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PENGANTAR PENERBIT 


Al Hamdulillahi Rabbil “Alamiin merupakan ungkapan yang tepat 
untuk mengekspresikan rasa syukur kami kepada Allah Azza wa Jalla 
atas rampungnya proses terjemah dan pengeditan kitab tafsir Ath-Thabari 
ini. Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada manusia pilihan dan 
panutan umat, Muhammad SAW, keluarganya, para sahabatnya serta or- 
ang-orang yang mengikuti jejak mereka. 

Perkembangan buku-buku tafsir memang tidak sedahsyat perkembangan 
buku-buku fikih yang dimiliki oleh setiap madzhab. Di Indonseia sendiri 
ulama-ulama yang berkecimpung dalam ilmu ini masih terbilang langka, 
sehingga karya-karya dalam bidang tafsir pun masih dapat dihitung oleh jari. 
Dari sini kami berinisiatif untuk memberikan sumbangsih penerjemahan 
kitab tafsir Jami’ Al Bayan an Ta wil Ayi Al Qur`an karya imam besar, 
Ibnu Jarir Ath-Thabari, yang kami dedikasikan untuk masyakat muslim 
Indonesia, agar kita dapat membaca dan memahami maksud dan tujuan 
Firman Allah melalui buah pemikiran sang Imam besar ini. 

Dalam edisi terjemah ini perlu diketahui oleh para pembaca, bahwa tidak 
semua syair dalam kitab ini kami masukan dalam edisi terjemahnya, hal itu 
kami lakukan untuk menyederhanakan penjelasan agar terfokus kepada 
masalah penafsiran dan penakwilan ayat-ayat. 

Akhirnya, kami mengharapkan saran dan kritik dari berbagai pihak untuk 
perbaikan dan kesempurnaan karya berharga ini. Kepada Allah jua kami 
berharap, semoga upaya ini mendapatkan penilaian yang baik di sisi-Nya. 
Amin. 


Jakarta, September 2007 
Pustaka Azzam 
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3G. Mi "A f Le r2 Aep a, Tran 
SI JJ Dero Kab Lae Je RAN mani e AEE 


MAA Ga TA 
"Tatkala telah tiba pembawa kabar gembira itu, maka 
diletakkannya baju gamis itu ke wajah Ya`qub, lalu 
kembalilah dia dapat melihat. Berkata Ya`qub, “Tidakkah 
. aku katakan kepadamu, bahwa aku mengetahui dari Allah 
apa yang kamu tidak mengetahuinya.” 
(Os. Yuusuf (121: 96) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, "Ketika basyir 
(pembawa kabar gembira) datang kepada Ya'gub dari anaknya, Yusuf, 
dan dialah yang menerima berita gembira dengan kerasulan Yusuf, 
dan ia adalah kurir yang dikirim oleh Yusuf kepada Ya'gub 
sebagaimana telah disebutkan. 


Diceritakan bahwa kurir dan pembawa berita itu adalah 
Yahudza bin Ya'gub saudara sebapak Yusuf. Berdasarkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

19917. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, Lay ek 25 KMK A "Tatkala telah tiba 
pembawa kabar gembira itu, maka diletakkannya baju gamis 
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itu ke wajah Ya'qub," ia berkata, "Pembawa kabar gembira 
adalah kurir." 


19918. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Juwaibir mengabarkan 
kepada kami dari Adh-Dhahhak tentang firman-Nya, An 
Jai Ac "Tatkala telah tiba pembawa kabar gembira itu", ia 
berkata, "Kurir." 


19919. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Yazid Al Wasithi menceritakan 
kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, tentang 
firman-Nya, Pena ds "Tatkala telah tiba pembawa 
kabar gembira itu," ia berkata, "Kurir." 

19920. ...ia berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warga menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, PEN] i An 
"Tatkala telah tiba pembawa kabar gembira itu," ia berkata, 
"Yahudza bin Ya'qub." 


19921. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid 
tentang firman-Nya, —J! "Pembawa kabar gembira," ia 
berkata, "Yahudza bin Ya'qub." 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2199). 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/286). 
Ibid. 
Mujahid dalam tafsir (400) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2199). 
Ibid. 
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19923. 


19924. 


19925. 
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Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
ia berkata, "Yahudza bin Ya'gub." 


..ia berkata: Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami dari Warga, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, ia berkata, "Yakni Yahudza bin 

Ya'qub." | 
Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman-Nya, a ACG 
KM "Tatkala telah tiba pembawa kabar gembira itu", ia 
berkata, "Yahudza bin Ya'qub adalah pembawa kabar 


gembira." 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Az- 
Zubair menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu 
Juraij, dari Mujahid, tentang firman-Nya, mall kb 
"Tatkala telah tiba pembawa kabar gembira itu," ia berkata, 
"Yaitu Yahudza bin Ya'qub." 


6 Mujahid dalam tafsir (400), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2199), dan Ibnu 
Katsir dalam tafsir (8/70). 


1 Ibid. 


8 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2199). 
9 Mujahid dalam tafsir (400) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2199). 
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Sufyan berkata: Ibnu Mas'ud membaca sa yi iya sed str) 
8! "Tatkala telah tiba pembawa kabar gembira dari kafilah 
tersebut." 


19926. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Muharibi menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, tentang firman-Nya, PENI IL AE "Tatkala telah 
tiba pembawa kabar gembira itu," ia berkata, “Kurir itu 
adalah Yahudza bin Ya'qub."!! 


19927. ...ia berkata: Amr menceritakan kepada kami dari Asbath, 
dari As-Suddi, ia berkata: Yusuf berkata, 'i—4 a lái 
AA “Sat Pr ag On Ei 4 HS é ajú "Pergilah kamu 
dengan membawa baju gamisku ini, lalu letakkanlah dia ke 
wajah ayahku, nanti ia akan melihat kembali; dan bawalah 
keluargamu semuanya kepadaku." (Qs. Yuusuf [12]: 93) 
Yahudza berkata, “Aku pulang dengan membawa gamis yang 
dilumuri dengan darah, kepada Ya'qub, lalu aku 
memberitahukannya bahwa Yusuf dimakan serigala. 
Sedangkan sekarang aku pergi dengan membawa gamis dan 
memberitahunya bahwa ia hidup, maka aku membuatnya 
gembira seperti aku membuatnya sedih." Ia adalah pembawa 
kabar gembira.” 


19928. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, 


1° Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/280) dan Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsir (7/2199). | 

1 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/286). 

12 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2199, 2200) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/286). 
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tentang firman-Nya, PEN AK AÉ “Tatkala telah tiba 
pembawa kabar gembira itu," ia berkata, "Kurir." 


Abu Ja'far berkata: Sebagian ahli bahasa Arab dari Kufah 
mengatakan bahwa keberadaan lafazh of yang terdapat dalam firman- 
Nya, AK AK “Tatkala telah tiba pembawa kabar gembira itu," 
dan ketiadaannya memiliki makna yang sama. Hal ini sebagaimana 
berlaku secara khusus pada lafazh W dan ,,-£&-. Orang Arab terkadang 
memasukkannya pada keduanya, dan terkadang menghilangkannya. 
Sebagaimana firman-Nya, XL) Ust of W3 "Dan tatkala datang 
utusan-utusan Kami (para malaikat) itu.” (Qs. Al Ankabuut (29): 33) 
dan A2) wss Ci, "Dan tatkala datang utusan-utusan Kami (para 
malaikat) itu." (Qs. Huud (11): 77) Dikatakan bahwa itu merupakan 
shilah yang tidak memiliki posisi pada kedua ayat tersebut. Boleh 
mengatakan 1453 JS OS S atau NS) NS OS ol 5.” 

Firman-Nya, .4455 ck LS "Maka diletakkannya baju gamis 
itu ke wajah Ya gub." Allah berfirman, "Pembawa kabar gembira itu 
menempelkan gamis Yusuf ke wajah Ya'gub.” Berdasarkan riwayat 
berikut ini: 

19929. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang firman- 
Nya, dia AE "Tatkala telah tiba pembawa kabar 
gembira itu." Maksudnya adalah menempelkan gamis ke 
wajahnya. 


3 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/286). 
14 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/78). 
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Firman-Nya, Vsa; ý "Lalu kembalilah dia dapat melihat." 
Dia berfirman, "Kembali bisa melihat dengan kedua matanya, padahal 
sebelumnya telah buta." 

BAB Lai Sa an Si di Ai JG "Berkata Ya'qub, 
'Tidakkah aku katakan kepadamu, bahwa aku mengetahui dari Allah 
apa yang kamu tidak mengetahuinya’.” Allah berfirman, "Ya'qub 
berkata kepada anak-anaknya yang ada di hadapannya pada waktu itu, 
“Bukankah telah aku katakan kepada kalian, wahai anak-anakku, 
bahwa aku mengetahui dari Allah bahwa Dia akan mengembalikan 
Yusuf dan mempertemukanku dengannya? Atau kalian tidak 
mengetahui hal yang aku ketahui, karena mimpi Yusuf itu benar 
adanya, dan Allah menetapkan agar pada akhirnya aku dan kalian 
bersujud kepadanya, dan aku percaya kepada ketetapan-Nya'.” 


“06 
EGR er R7 > e GIS wpe Il o 9l pAr RIDA 
aa G3 IG My Ine SE 33 a AN 


LG? -.., g os z 
GA ANA SA 
"Mereka berkata, “Wahai ayah kami, mohonkanlah ampun 
bagi kami terhadap dosa-dosa kami, sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang bersalah (berdosa)'.” 


"Ya`qub berkata, “Aku akan memohonkan ampun bagimu 
kepada Tuhanku. Sesungguhnya Dialah Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang." 

(Os. Yuusuf (12): 97-98) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, "Anak-anak 
Ya'gub yang memisahkannya dengan Yusuf berkata, “Mohonkanlah 
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ampun kepada Tuhanmu dan tutupilah dosa-dosa kami yang telah 
kami perbuat kepadamu dan Yusuf, sehingga Dia tidak menghukum 
kami karena hal itu pada Hari Kiamat kelak.” 

Sek BÉ "Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
bersalah (berdosa)," atas perbuatan kami, dan kami mengakui dosa- 
dosa kami. 

Ya'qub berkata, GIK a <55 "Aku akan memohonkan 
ampun bagimu kepada Tuhanku,” agar mengampuni dosa-dosa yang 
telah kalian perbuat kepadaku dan Yusuf. 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang waktu Ya'qub 
menunda doa kepada-Nya untuk anak-anaknya dengan meminta 
mereka agar memohon ampun atas dosa mereka. 


Sebagian berpendapat bahwa ia menundanya sampai waktu 
sahur. Berdasarkan riwayat-riwayat berikut ini: 


19930. Abu As-Sa`ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Abdurrahman bin Ishaq menyebutkan dari Muharib bin 
Datsar, ia berkata: Pamanku masuk masjid, kemudian ia 
mendengar orang-orang berkata, "Ya Allah, Engkau 
menyeruku, maka aku memenuhi, dan Engkau memerintahku 
maka aku taat, dan ini adalah sahur, maka ampunilah aku!" 
Kemudian terdengar suara dari rumah Abdurrahman bin 
Mas'ud, maka Abdullah bertanya tentang hal itu, lalu ia 
menjawab, "Ya'qub menunda doa ampunan untuk anak- 
anaknya sampai waktu sahur dengan perkataannya, 654 


~| 
| 
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19931. 


19932. 


19933. 


19934. 





WI pakan P A 'Aku akan memohonkan ampun bagimu 
ap Tuhanku?" 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Fudhail menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin 
Ishag, dari Muharib bin Datsar, dari Abdullah bin Mas'ud, 
tentang firman-Nya, 3 Sen PAS IS "Aku akan 
memohonkan ampun bagimu kepada Tuhanku," ia berkata, 


"Ia menundanya sampai waktu sahur."' 


...ia berkata: Abu Sufyan Al Humairi menceritakan kepada 
kami dari Al Awwam, dari Ibrahim At-Taimi, tentang 
perkataan Ya'qub kepada anak-anaknya, 5 3 SI para pra An Íza 
"Aku akan memohonkan ampun bagimu kepada Tuhanku," i 


berkata, "Ia menundanya sampai waktu sahur." 


...ia berkata: Amr menceritakan kepada kami dari Khallad 
Ash-Shafar, dari Amr bin Qais, tentang firman-Nya, 5% 
GI SG SEA "Aku akan memohonkan ampun bagimu 
kepada Tuhanku," ia berkata, "Pada shalat malam." 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman-Nya, "4x1 65a 


1 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2200), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/80), dan diriwayatkan bahwa Nabi SAW ditanya, “Mengapa Ya'gub 
mengakhirkan meminta ampunan untuk anak-anaknya?” Beliau lalu bersabda, 

Dea Pati 263 ol AI Si vf "Beliau mengakhirkannya sampai sahur, karena 
doa pada waktu sahur itu mustajab.” Sebagaimana disebutkan dalam Ad-Durr Al 
Mantsuur (4/5 84). 


16 Ibid. 


!” Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2200). 
8 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2200) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (3/80). 
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PP 


B 23 "Aku akan memohonkan ampun bagimu kepada 
Tuhanku," ia berkata, "Ia menundanya sampai waktu 
sahur."!? 


“Ahli takwil lain berpendapat bahwa ia menundanya sampai 
malam Jum'at. Berdasarkan riwayat-riwayat berikut ini: 


19935. 


19936 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Sulaiman 
bin Abdirrahman Abu Ayyub Ad-Dimasygi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Walid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami dari 
Atha dan Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dari Rasulullah SAW, 
tentang firman-Nya, 3 aR MEA GS “Aku akan 
memohonkan ampun bagimu kepada Tuhanku,” bahwa beliau 
bersabda, iad ya A Jý A Ai ad E & "Sampai 
datang malam Jum'at, itu a perkataan saudaraku 
Ya'gub kepada anak-anaknya. 20 


Ahmad bin Al Hasan At-Tirmidzi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Sulaiman bin Abdirrahman Ad-Dimasyqi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Walid bin Muslim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij 
mengabarkan kepada kami dari Atha dan Ikrimah 


19 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/80) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/287) dari Ikrimah, Ibnu Abbas, Ibnu Mas'ud, Ibnu Umar, Qatadah, As- 
Suddi, dan Mugatil. 

2 HR. At-Tirmidzi dalam sebuah hadits panjang (3570), dan ia berkata tentangnya, 
"Hadits ini hasan gharib, kami tidak mengetahuinya selain dari hadits Al Walid 
bin Muslim.” Al Hakim dalam 47 Mustadrak (1/316). Adz-Dzahabi berkata 
tentangnya, "Hadits ini munkar syadz. Aku khawatir hadits ini tidak dha'if dan 
membuatku bingung. Demi Allah, sanadnya bagus.” 

Ibnu Katsir menyebutkannya dalam tafsir (8/71, 72) dan berkata tentangnya, 
"Hadits ini gharib dari segi ini, dan perlu pertimbangan untuk mengangkatnya.” 


Bg 
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(hambasahaya Ibnu Abbas), dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, "Saudaraku, Ya'qub, berkata, 
Aku akan memohonkan ampun bagi kalian kepada 
Tuhanku'." ia berkata, 'Sampai datang malam Jum'at. ”! 


Firman-Nya, ż > Ia AD K ASI "Ya'qub berkata, 
Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang'” Ia berkata, "Sesungguhnya Tuhanku adalah yang 
menutup dosa-dosa orang yang bertobat kepada-Nya dari berbuat 
dosa. Maha Penyayang kepada mereka untuk menyiksa mereka 
setelah mereka bertobat dari perbuatan dosa.” 

“00 


(1 >? r 1, 


lpas AESI 65 aA a ani Lap del 
Ka NE ee Wa CA 
NN fa an 
SEA 3 Ka AA AG SA 


O ASI Laki aki TES 5 SN 


"Maka tatkala mereka masuk ke (tempat) Yusuf: a 
merangkul ibu bapaknya dan dia berkata, ‘Masuklah kamu 
ke negeri Mesir, insya Allah dalam keadaan aman'.” 





21 Takhrijnya telah dijelaskan sebelumnya. 
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"Dan ia menaikkan kedua ibu-bapaknya ke atas singgasana. 
Dan mereka (semuanya) merebahkan diri seraya sujud 
kepada Yusuf. Dan berkata Yusuf, “Wahai Ayahku inilah 
ta`bir mimpiku yang dahulu itu; sesungguhnya Tuhanku 
telah menjadikannya suatu kenyataan. Dan sesungguhnya 
Tuhanku telah berbuat baik kepadaku, ketika Dia 
membebaskan aku dari rumah penjara dan ketika membawa 
kamu dari dusun padang pasir, setelah syetan merusakkan 
(hubungan) antaraku dan saudara-saudaraku. 
Sesungguhnya Tuhanku Maha Lembut terhadap apa yang 
Dia kehendaki. Sesungguhnya Dialah Yang Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana." 


(Qs. Yuusuf (121: 99-100) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman: Ketika Ya'qub, 
anak-anaknya, dan keluarga mereka semua masuk ke tempat Yusuf, 
Peri 43) 155 "Yusuf merangkul ibu bapaknya.” Ia merangkul kedua 
orang tuanya, kemudian berkata kepada mereka, sal ol pa iias 
Gel. "Masuklah kamu ke negeri Mesir, insya Allah dalam keadaan 


aman." 


Jika a bertanya, “Bagaimana Yusuf berkata kepada 
mereka, énak al of Jaa | (z5! ‘Masuklah kamu ke negeri Mesir, 
insya Allah dalam keadaan aman', padahal mereka telah masuk, dan 
Allah telah mengabarkan tentang mereka, bahwa ketika mereka masuk 
ke kediaman Yusuf, ia merangkul kedua orang tuanya, kemudian 


mengatakan perkataan ini?" 
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Jawablah: Para ahli takwil berbeda pendapat tentang masalah 
ini. Sebagian berpendapat bahwa yang masuk ke kediaman Yusuf 
adalah Ya'qub dan anak-anakya, dan Yusuf memeluk kedua orang 
tuanya sebelum masuk ke Mesir. Mereka mengatakan bahwa Yusuf 
menyambut bapaknya sebagai bentuk penghormatan kepadanya 
sebelum ia masuk ke Mesir, kemudian ia memeluknya dan berkata 
kepadanya dan orang-orang yang bersamanya, “xl 3G ol has is 
xao ‘Masuklah kamu ke negeri Mesir, insya Allah dalam keadaan 
aman', sebelum masuk ke Mesir.” Hal ini berdasarkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

19937. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As-Suddi, bahwa 
mereka membawa keluarga dan kerabatnya kepada Yusuf. 
Ketika mereka sampai di Mesir, Yusuf berkata kepada raja 
yang ada di atasnya, maka ia dan para raja menyambut 
mereka. Ketika mereka sampai di Mesir, o| sas S5 JG 
al Dl 2G "Dan dia berkata, ‘Masuklah kamu ke negeri 
Mesir, insya Allah dalam keadaan aman’. Sei EN, 
SA afis G1 “Maka tatkala mereka masuk ke (tempat) 
Yusuf: Yusuf merangkul ibu bapaknya.” 


19938. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja'far bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami dari Farqad As-Sabkha, ia 
berkata, "Ketika gamis ditempelkan ke wajah Ya'qub, ia 
dapat melihat kembali. Yusuf berkata, “Bawalah semua 
keluarga kalian kepadaku!” Ya'qub dan saudara-saudara 


2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2200, 2201), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/81), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/281). 
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19939. 


19940. 
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Yusuf pun dibawa. Ketika telah dekat, Yusuf diberitahu 
bahwa ia telah dekat dengannya, maka keduanya 
menyambutnya. Orang-orang Mesir bersamanya, memakai 
kendaraan. Mereka mengagung-agungkan Yusuf. Ketika 
salah satunya sudah saling berdekatan, sedangkan Ya'qub 
berjalan dipapah oleh salah seorang anaknya, yaitu Yahudza, 
Ya'qub pun (saat melihat unta dan orang-orang) berkata, “Hai 
Yahudza, apakah ini Raja Mesir?” Ia menjawab, “Bukan, ini 
adalah anakmu'. Ketika keduanya sudah saling berdekatan, 
Yusuf memulai dengan salam, namun ia tercegah untuk 
melakukannya, karena Ya'qub lebih berhak untuk memulai 
salam itu, sebab Ya'qub lebih utama untuk melakukannya. 
Ya'qub pun berkata, “Keselamatan atasmu, wahai orang yang 
dapat menghilangkan kesedihan-kesedihan dariku'. 


Demikianlah Ya'qub mengucapkannya, "Wahai orang yang 
dapat menghilangkan kesedihan-kesedihan dariku." 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj berkata, "Telah 
sampai kepadaku bahwa Yusuf dan raja keluar dengan empat 
ribu orang yang menyambut kedatangan Ya'qub serta anak- 


anaknya." 


..ia berkata: Orang yang mendengar Abu Ja'far bin Sulaiman 
bercerita, menceritakan kepadaku dari Fargad As-Sabkha, ia 
berkata, “Yusuf keluar menyambut Ya'gub dan orang-orang 
Mesir ikut bersamanya sambil membawa kendaraan masing- 


23 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (6/325, 326) dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (3/81). 
4 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (6/325). 
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masing.” Ia lalu menyebutkan keseluruhan hadits, seperti 
hadits Al Harits dari Abdul Aziz.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa firman-Nya, “31 1G ol 
nxa "Insya Allah," merupakan pengecualian dari perkataan Ya'qub 
kepada anak-anaknya. — — dan "Aku memohonkan ampun 
bagimu kepada Tuhanku." (Qs. Yuusuf (12): 98) Ini termasuk yang 
diakhirkan, yang maknanya didahulukan. 


Mereka berkata, “Maknanya adalah, ia berkata, “Aku 
mohonkan ampun bagi kalian, insya Allah, sesungguhnya Dialah 
Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. 25 SEE, 
Iwan is 365 zi an ‘Maka tatkala mereka masuk ke (tempat) 
Yusuf; Yusuf merangkul ibu bapaknya dan dia berkata, "Masuklah 
kamu ke negeri Mesir". Yusuf juga menaikkan kedua orang tuanya 


(ke atas singgasana).” 
Hal tersebut berdasarkan riwayat-riwayat berikut ini: 


19941. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata, "Aku akan 
memohonkan ampun bagimu kepada Tuhanku, insya Allah, 
dalam keadaan aman." 


Dalam hal ini terdapat masalah mendahulukan yang biasa 
terjadi dalam Al Qur'an.” 


Abu Ja'far berkata: Maksud perkataan Ibnu Juraij, "dalam 
hal ini terdapat hal mendahulukan dalam Al Qur'an", itu terjadi antara 


2 Takhrijnya telah dijelaskan sebelumnya. 
2% Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/81) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/281). 
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3... E 


firman-Nya, =) — a Opo "Aku akan memohonkan ampun 
bagimu kepada Tuhanku." (Os. Yuusuf (12): 98) dengan “xl 6 ol 

Or. "Insya Allah," berupa kalam yang masuk, dan tempatnya adalah 
setelah — $ Pn Sya "Aku akan memohonkan ampun bagimu 
kepada Tuhanku." (Os. Yuusuf (12): 98) 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar tentang masalah ini 
menurut kami adalah pendapat As-Suddi, yakni Yusuf mengatakan hal 
demikian kepada kedua orang tuanya dan orang-orang yang bersama 
keduanya, yakni anak-anak dan keluarganya, sebelum mereka masuk 
ke Mesir, ketika Yusuf menyambut mereka. Memang demikianlah 
zhahir ayatnya, dan tidak ada petunjuk kebenaran pendapat Ibnu 
Juraij, serta tidak ada alasan untuk mendahulukan sesuatu dari kitab 
Allah dari tempatnya, atau mengakhirkan dari tempatnya kecuali 
dengan alasan yang benar. 


Dikatakan bahwa maksud dari “merangkul ibu” dalam firman- 
Nya, ff D) 636 "Yusuf merangkul ibu bapaknya," adalah bibinya, 
karena ibunya Yusuf telah meninggal dunia sebelumnya. Pada waktu 
itu yang ada di sisi Ya'qub adalah saudara ibunya, yang Ya'qub nikahi 
setelah istrinya (ibunya Yusuf) meninggal dunia. Hal tersebut 
berdasarkan riwayat berikut ini: 


19942. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As-Suddi, 


tentang firman-Nya, SHAH GE 23 FKSCIS "Maka 


.& 


tatkala mereka masuk ke (tempat) Yusuf: Yusuf merangkul 
ibu bapaknya," ia berkata, "Bapak dan bibinya."” 


* Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2200, 2201) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (3/82). 
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Ahli takwil lain berkata, "Bapak dan ibunya." Berdasarkan 
riwayat berikut ini: 
19943. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman- 
Nya, jani Ar ap FAKS "Maka tatkala mereka 
masuk ke (tempat) Yusuf: Yusuf merangkul ibu bapaknya," ia 
berkata, "Bapak dan ibunya." 


Abu Ja'far berkata: Di antara dua pendapat yang paling 
benar mengenai hal ini adalah pendapat Ibnu Ishag, karena 
pendapatnyalah yang paling lazim dan dikenal serta digunakan oleh 
orang tentang penggunaan istilah Kari) "kedua orang tua" kecuali benar 
dikatakan bahwa ibunya Yusuf telah meninggal dunia sebelum itu, 
dengan hujjah yang harus diterima, maka pada saat itu juga harus 
menerimanya. 

Firman-Nya, Snsd o| nan iist i6; "Dan dia 
berkata, “Masuklah kamu ke negeri Mesir, insya Allah dalam keadaan 
aman'.” Maksudnya adalah dari paceklik dan kekeringan yang 
menimpa kalian. 


A Re ja LA 


Firman-Nya, 5:3! Je asa cu "Dan ia menaikkan kedua 
ibu-bapaknya ke atas singgasana." Yakni ': =~) "tahta." Berdasarkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


19944. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As-Suddi, 


Re “A ant 


tentang firman-Nya, cl Je Ap cu "Dan ia menaikkan 


28 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/82) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/288). 
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kedua ibu-bapaknya ke atas singgasana," ia berkata, a 
"Tahta." 


19945. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Yazid Al Wasithi menceritakan 
kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, ia berkata: 
HAN adalah 51 ym! tahta.” 

19946. ...ia berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, SH Je SA G5 "Dan ia 
menaikkan kedua ibu-bapaknya ke atas singgasana," ia 
berkata: #5 rd! "tahta." 


19947. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 


riwayat yang sama.” 


19948. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah mengabarkan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid.? | 

19949. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 


2 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/290) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/327). 

2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2201). 

31 Mujahid dalam tafsir (401), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2201, 2202), dan 
Ibnu Katsir dalam tafsir (8/74). 

2 Ibid. 

3 Ibid. 
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19950. 


19951. 


19952. 


19953. 


19954. 


3 Ibid. 
35 Ibid. 


31 Ibid. 
38 Ibid. 





menceritakan kepada kami dari Warqa, dari Ibnu Abi Najih, 


dari Mujahid, riwayat yang sama.” 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 


sama. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah mengabarkan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid.” 

Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Warga, dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, riwayat yang sama.” 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, Je asal S5 
PGA "Dan ia menaikkan kedua ibu-bapaknya ke atas 


singgasana," ia berkata, "Tahtanya."? 


Lihat footnote sebelumnya. Atsar dan sanadnya ini telah berulang-ulang. 


3 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/290) dan Fakhrurrazi dalam tafsir (18/215). 
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Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Oatadah, tentang firman-Nya, Si s 
"Ke atas singgasana," ia berkata, "Ke atas tahta. "40 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, gi Isani (an "Dan ia menaikkan kedua ibu- 
bapaknya ke atas singgasana," ia berkata, “Ia menaikkan 
kedua orang tuanya ke atas tahta.” 


Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
berkata, tentang firman-Nya, saii Jesus 653 "Dan ia 
menaikkan kedua ibu-bapaknya ke atas singgasana," ia 


berkata, "Ke atas tahta." 2 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 


Re e14 del 


tentang firman-Nya, 4531 Je a55 cu "Dan ia menaikkan 
kedua ibu-bapaknya ke atas singgasana," ia berkata, 
“Tempat duduknya." 


Ibnu Abdirrahim Al Bargi menceritakan kepadaku, ia : 
berkata: Amr bin Abu Salamah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku bertanya kepada Zaid bin Aslam tentang 


“0 Abdurrazzag dalam tafsir (7/224). 

41 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2201) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (8/74). 
“2 Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (147). 

8 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2202). 
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firman-Nya, Jl Je Ap 3 »9 "Dan ia menaikkan kedua 
ibu-bapaknya ke atas singgasana." Amr bin Abu Salamah 
mengatakan, "Apakah sampai kabar kepadamu bahwa ia 
adalah bibinya." Ia menjawab, "Itu adalah pendapat sebagian 
ahli ilmu, mereka mengatakan bahwa ibunya telah wafat 
sebelum itu, sedangkan yang ini adalah bibinya." 


Firman-Nya, — GEL. A85, "Dan mereka (semuanya) 
merebahkan diri seraya sujud kepada Yusuf." Dia berfirman, "Ya'gub, 
anak-anaknya, dan ibunya, merebahkan diri kepada Yusuf seraya 
sujud kepadanya. 


19960. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku na bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, Ga 1153 5 "Dan mereka (semuanya) merebahkan diri 
seraya “5. padi Yusuf," ia berkata, "Ia (Yusuf) 
menaikkan kedua orang tuanya ke atas tahta, dan keduanya 
bersujud kepadanya. Saudara-saudaranya pun sujud 
kepadanya." 


“Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/82) dari Wahb dan As-Suddi, serta 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/288). 

“5 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/82) dan Asy-Syaukani dalam Fath 
Al Qadir (870), ia berkata, “Kata ganti 4 merujuk kepada Allah, dan itu jauh 
sekali.” 

Dikatakan, “Kata ganti tersebut untuk Yusuf, dan huruf Jam adalah Jirta'lil, 
yakni, mereka merebahkan diri karenanya.” 

Kami memilih pendapat Ath-Thabari dalam hal ini, yakni, itu merupakan sujud 
penghormatan di antara mereka, dan dilakukan oleh mereka kepada antar 
makhluk, bukan dengan maksud saling menyembah satu sama lain. 





19961. 


19962. 


19963. 
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Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata: 
Ya'gub membawa keluarganya untuk menemui Yusuf, dan 
ketika mereka telah berkumpul dengan Ya'gub, anak-anaknya 
masuk menghadap Yusuf, dan ketika mereka semua 
melihatnya, mereka sujud kepadanya, dan itu adalah salam 
hormat kepada raja pada masa itu, dan itu dilakukan oleh 
bapak, ibu dan saudara-saudaranya. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, GE A85 
"Dan mereka (semuanya) merebahkan diri seraya sujud 
kepada Yusuf." Itu merupakan salah satu bentuk hormat dari 
umat sebelum kalian. Dengan cara seperti inilah mereka 
memberikan hormat satu sama lain. Oleh karena itu, Allah 
memberikan umat ini salam, salam hormat penghuni surga, 
kemuliaan dari Allah yang Dia segerakan untuk mereka, dan 
sebagai nikmat dari-Nya.” 


Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Oatadah, tentang firman-Nya, (ea A85, 
"Dan mereka (semuanya) merebahkan diri seraya sujud 
kepada Yusuf," ia berkata, "Salah satu bentuk hormat ' 
seseorang pada waktu itu adalah saling sujud satu sama 


lain." 


4 AI Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/82). 
“1 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2202). 
48 Abdurrazzag dalam tafsir (2/224) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2202). 
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19964. 


19965. 


19966. 


19967. 


Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulaiman 
berkata, tentang firman-Nya, Gát A143 "Dan mereka 
(semuanya) merebahkan diri seraya sujud kepada Yusuf," ia 
berkata, "Itu merupakan bentuk salam hormat di antara 


mereka." 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman-Nya, AE, 
(EL. "Dan mereka (semuanya) merebahkan diri seraya sujud 
kepada Yusuf" Maksudnya adalah kedua orang tua dan 
saudara-saudaranya. Itu merupakan bentuk salam hormat 


mereka, sebagaimana dilakukan oleh orang-orang saat ini." 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Muharibi menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, tentang firman-Nya, (22 4 BE "Dan mereka 
(semuanya) merebahkan diri seraya sujud kepada Yusuf,” ia 
berkata, "Salam hormat di antara mereka."”! 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman-Nya, et A545 "Dan mereka (semuanya) 
merebahkan diri seraya sujud kepada Yusuf," ia berkata, 


"Sujud itu adalah karena kemuliaannya, sebagaimana 


“9 Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (147). 
50 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/281). 
51 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/290). 
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malaikat sujud kepada Adam karena kemuliaannya, bukan 
sujud karena menyembah." 


Maksud pendapat yang mengatakan bahwa sujud itu 
merupakan salam hormat di antara mereka, adalah, itu dilakukan 
kepada makhluk, bukan untuk menyembah satu sama lain. Di antara 
hal yang menunjukkan bahwa itu adalah etiket umat terdahulu yang 
tidak dimaksudkan sebagai penyembahan satu sama lain adalah 
perkataan A'sya bani Tsa'labah berikut ini: 


SN AS 333 i SA as VE ala 


"Ketika datang kepada kami jauh dari a kami bersujud 
kepadanya dan kami membuatkannya taman bunga." 


anne 02 por 


Firman-Nya, Td Su 35 a 33 bia nge mt AI A "Wahai 
ayahku inilah ta`bir mimpiku yang dahulu itu; sesungguhnya Tuhanku 
telah menjadikannya suatu kenyataan." Allah SWT berfirman, “Yusuf 
berkata kepada bapaknya, “Wahai Bapakku, inilah sujud di mana 
bapak, ibu, dan saudara-saudaraku berikan kepadaku, J3 2 1663) dub 
Ta bir mimpiku yang dahulu itu'.” Yaitu ta'bir mimpi yang aku 
lihat.” Yaitu mimpi yang dilihatnya sebelum perbuatan yang 
dilakukan oleh saudara-saudaranya kepadanya, bahwa sebelas bintang, 
matahari, dan bulan bersujud kepadanya. 

2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2202). 
5 Bait syair ini diambil dari Diwan (83), dari qasidah yang berjudul o si yang 
redaksi awalnya yaitu: 
Tilas tady ty ol esya Sa NS yi 
Maksudnya, kami menghormatinya dengan membangun taman bunga. 


Mereka menghormatinya dengan cara seperti itu. 
Setelah bait syair ini adalah: 


1y DM poli dis, SU oi id 


N 


— ni 
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ú & Wax 3G "Sesungguhnya Tuhanku telah menjadikannya 
suatu kenyataan." Ia berkata, "Tuhanku telah merealisasikan 
kedatangan ta'birnya menjadi kenyataan." 


Ahli ilmu berbeda pendapat tentang ukuran waktu antara 
mimpi Yusuf dengan ta'birnya. 


Sebagian berpendapat bahwa waktunya adalah 40 tahun. 
Berdasarkan riwayat-riwayat berikut ini: 


19968. Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Mutamir menceritakan kepada kami dari 
bapaknya, ia berkata: Abu Utsman menceritakan kepada 
kami dari Salman Al Farisi, ia berkata, "Antara mimpi Yusuf 
sampai melihat ta'birnya, adalah 40 tahun." 


19969. Ya'gub bin Burhan dan Ya'gub bin Ibrahim menceritakan 
kepadaku, keduanya berkata: Ibnu Ulayyah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sulaiman At-Taimi menceritakan 
kepada kami dari Abu Utsman An-Nahdi, ia berkata: Utsman 
berkata, "Antara mimpi Yusuf dan realita ta'birnya adalah 40 
tahun." 


19970. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari At-Taimi, dari Abu 
Utsman, dari Salman, ia berkata, "Antara mimpi Yusuf 
dengan ta'birnya adalah 40 tahun." 


** Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2202) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/82). 

55 Ibnu Katsir dalam tafsir (8/75). 

56 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2202) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (3/82). 
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19972. 


19973. 


19974. 


19975. 
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Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Nu'aim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Abu Sinan, dari Abdullah bin Syaddad, ia 
berkata, "Ia melihat ta'bir mimpinya setelah 40 tahun." 


...a berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari 
Sulaiman At-Taimi, dari Abu Utsman, dari Salman, riwayat 


yang sama.” 


Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Fudhail menceritakan kepada kami dari Dharar, dari 
Abdullah bin Syaddad, bahwa ia mendengar orang-orang 
berselisih pendapat tentang mimpi yang ia lihat sebagiannya 
ketika ia sedang shalat. Ketika ia telah selesai, ia menanyakan 
tentang hal itu, maka mereka menyembunyikannya, sehingga 
berkata, "Ta'bir mimpi Yusuf menjadi kenyataan setelah 40 
tahun." | 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Ibnu Waki 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari Dharar bin 
Marrah, dari Abdullah bin Syaddad, ia berkata, "Antara 


mendengar mimpi Yusuf dengan ta'birnya adalah 40 tahun." 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Fudhail dan Jarir menceritakan kepada kami dari Abu Sinan, 


31 Tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/290) dan Al Gurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam 
Al Our'an (9/264). 

38 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2202) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/82). 

59 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/290), Ibnu Katsir dalam tafsir (8/75), dan Al 
Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (9/264). 


© Ibid. 





Surah Yuusuf 


ia berkata: Abdullah bin Syaddad mendengar orang-orang 
berselisih pendapat tentang mimpi, kemudian ia menyebutkan 
hadits yang sama dari As-Sa'ib, dari Ibnu Fudhail.”' 


19976. Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Sulaiman At-Taimi, dari Abu Utsman, dari 
Salman, ia berkata, "Ia melihat ta'bir mimpinya setelah 40 
tahun." 


19977. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Abu 
Sinan, dari Abdullah bin Syaddad, ia berkata, "Mimpi Yusuf 
menjadi kenyataan setelah 40 tahun. Di sinilah berakhir 
mimpi tertinggi." 

19978. ...ia berkata: Mu'adz bin Mu'adz menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Sulaiman At-Taimi menceritakan kepada kami 
dari Abu Utsman, dari Salman, ia berkata, "Antara mimpi 
Yusuf dengan melihat ta'birnya adalah 40 tahun." 


19979. ...Abdul Wahhab bin Atha menceritakan kepada kami dari 
Sulaiman At-Taimi, dari Abu Utsman, dari Salman, ia 
berkata, "Antara mimpi Yusuf dan ta'birnya adalah 40 
tahun." 


6l Ibid. 

2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2202) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/82). 

9 Tonu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/290). 

“ Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2202) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun 93/82). 

$ Ibid. 
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...a berkata: Sa'id bin Sulaiman menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Husyaim menceritakan kepada kami dari 
Sulaiman At-Taimi, dari Abu Utsman, dari Salman, ia 
berkata, "Antara mimpi Yusuf dengan melihat ta'birnya 
adalah 40 tahun." 


..Ia berkata: Amr bin Muhammad Al Angazdi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan kepada kami 
dari Abu Sinan, dari Abdullah bin Syaddad, ia berkata, 
"Antara mimpi Yusuf dengan melihat ta'birnya adalah 40 
tahun." 7 


Ahli ilmu lain berpendapat bahwa masanya adalah 80 tahun. 


Berdasarkan riwayat-riwayat berikut ini: 


19982. 


19983. 


“ Ibid. 


Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Wahhab Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hisyam menceritakan kepada kami dari Al Hasan, ia berkata, 
"Sejak Yusuf berpisah dengan Ya'qub sampai keduanya 
berjumpa, adalah 80 tahun. Kesedihan tidak pernah terpisah 
dari hatinya, dan air matanya meleleh di kedua pipinya. Pada 
waktu itu di muka bumi tidak ada seorang hamba pun yang 
lebih mencintai Allah selain Ya'qub."** 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far Jasr bin Farqad, ia 


© Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/290) dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam 
Al Qur`an (9/264). 

“ Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2202) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/82). 
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19984. 


19985. 


19986. 


19987. 


berkata, "Antara Ya'qub kehilangan Yusuf dengan 
kembalinya adalah 80 tahun." 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasan bin 
Ali menceritakan kepada kami dari Fudhail bin Iyadh, ia 
berkata, "Aku mendengar bahwa antara lepasnya Yusuf dari 
genggaman Ya'gub sampai keduanya bertemu, adalah 80 
tahun." 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Daud bin Mahran menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Wahid bin Ziyad menceritakan kepada kami 
dari Yunus, dari Al Hasan, ia berkata, “Yusuf dilemparkan ke 
sumur ketika ia berumur 17 tahun, dan antara masa itu 
sampai pertemuannya dengan Ya'gub adalah 80 tahun. Lalu 
hidup setelah itu selama 30 tahun. Ia (Yusuf) meninggal pada 
umur 120 tahun."7! 


...ia berkata: Sa'id bin Sulaiman menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Husyaim menceritakan kepada kami dari Yunus, 
dari Al Hasan, riwayat yang sama. Hanya saja, ia berkata, "83 
tahun." 


...ia berkata: Daud bin Mahran menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami dari 
Yunus, dari Al Hasan, ia berkata, “Yusuf dilemparkan ke 
sumur ketika ia berumur 17 tahun. Ia berada dalam 


© Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/282). 
2 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/290) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/282). 


” Ibid. 
2 Ibid. 
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perbudakan, dalam penjara, dan dalam kerajaan (seluruhnya 
berjumlah) 80 tahun. Kemudian Allah menyatukannya, dan 
hidup setelah itu selama 23 tahun."” 


Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mubarak bin Fadhalah 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, ia berkata, "Yusuf 
dilemparkan ke sumur pada waktu ia berumur 17 tahun, 
kemudian hilang dari bapaknya selama 90 tahun. Kemudian 
hidup setelah Allah menyatukannya, dan melihat ta'bir 
mimpinya selama 23 tahun. Kemudian ia meninggal pada 
waktu berumur 120 tahun."”* 


Mujahid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
mengabarkan kepada kami dari Al Hasan, ia berkata, “(Sejak) 
Yusuf hilang dari bapaknya di sumur dan di penjara, sampai 
keduanya bertemu, adalah 80 tahun. (Selama itu) air mata 
Ya'qub tidak pernah kering, dan tidak ada di muka bumi 
seseorang yang lebih mulia di sisi Allah daripada Ya'qub."”” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa masanya adalah 18 tahun. 


Berdasarkan riwayat-riwayat berikut ini: 


19990. 


B Ibid. 
14 Ibnu 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: 
Disebutkan kepada kami — Wallahu A'lam— bahwa perginya 
Yusuf dari Ya'qub adalah 18 tahun. Para ahli kitab menduga 


Abi Hatim dalam tafsir (7/2202) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 


(4/290). 


5" id. 


= 
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itu adalah 40 tahun, atau sekitar itu, dan masa antara Ya'qub 
hidup bersama Yusuf sampai di Mesir adalah 17 tahun. 
Kemudian Allah memanggilnya (wafat)." 


Firman-Nya, 35915: ke SENA las, 
“Dan sesungguhnya Tuhanku telah berbuat baik kepadaku, ketika Dia 
membebaskan aku dari rumah penjara dan ketika membawa kamu 
dari dusun padang pasir.” Allah SWT berfirman untuk memberitahu 
perkataan Yusuf, "Sesungguhnya Tuhanku telah berbuat baik 
kepadaku dengan cara mengeluarkanku dari penjara dan dengan cara 
mendatangkan kalian dari dusun padang pasir." 


Tempat tinggal Ya'gub dan anak-anaknya —sebagaimana 
disebutkan— adalah padang pasir Palestina. 


19991. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata, 
"Tempat tinggal Ya'gub dan anak-anaknya -seperti yang 
disebutkan oleh sebagian ahli ilmu kepadaku- adalah sebuah 
gurun di kawasan Palestina, perbatasan Syam. Sebagian yang 
lain mengatakan bahwa tempat tinggal mereka di sebuah 
jalan di padang pasir dari arah bukit, sebuah dusun yang 


memiliki banyak unta." 


19992. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Seorang syaikh 


76 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/83) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/282). 

7 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2203) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/48). Keduanya dari Ali bin Abi Thalhah. 
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mengabarkan kepada kami bahwa Ya'gub tinggal di padang 
pasir Palestina.” 


19993. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang firman-Nya, ta Te 33 
SM ke Dn SA “Dan sesungguhnya Tuhanku 
telah berbuat baik kepadaku, ketika Dia membebaskan aku 
dari rumah penjara dan ketika membawa kamu dari dusun 
padang pasir." Maksudnya, Ya'qub dan anak-anaknya tinggal 
di negeri Kan'an yang banyak memiliki peternakan.” 


19994. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman-Nya, 5: ke ag 
331 "Dan ketika membawa kamu dari dusun padang pasir," 
ia berkata, "Mereka nomaden."" 

Kata sad adalah mashdar dari perkataan seseorang, 13 oy Ig 

Fa Nyak gaju Je "Fulan tinggal di gurun." Diceritakan bahwa Ya'qub 

dan orang-orang yang bersamanya, yakni anak-anaknya, keluarganya, 

dan cucu-cucunya, masuk ke Mesir dengan berjumlah sedikitnya 100 

orang, dan ketika mereka keluar dari Mesir bertambah menjadi 

600.000. Hal itu berdasarkan riwayat-riwayat berikut ini: 


19995. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Al Habbab dan Amr bin Muhammad menceritakan kepada 


” Ibid. | | 

7 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2203) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/48). 

80 AJ Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/327) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/291) dari Ibnu Abbas. 
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19996. 


19997. 


19998. 





kami dari Musa bin Ubaidah, dari Muhammad bin Ka'b Al 
Qurazhi, dari Abdullah bin Syaddad, ia berkata, "Keluarga 
Ya'qub berkumpul menuju kediaman Yusuf di Mesir, (yang 
saat itu) berjumlah 86 orang; anak kecil, dewasa, laki-laki, 
dan perempuan. Lalu mereka keluar dari Mesir ketika Fir'aun 
mengeluarkan mereka berjumlah 600.000 lebih."*' 


...a berkata: Amr menceritakan kepada kami dari Israil, dari 
Abu Ishaq, dari Abu Ubaidah, dari Abdullah, ia berkata, 
“Keluarga Yusuf keluar dari Mesir (dengan) berjumlah 
670.000 orang, maka Fir'aun berkata, “Mereka adalah 
golongan kecil’."?? 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Israil dan Al Mas'udi, dari Abu Ishaq, dari Abu 
Ubaidah, dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, “Bani Israil memasuki 
Mesir dengan berjumlah 63 orang, lalu mereka keluar dari 
Mesir dengan berjumlah 600.000 orang. Israil berkata dalam 
haditsnya, “670.000 orang”.”" 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari Abu Ishag, dari 
Masrug, ia berkata, “Keluarga Yusuf masuk ke Mesir dengan 
berjumlah 370 orang laki-laki dan perempuan.” 


*! Ibnu Katsir dalam tafsir (8/76). 

2 Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (9/268) dan Ibnu Katsir dalam 
tafsir (8/76). 

8 Al Gurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (9/268) dan Ibnu Katsir dalam 
tafsir (8/76). 


“ Ibid. 
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eorr Zaart 4 


Firman-Nya, SARI kg Pr Ala "Setelah 
syetan merusakkan (hubungan) antaraku Pas saudara-saudaraku." 
Maksudnya adalah setelah merusak apa yang ada antara aku dengan 
mereka, serta membawa sebagian kami. Dikatakan, ow a ; Obati 25 
"335 ey LA pg. 

Firman-Nya, 15 WE 3 Al "Sesungguhnya Tuhanku 
Maha Lembut terhadap apa yang Dia kehendaki.” la berkata, 
"Sesungguhnya Tuhanku memiliki kelembutan dan berbuat sesuai 
dengan kehendaki-Nya. Di antara kelembutan-Nya adalah 
mengeluarkanku dari penjara dan mendatangkan keluargaku dari 
padang pasir, setelah kami dan mereka berjauhan, dan setelah aku 
menjadi hamba, budak, dan pelayan. Berdasarkan riwayat berikut ini: 


19999. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 1 S5 ó 
XS "Sesungguhnya Tuhanku Maha Lembut terhadap apa 
yang Dia kehendaki.” Maksudnya, Dia lembut kepada Yusuf 
dan berbuat sesuatu kepadanya, sehingga ia keluar dari 
penjara, dan ia kedatangan keluarganya dari dusun padang 
pasir. Dia juga mencabut dari hatinya kejahatan syetan dan 
adu dombanya kepada saudara-saudaranya.** 


Firman-Nya, iii A åh "Sesungguhnya Dialah Yang Maha 
Mengetahui," terhadap kemaslahatan makhluk-Nya, dan seterusnya, 





5 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2203) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/84). 
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tidak tersembunyi dari-Nya awal dan akhir segala sesuatu. Sol! 
"Maha Bijaksana, " dalam pengaturan-Nya. 
“08 


KA IE HAN jk o TES ME Ga SEA S 
r > Gre B, Kess Ioh A Lrg KED 
SA EL s aI GAS NG, 
"Ya Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah 
menganugerahkan kepadaku sebagian kerajaan dan telah 
mengajarkan kepadaku sebagian ta`bir mimpi. (Ya Tuhan), 
Pencipta langit dan bumi. Engkaulah Pelindungku di dunia 
dan di akhirat, wafatkanlah aku dalam keadaan Islam dan 
gabungkanlah aku dengan orang-orang yang shalih." 


(Qs. Yuusuf [12]: 101) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, :Setelah Allah 
SWT mengumpulkan Yusuf dengan kedua orang tua dan saudara- 
saudaranya, dibentangkan kepadanya dunia berupa kemuliaan dan 
kedudukan di dunia, serta kerinduan untuk berjumpa dengan orang tua 
dan nenek moyang mereka dari kalangan orang-orang yang shalih. 
Yusuf berkata, ENG Sa Kay Ya Tuhanku, sesungguhnya 
Engkau telah menganugerahkan kepadaku sebagian kerajaan’. Yakni 
dari kerajaan Mesir. gs4 ps os 165 ‘Dan telah mengajarkan 


kepadaku sebagian ta`bir mimpi’. Yakni menta'birkan mimpi. 
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sih SKI 556 "(Ya Tuhan), Pencipta langit dan bumi." 
Ia berkata, "Wahai pencipta langit dan bumi.” 


Sa Pi 2 


YEL Ca. GA "Engkaulah Pelindungku di dunia dan 
di akhirat.” Ia berkata, "Engkau adalah pelindungku di dunia dari 
orang yang hendak berbuat baik kepadaku dan orang yang 
menghendaki keburukan terhadapku dengan pertolongan-Mu. Engkau 
juga memberiku makan dengan nikmat-Mu dan berbuat lemah lembut . 
terhadapku di akhirat dengan keutamaan dan kasih sayang-Mu.” 


WS Ai "Wafatkanlah aku dalam keadaan Islam." Ia 
berkata, “Matikanlah aku dalam keadaan Islam.” 


da a 3 "Dan gabungkanlah aku dengan orang- 
orang yang shalih.” Ia berkata, "Gabungkanlah aku dengan bapak- 
bapakku yang shalih, Ibrahim, Ishaq, para rasul, serta abe Mu 
sebelum mereka.” 


Dikatakan bahwa sesungguhnya sebelum Yusuf tidak ada 
seorang pun dari para nabi yang menghendaki kematian. Berdasarkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


20000. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman-Nya, Pera 3853 2) 
St JB oa sa, Eiga "Ya Tuhanku, sesungguhnya 
Engkau telah menganugerahkan kepadaku sebagian kerajaan 
dan telah mengajarkan kepadaku sebagian ta'bir mimpi.” 
Ibnu Abbas berkata, "Nabi pertama yang meminta kematian 
kepada Allah adalah Yusuf." 


*£ Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2204) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/85). Dalam Zad Al Masir (4/292), Ibnu Jauzi berkata dari Ibnu Abbas, ia 


—— 
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20001. 


20002. 





Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
tentang firman-Nya, «alga Rea Tag "Ya Tuhanku, 
sesungguhnya Engkau telah menganugerahkan kepadaku 
sebagian kerajaan,” ia berkata, "Ia merindukan pertemuan 
dengan Tuhannya, dan ia ingin bertemu dengan-Nya serta 
bapak-bapaknya, maka ia berdoa kepada Allah agar 
mematikannya dan mengumpulkannya dengan mereka. Tidak 
seorang nabi pun yang meminta kematian selain Yusuf. Dia 
berkata, ... Cal pa o Sa dia gas 8 Ya 
Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah menganugerahkan 
kepadaku sebagian kerajaan dan telah mengajarkan 


,” 


kepadaku sebagian ta`bir mimpi... 
Ibnu Juraij berkata, “Pada sebagian Al Our'an (disebutkan 


| bahwa) ada nabi yang berkata, “Matikanlah aku." 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, ba ga 35 
ADA San “Wafatkanlah aku dalam keadaan Pra 


ar e 


` dan gabungkanlah aku dengan orang-orang yang shalih." Itu 


Yusuf ucapkan ketika ia telah berkumpul dengan keluarganya 
dan matanya telah tenang. Ketika itu ia terbenam dalam 


berkata, "Janganlah Engkau lepaskan aku dari Islam, hingga Engkau 
mematikanku.” 
Ibnu Uqail berkata, “Yusuf tidak mengharap kematian, hanya saja ia meminta 
mati dengan satu sifat, yang maknanya, ‘Jika Engkau mematikanku maka 
matikanlah aku dalam keadaan Islam’.” 

87 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2204) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/292). 





20003. 


20004. 


kesenangan dunia, kerajaannya, dan kenikmatannya. Oleh 
karena itu, ia merindukan orang-orang shalih sebelum 
dirinya.” 

Ibnu Abbas berkata, "Tidak ada seorang nabi pun yang 
menginginkan kematian sebelum Yusuf." 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Az- 
Zubair mengabarkan kepada kami dari Sufyan, dari Abu 
Arubah, dari Oatadah, ia berkata, “Ketika penyatuannya 
berkumpul, dan telah sempurna atasnya nikmat, maka ia 
menghendaki pertemuan dengan Tuhannya. Ia berkala, B 2) 

AN SEN J% si Ang os sda, Si Ga gas 
Gek jau A NG CM 3 . 45 Ya Tuhanku, 
sesungguhnya Engkau 2 Pa kepadaku 
sebagian kerajaan dan telah mengajarkan kepadaku 
sebagian ta'bir mimpi. (Ya Tuhan), Pencipta langit dan 
bumi. Engkaulah Pelindungku di dunia dan di akhirat, 
wafatkanlah aku dalam keadaan Islam dan gabungkanlah 
aku dengan orang-orang yang shalih'. A 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hisyam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Walid bin Muslim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Lebih dari satu orang 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
bahwa ketika Yusuf AS berkumpul dengan saudara- 
saudaranya, dan pada waktu itu ia menjadi Raja Mesir, ia 
merindukan Allah dan bapak-bapaknya yang shalih (Ibrahim 


8 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2205). 
8 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2204). 
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20005. 


20006. 


20007. 





ar PAE A 


dan t Ishan); maka i ia berkata, o aí; D" us ESS 35 u 
per Ga g IA AG at Ie Ai g} NG 
PAN | sii, 12 “Ya Tuhanku, sesungguhnya Engkau 
telah menganugerahkan kepadaku sebagian kerajaan dan 
telah mengajarkan kepadaku sebagian ta'bir mimpi. (Ya 
Tuhan), Pencipta langit dan bumi. Engkaulah Pelindungku di 
dunia dan di akhirat, wafatkanlah aku dalam keadaan Islam 


dan gabungkanlah aku dengan orang-orang yang shalih’. '®? 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Hisyam menceritakan 
kepada kami dari Muslim bin Khalid, dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, tentang firman-Nya, aa Da o í; DC 
Si "Dan telah mengajarkan kepadaku sebagian ta`bir 
mimpi," ia berkata, "Ta'bir."”! 


Diceritakan kepadaku dari Al Hasan, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku ena Adh- 
Dhahhak berkata, tentang firman-Nya, ,: did, at Keep 
SADA "Wafatkanlah aku dalam keadaan Islam A 
gabungkanlah aku dengan orang-orang yang shalih," ia 
berkata, "Matikanlah aku dalam ketaatan kepada-Mu, dan 


ampunilah aku jika Engkau mematikanku."” 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata: Yusuf 


% Mujahid dalam tafsir (401). 

2! Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2203) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/85). 

2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2204). 
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berkata ketika melihat karamah dan keutamaan Allah 
kepadanya dan keluarganya, ketika Allah Menpar 
mereka kembali dalam kegembiraan. ġa SW) Ju si lia in 
Ya Ha Já "Wahai ayahku inilah ta`bir mimpiku yang 
aei itu; sesungguhnya Tuhanku telah menjadikannya 
suatu kenyataan.” Sampai firman-Nya, Si ai ri 
"Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana." (Qs. Yuusuf [12]: 100) Kemudian Yusuf 
mengurung diri, dan diceritakan bahwa yang ia miliki di 
dunia X6 “binasa?” dan hilang, maka ia berkata, a 85 


PE 


3 Peni CA SG SN Hé sai Jne o SG, ala us 


tdak 
Këng ro a 


CACAN gili; L ULG 3 Beta Gali "Ya Tuhanku, 
sesungguhnya Engkau telah menganugerahkan kepadaku 
sebagian kerajaan dan telah mengajarkan kepadaku 
sebagian ta`bir mimpi. (Ya Tuhan), Pencipta langit dan 
bumi. Engkaulah Pelindungku di dunia dan di akhirat, 
wafatkanlah aku dalam keadaan Islam dan gabungkanlah 


aku dengan orang-orang yang shalih. yi 


Disebutkan bahwa anak-anak Ya'qub yang telah 
memperlakukan Yusuf pada masa kecil dahulu, (yakni membuangnya 
di sebuah sumur), ayah mereka (Ya'gub) memohonkan ampunan 
untuk mereka, dan Allah menerima tobat mereka serta mengampuni 
mereka. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan . riwayat . 
berikut ini: 

20008. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


8 y: Au “binasa” law Aw 26, Lihat Al-Lisan (entri: 42). 
% Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2204). 
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kepadaku dari Shalih Al Muri, dari Yazid Ar-Raqasyi, dari 
Anas bin Malik, ia berkata: Sesungguhnya ketika Allah SWT 
menyatukan Ya'qub dengan anak-anaknya, dan matanya telah 
menjadi tenang, ia membiarkan anaknya menyendiri, 
sehingga mereka berkata satu sama lain, "Bukankah kalian 
telah mengetahui perbuatan kalian, dan kalian mendapatkan 
maaf dari bapak kalian, bahkan Yusuf telah kalian temukan?” 
Mereka menjawab, "Ya.” Lalu berkata, “Maaf dari keduanya 
telah memperdaya kalian, lalu bagaimana dengann Tuhan 
kalian?” 


Masalah tersebut kemudian membawa mereka untuk 
menemui sang bapak, mereka duduk di hadapannya, 
sedangkan Yusuf duduk di sisi bapaknya. Mereka berkata, 
"Wahai bapak kami, kami telah mendatangkanmu dalam 
suatu masalah yang belum pernah kami lakukan sama sekali 
sebelumnya, dan turun perintah kepada kami yang belum 
pernah diturunkan kepada kami yang seperti itu, hingga kami 
tergerak untuk melakukannya, dan para nabi adalah makhluk 
yang paling penyayang." Ya'qub lalu berkata, "Ada apa 
anak-anakku?" Mereka menjawab, "Bukanlah engkau telah 
mengetahui perbuatan kami terhadapmu dan terhadap 
Yusuf?" Ya'qub menjawab, "Ya." Mereka berkata, 
"Bukankah kalian berdua telah memaafkan?" Keduanya 
menjawab, "Ya." Mereka berkata, "Walaupun kalian berdua 
telah memaafkan kami, namun itu tidak berarti apa-apa jika 
Allah tidak memaafkan kami." Ya'qub lalu berkata, "Lalu, 
apa yang kalian inginkan?" Mereka menjawab, "Kami ingin 
kalian berdoa kepada Allah untuk kami. Jika wahyu datang 
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kepadamu dari Allah, bahwa Dia telah memaafkan kami, 
maka mata kami menjadi tenang dan hati kami menjadi lega. 
Namun jika tidak, maka tidak ada mata yang tenang di dunia 
ini untuk selamanya." 


Ia (Anas bin Malik) berkata: Sang bapak pun berdiri dan 
menghadap kiblat, diikuti oleh Yusuf yang berdiri di 
belakangnya. Mereka berdiri di belakangnya dengan penuh 
kehinaan dan kekhusyuan.. Ya'qub berdoa dan Yusuf 
mengamini, dan permohonan mereka tidak dijawab selama 
20 tahun. Shalih Al Murri berkata: Hingga sampai pada 20 
tahunan, Jibril kemudian turun kepada Ya'qub AS dan 
berkata, "Sesungguhnya Allah mengutusku kepadamu, dan 
aku membawakan kabar gembira kepadamu, bahwa Dia telah 
mengabulkan doamu untuk anak-anakmu. Dia telah 
mengampuni perbuatan mereka, serta telah mengambil janji 
mereka setelahmu atas kenabian."”* 


20008. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Harits 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja'far bin Sulaiman 
berkata dari Abu Imran Al Juni, ia berkata, "Demi Allah, jika 
terjadi kematian Yusuf, maka Allah akan memasukkan 
mereka ke neraka. Akan tetapi Allah SWT menahan jiwa 
Yusuf supaya sampai kepadanya perintah dan kasih sayang- 
Nya untuk mereka.” 


Ia berkata, "Demi Allah, tidak ada cerita Allah memberitakan 
kepada mereka, yang mencela mereka dengan hal itu karena 


5 Ibnu Katsir dalam tafsir (8/81), ia berkata, "Atsar ini mauguf dari Anas, Yazid 
Ar-Rugasyi, dan Shalih Al Muri, yang keduanya sangat dha'if.” 
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mereka adalah nabi-nabi penghuni surga, akan tetapi Allah 
menceritakan kepada kita berita mereka supaya hamba-Nya 
tidak berputus asa." 


Disebutkan bahwa Ya'gub meninggal sebelum Yusuf, dan 
Ya'gub berwasiat kepada Yusuf serta memerintahkannya agar 
menguburkannya di sisi bapaknya (Ishag AS). Berdasarkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

20010. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As-Suddi, ia 
berkata: Ketika kematian menjemput Ya'gub, ia berwasiat 
kepada Yusuf agar menguburnya di sisi Ibrahim dan Ishag. 
Ketika ia meninggal, ditiupkan ramuan pahit padanya dan 
jenazahnya dibawa ke Syam. Ketika mereka sampai di tempat 
itu, Aish (saudara Ya'gub) menyambutnya, ia berkata, "Ia 
telah mengalahkanku dalam hal dakwah, maka demi Allah, 
dia tidak akan mengalahkanku dalam hal penguburan!" Ia 
pun melarang orang-orang yang akan menguburnya. Ketika 
mereka tertahan, Hisyam bin Dan bin Ya'gub berkata — 
Hisyam adalah tuli— kepada sebagian saudaranya, "Mengapa 
kakekku tidak dikubur?" Mereka menjawab, "Ini, pamanmu 
yang melarangnya." Ia lalu berkata, "Tunjukkan kepadaku di 
mana dia" Ketika ia melihatnya, Hisyam mengangkat 
tangannya lalu memukul kepala Aish dengan satu kali 
pukulan yang sangat keras hingga menanggalkan kedua 





% Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/284). 
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matanya dan jatuh di pelipis Ya'qub. Keduanya pun lalu 


dikubur dalam satu liang kubur.” 
eoe 
P PA D 2 PA > r 
KA AI el S3 Dila SA Se 
T E oDe 
ORR 


"Demikian itu (adalah) di antara berita-berita yang gaib 
yang Kami wahyukan kepadamu (Muhammad); padahal 
kamu tidak berada pada sisi mereka, ketika mereka 
memutuskan rencananya (untuk memasukkan Yusuf ke 
dalam sumur) dan mereka sedang mengatur tipu-daya." 


(Qs. Yuusuf (12): 102) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, "Berita yang Aku 
kabarkan ini adalah berita Yusuf dan orang tuanya (Ya'qub) serta 
saudara-saudaranya, serta semua yang ada dalam surah ini, slam TA 
a "(Adalah) di antara berita-berita yang gaib." Dia berfirman, 
“Di antara berita gaib yang tidak kalian saksikan dan tidak kalian 
lihat, akan tetapi Kami Í 47g ‘Yang Kami wahyukan kepadamu 
(Muhammad) ', dan Kami memberitahukanmu, agar dengan berita 
tersebut Kami menetapkan hatimu dan mendorong hatimu untuk 
bersabar atas kejadian yang menimpamu, berupa penderitaan dari 
kaummu tentang Dzat Allah. Juga agar kamu tahu bahwa sebelummu 
terdapat orang yang Allah utus, dan ketika mereka bersabar atas 


9 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2205) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/291, 
292). 
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kejadian yang menimpa mereka, maka mereka memaafkan, 
memerintahkan kepada kebaikan, berpaling dari orang-orang bodoh, 
mendapatkan kemenangan, mendapat pertolongan, mendapatkan 
kedudukan di dunia, dan mengalahkan niat orang-orang yang 
memusuhi mereka serta musuh agama Allah.” 


Allah SWT berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, "Oleh 
karena itu wahai Muhammad, ikutilah jejak mereka, dan ceritakanlah 
perihal mereka." 5154 Pa RA pe 3 Ha SSC, Padahal kamu 
tidak berada pada sisi mereka, ketika mereka memutuskan 
rencananya (untuk memasukkan Yusuf ke dalam sumur) dan mereka 


, ” 


sedang mengatur tipu-daya' 


Allah berfirman, “Kamu (Muhammad SAW) tidak hadir di 
antara saudara-saudara Yusuf, ketika mereka berkumpul dan 
menyepakati pendapat mereka, dan benarlah keinginan mereka untuk 
melemparkan Yusuf ke dasar sumur, dan itulah tipu-daya mereka.” 
R pesi 3 "Dan mereka sedang mengatur tipu-daya." Berdasarkan 
riwayat-riwayat berikut ini: | 


20011. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, aa) Cs Lay 
"Padahal kamu tidak berada pada sisi mereka." Maksudnya 
adalah Muhammad SAW. Allah berfirman, "Kamu tidak 
berada di antara mereka ketika mereka melemparkannya ke 
dasar sumur D3 Xxi e3 ‘Dan mereka sedang mengatur tipu- 
daya’, terhadap Yusuf.” 


** Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2206) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/293). 
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20012. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Atha Al Khurasani, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman-Nya, 575g ar RA tai Jer. SS 
"Padahal kamu tidak berada pada sisi mereka, ketika mereka 
memutuskan rencananya (untuk memasukkan Yusuf ke dalam 
sumur) dan mereka sedang mengatur tipu-daya," ia berkata, 
"Mereka adalah anak-anak Ya'gub."” 


OA BAIK 
"Dan sebagian besar manusia tidak akan beriman — 
walaupun kamu sangat menginginkannya—." 
(Qs. Yuusuf (121: 103) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, "Kebanyakan 
kaummu yang musyrik, wahai Muhammad, tidak mempercayai dan 
membenarkanmu, meskipun kamu sangat ingin mereka beriman 
kepadamu, membenarkanmu dan mengikuti apa yang kamu bawa dari 
sisi Tuhanmu." 

eoe 


? Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2206). 
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Oa Í ol Ab aio ES, 
"Dan kamu sekali-kali tidak meminta upah kepada mereka 
(terhadap seruanmu ini), 


itu tidak lain hanyalah pengajaran bagi semesta alam." 
(Os. Yuusuf [12]: 104) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, "Kamu sekali-kali tidak meminta, wahai 
Muhammad, kepada orang-orang yang mengingkari kenabianmu serta 
menolak untuk membenarkanmu dan mengakui apa yang kamu bawa 
kepada mereka dari Tuhanmu, serta meninggalkan penyembahan 
kepada berhala dan taat kepada Yang Maha Pengasih. Ap Upah 
kepada mereka (terhadap seruanmu ini)’. Maksudnya yaitu balasan 
dan upah dari mereka. Akan tetapi balasan dan upah pekerjaanmu ada 
di sisi Allah.” 

Dia berfirman, "Sekali-kali kamu jangan meminta balasan dari 
mereka atas seruanmu itu, maka mereka mengatakan kepadamu: 
'Maksud seruanmu kepada kami untuk mengikutimu adalah agar kami 
memberikan kepadamu harta kami jika kamu memintanya', dan jika 
kamu tidak meminta itu kepada mereka, maka mereka berhak 
mengetahui bahwa kamu menyeru mereka untuk mengkutimu adalah 
bersumber dari dirimu karena perintah Tuhanmu, nasihatilah mereka, 
dan berhati-hatilah dari tipu daya mereka." 


Firman-Nya, HI P3) Ol "Itu tidak lain hanyalah 
pengajaran bagi semesta alam.” Allah SWT berfirman, “Untuk apa 
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Tuhanmu mengutusmu, wahai Muhammad, berupa kenabian dan 
risalah selain pengajaran?” 

Dia berfirman, "Selain nasihat dan pengajaran kepada seluruh 


alam, supaya mereka mendapat nasihat dan pengajaran." 
eee 


sAr a Da CAA i| rE AOA 1 
GE i a Sani 3 


an 


"Dan banyak sekali tanda-tanda (kekuasaan Allah) di 
langit dan di bumi yang mereka melaluinya, sedang mereka 


berpaling daripadanya." 
(Qs. Yuusuf (121: 105) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, “Banyak sekali 
tanda-tanda di langit dan di bumi milik Allah, sebagai bahan 
pembelajaran dan hujjah, seperti matahari, bulan, bintang, gunung, 
laut, tumbuhan, dan pepohonan.” 


A R Sy "Yang mereka melaluinya." Dia berfirman, 
"Maksudnya adalah, mereka melaluinya tapi mereka berpaling, tidak 
mengambil pelajaran dan tidak memikirkannya. Padahal, hal-hal 
tersebut menunjukkan keesaan Tuhan, dan ketuhanan tidak layak 
kecuali bagi Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa, Yang telah 
menciptakannya dan menciptakan segala sesuatu, lalu mengaturnya." 


Pendapat kami tentang masalah ini sama dengan pendapat para 
ahli takwil. Berdasarkan riwayat berikut ini: 
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20013. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, £: ii, y 
CAPES SIG Ale "Dan banyak sekali tanda- 
tanda (kekuasaan Allah) di langit dan di bumi yang mereka 
melaluinya." 


Dalam mushhaf Abdullah berbunyi 445 04A "mereka 
berjalan di atasnya". Langit dan bumi adalah dua tanda-tanda 
yang agung.” 

Dee 


OSN 
"Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman kepada 
Allah, melainkan dalam keadaan mempersekutukan Allah 


(dengan sembahan-sembahan lain)." 
(Os. Yuusuf (12): 106) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, “Orang-orang 
yang samya telah disebutkan dalam firman-Nya.” 33 Ale Ka : A 3 


1 


ó ya, spaa Aer Par Gí Í jos 2 Ni TA "Dan banyak sekali 
tanda-tanda (kekuasaan Allah) di langit dan di bumi yang mereka 


melaluinya, sedang mereka berpaling daripadanya." (Os. Yuusuf 
(121: 105) Tidak membaca bahwa Dialah Penciptanya, pemberi 
rezekinya, dan pencipta segala sesuatu. Mereka justru menyekutukan- 


10 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/285) dan Abu Hayyan dalam Al 
Bahr Al Muhith (6/331, 332). 








Tafsir Ath-Thabari 


Nya dalam bentuk menyembah berhala dan patung, serta dugaan 
mereka bahwa Dia mempunyai anak. Maha Suci Allah atas dugaan 
mereka tersebut. 


Pendapat kami tentang masalah ini sama dengan pendapat para 
ahli takwil. Berdasarkan riwayat-riwayat berikut ini: 


20014. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Imran bin 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Atha bin As-Sa'ib, 
dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
SG MK Sab úy "Dan sebagian besar dari mereka tidak 
beriman kepada Allah," ia berkata, “Tentang keimanan 
mereka jika dikatakan kepada mereka, “Siapa yang 
menciptakan langit? Siapa yang menciptakan bumi? Siapa 
yang menciptakan gunung?” Mereka menjawab, “Allah”. 
Padahal, mereka orang-oranng musyrik.” 


20015. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al 
Ahwash menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ikrimah, 
tentang firman-Nya, Í a KAN Sa G3 "Dan sebagian 
besar dari mereka tidak beriman kepada Allah," ia berkata, 
“Tanyakan kepada mereka, “Siapa yang menciptakan kalian? 
Siapa yang menciptakan langit dan bumi?” Mereka akan 
menjawab, “Allah”. Itu merupakan keimanan mereka kepada 


Allah, padahal mereka menyembah selain-Nya."!” 


20016. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari Jabir, dari Amir 


101 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/294), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/285), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/331). 

12 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2207) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/294). ` 
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20017. 


20018. 


20019. 





dan Ikrimah, tentang ayat, 4L 32 Pa SE, "Dan 
sebagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah,” 
keduanya berkata, "Mereka mengetahui bahwa Dialah Tuhan 
mereka, dan Dialah pencipta mereka, padahal mereka 
menyekutukan-Nya. "9 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari Jabir, dari Amir 
dan Ikrimah, riwayat yang sama.'“ 

ia berkata: Ibnu Numair menceritakan kepada kami dari 
Nashr dan Ikrimah, tentang ayat, 425 Si au KA Ha sAN 
SS 2 "Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman 
kepada Allah, melainkan dalam keadaan mempersekutukan 
Allah (dengan sembahan-sembahan lain)," ia berkata, 
"Tentang keimanan mereka jika mereka ditanya, “Siapa yang 


. menciptakan langit?” Mereka menjawab, “Allah”. Jika mereka 


ditanya, “Siapa yang menciptakan mereka?” Mereka 
menjawab, “Allah. Padahal, mereka setelah itu 
menyekutukan-Nya. "5 


...ia berkata: Abu Nu'aim menceritakan kepada kami dari Al 
Fadhil bin Yazid Ats-Tsimali, dari Ikrimah, ia berkata, tentang 


firman-Nya, WA SN SNE A HC os "Dan 
sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka, ‘Siapakah 
yang menciptakan langit dan bumi?’ Tentu mereka akan 
menjawab, “Allah'. (Os. Lugmaan (31): 25) Lalu jika mereka 
ditanya tentang Allah dan sifat-Nya, maka mereka menyifati- 





20020. 


20021. 


20022. 


106 Ibid. 
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Nya dengan sifat selain-Nya dan menganggap-Nya memiliki 
anak. Mereka juga menyekutukan-Nya.”!% 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, „5 Í SL RK dn 
SS "Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman 
kepada Allah, melainkan dalam keadaan mempersekutukan 
Allah (dengan sembahan-sembahan lain)" Maksudnya, 
keimanan mereka atas perkataan mereka, "Allah adalah 
pencipta kami, memberi rezeki kepada kami dari mematikan 


kami n107 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, 58 aa 33 Í aL AKA Ie G3 "Dan 
sebagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah, 
melainkan dalam keadaan mempersekutukan Allah (dengan 
sembahan-sembahan lain)" Keimanan mereka adalah 
perkataan mereka, "Allah adalah pencipta kami, memberi 


rezeki kepada kami, dan mematikan kami." 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah mengabarkan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 


10? Mujahid dalam tafsir (401), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/294), Ibnu Abi 
Hatim dalam tafsir (7/2207), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 


(3/87). 


108 bid. 
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23 Sr a»; A ITA 


tentang firman-Nya, IRS Íi KA cap Las "Dan 
sebagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah, 
melainkan dalam keadaan mempersekutukan Allah (dengan 
sembahan-sembahan lain)" Keimanan mereka adalah 
perkataan mereka, “Allah adalah pencipta kami, memberi 
rezeki kepada kami, dan mematikan kami’. Ini merupakan 
keimanan yang disertai dengan kemusyrikan penyembahan 


mereka kepada selain-Nya."!?? 


20023. ...ia berkata: Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami dari Warga, dari Ibnu 
Abi Nah, dari Mujahid, tentang firman-Nya, ĝa% 265 
5 PAN Ý G r KAA "Dan sebagian besar dari mereka 
tidak beriman kepada Allah, melainkan dalam keadaan 
mempersekutukan Allah (dengan sembahan-sembahan lain)," 
ia berkata, “Keimanan mereka adalah perkataan mereka, 
~ “Allah adalah pencipta kami, memberi rezeki kepada kami, 
dan mematikan kami” ."!10 


20024. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Hani bin 
Sa'id dan Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari 
Hajjaj, dari Al Oasim, dari Mujahid, ia berkata, “Mereka 
berkata, “Allah adalah Tuhan kami, Dia memberi rezeki 
kepada kami”. Setelah itu mereka menyekutukan-Nya."! 


20025. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata, 





10 bid. 
u0 bid. 
1 Thid, 


(527 
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"Keimanan mereka adalah perkataan mereka, “Allah adalah 
Pencipta kami, memberi rezeki kepada kami, dan mematikan 
kami? "112 

...a berkata: Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Tamilah menceritakan kepada kami dari Abu 
Hamzah, dari Jabir, dari Ikrimah, Mujahid, dan Amir, mereka 
berkata, tentang ayat, ES AAL SAI 
"Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman kepada 
Allah, melainkan dalam keadaan mempersekutukan Allah 
(dengan sembahan-sembahan lain)," ia berkata, "Tidak ada 
seorang pun kecuali ia tahu bahwa Allah telah 
menciptakannya dan menciptakan langit serta bumi. Inilah 
keimanan mereka, dan mereka mengingkari selain itu." 
Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 3-26, 
SX P KY ÍS Sa "Dan sebagian besar dari mereka 
tidak beriman kepada Allah, melainkan dalam keadaan 
mempersekutukan Allah (dengan sembahan-sembahan lain)." 
Maksudnya, dalam keimanan mereka ini, kamu tidak 
menemui seorang pun dari mereka kecuali pasti 
memberitakan kepadamu bahwa Allah adalah Tuhannya, 
Dialah yang menciptakannya dan memberinya rezeki. 
Padahal, ia musyrik dalam menyembah-Nya.'" 


13 Tonu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/294). 
14 Abdurrazzag dalam tafsir (2/224). 


-m 
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20029. 





Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman-Nya, 3:53 
SL aki "Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman 
kepada Allah," ia berkata, "Janganlah bertanya kepada 
seorang pun dari orang-orang musyrik, “Siapa Tuhanmu? 
kecuali ia akan menjawab, “Tuhanku adalah Allah’, padahal 


ia menyekutukan-Nya."!5 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, SS KY Í| sG an Ian G3 "Dan sebagian besar 
dari mereka tidak beriman kepada Allah, melainkan dalam 
keadaan mempersekutukan Allah (dengan sembahan- 


` sembahan lain)." Maksudnya adalah orang-orang Nasrani. 


AN A Jad SIK, SENG at od3 "Dan sesungguhnya 
Jika kamu tanyakan kepada mereka, “Siapakah yang 
menciptakan langit dan bumi?’ Tentu mereka akan 
menjawab, 'Allah'.” (Os. Luqmaan [31]: 25) $ “JL ud, 
5363 dai Pra a "Dan sungguh jika kamu bertanya 
kepada mereka, 'Siapakah yang menciptakan mereka, 
niscaya mereka menjawab, 'Allah'.” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 
87) Jika kamu bertanya kepada mereka, “Siapa yang memberi 
kalian rezeki?” Tentu mereka menjawab, “Allah.” Padahal, 





1S bid. 





20030. 


20031. 


20032. 


19 bid. 
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mereka menyekutukan-Nya dan menyembah selain-Nya, 
serta bersujud kepada sekutu-sekutu selain-Nya.!' 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Aun mengabarkan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
mengabarkan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, 
ia berkata, "Mereka  menyekutukan-Nya ketika 
bertalbiyah."!! 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Numair menceritakan kepada kami dari Abdul Malik, dari 
Atha, tentang firman-Nya, s SKA dab "Dan 
sebagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah," ia 
berkata, "Mereka tahu bahwa Allah adalah Tuhan mereka, 
namun setelah itu mereka menyekutukan-Nya."''* 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
mengabarkan kepada kami dari Abdul Malik, dari Atha, 


tentang firman-Nya, 55,55 e YI nn US "Dan 


sebagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah, 
melainkan dalam keadaan mempersekutukan Allah (dengan 
sembahan-sembahan lain)," ia berkata, "Mereka tahu bahwa 
Allah adalah pencipta mereka dan pemberi rezeki kepada 


mereka, namun mereka tetap menyekutukan-Nya."!!? 


16 Tonu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/294) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/285). 

117 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/593). 

118 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/593), dan ia menisbatkannya kepada 
Sa'id bin Manshur, Ibnu Al Mundzir, serta Abu Asy-Syaikh. 


na 


a 
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20033. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Ibnu 
Zaid berkata, tentang firman-Nya, St, AS 3.2 C5 "Dan 
sebagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah," ia 
berkata: Tidak ada seorang pun yang menyembah Allah 
beserta selain-Nya kecuali ia orang yang percaya kepada 
Allah, sadar bahwa Allah adalah Tuhannya, Pencipta dan 
pemberi rezeki kepadanya, namun ia menyekutukan-Nya. 
Apakah kamu tidak melihat bagaimana Ibrahim berkata, JG 
Jd Se DAN bg AN Sa Ke SA 
O an: &, "Ibrahim berkata, ‘Maka apakah kamu telah 
memperhatikan apa yang selalu kamu sembah'. Kamu dan 
nenek moyang kamu yang dahulu? Karena sesungguhnya 
apa yang kamu sembah itu adalah musuhku, kecuali Tuhan 
semesta alam.” (Os. Asy-Syu'araa' (26): 75-77) Ia tahu 
bahwa mereka menyembah Tuhan semesta alam beserta apa 
yang mereka sembah. 


Ia berkata, “Bukanlah seseorang yang menyekutukan-Nya 
juga percaya kepada-Nya. Apakah kamu tidak 
memperhatikan bagaimana orang Arab bertalbiyah, yang 
berbunyi Si lp Ap Bung YUI UI ea UI 
ah L,? Mereka masih tetap menyekutukan- Nya.” 

ooe 


120 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2208). 
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Lai 


O< H pais 


"Apakah mereka merasa aman A tiam siksa Allah 
yang meliputi mereka, atau kedatangan kiamat kepada 
mereka secara mendadak, sedang mereka tidak 
menyadarinya?" 


(Qs. Yuusuf [12]: 107) 


FAES iN qai i 


Y eny ig SAN S 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, “Apakah orang- 
orang yang tidak mengakui bahwa Allah adalah Tuhan mereka itu bisa 
dianggap beriman, kecuali mereka menyekutukan-Nya dalam 
peribadatan kepada selain-Nya?” 


A 


Mei aa Ka YAN "Apakah mereka merasa aman 
dari kedatangan pa Allah yang meliputi mereka.” Mereka 
terselubungi oleh siksa dan adzab Allah karena kemusyrikan mereka 
terhadap Allah, atau mereka kedatangan kiamat yang mendadak saat 
sedang dalam musyrik kepada Tuhan mereka, sehingga Allah 
mengekalkan mereka di neraka-Nya. 

Pendapat kami tentang masalah ini sama dengan pendapat para 
ahli takwil. Berdasarkan riwayat-riwayat berikut ini: 

20034. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, Mei Ai at A "Kedatangan 
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siksa Allah yang meliputi mereka," ia berkata, 
"Menyelubungi mereka."!*! 


20035. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, MA 53 KG "Siksa Allah 
yang meliputi mereka," ia berkata, "Menyelubungi 


mereka.”'2 


20036. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, | 


riwayat yang sama.'” 


20037. ...ia berkata: Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami dari Warqa, dari Ibnu 
- Abi Najih, dari Mujahid, riwayat yang sama.” 


20038. ...Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 


sama. 12> 


20039. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, rel PA 


2! Mujahid dalam tafsir (401), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2208), dan Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/331). 

2 Thid. ? 

3 Ibid. 

124 Thid. 

125 bid. 





Tafsir Ath-Thabari 


a Sisó "Apakah mereka merasa aman dari 
kedatangan siksa Allah yang meliputi mereka," yakni siksa 
dari adzab Allah.” 


20040. Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman-Nya, Az 5: SG 
ă% "Siksa Allah yang meliputi mereka," ia berkata, 
"Malapetaka dahsyat yang menyelubungi mereka yaitu siksa 
dari Allah." 


Gel, ca Ge KAN A 1 at AM -% e 
S GAS As Ul nm deal Ales Pa J 
O; e; AKA 
"Katakanlah, “Inilah jalan (agama)ku, aku dan orang-orang 
yang mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan 
hujjah yang nyata, Maha Suci Allah, dan aku tiada 
termasuk orang-orang yang musyrik'." 

(Qs. Yuusuf (121: 108) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, J— "Katakanlah," wahai Muhammad. si— 44 
"Katakanlah, “Inilah'.” Dakwah yang aku serukan dan jalan yang aku 
serukan kepada keesaan Allah dan kemurnian menyembah bukan 
126 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2209) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 

(3/331). 


127 Abdurrazzag dalam tafsir (2/225), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2209), dan 
Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (9/274). 


(5 | 
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kepada tuhan-tuhan serta patung-patung dan taat kepada-Nya serta 
meninggalkan maksiat kepada-Nya, adalah jalanku, tarikatku, dan 
dakwahku. 


BI —! —3f "Aku mengajak (kamu) kepada Allah," hanya 
kepadanya, tidak ada sekutu bagi-Nya. 3-3 de "Dengan hujjah yang 
nyata," dengan itu, dan keyakinan mengetahui-Nya dariku. c) wi 
"Aku dan orang-orang," mengajak kepadanya dengan pl Ja 
nyata juga. a I— 3 “Dan orang-orang yang mengikutiku, " 


70. 


membenarkanku dan percaya kepadaku. a AS 


"Maha Suci Allah." Allah SWT berfirman, "Katakanlah 
dengan menyucikan Allah dan. mengagungkan-Nya dari memiliki 
sekutu dalam kerajaan-Nya, atau terdapat sesembahan selain-Nya 
dalam kekuasaan-Nya.” 


RAGA Sati T3 "Dan aku tiada termasuk orang-orang yang 
musyrik," Allah berfirman, "Aku terbebas dari orang yang 
menyekutukan-Nya. Aku bukanlah bagian dari mereka, dan mereka 
bukan bagian dariku." 


Pendapat kami tentang masalah ini sama dengan pendapat para 
ahli takwil. Berdasarkan riwayat-riwayat berikut ini: 


20041. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rubai bin 
Anas, tentang firman-Nya, JA H4 ái Jie dkk Ë 
"Katakanlah, ‘Inilah jalan (agama)ku, aku mengajak (kamu) 
kepada Allah dengan hujjah yang nyata’." Ia berkata, "Inilah 


dakwahku."!? 


128 Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (9/274) 


Oo — 
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Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman-Nya, Pama dal lk data Ï 
"Katakanlah, ‘Inilah jalan (agama)ku, aku mengajak (kamu) 
kepada Allah dengan hujjah yang nyata'.” Ia berkata, 
“Kalimat de si Inilah jalan (agama)ku’, maksundya 
adalah, inilah perintah, Sunnah, dan jalan Rasulullah. Í t% 
EETAS saa do l 'Aku dan orang-orang yang 
mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah 
yang nyata’. Maksudnya adalah hak Allah dan kewajiban 
bagi orang yang mengikuti-Nya untuk mengajak kepada apa 
yang diserunya, mengingatkan dengan Al Qur`an dan nasihat, 
serta mencegah perbuatan maksiat kepada Allah.” 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Ja'far, dari Ar-Rubai bin Anas, tentang 
firman-Nya, de si Id "Katakanlah, ‘Inilah jalan 
(agama)ku’.” Maksudnya, inilah dakwahku.!? 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Ar-Rubai, 
tentang firman-Nya, „sh sid J "Katakanlah, ‘Inilah jalan 
(agama)ku' ” Ia berkata, “Inilah dakwahku.”'?! 

000 


1 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2209-2210) Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/88) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/285) 
130 AJ Gurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (9/274) dan Al Mawardi dalam 
Te An-Nukat wa Al Uyun (3/88), dari Ibnu Abbas. 
Ibid. 








Ka" gen PA z 2 Le Í e 05 Ayer 
Asas Im Oa milan Vla YA GO 


Kab on IN SELAIN 
3 “Ga Gayo o Kosy Sky 
O a G ie Id, 

"Kami tidak mengutus sebelum kamu, melainkan orang 
laki-laki yang Kami berikan wahyu kepadanya di antara 
penduduk negeri. Maka tidakkah mereka bepergian di muka 
bumi lalu melihat bagaimana kesudahan orang-orang 
sebelum mereka (yang mendustakan rasul) dan 
sesungguhnya kampung akhirat adalah lebih baik bagi 
orang-orang yang bertakwa. Maka tidakkah kamu 

memikirkannya?" l 
(Qs. Yuusuf [12]: 109) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, da úy "Kami 
tidak mengutus," wahai Muhammad. UG, Y GU$ "ja "Sebelum kamu, 
melainkan orang laki-laki," bukan perempuan dan bukan pula 
malaikat. te! £ 3— "Yang Kami berikan wahyu kepadanya," yaitu 
ayat-ayat Kami yang berisi ajakan untuk taat kepada Kami, dan 
mengkhususkan ibadah kepada Kami. Si Ji ¿i — "Di antara 
penduduk negeri," yakni dari penduduk kota-kota besar, bukan orang 
dusun." Berdasarkan riwayat-riwayat berikut ini: 

20045. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, KAA Ku NP 


Da? 


A ko z 2 G 
saki ml Ye, YLS "Kami tidak mengutus 


a — 
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sebelum kamu, melainkan orang laki-laki yang Kami berikan 
wahyu kepadanya di antara penduduk negeri." Maksudnya, 
itu karena mereka lebih mengetahui dan lebih sabar daripada 


penduduk dusun. 


Firman-Nya, SN ln 3 “Maka tidakkah mereka 
bepergian di muka bumi." Allah SWT berfirman, “Apakah orang- 
orang musyrik yang mendustakanmu itu tidak bepergian, wahai 
Muhammad, serta mengingkari kenabianmu dan memperdaya apa 
yang kamu bawa, berupa tauhid Allah dan kemurnian taat serta 
menyembah kepada-Nya, di muka bumi. pat KS Pa ta 
peter ‘Lalu melihat bagaimana kesudahan orang-orang sebelum 
mereka (yang mendustakan rasul)', karena mereka mendustakan rasul 
Kami. Apakah Kami tidak menimpakan adzab Kami kepada mereka? 
Kemudian Kami menghancurkan mereka dengannya, dan Kami 
selamatkan darinya para rasul Kami dan para pengikutnya. Oleh 
karena itu, berpikirlah dan ambillah pelajaran darinya. 


Hal tersebut berdasarkan riwayat-riwayat berikut ini: 


20046. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


132 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2210) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/88). | 
Asli adalah kayu untuk berdirinya rumah, dan maksudnya adalah orang-orang 
nomaden. 
Bentuk jamaknya adalah 3x2t1 dan 242 dikatakan Jam st JS dan dikatakan JS 
IS isi de Ws PI d Ayb OS si sehingga kepada orang nomaden 
tersebut dikatakan, sy! ¿U5 Jab «Ss. Di antara contohnya juga adalah bait 
syair berikut ini: 


ds Wali padi Yy Jab t agandi Jal ay 
Lihat Al-Lisan (entri: 4$). 
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kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata, tentang firman- 
Nya, a Ye, VI on AT, "Kami tidak 
mengutus sebelum kamu, melainkan orang laki-laki yang 
Kami berikan wahyu kepadanya," ia berkata, “Mereka 
berkata, Pe AKI Allah tidak menurunkan 
sesuatupun kepada manusia'.” (Qs. Al An'aam (6): 91). Serta 
firman-Nya. De SS s AA (KEAK, Dan 
sebagian besar manusia tidak akan beriman walaupun kamu 
sangat menginginkannya’. (Qs. Yuusuf (12): 103) PAC 
Aa afs ‘Dan kamu sekali-kali tidak meminta upah kepada 
mereka (terhadap seruanmu ini)'. (Qs. Yuusuf (12): 104) 
Serta firman-Nya, We SAS NG SN SA 35, 
‘Dan banyak sekali tanda-tanda (kekuasaan Allah) di langit 
dan di bumi yang mereka melaluinya’. (Qs. Yuusuf [12]: 
105) Serta firman-Nya, AA 54 ieh yi Aol “Apakah 
- mereka merasa aman dari kedatangan siksa Allah yang 
meliputi mereka’. (Qs. Yuusuf [12]: 107) Serta firman-Nya, 
PESAN alas ‘Maka tidakkah mereka 
bepergian di muka bumi lalu melihat’, orang-orang yang 
kami binasakan?” 
Ia berkata, “Semua itu dikatakan kepada kaum Quraisy, 
‘Apakah mereka tidak bepergian di muka bumi lalu melihat 
bekas-bekas mereka, sehingga mereka mengambil pelajaran 
dan memikirkannya?" 


83 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/595), dan ia menisbatkannya kepada 
Abu Asy-Syaikh. 


— 
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Firman-Nya, ena NA, "Dan sesungguhnya kampung 
akhirat adalah lebih baik." Allah SWT berfirman, “Inilah perbuatan 
Kami di dunia dengan orang-orang yang mendekatkan diri kepada 
Kami dan taat kepada Kami, bahwa jika siksa Kami diturunkan 
kepada orang-orang yang berbuat maksiat dan syirik terhadap Kami, 
maka Kami selamatkan mereka dari siksa, dan apa yang ada di akhirat 
lebih baik untuk mereka." 


Penghilangan apa yang kami sebutkan tersebut adalah karena 


sudah cukup dengan petunjuk firman-Nya, 1s! KRI Naa pa, 
"Dan sesungguhnya kampung akhirat adalah lebih baik bagi orang- 
orang yang bertakwa," kepada-Nya. Kata 3! di-idhafah-kan kepada 
3,—#3!, dan itu adalah akhirat karena perbedaan lafazh keduanya, 
sebagaimana dikatakan zi I— p] Áá oi "Sesungguhnya (yang 
disebutkan ini) adalah suatu keyakinan yang benar.” (Qs. Al 
Waagi'ah [56]: 95). Juga sebagaimana dikatakan, 1 173 J50; US 
AA P II Td JI Serta seperti perkataan bait syair berikut 
ini: 
soo Kena 3 2o 


mh y BAN UG Cai as 


... "Apakah kamu memuji kekayaan dan mencela muka masam, 
| Ingatlah kepada Allah! Ibumu adalah orang yang hina." 


Ta ah 2 er er 3 7 PAN E E ore 
sd oke Ji Tp pe io DA SAY 


Yakni mengetahuinya dengan penuh keyakinan. 


IM Kedua bait tersebut terdapat pada Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/56), dan 
bait syair kedua terdapat pada Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an 
(9/275). Bait syair kedua tersebut memiliki riwayat yang berbeda, yakni: 


II obe Jii dg yag jua Elle g 
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Abu Ja'far berkata: Takwil kalam dari penjelasan di atas 
adalah bahwa kampung akhirat itu lebih baik bagi orang-orang yang 
bertakwa kepada Allah dengan menjalankan kewajiban-kewajiban- 
Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya. 


Firman-Nya, R mm YU—if "Maka tidakkah kamu 
memikirkannya?" Allah berfirman, “Apakah orang-orang yang 
menyekutukan Allah itu tidak memikirkan hakikat seruan Kami 
kepada mereka? Kami kabarkan kepada mereka tentang buruknya 
kesudahan orang yang kafir, dan mereka telah menyaksikan, melihat, 
serta mendengar adzab yang menimpa umat-umat sebelumnya yang 
kafir dan mendustakan para utusan Kami." 


aa BAG ni SANTA, JAN SEA ya 
- os? R 2yr 2, go rg PPPE EA 
uai i e CAN SANG igis 
"Sehingga apabila para rasul tidak mempunyai harapan lagi 
(tentang keimanan mereka) dan telah meyakini bahwa 
mereka telah didustakan, datanglah kepada para rasul itu 
pertolongan Kami, lalu diselamatkan orang-orang yang 
Kami kehendaki. Dan tidak dapat ditolak siksa Kami 


daripada orang-orang yang berdosa." 
(Qs. Yuusuf [12]: 110) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, "Kami tidak 
mengutus sebelum mereka kecuali laki-laki yang Kami beri wahyu 
kepadanya dari penduduk negeri. Mereka menjauhi orang yang Kami 
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utus kepada mereka, lalu mendustakannya dan menolak apa yang 
mereka bawa dari sisi Allah, hingga para rasul yang Kami utus kepada 
mereka merasa berputus asa untuk membuat mereka beriman dan 
membenarkan apa yang mereka bawa dari sisi Allah. Bahkan para 
rasul yang Kami utus kepada umat-umat yang mendustakan mereka 
tersebut menduga bahwa diri mereka telah dianggap berdusta tentang 
apa yang mereka bawa dari sisi Allah, berupa janji dan pertolongan- 
Nya kepada mereka, maka datanglah pertolongan Kami." 


Ini merupakan pendapat sekelompok ahli takwil. Berdasarkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


20047. Abu As-Sa'ib Sulam bin Junadah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari 
Al A'masy, dari Muslim, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, pa gol AS AES at Vý- "Sehingga 
apabila para rasul tidak mempunyai harapan lagi (tentang 
keimanan mereka) dan telah meyakini bahwa mereka telah 
didustakan," ia berkata, "Ketika para rasul berputus asa akan 
penerimaan kaum mereka, dan kaum mereka menduga bahwa 
para rasul itu mendustakan mereka. Lalu datanglah 
pertolongan, Kami menyelamatkan orang-orang yang Kami 
kehendaki." 

20048. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia. 
berkata: Abu Mu'awiyah Adh-Dharir menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al A'masy menceritakan kepada kami dari 
Muslim, dari Ibnu Abbas, riwayat yang sama, hanya saja ia 





135 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2212), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/296), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/89). 
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136 Ibid. 





berkata dalam haditsnya berkata, “Para rasul putus asa.” 
Bukan, "Apabila para rasul berputus asa." 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mu'ammil menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Atha bin As-Sa'ib, 
dari Sa'id bin Jubair, tentang firman-Nya, JZ LES Gs 
"Sehingga apabila para rasul tidak mempunyai harapan lagi 
(tentang keimanan mereka)." Maksudnya adalah keislaman 
kaum mereka, dan kaum para rasul menduga bahwa para 
rasul telah didustakan. Lalu GS A5 “Datanglah kepada 


para rasul itu pertolongan Kami." 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu ammil menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abu Adh- 
Dhuha, dari Ibnu Abbas, riwayat yang sama.'?? 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Imran bin 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Atha, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, SZ hý- 
Iit 3 Aa ip 5: ju "Sehingga apabila para rasul tidak 
mempunyai harapan lagi (tentang keimanan mereka) dan 
telah meyakini bahwa mereka telah didustakan," ia berkata, 
"Sehingga jika para rasul berputus asa akan kaumnya, dan 


kaum mereka menduga bahwa para rasul telah berdusta”, 


137 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2211). 
188 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2211), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/296), 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/89), dan Mujahid dalam tafsir (402). 
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0.” 


maka Up—si del ‘Datanglah kepada para rasul itu 


pertolongan Kami?” 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Hushain, dari Imran As- 
Sulami, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, (SEL Sie 
ipit 3 ca TS, IA "Sehingga apabila para rasul tidak 
mempunyai harapan lagi (tentang keimanan mereka) dan 
telah meyakini bahwa mereka telah didustakan." Maksudnya, 
para rasul putus asa dalam membujuk kaumnya agar mau 
membenarkan mereka, dan kaum mereka menduga bahwa 


para rasul telah mendustakan mereka.'” 


Amr bin Abdil Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Jarir menceritakan kepada kami dari Hushain, dari Imran bin 
Al Hirts As-Sulami, dari Abdullah bin Abbas, tentang 
firman-Nya, JM CE lgs "Sehingga apabila para 
rasul tidak mempunyai harapan lagi (tentang keimanan 
mereka)," ia berkata, "Para rasul putus asa membujuk 
kaumnya agar mau mengikuti mereka.” pa ia TE 
"Dan telah meyakini bahwa mereka telah didustakan.” Ia 
berkata, "Para kaum tersebut menduga para rasul datang 
kepada mereka dengan membawa kebohongan." 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Hushain dari Imran bin Al Harits, dari Ibnu Abbas, tentang 
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142 bid. 
143 id. 





ot 


firman-Nya, Te AN EA Baa "Sehingga apabila para 
rasul tidak mempunyai harapan lagi (tentang keimanan 
mereka)." Maksudnya adalah harapan bahwa kaum mereka 
akan bersedia mengikuti mereka. Bahkan kaum mereka justru 
menduga bahwa mereka telah berhasil membohongi para 


TX 90. vb 


rasul. Oleh karena itu, Wo «a4 AG "Datanglah kepada para 


rasul itu pertolongan Kami." 


Abu Hushain Abdullah bin Ahmad bin Yunus menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abtsar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hahsin menceritakan kepada kami dari Imran bin Al 
Harits, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, JT LS ES 
"Sehingga apabila para rasul tidak mempunyai harapan lagi 
(tentang keimanan mereka)," ia berkata, "Para rasul putus asa 
membujuk kaumnya agar mau beriman, sedangkan para 
kaum menduga para rasul telah mendustai mereka tentang 
apa yang mereka janjikan dan dustakan. Lalu (2x5 Ina a i 
‘Datanglah kepada para rasul itu pertolongan Kami’. "® 


Muhammad bin Al Mutsanna menceritkan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami dari 
Syu'bah, dari Hushain, dari Imran bin Al Harits, dari Ibnu 
Abbas, dari Ibnu Abbas, ia berkata, tentang ayat, ý- 

aeg Ai JSI "Sehingga apabila para rasul tidak mempunyai 
harapan lagi (tentang keimanan mereka)." Maksudnya 
adalah dari pertolongan kaum mereka. Ipit ý z ce TEE, 
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145 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2211) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (3/89). 
“ Ibid. 
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"Dan telah meyakini bahwa mereka telah didustakan.” kaum 
menduga bahwa mereka telah mendustakan para rasul.“ 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ash-Shabah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Husyaim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hushain mengabarkan kepada kami dari Imran bin 
Al Harits, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, Ké- 
Lo KE "Sehingga apabila para rasul tidak mempunyai 
harapan lagi (tentang keimanan mereka)," ia berkata, "Untuk 
membujuk kaumnya agar mau beriman kepada mereka dan 
mengikuti mereka. Sementara itu, kaum mereka menduga 
bahwa mereka telah mendustakan para rasul. Oleh karena itu, 
Gas aa “Datanglah kepada para rasul itu pertolongan 
Kami’. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
mengabarkan kepada kami dari Hushain, dari Imran bin Al 
Harits, dari Ibnu Abbas, riwayat yang sama. "46 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Wahhab bin Atha menceritakan kepada kami 
dari Harun, dari Abbad Al Qarsyi, dari Abdurrahman bin 
Mu'awiyah, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, “3 SAS 


CA 


pi 5 "Dan telah meyakini bahwa a an 
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didustakan." Tanpa tasydid, dan takwilnya menurutnya 
adalah, kaum menduga para rasul telah didustakan.'”” 


Abu Bakar menceritakan kepada kami, ia berkata: Thalg bin 
Ghanam menceritakan kepada kami dari Za'idah, dari Al 
A'masy, dari Muslim, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
JM SENI Gis "Sehingga apabila para rasul tidak 
mempunyai harapan lagi (tentang keimanan mereka)," ia 
berkata, “Dari kaumnya, agar membenarkan mereka, 
sedangkan kaumnya menduga bahwa para rasul telah 


Cho o 


membohongi mereka. Lalu 4 ia a Na- ‘Datanglah kepada 


para rasul itu pertolongan Kami’. alas 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, Ipit- ý% 4 per BE LA a 6 ý 
"Sehingga apabila para saral tidak mempunyai hürdpan lagi 
(tentang keimanan mereka) dan telah meyakini bahwa 
mereka telah didustakan." Maksudnya, para rasul putus asa 
dalam membujuk kaumnya agar mengikuti mereka, 
sedangkan kaumnya menduga bahwa para rasul telah 
didustakan. Oleh karena itu, Allah menolong para rasul dan 
mengirimkan siksa (kepada kaumnya yang tak beriman). "® 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 


147 Tonu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/296) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
„ Faiz (3/287). 
* Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/221 1), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/89), dan Mujahid dalam tafsir (402). 


149 Ibid. 
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menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 


Nya, CS D Dala SAS LN ga 
"Sehingga apabila para rasul tidak mempunyai harapan lagi 
(tentang keimanan mereka) dan telah meyakini bahwa 
mereka telah didustakan, datanglah kepada para rasul itu 
pertolongan Kami." Maksudnya, para rasul putus asa dalam 
membujuk kaumnya agar taat dan mengikutinya, sedangkan 
kaum mereka menduga bahwa para rasul telah mendustai 
mereka. Lalu 65 a "Datanglah kepada para rasul itu 


pertolongan Kami. n130 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Fudhail menceritakan kepada kami dari Hushain, dari Imran 
bin Al Harts, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, Sj- 
JUM SZ “Sehingga apabila para rasul tidak mempunyai 
harapan lagi (tentang keimanan mereka)." Maksudnya 
adalah dari kaumnya. bini TE; "Dan telah meyakini 
bahwa mereka telah didustakan.” Maksudnya, tidaklah 
mereka menangguhkan keimanan kecuali yang menduga 
bahwa mereka telah dibohongi." 


„ia berkata: Adam Al Asgalani menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hushain bin Abdirrahman menceritakan kepada kami dari 
Imran bin Al Harits, ia berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas 
berkata, tentang firman-Nya, Bite Pes ipa "Dan telah 
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meyakini bahwa mereka telah didustakan," tidak ber- 
tasydid.” Ia (Ibnu Abbas) berkata, "Kaum menduga para rasul 
telah membohongi mereka."'? 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Atha, dari Sa'id bin Jubair, 
tentang firman-Nya, JM SSK Kris "Sehingga apabila 
para rasul tidak mempunyai harapan lagi (tentang keimanan 
mereka)," bahwa maksudnya adalah dari kaum mereka, 
sedangkan kaum menduga bahwa para rasul telah 


membohongi mereka.'? 


...ia berkata: Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada 
kami dari Khushaif, ia berkata: Aku bertanya kepada Sa'id 
bin Jubair tentang firman-Nya, 1N ACCEA] Bira "Sehingga 
apabila para rasul tidak mempunyai harapan lagi (tentang 
keimanan mereka)." Lalu dikatakan bahwa maksudnya 


“adalah dari kaum mereka, dan orang-orang kafir menduga 


mereka telah dibohongi. !** 


Ya'qub dan Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Isma'il bin Aliyah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Kultsum bin Jabr menceritakan 
kepada kami dari Sa'id bin Jubair, tentang firman-Nya, Sisa 
Ly sA "Sehingga apabila para rasul tidak mempunyai 
harapan lagi (tentang keimanan mereka)." Maksudnya 


12 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/287) dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (3/89). 

18 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2211), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/289), 
dan Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (148). 
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adalah dari kaumnya, untuk beriman, sedangkan kaum 
menduga para rasul telah berdusta kepada mereka.'**? 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Arim Abu 
An-Nu'man menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
bin Zaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'aib 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin Abi 
Hurrah Al Jazri menceritakan kepadaku, ia berkata: Seorang 
pemuda Quraisy bertanya kepada Sa'id bin Jubair, “Wahai 
Abu Abdullah, bagaimana kamu membaca huruf ini, karena 
jika aku sedang membacanya maka aku berharap tidak 
membaca surah ini. Pa SAT GE IRIT EA Yaa 
‘Sehingga apabila para rasul tidak mempunyai harapan lagi 
(tentang keimanan mereka) dan telah meyakini bahwa 
mereka telah didustakan'.” Ia berkata, "Ya, sampai jika para 
rasul putus asa dalam membujuk kaumnya agar mau 
membenarkan mereka, sedangkan kaum yang diberi utusan 
menduga para rasul telah berdusta." 


Ia berkata: Adh-Dhahhak bin Muzahim berkata, "Aku tidak 
pernah melihat seorang laki-laki seperti hari ini mengharap 
kepada ilmu kemudian ia terlambat. Seandainya aku pergi ke 
Yaman, maka aku akan mendapatkan sedikit saj a 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Rubai'ah bin Kultsum 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku, bahwa Muslim bin Yasar bertanya 
kepada Sa'id bin Jubair, "Wahai Abu Abdullah, aku kesulitan 





155 
156 Ibnu Katsir dalam tafsir (8/97). 
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memahami ayat, Sen SATA, edan is 
'Sehingga apabila para rasul AN mempunyai harapan lagi 
(tentang keimanan mereka) dan telah meyakini bahwa 
mereka telah didustakan'. Ini adalah kematian. Kamu 
menduga para rasul telah berdusta, atau kita menduga bahwa 
kata |AS dibaca ringan (tanpa tasydid)?” Sa'id bin Jubair 
menjawab, “Wahai Abu Abdurrahman, maksudnya adalah, 
para rasul pun putus asa dalam membujuk kaumnya agar 
memenuhi seruan mereka, sedangkan kaum menduga para 
rasul telah berdusta kepada mereka. 3; GEA BAG 
Gua SA PAIRA esz AN “Datanglah kepada para rasul itu 
pertolongan Kami, ya diselamatkan orang-orang yang 
Kami kehendaki. Dan tidak dapat ditolak siksa Kami 
daripada orang-orang yang berdosa'.” Muslim lalu berdiri 
menghadap Sa'id, kemudian memeluknya dan berkata, 


"Semoga Allah melapangkanmu, sebagaimana kamu 
melapangkanku."!? 


20070. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Ubbad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Wahib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Al Ma'la Ath-Thar menceritakan kepada kami dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 2551 laga DA 
bi ý rc HA ATAS, YA ag SI "Sehingga apabila para rasul tidak 
mempunyai Saat lagi (tentang keimanan mereka) dan 
telah meyakini bahwa mereka telah didustakan," ia berkata, 
"Para rasul putus asa dengan keimanan kaumnya, sedangkan 


137 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/2880 dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(8/97). 
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kaumnya menduga para rasul telah berdusta kepada mereka 


tentang apa yang mereka beritakan dan sampaikan." 


...ia berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, KAN SG lis "Sehingga 
apabila para rasul tidak mempunyai harapan lagi (tentang 
keimanan mereka)." Maksudnya adalah putus asa dalam 
membujuk kaumnya agar membenarkan mereka, sedangkan 
kaumnya menduga para rasul berdusta. Lalu datanglah 


bantuan Kami datang kepada para rasul.!3? 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
riwayat yang sama.!0 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
menceritakan kepada kami dari Atha bin As-Sa'ib, dari Sa'id 
bin Jubair, tentang ayat, JAM KA Ký- "Sehingga 
apabila para rasul tidak mempunyai harapan lagi (tentang 
keimanan mereka)," atas kaumnya. Sedangkan kaumnya 


menduga para rasul berdusta.'"! 


„ia berkata: Hammad menceritakan kepada kami dari 
Kultsum bin Jibr, ia berkata: Sa'id bin Jabir berkata 
kepadaku, “Salah seorang bangsawan dari daerahmu bertanya 





158 Mujahid dalam tafsir (402) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/289). 

yg Mujahid dalam tafsir (402) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/89). 
Ibid. 

161 Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (148). 
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162 Ibid. 


kepadaku tentang ayat ini. Aku lalu menjawab, “Para rasul 
telah putus asa dalam membujuk kaumnya, sedangkan kaum 
menduga para rasul telah berdusta. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman-Nya, 15155 alta p JLN ISA ia 
"Sehingga apabila para rasul tidak mempunyai harapan lagi 
(tentang keimanan mereka) dan telah meyakini bahwa 
mereka telah didustakan," ia berkata, "Para rasul putus asa 
dalam membujuk kaumnya agar mau beriman kepada 
mereka, dan kaumnya yang musyrik itu menduga para rasul 
telah berdusta mengenai janji Allah yang akan memberikan 
pertolongan kepada mereka untuk mengalahkan orang-orang 
musyrik, dan para rasul itu ditinggalkan oleh tuhan mereka. 


Ta lalu membaca Ve — a bal "Datanglah kepada para rasul 
itu pertolongan Kami." Ia berkata, "Pada saat itu pertolongan 


datang kepada para rasul." 
Ia berkata, “Bapakku membaca 1435 “Didustakan'. "8 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Wahhab bin Atha menceritakan kepada kami 
dari Sa'id dari Abu Al Mutawakkil, dari Ayyub bin Abi 
Shafwan, dari Abdullah bin Al Harits, ia berkata, tentang 
firman-Nya, IA Gasa laga Sehingga apabila para rasul 
tidak mempunyai harapan lagi (tentang keimanan mereka)," 
maksudnya adalah atas keimanan kaum mereka. 35 a TS, 


18 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2212). 
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ib "Dan telah meyakini bahwa mereka telah 
didustakan." Sementara itu, kaum menduga para rasul telah 


mendustakan mereka dengan apa yang mereka bawa.'8 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Wahhab menceritakan kepada kami dari 
Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, ia berkata, "Kaum menduga 
para rasul telah mendustakan mereka dengan apa yang 


mereka janjikan." 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Fudhail menceritakan kepada kami dari Jahsy ibn Ziyad Adh- 
Dhabi, dari Tamim bin Hadzlam, ia berkata: Aku mendengar 
Abdullah bin Mas'ud berkata, tentang ayat, ZG) 
a 8 cal pa T gey SM "Sehingga apabila para rasul tidak 
mempunyai a lagi (tentang keimanan mereka) dan 
telah meyakini bahwa mereka telah didustakan,” ia berkata, 
"Para rasul putus asa dengan keimanan kaumnya untuk 
mempercayai mereka, sedangkan kaumnya menduga — 
ketika masalah menjadi tertunda— mereka telah didustakan 
dengan takhfif "$ 


Abu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Al Ma'la, dari 
Sa'id bin Jubair, tentang firman-Nya, JAM SSS Ginga 
"Sehingga apabila para rasul tidak mempunyai harapan lagi 





164 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/89) dari Ibnu Isa. 
165 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2212). 
166 Sufyan Ats-Tsauri (148, 149) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (8/98). 
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(tentang keimanan mereka)," ia berkata, "Para rasul putus asa 
dengan pertolongan kaumnya, sedangkan kaum menduga 
para rasul telah mendustakan mereka." 


Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Tsabit menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Sa'id 
bin Jubair, tentang firman-Nya, KA SEN 
"Sehingga apabila para rasul tidak mempunyai harapan lagi 
(tentang keimanan mereka)," maksudnya adalah putus asa 
(dalam membujuk kaumnya) untuk membenarkan mereka, 
sedangkan kaum menduga para rasul telah mendustakan 
mereka.!8 


...a berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Israil menceritakan kepada kami dari Atha bin As- 
Sa'ib, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, JAMI SANG "Sehingga apabila para rasul tidak 
mempunyai harapan lagi (tentang keimanan mereka)," 
maksudnya adalah putus asa dalam membujuk kaumnya agar 
bersedia membenarkan mereka, sedangkan kaum menduga 
para rasul telah mendustakan mereka.!? 


Diceritakan kepada kami dari Al Husain bin Al Faraj, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Adh-Dhahhak berkata, tentang firman-Nya, ý- 
IE EA ©, "Sehingga apabila para rasul tidak 


167 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2211). 


18 Ibid. 
19 Ibid. 
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mempunyai harapan lagi (tentang keimanan mereka)," ia 
berkata, "Para rasul putus asa dalam membujuk kaumnya 
agar memenuhi seruan. ! a 'Dan telah meyakini'. Kaum 
menduga para rasul telah mendustakan mereka terhadap apa 
yang dijanjikan."!7 

Abu Ja'far berkata, "Bacaan takwil ini, yang telah kami 
sebutkan dari firman-Nya, ' fa "Didustakan" adalah dengan huruf 
kaf dibaca dhammah dan huruf dzal dibaca takhfif. Itu merupakan 
bacaan sebagian ahli gira'at Madinah dan semua ahli gira'at 
Kufah."!”! 


Kami pilih takwil dan bacaan ini (karena ayat tersebut jatuh 
setelah firman-Nya, sal Ja al Pet SIG, Ía Le cát; 
paten Gill Kas $ KEAN G Prik Pa "Kami tidak 
mengutus sebelum kamu, melainkan orang laki-laki yang Kami 
berikan wahyu kepadanya di antara penduduk negeri. Maka tidakkah 
mereka bepergian di muka bumi lalu melihat bagaimana kesudahan 
orang-orang sebelum mereka (yang mendustakan rasul)." (Qs. Yuusuf 
(12): 109) Jadi, ayat ini merupakan bukti bahwa keputusasaan para 
rasul itu hanya dugaan kaum mereka yang binasa. Dan yang 
tersembunyi dalam firman-Nya 1 %7 Kp , "Dan telah 


17 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2212). 

11 Ibnu Katsir, Abu Amr, Ibnu Amir, Al Hasan, dan Aisyah, membaca ! jas dengan 
huruf dzal di-tasydid dan huruf kaf di-dhammah-kan. 
Lainnya membaca ! "pas dengan huruf kaf dibaca dhammah, huruf dal dibaca 
kasrah serta di-takhfif. Ini merupakan bacaan Ali bin Abi Thalib, Ubay bin Ka'b, 
Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Mujahid, Thalhah, Al A'masy, Ibnu Jubair, Masrug, 
Adh-Dhahhak, Ibrahim, dan Abu Ja'far. 
Mujahid, Adh-Dhahhak, Ibnu Abbas, dan Abdullah bin Al Harits —berbeda 
dengan yang lainnya— membaca ! Lae dengan huruf kaf dan dzal dibaca fathah. 
Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/287) dan Abu Hayyan dalam 
Al Bahr Al Muhith (6/235). 
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meyakini bahwa mereka telah didustakan," menyebutkan tentang 
kaum sebelumnya yang telah binasa. Hal ini membuatnya semakin 
jelas bahwa dalam konteks berita tentang para rasul dan umatnya, 
Allah menyertakan dengan firman-Nya, LN Cpu a "Lalu 
diselamatkan orang-orang yang Kami kehendaki," karena yang binasa 
adalah orang-orang yang menduga bahwa para rasul telah 
mendustakan mereka. Oleh karena itu, mereka mendustakannya 
berdasarkan dugaan mereka, bahwa mereka telah didustakan. 


Sekelompok orang membaca dengan bacaan seperti ini, namun 
takwilnya bukan seperti yang kami pilih, dan mereka mengarahkan 
maknanya kepada, "Sehingga para rasul putus asa dalam membujuk 
kaumnya agar beriman, dan para rasul menduga mereka telah 
didustakan tentang pertolongan yang dijanjikan.” Berdasarkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


20083. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Utsman bin Umar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Juraij menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi 
Mulaikah, ia berkata: Ibnu Abbas membaca, 55X Sisa 
In kai PE, JL "Sehingga apabila para rasul tidak 
mempunyai harapan lagi (tentang keimanan mereka) dan 
telah meyakini bahwa mereka telah didustakan," ia berkata, 
"Mereka adalah manusia biasa yang lemah dan putus asa."7? 


20084. ...ia berkata: Hajjaj bin Muhammad menceritakan kepada 


kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abi Mulaikah 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Abbas, ia membaca, #5, 





172 Fakhrurrazi dalam tafsir (18/231), Ibnu Katsir dalam tafsir (8/96), dan Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/334). 
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r 


eea 3 A "Dan telah meyakini bahwa mereka telah 
didustakan," dengan dibaca takhfif. 


Ibnu Juraij berkata, “Aku berpendapat sebagaimana yang 
telah dikatakan bahwa mereka ditinggalkan.” 


Abdullah berkata: Ibnu Abbas berkata kepadaku, “Mereka 
adalah manusia biasa.” Ibnu Abbas juga membaca, í A & 
BBS NU GA An YAN G5 Isu) "Sehingga 
berkatalah rasul dan orang-orang yang beriman 
bersamanya, 'Bilakah datangnya pertolongan Allah?’ 
Ingatlah, sesungguhnya pertolongan Allah itu amat dekat.” 
(Qs. Al Baqarah (2): 214) 


Ibnu Juraij berkata: Ibnu Abi Mulaikah berkata, 
"Berpendapat dengan itu, bahwa mereka lemah, sehingga 
mereka menduga permohonan mereka tidak dipenuhi."'”* 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammil menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abu Adh- 
Dhuha, dari Masrug, dari Abdullah, bahwa ia membaca & 
| yis ań Pei EF Ki a 13) "Sehingga apabila para 
rasul tidak mempunyai harapan lagi (tentang keimanan 
mereka) dan telah meyakini bahwa mereka telah 
didustakan," dengan takhfif. 


Abdullah berkata, 3S s4! “Itulah yang kamu benci.” 


...a berkata: Abu Amir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Sulaiman, 





173 
1a. 
14 Ibnu Katsir dalam tafsir (8/96). 
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dari Abu Adh-Dhuha, dari Masruq, bahwa seseorang 
bertanya kepada Abdullah bin Mas'ud tentang firman-Nya, 
Ihi ý Za Bs An a BG "Sehingga apabila 
para rasul tidak mempunyai harapan lagi (tentang keimanan 
mereka) dan telah meyakini bahwa mereka telah 
didustakan. " Ia lalu menjawab, “Kalimat ô —$ (ii “itulah 
yang kamu benci’ dibaca takhfif”!5 f 


...:a berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari 
Abu Bisyr, dari Sa'id bin Jubair, tentang ayat, SEX Ns 
pa ý = (BS AT "Sehingga apabila para rasul 
tidak mempunyai harapan lagi (tentang keimanan mereka) 
dan telah meyakini bahwa mereka telah didustakan," ia 
bertanya, “Apakah para rasul itu juga didustakan?" maka ia 
menjawab, “Ya, bukankah mereka juga manusia biasa."!75 


Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan 
kepada kami dari Simak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman-Nya, (5334 ke TAS ISAT EA ga 
"Sehingga apabila para rasul tidak mempunyai harapan lagi 
(tentang keimanan mereka) dan telah meyakini bahwa 
mereka telah didustakan," ia berkata, “Mereka manusia biasa 


yang juga menduga-duga.” 


Abu Ja'far berkata: Ini adalah satu contoh takwil dan 
pendapat. Takwil yang lainnya menurutku lebih benar, dan pendapat 


3 Ibid. 


"6 Al Gurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (9/276) dari Ibnu Abbas. 
177 Al Gurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (9/276). 
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yang menyalahinya telah mempersamakan sifat-sifat para nabi dan 
rasul, jika mereka boleh menjadi ragu dengan janji Allah kepada 
mereka, dan mengeluhkan hakikat berita-Nya dengan pengamatan 
mereka terhadap hujah-hujah dan dalil-dalil Allah yang tidak bisa 
dilihat oleh umat para rasul, sehingga mereka membuat alasan. Umat 
para rasul dalam hal itu yang lebih utama adalah mencari alasan, dan 
itu merupakan pendapat yang jika seseorang mengatakannya maka 
masalahnya menjadi jelas. Kami telah menyebutkan takwil yang kami 
sebutkan terakhir ini dari Ibnu Abbas kepada Aisyah, dan ia (Aisyah) 
benar-benar mengingkarinya, sebagaimana diceritakan kepada kami. 
Disebutkan riwayat tentang hal itu dari Aisyah RA sebagai berikut: 


20089. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Utsman bin Umar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Juraij menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi 
Mulaikah, ia berkata: Ibnu Abbas membaca SEL Ký- 
t% pa) TAS JLN “Sehingga apabila para rasul tidak 
mempunyai harapan lagi (tentang keimanan mereka) dan 
telah meyakini bahwa mereka telah didustakan, ” ia berkata, 


"Mereka adalah manusia biasa yang lemah dan putus asa." 


Ibnu Abi Mulaikah berkata: Aku menceritakannya kepada 
Urwah, lalu ia berkata: Aisyah berkata, "Aku berlindung 
kepada Allah. Allah sama sekali tidak menceritakan kepada 
Rasul-Nya kecuali ia akan tahu bahwa hal itu akan terjadi 
sebelum ia meninggal, akan tetapi para rasul tetap tertimpa 


bencana, hingga para nabi menduga orang yang 
mengikutinya telah mendustakannya.” 





Surah Yuusuf 


20090. 





Ia (Aisyah) membacanya YA 33 dengan tasydid.!”* 


...a berkata: Hajjaj menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, ia berkata: Ibnu Abi Mulaikah mengabarkan kepadaku 


1g 
A a 


bahwa Ibnu Abbas membaca Ipit 3 sl KE, "Dan telah 
meyakini bahwa mereka telah didustakan," dengan takhfif. 
Ibnu Abbas lalu berkata kepadaku, “Mereka adalah manusia 
biasa." Ibnu Abbas lalu membaca, (2415 S36 JAS IS 6 
Zop ab DES SA “Sehingga berkatalah rasul 
dan orang-orang yang beriman bersamanya, ‘Bilakah 
datangnya pertolongan Allah?" Ingatlah, sesungguhnya 
pertolongan Allah itu amat dekat.” (Os. Al Baqarah (2): 


214). 


Ibnu Juraij berkata: Ibnu Abi Mulaikah berkata, “Ia 
berpendapat bahwa mereka lemah, sehingga mereka menduga 
permohonannya tidak dikabulkan.” 


Ibnu Juraij berkata: Ibnu Abi Mulaikah berkata: Urwah 
mengabarkan kepadaku dari Aisyah, bahwa ia menentang dan 
menolak pendapat tersebut, serta berkata, “Allah tidak 
menjanjikan Muhammad SAW sesuatu pun kecuali ia tahu 
itu akan terjadi, sampai beliau wafat, akan tetapi para rasul 
tetap mendapat bencana, sehingga menduga orang-orang 
beriman yang mengikutinya telah mendustakan mereka." 


Ibnu Malikah berkata dalam hadits Urwah: Aisyah 
membacanya, ! am KU — 143 dengan tasydid untuk 
k A17 


178 An-Nasa'i dalam tafsir (606, 607). 
179 Al Bukhari dalam tafsir (4524) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (8/96). 
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20091. 


20092. 


...ia berkata: Sulaiman bin Daud Al Hasyimi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin Sa'd menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Shalih bin Kaisan menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah, ia 
berkata: Aku bertanya kepadanya (Aisyah) tentang firman- 
Nya, px ý a PA KA SEE Gx "Sehingga 
apabila para rasul tidak mempunyai harapan lagi (tentang 
keimanan mereka) dan telah meyakini bahwa mereka telah 
didustakan," ia berkata: Ia (Aisyah) berkata, “Aku berlindung 
kepada Allah. Tidak mungkin rasul menduga-duga kepada 
Tuhannya, tetapi yang menduga-duga adalah para pengikut - 
rasul, karena wahyu tidak segera datang kepada mereka, 
sementara bencana telah semakin berat, hingga para rasul 
menduga para pengikutnya telah mendustakan mereka. el 
vsa ‘Datanglah kepada para rasul itu pertolongan 
Kami’. "8 l 


Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, ia 
berkata, "Hingga para rasul putus asa dalam membujuk 
kaumnya yang mendustakannya agar membenarkannya. Para 
rasul juga menduga kaumnya yang sudah beriman telah 
mendustakan mereka. Pada saat itulah datang pertolongan 
Allah."!*! 


Abu Ja'far berkata: Ini sama seperti yang diriwayatkan dari 


Aisyah, hanya saja ia membaca ! ring dengan tasydid dan huruf kaf 





180 An-Nasa'i dalam tafsir (607). 
181 Abdurrazzag dalam tafsir (2/225). 
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dibaca dhammah, dengan makna seperti yang telah kami sebutkan, 
bahwa para rasul menduga para pengikutnya yang telah beriman 
kepada mereka sudah berubah menjadi mendustakan mereka (murtad 
dari agama mereka), lantaran lambatnya mereka mendapatkan 
pertolongan. 


Telah kami jelaskan bahwa cara baca dan takwil yang kami 
pilih dalam masalah ini bukanlah yang sedang kita bicarakan sekarang 
ini, melainkan yang kami pilih adalah cara baca dan penakwilan selain 


Mereka yang membaca ! pi dengan huruf kaf dibaca 
dhammah dan huruf dzal ber-tasydid, berpendapat bahwa maknanya 
adalah, hingga para rasul putus asa dalam membujuk kaumnya agar 
beriman dan membenarkan mereka. Dapat juga Jb cÍ; bermakna 
ja Cun "mereka yakin", bahwa umat mereka telah 
mendustakannya, sehingga datang pertolongan Kami kepada para 
rasul. 


Mereka mengatakan bahwa kalimat ii dalam hal ini 
bermakna ek! "tahu". Contohnya adalah bait syair berikut ini: 


Age Yan a SA a KE P JL a 


"Mereka yakni dengan dua ribu penunggang kuda yang telah bersiap- 


siap, yang dipimpin oleh orang-orang Persia yang mengenakan baju 


zirah." ® 


182 Bait syair ini milik Duraid bin Ash-Shimmah (meninggal pada tahun 8 H/630 
M), yaitu Duraid bin Ash-Shimmah Al Jasymi Al Bakri, salah seorang 
pemberani dan termasuk penyair mumpuni pada masa Jahiliyah. Ia adalah tuan, 
penunggang kuda, dan pimpinan bani Jasym. Ia mengikuti seratus peperangan 
dan tidak pernah terluka dalam satu perang pun. Ia bertemu dengan Islam, 











20093. 


20094. 
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Berdasarkan riwayat-riwayat berikut ini: 


Bisyr menceritakan kepada kami, Yazid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, dari Al Hasan, dan itu merupakan pendapat Qatadah 
Jam More Ký- "Sehingga apabila para rasul tidak 
mempunyai harapan lagi (tentang keimanan mereka),” yaitu 
keimanan kaumnya. 121 35 ea) TE, Maksudnya, mereka 
yakin tidak ada kebaikan dan keimanan pada kaumnya, maka 
datanglah pertolongan Kami kepada mereka.!? 


Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 


dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman-Nya, 25541 Ký- 
K "Sehingga apabila para rasul tidak mempunyai 
harapan lagi (tentang keimanan mereka)," ia berkata, "Dari 
kaum mereka.” Ipi% 55 A (25, ia berkata, "Mereka juga 
tahu bahwa mereka telah didustakan.” Lalu Vai Bela 


"Datanglah kepada para rasul itu pertolongan Kami. na 


Abu Ja'far berkata: Bacaan ini diikuti oleh mayoritas ahli 


gira'at Madinah, Bashrah, dan Syam. Maksudku, dengan huruf dzal 


dibaca 


tasydid ! pi dan huruf kaf dibaca dhammah. Takwil yang 


namun tidak memeluknya sampai ia terbunuh dalam kemusyrikannya pada hari 
Hunain. Ash-Shimmah adalah laqab bapaknya Mu'wiyah bin Al Harits. Lihat Al 
A'lam (2/339). 

Bait syair ini terdapat dalam 47 Aghani (10/10) dan termasuk qasidah yang 
dibacakan oleh Duraid ketika ia meratapi saudaranya, Abdullah, yang bagian 
redaksi awalnya yaitu: 


deya JS cill iii a pl ya Jak And MJ 
ab ipiis agpi By Aal City 


183 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/334). 


18 bid. 
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dipegang oleh Al Hasan dan Qatadah tentang hal ini jika huruf dzal 
dibaca tasydid dan huruf kaf dibaca dhammah, sama seperti yang telah 
kami sebutkan dari pendapat-pendapat yang telah kami ceritakan 
pendapatnya dari sahabat, karena tidak seorang pun yang 
mengarahkan makna kata sin di sini kepada makna ali dan Ma, 
padahal ¿É digunakan oleh orang Arab dalam posisi pls! yang berarti 
mendapatkan pengetahuan dari sumber berita, atau bukan karena 
menyaksikan dan melihat. Adapun yang diperoleh dari menyaksikan 
dan melihat, tidak digunakan o. Hampir tidak dikatakan — Fi 

Uta) na 4 dengan makna =s a PE | kemal, Para rasul yang 

didustakan oleh kaumnya, tidak diragukan lagi, kesaksian dan 

pendustaannya kepadanya adalah mendengarkan, maka dikatakan cib 

KÄE Gi aal. | 

Diriwayatkan dari Mujahid tentang masalah ini berupa 
pendapat yang menyalahi semua yang telah kami sebutkan dari 
pendapat-pendapat terdahulu yang kami sebutkan nama-namanya dan 
pendapat-pendapatnya. Takwil yang menyalahi takwil mereka dan 
qira`at selain gira'at seluruhnya. Yakni, sebagaimana diceritakan, ia 
membaca 1 giS Ú «#1 1&3) dengan huruf kaf dan dzal dibaca fathah, 
serta huruf dzal dibaca takhfif. Riwayat darinya adalah: 

20095. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ubaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 
bahwa ia membaca ! yis dengan huruf kaf dibaca fathah dan 
takhfif 

Ia menakwilkannya sebagai berikut: 


185 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (6/335), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (3/287), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/296). 
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20096. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata, 
"Seseorang putus asa kaumnya akan disiksa, dan kaumnya 
menduga para rasul telah berdusta, maka datanglah kepada 
para rasul itu pertolongan Kami." 


Ia berkata, "Datang kepada rasul pertolongan Kami." 
Mujahid berkata: Allah berfirman tentang orang yang 


beriman, Ai dis GIS AN AS SR 
"Maka tatkala datang kepada mereka rasul-rasul (yang 
diutus kepada) mereka dengan membawa keterangan- 
keterangan, mereka merasa senang dengan pengetahuan 


yang ada pada mereka. ” (Qs. Ghaafir (40): 83). 


Ia berkata: "Perkataan mereka, 'Kami lebih tahu daripada 
mereka', dan 'Kami tidak akan menyiksa'." Firman-Nya, 156 Ú 
bshs -& "Dan mereka dikepung oleh adzab Allah yang 
selalu mereka perolok-olokkan itu." (Os. Ghaafir (40): 83) Ia 
berkata, “Mereka dikepung oleh kebenaran yang dibawa oleh 
para rasul.” 


Abu Ja'far berkata: Bacaan ini tidak diperbolehkan karena 
adanya kesepakatan hujjah dari para ahli qira`at kota-kota besar yang 
bertentangan dengannya. Seandainya boleh dibaca demikian, maka 
akan mengandung kemungkinan segi penakwilan yang lebih baik 
daripada takwil Mujahid, yakni JN SESI Ggs "Sehingga apabila 
para rasul tidak mempunyai harapan lagi (tentang keimanan 


186 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/296), dan di dalamnya disebutkan bahwa 
pendapat dan bacaan ini berasal dari Adh-Dhahhak bin Muzahim. 
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mereka)," dari siksa Allah kepada kaum yang mendustakannya, dan 
para rasul menduga kaumnya telah mendustakan serta menganggap 
lemah Allah karena mereka kafir terhadap para rasul-Nya. Itulah 
sebabnya pada saat itu kata sE diarahkan, agar bermakna ahali, seperti 
yang ditakwilkan oleh Al Hasan dan Qatadah. 


Para ahli qira`at berbeda pendapat tentang bacaan firman-Nya, 
SAB ya 3 "Lalu diselamatkan orang-orang yang Kami kehendaki." 


Sebagian besar ahli gira 'at Madinah, Makkah, dan Irak, 
membacanya Ah pann a dengan huruf nun dibaca takhfif, yang 
bermakna 3 “maka kami selamatkan orang yang Kami kehendaki, 
yakni para rasul dan orang-orang yang beriman kepada Kami, bukan 
orang-orang kafir yang mendustakan para rasul Kami, ketika datang 
kepada para rasul Pertolongan kami.” Orang yang membacanya 
demikian beralasan bahwa dalam mushhaf tertulis dengan satu huruf 
nun, maka hukumnya adalah dua huruf nun, karena salah satunya 
adalah huruf asli dari kalimat 3 a sedangkan huruf nun yang 
satunya lagi adalah huruf yang menunjukkan makna Jä “yang akan 
datang”, dari perbuatan yang dilakukan secara kolektif. Itu karena 
kedua huruf nun tersebut berasal dari satu jenis, dan huruf nun yang 
kedua disembunyikan dalam perkataan, lalu dibuang dalam tulisan 
karena cukup dengan yang masih ada dari yang dibuang. Hal yang 
sama terjadi pada dua huruf yang salah satunya di-idgham-kan kepada 
yang lain. 

Sebagian ahli gira'at Kufah membaca dengan makna seperti 
ini, hanya saja huruf nun yang kedua di-idgham-kan, dan huruf jim 
dibaca tasydid. 
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Ahli gira'at lain membacanya dengan huruf jim dibaca tasydid 
dan huruf ya dibaca nashab, yang maknanya diambil dari kalimat en 
and, 

Sebagian ahli gira “at Makkah membacanya TES a a 
dengan huruf nun dibaca fathah dan takhfif, dari kalimat 1i ys BJ ya 


I or 
. 


pă as up 31.387 

Bacaan yang benar menurut kami adalah yang membacanya 
Ai Ka 3 dengan dua huruf nun, karena bacaan ini merupakan 
bacaan kota-kota besar, dan yang menyalahi bacaan tersebut dengan 
berbagai cara seperti yang telah kami sebutkan, merupakan bacaan 
yang terisolasi dari hujjah pendapat para ahli gira'at, dan tidak 
diperbolehkan menyalahi bacaan yang banyak dianut di kota-kota 
besar. Takwil ayat tersebut yaitu, maka kami menyelamatkan para 
rasul dan orang-orang yang Kami kehendaki dari hamba-hamba Kami 
yang beriman, jika datang pertolongan Kami. Berdasarkan riwayat 
berikut ini: 
20097. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 


187 Ibnu Katsir, Abu Amr, Hamzah, dan Al Kisa'i, membaca X3 dengan dua huruf 

nun yang berasal dari kata Al Al Hasan membaca „3 dengan huruf nun yang 
kedua dibaca fathah, berasal dari 54 „Ż. Abu Amr dan Qatadah membaca 24 
dengan satu huruf nun, huruf jim di-tasydid, dan huruf ya di-sukun-kan. Ashim 
dan Ibnu Amir membaca „x9 dengan huruf ya dibaca fathah dengan wazan Ja. 
Sekelompok orang membaca ym4 dengan dua huruf nun dan huruf ya dibaca 
fathah, yang diriwayatkan oleh Hubairah dari Hafsh, dari Ashim, dan itu keliru 
dari Hubairah. 
Ibnu Muhaishin dan Mujahid membaca (4x4, fi! madhi dengan huruf jim di- 
fakhfif. Ini merupakan bacaan Nashr bin Ashim, Al Hasan bin Abi Al Hasan, 
Ibnu Sumaifa, dan Abu Haiwah. Lihat Ibnu Athiyah dalam 47 Muharrar Al 
Wajiz (3/288, 289) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (6/337). 
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kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, Aa 3 "Lalu diselamatkan orang-orang yang 
Kami kehendaki.” Maksudnya, maka Kami menyelamatkan 


EA g 
“3 Gran 
Bj 


para rasul dan orang-orang yang Kami kehendaki. tut 5» 

Gu A ena "Dan tidak dapat ditolak siksa Kami daripada 
orang-orang yang berdosa. Itu karena Allah SWT mengutus 
para rasul, kemudian mereka menyeru kepada kaumnya, 
memberitakan kepada mereka bahwa barangsiapa taat, maka 
ia selamat, dan barangsiapa yang taat, maka ia akan disiksa 


dan dibinasakan.'!** 


Firman-Nya, Gu Aa SA get SAN "Dan tidak dapat 
ditolak siksa Kami daripada orang-orang yang berdosa." Allah 
berfirman, "Balasan dan siksaan Kami tidak bisa ditolak oleh orang- 
orang yang kafir kepada Kami di antara kaum yang melakukan dosa, 
kemudian mereka kafir kepada Allah dan menentang para rasul-Nya 


serta kafir terhadap apa yang mereka bawa." 


008 
LK PADA AH gg. a ZA 
Sa Ca bon SG AIN 278 aa À SK 


r 
1 
- 


ARE 


Sd A x$ 1 els or ror Ge 
Sanda BAG ON SM 
| 2A g SA AAA 
®©; PAD LISAT 

"Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat 
pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal. 





188 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2213). 
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Al Qur`an itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan 
tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan 
menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan 
rahmat bagi kaum yang beriman." 


(Os. Yuusuf (12): 111) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, "Dalam kisah 
Yusuf dan saudara-saudaranya terdapat pengajaran dan nasihat yang 
bisa diambil oleh orang yang memiliki akal dan pikiran, karena 
setelah Yusuf dilemparkan ke sumur, ia dijual sebagai budak dengan 
harga yang rendah. Setelah penahan yang lama, Allah pun 
memberinya kerajaan di Mesir dan kedudukan di bumi, serta 
melindunginya dari saudara-saudaranya yang berbuat buruk 
kepadanya. Allah lalu mempertemukan ia dengan orang tua dan 
saudara-saudaranya —dengan kekuasaan-Nya— setelah selang waktu 
yang lama, dan Ya'gub datang dengan mereka kepadanya dari jarak 
yang jauh. 


Allah berfirman kepada orang-orang musyrik Ouraisy dari 
kaum Nabi Muhammad SAW, "Telah terdapat kisah-kisah mereka 
bagi kalian, wahai kaum, pengajaran jika kalian bisa mengambilnya, 
bahwa yang dilakukan terhadap Yusuf dan saudara-saudaranya tidak 
boleh dilakukan kepada Nabi Muhammad SAW. Kemudian Dia 
mengeluarkannya dari hadapan kalian, untuk seterusnya ia 
menampakkan diri di hadapan kalian dan menetapkan dirinya di 
negeri serta mengokohkannya dengan tentara dan para tokoh dari 
kalangan tabi'in dan sahabat, meskipun ia melalui masa-masa sulit 


yang berlangsung berhari-hari, bermalam-malam dan bertahun-tahun." 
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Mujahid berkata, "Maknanya yaitu, dalam kisah-kisah mereka 


terdapat 


pengajaran bagi Yusuf dan saudara-saudaranya." 


Riwayat-riwayatnya adalah: 


20098. 


20099. 


20100. : 


20101. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, 272 aa DE "Sesungguhnya 
pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran," bagi 
Yusuf dan saudara-saudaranya.'*? 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia berkata, “Pengajaran bagi Yusuf dan saudara- 
saudaranya." 


Al Mutsanna menceritakan keadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 


riwayat yang sama.'?! 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 
MIN ie apa 3 DKK "Sesungguhnya pada 
kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang- 


189 Mujahid dalam tafsir (402) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2213). 


12 Ibid. 
191 Ibid. 
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orang yang mempunyai akal,” ia berkata, “Yusuf dan 


saudara-saudaranya. sita 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang dikemukakan oleh 
Mujahid ini, meskipun memiliki segi yanng mengadung takwil, 
namun tetap lebih utama pendapat kami, karena penggalan ayat 
tersebut berada setelah berita tentang Nabi Muhammad SAW dan 
kaumnya yang musyrik, serta setelah ancaman terhadap mereka 
karena kufur kepada Allah dan Rasul-Nya (Muhammad SAW), serta 
telah terputus dari berita tentang Yusuf dan saudara-saudaranya. 
Disamping itu, penggalan ayat itu juga merupakan berita yang umum 
bagi semua orang yang memiliki akal, bahwa kisah-kisah tersebut bagi 
mereka adalah pengajaran, dan tidak dikhususkan kepada sebagian 
orang. 


Jika masalahnya seperti yang telah saya jelaskan tentang hal 
itu, bahwa lebih sesuai jika dikatakan ini merupakan pelajaran bagi 
selain mereka. Dan, riwayat yang telah kami sebutkan dari Mujahid 
dari Ibnu Juraij, yang juga merupakan pendapatnya, lebih sesuai 
dengan pendapat yang kami katakan tentang hal ini. 

Firman-Nya, sja UG 56G "Al Qur'an itu bukanlah 
cerita yang dibuat-buat." Allah SWT berfirman, "Al Qur'an bukanlah 
cerita yang dibuat-buat, atau kebohongan yang direka-reka." 
Berdasarkan riwayat berikut ini: 

20102. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, Ws SEC 


12 Thid. 
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rr of 


hh "Al Qur`an itu bukanlah cerita yang dibuat-buat,” 
bahwa 4,4! artinya kebohongan.” 


DIIN si KAW of, "Akan tetapi membenarkan 
(kitab-kitab) yang sebelumnya." Allah berfirman, "Akan tetapi, 
membenarkan kitab-kitab Allah yang diturunkan sebelumnya kepada 
para nabi-Nya, seperti Injil, Taurat, dan Zabur, dan ia 
membenarkannya serta memberinya kesaksian bahwa semuanya 
memang benar dari Allah." Berdasarkan riwayat berikut ini: 


20103. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang firman-Nya, otai, 
SIS Om SM G3 “Akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) 
yang sebelumnya." Al Furgan membenarkan dan memberi 
kesaksian atas kitab-kitab sebelumnya.'” 


Firman-Nya, sa Inai "Dan menjelaskan segala 
sesuatu." Allah SWT berfirman, "Ini merupakan penjelasan hal-hal 
yang perlu diketahui oleh hamba, yakni berupa keterangan tentang 
perintah dan larangan Allah, halal dan haram-Nya, serta taat dan 
maksiat-Nya." 


Firman-Nya, Gap AKA SAN) "Dan sebagai petunjuk dan 
rahmat bagi kaum yang beriman.” Allah SWT berfirman, “Ia adalah 





198 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/598), dan ja menisbatkannya kepada 
Abu Asy-Syaikh serta Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2213), ia menyebutkan 
perkataan Qatadah tentang firman-Nya, Sd Wi US ú "Al Qur'an itu 
bukanlah cerita yang dibuat-buat." Ia berkata, "Al Qur'an membenarkan dan 
memberi kesaksian kepada kitab-kitab yang sebelumnya.” 

14 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2213), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/90), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/334). 
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penjelasan tentang perintah-Nya dan petunjuk-Nya bagi orang yang 
tidak mengetahui jalan yang benar, sehingga ia buta terhadapnya. Jika 
ia mengikutinya, maka ia akan mendapatkan petunjuk dari 
ketersesatannya." 


Firman-Nya, Tab "Dan rahmat." Maksudnya adalah rahmat 
bagi orang yang beriman kepadanya dan melaksanakan apa yang ada 
di dalamnya. Menyelamatkannya dari kemurkaan Allah dan siksa-Nya 
yang berat, serta di akhirat mendapatkan surga-Nya dan keabadian 
dalam kenikmatan kekal. 


Firman-Nya, 5549 AA "Bagi kaum yang beriman." Dia 
berfirman, "Bagi orang-orang yang membenarkan Al Our'an dan apa 


yang ada di dalamnya, berupa janji, ancaman, perintah, dan larangan- 
Nya. Mereka menjalankan perintah dan mencegah diri dari larangan 
yang ada di dalamnya.” 





Surah Yuusuf 
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Ceng 2 EN P 5 Go, à Pa áj: E 
KKI i Ii IA 3 es AD 


aa Ia 
"Alif laam miim raa. Ini adalah ayat-ayat Al Kitab (Al 
Qur`an), dan kitab yang diturunkan kepadamu daripada 
Tuhanmu itu adalah benar; akan tetapi kebanyakan 
manusia tidak beriman (kepadanya)." 


(Qs. Ar-Ra'd (13): 1) 


Abu Ja'far berkata: Kami telah menjelaskan penakwilan 
terhadap firman Allah, J, A dan lainnya yang serupa, dari 
berbagai macam huruf hijaiyah yang mengawali beberapa surah di 
dalam Al Qur`an, pada pembahasan yang telah lalu, sehingga tidak 
perlu diulang dalam pembahasan ini. 


Hanya saja, kami ingin menyampaikan riwayat khusus tentang 
awal-awal surah yang dimulai dengan huruf-huruf semacam ini. 
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Adapun riwayat yang berkaitan dengan surah kita ini (Ar- 
Ra'd), berasal dari Ibnu Abbas, nukilan dari Abu Adh-Dhuha Muslim 
bin Shubaih atau Sa'id bin Jubair. Ada perbedaan antara makna awal 
surah dengan tambahan huruf mim, pada seluruh surah yang pada 
awalnya tercantum huruf ra, serta makna awal-awal surah yang 
dimulai dengan huruf-huruf sejenisnya tanpa tambahan huruf ra. 


Kaitannya dengan ini, ada beberapa riwayat, yaitu: 


20104. Ibnu Mutsanna meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman meriwayatkan kepada kami dari Husyaim, dari 
Atha bin Sa'ib, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 
mengenai ayat sh ia berkata, "Artinya, Aku Allah, Maha 
Melihat."1?5 


20105. Ahmad bin Ishag meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu 

Hamid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syuraik 

- meriwayatkan kepada kami dari Atha bin Sa'ib, dari Abu 

Adh-Dhuha, dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, Jl ia 
berkata, "Aku Allah, Maha Melihat." 


20106. Al Mutsanna meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Abu 
Nu'aim Al Fadh bin Dukain meriwayatkan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan meriwayatkan kepada kami dari Mujahid, 
mengenai firman Allah A bahwa itu adalah pembukaan 
yang Allah gunakan untuk memulai kalam-Nya.'” 


188 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/221), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/300), dan 

— Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/335). 

186 Ibid. 

17 Ybnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/4), surah Yuunus. Ia menyebutkan enam 
perbedaan pendapat mengenai huruf-huruf yang menjadi permulaan surah 
semacam ini, dan diantaranya adalah pendapat Mujahid. 
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s oe 


Takwil firman Allah: A EK dj (Ini adalah ayat-ayat 
Al Kitab [Al Our'an)) 


Allah menyatakan, “Itulah ayat-ayat Al Kitab yang Aku 
ceritakan kepadamu, ayat-ayat Al Kitab yang telah Aku turunkan 
sebelum Al Kitab yang Aku turunkan kepadamu ini, kepada para rasul 
sebelummu." 


Sebagian ulama mengatakan bahwa maksudnya adalah Taurat 
dan Injil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

20107. Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa'id meriwayatkan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, ák yi 
AS LA, yakni kitab-kitab sebelum Al Qur`an.” 

20108. Al Mutsanna meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Abu 
Nu'aim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
meriwayatkan kepada kami dari Mujahid, tentang firman 
Allah, SSR dis ia berkata, "Taurat dan Injil." 


Firman Allah, Ji B3 ya á dj SM; “Dan kitab yang 
diturunkan kepadamu daripada Tuhanmu itu adalah benar.” 
Maksudnya adalah Al Our'an, maka berbuatlah sesuai ketentuan yang 
ada di dalamnya, dan berpegang teguhlah dengannya. Inilah 


18 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2215). 
19 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/91). 
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pernyataan kami, sesuai dengan perkataan para ahli tafsir. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


20109. Al Mutsanna meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Abu 
Nu'aim Al Fadh bin Dukain meriwayatkan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan meriwayatkan kepada kami dari Mujahid 
mengenai firman Allah, Si S5 ya SA d SA sit "Dan kitab 
yang diturunkan kepadamu daripada Tuhanmu itu adalah 


benar," ia berkata, "Al Qur'an." 


20110. Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid 
| meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa'id meriwayatkan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, J Si sit 
SSI 45 j Ya 3 “Dan kitab yang diturunkan kepadamu 
daripada Tuhanmu itu adalah benar," yakni Al Our'an ini. jan 

Dalam firman Allah Sa SA sit, terdapat dua sisi i'rab: 
Pertama: Berkedudukan rafa' karena ia sebagai mubtada, 
maka menjadi marfu' dengan lafazh di dan 4 adi. Dengan cara i'rab 
ini, Mujahid dan Oatadah melandaskan penakwilan keduanya, serta 

sebagaimana yang telah kami sebutkan sebelum ini. 

Kedua: Berkedudukan Khafadh atas dasar athaf kepada lafazh 
ASK sehingga makna kalamnya yaitu, ini adalah ayat-ayat Al 
Qur'an, Taurat, dan Injil." Lafazh Gali “benar” lalu dijadikan 
pendahuluan dengan arti "kebenaran" itu sendiri, maka kedudukannya 
sebagai rafa' dengan adanya kalam yang tersembunyi (mudhmar), 


200 Ibnu Katsir dalam tafsir (8/101). 
21 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2215). 
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yang tidak diperlukan karena sudah jelas dengan adanya kalam yang 
zhahir (nampak) darinya.” 

Jika dikatakan bahwa makna sebenarnya, (sih LAGI Sx Ok 
SI 3 363 z W J fi kemudian dimasukkan huruf wau pada lafazh 
cit, | a itu merupakan na't (sifat) untuk al kitab, sebagaimana 
seorang penyair memasukkannya (wau) ke dalam syairnya berikut ini: 


Bs dn eS. PAR Di A y SI A 


Itu karena di-athaf-kan dengan wau, dan semua itu dari satu 
sifat. Ini menurut salah satu madzhab takwil. Akan tetapi jika 
ditakwilkan seperti ini, maka bacaan yang benar pada lafazh SSL, 
adalah sebagai khafadh, karena ia sebagai sifat untuk Lai. 


Firman Allah, 5248 Ý é B1 IO “Akan tetapi 
kebanyakan manusia tidak beriman (kepadanya)," dari kalangan 
musyrik kaummu yang tidak mempercayai kebenaran yang diturunkan 
kepadamu dari sisi Tuhanmu, serta tidak mengakui keberadaan Al 
Our'an dan ayat-ayat muhkam yang ada di dalamnya. 
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202 Al Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (2/57). 

203 Bait ini terdapat dalam Al Farra di dalam Ma'ani Al Qur`an (1/105; 2/58), dan ia 
tidak menisbatkannya kepada seseorang. Ia menyebutkan sebuah bait setelah bait 
syair tersebut, yaitu: | 

pali S1 Jaah i AN i ir 33 
Bait syair ini juga terdapat pada Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(3291) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (6/343). Lafazh al qarm 
artinya pemimpin yang agung. 





Surah Ar-Ra'd 
ta iya D 154 a er 215 TPA 
FA BAN GS AP APA Ted 


Ga LD v3 A Ea 


SN Ia AN PI gama SN SA Apa 
sias Ka dah KI 
"Allah-lah yang meninggikan langit tanpa tiang 
(sebagaimana) yang kamu lihat, kemudian Dia 
bersemayam di atas Arsy, dan menundukkan matahari dan 
bulan, masing-masing beredar hingga waktu yang 
ditentukan. Allah mengatur urusan (makhluk-Nya), 
menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya), supaya kamu 
meyakini pertemuan(mu) dengan Tuhanmu." 


(Os. Ar-Ra'd (13): 2) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, "Wahai Muhammad! 
Allah, Dialah yang meninggikan langit yang tujuh tanpa tiang, 
sebagaimana kamu lihat. Dia menjadikan langit sebagai atap yang 
melindungi untuk bumi. 


Kata al 'amad adalah bentuk jamak dari 'amud, yaitu tiang- 
tiang dan apa saja yang dijadikan tiang untuk bangunan, sebagaimana 
An-Nabighah mengucapkan di dalam syairnya: 


Pd 


Kaali, pak AN Org. Bo CHEFE: ai p 5 
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"Jin telah berdusta bahwa aku telah mengizinkan mereka membangun 


Tadmur dengan bebatuan tipis dan lebar, serta tiang-tiang. maa 


Bentuk jamak kata 'amud adalah 'amad, sebagaimana kata 
adim dijamakkan menjadi adam. 


Ada juga yang berkata, "Jika ia dijamakkan menggunakan 
harakat dhammah, maka dibolehkan, sebagaimana kata rasul 
dijamakkan menjadi rusul, dan syakur menjadi syukr.” 


Para ahli ilmu berbeda pendapat dalam menakwilkan firman 
Allah, G5 Ke ri YAN & "Meninggikan langit tanpa tiang 
(sebagaimana) yang kamu lihat." 

Sebagian berpendapat, “Allah meninggikan langit-langit 
dengan tiang-tiang yang tidak dapat kamu lihat.” Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


20111. Ahmad bin Hisyam meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Mu'adz bin Mu'adz meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Imran bin Hudair meriwayatkan kepada kami dari Ikrimah, ia 
berkata: Aku berkata kepada Ibnu Abbas, "Sesungguhnya 
fulan pernah berkata, 'Langit bertiang'? Ibnu Abbas lalu 
berkata, "Bacalah (35 x7 xw ‘Tanpa tiang (sebagaimana) 
yang kamu lihat'.” Maksudnya, tidak dapat kamu lihat.” 


2% Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan (hal. 33) dari qasidah yang berjudul 1-5 yi3 tx 
yang redaksi awalnya yaitu: 
MI BL Kalo Joy SL KL slalu TA JO h 
Khayyis artinya hina. Tadmur adalah nama sebuah daerah di Syam. Shuffah 
artinya batu lebar yang tipis. 
205 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2216), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/92), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/301). 
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20112. Al Hasan bin Muhammad bin Shabah meriwayatkan kepada 
kami, ia berkata: Mu'adz bin Mu'adz meriwayatkan kepada 
kami, ia berkata: Imran bin Hudair meriwayatkan kepada 
kami dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, riwayat yang sama.” 


20113. Al Hasan bin Muhammad meriwayatkan kepada kami, ia 
berkata: Affan meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Hammad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Humaid 
meriwayatkan kepada kami dari Al Hasan bin Muslim, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, (55 X2 jæ "Tanpa tiang 
(sebagaimana) yang kamu lihat," ia berkata, "Dengan tiang 
yang tidak dapat kamu lihat."?” 


20114. Al Mutsanna meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Hammad 
meriwayatkan kepada kami dari Humaid, dari Al Hasan bin 


Muslim, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 57 12 j% 


"Tanpa tiang (sebagaimana) yang kamu lihat," ia berkata, 
"Tiang-tiang itu tidak dapat kamu lihat."?08 


20115. Al Hasan bin Muhammad meriwayatkan kepada kami, ia 
berkata: Syababah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Warga meriwayatkan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, pv- za "Tanpa tiang,” ia | 
berkata, "Tiang."?” 





2% Ibid. 

= Mujahid dalam tafsir (hal. 403) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2216). 
Ibid. 

29 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2216). 
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20116. Al Mutsanna meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syibil 
meriwayatkan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 


Mujahid, riwayat yang sama. 210 


20117. ...ia berkata: Ishag meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag meriwayatkan kepada kami dari Ma' mar, dari 

Al Hasan dan Qatadah, mengenai firman Allah, & Sai 
Cu In SEN "Allahlah yang meninggikan langit tanpa 

tiang (sebagaimana) yang kamu lihat," Ia berkata, “Ibnu 

Abbas berkata, “Dengan tiang-tiang, akan tetapi kalian tidak 


melihatnya”. nall 


20118. Ahmad bin Ishaq meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syuraik 
meriwayatkan kepada kami dari Sammak, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, G a KP pe GSA É 
"Meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) yang kamu 
lihat,” ia berkata, "Apa yang kamu tahu, barangkali saja ia 


menggunakan tiang-tiang yang tidak dapat kamu lihat.”?!? 


Dari metode penakwilan semacam ini, terdapat madzhab yang 
biasa mengedepankan kalimat "pengingkaran" yang berada di akhir, 
sebagaimana ucapan seorang penyair berikut ini: 


210 $ 
Ibid. 

21) Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/92) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/301). 

22 Ibid, 
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NE KI cab IR 


Maksudnya adalah isé Jý Y Wjl yakni dengan 


mengedepankan huruf "pengingkaran" (Y) dari kedudukan semestinya, 


yaitu bergandengan dengan J'j. 


e 3 s ee Jo. D r g r PR r 97r 0 
LG Ot J SI ts Ga J AN Hiasi 13 


Juga sebagaimana perkataan penyair berikut ini: 


| 


ANT AN SAY Cs OS Of, Ht Pa OS da ami 


marfu' 


Maksudnya adalah F9 P3! SY KI DS DI) 


Sebagian ahli tafsir lainnya berpendapat, "Ia berkedudukan 
dengan kalimat Iv ja: Mereka yang berpendapat demikian 


menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


20119. 


20120. 


Muhammad bin Khalaf Al Asgalani meriwayatkan kepadaku, 
ia berkata: Adam mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Hammad bin Salamah meriwayatkan kepada kami dari Iyas 
bin Mu'awiyah, mengenai firman-Nya, Yy KP ja pg (3 
"Meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) yang kamu 
lihat," ia berkata, “Langit bertengger pada bumi layaknya 
kubah."2 

Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa'id meriwayatkan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, x7 j% 


213 Bait ini terdapat pada Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/57). 
214 Dua bait syair ini terdapat pada Al Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (2/57). 
215 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/92). 
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B3 "Tanpa tiang (sebagaimana) yang kamu lihat," ia 
berkata, "Meninggikannya tanpa tiang." 6 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling layak dianggap 
benar dalam hal ini yaitu, hendaklah dikatakan sebagaimana Allah 
mengatakannya, (5 Ae ji OEM S SM Si "Allahlah yang 
meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) yang kamu lihat.” 
Maksudnya, ia ditinggikan tanpa tiang, sebagaimana kita lihat. Allah 
telah menetapkan bahwa tidak ada berita selain itu, dan tidak ada 
hujjah yang seyogianya kita ambil selain perkataan-Nya. 


1A 


Adapun firman Allah, A Íe sy ya “Kemudian Dia 
bersemayam di atas Arsy) maksudnya yaitu jauh di atasnya. 

Kami telah menjelaskannya pada pembahasan terdahulu 
mengenai makna kata s'#wY! “bersemayam” dan berbagai perbedaan 
pendapat dalam menakwilkan lafazh tersebut. Kami juga telah: 
menentukan pendapat yang shahih diantaranya, sehingga kami tidak 
perlu lagi mengulangnya pada pembahasan ini. 


rea, 
CaA ad 


Firman Allah, 736; g4% $5 "Dan menundukkan 
matahari dan bulan." 

Abu Ja'far berkata: Allah menjalankan matahari dan bulan di 
langit, serta menundukkan keduanya demi kemaslahatan makhluk- 
Nya, agar manusia mengetahui perhitungan tahun dan berjalannya 
waktu, serta mampu membedakan antara malam dengan siang. 

P - 2 

Firman Allah, (45 AN SA K "Masing-masing beredar 

hingga waktu yang ditentukan." Maksudnya, semua itu bergerak dan 


216 bid 
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beredar di langit sampai batas waktu yang ditentukan, yaitu hingga 
musnahnya dunia dan datangnya Hari Kiamat, yakni ketika matahari 
digulung, bulan dihentakkan, dan bintang-bintang berjatuhan. 


Semua penjelasan mengenai kondisi tersebut tidak disebutkan 
karena sudah dapat dipahami oleh orang yang mengerti bahasa Al 
Qur'an, bahwa kata K4 "masing-masing" harus dinisbatkan kepada 
segala sesuatu di alam semesta. 


Pendapat kami dalam menakwilkan firman-Nya, AZ: JY 
"Hingga waktu yang ditentukan," serupa dengan pendapat para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

20121. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Khudzaifah menceritakan kepada kami, dia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 

. LA 2. or 2 LA A Per Foso 
mengenai firman-Nya, „p44 JY SA K3 ea ra Gmail Pang 
"Dan menundukkan matahari dan bulan. Masing-masing 
beredar hingga waktu yang ditentukan," dia berkata, 
"Dunia." 


Firman Allah, Ni 355% "Allah mengatur urusan (makhluk- 
Nya).” Maksudnya, Allah berfirman, “Allah yang telah meninggikan 
langit tanpa tiang, sebagaimana kalian lihat. Dia mengatur segala 
perkara dunia dan akhirat. Dia mengatur semua itu sendirian, tanpa 
sekutu, kawan, maupun penolong.” 


217 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/601), dan ia menisbatkannya kepada 
Abu Syaikh. 
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Pendapat kami ini sama dengan pernyataan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


20122. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai firman-Nya, “At 355 "Allah mengatur urusan 
(makhluk-Nya)." Maksudnya yaitu, Dia melakukannya 


sendirian. 


20123. ...ia berkata: Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami dari Warga, dari Ibnu 


Abi Najih, dari Mujahid, riwayat yang serupa. 2? 


20124. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 
riwayat yang serupa. | 


“ad 2.53 


Firman Allah, SV Jk "Menjelaskan tanda-tanda 
(kebesaran-Nya)." Mujahid berkata: Allah menjelaskan kepada kalian 
ayat-ayat dari kitab-Nya sebagai hujjah atas kalian, wahai manusia. 

5235 & Sah KE "Supaya kamu meyakini pertemuan(mu) 
dengan Tuhanmu." Ia berkata, "Supaya kalian menjadi yakin bahwa 
kalian akan dipertemukan dengan-Nya, dan Dialah tempat kembali 


218 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2217) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/336). 
219 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2217), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
m 1330), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/292). 
Ibid. 
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kalian. Juga supaya kalian mempercayai janji dan ancaman-Nya, 
sehingga kalian jera dan takut untuk menyembah tuhan-tuhan lain dan 
berhala-berhala. Juga supaya kalian memurnikan penyembahan hanya 
kepada-Nya manakala kalian meyakini hal itu.” 


` Pendapat kami ini sama dengan pernyataan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


20125. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman-Nya, Tah, sg 
5235 & "Supaya kamu meyakini pertemuan(mu) dengan 
Tuhanmu." Maksudnya, Allah Tabaraka wa Ta'ala 
menurunkan kitab-Nya dan mengutus para rasul-Nya supaya 
kita mempercayai janji-Nya serta meyakini pertemuan 
dengan-Nya.?! 


23 LILAC Lg 


kilss Su J AA He BIAN PA 


a M ss ors or 


Or T: FTE SIS SERU A 3) 
"Dan Dialah Tuhan yang membentangkan bumi dan 
menjadikan gunung-gunung dan sungai-sungai padanya. 
Dan menjadikan padanya semua buah-buahan berpasang- 
pasangan, Allah menutupkan malam kepada siang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda- 
tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan." 





@ Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2217). 


EKTE 








Tafsir Ath-Thabari 





(Qs. Ar-Ra'd [13]: 3) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, "Allah yang telah 
membentangkan bumi, yakni membentangkannya secara memanjang 
dan melebar.” 


Firman Allah, 445 Çò $445 "Dan menjadikan gunung- 
gunung padanya.” Maksudnya, Allah menjadikan gunung-gunung 
yang kokoh. Kata 7455 adalah bentuk jamak dari &—w!), yang berarti 
1-46 "kokoh". Dari yan ini, dapat dibuat kalimat, "Aku mengokohkan 
cakar di tanah" makanala menancapkannya dengan kokoh. Juga 
sebagaimana seorang penyair menyatakan, 


19 7 


2 ailh ANA ag TE Anta Gan Le DU 4 


Maksud kata #53 di sini adalah 49! "ia mengokohkannya". 


Firman Allah, i "Dan sungai-sungai," maksudnya yaitu, 
dan Allah menjadikan aliran-aliran air di bumi. 


Firman Allah, iÍ che b f y sí % os "Dan 
menjadikan padanya semua buah-buahan berpasang-pasangan." 


9129 opo 


Huruf ¿+ pada lafazh Si 1635 1 Jak SA Kes merupakan shilah 
bagi lafazh (xx yang kedua, bukan yang pertama. Makna kalamnya 


adalah AS JS La ye! S95 G3 Jar) “Dan Dia menjadikan padanya 


22 Bait syair ini terdapat pada Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (1/321) dan 
bait syair ini milik Al Ahwash, sebagaimana tercantum dalam Al-Lisan (entri 
t3). Redaksi yang ada dalam Al-Lisan adalah: 

ABU TAP dn Cl JAN PARU NG Spa 
Terdapat juga pada Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/293), dengan 
riwayat yang sama dengan Ath-Thabari. 
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pasangan-pasangan dari buah-buahan." Maksud dari pasangan- 
pasangan di sini adalah pasangan jantan dan betina. Juga, dari setiap 
betina terdiri dari dua, dan dari jantan terdiri dari dua, sehingga 
semuanya menjadi empat, menurut sebagian ulama. 


Kami telah menjelaskannya pada pembahasan terdahulu, 
bahwa orang Arab biasa menyebut "dua" sebagai "pasangan". Satu 
dari yang jantan disebut "pasangan" untuk betinanya, demikian pula 
satu dari betina, disebut "pasangan" untuk pejantannya. Pembahasan 
ini tidak perlu diulang lagi. Namun sebagai tambahan supaya lebih 
jelas, kita dapat perhatikan firman Allah, ii Tt aa ah, 
"Dan bahwasanya Dialah yang menciptakan berpasang-pasangan 
laki-laki dan perempuan.” (Os. An-Najm (53): 45) Allah menamakan 
laki-laki dan perempuan sebagai dua pasangan, dan firman-Nya (surah 
Huud ayat 40 dan surah Al Mu'minuun ayat 27) yang berbunyi, iy 
KA en j maksudnya adalah "dua jenis". 

Firman Allah, SG! Jl „24 "Allah menutupkan malam kepada 
siang," maksudnya adalah, malam menyelimuti siang dan 
menutupinya dengan kegelapannya, sebagaimana siang "menyelimuti" 
dan menutupi malam dengan "terang"nya. 

20126. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman-Nya, jd Ga 
Si "Allah menutupkan malam kepada siang," yakni malam 
menyelimuti siang.” 


Z8 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2219). 














Tafsir Ath-Thabari 


Firman Allah, 5 a Pra SS OS á “Sesungguhnya 
pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi 
kaum yang memikirkan." Maksudnya, semua yang telah digambarkan 
Allah dari berbagai keajaiban ciptaan-Nya dan kekuasaan-Nya 
menciptakan makhluk-makhluk-Nya, merupakan bukti, hujjah, dan 
peringatan bagi orang-orang yang memikirkannya, sehingga mereka 
dapat mengambil pelajaran darinya. Mereka pun menyadari bahwa 
ibadah tidak layak dilakukan kecuali kepada Dzat yang menciptakan 
semua itu dan mengaturnya, bukan kepada berhala-berhala atau tuhan- 
tuhan lain yang tidak dapat mendatangkan mudharat atau memberikan 
manfaat. Ibadah ini hanya layak diberikan kepada Dzat Yang Maha 
Kuasa, Yang telah mewujudkan semua ciptaan-Nya dari ketiadaan dan 
mampu menghidupkan kembali apa yang telah binasa serta 
mengembalikan ciptaan-Nya sesuai kehendak-Nya. 


628 
Le Yo . Ns 2 Fa LG». 
ka TA Siam D NA 3 A33 
Pd an Jaana A PE Int e 
SI Syam E Ga Junk In aa Ka 


Ola, A3 A 35 


"Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang 
berdampingan, dan kebun-kebun anggur, tanaman-tanaman 
dan pohon kurma yang bercabang dan yang tidak 
bercabang, disirami dengan air yang sama. Kami 
melebihkan sebagian tanam-tanaman itu atas sebagian yang 
lain tentang rasanya. Sesungguhnya pada yang demikian 





Surah Ar-Ra'd 


itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 
berpikir." 
(Qs. Ar-Ra'd (13): 4) 





cd 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, S5, ah si 35 
"Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan. " Di 
bumi terdapat bagian-bagian yang diantaranya saling berdekatan dan 
saling bersanding dengan posisi dekat, namun saling berbeda apabila 
dilihat dari jarak yang lebih dekat dan secara detail, sekalipun mereka 
saling berdampingan. Juga terkadang sebagian tanah tidak dapat 
menumbuhkan tanaman, padahal ia berada di dekat lahan yang subur 
dan menumbuhkan tanaman dengan baik. 


Pendapat kami ini sesuai dengan pernyataan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


20127. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sabar dari Al-Laits, dari 
Mujahid, mengenai firman-Nya, £5 Sa als wig, "Dan 
di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan," ia 
berkata, “Tanah yang tidak subur dan tanah yang subur,” 
yang mengandung banyak garam serta yang baik.” 25 

20128. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, 


24 Al udziah artinya tanah yang bagus, subur, dan menumbuhkan tanaman. Lihat 
. Al-Lisan (entri: is). 
225 Mujahid dalam tafsir (hal. 403) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2219). 














Tafsir Ath-Thabari 


mengenai firman-Nya, & pa BESAR "Dan di bumi ini 
terdapat bagian-bagian yang berdampingan,," ia berkata, 
“Lahan yang tidak subur dan lahan yang subur.”?26 


20129. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Nu'aim menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari 
Mujahid, riwayat yang sama.” 


20130. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sa'id bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ishaq bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari 
Abu Sinan, dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, SN 33 
ena ar "Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang 
berdampingan," ia berkata, “Lahan yang subur dan tidak 


subur 3228 


20131. Muhammad bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya, & a sl; ai 93 "Dan di bumi ini terdapat bagian- 
bagian yang berdampingan," yakni tanah yang tidak bagus 
dan tanah yang bagus, keduanya saling berdekatan, namun 
keduanya menumbuhkan makanan yang berbeda dalam 
rasa.” 


x Mujahid dalam tafsir (hal. 403) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/302). 
Ibid, 

228 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2219), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/93), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/302). 

2 Ibid, 
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20132. 


20133. 


20134. 


20135. 


D Ibid. 





Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berbicara 
mengenai ayat, AA pan "Bagian-bagian yang 
berdampingan." Semua tanah yang bagus dan tidak bagus 
saling berdampingan, yang satu menumbuhkan tanaman dan 
yang satunya lagi tidak menumbuhkan tanaman, sekalipun 


berada di sampingnya.2? 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman-Nya, 5 TEA "Bagian-bagian 
yang berdampingan," yakni yang baik, yaitu yang subur, dan 
yang tidak baik, yaitu yang mengandung kadar garam terlalu 
banyak.2! 

Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Huzdaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
riwayat yang serupa.” 

...a berkata: Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami dari Warga, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, riwayat yang sama.“ 


21 Mujahid dalam tafsir (hal. 403), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2220), dan Ibnu 
Jauzi dalam Zad Al Masir (4/302). 


22 Ibid. 
233 Ibid. 











20136. 


20137. 


20138. 


20139. 





Tafsir Ath-Thabari 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman-Nya, ski 35 
5 pas ai "Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang 
berdampingan," yaitu perkampungan yang saling berdekatan 


satu dengan yang lainnya.” 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, mengenai firman-Nya, YI 35 
MB 213 D . Pn A A 

Diy adas "Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang 
berdampingan," ia berkata, “Perkampungan-perkampungan 


yang saling bersebelahan.” 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag Al Kufi, dari Adh- 
Dhahhak, mengenai firman-Nya, Da Is "Bagian-bagian 
yang berdampingan," ia berkata, “Lahan yang tidak subur, 
dan di sampingnya terdapat lahan yang subur.”236 


Aku diceritakan dari Al Hasan bin Al Faraj, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berbicara, mengenai firman-Nya, as i J3 


#@ o oek 


Sigma "Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang 


234 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2220), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/302), 
dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/294). 

235 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/228), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2220), dan 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/302). 


” Ibid, 
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20140. 


20141. 





berdampingan." Maksudnya, lahan yang tidak bagus dan 
lahan yang bagus, masing-masing saling berdampingan.” 


Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan 
kepada kami dari Atha bin Sa`ib, dari Sa'id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, S% PA is si 33 
"Dan di bumi. ini terdapat bagian-bagian yang 
berdampingan,” ia berkata, “Satu lahan menumbuhkan 
tanaman yang berbuah manis, dan satu lahan yang lain 
menumbuhkan tanaman yang berbuah masam. Keduanya 
saling berdampingan, dan keduanya 3e% „sk, 3 ‘Disirami 


dengan air yang sama”. 


Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil 
menceritakan kepada kami dari Atha bin Sa'ib, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya, Aoa 33 
Sya "Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang 
berdampingan," ia berkata, "(Lahan) yang ini berbuah manis, 
dan (lahan) yang satunya lagi berbuah masam, (padahal) 
keduanya disirami dengan air yang sama, dan saling 


— berdampingan.” 


20142. : 


237 Ibid. 


Abdul Jabbar bin Yahya Ar-Ramli menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Dhamrah bin Rabi'ah menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Syaudzab, mengenai firman-Nya, Spa Ji 35 


38 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2219). 


D Ibid. 


Pia 
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"Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang 
berdampingan," ia berkata, “Tanah yang bagus dan yang 
buruk (mengandung banyak garam)." 49 


Firman Allah, oli. 265 Ole JS er yi Ia SE 
Ji 3 sax f yay jais J9 da (js "Dan kebun-kebun 
anggur, tanaman-tanaman dan pohon kurma yang bercabang dan 
yang tidak bercabang, disirami dengan air yang sama. Kami 
melebihkan sebagian tanam-tanaman itu atas sebagian yang lain 
tentang rasanya." Maksudnya, tanah memiliki berbagai macam 
perbedaan, ada yang mengandung banyak kadar garam, ada yang 
subur, ada yang bagus, dan ada yang tidak bagus, sekalipun posisinya 
saling berdekatan dan berdampingan. Demikian pula dengan hasil 
tanamannya, dari anggur, kurma, hingga sayur-mayur, sekalipun 
bentuknya mirip, namun memiliki rasa dan warna yang berbeda. 
Padahal semuanya disirami dengan air yang sama. 


Pendapat kami ini sesuai dengan pernyataan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

20143. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Atha bin Sa`ib, dari Sa'id bin 
Jubair, mengenai firman-Nya, oise 33 EDI Aa 3 
Wie 705 "Dan kebun-kebun anggur, tanaman-tanaman dan 
pohon kurma yang bercabang dan yang tidak bercabang," ia 
berkata, “Ada yang menyatu dan ada yang tidak menyatu.” 


40 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/295). 





Surah Ar-Ra'd 
JH a d oas P Han Jis Je Ko AŠ "Disirami 
dengan air yang sama. Kami melebihkan sebagian tanam- 
tanaman itu atas sebagian yang lain tentang rasanya." Ia 
berkata, “Satu lahan tanah yang ditanami buah plum, peer, 
anggur hijau, dan anggur hitam, (namun) sebagian memiliki 
rasa yang tajam dibanding yang lain. Sebagian ada yang 
manis, masam, dan sebagian lebih nikmat dibandingkan 


sebagian lainnya.””' 


20144. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syababah menceritakan kepada kami dari Warqa, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firman-Nya, 
CSS, "Dan kebun-kebun." Maksudnya, semua yang terdapat 
di a 


20145. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
- Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid. 
20146. ...Al Mutsanna berkata: Ishag menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah menceritakan kepada kami dari Warga, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, riwayat yang sama. 4 


Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam membaca firman- 
Nya KEF 22 "Tanaman-tanaman dan pohon kurma.” 





24! Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2221). 
22 Mujahid dalam tafsir (hal. 403). 

23 bid, 

M bid. 
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Mayoritas ahli gira'at Madinah dan Kufah membaca pa 
Jev3 dengan khafadh lantaran menjadi 'athaf pada lafazh SY, dan 
maknanya menjadi, “di bumi ini terdapat bagian-bagian yang 
berdampingan, serta terdapat kebun-kebun dari jenis anggur, tanaman- 


tanaman, dan pohon kurma”. 


Sebagian ahli gira'at Bashrah membaca JS ED dengan 
rafa' lantaran menjadi 'athaf pada lafazh oidi, dan maknanya yaitu, 
“di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan. Terdapat 
pula kebun-kebun dari jenis anggur, juga tanaman-tanaman dan pohon 


kurma”. 


Abu Ja'far berkata: Kedua bacaan tersebut saling berdekatan 
dari segi makna, dan masing-masing digunakan (dibaca) oleh para ahli 
gira'at yang sudah termasyhur. Oleh karena itu, membacanya dengan 
bacaan manapun, telah dianggap benar dalam membacanya. Aku 
katakan demikian karena jika tanaman-tanaman dan pohon kurma itu 
ada di dalam kebun, maka keduanya juga berada di sebuah lahan 
tanah. Jika keduanya berada di lahan tanah, maka tanah yang ditanami 
keduanya disebut juga kebun. Dengan demikian, tidak ada perbedaan 
ketika menyatakan bahwa keduanya berada di kebun atau di bumi atau 
tanah. 


24 Ibnu Katsir, Abu Amr, dan Hafsh, membacanya plg pehy Ops Jurig 2513 
dengan rafa' pada semua kata, dengan tetap memperhatikan pemisah. 
Ibnu Athiyah mengatakan bahwa ia menjadi 'athaf pada kata SI, namun ini 
bukan pernyataan yang teliti, karena di dalamnya terdapat sesuatu yang bukan 
'athaf, yaitu firman-Nya, dan tujuh lafazh yang lainnya dibaca dengan khafadh 
pada empat kata dengan tetap menjaga kata SI Lihat Abu Hayyan dalam Al 
Bahr Al Muhith (6/349). 








Surah Ar-Ra'd 





» 


Firman-Nya, gl. 73; Ole J6 "Dan pohon kurma 
yang bercabang dan yang tidak bercabang." Kata ON itali merupakan 
bentuk jamak dari '-», yaitu berbagai macam cabang yang memiliki 
asal yang sama. Bentuk jamak dan mutsanna dari kata ini tidak 
dibedakan kecuali dengan i'rab, atau perubahan pada huruf nun, yaitu, 
pada bentuk tatsniah. Huruf nun di sini selalu dalam keadaan maksur 
pada kondisi apa pun, dan dalam bentuk jamak akan berubah sesuai 
perubahan i'rab. Bentuk antonim untuk kata ini adalah r, ia, yang 
bentuk tunggalnya adalah 43. 


- 3 


Pendapat kami mengenai makna òi ali sesuai dengan 
pernyataan para ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


20147. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ishag, dari Al 
Barra, mengenai firman-Nya, Wue "Yang bercabang,” ia 
berkata: "Yang menyatu" dan gl, 365 "Yang tidak 


bercabang," maksudnya adalah "yang terpisah-pisah”.8 


20148. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Al Barra, ia 
berkata: Ole "yang bercabang" maksudnya adalah pohon 
kurma yang di sampingnya terdapat pohon kurma-pohon 
kurma lainnya yang memiliki asal yang sama. gl, D 
"yang tidak bercabang" maksudnya adalah pohon kurma itu 


sendiri.” 


246 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2221). 
24! Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/94). 
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Tafsir Ath-Thabari 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Al 
Barra bin Azib, mengenai firman-nya, gye Es ue 
"Yang bercabang dan yang tidak bercabang,” ia berkata: 
"Yang bercabang” maksudnya adalah dua pohon kurma yang 
memiliki asal yang sama. Sedangkan "yang tidak bercabang" 
maksudnya adalah satu pohon kurma, atau pohon kurma yang 
terpisah.“ 


Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, 
ia berkata: Aku mendengar Al Barra berbicara mengenai ayat 
ini, "Satu pohon yang memiliki beberapa pohon cabang, dan 
yang dimaksud dengan "yang tidak bercabang" adalah 
pohon-pohon yang saling terpisah.” 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Amr bin Haitsam Abu Oathn, Yahya bin Ibad, dan 
Affan menceritakan kepada kami, sementara lafazh riwayat 
ini milik Abu Oathn, ia berkata: Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishag, dari Al Barra, mengenai firman- 
Nya, Oli Fs Os "Yang bercabang dan yang tidak 
bercabang," ia berkata: "Yang bercabang" maksudnya adalah 


48 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/94) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/303). 

49 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2221) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/303). 
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20152. 


20153. 


20154. 


250 : 
Ibid. 

2! Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2221) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/303). 

252 Ibid. 





satu pohon kurma yang di sampingnya terdapat beberapa 
pohon kurma dari asal yang sama. Sedangkan "yang tidak 
bercabang" maksudnya adalah yang terpisah-pisah.”” g 


Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Syababah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishaq, dari Al Barra, mengenai firman- 
Nya, Ran s Se "Yang bercabang dan yang tidak 
bercabang," ia berkata: “Yang bercabang" maksudnya adalah 
adalah dua, tiga, dan empat pohon kurma yang memiliki asal 
yang sama. Sedangkan "yang tidak bercabang" maksudnya 
adalah yang terpisah-pisah.” i 


Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan dan 
Syuraik menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Al 
Barra, mengenai firman-Nya, oie 365 Ole "Yang 
bercabang dan yang tidak bercabang," ia berkata, “Yaitu dua 
batang pohon yang memiliki asal yang sama. Sedangkan 


‘yang tidak bercabang’ artinya yang terpisah-pisah.” 2 

Al Mutsanna- menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
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kd 


firman-Nya, Olas "Yang bercabang," ia berkata, 
"Maksudnya adalah yang berkumpul."? 


20155. Muhammad bin Sa'id menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya, 4 pa D Os "Yang bercabang dan yang tidak 
bercabang." Maksud dari "yang bercabang" di sini adalah 
sebuah pohon yang dari pangkalnya tumbuh beberapa pohon 
lainnya, sebagian menopang batang sebagian lainnya. Ia 
memiliki satu pangkal pohon, dan pucuknya terpisah- 
pisah. 


20156. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan 
kepada kami dari Atha bin Sa'ib, dari Sa'id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, ye 765 Ole "Yang 
bercabang dan yang tidak bercabang." Maksudnya adalah 
pohon-pohon yang memiliki satu pangkal. Sedangkan yang 
dimaksud “yang tidak bercabang” adalah pohon yang 
terpisah.” 


20157. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Atha, dari Sa'id bin Jubair, 

. o Into Wro 
mengenai firman-Nya, olye zes olye "Yang bercabang 





253 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2221) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/93). 

M Ibid. 

35 Ibid 
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20158. 


20159. 


20160. 


dan yang tidak bercabang," ia berkata, "Maksudnya adalah 
yang berkumpul dan yang tidak berkumpul." 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: An- 
Nufaili menceritakan kepada kami, ia berkata: Zuhair 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ishaq 
menceritakan kepada kami dari Al Barra, ia berkata, 
“Maksud dari 'yang bercabang' adalah yang memiliki asal 
yang sama namun saling terpisah. Sedangkan 'yang tidak 
bercabang’ adalah yang tumbuh sendirian.” 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih dan 
Mujahid, mengenai firman-Nya, Ole "Yang bercabang," 
yakni dua batang pohon atau lebih yang berasal dari satu 


Aol e 


- pangkal yang sama. Sedangkan oife 75; "dan yang tidak 


bercabang," hanya sendirian (terpisah).? 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hudzifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai firman-Nya, Ole "Yang bercabang," yakni dua 
batang pohon atau lebih yang berasal dari satu pangkal yang 
sama. Sedangkan Oli 23 "dan yang tidak bercabang," 
yakni satu. 9 


286 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/93). 

27 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2221) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/93). 

zE Mujahid dalam tafsir (hal. 403) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (8/105). 
Ibid. 
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20161. ...ia berkata: Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami dari Warqa, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, riwayat yang sama.” 


20162. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Salamah bin Nubaith, dari 
Adh-Dhahhak, mengenai firman-Nya, gl, s Dae 
"Yang bercabang dan yang tidak bercabang," ia berkata, 
"Maksud ‘Yang bercabang’ adalah beberapa batang yang asal 
pangkalnya satu. Sedangkan ‘yang tidak bercabang’ adalah 
yang asal pangkalnya terpisah (bercabang dua). 


20163. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
mengabarkan kepada kami dari Jarir, dari Adh-Dhahhak, 
mengenai firman-Nya, y Gino 365 Ole "Yang bercabang 
dan yang tidak bercabang," ia berkata, "Maksud 'yang 
bercabang' adalah beberapa batang yang asal pangkalnya 
satu. Sedangkan “yang tidak bercabang' adalah yang 


terpisah”? 


20164. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman-Nya, 725 Ole 
9 Kae "Yang bercabang dan yang tidak bercabang." Maksud 


“yang bercabang” adalah dua atau tiga batang pohon yang 


260 . 
Ibid. 
261 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2221) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (3/93). 
22 Ibid, 
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20165. 


20166. 


20167. 


memiliki satu pangkal asal dan beberapa cabang. Adapun 
“yang tidak bercabang” adalah satu batang pohon. 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, mengenai firman-Nya, Fs Ole 
din "Yang bercabang dan yang tidak bercabang," ia 
berkata, “Maksud “Yang bercabang' adalah sebuah pohon 


yang dari asal pangkalnya tumbuh dua atau tiga pohon.” 


...Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara, 
mengenai firman-Nya, Oli D iae "Yang bercabang 
dan yang tidak bercabang,” ia berkata, "Maksud ‘Yang 
bercabang’ adalah dua atau tiga batang pohon yang berasal 
dari satu pangkal. Itulah yang disebut oleh orang-orang 


sebagai 'yang bercabang'."?65 


Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, ia berkata: Seseorang menceritakan kepadaku bahwa 
di antara Umar bin Khaththab dan Abbas terjadi sesuatu, 
maka Abbas bergegas menemuinya. Umar lalu menemui 
Rasulullah SAW dan berkata, "Wahai Rasulullah, tidakkah 
engkau melihat perbuatan Abbas kepadaku. Aku hendak 
membalasnya, namun aku teringat kedudukannya kepadamu, 


Abdurrazzag dalam tafsir (2/228) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (8/106). 
Ibid. : 
265 Ibnu Katsir dalam tafsir (8/106). 
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sehingga aku urungkan niatku." Rasulullah SAW lalu 
bersabda, 
nan sg DA A TN A G 
dag yo PN SO Lamp 
"Semoga Allah merahmatimu. Sesungguhnya paman 


seseorang adalah bagian dari ayahnya. 130 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Oatadah, mengenai firman 
Allah, pr "Yang bercabang,” yakni pohon kurma yang 
pada pangkalnya terdapat dua atau tiga pohon kurma, dan 


asalnya hanya satu. 


Qatadah berkata: Telah terjadi sesuatu antara Umar bin 
khaththab dengan Abbas, maka Abbas bersegera 
menemuinya. Umar lalu datang kepada Rasulullah SAW dan 
berkata, “Wahai Rasulullah, tidakkah engkau lihat perbuatan 
Abbas kepadaku? Aku sebenarnya hendak membalasnya, 
namun aku teringat kedudukannya kepadamu, maka aku 
urung melaksanakannya." Rasulullah SAW lalu bersabda, 
"Semoga Allah merahmatimu. Sesungguhnya paman 
seseorang adalah bagian dari ayahnya. peng 


26 HR, Muslim dalam pembahasan mengenai zakat (11), dengan lafazh f7 4 
tau go Jei et of a. Abu Daud dalam pembahasan mengenai zakat (1623), 
At-Tirmidzi dalam Al Manaqib (3760), dengan lafazh sal ye Je)! 4# òl, Ahmad 
dalam Musnad (2/228). ” : : 

267 Takhrijnya telah dijelaskan terdahulu, dan atsar ini disebutkan oleh Abdurrazzag 

— dalam tafsir (2/228). 
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20169. ...ia berkata: Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Daud 
bin Syabur, dari Mujahid, bahwa Nabi SAW pernah 
bersabda, 


SI EE Va SEP y 
"Janganlah kalian menyakitiku melalui Al Abbas, karena ia 
keturunan bapak-bapakku, dan sesungguhnya paman 


seseorang adalah bagian dari ayahnya.” 


20170. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj mengabarkan 
kepada kami dari Atha, dari Ibnu Abi Mulaikah, bahwa 
Rasulullah SAW pernah bersabda kepada Umar, 


SAH A KAA AA 
"Wahai Umar, tidakkah engkau tahu bahwa paman 
seseorang adalah bagian dari ayahnya?" 


20171. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Al Oasim bin Abi 
Bazzah mengabarkan kepada kami dari Mujahid, mengenai 
firman Allah, Si. "Yang bercabang," ia berkata, "Pada satu 
pangkal asal terdapat terdapat tiga pohon kurma, seperti tiga 


orang saudara kandung (dari bapak dan ibu yang sama), 





268 P 
Ibid. 

2 Ad-Daraguthni dalam Sunan (2/124) dan Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra 
(4/111). 
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20173. 
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namun berbeda-beda dalam hal pekerjaan. Begitu juga tiga 
pohon kurma ini, yang berasal dari pangkal yang sama, 
namun memiliki buah yang rasanya berbeda-beda.” 


Ibnu Juraij berkata: Mujahid berkata, "Sebagaimana manusia, 
ada yang baik dan ada yang buruk, padahal bapak mereka 
satu."*”?? j 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hajjaj bin Muhammad menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibrahim bin Abu Bakar bin 
Abdullah mengabarkan kepada kami dari Mujahid, riwayat 


yang serupa.””' 


Al Qasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Bakar bin Abdullah dari Al Hasan, ia 
berkata, “Ini adalah perumpamaan yang Allah berikan kepada 
hati manusia. Bumi dalam genggaman Allah hanya satu, 
kemudian Dia membentangkannya, maka bumi terbagi 
menjadi beberapa bagian, kemudian air turun kepadanya, lalu 
sebagian tanah menumbuhkan tetumbuhannya dengan buah 
dan bunganya, sedangkan sebagian lain menumbuhkan 
pepohonan dengan buah dan bunganya sendiri. Air yang 
turun itu menghidupkan sebagian tanah yang mati, tetapi 
sebagian ada yang subur dan sebagian lagi ada yang tidak 
subur, padahal semuanya diairi dengan air yang sama. Kalau 


70 Mujahid dalam tafsir (hal. 404), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2221), dan Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/337). 
21 Mujahid dalam tafsir (hal. 404) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2221). 
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saja air yang turun itu asin, maka dapat dikatakan sebagai 
alasan, “Tanah ini tidak subur karena airnya tidak baik, 
demikian pula dengan manusia”. Air yang turun ini dapat 
dijadikan peringatan bagi manusia, bahwa sebagian hati 
manusia ada yang menerima dan sebagian lagi tetap keras 
dan congkak.” 


Al Hasan berkata, "Demi Allah, tidaklah seseorang ‘bergaul’ 
dengan Al Qur'an, kecuali ketika bangun nanti ada 
penambahan atau pengurangan 7 


Peha! herbe 


Allah SWT?” berfirman, 5 Sa a An IR 
Ka Í awhi A: S Y, "Dan Kami turunkan dari Al Qur'an 
suatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang 
yang beriman dan Al Qur'an itu tidaklah menambah kepada 
orang-orang yang zhalim selain kerugian." (Qs. Al Israa' 
(17): 82) 


Firman Allah, &!, sÙ AS "Disirami dengan air yang sama." 
Para ahli gira 'at berbeda pendapat dalam membaca firman Allah A. 


Mayoritas ahli gira'at Madinah, Irak, dan penduduk Kufah 
serta Bahrah, membaca A4 dengan huruf ta, yang bermakna, 
disirami, kebun-kebun, sawah, dan pohon kurma. Namun sebagian 
mengatakan bahwa dibaca si dengan ta ta'nits agar sesuai dengan 
kalimat ží. 





72 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/94) secara ringkas, Al Ourthubi 
dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (9/283), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/337) . 
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Namun, sebagian penduduk Makkah dan Kufah membaca As 
dengan huruf ya.” 


Kalangan Arab berbeda pendapat mengenai alasan 
menjadikannya mudzakkar manakala dibaca demikian " 73 ". Lafazh 
itu dijadikan mudzakkar lantaran hanya menjadi khabar untuk kebun- 
kebun, pepohonan anggur, kurma, dan tanam-tanaman lainnya, bahwa 
semua itu diairi dengan air yang sama. 


Sebagian ahli nahwu Bashrah berkomentar, "Jika ayat itu 
dibaca dengan huruf ta, maka ia kembali kepada kata se, 
sebagaimana kata pw94! pada firman-Nya, sp GG ‘Pada apa yang 
berada dalam perutnya’. (Os. An-Nakhl [16]: 66) Ada juga yang di- 
mu 'annats-kan, sebagaimana firman-Nya, giá BA des Nara Dan di 
atas punggung binatang-binatang ternak itu dan (juga) di atas 
perahu-perahu kamu diangkut’. (Os. Al Mu'minuun (23): 22). 
Adapun orang-orang yang membaca 45 dengan huruf ya, 
menjadikan kata wi sebagai kata yang bisa dijadikan mudzakkar 
dan mu 'annats sekaligus, sebagaimana kata pf,” 


Sebagian ahli nahwu Kufah berkata, "Kalangan yang membaca 
E, berpendapat bahwa kebun-kebun, tanam-tanaman, dan kurma, 
adalah mu`annats. Adapun kalangan yang menganggapnya sebagai 
mudzakkar, menyatakan bahwa semua itu disirami dengan air yang 


73 Ashim, Ibnu Amir, dan Zaid bin Ali membacanya wi-— dengan huruf ya, yakni 
disiram semua yang telah disebutkan. 
Tujuh gira'at lainnya membacanya dengan huruf ta, yaitu gira'at Hasan, Abu 
Ja'far, dan penduduk Makkah. Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith 
(6/349). 
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sama, namun menumbuhkan buah-buahan yang rasanya berbeda-beda. 
Semua itu menunjukkan kebesaran Allah." 


Abu Ja'far berkata: Cara baca yang lebih aku sukai dari 
keduanya adalah yang membacanya dengan huruf ta 413 stw Ad 
yang maknanya akan menjurus, “disirami, tanam-tanaman, kebun- 
kebun, dan kurma dengan air yang sama”, karena kata Ad di sini 
datang untuk sesuatu yang telah berlalu penyebutannya, yakni 
"perkawinan" yang berlaku pada selain manusia. Juga sisi lain yang 
tidak menutup kemungkinan sesuai dengan makna "semuanya itu 
disirami dengan air yang sama", yakni semua itu diairi dengan satu air 
yang sama, yang baik, dan tidak mengandung kadar garam yang 
banyak. 


Pendapat kami ini sesuai dengan pernyataan para ahli tafsir. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

20174. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Mulaikah, 
dari Mujahid, mengenai firman Allah, 313 stw A 
"Disirami dengan air yang sama," yakni air hujan, 
sebagaimana di antara manusia ada yang baik dan ada yang 


jahat, padahal bapak moyang mereka satu.” 


20175. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al-Laits, dari 


27 Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/59). 
78 Mujahid dalam tafsir (hal. 404), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2221), dan Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/337). 











20176. 


20177. 


20178. 


20179. 


2 Ibid 

2” Ibid, 

278 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/303). 

2 Mujahid dalam tafsir (hal. 404), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2221), dan Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/337). 
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Mujahid, mengenai firman-Nya 41) stw gd "Disirami 


dengan air yang sama," ia berkata, "Air hujan."26 


Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, 


riwayat yang sama. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia - berkata:  Husyaim 
mengabarkan kepada kami dari Abu Ishag Al Kufi, dari Adh- 
Dhahhak, tentang firman-Nya, 4713 sÙ Ed "Disirami 


dengan air yang sama," ia berkata, "Air hujan."28 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak 
mengabarkan kepada kami, Ibnu Juraij membaca ayat 
tersebut dari Mujahid, yaitu, 415 sÙ; AJ, ia berkata, "Air 
hujan, sebagaimana manusia ada yang baik dan ada yang 
jahat, padahal bapak mereka satu."279 

..ia berkata: Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syibil menceritakan kepada kami, Al Mutsanna 


“menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq menceritakan 


kepada kami, ia berkata, "Abdullah menceritakan kepada 
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kami dari Warqa, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, riwayat 


yang serupa. "280 


20180. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 


serupa! 


20181. Abdul Jabbar bin Yahya Ar-Ramali menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Dhamrah bin Rabi'ah menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Syaudzab, mengenai firman Allah, sl A 
Jet, "Disirami dengan air yang sama," ia berkata, "Dengan 


Í. . 
air hujan. "282 


Firman Allah, YEN o gas P Gay Ji "Kami 
melebihkan sebagian tanam-tanaman itu atas sebagian yang lain 
tentang . rasanya." Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam 
membacanya. 

Mayoritas ahli gira'at Makkah, Madinah, Bashrah, dan 
sebagian ahli gira 'at Kufah, membaca, is dengan huruf nun, yang 
berarti, "dan Kami melebihkan sebagian atas sebagian lainnya dalam 
rasa”. 

Mayoritas ahli gira 'at Kufah membaca aii dengan huruf ya, 
sebagai jawaban atas firman-Nya, 31 jH s:$ "Allah menutupkan 


20 bid 
2! Ibid. 
2? Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2221) dari Mujahid. 
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malam kepada siang." Serta melebihkan sebagian atas sebagian 


lainnya.?*? 


Abu Ja'far berkata: Keduanya merupakan cara baca yang 
baik dan memiliki makna yang sama, maka dengan bacaan yang 
manapun seseorang membacanya, berarti telah dianggap benar dalam 
membacanya. Hanya saja, aku lebih menyukai bacaan dengan huruf 
ya, karena sesuai dengan pola kalimat yang awalnya berbunyi, sll A 


SEN & dibaca dengan huruf ya, karena itulah cara baca yang lebih 
utama. 


Makna kalam dari cara baca tersebut adalah, sesungguhnya 
kebun-kebun yang terdiri dari pohon anggur, tanaman, dan pohon 
kurma, yang bercabang dan yang tidak bercabang, disirami dengan air 
yang sama, air yang baik, dan bukan air yang tidak baik. Kemudian 
Allah membedakan rasa di antara semua jenis tanaman itu, 
melebihkan rasa sebagian buah atas sebagian lainnya, yang ini manis 
yang ini asam, dan seterusnya. 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

20182. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Atha, dari Sa'id 





283 Mayoritas ulama membacanya Yai dengan huruf nun. 
Hamzah dan Al Kisa'i membacanya ai dengan huruf ya. 
Ibnu Muhaishin membacanya Jai sort sl an dengan huruf ya pada 
keduanya. 
Yahya bin Ya'mur dan Abu Haiwah membaca ai dengan huruf ya dan 
harakat fathah pada huruf dhadh. Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/293) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (6/349). 
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20183. 


20184. 


` Sa'id bin Jubair, mengenai firman Allah, san fe kang 





bin Jubair, dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, Jas 
JENI dos SP San "Kami melebihkan sebagian tanam- 
tanaman itu atas sebagian yang lain tentang rasanya," ia 
berkata, "Ada daq! (jenis kurma yang basah dan tidak bagus), 


ada farisi (nama jenis kurma), manis, dan asam." 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Atha bin Sa'ib, dari Sa'id bin 


A eat 


Jubair, mengenai firman Allah, Ji duan fe Gian Jaig 


"Kami melebihkan sebagian tanam-tanaman itu atas 
sebagian yang lain tentang rasanya," ia berkata, "Sebidang 
tanah, di dalamnya terdapat buah khukh (plum), peer, anggur 
putih, dan anggur hitam. Sebagian lebih berisi dari sebagian 
lainnya. Sebagian ada yang manis dan sebagian lain asam. 
Sebagian lebih baik dari sebagian lainnya.” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Arim abu 
An-Nu'man menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
bin Zaid menceritakan kepada kami dari Atha bin Sa'ib, dari 

Ji ġà "Kami melebihkan sebagian tanam-tanaman tu 
atas sebagian yang lain tentang rasanya,” ia berkata, 


24 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2221) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/303). 
25 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2221) Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 


(3/94). 











20185. 


20186. 
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"Barni,?** lalu ini dan ini. Sebagiannya lebih baik dari 


sebagian lainnya. nza 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mu'ammil menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari dari Atha bin Sa'ib, 
dari Sa'id bin Jubair, mengenai firman Allah, fé Kax J5 
Ji Ian "Kami melebihkan sebagian tanam-tanaman 
itu atas sebagian yang lain tentang rasanya,” ia berkata, 


"Yang ini asam, yang ini manis, dan yang ini pahit."288 


Mahmud bin Khaddasy menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Saif bin Muhammad, anak saudara perempuan Sufyan Ats- 
Tsauri, berkata: Al A'masy menceritakan kepada kami dari 
Abu Shalih, dari Abu Hurairah, ia berkata: Nabi SAW pernah 
berbicara mengenai firman Allah, ġ sa% -Íó Has Ika, 
KA "Kami melebihkan sebagian tanam-tanaman itu atas 


sebagian yang lain tentang rasanya." Beliau bersabda, 


LA oi Legi, PI 


"Ada dagl (jenis kurma basah yang tidak bagus), ada farisi 


(jenis kurma), ada yang manis dan ada yang asam. sai 


26 Bami adalah jenis kurma yang kekuning-kuningan dan bentuknya bulat. Ia 
adalah jenis kurma terbaik. Bentuk tunggal dari kata itu adalah barniyah. Lihat 
Al-Lisan (entri: Op). 

287 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2221) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/94). 


28 Ibid. 


289 HR. At-Tirmidzi dalam tafsir (3117), ia berbicara mengenai riwayat tersebut, 
"Hadits ini hasan gharib.” 
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20187. Ahmad bin Al Hasan bin At-Tirmidzi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sulaiman bin Abdullah Ar-Ruqqi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Umar 
Ar-Ruqqi menceritakan kepada kami dari Zaid bin Abi 
Unaisah, dari Al A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, 
dari Nabi SAW, mengenai firman-Nya, guan fo Wax Ker 
si "Kami melebihkan sebagian tanam-tanaman itu atas 
sebagian yang lain tentang rasanya," beliau bersabda, 


s s2, 3? °, 2 ah 3-9 


"Ada dagl (jenis kurma basah yang tidak bagus), ada farisi 


(jenis kurma), ada yang manis dan ada yang asam.” 


Firman Allah, Gis jdi SN D j $ 
"Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir." 


Allah berfirman, "Sesungguhnya pembedaan yang dilakukan 
Allah terhadap tanah-tanah yang berdampingan, dengan rasa buah- 
buahnya yang bermacam-macam, sebagaimana yang telah dijelaskan, 
merupakan bukti yang jelas dan pelajaran bagi orang-orang yang 
mengerti perbedaan tersebut, bahwa Dzat yang membuat perbedaan- 
perbedaan tersebut adalah Dzat yang telah membuat perbedaan- 
perbedaan di antara makhluk-makhluk-Nya yang lain, sehingga di 


Dagl adalah jenis kurma basah yang tidak bagus. Farisi adalah salah satu jenis 
kurm 


a. 
29 Takhrijnya telah dijelaskan terdahulu. 

















Tafsir Ath-Thabari 


antara mereka ada yang beruntung mendapatkan petunjuk, dan 
sebagian lain ada yang tersesat. Dialah yang memuliakan dan Dialah 
yang menghinakan, memberi petunjuk kepada yang ini dan 
menyesatkan yang ini. Padahal, kalau saja Dia menghendaki, maka 
Dia dapat menyamakan semua kedudukan manusia, sebagaimana jika 
Dia menghendaki, maka Dia dapat menyamakan semua rasa buah- 
buahan yang disirami dengan air yang sama namun memiliki rasa 
yang berbeda-beda. 
088 


163 P 
AB, Lea JET asi aan OS 
PL An, KAI IN 
SG 
"Dan jika (ada sesuatu) yang kamu herankan, maka yang 
patut mengherankan adalah ucapan mereka, “Apabila kami 
telah menjadi tanah, apakah kami sesungguhnya akan 
(dikembalikan) menjadi makhluk yang baru?” Orang-orang 
itulah yang kafir kepada Tuhannya; dan orang-orang itulah 
(yang dilekatkan) belenggu di lehernya; mereka itulah 
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya." 
(Qs. Ar-Ra'd (13): 5) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, "Wahai 
Muhammad! Jika engkau merasa heran terhadap kaum musyrik yang 


emean 
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menjadikan sesuatu yang tidak dapat mendatangkan manfaat dan 
mudharat sebagai tuhan yang mereka sembah, maka sungguh aneh 
perkataan mereka, ts & GA 'Apabila kami telah menjadi tanah', 
telah usang dan musnah. A Da A EA ‘Apakah kami 
sesungguhnya akan (dikembalikan) menjadi makhluk yang baru? Ini 
merupakan pendustaan mereka terhadap kekuasaan Allah untuk 
melakukan hal itu, serta sebagai bentuk pengingkaran mereka akan 
adanya pahala dan dosa, serta kebangkitan setelah kematian. 
Sebagaimana riwayat-riwayat berikut ini: 


20188. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, Ca ols 
sæ "Dan jika (ada sesuatu) yang kamu herankan, maka 
yang patut mengherankan adalah.” Maksudnya, jika engkau 
merasa heran, wahai Muhammad, maka yang mengherankan 
e 4 A Teg AT 

adalah, bae ye dl El SG Ap “Ucapan mereka, 
'Apabila kami telah menjadi tanah, apakah kami 
sesungguhnya akan (dikembalikan) menjadi makhluk yang 
baru'?" Keheranan Allah SWT lantaran mereka mendustakan 

adanya kebangkitan setelah kematian.””' 


20189. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 


can or sr 


mengenai firman-Nya, A Ca DS ojs "Dan jika (ada 


sesuatu) yang kamu herankan, maka yang patut 
mengherankan adalah ucapan mereka.” Ia berkata, “Jika 


21 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2221) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/94). 
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engkau merasa heran dengan pendustaan mereka, padahal 
mereka telah menyaksikan kekuasaan Allah dan berbagai 
perumpamaan yang telah diberikan kepada mereka, maka 
sebenarnya yang patut engkau herankan adalah perkataan 
mereka, AJ ge A Ed 6:3 KA “Apabila kami telah 
menjadi tanah, apakah kami sesungguhnya akan 
(dikembalikan) menjadi makhluk yang baru?’ Yakni, 
“Tidakkah mereka melihat Kami telah menciptakan mereka 
dari setetes air mani. Lalu, manakah yang lebih sulit, 
menciptakan dari air mani atau dari tanah dan tulang- 


belulang”?"2? 


Kemudian muncul perbedaan pendapat di antara pakar bahasa 
Arab mengenai alasan pengulangan istifham (kalimat tanya) dalam 
firman-Nya, A% KE GA "Apakah kami sesungguhnya akan 
(dikembalikan) menjadi makhluk yang baru?" yang tertera setelah 
istifham pertama pada firman-Nya, (53 AA "Apabila kami telah 
menjadi tanah. 


Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat, "Yang pertama 
adalah dzaraf (keterangan penunjuk), dan yang kedua adalah yang 
dimaksud istifham di sini, sebagaimana ketika engkau mengucapkan, 
Tahu NW) adi Byl “Apakah hari Jum'at ini Zaid berangkat?" 
Mereka berkata, “Barangsiapa menyatakan sebagai istifham yang lain 
pada firman-Nya, g Ge K3 berarti ia telah menjadikannya sebagai 
dzaraf untuk sesuatu yang telah disebutkan. Seolah-olah dikatakan 
kepada mereka, “Kalian akan dibangkitkan”. Lalu mereka bertanya- 


22 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2221, 2222). 
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tanya, 'Apabila kami telah menjadi tanah'?” Kalimat ini lalu 
dijadikan sebagai istifham juga. 


Mereka berkata, "Pendapat ini jauh dari kebenaran." 


Mereka berkata, "Jika kamu menghendaki maka kamu tidak 
perlu membuat istifham pada kata Ká melainkan menjadikan 
istifham pada kata Ed. Seolah-olah engkau berkata, “Apakah pada hari 
Jum'at Abdullah akan pergi?” Kemudian kamu sembunyikan nafyu 
yang ada padanya. Ini adalah kondisi yang permulaannya adalah kata 
God. Tidak berlebihan jika Anda mengatakan sekarang, 
“Sesungguhnya Abdullah pergi”. Ini merupakan pola kalimat yang 
kurang baik, namun boleh, karena orang Arab biasa berkata, “Yang 
aku tahu, ia benar-benar shalih”. Padahal yang kamu maksud adalah, 
sesungguhnya ia orang yang shalih, sepanjang yang aku ketahui.” 

Ada yang berpendapat, "Kata Ká berfungsi sebagai jaza', 
bukan penentu waktu, dan kata setelahnya sebagai ‘jawab’ untuknya 
karena pada kata yang kedua itu tidak dapat dikatakan sebagai 
istifham, padahal maknanya adalah untuknya, karena dialah yang 
dimaksud.” 


Hal ini dapat dibuktikan melalui sebuah ungkapan seorang 
penyair berikut ini: 


F as o C MA Jg Y JI Ji o i ealo 





23 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (3/351). 
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"Aku bersumpah kepadanya, 'Jika malam telah tiba, maka di depanmu 
masih akan ada salah satu rumah dari seluruh rumahku’. ”"??* 


Jadi, jawab. dari sumpah itu di-jazam-kan, karena ia 
menempati kedudukan jawab jaza', dan alasannya adalah rafa'. 


Ia berkata, "Demikian pula keadaannya dengan ayat yang kita 
bahas ini." 


Dikatakan, "Barangsiapa memasukkan kembali istifham, maka 
itu karena ia sengaja melakukannya, dan meninggalkan jaza' yang 
pertama.” 


of 


Firman Allah, £67 255 AM ABI "Orang-orang itulah 
yang kafir kepada Tuhannya." Allah berfirman, "Mereka adalah 
orang-orang yang ingkar akan adanya kebangkitan, balasan, dan 
siksaan.” 

page A Ed g5 Bes "Ucapan mereka, 'Apabila kami 
telah menjadi tanah, apakah kami sesungguhnya akan (dikembalikan) 
menjadi makhluk yang baru'?" Mereka adalah orang-orang yang 
mengingkari kekuasaan Allah dan kebenaran rasul-Nya. Merekalah 





24 Bait syair ini milik Ar-Ra'i "penggembala" (wafat tahun 90 H/709 M). Ia adalah 
Ubaid bin Hushain Abu Jundal, seorang penyair dari kalangan yang mumpuni 
dalam ilmu hadits. Ia dijuluki "penggembala" karena sangat sering menyinggung 
unta dalam syairnya, dan dikatakan juga dijuluki demikian karena ia memang 
seorang penggembala unta. Ia hidup satu masa dengan Jarir dan Al Farazdag. 
Lihat Al A'lam (4/188). 

Bait ini terdapat pada Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (1/69, 236). 

Terdapat komentar mengenai bait syair ini, bahwa semua istifham yang masuk 
pada jaza* maknanya akan menjadi jawab khabar yang berdiri dengan 
sendirinya, dan jaza` yang ada sebagai syarat untuk khabar tersebut. Hanya saja, 
aku men-jazam-kannya, padahal maknanya rafa', karena ia berada setelah jaza`. 
Ia masih dalam kondisi rafa', namun di-jazam-kan karena keberadaannya setelah 
jaza', sehingga menjadi seperti jawab. 
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yang pada Hari Kiamat kelak lehernya akan dibelenggu di neraka 
Jahanam. Merekalah penghuni neraka. Sy Da "..mereka kekal di 
dalamnya." Mereka tinggal di sana selamanya, tidak akan mati dan 
tidak akan keluar darinya. 

“68 


PN AE SN AAN CAN CE NA CN AT 


z Mer r Èa area 


a rx se Ma rA ae TR 2,2 Ar A 
Sa a os si ag AA 


O sai 


"Mereka meminta kepadamu supaya disegerakan 
(datangnya) siksa, sebelum (mereka meminta) kebaikan, 
padahal telah terjadi bermacam-macam contoh siksa 
sebelum mereka. Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar 
mempunyai ampunan (yang luas) bagi manusia sekalipun. 
mereka zhalim, dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar 
sangat keras siksanya." 


(Os. Ar-Ra'd (131: 6) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, "Orang-orang musyrik 
dari kaummu memintamu, wahai Muhammad, agar mereka 
disegerakan dengan siksaan, sebelum datangnya kebaikan. Mereka 
berkata, EC pan Bye y SI A UK SE ol Ai 
A a GI A KE IG Ya Allah, jika betul (Al 
Qur`an) ini, Dialah yang benar dari sisi Engkau, maka hujanilah 
Kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah kepada Kami adzab 
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yang pedih’. (Os. Al Anfaal [8]: 32) Padahal mereka mengetahui 
bencana dan peristiwa yang telah terjadi pada umat-umat sebelum 
mereka lantaran durhaka kepada Allah dan mendustakan rasul-rasul- 
Nya. Di antara umat terdahulu ada yang bentuknya diubah menjadi 
kera, ada yang ditimpa topan yang dahsyat dan bumi diratakan.” | 

Itulah contoh-contoh yang dimaksud Allah dalam firman-Nya, 
Edi Ina Ra GK 555"Padahal telah terjadi bermacam-macam 
contoh siksa sebelum mereka." 


Kata SA artinya SAI “Wali. Bentuk tunggalnya adalah 
aan dengan harakat fathah pada huruf mim dan dhammah pada huruf 
tsa. Kemudian dijamakkan menjadi og sebagaimana bentuk tunggal 
dari SEX adalah 1, kemudian dijamakkan menjadi vý». 

Disebutkan bahwa suku Tamim dari kalangan Arab men- 
dhammah-kan huruf mim dan tsa pada kata SY dan kata tunggalnya 
menurut mereka adalah ata, kemudian dijamakkan menjadi S, 
seperti ý $ menjadi Ty $. 


Kata kerjanya adalah 3G Jef a ciu "aku membuat 
perumpamaan", dengan harakat fathah pada huruf mim dan sukun 
pada huruf ta. Hal ini jika kita ingin menceritakannya dari orang 


lain.” 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 





23 Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (9/284). 


n_e 
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20190. 


20191. 





Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman-Nya, 2X 1S, 
KACA pnw us "Padahal telah terjadi bermacam-macam 
contoh siksa sebelum mereka." Yaitu berbagai macam 
bencana yang ditimpakan Allah kepada umat-umat sebelum 
kalian. Firman-Nya, XII J5 SA, Kiss "Mereka 
meminta kepadamu supaya disegerakan (datangnya) siksa, 
sebelum (mereka meminta) kebaikan." Mereka adalah orang- 
orang musyrik Arab yang menghendaki agar disegerakan 
siksa sebelum kebaikan. Mereka berkata, 1513 SF a LX 
ATA EA IAI ia di 
"Ya Allah, jika betul (Al Qur'an) ini, Dialah yang benar dari 
sisi Engkau, maka hujanilah Kami dengan batu dari langit, 
atau datangkanlah kepada kami adzab yang pedih.” (Os. Al 


Anfaal [8]: 32728 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, mengenai firman-Nya, &£ 2153 
KAN fó PESAN "Mereka meminta kepadamu supaya 
disegerakan (datangnya) siksa, sebelum (mereka meminta) 
kebaikan." Ia berkata, "Dengan hukuman sebelum datangnya 


BA Sedu . 1 snr 


kebaikan." SÍN J43 o LI 555 "Padahal telah terjadi 


2% Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2223). 








20192. 


20193. 


20194. 


20195. 
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bermacam-macam contoh siksa sebelum mereka." Yakni 
hukuman-hukuman.?” 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 


Mujahid, mengenai firman-Nya, BSI "Bermacam-macam 
contoh siksa," ia berkata, "Perumpamaan-perumpamaan."”” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abbu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid.?” 

Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Warga, dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, riwayat yang sama.” 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepadaku, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara, 
mengenai firman-Nya, tÍ D uya SL 555 "Padahal 
telah terjadi bermacam-macam contoh siksa sebelum 
mereka," ia berkata: "Bermacam-macam contoh siksa" yang 


telah Allah contohkan kepada umat-umat sebelum mereka, 


2” Abdurrazzag dalam tafsir (2/229), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2223), dan Al 
Ourthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al Qur`an (9/284). 

28 Mujahid dalam tafsir (hal. 404), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2223), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/95). 


2 bid. 
200 Ibid 


in 
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dan mereka menyadari hal itu. Hal itu terjadi lantaran mereka 
durhaka kepada Allah dan rasul-Nya.” 


20196. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulaim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Asy-Sya'bi 
berbicara mengenai firman-Nya, LAH 448 a ITE 3S, 
"Padahal telah terjadi bermacam-macam contoh siksa 
sebelum mereka." Ia berkata, "Diubah bentuk menjadi kera 


dan babi. Itu termasuk matsulat (contoh-contoh siksaan). "””* 


Takwil firman Allah: 25 f bÍ pai i É KAA 
(Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mempunyai ampunan (yang 
luas] bagi manusia sekalipun mereka zhalim) 


Allah berfirman, "Sesungguhnya Tuhanmu, wahai 
Muhammad, memiliki kekuasaan untuk menutupi dosa-dosa orang 
yang bertobat di antara manusia. Dia menyembunyikannya hingga 
Hari Kiamat kelak, kemudian Dia mengampuni segala dosa yang telah 
diperbuat.” Dikatakan, "Lantaran mereka melakukan sesuatu yang 
tidak Aku izinkan untuk dilakukan." 


yú Ina E 515 "Dan sesungguhnya Tuhanmu benar- 
benar sangat keras siksanya." Bagi orang yang meninggal dunia, dan 
ia tetap senantiasa bermaksiat kepada-Nya, (Maka siksa-Nya benar- 
benar sangat keras) di Hari Kiamat kelak, jika Dia tidak 


20! Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2223). 
302 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/607). 
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menyegerakan siksa-Nya di dunia, atau Dia dapat menggabungkannya 
dan menimpakan siksa-Nya di dunia dan di akhirat kelak. 


Abu Ja'far berkata: Ungkapan ini, sekalipun nampaknya 
sebagai khabar (pemberitahuan), namun mengandung ancaman dari 
Allah terhadap kaum musyrik dari kalangan kaum Nabi Muhammad 
SAW, jika mereka tidak bertobat dari kekufuran mereka sebelum 
datangnya hukuman dari Allah SWT. 


20197. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya, si he sA KS KA 
"Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mempunyai ampunan 
(yang luas) bagi manusia," ia berkata, "Akan tetapi 
Tuhanmu..." 


1G mrg 3, 


de 
Zya cigs oa Kara IA II YG ii 
i2 va 
OI 
"Orang-orang yang kafir berkata, “Mengapa tidak 


diturunkan kepadanya (Muhammad) suatu tanda 
(kebesaran) dari Tuhannya?” Sesungguhnya kamu hanyalah 


38 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/306). Ibnu Abbas berkomentar, 
“Sesungguhnya Allah akan mengampuni orang-orang musyrik apabila mereka 
beriman, dan sungguh siksa-Nya sangat pedih bagi mereka yang tetap dalam 
kesyirikannya.” 


— 
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seorang pemberi peringatan; dan bagi tiap-tiap kaum ada 
orang yang memberi petunjuk." 


(Qs. Ar-Ra'd (13): 7) 


Gor 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, ISS Jas "Orang- 
orang yang kafir berkata..." Mereka adalah kaummu wahai 
Muhammad, 45 o4 Lk ade Jl Ý$ "Mengapa tidak diturunkan 
kepadanya (Muhammad) suatu tanda (kebesaran) dari Tuhannya?" 
Tidakkah sebaiknya diturunkan suatu tanda kebesaran dari Tuhannya? 
Maksud mereka adalah tanda-tanda dan bukti kenabian beliau, yaitu 
perkataan mereka, dik AG ALI Sa Í Ni JI "Mengapa tidak 
diturunkan kepadanya perbendaharaan (kekayaan) atau datang 
bersama-sama dengan dia seorang malaikat?" (Os. Huud (11): 12) 
Allah lalu berfirman, "Wahai Muhammad..." 852 SI TG 
"Sesungguhnya kamu hanyalah seorang pemberi peringatan," bagi 
mereka, memperingatkan mereka bahwa adzab Allah akan menimpa 
orang-orang yang musyrik di antara mereka. 

AV P K "Dan bagi tiap-tiap kaum ada orang yang 
memberi petunjuk.” Abu Ja'far berkata, “Bagi tiap-tiap umat terdapat 
Imam atau pemimpin yang memberikan petunjuk, dan mereka ikuti, 
baik kepada kebaikan maupun keburukan.” 


Asal kata RNS "petunjuk" adalah petunjuk kuda, yakni 
lehernya, yang dengannya seluruh anggota tubuhnya mengikuti 
gerakannya. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir, hanya saja terdapat perbedaan mengenai makna "petunjuk". 











Sebagian dari mereka menyatakan bahwa itu adalah Rasulullah SAW. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 


berikut ini: 


20198. 


20199. 


20200. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa'id meriwayatkan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman-Nya, Ga K pa 

ada) Do Kas a Í; ja ý E "Orang-orang yang kafir 
berkata, ‘Mengapa tidak diturunkan kepadanya 
(Muhammad) suatu tanda (kebegiiran) dari Tuhannya'?" Ini 
merupakan ucapan kaum musyrik Arab.” Allah berfirman, 
IG P Ks z A t$ "Sesungguhnya kamu hanyalah 
seorang pemberi peringatan; dan bagi tiap-tiap kaum ada 
orang yang memberi petunjuk." Bagi setiap kaum ada 


seorang penyeru kepada Allah SWT. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari As-Suddi, dari 
Ikrimah dan Manshur, dari Abu Dhuha, mengenai firman 
Allah, 3G SS KI Sy AS 
hanyalah seorang pemberi peringatan, dan bagi tiap-tiap 


ls) "Sesungguhnya kamu 


kaum ada orang yang memberi petunjuk," keduanya berkata, 
"Muhammad SAW, dialah orang yang memberi peringatan 
dan membawa petunjuk." 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 


34 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2224). 
25 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/96). 
3% Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2224). 


tt 
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20201. 





Sufyan menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dari 


Ikrimah, riwayat yang sama.” 


Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari bapaknya, dari Ikrimah, riwayat yang 


sama. 


Ulama lain berpendapat bahwa maksud petunjuk dalam 


pembahasan ini adalah Allah SWT. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


20202. 


20203. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Atha bin Sa'ib, 
dari Sa'id bin Jubair, tentang firman-Nya, 45 05 334 CATI 
AG "Sesungguhnya kamu hanyalah seorang pemberi 
peringatan: dan bagi tiap-tiap kaum ada orang yang 
memberi petunjuk," ia berkata, "Muhammad SAW adalah 
pemberi peringatan, sedangkan Allah yang memberi 
petunjuk."09 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Atha bin Sa'ib, dari Sa'id bin 
Jubair, mengenai firman-Nya, 3 Pr K 3 Gi UI 
"Sesungguhnya kamu hanyalah seorang pemberi peringatan, 


307 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2224) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/307). 


308 Ibid 


309 Ibnu Abi Hatim di dalam tafsir (7/2224) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/96). 











20204. 


20205. 


20206. 


310 bid 
MN id 
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dan bagi tiap-tiap kaum ada orang yang memberi petunjuk," 
ia berkata, "Muhammad SAW adalah pemberi peringatan, 
sedangkan Allah pemberi petunjuk." 10 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Asyja'i 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Atha bin Sa`ib, 
dari Sa'id bin Jubair, mengenai firman-Nya, Bs A Ti 
"Sesungguhnya. kamu hanyalah seorang pemberi 
peringatan," ia berkata, “Engkau, wahai Muhammad, adalah 


pemberi peringatan, sedangkan Allah Pemberi petunjuk." 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
mengabarkan kepada kami dari Abdul Malik, dari Qais, 
mengenai firman-Nya, 3G Pe Ks PA A 
"Sesungguhnya kamu hanyalah seorang pemberi peringatan; 
dan bagi tiap-tiap kaum ada orang yang memberi petunjuk," 
ia berkata, “Seorang pemberi peringatan adalah Nabi 
Muhammad SAW. IG » s ‘Dan bagi tiap-tiap kaum 
ada orang yang memberi petunjuk’. Allah Pemberi petunjuk 


pada semua kaum."?”? 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 


312 Mujahid dalam tafsir (hal. 404) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2225). 
313 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/307). 
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Nya, AW PE Ki 213 A Lal "Sesungguhnya kamu hanyalah 
seorang pemberi peringatan: dan bagi tiap-tiap kaum ada 
orang yang memberi petunjuk." Allah berfirman, "Engkau, 
wahai Muhammad, adalah seorang pemberi peringatan, 
sedangkan Aku Pemberi petunjuk bagi semua kaum. "314 


20207. Aku diceritakan dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berbicara, mengenai firman-Nya, nu Pr By + CA t$ 

"Sesungguhnya kamu hanyalah seorang pemberi peringatan; 

dan bagi tiap-tiap kaum ada orang yang memberi petunjuk,” 

ia berkata, “Pemberi peringatan adalah Muhammad SAW, 


sedangkan Pemberi petunjuk adalah Allah SWT.” 


Ulama lainnya berpendapat, “Pemberi petunjuk dalam 
pembahasan ini adalah seorang nabi.” Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


20208. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari 
Mujahid, ia berkata, "Pemberi peringatan adalah Muhammad 
SAW." Adapun AG D Ki "Dan bagi tiap-tiap kaum ada 


orang yang memberi petunjuk." Ia berkata, "Nabi."?!6 


314 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/96). 

315 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2225) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/307). 

316 Mujahid dalam tafsir (hal. 404), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2225), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/96). 











20209. 


20210. 


20211. 


20212. 


3” Ibid. 
38 bid. 
319 Ibid. 
320 bid. 
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Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad 
bin Abdurrahman, dari Al Qasim bin Abi Bazzah, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, A5 Pr Ks 3 CA Ti 
"Sesungguhnya kamu hanyalah seorang pemberi peringatan; 
dan bagi tiap-tiap kaum ada orang yang memberi petunjuk," 


ia berkata, "Nabi." 


..ia berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari Al-Laits, 
dari Mujahid, dari Abdul Malik, dari Oais, dari Mujahid, 


riwayat yang sama. 18 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath bin Muhammad menceritakan kepada kami 
dari Abdul Malik, dari Oais, dari Mujahid, mengenai firman- 
Nya, 3 53 Ks Sa SAI "Sesungguhnya kamu hanyalah 
seorang pemberi peringatan, dan bagi tiap-tiap kaum ada 
orang yang memberi petunjuk," ia berkata, “Maksudnya, 
masing-masing umat memiliki seorang nabi. Adapun pemberi 
peringatan, yaitu Muhammad SAW. 


...a berkata: Muhammad bin Abdul A'la menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdul Malik menceritakan 
kepadaku dari Qais, dari Mujahid, mengenai firman-Nya, 
Aa Pr K5 "Dan bagi tiap-tiap kaum ada orang yang 


memberi petunjuk," ia berkata, "Nabi."??? 


| son) 
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20213. 


20214. 


20215. 


20216. 


321 Ibid. 
32 Ibid. 





...a berkata: Syababah menceritakan kepada kami, Warga 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai firman-Nya, {á Pa Ki "Dan bagi tiap-tiap kaum 
ada orang yang memberi petunjuk.” Maksudnya adalah, bagi 


setiap kaum ada seorang nabi.” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai firman-Nya, {á 533 "Dan bagi tiap-tiap kaum 


ada orang yang memberi petunjuk," ia berkata, "Nabi." 2 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, mengenai firman-Nya, Pe Ks 
Jú "Dan bagi tiap-tiap kaum ada orang yang memberi 
petunjuk,” ia berkata, "Nabi yang mengajak mereka kepada 
Allah SWT."2 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara, 
mengenai firman-Nya, 3G 3835 "Dan bagi tiap-tiap kaum 
ada orang yang memberi petunjuk," ia berkata, “Setiap kaum 
memiliki seorang nabi, dan pemberi petunjuk adalah 


Muhammad SAW. Pemberi peringatan juga Nabi 


3233 Abdurrazzag dalam tafsir (2/229) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 


(3/96). 
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Muhammad SAW.”4 Kemudian ia membaca Í A 5 ok 
D GG Yg "Dan tidak ada suatu umat pun melainkan telah 
ada padanya seorang pemberi peringatan." (Os. Faathir (351: 
24) Serta membaca asi Aa D a "Ini (Muhammad) 
adalah seorang pemberi peringatan di antara pemberi- 
pemberi peringatan yang terdahulu." (Qs. An-Najm (53): 56) 
Lalu ia berkata, "Nabi di antara para nabi." 


Ulama lain berpendapat, “Maksudnya adalah, setiap kaum 


memiliki pemimpin.” Mereka yang berpendapat demikian 


menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


20217. 


20218. 


Abu Kuraib menceritakan kepadaku, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami dari Isma'il bin Abi Khalid, 
dari Abu Shalih, mengenai firman-Nya, 45 o5 332 CATI 
A9 "Sesungguhnya kamu hanyalah seorang pemberi 
peringatan: dan bagi tiap-tiap kaum ada orang yang 
memberi petunjuk," ia berkata, “Sesungguhnya engkau 
pemberi peringatan, wahai Muhammad, dan bagi masing- 


masing kaum terdapat pemimpinnya.” 2 


.ia berkata: Al Asyja'i menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Isma'il atau Sufyan menceritakan kepada kami dari 
Isma'il bin Abi Khalild, dari Abu Shalih, mengenai firman- 
Nya, 3G Pr Ks "Dan bagi tiap-tiap kaum ada orang yang 


324 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2224) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/307). 

325 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2224) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/96). 
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memberi petunjuk," ia berkata, "Masing-masing kaum 
n326 


memiliki pemimpin. 
20219. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi 

Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar- 

Rabi, dari Abu Ulayyah, mengenai firman-Nya, pi ATA 
Jú 5 Ki "Sesungguhnya kamu hanyalah seorang pemberi 
peringatan; dan bagi tiap-tiap kaum ada orang yang 
memberi petunjuk,” ia berkata, “Pemberi petunjuk adalah 
pemimpin, pemimpin adalah Imam, dan Imam adalah 
amna o 


20220. Al Hasan menceritakan kepadaku, ia berkata: Muhammad 
(Ibnu Zaid) menceritakan kepada kami dari Isma'il, dari 
Yahya bin Rafi, mengenai firman-Nya, Pr Ks a ATA 
IG "Sesungguhnya kamu hanyalah seorang pemberi 
peringatan; dan bagi tiap-tiap kaum ada orang yang 


memberi petunjuk," ia berkata, "Seorang pemimpin." 2 
Ada pula yang berpendapat, “Maksudnya adalah Ali bin Abi 
Thalib RA.” Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 
20221. Ahmad bin Yahya Ash-Shufi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Hasan bin Husain Al Anshari menceritakan 


22 Ibid 

327 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2225) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/96). 

328 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2226) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/307) 
dari Ibnu Abbas. 


Ta | 
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kepada kami, ia berkata: Mu'adz bin Muslim, seorang 
pedagang dari daerah Harawi, menceritakan kepada kami dari 
Atha bin Sa'ib, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata: Ketika turun ayat, 3G Pe Ks “3 CA Ti 
"Sesungguhnya kamu hanyalah seorang pemberi peringatan; 
dan bagi tiap-tiap kaum ada orang yang memberi petunjuk," 
Rasulullah SAW meletakkan tangan beliau di dadanya, 


kemudian bersabda, 


- Me ba nan A 
2G p JSI pd UI 


"Aku pemberi peringatan, dan setiap kaum memiliki orang 
yang memberi petunjuk." 


Beliau lalu menepukkan tangan beliau di pundak Ali RA, 
kemudian bersabda, 


° or ig ° A% 2 Arr 8 r 9 r 2 . . 

Saki ORGAN ati Uh je Ui ii 
"Engkau adalah pemberi petunjuk wahai Ali, denganmu 
orang-orang akan mendapat petunjuk sepeninggalku."?” 


Ada yang berpendapat, “Maknanya adalah, setiap kaum 
memiliki seorang penyeru (da'i).” Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


32 Tonu Hajar dalam Fath Al Bari (8/376). Ia menganggap haidts ini sebagai hadits 
gharib, akan tetapi ia menilai hasan terhadap sanadnya. 
Ibnu Katsir dalam tafsir (8/110), ia berkomentar, “Di dalamnya terdapat indikasi 
kemungkaran yang besar." 
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20222. Al Mutsanna meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
meriwayatkan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, 3G 5 K3 Si AI "Sesungguhnya kamu 
hanyalah seorang pemberi peringatan: dan bagi tiap-tiap 
kaum ada orang yang memberi petunjuk," ia berkata, 


"Seorang penyeru." 0 


Kami telah menjelaskan sebelumnya tentang makna hidayah 
"petunjuk", yaitu Imam yang diikuti, yang memimpin kaum. Jika 
demikian, maka boleh dikatakan bahwa itu adalah Allah, yang 
memberi petunjuk kepada makhluk-Nya, dan makhluk-Nya mengikuti 
petunjuk-Nya serta mematuhi segala perintah dan larangan-Nya. 
Boleh juga dikatakan bahwa itu adalah nabiuyllah, yang memimpin 
umatnya. Boleh juga dikatakan bahwa itu adalah seorang Imam di 
antara Imam-Imam yang jalan dan manhaj-nya diikuti oleh para 
pengikutnya. Boleh juga dikatakan bahwa ia adalah seorang penyeru 
(da'i) di antara da'i-da'i yang mengajak manusia kepada kebaikan dan 
menjauhi keburukan. 


Jika demikian, maka tidak ada pendapat yang lebih utama 
untuk dianggap benar selain yang difirmankan oleh Allah, bahwa 
Muhammad SAW adalah pemberi peringatan yang diutus oleh Allah 
dengan membawa peringatan, dan masing-masing kaum memiliki 
pemberi petunjuk yang menunjuki mereka, dan mereka mengikutinya. 

ce. 


330 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2225) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/307). 
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4 3 rer Pa Lo. £ DA Lc alor 15 
SA ISA A3 PSN Ta GNI Jaa La el Al 
Oo; pa pig e 

"Allah mengetahui apa yang dikandung oleh setiap 
perempuan, dan kandungan rahim yang kurang sempurna 
dan yang bertambah. Dan segala sesuatu pada sisi-Nya ada 


ukurannya." 
(Qs. Ar-Ra'd [13]: 8) 


” 
I yo ore 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, As Ke ema OI 
Ada ge da Ed g5 Eg Ká "Dan jika (ada sesuatu) yang kamu 
herankan, maka yang patut mengherankan adalah ucapan mereka, 
“Apabila kami telah menjadi tanah, apakah kami sesungguhnya akan 
(dikembalikan) menjadi makhluk yang baru'?" Mereka mengingkari 
kemampuan Allah untuk mengembalikan mereka sebagai ciptaan yang 
baru setelah mereka binasa dan hancur, padahal mereka tidak 
mengingkari bahwa Allah yang menciptakan mereka dari awal, 
membentuk mereka di dalam rahim, mengurus mereka dari waktu ke 


waktu. 


Kalimat ini dimulai dengan pola khabar (berita) dan maknanya 
sesuai dengan yang dijelaskan. Allah SWT lalu berfirman, & va A 
SAH II San Is Si je 3.5 “Allah mengetahui apa yang 
dikandung oleh setiap perempuan, dan kandungan rahim yang kurang 
sempurna dan yang bertambah." Abu Ja'far berkata, “Usia kehamilan 
yang kurang dari sembilan bulan dengan keluarnya darah haid, atau 


yang lebih dari sembilan bulan dengan keluarnya darah haid.” 


167 
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-e sr 2 43 z2 gui 

Ain oie p E55 "Dan segala sesuatu pada sisi-Nya 
ada ukurannya." Tidak ada sesuatu yang melampaui ukuran yang 
telah Dia tetapkan, dan tidak ada yang kurang dari apa yang Dia 
kehendaki dan Dia urus, sebagaimana usia kehamilan seorang 
perempuan tidak ada yang melewati batas yang telah Dia tentukan, 
dan tidak ada yang kurang dari ketentuan yang telah Dia buat. Segala 
sesuatu berjalan sesuai ukurannya. 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan yang 
dinyatakan oleh para ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


20223. Ya'qub bin Mahan menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Qasim bin Malik menceritakan kepada kami dari Daud bin 

Abi Hind, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 

Nya IM LS G Gi Je JEC A Wi "Allah 

. mengetahui apa yang dikandung oleh setiap perempuan, dan 
kandungan rahim yang kurang sempurna," ia berkata, "Tidak 

ada seorang perempuan pada suatu hari melihat darah (haid) 


selama masa kehamilannya, meskipun satu hari." 


20224. Muhammad bin Sa'id menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya ANT Jas SG GÀ Jec JA CA Bi "Allah 
mengetahui apa yang dikandung oleh setiap perempuan, dan 
kandungan rahim yang kurang sempurna." Maksudnya 


31 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2226). 
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adalah keguguran. 355 ÚS "Dan yang bertambah." Ia 
berkata, “Tidaklah rahim menambah usia kandungan yang 
kurang hingga melahirkannya secara sempurna. Maksudnya, 
di antara kaum perempuan ada yang mengandung selama 
sepuluh bulan dan ada yang sembilan bulan. Di antara 
mereka juga ada yang kurang dalam usia kandungan (ideal), 
dan ada pula yang bertambah. Itulah “kekurangan” dan 
“penambahan” yang Allah sebutkan dalam ayat ini, dan 


semua itu sesuai pengetahuan-Nya. 7332 


Sa'id bin Yahya Al Umawi menceritakan kepada kami ia 
berkata: Abdussalam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Khushaif menceritakan kepada kami dari Mujahid, dari Sa'id 
bin Jubair, mengenai firman-Nya KI Sa Cs "Dan 
kandungan rahim yang kurang sempurna." Kurang sempurna 
maksudnya adalah kurang dari sembilan bulan, dan yang 
bertambah adalah yang lebih dari sembilan bulan.” 


Yagub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bisyr 
mengabarkan kepada kami dari Mujahid, ia berkata, 
"Dikatakan “kurang sempurna’ apabila mengalami haid saat 
hamil, karena itu kurang cukup untuk menjadi jabang bayi. 
Adapun ‘yang bertambah” adalah yang lebih dari sembilan 


332 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/609), dan ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya, namun aku tidak menemukannya. Juga pada Al 
Fakhrurrazi dalam tafsir (19/22). 

333 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/96). 
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bulan, karena itu telah lebih dari usia sempurna, dan itulah 
yang dimaksud “bertambah”? 


Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Absushshamad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, 
dari Mujahid, mengenai firman-Nya 35545 AN Jas Lag 
"Dan kandungan rahim yang kurang sempurna dan yang 
bertambah," ia berkata, “Tidak mengalami haid dan tidak 


lebih dari sembilan bulan.” 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah SWT, 3 46 a ál 


"4 
2 
CR 2 £ .. L 


w5 G3 PSI Jas G5 4i "Allah mengetahui apa yang 
dikandung oleh setiap perempuan, dan kandungan rahim 
yang kurang sempurna dan yang bertambah,” ia berkata, 
“Usia kehamilan yang lebih dari sembilan bulan, dan yang 
tidak sempurna adalah yang melihat darah haid pada saat 


kehamilan.”?*” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Aun dan Hajjaj bin Minhal berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami dari Abu Bisyr, dari Mujahid, mengenai firman 


202 rr S 


Allah SWT, 35565 AI Jas Cs "Dan kandungan rahim 


33 Mujahid dalam tafsir (hal. 404), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2226), dan Ibnu 
Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/298). 


338 Ibid. 
336 Jpid, 
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yang kurang sempurna dan yang bertambah," ia berkata, 
"Dikatakan ‘yang kurang sempurna” adalah perempuan yang 
sedang hamil kemudian mengalami haid, ia kurang cukup 
untuk menjadi janin. Adapun yang lebih dari sembilan bulan, 
menjadi pelengkap kekurangan yang ada. Itulah yang 
dikatakan ‘yang bertambah.” 


Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdussalam 
menceritakan kepada kami dari Khushaif, dari Mujahid, 
mengenai firman-Nya, 263 L3 INI Jas CS "Dan 
kandungan rahim yang kurang sempurna dan yang 
bertambah," ia berkata, "Jika mengalami haid sebelum genap 
sembilan bulan, seperti hari-hari haidnya. "*?* 


Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai 
firman Allah, ISI Jais G5 "Dan kandungan rahim yang 
kurang sempurna," ia berkata, "Keluarnya darah haid." L5 
363 "Dan yang bertambah," ia berkata, "Berhentinya 


darah. n339 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 


339 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/308). Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (3/298) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/340). | 
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mengenai firman Allah, KI Ja G5 "Dan kandungan 
rahim yang kurang sempurna," yakni keluarnya darah 
perempuan hingga anak tidak sempurna. 265 G5 "Dan yang 
bertambah," yakni perempuan tidak lagi mengeluarkan 
darah, sehingga anaknya sempurna dan akan tumbuh.” 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Mujahid, 
mengenai firman-Nya, 355 U3 ISN Jas Č, "Dan 
kandungan rahim yang kurang sempurna dan yang 
bertambah," ia berkata, "Perempuan yang masih mengalami 


haid dan usia kandungan yang melebihi sembilan bulan." 


Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 


bin Shabah menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bisyr 


“mengabarkan kepada kami dari Sa'id bin Jubair, mengenai 


firman-Nya, Kei Jas Čs "Dan kandungan rahim yang 
kurang sempurna," ia berkata, "Itulah perempuan yang 
mengalami masa haid saat kehamilannya." 


...a berkata: Syababah menceritakan kepada kami: Warga 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai firman-Nya, 355 L3 AI Jas S "Dan 
kandungan rahim yang kurang sempurna dan yang 
bertambah," yakni mengalirnya darah sehingga anak tidak 


3 Mujahid dalam tafsir (hal. 404). 
%1 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2226). 
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sempurna. Jika tidak ada darah yang mengalir (tidak haid), 
maka anak akan sempurna dan tumbuh." 


...a berkata: Al Hakam bin Musa menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hiql menceritakan kepada kami dari Utsman bin 
Aswad, ia berkata: Aku berkata kepada Mujahid, "Istriku 
mengalami haid, namun aku berharap ia hamil.” —Abu Ja'far 
berkata: Demikian yang tertera di dalam catatan—. Mujahid 
lalu berkata, "Itu adalah kehamilan yang tidak sempurna." “il 
BERKATA NN Ia 5 GAS JEC ala 
Jin "Allah mengetahui apa yang dikandung oleh setiap 
perempuan, dan kandungan rahim yang kurang sempurna 
dan yang bertambah. Dan segala sesuatu pada sisi-Nya ada 
ukurannya." Tidak akan tumbuh sempurna jika ibunya masih 
mengalami haid. Jika haidnya terhenti, maka akan bertambah 
usia kehamilannya hingga sempurna. Sebagaimana 
disebutkan dalam firman Allah, 3555 65 SN Jas C3 
Jain Sa pisa Ti "Dan kandungan rahim yang kurang 
sempurna dan yang bertambah. Dan segala sesuatu pada 


sisi-Nya ada ukurannya. na 


...ia berkata: Muhammad bin Shabah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Husyaim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Bisyr mengabarkan kepada kami dari Mujahid, 
mengenai firman-Nya, 363 Cs KM Sasis S "Dan 
kandungan rahim yang kurang sempurna dan yang 


43 Mujahid dalam tafsir (hal. 404) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2226). . 
34 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/308) dan Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam 
Al Qur'an (9/286). 
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bertambah," ia berkata, “Kurang sempurna artinya 
perempuan yang sedang hamil mengalami haid pada masa 
kehamilannya. Itulah kurang sempurna dan kekurangan pada 
anak. Adapun yang melebihi sembilan bulan, itulah 


penambahan dan kesempurnaan untuk melahirkan.” 


20238. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Wahhan menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Ikrimah, mengenai ayat, A 
AI Tennis ag 4i a ISC au "Allah mengetahui apa 
yang dikandung oleh setiap perempuan, dan kandungan 
rahim yang kurang sempurna," ia berkata, “Setiap kali 
berkurang dengan keluarnya darah, maka usia kehamilannya 


akan bertambah." 


20239. ..ia berkata: Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Daud menceritakan kepada kami dari Ikrimah, dari 
Mujahid, riwayat yang serupa. 


20240. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubad bin 
Awwam menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Ikrimah, 
mengenai firman-Nya, KN Sa C3 "Dan kandungan 
rahim yang kurang sempurna,” ia berkata, “Kekurangan usia 
kehamilan, yaitu setiap kali darah keluar selama sehari, maka 
kehamilan akan bertambah satu hari, sehingga sempurna, dan 
dia dalam keadaan suci.” 





38 Ibid. 
46 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/97). 
w Ibid. 
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...ia berkata: Abbad menceritakan kepada kami dari Sa'id, 
dari Yu'la bin Muslim, dari Sa'id bin Jubair, riwayat yang 


sama. 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Walid bin Shalih menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Zaid menceritakan kepada kami dari Ashim, 
dari Ikrimah, mengenai firman-Nya, AN Jais Cs "Dan 
kandungan rahim yang kurang sempurna," ia berkata, "Itu 
adalah haid pada saat hamil." 155 45"Dan yang bertambah." 
Ia berkata, “Maka kehamilannya bertambah sesuai jumlah 
hari ia mengalami haid pada masa kehamilannya, 
(bertambah) pada saat ia telah suci hingga sempurna 
sembilan bulan dalam keadaan suci.” 


... ia berkata: Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Imran bin Hudair mengabarkan kepada kami dari 
Ikrimah, mengenai firman-Nya, 3155 C3 ISN Jas Is 
“Dan kandungan rahim yang kurang sempurna dan yang 
bertambah," ia berkata, "Selama ia mengalami haid pada 
masa kehamilannya, maka kehamilannya akan bertambah 


sesuai lama masa haidnya."””* 


Abdul Humaid bin Bayan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ishaq mengabarkan kepada kami dari Juwaibir, dari 
Adh-Dhahhak, mengenai firman-Nya, L3 Ke Jai Is 
363 “Dan kandungan rahim yang kurang sempurna dan 


38 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2226). 
389 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/97). 
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yang bertambah." Maksudnya, selama ia mengeluarkan darah 
sebelum genap sembilan bulan, dan yang bertambah adalah 


yang lebih dari sembilan bulan.*”' 


Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al 
Mubarak menceritakan kepada kami dari Al Hasan bin 
Yahya, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata, 
"Terkadang jabang bayi dilahirkan dalam usia dua tahun 
(kehamilan)." 

Adh-Dhahhak sendiri dilahirkan dari usia kandungan dua 
tahun. Maksud dari "kurang sempurna" adalah kurang dari 
dua tahun, dan "yang bertambah" adalah lebih dari sembilan 
bulan”? 


...a berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Juwaibir, 
dari Adh-Dhahhak, mengenai firman-Nya, KM Jas Leg 
31533 G5 “Dan kandungan rahim yang kurang sempurna dan 
yang bertambah," ia berkata, "Yang kurang dari sembilan 
bulan." Mengenai "yang bertambah", ia berkata, "Itu yang 
lebih dari sembilan bulan." 


..ia berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Juwaibir, 


351 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/96). 


332 Ibid. 
333 Ibid 
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dari Adh-Dhahhak, ia berkata, "Aku dilahirkan dari usia 
kehamilan dua tahun." 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin 
Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al 
Mubarak mengabarkan kepada kami dari Al Hasan bin 
Yahya, ia berkata: Adh-Dhahhak menceritakan kepada kami 
bahwa ibunya mengandungnya selama dua tahun. Ia 
membaca firman-Nya, KI Sasis ČS “Dan kandungan 
rahim yang kurang sempurna." Ia lalu berkata, “Yang kurang 
dari sembilan bulan.” Adapun firman-Nya, 363 U5 "Dan 
yang bertambah," ia berkata, "Yang lebih dari sembilan 
bulan."?8 


„ia berkata: Amr bin Aun menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Husyaim mengabarkan kepada kami dari Juwaibir, 
dari Adh-Dhahhak, mengenai firman-Nya, $é © 4% Sl 
EN Jas Gs 4i é "Allah mengetahui apa yang 
dikandung oleh setiap perempuan, dan kandungan rahim 
yang kurang sempurna," ia berkata, "Setiap yang berkelamin 


perempuan dari semua makhluk Allah." 


.. Husyaim menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari 
Adh-Dhahhak dan Manshur, dari Al Hasan, keduanya 
berkata, "Yang kurang sempurna adalah yang kurang dari 


sembilan bulan." 


354 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/96) dan Al Fakhrurrazi dalam tafsir 
(19/21). 

355 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2226). 

356 Kami tidak menemukannya pada referensi yang ada pada kami. 

357 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2227). 
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..ia berkata: Suwaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Al Mubarak mengabarkan kepada kami dari Daud bin 
Abdurrahman, dari Ibnu Juraij, dari Jamilah binti Sa'd, dari 
Aisyah, ia berkata, "Pada umumnya, tidak ada usia kehamilan 


yang lebih dari dua tahun. "358 


Ahmad bin Ishag meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Fudhail bin 
Marzug meriwayatkan kepada kami dari Athiyah Al Aufi, 
mengenai firman-Nya, Ke jais CS “Dan kandungan 
rahim yang kurang sempurna," ia berkata, "Itu adalah 
kehamilan sembilan bulan dan yang kurang dari sembilan 
bulan." SA gr G5 "Dan yang bertambah." Ia berkata, "Lebih 
dari sembilan bulan."?”? 


..ia berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Amr bin Tsabit menceritakan kepada kami dari 
bapaknya, dari Sa'id bin Jubair, mengenai firman-Nya, U3 
ISN Jais “Dan kandungan rahim yang kurang 
sempurna," ia berkata, "Haid yang dialami oleh perempuan 
yang sedang hamil."?60 
Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Oatadah, mengenai firman-Nya, Jai i; 
363 G3 Ni “Dan kandungan rahim yang kurang 


358 Ad-Daraquthni dalam Sunan (3/321, 332) dan Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra 
(7/443). 

39? Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/308). 

360 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/298). 
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sempurna dan yang bertambah," ia berkata, “Maksudnya 
‘kurang sempurna’ adalah keguguran, sedangkan “yang 
bertambah’ adalah yang lebih dari sembilan bulan."?®' 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Sa'id bin Jubair, bahwa apabila seorang 
perempuan melihat darah (mengalami haid) pada saat hamil, 
maka itu kurang sempurna bagi janin." 


Ia berkata, "Maksudnya kurangnya asupan untuk janin, dan 


harus ada penambahan dalam usia kehamilan. 


Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman- 
Nya, SEGAN LS 5 Si JE JALAK AI "Allah 
mengetahui apa yang dikandung oleh setiap perempuan, dan 
kandungan rahim yang kurang sempurna dan yang 
bertambah," ia berkata: Hasan berkata, "Kurang sempurna 
adalah ketika perempuan melahirkan dalam usia kandungan 
enam atau tujuh bulan. Atau yang belum mencapai batas 


(kelahiran normal)." 


Qatadah berkata, "Maksud “yang bertambah' adalah yang 
lebih dari sembilan bulan." 


a Abdurrazzaq dalam tafsir (2/230) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (8/113). 


Ibid. 


363 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/340), Abdurrazzag dalam tafsir (2/230), 
dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2227). 
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Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Qais menceritakan 
kepada kami dari Qais, dari Salim Al Afthas, dari Sa'id bin 
Jubair, ia berkata, "Kurang sempurnanya rahim kandungan 
adalah ketika perempuan yang sedang hamil mengalami haid. 
Seberapa lama ia mengeluarkan darah haidnya, maka selama 
itu pula penambahan pada usia kandungannya.” 


...ia berkata: Abdul Aziz menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami 
dari Qais bin Sa'id, dari Mujahid, ia berkata, "Jika perempuan 
yang hamil mengalami haid, maka usia kandungan janinnya 


lebih lama." 


Aku diceritakan dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berbicara, mengenai firman-Nya, 3a G3 AN Jais Is 
“Dan kandungan rahim yang kurang sempurna dan yang 
bertambah," ia berkata, "Maksud “kurang sempurna” adalah 
kekurangan dari waktu normal. Sedangkan “yang bertambah' 
adalah yang melebihi ketentuan waktu normal. Hal itu karena 
perempuan tidak melahirkan dengan lama waktu yang sama, 
ada yang melahirkan pada usia enam bulan kehamilan dan 
anaknya sehat, dan ada yang melahirkan pada usia kehamilan 
dua tahun dan anaknya tumbuh sehat. Atau sebagian di antara 
dua waktu tersebut.” 





364 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2227). 
365 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2226). 
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Ubaid bin Sulaiman juga berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, "Aku dilahirkan dari usia kandungan dua 
tahun, dan aku tumbuh sehat. n366 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara, 
mengenai firman-Nya, 355 US NN Ja s “Dan 
kandungan rahim yang kurang sempurna dan yang 
bertambah," ia berkata, “Maksud “kurang sempurna 
kehamilan’ adalah ketika wanita mengalami haid pada saat 
hamil. Jika haid itu terus berlanjut hingga beberapa hari, 
maka lama masa itu tidak dihitung usia kehamilan, hingga 
haidnya berhenti. Apabila haidnya telah berhenti, maka masa 
kehamilan baru dihitung lagi hingga genap sembilan bulan. 
Adapun ketika haid berlangsung, maka dikategorikan 
kekurangan, dan anak tidak tumbuh dengan baik (kurang 
asupan), maka masa yang setelahnya yang dianggap masa 
kehamilan.” 


Mengenai firman Allah, Pa EA "Dan segala 


sesuatu pada sisi-Nya ada ukurannya." 


20261. 


36 Ibid. 
367 Ibnu Katsir dalam tafsir secara ringkas (8/113). 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman-Nya, Ro CR 
Nún sxe "Dan segala sesuatu pada sisi-Nya ada 
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ukurannya." Maksudnya, Allah yang menjamin rezeki 
mereka adn menentukan ajal mereka.“ 


SI atas 
"Yang mengetahui semua yang gaib dan yang nampak; 
Yang Maha Besar lagi Maha Tinggi." 


(Qs. Ar-Ra'd (13): 9) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman bahwa Dia Maha 
mengetahui apa yang tidak kalian ketahui, apa yang tidak nampak 
oleh mata kalian, dan tidak ada yang tersembunyi dari-Nya. Semuanya 
adalah makhluk-Nya, dan Dia Yang Maha mengatur semuanya 
dengan kekuasaan-Nya. Dia Maha tinggi, tidak ada sesuatu yang 
melebihinya. Dia menguasai ketinggian itu sendiri, sebagaimana Dia 
Maha Dekat dan menguasai kedekatan tersebut. 

tx) 





'8 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2228) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/97). 
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AL 0 IL rd Se pa LL IK Le, Tete 
IS a SA dn al yaa 
GALS 


"Sama saja (bagi Tuhan), siapa diantaramu yang 
merahasiakan ucapannya, dan siapa yang berterus-terang 
dengan ucapan itu, dan siapa yang bersembunyi di malam 
hari dan yang berjalan (menampakkan diri) di siang hari." 


(Qs. Ar-Ra'd [13]: 10) 


Abu Ja'far berkata: Allah menyatakan bahwa semua 
perkataan bagi Allah dari kalian sama saja, baik yang kalian 
sembunyikan maupun yang kalian ucapkan secara terang-terangan. 2 
Jak RA "Dan siapa yang bersembunyi di malam hari," untuk 
melakukan maksiat dalam gelapnya malam. sat DS 9 "Dan yang 


berjalan (menampakkan diri) di siang hari." 

Abu Ja'far berkata, “Semuanya bagi Allah sama saja, baik 
yang tertutup maupun yang terbuka, karena tidak ada sesuatu pun 
yang tersembunyi dari-Nya.” 

Kata saraba di sini bermakna zhahara "nampak". Dikatakan: 
Yg Op Sp manakala ia jelas dan nampak. Juga sebagaimana 
Qais bin Al Khuthaim bersyair? 


3? Qais bin Khuthaim bin Adi Al Ausi Abu Zaid, seorang penyair dari Aus dan 
salah satu yang mumpuni pada masa Jahiliyah. Perihal pertama yang 
membuatnya tersohor adalah, ia membuntuti pembunuh bapaknya dan pembunuh 
kakeknya hingga dapat membunuh keduanya. Untuk mengenang peristiwa itu, ia 
menulis sebuah syair. Ia juga banyak melantunkan syair yang berkaitan dengan 
peperangan "Bi'ats" yang terjadi antara suku Aus dengan Khazraj. Ia sempat 
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7 01. P a 2x kei Hat ga orr e 
AP NY P ES sa al 


"Bagaimana engkau berjalan malam hari dan engkau tidak nampak, 
mencoba mendekati mimpi-mimpi yang tidak dekat." 


Dikatakan, “Bagaimana engkau berjalan pada malam hari 
sejauh ini dan kau tidak nampak.” 


Sebagian orang berkata, "Ia berjalan dalam bayangannya, 
yakni berjalan pada jalannya dan di tempatnya." 


Para ahli ilmu berbeda pendapat mengenai penggunaan kata 
sarab dalam bahasa Arab. Sebagian menyatakan dengan harakat 
Jathah pada huruf sin, dan sebagian lain dengan kasrah. 


Pernyataan kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan 
para ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


20262. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 


er A ZLS 2A orr see PAS AI. 
Allah, S5 JA SA PSIS TAI NG Ka 
Ak "Sama saja (bagi Tuhan), siapa diantaramu yang 


merahasiakan ucapannya, dan siapa yang berterus-terang 





menemui Islam, namun ja telah terbunuh sebelum memeluk Islam. Syair- 
syairnya sangat baik. Ia wafat sekitar tahun 2 SH/620 M. Lihat Al A'lam (5/205). 
“0 Bait syair ini terdapat dalam Al-Lisan (entri: w ps). . , 
SAE a LAI) SA a Gla F Gaya La Jini Dag 
f pi 
Bait syair ini juga terdapat pada Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/98) 
dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/300). 











20263. 


20264. 
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dengan ucapan itu, dan siapa yang bersembunyi di malam 
hari dan yang berjalan (menampakkan diri) di siang hari," ia 
berkata, “Ia adalah yang samar dan bersembunyi pada malam 
hari, dan apabila muncul pada siang hari, orang-orang 
menyatakan bahwa ia terbebas dari dosa.””! 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berbicara, 
mengenai firman Allah, sat SAS "Dan yang berjalan 


(menampakkan diri) di siang hari," yakni zhahir atau jelas. 72 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Adi menceritakan kepada kami dari Auf, dari Abu Raja, 
mengenai firman Allah, 355.4 545025 Jyall sa AR Gap 
YEL SA, 4$, Gan Sh "Sama saja (bagi Tuhan), siapa 
diantaramu yang merahasiakan ucapannya, dan siapa yang 
berterus-terang dengan ucapan itu, dan siapa yang 
bersembunyi di malam hari dan yang berjalan 
(menampakkan diri) di siang hari," ia berkata, 
“Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui perihal mereka, baik 
yang menyembunyikan ucapannya maupun yang berbicara 
terus-terang. Dia Maha Mengetahui yang berjalan pada 


malam dan siang hari.” 


371 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2229), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/310), 
dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/340). 

372 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2229) dari Mujahid, dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/309). 

373 Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (9/290). 
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20265. 


20266. 


20267. 


373 Ibid, 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ali bin Ashim menceritakan kepada kami dari Auf, 
dari Abu Raja, mengenai firman Allah, Sa sa SAS Kas apa 
JL ag Yap Jak an Da FAAR "Sama saja (bagi 
Tuhan), siapa diantaramu yang merahasiakan ucapannya, 
dan siapa yang berterus-terang dengan ucapan itu, dan siapa 
yang bersembunyi di malam hari dan yang berjalan 
(menampakkan diri) di siang hari," ia berkata, "Siapa yang 
bersembunyi di rumahnya dan siapa yang berjalan pada siang 


hari. Allah Maha mengetahui semuanya.” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, .& 545 %5 Jali sA Kana 
"Sama saja (bagi Tuhan), siapa diantaramu yang 
merahasiakan ucapannya, dan siapa yang berterus-terang 
dengan ucapan itu." Ia berkata, "Yang dirahasiakan dan yang 
terang-terangan bagi-Nya, sama saja." Jak GA EA 

Gh e PAS '» "Dan siapa yang bersembunyi di malahi hari dan 
yang berjalan (menampakkan diri) di siang hari.” Ia berkata, 
"Yang bersembunyi di rumahnya dan berusaha tidak 
diketahui siapa pun, serta yang keluar rumah pada siang hari, 


bagi-Nya sama saja." 


..ia berkata: Al Hamdani menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syuraik menceritakan kepada kami dari Khushaif, 


78 Ibnu Katsir dalam tafsir (8/114). 
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mengenai firman Allah, Ja San "Dan siapa yang 
bersembunyi di malam hari," ia berkata, "Orang yang 
bersembunyi melakukan maksiat." Qh Ss "Dan yang 
berjalan (menampakkan diri) di siang hari." Ia berkata, 


"Nampak pada siang hari."?76 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, K3 154 
a IS A dad ya 33 "Sama saja (bagi Tuhan), siapa 
diantaramu yang merahasiakan ucapannya, dan siapa yang 
berterus-terang dengan ucapan itu." Maksudnya, semua itu 
di sisi-Nya sama, dan yang tersembunyi bagi-Nya jelas. 
Firman Allah, Ç EAS Jak GAZA Pa 353 "Dan siapa 
yang bersembunyi di malam hari dan yang berjalan 
(menampakkan diri) di siang hari." Maksudnya adalah dalam 
gelapnya malam. Sarib di sini maknanya jelas pada siang 
hari.” 

Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik 
menceritakan kepada kami dari Khushaif, dari Mujahid dan 
Ikrimah, mengenai firman Allah, JS, S5 "Dan yang 
berjalan (menampakkan diri) di siang hari," ia berkata, 


"Jelas pada siang hari." 


37 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2229) dari Mujahid, serta Ibnu Jauzi dalam Zad 
Al Masir (4/310) tanpa sanad. 

37 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2228, 2229). 

378 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2229), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/310), 
dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/299). 
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Kata 5, dalam ayat, SL P ja SE as JA “AS 
JS, yang pertama berkedudukan marfu' dengan adanya kata 
“s2, yang kedua di-athaf-kan pada yang pertama, dan yang 


ketiga di-athaf-kan pada yang kedua. 


Ya As pan at sa AN on na AA 

MS GL MA en Mat NENIAN na 

i da Wo Veau a yaa al ol ILS apih Le low o a ps Iw 
O Bashi, 

"Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, 
mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya 
Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan 
terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka 

selain Dia." 


(Qs. Ar-Ra'd [13]: 11) 


> 


Abu Ja'far berkata: Ahli takwil berbeda pendapat mengenai 
penakwilan ayat tersebut. 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, Allah SWT 
memiliki malaikat-malaikat yang selalu mengikuti. Mereka 


188 
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mengatakan bahwa huruf ha dalam kata EA berfungsi untuk 
menyebutkan nama Allah, dan yang dimaksud mu'aqqibat adalah yang 
mengukuti manusia, yaitu malaikat-malaikat malam yang naik ke 
langit pada siang hari, diikuti oleh malaikat-malaikat yang bertugas 
pada siang hari, dan tatkala siang telah usai, malaikat-malaikat siang 
akan naik, yang diikuti dengan turunnya malaikat-malaikat malam. 


Mereka menyatakan bahwa dikatakan o layaknya aK 
yaitu bentuk jamak dari i. Ia adalah mudzakkar, bukan mu 'annats. 
Kata tunggalnya adalah c—ix dan bentuk jamaknya adalah ia, 
kemudian jamak itu dijamakkan lagi, sehingga menjadi Sa, 
sebagaimana kata 344 SSL. dan IG H AG 5, yang dijamakkan 
dari kata JG). 


Firman Allah, Mike) XX 0053 "Di muka dan di 
belakangnya.” Maksud Parera ba adalah dari hadapan orang yang 
bersembunyi pada malam hari dan berjalan pada siang hari. Maksud 


“ale 545 adalah dari arah belakangnya. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


20270. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Manshur, 
yaitu Ibnu Zadzan, dari Al Hasan, mengenai firman-Nya A 
Da Gay deh Yo Ha ES "Bagi manusia ada malaikat- 
malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di 
belakangnya," ia berkata, "Para malaikat." 7? 


39 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/98). 
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20271. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibrahim bin 
Abdussalam bin Shalih Al Qusyairi meriwayatkan kepada 
kami, ia berkata: Ali bin Jarir meriwayatkan kepada kami 
dari Hammad bin Salamah, dari Abdul Hamid bin Ja'far, dari 
Kinanah Al Adawi, ia berkata, “Utsman bin Affan masuk 
menemui Rasulullah SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, 
beritahukanlah kepadaku jumlah malaikat yang bersama 
seorang hamba?” 


Rasulullah SAW lalu bersabda, 

Da de ah Wat Sen Io Uk 
IG Ta dp das LA is ala Oh ga 
IS YEN nh Ia Leah JK Ie isali 
An ai ea au SIB Bb IL Da ja 
Jai IE MEA Jd SIA ITU da ii da 


2 ore 00 0 Le Dr .. 7 sz 4 a A 
A o oe OGG D PAN YI SS o aah G :abi 


r 
a a 


A . r ” 3. o r 
sad Jy «Hal 023 


Pd 


PL > 2 DP EN A] 
` 


cail ag dod ON ya Cm, 
EA Pa z aa S Aa 35 1 » P AI or 
hb Dn Ae Gasa BMA ct AN Ga a ana 
Oh D a IS DN Va a A 
r ius - r D naya, r 
BE A Ja Dilan y pakan a Ja 
CEER OP 2.9. AE De Le SINGA 
AE OA, OI a NN D3 Je H6 
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Ie. . 32 yg ve r 4 £ and PN 
SKL OP Ugal IS ae SNN aan No MTA 
KO em JII SPG OI JII KL da Ja 
-í 3 09y s ” 2 la P Toso, Dg b 
J sela an JS K Sya Yje pe 
Jie 23 

"Seorang malaikat di sisi kananmu untuk (mencatat) 
kebaikan-kebaikanmu, dan ia menjadi penjaga terhadap 
malaikat yang di sisi kiri. Apabila kamu melakukan satu 
kebaikan maka akan dicatat sepuluh kali lipat, dan apabila 
kamu melakukan keburukan maka malaikat yang di sisi kiri 
berkata kepada yang di sisi kanan, ‘Tulislah’. Ia menjawab, 
Tidak, barangkali saja dia akan meminta ampun dan 
bertobat’. Apabila malaikat itu telah mengatakannya 
sebanyak tiga kali, maka ia berkata, ‘Baiklah, tulislah, 
semoga Allah lekas menyudahkan kita darinya. Sungguh, ia 
teman yang buruk. Alangkah sedikit muraqabahnya 


(pengawasannya) terhadap Allah. Alangkah sedikit rasa 
malunya kepada kita’. 


Allah berfirman, “Tiada suatu ucapan pun yang 
diucapkannya melainkan ada di dekatnya malaikat pengawas 
yang selalu hadir’. (Qs. Qaaf [50]: 18) Dua malaikat di 
hadapanmu dan di belakangmu. 


Allah berfirman, ‘Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang 
selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya. 


Mereka menjaganya atas perintah Allah’. 
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20272. 





Seorang malaikat memegang ubun-ubunmu, maka jika 
engkau merendahkan hati karena Allah, ia akan mengangkat 
(derajat)mu, sedangkan bila engkau berlaku sombong 
kepada Allah, ia akan memusuhimu. 


Ada malaikat di bibirmu, keduanya tidak menjagamu 
melainkan bershalawat kepada Muhammad. Ada seorang 
malaikat di mulutmu, ia tidak membiarkan ular masuk ke 
dalam mulutmu. Juga ada dua malaikat di kedua matamu. 
Itulah sepuluh malaikat pada setiap orang. 


Malaikat-malaikat malam turun untuk menggantikan 
malaikat-malaikat siang, (karena malaikat-malaikat malam 
berbeda dengan malaikat-malaikat siang). Itulah dua puluh 
malaikat pada setiap orang. Iblis (menggoda) pada siang 
hari dan anaknya pada malam hari.” 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Warga menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 

Mujahid, mengenai firman-Nya 44k- Sea La 

"Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 

mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya." 
ae ee 


Maksudnya adalah para malaikat. 4 A 3 X,k1Z "Mereka 
menjaganya atas perintah Allah." 


38 Ibnu Katsir dalam tafsir (8/116), dan ia berkata, "Hadits ini sangat janggal 
(gharib jiddan)." 

38! Mujahid dalam tafsir (hal. 405), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/98), 
dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/310). PARA 
Terdapat sebuah hadits shahih yang semakna dan berbunyi, -K&W S Ot" 
Ja AAL ISA) debu yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam pembahasan 


(2) 
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Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 


riwayat yang sama.?2 


...ia berkata: Amr bin Aun menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Husyaim mengabarkan kepada kami dari Abdul 
Malik, dari Oais, dari Mujahid, mengenai firman-Nya A 
a SS 03 yu bs LE "Bagi manusia ada malaikat- 
malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di 
belakangnya, mereka menjaganya,” ia berkata, "Pada setiap 
orang ada beberapa malaikat yang menjaganya atas perintah 
Allah." 


...ia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari 
Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, 545 45 wu u La Á 
Pi] A Sa Ki aai "Bagi manusia ada malaikat-malaikat 
yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di 
belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah." 
Maksudnya, mereka yang selalui mengikuti itu adalah atas 


perintah Allah, dan mereka adalah para malaikat. is 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari Sammak, dari 


mengenai waktu-waktu shalat (555), Muslim dalam pembahasan mengenai 
masjid-masjid (210), dan Ahmad dalam Musnad (2/486). 
382 Ibid, 
383 Ibid. 
384 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2232) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/310). 
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20278. 


20279. 


388 Ibid 
386 Ibid. 


ye da 


amah. dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, d&a dx 
Pri A "Mereka menjaganya atas perintah Allah," ia berkata, 
“Para malaikat yang menjaganya dari hadapannya dan dari 
belakangnya. Apabila ia meninggal dunia, maka mereka akan 


meninggalkannya.” 


Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan 
kepada kami dari Simak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman-Nya, ó Pajak aa Kie Ga AN Ga ARA 
al A "Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, 
mereka menjaganya atas perintah Allah.” Apabila ajalnya 


telah tiba, maka mereka meninggalkannya.” 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, 
mengenai ayat ini, ia berkata, "Para malaikat penjaga." 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Ibrahim, mengenai firman-Nya, sal J45 SX on ba CE A 

Pri As OA Kaka "Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang 
selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, 
mereka menjaganya atas perintah Allah," ia berkata, "Para 


malaikat."88 


37 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2232). 
388 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2232) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/300). 
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2 Ibid. 
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Ahmad bin Hazim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ya'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il bin Abi 
Khalid dari Abu Shalih, mengenai firman-Nya, CA a 
"Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 
mengikutinya bergiliran," ia berkata, "Malaikat-malaikat 
malam bergiliran dengan malaikat-malaikat siang." 3 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami, dari Qatadah, mengenai firman-Nya, Sian A 
a 3 Pung Kw ya "Bagi manusia ada malaikat-malaikat 
yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di 
belakangnya." Ini adalah malaikat-malaikat malam yang 


bergantian dengan malaikat-malaikat siang yang menjagamu. 
Disebutkan kepada kami bahwa mereka bersama-sama 
berkumpul pada shalat Ashar dan Subuh. 

Dalam gira'at Ubai bin Ka'b berbunyi, 4X cw ce Dah Mj 
BI al og Ulin ap Tong 1 

Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, mengenai firman-Nya, KIA A 


orr - ? 


&& & vs "Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 


3 Orang yang menyebutkan gira'at semacam ini adalah Abu Hayyan dalam Al! 
Bahr Al Muhith (6/361), dan atsar ini terdapat pada Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (3/98). 
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mengikutinya bergiliran, di muka...” ia berkata, "Para 
malaikat yang senantiasa mengikutinya. "” 


20283. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berbicara. 
mengenai firman-Nya, «4a 5 AN EL "Bagi 
manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya... ” ia berkata, "Para 


malaikat." 
Ibnu Juraij mengatakan bahwa mu'aggibat adalah para 
malaikat yang bergiliran siang dan malam. 


Telah sampai kepada kami bahwa Nabi SAW pernah 
bersabda, 


os Sea BB aa S MAA P 

pra Dg paali Go Sie K3 Si 

"Mereka berkumpul pada kalian, pada saat shalat Ashar dan 
Subuh." 


sr Deor r 


Firman-Nya, %4 "Mereka menjaganya.” 33 Pra 
aie "Di muka dan di belakangnya. ” 

Ibnu Juraij berkata, "Itu seperti firman-Nya, 15 J & Ap 
Seorang duduk di sebelah kanan dan yang lain duduk di sebelah 
kiri”." (Qs. Qaaf [50]: 17) 


“tu 
N o 


31 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/230) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/89). 








Tafsir Ath-Thabari 


Ia berkata lagi, "Malaikat yang mengurus kebaikan-kebaikan 


adalah malaikat yang di hadapannya, sedangkan yang mengurus 
keburukan-keburukan adalah malaikat yang di belakangnya. Malaikat 
yang di sisi kanannya menulis kebaikan-kebaikan, sedangkan malaikat 
yang di sisi kirinya menulis keburukan-keburukan."??* 


20284. Sawwar bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: 


20285. 


Al Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Al-Laits menceritakan dari Mujahid, 
ia berkata, "Tidak ada seorang hamba pun melainkan baginya 
malaikat yang diwakilkan untuk menjaganya pada saat tidur 
dan terjaga dari gangguan jin, manusia, dan binatang buas. 
Tidaklah salah satu dari semua itu mendatanginya melainkan 
malaikat itu akan berkata, Pergilah) ke belakangmu'. 
Kecuali sesuatu yang Allah izinkan, maka akan tetap 


menimpanya. 2 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, an Ibnu Abbas, mengenai firman- 


Nya, ae 3 i 23 Puan iN hd "Bagi manusia ada 


malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 


392 Penjelasan mengenai takhrij hadits ini telah berlalu, dan bagian awalnya 
berbunyi,"... Ju Fan Sa v par atsar ini disebutkan oleh Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/341). 

398 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/312) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (8/116). 
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muka dan di belakangnya," ia berkata, Maksudnya adalah 
para malaikat."?** 


Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
mu'aqqibat dalam pembahasan ini adalah penjaga yang selalu 
mengikuti pemimpin. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


20286. Abu Hisyam Ar-Rifa'i menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Yaman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Hubaib bin Abi Tsabit, dari 
Sa'id bin Jubair, n Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya A 

dan G3 SX in Da CM "Bagi manusia ada malaikat- 
malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di 
belakangnya," ia berkata, "Itu adalah raja-raja di dunia yang 


memiliki penjaga-penjaga.'?”” 


20287. Muhammad bin Sa'id menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya; dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya, Mae D5 SX on Ia CA A "Bagi manusia ada 

malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 

muka dan di belakangnya," ia berkata, "Para sahabat yang 


menjaganya dari syetan." 


'4 Ybnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2232) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/310). 
35 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2230), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
46 (3/98); dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/311). 
Ibid. 








20288. 


20289. 


20290. 


Tafsir Ath-Thabari 


Muhammad bin Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Syarqi, ia 


mendengar Ikrimah berbicara mengenai firman-Nya AS í 


Aa Ga) MM Uk IA "Bagi manusia ada malaikat-malaikat 
yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di 


belakangnya," ia berkata, "Mereka adalah para pemimpin.” 


Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Umar bin Nafi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Ikrimah berbicara mengenai firman-Nya Pra Uu AM Ea A 
aie key "Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya," ia 


berkata, "Para penjaga dari arah depan dan belakangnya." 


Aku diceritakan dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku depan Adh- 


Dhahhak berbicara mengenai firman-Nya, SX ye Is ELK A 


2 AS Sa aa ¿9 "Bagi manusia ada malaikat 
malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di 
belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah," ia 
berkata, “Ia adalah pemimpin yang selalu dijaga atas perintah 
Allah, dan mereka adalah kalangan musyrik.” 


37 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2230) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
p Øn (3/98). 


2 Ibid 


3 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/311). 
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Abu Ja'far berkata: Di antara dua pendapat yang paling 
layak dibenarkan adalah yang mengatakan bahwa huruf (dhamir) ha 


D 12129 


dalam firman-Nya, Ola. 4 kembali pada :, yang terdapat dalam 
firman-Nya, Jak gia A 525, dan para malaikat yang senantiasa 
mengikutinya dari sisi depan dan belakangnya. Semuanya ditugaskan 
untuk menjaganya, sebagaimana telah kami sebutkan sebelum ini. 
Kami menyatakan bahwa pendapat itu yang paling tepat, 
karena firman-Nya, LX. A lebih dekat kepada firman-Nya, 8 513 
Jí SESI daripada harus dikembalikan kepada hal yang gaib. 
Oleh karena itu, penyebutan tersebut lebih sesuai untuknya dan 
maknanya pun lebih sesuai, dengan dalil firman Allah, 2 Ani B5 


x S mL 


a 55 É i PE "Dan apabila Allah menghendaki keburukan 


terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya.' 
Merekalah yang dimaksud. 


Itu karena Allah menyebutkan suatu kaum yang kerap 
melakukan maksiat, mereka bersembunyi pada malam hari dan 
berjalan pada siang hari. Mereka tidak dapat dijamah karena 
senantiasa dijaga oleh para penjaga, dan orang-orang yang taat 
terhalang untuk dapat menangkap mereka. Allah kemudian 
mengabarkan bahwa apabila Dia menghendaki keburukan terhadap 
suatu kaum, maka penjagaan yang mereka lakukan tidak akan berguna 
sama sekali, dan tidak akan dapat melindungi mereka. 

Firman-Nya, pil A Ga Kak "Mereka menjaganya atas 
perintah Allah." Para ulama berbeda pendapat mengenai kedudukan 
huruf yang ada dalam ayat ini, sebagaimana perbedaan mereka dalam 


. D rsa, T 
menakwilkan firman-Nya, 2 Sa 4. 








Tafsir Ath-Thabari 


Mereka yang berpendapat bahwa yang dimaksud mu'aqqibat 
adalah para malaikat, menyatakan, "Yang menjaganya atas perintah 
Allah adalah para malaikat." 


Adapun yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
mu'aqqibat adalah para penjaga dan algojo dari kalangan manusia, 
menyatakan bahwa yang menjaganya atas perintah Allah adalah para 
penjaga. 

Para ulama juga berbeda pendapat mengenai makna firman- 
Nya, al Ai "Atas perintah Allah." 


Sebagian berpendapat, “Menjaga mereka atas perintah Allah." 


Ada juga yang berpendapat, “Menjaganya atas perintah Allah 
dan dengan perintah Allah." 


Ada yang berpendapat, "Yang menjaganya adalah para 
malaikat." Serta mengarahkan firman-Nya, í A "Perintah Allah," 
kepada makna bahwa penjagaan yang diperuntukkan kepadanya 
adalah berdasarkan perintah Allah. 

20291. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
, menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
Paya P AL OA Kan "Mereka menjaganya atas 
perintah Allah," ia berkata, "Dengan izin Allah." Mu'aggibat 
melaksanakan tugasnya berdasarkan perintah Allah, dan 
mereka adalah para malaikat.“ 


“0 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2232), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/98), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/311). 
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20292. 


20293. 


20294. 


20295. 


“i bid 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Atha bin Sa'ib, dari Sa'id bin 
Jubair, mengenai firman-Nya, “il A Ga Ka "Mereka 
menjaganya atas perintah Allah,” ia berkata, "Para malaikat 


penjaga, mereka menjaganya atas perintah Allah."**! 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Malik menceritakan kepadaku dari Ibnu 
Ubaidillah, dari Mujahid, mengenai firman-Nya, ty 21244 
pil A Sa PAPUA J9 5 op "Bagi manusia ada malaikat- 
malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di 
belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah," ia 
berkata, "Para malaikat penjaga, mereka (melaksanakan 


tugasnya berdasarkan) perintah Allah.""2 


...ia berkata: Ali (yaitu Ibnu Abdillah bin Ja'far) menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami 


dari Amr, dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, CA A 


M5 ce ya "Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 
mengikutinya bergiliran, di muka." Maksudnya adalah para 


pengawas. esi ce "Dan di belakangnya." Atas perintah 
Allah. .& KA "Mereka menjaganya. '® 


...ia berkata: Abdul Wahhab menceritakan kepada kami dari 
Sa'id, dari Qatadah, dari Al Jarud, dari Ibnu Abbas, mengenai 


“02 Mujahid dalam tafsir (hal. 405) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/311). 
43 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/98) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
- Masir (4/311). 





Tafsir Ath-Thabari 





er . RX 0. 
firman-Nya, 4x iN a 2 Laaa, A 4 "Bagi manusia ada malaikat- 


malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka.” 
Maksudnya adalah pengawas. il des "Dan di 


belakangnya.” 


20296. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan 
kepada kami dari Khushaif, dari Mujahid, mengenai firman- 
Nya, “al A rakia esil Gay A N a Ehh EGA a "Bagi 
manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mensikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya 
atas perintah Allah," ia berkata, “Yaitu para malaikat atas 


perintah Allah.” 


20297. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya, Pri Ab a sd Kan "Mereka menjaganya atas perintah 
Allah," ia berkata “Yaitu para malaikat atas perintah 
Allah”? 


20298. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, 


Aan 0. orr wf PERAN 


mengenai firman-Nya, Sada da yag da Ta ya Lahan 
Ap 1 "Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 
Pane bergiliran, di muka dan di belakangnya, 


404 

Ibid. 
45 Mujahid dalam tafsir (hal. 405) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/311). 
4% Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2232). 
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mereka menjaganya atas perintah Allah," ia berkata, “Para 


malaikat penjaga.” 


Pendapat yang menyatakan bahwa maksud ayat tersebut 
adalah, mereka menjaganya dengan perintah Allah, menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


20299. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 


pa Ie or 


dari Ma'mar, dari Qatadah, mengenai firman-Nya, ós% 


Pri A "Mereka menjaganya atas perintah Allah," ia berkata, 
“Yakni dengan perintah Allah.” 


20300. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, mengenai firman- 


AA or 
.. 


Nya, P A Ke A ssaa "Mereka menjaganya atas perintah 
Allah." Dalam sebagian gira'at dibaca 4 pan "dengan 
perintah Allah”. 


20301. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
mengabarkan kepada kami dari Abdul Malik, dari Oais, dari 


0. MD 0) 
` 


Mujahid, mengenai firman-Nya, aie i LA N La nian a 


47 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/99). Pada Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsirnya terdapat perkataan Ibrahim An-Nakha'i (7/2232), dan ia berasal dari 
kalangan jin. 

“08 Abdurrazzag dalam tafsir (2/230). 

“0 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/302). 

Ali bin Abi Thalib, Ibnu Abbas, Ikrimah, dan Ja'far bin Muhammad, 
membacanya di! pt iS hini. Lihat Ibnu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith 
(6/361). Nanga 








Tafsir Ath-Thabari 
"Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya," ia 
berkata, "Pada setiap orang terdapat beberapa malaikat yang 
menjaganya atas perintah Allah."“!* 


Pendapat yang menyatakan bahwa "para penjaga itu adalah 


dari kalangan manusia" menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


20302. 


20303. 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku, dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya, “al A Ha Kaka "Mereka menjaganya atas perintah 
Allah." Maksudnya, teman syetan yang menjadi penjaga 
baginya, menjaganya dari muka dan belakang. Allah 
berfirman, "Mereka menjaganya atas perintah-Ku. 
Sesungguhnya apabila Aku menghendaki keburukan pada 
suatu kaum, maka tidak akan ada yang dapat menolaknya, 
dan mereka tidak memiliki pelindung selain Aku." 


Abu Hurairah Adh-Dhab'i menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Outaibah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sa'id menceritakan kepada kami dari Syargi, dari Ikrimah, 
mengenai firman-Nya, “il A Sat bis "Mereka menjaganya 
atas perintah Allah," ia berkata, "Para algojo." 1? 


'Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, mereka 


menjaganya atas perintah Allah. Allah memerintahkan jin. 


“10 Mujahid dalam tafsir (hal. 405). 
411 Ibnu 
* Ibid. 


Abi Hatim dalam tafsir (7/2230). 





Surah Ar-Ra'd 





Barangsiapa ingin menyakiti dan mencelakakannya sebelum datang 
takdirnya, dan apabila telah datang takdirnya, maka dibiarkan antara 
yang satu dengan yang lain. Mereka yang berpendapat demikian 


menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


20304. 


20305. 


20306. 


Abu Hurairah Adh-Dhab'i menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami dari Manshur, dari 
Thalhah, dari Ibrahim, mengenai firman-Nya, if 1 5p% ki 


"Mereka menjaganya atas perintah Allah," ia berkata, "Dari 
n413 


kalangan jin. 


Sawwar bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Al Mu'tamir menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Al-Laits menceritakan dari Mujahid, ia berkata, 
"Tidak ada seorang hamba melainkan padanya terdapat 
malaikat yang ditugasi menjaganya pada saat tidur dan 
terjaga. Tidaklah dari bangsa jin, manusia, dan serangga yang 
hendak mencelakakannya, melainkan malaikat itu akan 
berkata, “Ke belakang”, kecuali yang telah Allah izinkan, 


maka akan tetap menimpanya. naa 


Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Isma'il bin Ayyasy menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Ziyad Al Alhani, dari Yazid bin Syuraih, 
dari Ka'b bin Al Ahbar, ia berkata, "Kalau saja nampak pada 


43 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2232) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/312). 

“14 Tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/312), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/341), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/99). 











20307. 


20308. 


Tafsir Ath-Thabari 


semua orang kemudahan dan kesedihan, niscaya semua itu 
akan dapat dilihat oleh syetan-syetan. Kalau saja Allah tidak 
menugaskan para malaikat untuk menjaga kalian pada saat 
makan, minum, dan bersenggama, maka kalian pasti dapat 


disambar (oleh syetan).” "5 


Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Umarah bin Abi 
Hafshah menceritakan kepada kami dari Abu Mujliz, ia 
berkata, "Seseorang dari suku Marad datang kepada Ali RA 
yang sedang shalat, kemudian berkata, “Berhati-hatilah! 
Seseorang dari Marad hendak membunuhmu'. Umar lalu 
berkata, “Sesungguhnya pada setiap orang terdapat dua 
malaikat yang menjaganya dari sesuatu yang tidak 
ditakdirkan atasnya. Namun apabila takdirnya telah datang, 
maka dipisahkan antara dia dengan penjaganya, dan 
sesungguhnya ajal itu merupakan benteng yang kokoh” "5 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Wahhab menceritakan kepada kami dari Al 
Hasan bin Dzakwan, dari Abu Ghalib, dari Abu Umamah, ia 
berkata, "Tidaklah seorang manusia melainkan ia bersama 
malaikat yang menjaganya, hingga ia diserahkan pada takdir 
yang ditetapkan padanya. sand 


“IS Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/312) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/341). 

“16 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/312) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (8/118). 

“17 Ibnu Katsir dalam tafsir (8/118). 
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Ada yang berpendapat, “Maknanya adalah, mereka 
menjaganya atas perintah Allah.” Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


20309. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman-Nya, 5 A kis 
Pri) A "Mereka menjaganya atas perintah Allah," ia berkata, 
"Mereka memberi penjagaan kepadanya atas perintah 


Allah." 8 


Abu Ja'far berkata: Maksud Ibnu Juraij dengan ucapannya, 
"Mereka dijaga oleh para malaikat yang ditugasi kepada manusia,” 
yakni, menjaga kebaikan-kebaikannya dan keburukan-keburukannya, 
dan itulah yang dimaksud al mu'aggibat menurut kami, menjaga 
manusia pada kebaikan-kebaikannya dan keburukan-keburukannya 
atas perintah Allah. 


Abu Ja'far berkata: Berdasarkan pernyataan ini, maka 
firman-Nya, “al A Ge "Atas perintah Allah," harus bermakna, para 
malaikat penjaga itu (menjaga) atas perintah Allah, atau mereka 
menjaga dengan perintah Allah. Huruf ha pada firman-Nya, WI jak 
harus disatukan dan disebutkan, yaitu yang dimaksud adalah 
kebaikan-kebaikan dan keburukan-keburukan, karena itu merupakan 
kinayah untuk penyebutan apa "yang bersembunyi pada malam hari" 
dan yang "berjalan pada siang hari." Sesuatu yang bersembunyi pada 
malam hari penyebutannya menempati khabar dari keburukan- 
keburukan dan kebaikan-kebaikan, sebagaimana dikatakan, 3 XZ; 


418 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/341). 
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ws t6 i adi 3 Et "Dan tanyalah (penduduk) negeri yang kami 
berada di situ, dan kafilah yang kami datang bersamanya...." (Os. 
Yuusuf (12): 82) 


Namun, Abdurrahman bin Zaid berpendapat mengenai hal ini 
dengan sesuatu yang berbeda dari semuanya: 


20310. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara, 
mengenai firman-Nya, JUL S5 Jak AAA Sa Eas "Dan 
siapa yang bersembunyi di malam hari dan yang berjalan 
(menampakkan diri) di siang hari," ia berkata: Amir bin 
Thufail dan Arbad bin Rabi'ah datang kepada Rasulullah 
SAW, lalu berkata, "Apa yang akan kau berikan kepadaku 
jika aku mengikutimu?" Beliau menjawab, "Aku jadikan kau 
seorang ksatria dan aku berikan seekor kuda." Dia berkata, 
"Tidak?" Beliau berkata, "Apa yang kau inginkan?" Ia 
menjawab, "Aku memiliki kawasan Timur dan kau 
menguasai kawasan Barat." Beliau menjawab, "Tidak." Dia 
berkata, "Bagiku Wabar dan bagimu Madar." Beliau berkata, 
"Tidak." Ia berkata, "Jika demikian maka aku akan 
memenuhinya dengan pasukan berkuda dan pasukan pejalan 
kaki." Beliau berkata, "Allah melarangmu melakukan hal itu 
demi dua suku qilah." Maksud beliau adalah Aus dan 
Khadraj. 

Ibnu Zaid berkata: Keduanya lalu keluar, dan Amir berkata 
kepada Arbad, "Kalau saja orang itu milik kita, maka kita 
bisa saja merekayasa untuk membunuhnya, dan tidak ada 
yang akan melawan, melainkan mereka akan rela untuk 
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mendapatkan qishash. Mereka adalah kaum yang suka 
berdamai dan tidak menyukai peperangan, apabila mereka 
telah mengetahui apa yang terjadi." Lalu yang lainnya 
berkata, "Jika kalian menghendaki, kalian berdua bisa 
berkompromi." Namun ia berkata, "Kembalilah, aku hanya 
akan membuatnya sibuk dengan perdebatan. Ikuti saja dia 
dari belakang dan tebaslah lehernya dengan pedang." 


Keduanya pun hendak melaksanakan rencana itu. Salah 
seorang dari keduanya berada di belakang Nabi SAW, 
sedangkan yang satunya lagi berkata, "Ceritakanlah padaku 
kisah-kisahmu." Beliau bertanya, "Apa yang kau bicarakan?" 
Dia berkata, "Qur'anmu." Ia pun selalu menentang beliau dan 
sengaja memperlambat, hingga ia berkata, "Mengapa kau 
berkeringat?" Ia menjawab, "Aku meletakkan tanganku di 
gagang pedangku, namun ia menjadi kaku, sehingga aku 
tidak dapat mengeluarkannya, tidak dapat menggesernya, 
bahkan tidak dapat menggerakkannya." 


Ibnu Zaid berkata: Keduanya pun pergi. Lalu tatkala 
keduanya sampai di padang pasir, Sa'd bin Mu'adz dan Usaid 
bin Hudhair mendengar hal itu, maka keduanya bergegas 
hendak memukulnya, masing-masing telah memegang 
senjata dan panah yang ada pada mereka sambil menghunus 
pedang. Keduanya berkata kepada Amir bin Thufail, "Wahai 
picek, engkau mendatangi kami wahai Ablakh,”” wahai 
orang-orang yang gegabah! Engkaukah yang 


419 Ablakh adalah orang yang angkuh dan sangat berani melakukan kekejian. Lihat 
Al-Lisan (entri: ba Ia kha). 


CO ——- 
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mempersyaratkan kepada Rasulullah SAW? Kalau saja kau 
tidak mendapatkan jaminan keamanan dari Rasulullah SAW, 
niscaya kau tidak akan sampai ke rumahmu hingga kami 
menebas lehermu, namun kau tidak akan dibiarkan!" 


Orang yang paling keras di antara keduanya adalah Usaid bin 
Hudhair, maka ditanyakan, "Siapakah orang ini?" Mereka 
menjawab, "Usaid bin Hudhair." Ia lalu berkata, "Kalau saja 
ayahnya masih hidup, ia tidak akan melakukan itu kepadaku." 
Ia kemudian berkata kepada Arbad, "Pergilah kau wahai 
Arbad, ke daerah bagian Udnah,” dan aku akan menuju 
Najd, lalu kita mengumpulkan orang-orang dan bertemu di 


" 


sana. 


Arbad pun pergi, dan tatkala sampai di Raqm, Allah 
mengirim awan musim panas yang menyimpan petir, dan 
petir itu membakarnya. 


Amir juga keluar, dan ketika sampai di sebuah lembah yang 
biasa disebut Al Jarir, Allah mengirim penyakin wabah tha'un 
(lepra) kepadanya, sehingga ia pun berteriak-teriak, "Wahai 
keluarga Amir, apakah dengan penyakit seperti penyakit yang 
menimpa seorang perawan kau hendak membunuhku? Wahai 
kelaurga Amir, apakah dengan penyakit seperti penyakit yang 
menimpa seorang perawan kau hendak membunuhku?" 
Kemudian kematian menjemputnya saat ia berada di rumah 
Saluliyah (seorang perempuan dari kalangan bani Qais). 


420 Udnah adalah nama sebuah daerah di Najd pada arah Utara. Mu'jam Al Buldan 
(4/90). 
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Itulah firman Allah,,.& 142045 Jl AA Kago "Sama 
saja (bagi Tuhan), siapa diantaramu yang merahasiakan 
ucapannya, dan siapa yang berterus-terang dengan ucapan 
itu." 

Ia membacanya sampai firman-Nya, x jis "Mereka 
menjaganya." Maksudnya, malaikat-malaikat yang selalu 
mengikutinya bergiliran atas perintah Allah. Ini adalah pola 
kalimat muqaddam (didahulukan) dan mu`akhkhar 
(diakhirkan). Bagi Rasulullah SAW, terdapat malaikat- 
malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di 
belakangnya, yang menjaga beliau atas perintah Allah.” 
Kemudian dikatakan kepada keduanya, Ú "ka Í a Si 
sa IA Lan ý pi "Sesungguhnya Allah tidak merubah 
keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan 
yang ada pada diri mereka sendiri." dan ia membaca hingga 
firman-Nya, XS 54 pp Laga Sea J3 "Dan Allah 
melepaskan halilintar, lalu menimpakannya kepada siapa 
yang Dia kehendaki." Lalu melanjutkan bacaan hingga 
firman-Nya, J3 EFA A5 C5 "Dan doa (ibadah) orang- 
orang kafir itu, hanyalah sia-sia belaka." 


Dikatakan: Lubaid bertutur mengenai saudaranya, Arbad, 
sambil bercucuran air mata, 


KAH BN y LA NG A Ja ai 


21 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2230-2232), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/311) secara ringkas, dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/342, 343). 


PP — »— 


Tafsir Ath-Thabari 
D hy DPA A 3 -ó pr 305 2" | 
Paad A G3 b “dl Sea IE saka 


Abu Ja'far berkata: Pernyataan yang disampaikan oleh Ibnu 
Zaid dalam menakwilkan ayat ini sangat jauh untuk disebut sebagai 





takwil ayat, lantaran perbedaannya yang sangat jauh dari beberapa 
penafsiran dari kalangan ahli takwil, sebagaimana telah kami 
sebutkan. Di sini ia menjadikan huruf ha pada kalimat E5444, untuk 
menyebutkan Rasulullah SAW, padahal itu tidak pernah disinggung 
sama sekali pada ayat sebelum maupun sesudahnya, kecuali ingin 
dikembalikan kepada firman-Nya, ;G 5 Ks Ta CA Tj 
"Sesungguhnya kamu hanyalah seorang pemberi peringatan: dan bagi 
tiap-tiap kaum ada orang yang memberi petunjuk." Kemudian & 


EXA "Bagi manusia ada  malaikat-malaikat yang selalu 


mengikutinya bergiliran." Jika demikian yang ia maksud, maka itu 
tidak tepat, karena ayat-ayat yang ada di antara dua ayat tersebut tidak 


ada yang mengabarkan tentang Rasulullah SAW. 


Jika demikian adanya, maka keberadaannya sebagai dhamir 
yang kembali kepada ; dalam firman-Nya, 41, piii Sa ja, "Dan 
siapa yang bersembunyi di malam hari," adalah lebih dekat, karena 
ayat itu terletak sebelum ayat yang dimaksud, dan pemberitaannya 
berisi tentang hal tersebut. 


Jika demikian, maka takwil kalamnya adalah, sama saja, di 
antara kalian wahai manusia, yang merahasiakan ucapannya atau yang 





“2 Dua bait syair ini terdapat dalam Ad-Diwan (hal. 49) dari sebuah gasidah yang di 
dalamnya ia memuji saudaranya, Arbad bin Qais. Ia melantunkan syair yang 
redaksi awalnya yaitu: ` 


SANA a oiea 
Makna an-najud di sini adalah pahlawan yang penolong. 


in) 
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mengucapkannya secara terang-terangan, sama saja di sisi Allah, baik 
yang menyembunyikan kefasikannya dan kemaksiatannya pada 
gelapnya malam, maupun yang berjalan pada siang hari dengan 
beberapa pengawal. Mereka terus mengikutinya dari kalangan yang 
taat kepada Allah untuk menghalangi kemaksiatan-kemaksiatan yang 
hendak ia lakukan, dan untuk ditegakkan hukuman padanya. Itulah 
firman Allah, Pri Ab Oa Ajak "Mereka menjaganya atas perintah 
Allah." 


Firman Allah, Pak C GI ý s sp Ú ET 
"Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu Fe Ear 
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri." 
Maksudnya, Allah berfirman, “Sesungguhnya Allah tidak akan 
merubah kondisi kesehatan dan kenikmatan suatu kaum jika mereka 
merubah keadaan yang ada pada diri mereka dengan perbuatan aniaya 
dan permusuhan kepada sesamanya, sehingga hukuman-Nya menimpa 
mereka dan perubahan pun terjadi." 


4 Gan at 


Firman Allah, A 37 36 k32 pa a So f 515 "Dan apabila 
Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada 
yang dapat menolaknya." Dikatakan, “Jika Allah menghendaki untuk 
menghancurkan dan menghinakan mereka yang bersembunyi dalam 
melakukan maksiat pada gelapnya malam, atau melakukannya pada 


Get 


siang hari. 23 A YG "Maka tak ada yang dapat menolaknya," 


251, 


walaupun ia memiliki pengawal-pengawal yang selalu menjaganya 
dari perkara Allah. 


Dikatakan, "Tidak ada yang dapat mencegahnya selain Allah.” 


Allah lalu berfirman, Jl, o A5 03 MSG, "Dan sekali-kali 
tak ada pelindung bagi mereka selain Dia." Ia berkata, "Tidak ada 
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bagi orang-orang itu.” Dhamir «» pada kata x2) berfungsi untuk 
menyebutkan orang-orang atau kaum yang dimaksud dalam firman- 
Nya, KV sya sat SA B15 "Dan apabila Allah menghendaki 
keburukan terhadap sesuatu kaum." Jadi, selain Allah tidak ada yang 
dapat melindungi. 


J5 0s "Tak ada pelindung," maksudnya adalah tidak ada 
pelindung yang dapat memperbaiki keadaan mereka dan menepis 
hukuman yang ditimpakan atas mereka. 


Sebagian ahli bahasa Arab berpendapat bahwa keburukan GA) 
artinya adalah (44) kehancuran. Mereka berkata, "Penyakit kusta, 
kebutaan, dan bencana besar, termasuk dalam kategori keburukan 
Gy.) yang dibaca dhammah huruf awalnya, dan jika huruf awalnya 
dibaca fathah maka ia menjadi mashdar dari kata &'. Contohnya 
adalah perkataan sy. 5. 

Ahli bahasa Arab berbeda pendapat tentang makna firman- 


Nya, JL SS Kej AA A 35 "Dan siapa yang bersembunyi 
di malam hari dan yang berjalan (menampakkan diri) di siang hari." 

Sebagian ahli nahwu Bashrah berkata: Makna firman-Nya, 52, 

Jah ai s "Dan siapa yang bersembunyi di malam hari," ' yaitu 
yang muncul pada malam hari, dari perkataan mereka, ó Or a cs 

Sb? atau seperti perkataan Imur'ul Qais berikut ini: 
P S E E PRA SA PE 
JS Y PA A MUNAS ob 


5 
r 


3 Al Farra` dalam Ma'ani Al Qur'an (2/60). 


Ain 
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"Jika kalian menyembunyikan obat, maka kami tidak 
menampakkannya, dan jika kalian membangkitkan perang, maka kami 


tidak akan tinggal diam.” 


Ia berkata: Ayat A SS "Aku merahasiakan (waktunya)." 
(Qs. Thaahaa (20): 15) dibaca dengan makna ——hebi 
“menampakkannya”. 

Ia berkata, tentang firman-Nya, JUL SS, "Dan yang 
berjalan (menampakkan diri) di siang hari," bahwa kata & We artinya 
Si “yang bersembunyi”, seakan-akan ia mengarahkan maknanya 
menjadi, ia bersembunyi pada siang hari. 

Sebagian ahli nahwu Bashrah dan Kufah berpendapat bahwa 
maknanya adalah orang yang bersembunyi, yakni menutup diri pada 
malam hari dengan cara bersembunyi. Sedangkan makna JL 5365 
adalah pergi pada siang hari, dari perkataan, #9! J! JW! «4x dan itu 
berarti pergi dan keluar menuju tempat penggembalaan. 

Dikatakan HAL “9 melly (au Sy DI. Kata surub 
digunakan jika keluar pada malam hari, sedangkan kata suruh 
digunakan jika keluar pada siang hari. 

Mereka juga berbeda pendapat tentang ta'nits kata Lisa, yaitu 
sifat bukan untuk perempuan. 


"2 Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan (85) dari qasidah yang berjudul —Iy (Si pu 
38, yang berisi ancaman bani Asad. Redaksi awalnya yaitu: 
Dy ef gaip iyu WI Uji 
Adapun bait yang menjadi bukti, sehingga riwayatnya berbeda-beda dalam Ad- 
Diwan, adalah: 


AY pi gas D9 Se au o 
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Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa adanya 
ta`nits adalah karena jumlah yang banyak, seperti ad dan 16, 
kemudian di-mudzakkar-kan karena maknanya adalah laki-laki, 
sehingga dikatakan Kadang, 

Sebagian ahli nahwu Kufah berpendapat bahwa ia adalah iku 
na! kemudian dijamakkan menjadi Sa. Ia merupakan bentuk 
jamak dari kata jamak, kemudian dikatakan i shá karena untuk 
malaikat.” | 


Kami telah memberikan pendapat tentang makna 
kalimat 434 to UJI ibu Hd. Adapun yang kami jelaskan dari 
para ahli nahwu Bashrah tentang hal itu, hanyalah salah satu pendapat, 
meskipun hal itu dalam bahasa Arab terdapat segi pertentangan 
dengan pendapat para ahli takwil, dan bukti kekeliruan pendapatnya 
adalah menyimpangnya dari pendapat jumhur. Adapun tentang kata 
Saka adalah bahwa “—4xf dalam bahasa Arab berarti kembali setelah 
memulai, dan kembali kepada sesuatu setelah berpaling darinya, 
diantaranya firman Allah, 44% 35 55 « ad, "Larilah ia berbalik ke 
belakang tanpa menoleh." (Os. An-Naml (27): 10) Yakni pulang 
kembali. Juga seperti pernyataan Salamah bin Jandal berikut ini: 


Az NAE Log ÉIS G aiT a JSI S 


“25 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (6/360). 

4% Salamah bin Jandal bin Abdi Amr dari bani Ka'b bin Sa'd At-Taimi Abu Malik. 
Ia seorang penyair Jahiliyah dari Hijaz. Dalam syairnya terdapat hikmah dan 
kebaikan. Ia termasuk orang yang kerap menyebutkan perihal kuda. Mayoritas 
sejarawan menyebutkan bahwa ia pernah hidup semasa dengan Amr bin Kaltsum 
(wafat 23 H/600 M). Lihat Al A'lam (3/106). 

27 Bait ini terdapat pada Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/301), dengan 
riwayat: 
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Maksudnya, mereka kembali pada peperangan kedua. 
Juga seperti perkataan Tharfah berikut ini: 


r 3 I, r a 1r 
P È oyi enid GG aS iS a 


"Aku telah mencela kalian, maka kalian kembali dengan dosa tanpa 


kepahitan.” 


0.3 ezz 
M 


Maksud pernyataan 4 adalah 5) “kembali”, dan kami 
mendatangkan ta'nits, yang merupakan sifat pengawal yang 
mengawal JIL DL, Jalu Petai karena maksudnya adalah “» 
La “penjaga yang mengawal”. Kemudian kata ia dijamakkan, 


s 


sehingga menjadi Sta. Itu adalah bentuk jamak dari bentuk jamak 


s ha s La 


kata (ira, Kemis. Bentuk tunggalnya yaitu iias , seperti dikatakan 
berikut ini: 


2.8.9 Ma KAN - < Se rz -ý erő 2z Ge 
Ce Aim inai lb Mad Bai 
“Sehingga kamu bepergian dan bergerak pada tengah hari, 


orang yang dizhalimi itu mencari haknya kepada pengawal." 





KAT Sa AEN an Men T dad LS 
"2 Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan (59), dalam qasidah yang berjudul 4$ s pari 
7—? f$ o. Qasidah ini menjelaskan tentang keadaannya, perpindahannya, dan 
kecintaannya kepada negeri. Redaksi awalnya yaitu: 
SA Maba ep pro 
Pu Sa Uli NA SJ W 13 Ur USG 
“2 Bait syair ini terdapat dalam Ad-Diwan (100) dari qasidah yang ia tujukan 
kepada Rasulullah SAW saat beliau mendatanginya. Redaksi awalnya yaitu: 
ON Ga Unta GS Up pe UDA 
Jia GP ad ol ah Ih AI AA HAN SA 
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Kata Gas adalah bentuk jamak. Kemudian dikatakan shá, 
sehingga menjawab berita kepada penyebutan pd! dan Xl. 
Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat tentang makna 
. s2 ea 


Aroan PYA; AN Ami syaa "Mereka menjaganya atas perintah 
Allah. 


Sebagian ahli nahwu Kufah berpendapat bahwa maknanya 


adalah, apj di pi Lgm Dik 3 “Ia memiliki penjaga atas perintah 
` Allah dan izin-Nya", dan bukan ketetapan-Nya, akan tetapi adalah 
masalah mendahulukan dan mengakhirkan. Maksudnya adalah, 
mereka menjaganya atas perintah dan izin Allah, seperti kamu 
mengatakan kepada seseorang, “Aku memenuhi undanganmu 


kepadaku, dan dengan undanganmu kepadaku.” 


a ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa maknanya 
adalah di al 55 & Yadi, sebagaimana perkataan mereka, Ta A ai 
SP I SP PJ ep Ph 

Kami telah tunjukkan sebelumnya bahwa takwil yang paling 
utama mengenai «il Kea "Mereka menjaganya atas perintah 
Allah," adalah sifat menjaga Jir bai, dan ia menjaganya 
berdasarkan dugaan bahwa ia menjalankan perintah Allah. Kemudian 
Allah SWT memberitahukan bahwa penjagaannya sama sekali tidak 
berarti jika telah datang ketetapan-Nya. Allah kemudian berfirman, 
SAGA Bs SIG, "Dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang 
dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka 
selain Dia." 
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SE Balu BAK 
AAA. a 
ETTET POE 

Opi 
"Dialah Tuhan yang memperlihatkan kilat kepadamu untuk 
menimbulkan ketakutan dan harapan, dan Dia mengadakan 
awan mendung. Dan guruh itu bertasbih dengan memuji 
Allah, (demikian pula) para malaikat karena takut kepada- 
Nya, dan Allah melepaskan halilintar, lalu menimpakannya 
kepada siapa yang Dia kehendaki, dan mereka berbantah- 
bantahan tentang Allah, dan Dialah Tuhan Yang Maha 
keras siksa-Nya." 


(Qs. Ar-Ra'd [13]: 12-13) 


Abu Ja'far berkata: Maksud firman-Nya, r sil A 
AM "Dialah Tuhan yang memperlihatkan kilat kepadamu," adalah, 
Tuhan memperlihatkan kilat kepada hamba-hamba-Nya. 

Firman-Nya, 4—* "Dialah" adalah kinayah dari nama Allah, 
dan kami telah menjelaskan makna kilat sebelumnya, beserta 
perbedaan pendapat para ahli takwil mengenai hal ini. 

Firman-Nya, Sp “Untuk menimbulkan ketakutan," yakni 
menimbulkan rasa takut bagi orang yang bepergian akan terluka 
dalam perjalanannya, hal ini karena kilat di sini adalah air, 
sebagaimana riwayat berikut ini: 
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Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj 
mceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Musa bin Salim Abu Jahdham, 
(sahaya Ibnu Abbas) mengabarkan kepada kami,.ia berkata: 
Ibnu Abbas menulis kepada Abu Al Jild, yang bertanya 
tentang kata S'Jl. Ia menjawab, “Artinya air." 


Firman-Nya, tsb, "Dan harapan," ia berkata, "Harapan bagi 


orang yang tinggal di rumah akan turunnya hujan, sehingga bisa 
dimanfaatkan.” Sebagaimana riwayat: 


20312. 


20313. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, «sil A 
Kb SEGI Ka "Dialah Tuhan yang 
memperlihatkan kilat kepadamu untuk menimbulkan 
ketakutan dan harapan," ia berkata, “Menimbulkan 
ketakutan bagi musafir dalam perjalanannya, karena khawatir 
akan melukai dan mencederainya, serta menimbulkan 
harapan bagi orang yang tinggal di rumah, sehingga ia 
mengharapkan berkah dan manfaatnya, serta berharap pada 
rezeki Allah." 


Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman-Nya, Lab Sg 
"Untuk menimbulkan ketakutan dan harapan." Maksudnya 


4 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/303). 
6! Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/100) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/313). 
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adalah menimbulkan ketakutan bagi orang yang bepergian 
dan menimbulkan harapan bagi orang yang tinggal di 
rumah.** 


Firman-Nya, JE el, "Dan Dia mengadakan 
awan mendung." Awan mendung dicerai-beraikan dengan hujan, 
sehingga Dia menciptakannya. Dikatakan, ola! 19! otadi Ai Lai 
Meskipun kata “mega” di sini bentuknya tunggal, tetapi ia adalah 
bentuk jamak yang bentuk tunggalnya adalah brs. Oleh karena itu, 
firman-Nya berbunyi Ja, sehingga kata sifatnya dengan bentuk 
jamak juga. Seandainya ayat tersebut berbunyi Ia Dedi maka 
dibolehkan, dan itu merupakan bentuk tunggal dari kata bl, 
sebagaimana dikatakan, NI S505 IJ SM "Yaitu Tuhan 
yang menjadikan untukmu api dari kayu yang hijau." (Os. Yaasiin 
(361: 80). 

Pendapat kami mengenai hal ini sama dengan pendapat para 
ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

20314. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, JG GKI 23 "Dan Dia 
mengadakan awan mendung," ia berkata, "Yang di dalamnya 
terdapat air." 


“2 Abdurrazzag dalam tafsir (2/231) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/313). 
** Mujahid dalam tafsir (405), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/100), 
dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/303). 
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20315. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 


riwayat yang sama." 


20316. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 


riwayat yang sama." 


20317. ...ia berkata: Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami dari Warga, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, riwayat yang sama.“ 


20318. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 
JGN SA foss "Dan Dia mengadakan awan mendung,” 
ia berkata, "Yang di dalamnya terdapat air." 


PA IOS, AAI 


Firman-Nya, As aj! 2 "Dan guruh itu bertasbih 
dengan memuji Allah." Abu Ja'far berkata, "Kami telah menjelaskan 


2.6 


makna 4$ j! sebelumnya, sehingga tidak perlu diulang lagi di sini. 


Disebutkan bahwa Rasulullah SAW jika mendengar suara 
guruh maka beliau berdoa. Sebagaimana riwayat-riwayat berikut ini: 


“Ibid. 

5 Ibid 

“36 Mujahid dalam tafsir (405) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/100). 

5 Ibid. 
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20319. 


20320. 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Katsir bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: Telah 
sampai kepada kami bahwa jika Nabi SAW mendengar suara 
guruh yang hebat maka beliau berdoa, 


UB JS BE) Gulia SY da UE Y GAN 
"Wahai Tuhanku, janganlah Engkau bunuh kami dengan 
murka-Mu, janganlah menghancurkan kami dengan adzab- 
Mu, dan ampunilah kami sebelum itu." 

Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil 


menceritakan kepada dari bapaknya, dari seseorang, dari Abu 
Hurairah —secara marfu'— bahwa jika ia mendengar suara 


. guruh maka ia berucap, 


20321. 


a Io bor’, r 


oasa IEJ ema oya Oes 


"Maha Suci Dzat yang guruh bertasbih dengan memuji- 


1439 


Nya. 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mus'idah bin Al Yasa' Al Bahili menceritakan 
kepada kami dari Ja'far bin Muhammad, dari bapaknya, dari 
Ali RA, bahwa jika ia mendengar suara guruh maka ia 


138 HR. Ahmad dalam Musnad (2/100, 101), Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra 
(3/362), dan Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (2/318, no. 13230). 

439 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/623), ketika menyebutkan bahwa Abu 
Hurairah meriwayatkannya secara marfu', kemudian ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Mardawaih dan Ibnu Katsir dalam tafsir (8/122). 
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20323. 


20324. 


20325. 
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20 6 


berucap, 4 CS sai O4 "Maha Suci Dzat yang engkau 
(wahai guruh) bertasbih pada-Nya. ”“* 


...Isma'il bin Ulayyah menceritakan kepada kami dari Al 
Hakam bin Aban, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa jika 
ia mendengar suara guruh maka ia berucap, CS sih Oasis 
4 "Maha Suci Dzat yang engkau (wahai guruh) bertasbih 


11441 


kepada-Nya. 


Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'la bin Al 
Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Shakhrah menceritakan dari Al Aswad bin Yazid, bahwa 
jika ia mendengar guruh maka ia berucap, Ako ah sad KA 
"Maha Suci Dzat yang engkau (wahai guruh) bertasbih pada- 
Nya." Atau SAS Ia ISIAN oau ME Te Ip OS "Maha 
Suci Dzat yang guruh bertasbih dengan memuji-Nya. 
Demikian pula para malaikat, karena takut kepada-Nya. '"” 


...Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Ibnu Thawus, dari 
bapaknya dan Abdul Karim, dari Thawus, bahwa jika ia 


mendengar guruh maka ia berucap, 4 CS sil OS "Maha 
Suci Dzat yang engkau (wahai guruh) bertasbih pada-Nya." “' 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


“0 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/303). 
! As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/624) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(8/122). 
“2 Ibnu Katsir dalam tafsir (8/122). 


“ Ibid 
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kepada kami dari Maisarah, dari Al Auza'i, ia berkata: Ibnu 
Abi Zakaria berkata, "Barangsiapa ketika mendengar guruh 
membaca, 24543 di Obeu "Maha Suci Allah dan dengan 
memuji-Nya," maka ia tidak akan terkena petir.“ 


2 KEL Sy AL 


Makna firman-Nya, ss acd "Dan guruh itu 
bertasbih dengan memuji Allah," adalah, petir mengagungkan dan 
memuliakan Allah, sehingga ia memuji-Nya dengan sifat-sifat-Nya, 
dan menyucikan-Nya dari yang dinisbatkan kepada-Nya oleh orang- 
orang musyrik dan yang dianggap oleh mereka memiliki teman dan 
anak. Tuhan kami Maha Luhur dan Maha Suci. 


Firman-Nya, «sás 4 "Karena takut kepada-Nya." Allah 
berfirman, "Para malaikat bertasbih kepada Allah karena takut 
kepada-Nya dan sangat ketakutan kepada-Nya." 

Adapun firman-Nya, “GG Laras epad jung "Dan 
Allah melepaskan halilintar, lalu menimpakannya kepada siapa yang 
Dia kehendaki," telah kami jelaskan makna Ga sebelumnya, 
sehingga tidak perlu diulang lagi di sini. Kami juga telah 
menyebutkan beberapa riwayat yang terkait dengannya. 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang siapa ayat ini 
diturunkan. 


Sebagian berpendapat bahwa ayat ini diturunkan mengenai 
salah seorang kafir yang mengingat Allah lalu menyucikan-Nya 
dengan sesuatu yang tidak layak bagi-Nya, maka Dia mengirim petir 
yang membinasakannya. Mereka yang menyatakan pendapat ini 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


“44 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/303), As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (4/624), dan Ibnu Katsir dalam tafsir (8/122). 


Ta 
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20326. 


20327. 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Affan menceritakan kepada kami, ia berkata: Aban 
bin Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Imran 
Al Juni menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin 
Shuhar Al Abdi, bahwa Nabi SAW diutus kepada orang- 
orang sombong yang menyeru kepadanya, "Apakah kalian 
melihat Tuhan kalian? Apakah ia emas? Apakah ia perak? 
Atau ia mutiara?” Ketika ia sedang berdebat dengan mereka, 
tiba-tiba Allah mengutus awan dan mengeluarkan guruh. 
Allah lalu mengutus halilintar, maka ia menyambar batok 
kepalanya. Allah kemudian menurunkan ayat, ges as 
Je hah Sis KE mag KS ya Yo Luas "Dan 
Allah melepaskan halilintar, lalu menimpakannya kepada 
siapa yang Dia kehendaki, dan mereka berbantah-bantahan 
tentang Allah, dan Dialah Tuhan Yang Maha keras siksa- 


1445 


Nya. 
Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami dari Abu Bakar bin 
Ayyasy, dari Al-Laits, dari Mujahid, ia berkata: Seorang 
Yahudi mendatangi Nabi SAW, lalu berkata, "Ceritakan 
kepadaku tentang Tuhanmu, terbuat dari apakah Dia, mutiara 
atau batu mulia?" Lalu datanglah halilintar dan 
membinasakannya. Allah kemudian menurunkan ayat, Key 
a Tag AN 3 ISS As AE la a 
"Dan Allah melepaskan alone lalu menimpakannya 
kepada siapa yang Dia kehendaki, dan mereka berbantah- 





“5 Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (7/42) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/315). 
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20328. 


20329. 


bantahan tentang Allah, dan Dialah Tuhan Yang Maha 
Keras siksa-Nya. "8 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hamani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar bin 
Ayyasy menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari 
Mujahid, riwayat yang sama." 

...ia berkata: Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Hasyim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Saif menceritakan kepada kami dari Abu Raug, dari Abu 
Ayyub, dari Ali, ia berkata: Seseorang mendatangi Nabi 
SAW kemudian berkata, "Wahai Muhammad, ceritakanlah 
kepadaku tentang dzat yang kamu serukan untuk 
menyembahnya, apakah dia batu mulia, apakah dia emas, 
atau apakah sebenarnya dia itu?" Lalu turunlah halilintar 


- kepada si penanya, sehingga ia membakarnya, kemudian 


20330. 


Allah menurunkan ayat, ... Jup3 "Dan Allah 


melepaskan... "" 


Muhammad bin Marzug menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Abdil Wahhab menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ali bin Abi Sarah menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Tsabit Al Bannani menceritakan kepada kami dari 
Anas bin Malik, ia berkata, "Suatu ketika Nabi SAW 
mengutus seseorang kepada salah seorang di antara orang- 
orang Arab yang sombong, untuk datang kepada beliau. Ia 
lalu menjawab, “Wahai Rasulullah, ia menyombongkan diri’. 


“6 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/101). 


“7 Ibid 


“48 Takhrij telah dijelaskan sebelumnya. 
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Nabi kemudian bersabda, “Pergi dan serulah ia!' Aku pun 
mendatanginya, sambil aku katakan, “Rasulullah SAW telah 
menyerumu'. Ia lalu berkata, “Siapa Rasulullah, dan apa itu 
Allah? Apakah Dia dari emas, apakah Dia dari perak, atau 
apakah Dia dari tembaga?” 


Utusan tersebut kemudian kembali kepada Rasulullah SAW 
untuk memberitahukan ucapan orang tersebut. Rasulullah lalu 
SAW bersabda, “Kembalilah kepadanya dan serulah ia!' 


Utusan tersebut pun mendatanginya lagi dan berkata seperti 
perkataan pertama. Ia lalu mendatangi Nabi SAW kembali 
untuk memberitahukan ucapan orang tersebut. Rasulullah 
kemudian SAW bersabda, “Kembalilah kepadanya dan 
serulah ia! 


Ketika kedua orang tersebut sedang bercakap-cakap, tiba-tiba 
Allah SWT mengutus awan sehingga berhimpun di atas 
kepalanya, lalu bergemuruh, kemudian halilintar turun dan 
menyambar batok kepalanya. Setela itu Allah menurunkan 
ayat, S M g DAAA BAG Lama GEA Ira 
dedi Inna 'Dan Allah melepaskan halilintar, lalu 
menimpakannya kepada siapa yang Dia kehendaki, dan 
mereka berbantah-bantahan tentang Allah, dan Dialah 


Tuhan Yang Maha Keras siksa-Nya'."“ 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa ayat ini diturunkan dalam 
kasus seorang kafir yang mengingkari Al Qur'an dan mendustakan 
Nabi SAW. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 





49 Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (7/42). 
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20331. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, ia berkata: 
Diceritakan kepada kami bahwa seseorang mengingkari Al 
Qur'an dan mendustakan Nabi SAW, maka Allah 
menurunkan kepadanya halilintar hingga membinasakannya. 
Setelah itu lalu Allah menurunkan ayat, Al 3 Giné a 
Ji Ia 3 "Dan mereka berbantah-bantahan tentang 


Allah, dan Dialah Tuhan Yang Maha Keras siksa-Nya." 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa ayat ini diturunkan dalam 
kasus Arbad (saudara Labid bin Rubai'ah) dan Amir bin Thufail yang 
berniat membunuh Nabi SAW. Mereka yang menyatakan pendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


20332. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan : 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ayat, Ipa Pa 
AS Kp Lunas Ge, Sl "Dan Allah melepaskan halilintar, 
lalu menimpakannya kepada siapa yang Dia kehendaki," 
diturunkan dalam kasus Arbad (saudara Labid bin Rubai'ah), 
karena Arbad dan Amir bin Ath-Thufail bin Malik bin Ja'far 
mendatangi Nabi SAW, lalu Amir berkata, "Wahai 
Muhammad, apakah aku masuk Islam kemudian aku akan 
menjadi khalifah setelahmu?" Beliau menjawab, "Tidak" Ia 
berkata, "Kalau begitu aku menjadi orang desa dan kamu 
menjadi orang kota?" Beliau menjawab, "Tidak." Ia berkata, 
"Lalu apa?" Beliau menjawab, "Aku akan memberimu kuda 


yang susah dijinakkan, yang akan dipakai olehmu untuk 


“50 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/315). 
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berperang, karena kamu orang Persia." Ia berkata, 
"Bukankah kuda yang susah dijinakkan itu telah ada di 
tanganku? Demi Allah, aku akan bisa memberimu kuda dan 
orang-orang dari bani Amir!" 

Ia lalu berkata kepada Arbad, "Apakah kamu yang akan 
membereskannya, lalu aku membunuhnya dengan pedang? 
Atau aku yang membereskannya dan kamu yang 
membunuhnya dengan pedang?" Arbad berkata, "Aku yang 
membereskannya dan membunuhnya!" 


Ibnu Thufail lalu berkata, "Wahai Muhammad, aku ada 
keperluan denganmu, maka mendekatlah engkau.” Tapi 
beliau tidak mendekat, dan justru bersabda, “Mendekatlah 
kamu....” Beliau kemudian meletakkan kedua tangannya di 
atas kedua lututnya dan membungkuk. Arbad pun 
mengeluarkan pedang sehingga terhunus sedikit. Ketika Nabi 
SAW melihat air liurnya, beliau ber-ta'awudz dengan ayat, 
maka basahlah tangan orang Arab itu di atas pedang, dan 
Allah menurunkan halilintar sehingga membakarnya.“' 
Demikianlah perkataan saudaranya: 


EWAN y ay Y, BI an de an 
JL BI Ps sű e GE all, BA ai 


"Aku khawatir akan kematian Arbad, dan äku tidak takut ia menjad 
santapan macan. 


451 Takhrij riwayat telah dijelaskan sebelumnya dari Abdurrahman bin Zaid, dan 
disebutkan oleh Al Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (152). 
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Kilat dan halilintar membuatku risau, terhadap orang Persia yang 
penuh keberanian pada hari sengitnya peperangan. "** 


Aku telah menyebutkan sebelum khabar Abdurrahman bin 
Yazid dengan kisah seperti ini. 


PR D 


Firman-Nya, A3 KA s "Dan mereka berbantah- 
bantahan tentang Allah." Dia berfirman, “Mereka adalah orang-orang 
yang tertimpa halilintar karena kebencian mereka terhadap Allah SWT 
dan Rasulullah SAW.” | 

an dh 


Firman-Nya, Jadi bana 3 "Dan Dialah Tuhan Yang Maha 
keras siksa-Nya." Allah SWT berfirman, "Allah Maha Keras dalam 
memberikan siksa kepada orang yang durhaka kepada-Nya, orang 
yang menyombongkan diri, dan orang yang terus-menerus dalam 
kekufuran." 

Kata Jus! adalah mashdar dari perkataan isul vb S8 ulu 
Ybu Ur. Adapun shighat &ai-nya adalah YG Jml Cd, jika 
seseorang menunjukkan kepada orang lain terhadap apa yang 
membinasakannya. Di antara contohnya juga adalah perkataan JV 
Gaa “lawan debat yang jujur” dan perkataan A'sya bani Tsa'labah 
berikut ini: 

Jaa Wa AN Pa SN aed Ae E 

"Ranting dahan pohon Nab' di dataran tinggi bergoncang 


452 Takhrij kedua bait syair ini telah dijelaskan sebelumnya. 
453 Ditakhrij oleh Ibnu Syaibah dalam Al Mushannaf (6/131, no. 30054) dan Sa'id 
bin Manshur dalam Sunan (1/65). 
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oleh derasnya hujan dan kuatnya kerusakan." 


Demikianlah Ma'mar bin Al Mutsanna melantunkannya, 
seperti yang diceritakan kepadaku dari Ali bin Al Mughirah, darinya. 
Adapun para perawi melantunkannya: 


ea Sea 
"Ranting dahan di dataran tinggi bergoncang oleh derasnya hujan 
dan dahsyatnya kerusakan." 


Ma'mar bin Al Mutsanna menafsirkan dan menduga bahwa 
maksudnya adalah siksa, tipu-daya, dan hukuman. Darinya terdapat 
perkataan lain: 


z ° P lg” Ba Pe aa o 
Wadi Taja i Si Sa 


"Dan terdapat kekacauan di antara kaum-kaum, maka masing-masing 
menyiapkan tali dan tipu-daya. "** 


*“ Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan (166) dari qasidah yang berjudul JI iy 15 
JI yang di dalamnya ia memuji Al Aswad bin Al Mundzir Al-Lukhami. 
Redaksi awalnya adalah: | , en ai 

di ai Jb LS Gu 
Juis ee run 3 ea Swan 

“58 Penyairnya adalah Dzu Ramah, dan namanya adalah Ghilan bin Uqbah bin 
Nuhais bin Mas'ud Al Adawi. Ia berasal dari Mudhar. Ia merupakan salah 
seorang penyair yang terkenal (peringkat kedua) pada masanya. Ia sangat pendek 
(cebol) dan berkulit hitam. Kebanyakan syairnya berisi tentang sanjungan dan 
tangisan yang tiada henti-hentinya. Ia meninggal di Isfahan, dan dikatakan di 
gunung (77-117 H/696-753M). Lihat Al A'lam (5/124). 

“56 Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan (378) dari qasidah yang panjang, yang berisi 
pujian kepada Bilal bin Abi Burdah bin Abi Musa Al Asy'ari (seorang wali di 
Bashrah). Redaksi awalnya yaitu: 

Wo AS mw 


GB ip E c 
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Pendapat kami mengenai hal ini sama dengan pendapat para 
ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

20333. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Hasyim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Saif menceritakan 
kepada kami dari Abu Rauq, dari Abu Ayyub, dari Ali RA, 
tentang firman-Nya, Jah Ng F "Dan Dialah Tuhan Yang 
Maha Keras siksa-Nya," ia berkata: IN Ad “Siksa yang 
sangat dahysat”.' 


20334. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil 
menceritakan kepada kami dari Abu Yahya, dari Mujahid, 


see 


tentang firman-Nya, Je Inna 3, "Dan Dialah Tuhan Yang 
. Maha Keras siksa-Nya," ia berkata: 5% A “kekuatan yang 
“sangat dashyat”."" 


20335. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang firman-Nya, Jai Ina Ds 


gs! adalah kekacauan. äs j= pján adalah satu bentuk bantingan, yakni 
masuk melalui dua kaki seseorang, kemudian menjatuhkannya. «w jú—% adalah 
perkataan yang keras. JGud! atau Jodi adalah tipu-daya yang sangat keras, atau 
kebohongan pada salah satu darinya. 

47 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/102), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/316), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/345). 

“58 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/102) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/345). 








20336. 


20337. 


20338. 


Tafsir Ath-Thabari 


"Dan Dialah Tuhan Yang Maha Keras siksa-Nya," yakni 
kekuatan dan tipu muslihat.“ 


Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Al Hasan, tentang firman-Nya, Je KA 
"Yang Maha Keras siksa-Nya," yakni agi “kehancuran”. 
lia berkata, "Jadi j+ “tipu-dayanya' adalah keras." 


Qatadah berkata: 4zi 44% "Yang dahsyat tipu-dayanya."" 


Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Seseorang 
menceritakan kepada kami dari Ikrimah, tentang firman-Nya, 
IE dna ag KAA 9 "Dan mereka berbantah- 
bantahan tentang Allah, dan Dialah Tuhan Yang Maha 
Keras siksa-Nya," ia berkata, "Ju adalah perbantahan 
Arbad. Jadi Ng KS ‘Dan Dialah Tuhan Yang Maha Keras 
siksa-Nya'. Yaitu halilintar yang menimpa Arbad." 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman-Nya, dedi Inna As 
"Dan Dialah Tuhan Yang Maha Keras siksa-Nya," ia 


459 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/102) dan Al Qurthubi dalam Al 
Jami' li Ahkam Al Our 'an (9/299). 

40 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/345). 

461 Abdurrazzag dalam tafsir (2/231) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/102). 

42 Terdapat perkataan milik Ikrimah di dalam Ad-Durr Al Manstur karya As- 


Suyuthi, yakni sa UA “Siksa yang keras”. Adapun atsar ini, tidak kami 
temukan referensinya. 
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berkata: Ibnu Abbas berkata, "Si Ad “yang dahsyat 
kekuatannya “8 


20339. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara, 
tentang firman-Nya, Jai Sia As "Dan Dialah Tuhan Yang 
Maha Keras siksa-Nya," ia berkata: sa A “kekuatan yang 
sangat dashyat.” Jtv! adalah syah 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang kami sebutkan dari 
Qatadah tentang takwil Jd! yang berarti ind “tipu-daya” dan 
pendapat yang disebutkan oleh Ibnu Juraij dari Ibnu Abbas, itu 
menunjukkan bahwa keduanya membaca, Jai 4L 4—h3 dengan 
huruf mim dibaca fathah, karena kata ii mashdar-nya tidak 
berbunyi Jós, dengan huruf mim dibaca kasrah. Akan tetapi, kadang- 
kadang ber-wazan dais, sehingga menjadi ibu Diantaranya adalah 
perkataan mereka, its Y “hi Sai “Seseorang lemah tidak memiliki 
kekuatan”. Kata Lies di sini adalah wazan LA dari kata ind, 
Adapun dengan huruf mim dibaca kasrah, adalah bentuk mashdar dari 
Joug Het V6 isu, dan UG maknanya jauh dari ipsi. 

Abu Ja'far berkata: Aku tidak mengetahui seoranag pun 
yang membacanya dengan fathah pada huruf mim-nya, dan jika 
demikian adanya, maka penakwilan yang paling tepat adalah 
sebagaimana yang telah kami jelaskan. 

002 


463 Al Ourthubi dalam Al Jami’ Ii Ahkam Al Qur`an (9/299) dan Fakhrurrazi dalam 
tafsir (19/20). 
“8 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/316) dari Mujahid. 
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KISS Pa a o ea al AN 
O Ji 3 K ataw an 
"Hanya bagi Allahlah (hak mengabulkan) doa yang benar. 
Dan berhala-berhala yang mereka sembah selain Allah tidak 
dapat memperkenankan sesuatupun bagi mereka, melainkan 
seperti orang yang membukakan kedua telapak tangannya 
ke dalam air supaya sampai air ke mulutnya, padahal air 
itu tidak dapat sampai ke mulutnya. Dan doa (ibadah) 
orang-orang kafir itu, hanyalah sia-sia belaka." 


(Qs. Ar-Ra'd [13]: 14) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman: Bagi Allah hak 
dari makhluk-Nya ii 543. 3741 adalah i sebagaimana kata 314! 
di-idhafah-kan kepada kata 39! dalam firman-Nya, 3 Li Aa 
"Dan sesungguhnya kampung akhirat." (Qs. Yuusuf (12): 109), dan 
telah kami jelaskan sebelumnya. Maksud kata di 233 adalah 
ftauhidullah (pengesaan kepada Allah) dan & Y — Iof Ba 
(kesaksian bahwa tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah). 
Pendapat kami mengenai hal ini sama dengan pendapat para 
ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 
20340. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil 
menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ikrimah, dari 
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20341. 


20342. 


20343. 


20344. 





osta Serr 


Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, gH as "Hak 
mengabulkan) doa yang benar," ia berkata, "di SI di Y. "8 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


firman-Nya, 43s "Hanya bagi Allahlah (hak 


5 


ed 


mengabulkan) doa yang benar," ia berkata, " Y ai Y of BAYI 


An 1466 


...ia berkata: Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Hasyim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yusuf menceritakan kepada kami dari Abu Raug, dari Abu 
Ayyub, dari Ali RA, tentang firman-Nya, 155574 "Hanya 
bagi Allahlah (hak mengabulkan) doa yang benar," ia 
berkata, "Tauhid." 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah tentang firman-Nya, JH 
"Hanya bagi Allahlah (hak mengabulkan) doa yang benar", 
ia berkata, "di! Y! á ye 

Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 


465 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/103), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/317), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/305). 


“6 Ibid 


47 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/317) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz 0 3/305). 
“68 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/233). 





Tafsir Ath-Thabari 


wa rrr LL 


tentang firman-Nya, Ms. "Hanya bagi Allahlah (hak 

mengabulkan) doa yang benar," ia berkata, "à Yy y 9. 
20345. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 


osta heor 


tentang firman-Nya, Gl» # "Hanya bagi Allahlah (hak 
mengabulkan) doa yang benar." a Y 45! Í tidak layak bagi 
siapa pun selain-Nya, tidak layak berkata, "Si fulan adalah 


Tuhan bani fulan." 


Firman-Nya, 45 i OA sit "Dan berhala-berhala yang 
mereka sembah selain Allah.” Allah SWT berfirman, "Tuhan-tuhan 
yang disembah orang-orang musyrik adalah Tuhan yang banyak." 

Firman-Nya, .&45 5: "Selain Allah." Dia berfirman, "Selain 
Allah." 

Maksud firman-Nya, .455 4 "Selain Allah," adalah tuhan- 
tuhan terhalang dari-Nya, semua itu bukanlah Tuhan, tidak boleh ada 
Tuhan selain Allah Yang Maha Esa dan Perkasa. Diantara contohnya 
adalah syair berbunyi ini: 


os nge LA kan Oa r 2 A o£ 
HP D O rai Ss oo sala ASN 


469 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/103) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(8/128). 

“J0 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/628), dan ia menisbatkannya kepada 
Abu Asy-Syaikh. | 
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| "Apakah kamu mengancamku di belakang bani Riyah? Kamu telah 
berdusta, maka tanganmu terhalang dariku." 


Kedua tanganmu akan terhalang dariku. 


Pp 0. . 


Firman-Nya, s3 49 25255 "Tidak dapat memperkenankan 
sesuatupun bagi mereka.” Allah berfirman, “Tuhan-tuhan yang orang- 
orang musyrik sembah ini tidak akan memberikan sedikit pun manfaat 
atau menolak bahaya yang mereka inginkan.” HI di LS Í 
"Melainkan seperti orang yang membukakan kedua telapak tangannya 
ke dalam air.” Allah berfirman, "Seperti orang yang membukakan 
kedua telapak tangannya ke dalam air, membentangkan kedua 
tangannya sehingga air tidak bisa dipindahkan ke sebuah bejana, akan 
tetapi diperintahkan untuk memanjatkan doa kepada-Nya (Tuhan yang 
Esa) dan meminta petunjuk serta balasan kepada-Nya.” 


Orang Arab memberikan perumpamaan orang yang berusaha 
mendapatkan sesuatu yang tidak bisa dicapainya adalah seperti orang 
yang menangkap air. Sebagian dari mereka berkata: 

s? eo Pt z sr ETA AE Te 5 Ed 
fia Sele aa aS G SU A 
"Sesungguhnya aku sangat merindukan kalian, layaknya orang yang 
mengambil air, yang jari-jemarinya tidak bisa meraihnya." 


“1 Bait syair ini milik Jarir, dan ia dalam Ad-Diwan (475) dari qasidah dengan 
judul pjt Fa aa Ia mengatakannya kepada Fadhalah ketika diancam dengan 
pembunuhan. Redaksi awalya yaitu: ` 

KPPN Cup ap 
2 ai at aga -o 5 ate 2 
Bala Bu 
Bait syair ini terdapat pada Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur`an (1/326). 

“2 Bait syair ini milik Dhabi' bin Harits Al Barjami, sebagaimana dalam Majaz Al 

Qur'an (1/327) dan Al-Lisan (entri: 3-5). 
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Maksudnya adalah, di tangannya tidak ada apa pun selain 
seperti tangan orang yang mengepal di dalam air, karena orang yang 
mengepalkan tangannya di dalam air tidak akan mendapatkan apa pun 
di tangannya. 


Penyair lain mengatakan: 
Pa 2 mar - A 2 ae ó o æ É 
ATU SU atad Ja D Ca Vin (Gal OS la ao l 
"Antara cintaku dengannya, seperti orang yang mengambil air 


dengan tangan." 


Pendapat kami dalam hal ini sama dengan pendapat para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: | 
20346. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Yusuf menceritakan 
kepada kami dari Abu Rauq, dari Abu Ayyub, dari Ali RA, 
tentang firman-Nya, ct Ais 26 Pa JI SLS Í 
"Melainkan seperti orang yang membukakan kedua telapak 
tangannya ke dalam air supaya sampai air ke mulutnya, 
padahal air itu tidak dapat sampai ke mulutnya,” ia berkata, 
"Seperti seseorang yang sedang kehausan memasukkan 
tangannya ke sumur untuk mengambil air, sedangkan air itu 


n474 


tidak sampai ke mulutnya. 


“73 Bait syair ini terdapat pada Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur`an (1/327) dan 
Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (6/368). 
Bait syair ini milik Abu Al Hudzail, sebagaimana pada Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (3/103). 

474 Mujahid dalam tafsir (404) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/103). 


PEE er 
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20347. 


20348. 


20349. 


“5 Ibid. 
“8 Ibid 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 


Mujahid, tentang firman-Nya, INI SE LAS "Seperti 
orang yang membukakan kedua telapak tangannya ke dalam 
air supaya sampai air ke mulutnya." Maksudnya, ia berseru 
ke arah air dengan mulutnya lalu memberikan isyarat dengan 
tangannya, maka air tersebut tidak akan pernah datang 


dengan sendirinya selamanya.” 


...ia berkata: Hajjaj menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, ia berkata: Al A'raj mengabarkan kepadaku dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, “6 aa "Supaya sampai air ke 
mulutnya." Ia menyeru agar air tersebut mendatanginya, 
namun tidak juga mendatanginya. Demikian juga yang 
selain-Nya, tidak bisa mengabulkan doanya." 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kamu, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, JII! SE $ "Seperti orang yang 
membukakan kedua telapak tangannya ke dalam air supaya 
sampai air ke mulutnya." Maksudnya, ia menyeru kepada air 
dengan mulutnya, kemudian memberikan isyarat dengan 
tangannya, maka sampai kapan pun air tersebut tidak akan 


pernah mendatanginya. 


“7! Mujahid dalam tafsir (405), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/103), 
— dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/317). 





20350. 


20351. 


20352. 


Tafsir Ath-Thabari 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid.” 

Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, riwayat yang 


sama.” 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid.“” 


Seperti hadits Al Hasan dari Ajjaj, Ibnu Juraij berkata: Al A'raj 


berkata dari Mujahid tentang firman-Nya, 46 aa "Supaya sampai air 
ke mulutnya.” Ia berkata, "Ia menyeru air agar mendatanginya, namun 
air tersebut tidak juga mendatanginya. Demikian juga yang selain- 


Nya, tidak akan bisa mengabulkan permintaan doa. 


20353. 


“3 Ibid 
“P Ibid 
“80 Ibid 


1481 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, i SX Sit 
sa A33 b Pa) EN Í, BS Í EA apes 4 "Dan 


ereer 


berhala-berhala yang mereka sembah selain Allah tidak 
dapat memperkenankan sesuatupun bagi mereka, melainkan 
seperti orang yang membukakan kedua telapak tangannya ke 
dalam air supaya sampai air ke mulutnya, padahal air itu 


481 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/317) dari Ibnu Abbas. 
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tidak dapat sampai ke mulutnya," dan tidak sampai ke 
mulutnya hingga lehernya patah dan binasa karena kehausan. 
Allah SWT berfirman, Jiba akies "Dan doa 
(ibadah) orang-orang kafir itu, hanyalah sia-sia belaka." Ini 
adalah perumpamaan yang Allah berikan, bahwa orang yang 
menyeru kepada selain Allah berupa patung dan batu tidak 
akan mengabulkan apa pun untuk selamanya, serta tidak 
memberinya kebaikan dan tidak menghalanginya dari 
keburukan sampai datang kematian, seperti orang yang 
membukakan kedua telapak tangannya kepada air agar 
sampai ke mulutnya dan tidak bisa sampai kepadanya sampai 
ia mati kehausan. 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah, berhala- 
berhala yang mereka sembah selain Allah tidak dapat 
memperkenankan sesuatu pun bagi mereka, melainkan seperti orang 
yang membukakan kedua telapak tangannya ke dalam air supaya 
mendapatkan apa yang ia inginkan, padahal air itu tidak akan sampai 
ke mulutnya. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

20354. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman-Nya, 36 papa Ji $ b$ "Seperti 
orang yang membukakan kedua telapak tangannya ke dalam 
air supaya sampai air ke mulutnya," ia berkata, “Ini adalah 
perumpamaan orang yang menyektukan Allah dengan selain- 








20355. 


20356. 


“82 Ibnu 


Tafsir Ath-Thabari 


Nya, maka perumpamaannya sama seperti orang yang 
kehausan, yang melihat air dari kejauhan —padahal itu hanya 
fatamorgana—, kemudian ia ingin menggapainya, akan tetapi 
ia tidak bisa meraihnya.”“” 


Para ahli takwil lain berpendapat seperti berikut ini: 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapakku, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, segi MI SPSE Lai ya OP sit "Dan berhala-berhala 
yang mereka sembah selain Allah tidak dapat 
memperkenankan sesuatupun bagi mereka.” Sampai, AC 
ASKAR) Jaka "Dan doa (ibadah) orang-orang kafir itu, 
hanyalah sia-sia belaka." Dia berfirman, “Seperti patung 
yang disembah selain Allah, seperti seseorang yang sangat 
kehausan sampai tertimpa kematian, sedangkan kedua telapak 
tangannya telah berada di air, namun tidak sampai ke 
mulutnya.” 

Allah berfirman, “Tuhan-tuhan tidak bisa mengabulkan 
doanya dan tidak bisa memberikan manfaat kepada orang- 
orang yang menyembahnya, hingga kedua telapak tangannya 
sampai ke mulutnya, dan keduanya tidak akan sampai ke 
mulutnya untuk selamanya.” 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 


Jauzi dalam Zad Al Masir (4/317) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 


Tanzil (3/345). 
“3 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/317). 
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s 
w l 220 


tentang firman-Nya, J9 Í aA raa Lama a OA lly 
eaat Sa GS 2 panji dl 8 “Dan berhala-berhala yang 
mereka sembah selain Allah tidak dapat memperkenankan 
sesuatupun bagi mereka, melainkan seperti orang yang 
membukakan kedua telapak tangannya ke dalam air supaya 
sampai air ke mulutnya, padahal air itu tidak dapat sampai 
ke mulutnya.” Ia berkata, "Mereka tidak bisa mengambil 
manfaat sedikit pun kecuali seperti kedua telapak tangan, 
yakni membukakannya kepada sesuatu yang tidak bisa 
dicapai selamanya." 


Ahli takwil lain berpendapat sebagaimana riwayat berikut ini: 


20357. Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Oatadah, tentang firman-Nya, na ks Í 
26 da a Jl "Melainkan seperti orang yang membukakan 
kedua telapak tangannya ke dalam air supaya sampai air ke 
mulutnya,” sementara air itu tidak sampai ke mulutnya 
selama kedua telapak tangannya terbuka dan tidak 


LL ee È 


menggenggamnya. Jí% 3 Ía KI AL kala a G5 "Padahal 
2 ya sa A 


air itu tidak dapat sampai ke mulutnya. Dan doa (ibadah) 
orang-orang kafir itu, hanyalah sia-sia belaka." Ia berkata, 
"Ini adalah perumpamaan yang Allah berikan bagi orang 
yang menjadikan selain Allah sebagai tuhan yang dia 
sembah, padahal tuhannya itu tidak dapat memberikan 


44 Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (152) dan Al Gurthubi dalam Al Jami' li Ahkam 
Al Qur'an (9/301). 
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manfaat dan tidak dapat melindunginya dari keburukan, 
sehingga ia mati dalam keadaan seperti itu." 


Firman-Nya, JÍ% 3 II R3 K5 "Dan doa (ibadah) orang- 
orang kafir itu, hanyalah sia-sia belaka.” Dia berfirman, “Tiadalah 
doa orang kafir kepada Allah yang diatasnamakan dengan patung- 
patung dan tuhan-tuhan, kecuali dalam kesesatan." 


Ia berkata, “Ia. tidak berada dalam istiqamah dan tidak 
mendapat petunjuk, karena ia menyekutukan Allah." 
“es 


1 —A| —— 


SA ALIS CB bau 
o PE 
R Si 
"Hanya kepada Allahlah sujud (patuh) segala apa yang di 
langit dan di bumi, baik dengan kemauan sendiri atau pun 
terpaksa (dan sujud pula) bayang-bayangnya di waktu pagi 
dan petang hari." 
(Qs. Ar-Ra'd [13]: 15) 

Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, “Jika orang-orang 
yang menyembah selain Allah (patung dan berhala) berhenti 
menyekutukan Allah, yakni semata-mata taat dan ikhlas beribadah 
kepada-Nya, maka hanya kepada Allah sujud (patuh) segala apa yang 
ada di langit dan di bumi, yakni para malaikat yang mulia dan orang- 


485 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/233) dan As-Suyuthi dalam 4d-Durr Al Mantsur 
(4/628, 629). 
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orang yang ada di bumi, yaitu orang-orang yang beriman dengan 
kehendaknya sendiri. Adapun orang-orang yang kafir, sujud kepada- 
Nya dengan dipaksa, padahal mereka enggan bersujud. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


20358. Bisyr menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, ¿ý EPA 
WS éb AN AM 3 "Hanya kepada Allahlah sujud 
(patuh) segala apa yang di langit dan di bumi, baik dengan 
kemauan sendiri ataupun terpaksa.” Jadi, orang beriman 
sujud dengan kemauan sendiri, sedangkan orang kafir sujud 
dengan terpaksa. 


20359. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak 
mengabarkan kepada kami dari Sufyan, ia berkata: Jika Rubai 
bin Khaitsam membaca ayat ini, SAI o x KS AS 
WS GL NG “Hanya kepada Allahlah sujud (patuh) 
segala apa yang di langit dan di bumi, baik dengan kemauan 
sendiri ataupun terpaksa,” ia menjawab, "0L, 5 — “Ya, 


wahai Tuhan kami”. 


20360. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman-Nya, GS CL NG KA 3 DSA 
"Hanya kepada Allahlah sujud (patuh) segala apa yang di 
langit dan di bumi, baik dengan kemauan sendiri ataupun 


terpaksa,” Barangsiapa masuk sebagai orang taat, maka ini 


“86 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/104). 
487 Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (153). 
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berarti dengan kemauan sendiri, dan secara terpaksa adalah 
orang yang tidak masuk kecuali dengan pedang." 


DE IA Lha n 
Uu 


Firman-Nya, JLSYY sab bs "(Dan sujud pula) bayang- 
bayangnya di waktu pagi dan petang hari.” Dia berfirman, "Bayangan 
orang yang sujud kepada Allah, baik kemauan sendiri maupun 
terpaksa. Juga sujud pada waktu pagi dan petang. Hal ini karena 
bayangan setiap orang berbolak-balik pada senja hari, sebagaimana 
firman-Nya, EL JA oui op RAS EL ph o GE A A 
b5 As & “Dan apakah mereka tidak memperhatikan segala sesuatu 
yang telah diciptakan Allah yang bayangannya berbolak-balik ke 
kanan dan ke kiri dalam keadaan sujud kepada Allah, sedang mereka 


berendah diri?" (Qs. An-Nahl [16]: 48) 


Pendapat kami mengenai hal ini sama dengan pendapat para 
ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

20361. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, JA Pej hiks "(Dan sujud pula) bayang- 
bayangnya di waktu pagi dan petang hari.” Yaitu ketika 
bayangan salah seorang dari mereka bolak-balik dari kanan 
ke kiri.” 


488 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/319) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (3/104). 
“8 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/306). 


f 249 


Surah Ar-Ra'd 


20362. 


20363. 





Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Az- 
Zubair menceritakan kepada kami dari Sufyan, mengenai 


Ih on Far 


tafsir Mujahid terhadap ayat, Pir BA A 
Air Sant His GS GL "Hanya kepada Allahlah sujud 
(patuh) segala apa yang di langit dan di bumi, baik dengan 
kemauan sendiri ataupun terpaksa (dan sujud pula) bayang- 
bayangnya di waktu pagi dan petang hari," ia berkata, 
"Bayangan orang yang beriman sujud dengan kemauan 
sendiri karena ia adalah orang yang taat, dan bayangan orang 
yang kafir sujud dengan terpaksa karena ia adalah orang yang 


tidak mau bersujud." 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman-Nya, JV, ja PAN "(Dan sujud pula) 


- 


-bayang-bayangnya di waktu pagi dan petang hari," ia 


berkata, "Disebutkan bahwa bayangan segala sesuatu sujud 
kepada-Nya, dan membaca 5545 A, 122, ‘Dalam keadaan 
sujud kepada Allah, sedang mereka berendah diri'?” (Os. 
An-Nahl (16): 48). Ia berkata, “Bayangan-bayangan itu sujud 
kepada Allah.” ”! 


Kata JUeT adalah bentuk jamak dari kata (fl, dan kata ef 
adalah bentuk jamak dari kata Jze!. Kata Fee! adalah ¿táji 
“petang hari”, yakni antara Ashar dan matahari tenggelam. 


Abu Dzu'aib berucap: 





2 Thid 


“1 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/104). 
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BA ss, Al dd shi 
"Demi Dzat yang menguasai hidupku, Engkau adalah 
Pemilik rumah yang penghuninya aku muliakan, dan aku 
duduk di bayang-bayangnya pada waktu petang." 


eee 
73 « petang See A Ape oonga e 
Zey a zA uya A 1 » Sh Ka (aa 
SE "yg ae K s7 23 Es, Angga SF 
Ag eiis 


Oz sang a Is pe pa 
"Katakanlah, “Siapakah Tuhan langit dan bumi? 
Jawabnya, ‘Allak’. Katakanlah, “Maka patutkah kamu 
mengambil pelindung-pelindungmu dari selain Allah, 
padahal mereka tidak menguasai kemanfaatan dan tidak 
(pula) kemudharatan bagi diri mereka sendiri?” 
Katakanlah, “Adakah sama orang buta dan yang dapat 
melihat, atau samakah gelap-gulita dan terang-benderang; 
apakah mereka menjadikan beberapa sekutu bagi Allah 
yang dapat menciptakan seperti ciptaan-Nya sehingga 
kedua ciptaan itu serupa menurut pandangan mereka?” 
Katakanlah, “Allah adalah Pencipta segala sesuatu dan 
Dialah Tuhan Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa'." 


“2 Bait syair ini terdapat pada Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur`an (1/239, 328), 
Al-Lisan (entri: jel), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/104). 
Kata JiLeY! dan JLY! adalah bentuk jamak dari Jet dan ini berarti jamak dari 


jamak. Je! adalah AI “senja”. Lihat Al-Lisan (entri: Je . 
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(Qs. Ar-Ra'd (13): 16) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, "Katakanlah, wahai Muhammad, kepada orang- 
orang yang menyekutukan Allah, “Siapakah Tuhan dan pengatur 
langit dan bumi’. Mereka akan berkata, “Allah'.” 


Allah memerintahkan kepada Nabi SAW untuk berkata, 
“Allah.” Dia berfirman kepada beliau, “Katakanlah, wahai 
Muhammad, “Tuhannya adalah yang menciptakan dan 
membangkitkannya. Dialah yang tidak patut disembah selain-Nya, 
Dia adalah Allah”.” 


Allah kemudian berfirman, "Jika mereka memberi jawaban 
seperti itu, maka katakanlah kepada mereka, “Apakah kalian 
menjadikan untuk yang selain Tuhan langit dan bumi, pelindung- 
pelindung yang tidak bisa memberikan kemanfaatan dan 
kemudharatan untuk diri mereka sendiri. Jika mereka tidak memiliki 
kekuasaan atas hal itu terhadap diri mereka sendiri, maka yang 
memiliki kekuasaan akan itu untuk orang lain lebih pantas untuk 
disembah. Kalian meninggalkan penyembahan kepada yang memiliki 
kekuasaan atas manfaat, mudharat, kehidupan, kematian, dan 
pengaturan segala sesuatu”.” Allah SWT lalu memberikan 
perumpamaan kepada mereka dengan firman-Nya, Af Gp Ja 
el, "Katakanlah, “Adakah sama orang buta dan yang dapat 


, »” 


melihat 


pP Abs soz o z IAL Pep sor orp 3d 
Takwil firman-Nya, CAN SA A adis Yi Sp Ja J 
b eieae a DAL ng E e a EAK GA F pAr A age 
NAS h POEA G ee IE ii KA MUA SA, 


Sa "Katakanlah, “Adakah sama orang buta dan yang dapat 
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melihat, atau samakah gelap-gulita dan terang-benderang; apakah 
mereka menjadikan beberapa sekutu bagi Allah yang dapat 
menciptakan seperti ciptaan-Nya sehingga kedua ciptaan itu serupa 
menurut pandangan mereka?' Katakanlah, “Allah adalah Pencipta 
segala sesuatu dan Dialah Tuhan Yang Maha Esa lagi Maha 
Perkasa’. ” 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, "Katakanlah, wahai Muhammad, kepada orang- 
orang yang menyekutukan Allah, yang menyembah kepada selain 
Allah, yang di tangan-Nya kemanfaatan dan kemudharatan sesuatu 
yang tidak bermanfaat dan tidak mudharat, ‘Apakah sama orang buta 
yang tidak bisa melihat apa pun dan tidak bisa mendapatkan petunjuk 
dari arah yang bisa diikuti kecuali harus mendapatkan petunjuk, 
dengan orang yang bisa melihat, yang dapat memberikan petunjuk 
kepada orang buta arah jalan yang tidak terang?’ Tidak diragukan lagi, 
keduanya tidak sama! Demikian juga antara orang beriman dengan 
orang yang bisa melihat kebenaran, kemudian mengikutinya dan 
mengetahui petunjuk serta mengikutinya dengan kalian wahai orang- 
orang musyrik, yang tidak mengetahui kebenaran dan tidak 
mendapatkan petunjuk." 


3 3 aea 


Firman-Nya, 2 tii sjaja n] "Atau samakah gelap- 
gulita dan terang-benderang." Allah SWT berfirman, "Apakah sama 
antara gelap-gulita yang di dalamnya tidak terlihat arah yang kamu 
ikuti dan tidak bisa dilihat jalan untuk dilalui, dengan cahaya yang 
menerangi segala sesuatu dan sinarnya menerangi kegelapan?” Dia 
berfirman, "Kedua hal ini, tidak diragukan lagi, tidaklah sama. 
Demikian juga kekafiran kepada Allah, dan orang yang kafir berada 
dalam kebingungan yang selamanya memberikan kesengsaraan, tidak 
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kembali kepada hakikat. Sedangkan orang yang beriman berada di 
bawah cahaya ilmu dan pengetahuan Allah, sehingga ia memiliki 
Yang Maha Pemberi, yang memberikan pahala atas kebaikannya, 
Yang Maha Penghukum yang menghukum atas kesalahannya, Yang 
Maha Pemberi yang memberinya rezeki, dan Yang Maha Pemberi 
yang memberinya manfaat." 


Pendapat kami dalam masalah ini sama dengan pendapat para 
ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

20364. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, SASARAN Naa 
Sa ZAM "Katakanlah, “Adakah sama orang buta dan 
yang dapat melihat, atau samakah gelap-gulita dan terang- 

benderang.” Orang yang buta dan bisa melihat di sini adalah 

orang kafir dan orang beriman. Sedangkan gelap-gulita dan 
terang-benderang adalah petunjuk dan kesesatan.” 


Firman-Nya, cc Kai li Taka KM A "Apakah 
mereka menjadikan beberapa sekutu bagi Allah yang dapat 
menciptakan seperti ciptaan-Nya sehingga kedua ciptaan itu serupa 
menurut pandangan mereka?" Allah SWT berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, "Katakanlah, wahai Muhammad, kepada orang- 
orang musyrik, “Apakah patung-patung yang kalian jadikan sebagai 
penolong-penolong selain Allah itu, mampu menciptakan makhluk 





“9 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/631). 
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seperti ciptaan Allah sehingga antara ciptaan mereka dengan ciptaan- 
Nya sama? Tidaklah sulit bagi orang yang berakal untuk 
menyimpulkan bahwa penyembahan kepada sesuatu yang tidak 
memberikan kemanfaatan dan kemudharatan adalah perbuatan bodoh, 
dan penyembahan hanya pantas diberikan kepada yang manfaatnya 
diharapkan dan bahayanya ditakuti. Seperti itu juga kiranya tidak 
susah menyimpulkan kekeliruan dan kebodohan pelakunya. Tidak 
sulit pula mengenali kebodohan orang yang menyekutukan 
penyembahan kepada yang memberinya rezeki, menanggung dan 
memberinya karunia, dengan yang tidak bisa memberikan mudharat 
dan manfaat apa pun kepadanya. 


Pendapat kami dalam hal ini sama dengan pendapat para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

20365. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, s3 ia Ki LJ A "Apakah mereka 
menjadikan beberapa sekutu bagi Allah yang dapat 
menciptakan seperti ciptaan-Nya." Dia menjelaskan hal itu 
agar membuat mereka ragu terhadap patung-patung.“ 


20366. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Warga, dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, riwayat yang sama.” 


2 Mujahid dalam tafsir (406) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/631). 
Ibid. 
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20367. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


20368. 


20369. 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 
Te Si SAN ae KA AS 1 "Apakah mereka 
menjadikan beberapa sekutu bagi Allah yang dapat 
menciptakan seperti ciptaan-Nya sehingga kedua ciptaan itu 
serupa menurut pandangan mereka?" Mereka bisa 
menciptakan seperti ciptaan-Nya, sehingga Dia menjadikan 
ini agar mereka ragu kepada patung-patung.” 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syababah menceriakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang sama.” 


...ia berkata: Hajjaj menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, ia berkata: Ibnu Katsir berkata: Aku mendengar 
"Mujahid berkata, tentang ayat, KA ale ale KI HA í 
per “G1 "Apakah mereka menjadikan beberapa an bagi 
Allah yang dapat menciptakan seperti ciptaan-Nya sehingga 
kedua ciptaan itu serupa menurut pandangan mereka?" Aku 


membuat perumpamaan. 


Firman-Nya, „z$ 5 Si "Katakanlah, “Allah adalah 


Pencipta segala sesuatu'” Allah SWT berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, "Katakanlah kepada orang-orang yang musyrik 
jika mereka membacakan kepadamu bahwa patung-patung yang 


4% Ibid 
4 Ibid 


** As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/631). 
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mereka sekutukan dalam menyembah Allah tidaklah bisa menciptakan 
apa pun. Allah adalah pencipta kalian, pencipta patung kalian, dan 
pencipta segala sesuatu. Lalu, apa alasan penyekutuan kalian terhadap 
sesuatu yang tidak bisa menciptakan dan tidak membawa bahaya?” 


Gan P. 


Firman-Nya, #IA AI As "Dan Dialah Tuhan Yang Maha 
Esa lagi Maha Perkasa." Dia berfirman, “Dia sendirian dan tidak ada 
duanya.” 


san 


Lafazh #43! "Maha Perkasa," adalah yang berhak atas 
ketuhanan dan penyembahan, bukan berhala dan bukan pula patung 
yang tidak bisa memberikan bahaya serta manfaat. 


ea 2 neo ce 2 A oky K Y z 4 
Sian an DSA KN Ga d3 
Mee Prede Z4 


i ia TE NA A A3 MEN Gale IA YEN, 


pena Ar jai Xar EE eii Adi 
G E ER 


"Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, maka 
mengalirlah air di lembah-lembah menurut ukurannya, 
maka arus itu membawa buih yang mengembang. Dan dari 
apa (logam) yang mereka lebur dalam api untuk membuat 
perhiasan atau alat-alat, ada (pula) buihnya seperti buih 
arus itu. Demikianlah Allah membuat perumpamaan (bagi) 
yang benar dan yang batil. Adapun buih itu, akan hilang 
sebagai sesuatu yang tak ada harganya; adapun yang 
memberi manfaat kepada manusia, maka ia tetap di bumi. 


— 





Surah Ar-Ra'd 
Demikianlah Allah membuat perumpamaan- 
perumpamaan." 
(Qs. Ar-Ra'd (13): 17) | 





Abu Ja'far berkata: Ini adalah perumpamaan yang Allah buat 
berkaitan dengan kebenaran, kebatilan, keimanan, dan kekafiran. 
Allah SWT berfirman, “Perumpamaan tetap kokohnya kebenaran dan 
lenyapnya kebatilan adalah seperti air yang Allah turunkan dari langit 
ke bumi.” 


ce A 


Gan i5 HG "Maka mengalirlah air di lembah-lembah 
menurut ukurannya." Dia berfirman, “Air mengalir di lembah-lembah 
dengan ukuran yang sama, yang besar sesuai dengan ukurannya yang 
besar dan yang kecil sesuai dengan ukurannya yang kecil.” 


Rer onr 
- 


a MSN JE "Maka arus itu membawa buih yang 
mengembang." Dia berfirman, "Air yang Allah turunkan dari langit 
yang kemudian menjadi buih yang tinggi itu, dibawa oleh arus di atas 
arus. Ini merupakan salah satu perumpamaan kebenaran dan kebatilan. 
Kebenaran adalah air yang tersisa dari yang Allah turunkan dari 
langit, sedangkan buih yang tidak bermanfaat adalah kebatilan.” 


e og S 


Perumpamaan lainnya adalah ṣi. K1 Ó a ai a E 
"Dan dari apa (logam) yang mereka lebur dalam api untuk membuat 
perhiasan." Dia berfirman, “Perumpamaan lain untuk kebenaran dan 
kebatilan adalah emas atau perak yang dilebur oleh manusia untuk 
membuat perhiasan atau perkakas. Ini berupa tembaga, timah, dan besi 
yang dilebur untuk dijadikan perkakas yang bermanfaat/” 


o Dor 


R55 "Ada (pula) buihnya seperti buih arus itu." Dia 
berfirman, "Dari semua yang dilebur ini terdapat juga buihnya." 
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Maksudnya, seperti buih arus yang tidak bermanfaat dan hilangnya 
kebatilan, maka demikian pula buih arus, tidak bisa dimanfaatkan, dan 
kebatilan menjadi lenyap.” 


Penghilangan kata "55 dalam firman-Nya, JET 3 afe Sapa 
` "Dan dari apa (logam) yang mereka lebur dalam api," maknanya 
adalah, dan dari sesuatu yang mereka lebur dalam api itu terdapat juga 
buih seperti buihnya arus ketika buih itu akhirnya lenyap, dan yang 
tersisa hanya emas dan perak murni.” 


E z 
esr GAIA an r 
? sI A or 


Allah SWT berfirman: hii GI Al Ss AS "Demikianlah 
Allah membuat perumpamaan (bagi) yang benar dan yang batil." Dia 
berfirman, "Sebagaimana perumpamaan iman dan kafir dalam hal 
hilang dan gagalnya kekafiran di jalan Allah untuk tetap tersisa dan 
bermanfaat seperti dalam kasus air arus, emas, dan perak murni. Allah 
juga memberikan perumpamaan kepada kebenaran dan kebatilan." 


sa 


A LI IN et "Adapun buih itu, akan hilang sebagai 
sesuatu yang tak ada harganya." Dia berfirman, "Adapun buih yang 
berada di atas arus, emas, perak, tembaga, dan timah ketika dilebur, 
hilang dengan menghembuskan angin, melemparkan air, serta 


menggantungkannya di pohon dan di pinggir lembah.” 


ND Lana 


el Ha LE "Adapun yang memberi manfaat kepada 
manusia," berupa air, emas, perak, timah, dan tembaga, maka air tetap 
berada di bumi sehingga kamu dapat meminumnya, dan emas serta 
perak tetap ada bagi umat manusia. 

TEE, 3 "Demikianlah Allah membuat 
perumpamaan-perumpamaan." Dia berfirman, "Sebagaimana 


“9 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/307) dan Al Qurthubi dalam Al 
Jami' li Ahkam Al Qur`an (9/306). 
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perumpamaan ini dibuat untuk masalah keimanan dan kekafiran, maka 
demikianlah tujuan perumpamaan dibuat.” 


Pendapat kami dalam masalah ini sama dengan pendapat para 
ahli takwil. Mereka yang menyatakan pendapat ini menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


20370. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepad kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, Ga A NGK KU IA "Allah telah 
menurunkan air (hujan) dari langit, maka mengalirlah air di 
lembah-lembah menurut ukurannya." Ini merupakan 
perumpamaan yang Allah berikan, yang hati mengalir 
menurut ukuran keyakinan dan keraguannya. Dengan 
keraguan maka amal menjadi tidak berguna, sedangkan amal 
menjadi bermanfaat jika disertai dengan keyakinan. 


Firman-Nya, AG LSG XOT ÉG "Adapun buih itu, akan 
hilang sebagai sesuatu yang tak ada harganya," maksudnya adalah 
keraguan. SIG 33 JÚ An ek "Adapun yang memberi manfaat 
kepada manusia, maka ia tetap di bumi." Yaitu keyakinan, seperti 
halnya perhiasan yang dipanaskan di api, maka bagian yang murninya 
diambil sedangkan bagian yang buruknya dibiarkan di api. Demikian 
juga Allah menerima keyakinan dan meninggalkan keraguan. 





** As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/632), dan ia menisbatkannya kepada 
Abu Hatim, tapi kami tidak menemukan referensinya, serta Al Ourthubi dalam 
Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (9/305, 306). 





20371. 


Tafsir Ath-Thabari 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, GE JA FA Ga A IG TU GSA 
"Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, maka 
mengalirlah air di lembah-lembah menurut ukurannya, maka 
arus itu membawa buih yang mengembang." Dia berfirman, 
“Arus membawa apa yang ada dalam lembah, berupa kayu 
dan sisa-sisa reruntuhan rumah.” ET 3 4f Iyan» Ca, "Dan 
dari apa (logam) yang mereka lebur dalam api," adalah 
bagian emas, perak, perhiasan, perkakas, tembaga, dan besi 
yang tidak berguna, Kemudian Allah menjadikan 
perumpamaan ketidakbergunaannya seperti buih air. & Eh 
ui a "Adapun yang memberi manfaat kepada manusia," 
adalah emas dan perak. Sementara yang berguna bagi bumi 
adalah yang diminum dari air kemudian tumbuh. Kemudian 
itu dijadikan perumpamaan amal shalih bagi pelakunya, 
sedangkan perbuatan buruk lenyap dari pelakunya, 
sebagaimana lenyapnya buih ini. 


Demikian juga petunjuk dan kebenaran, datang dari sisi Allah. 


Barangsiapa beramal dengan benar maka mendapatkan pahala dan 
akan tetap ada, sebagaimana tetap adanya hal-hal yang bermanfaat 
bagi manusia di bumi. Besi juga tidak bisa dijadikan pisau dan pedang 


hingga dimasukkan ke dalam api sehingga kotorannya termakan, 


kemudian kebagusannya keluar dan akhirnya bermanfaat. 


Demikian juga kebatilan, lenyap ketika di akhirat dan manusia 


dibangunkan, lalu perbuatan-perbuatan dipertunjukkan, maka 
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kebatilan hilang dan lenyap, kemudian pelaku kebenaran mendapatkan 
manfaat dari kebenaran tersebut. Kemudian Allah berfirman, Ez, 
PA P Sk Ae El gak Sa "Dan dari apa (logam) yang 


mereka lebur dalam api untuk membuat perhiasan atau alat-alat, ada 
(pula) buihnya seperti buih arus itu" 


20372. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Al Hasan, 
tentang firman-Nya, yet DGA JA LIA “Allah telah 
menurunkan air (hujan) dari langit, maka mengalirlah air di 
lembah-lembah." Sampai Aga A "Atau alat-alat, ada 
(pula) buihnya seperti buih arus itu." Ia berkata, “Untuk 
membuat perhiasan dari emas dan perak, atau perkakas 
kuningan dan besi. Ia berkata, “Seperti emas, perak, 
kuningan, dan besi yang dileburkan, maka bentuk yang 
aslinya menjadi murni.” Allah berfirman, SH 2,5 AK 
Sg IE SEN AL CR AA SRI Cb Judi, 
"Demikianlah Allah membuat perumpamaan (bagi) yang 
benar dan yang batil. Adapun buih itu, akan hilang sebagai 
sesuatu yang tak ada harganya, adapun yang memberi 
manfaat kepada manusia, maka ia tetap di bumi." Demikian 
juga tetap adanya kebenaran bagi pemiliknya. Oleh karena 
itu, manfaatkanlah.”? 





“1 Ibnu Katsir dalam tafsir (8/131) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/322). 
153 adalah (42 “pupuk dari kotoran hewan”. Sesuatu yang terkena kotoran unta 
dan kambing sehingga tumbuh padanya tumbuhan yang baik dan subur. Asalnya 
adalah 4.43, ia berkata, "Pemandangannya baik dan elok.” Lihat 4l-Lisan (entri: 


g3). 
“2 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/635), dan ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir. Namun, kami tidak menemukannya. 





20373. 


20374. 


Tafsir Ath-Thabari 


Al Hasan bin Muhammad Az-Za'farani menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hajjaj bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Abdullah bin Katsir 
mengabarkan kepadaku bahwa ia mendengar Mujahid 
berkata, GA NG LKS “Allah telah 
menurunkan air (hujan) dari langit, maka mengalirlah air di 
lembah-lembah menurut ukurannya. ” Ia berkata, "Tidak kuat 


St dgan ar A 
A - 


menampung isinya" Wb In KAN Jb "Maka arus itu 
membawa buih yang mengembang." Ia berkata, "Kalam 
berakhir. Kemudian dilanjutkan, xi, zí SEN 9 as Sp Ea) 
Pt Agan pa A “Dan dari apa (logam) yang mereka lebur dalam 
api untuk membuat perhiasan atau alat-alat, ada (pula) 
buihnya seperti buih arus itu'. Perkakas adalah besi, 
tembaga, timah, dan lain-lain. 25 S5 Terdapat juga kotoran 
seperti buih arus.” Dia berfirman, «1g SG séi éf; 


"Adapun yang memberi manfaat kepada manusia, maka ia 
tetap di bumi." Taz LIKE KO EK "Adapun buih itu, akan 
hilang sebagai sesuatu yang tak ada harganya.” Ia berkata, 
"Demikianlah perumpamaan antara kebenaran dengan 


kebatilan.” 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Abdullah bin Katsir, dari 
Mujahid, ia berkata: Ia menyebutkan riwayat yang sama, dan 
di dalamnya ia menambahkan: Ibnu Juraij berkata: Mujahid 
berkata, tentang firman-Nya, 4&2 L454 SH CG "Adapun 
buih itu, akan hilang sebagai sesuatu yang tak ada 


508 Mujahid dalam tafsir (406). 
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harganya," ia berkata, "Menjadi benda mati di bumi." č éi; 
Sta KG sé as "Adapun yang memberi manfaat 

kepada manusia, Eon ia tetap di bumi," yakni air. Keduanya 

merupakan perumpamaan kebenaran dan kebatilan.” 


20375. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Syababah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang 
firman-Nya, G65 "Buih yang mengembang." Arus adalah 
perumpamaan kotoran besi dan perhiasan. A hi% "Akan 
hilang sebagai sesuatu yang tak ada harganya," menjadi 
benda mati di bumi. A4 55 x P Ar rar AI SEN dal nia ah 
"Dan dari apa (logam) yang mereka lebur dalam api untuk 
membuat perhiasan atau alat-alat, ada (pula) buihnya seperti 
buih arus itu.” Besi, tembaga, timah, dan lain-lain. Firman- 
Nya, Sig Ka au Cb "Adapun yang memberi 

` manfaat kepada manusia, maka ia tetap di bumi." Keduanya 
merupakan perumpamaan bagi kebenaran dan kebatilan.” 


20376. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid. 

20377. ...ia berkata: Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami dari Warga, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, salah satu dari keduanya 


“4 Mujahid dalam tafsir (406) dan Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an 
(9/305). 

- Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (9/305). 
Ibid. 
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menambahkan kepada yang lainnya, tentang firman-Nya, 
P 0... 


Layan io JS "Maka mengalirlah air di lembah-lembah 


aer gnr 


menurut ukurannya." Ia berkata, "Dengan isinya.” Jb 


Geet 


CKAN "Maka arus itu membawa buih yang 


Doer Ar me og 


mengembang. " Ia berkata: 445) adalah Jawi. X3 E Ani 
A5 "Untuk membuat perhiasan atau alat-alat, ada (pula) 
buihnya seperti buih arus itu." Ia berkata, "Kotoran (karat) 


... Pn 


besi dan perhiasan." A JAS HI CG "Adapun buih itu, 
akan hilang sebagai sesuatu yang tak ada harganya." Ia 


berkata, "Menjadi benda mati di bumi." 3 SG Gl Am Ck 


PA "Adapun yang memberi manfaat kepada manusia, maka 
ia tetap di bumi." Ia berkata, "Air dan keduanya merupakan 


perumpamaan bagi kebenaran dan kebatilan."”” 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, JG LIA 
Ga Ra SIG L "Allah telah menurunkan air (hujan) dari 
langit, maka mengalirlah air di lembah-lembah menurut 
ukurannya." Yang kecil sesuai dengan ukurannya yang kecil, 
dan yang besar sesuai dengan ukurannya yang besar. JS 
C5 15 Jl "Maka arus itu membawa buih yang 
mengembang." Yakni meninggi. Kla Karl SE aio sa É 
Tak LSG NAN GE Ikat is SRS 
"Dan dari apa (logam) yang mereka lebur dalam api untuk 
membuat perhiasan atau alat-alat, ada (pula) buihnya seperti 


buih arus itu. Demikianlah Allah membuat perumpamaan 


50 Mujahid dalam tafsir (406) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/634, 


635). 
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(bagi) yang benar dan yang batil. Adapun buih itu, akan 
hilang sebagai sesuatu yang tak ada harganya.” s4) adalah 
sesuatu yang bergantung pada pohon. 

Nia 33 sa v L Ch "Adapun yang memberi manfaat 
kepada manusia, maka ia tetap di bumi.” Ini adalah tiga 
perumpamaan yang Allah buat pada satu perumpamaan. Ia 
berkata, "Sebagaimana buih ini hilang, maka menjadi sú 
yang tidak bermanfaat dan tidak diharap manfaatnya. 
Demikian juga kebatilan, hilang dari pemiliknya sebagaimana 
hilangnya buih. Seperti halnya air yang tetap ada di bumi, 
sehingga bumi ini menjadi subur dan menumbuhkan 
pepohonan. Demikian juga kebenaran, akan tetap ada bagi 
pemiliknya sebagaimana air tetap ada di bumi, sehingga 
dengannya bisa menumbuhkan pepohonan." 


Firman-Nya, sat å ak balap G5 "Dan dari apa (logam) 
yang mereka lebur dalam api....” Sebagaimana tetap adanya emas dan 
perak murni ketika dimasukkan ke api dan hilang kotorannya. 
Demikian juga kebenaran, akan tetap ada bagi pemiliknya 
sebagaimana tetap adanya kemurnian emas dan perak. 


20379. Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman-Nya, Hasil SG 
Mah "Maka mengalirlah air di lembah-lembah menurut 
ukurannya." Yang besar dengan ukurannya dan yang kecil 





2 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/634), dan ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir, tapi kami tidak menemukannya dalam naskah ini, 
mungkin tulisannya terhapus. 
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2 be 


dengan ukurannya. %1) 1; "Buih yang mengembang.” Buih 
mengembang di atas air. Ñ dad Sp Ea, "Dan dari apa 
(logam) yang mereka lebur dalam api." Yaitu emas jika 
dimasukkan ke dalam api, maka kemurniannya akan tetap ada 
dan hilanglah kotorannya. Ini adalah perumpamaan yang 
Allah buat untuk kebenaran dan kebatilan. 245% XII Ck 
A "Adapun buih itu, akan hilang sebagai sesuatu yang tak 
ada harganya." Bergantungan di pohon sehingga tidak 
menjadi apa pun, seperti halnya kebatilan. Ba uk 
F3 SS Adapun yang memberi manfaat kepada 
manusia, maka ia tetap di bumi." Ini menumbuhkan 
pepohonan, dan ini adalah perumpamaan kebenaran. "43 PA 4 
An "Atau alat-alat, ada (pula) buihnya seperti buih arus 
itu.” £ Gi adalah kuningan dan besi.” 


20380. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Haudzah bin Khalifah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Auf menceritakan kepada kami, ia berkata: Telah 
sampai kepadaku tentang firman-Nya, JG JI 
Layan Fa "Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, 
maka mengalirlah air di lembah-lembah menurut 
ukurannya,” ia berkata, "Itu adalah perumpamaan yang Allah 


skyr 


buat untuk kebenaran dan kebatilan." 6,54, 5A EG "Maka 
mengalirlah air di lembah-lembah menurut ukurannya." 
Yang kecil sesuai ukurannya, yang besar sesuai ukurannya, 
dan antara keduanya sesuai ukurannya. 34:05 
Ke" Maka arus itu membawa buih yang mengembang.” Ia 


berkata, "Besar, sehingga ketika air menjadi tenang, maka 


39 Abdurrazzag dalam tafsir (2/233, 234). 
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20381. 





buih hilang sia-sia sehingga angin menerbangkannya, lalu ia 
tidak menjadi apa pun, dan yang tersisa adalah air murni yang 
bisa dimanfaatkan manusia sebagai minuman dan 
kemanfaatan lainnya." A5 Ss A "Atau alat-alat, ada 
(pula) buihnya seperti buih arus itu.” Perumpamaan buih 
adalah segala sesuatu yang dilebur dalam api berupa emas, 
perak, tembaga, dan besi. Lalu hilang kotorannya dan tetap 
ada yang bisa dimanfaatkan di tangannya. Kotoran dan buih 
adalah perumpamaan kebatilan dan yang bisa dimanfaatkan 
manusia yang berada di tangannya, berupa harta di 
tangannya.” 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman-Nya, 45 ”x5 PA Jab II Ega bina as 
"Dan dari apa (logam) yang mereka lebur dalam api untuk 
membuat perhiasan atau alat-alat, ada (pula) buihnya seperti 
buih arus itu," ia berkata, "Ini adalah perumpamaan yang 
Allah buat untuk kebenaran dan kebatilan." Kemudian ia 
membaca, 15 J221 JET Ga Kg IG KE LI 
G5 "Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, maka 
mengalirlah air di lembah-lembah menurut ukurannya, maka 
arus itu membawa buih yang mengembang.” Ia berkata, 
“Buih ini tidak berguna.” AZ "55 É A "Atau alat-alat, ada 
(pula) buihnya seperti buih arus itu. ” Ini juga tidak berguna, 
maka air tetap ada di bumi dan manusia memanfaatkannya, 
dan perhiasan yang baik tetap ada serta bermanfaat bagi 


510 Permulaan atsar ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(4/632), sedangkan kelanjutan atsar ini lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
| (4/322) tanpa sanad. 
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= rn. 


manusia. Sit 3 33 bt w AEA EE Zí et 
JS ta ya SSS "Adapun buih itu, akan hilang sebagai 
sesuatu yang tak ada harganya: adapun yang memberi 
manfaat kepada manusia, maka ia tetap di bumi. 
Demikianlah Allah membuat perumpamaan-perumpamaan." 
Ia berkata, "Ini adalah perumpamaan yang Allah buat untuk 
kebenaran dan kebatilan. "5"! 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
tentang firman-Nya, Ú já HA "Di lembah-lembah menurut 
ukurannya.” Ia berkata, “Yang kecil sesuai ukurannya dan 


yang besar sesuai ukurannya.””? 


Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Thalhah bin 
Amr menceritakan kepada kami dari Atha, ia berkata, “Allah 
membuat perumpamaan untuk kebenaran dan kebatilan, maka 
Dia mengumpamakan kebenaran seperti arus yang ada di 
bumi, dan Dia memberikan perumpamaan kebatilan seperti 
buih yang tidak berguna bagi manusia." 


Sor 


Maksud firman-Nya, Kab Du, "Yang mengembang," adalah 


meninggi dan menggelembung, berasal dari perkataan 19 tyy ce G) 
“15. Juga dikatakan bagi tanah yang tinggi, seperti bukit, dengan 


31 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/322). 
512 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/632), dan ia menisbatkannya kepada 


Ibnu 


Abi Hatim dalam tafsir, tapi kami tidak menemukannya, mungkin 


tulisannya hilang. 
53 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/633), dan ia menisbatkannya kepada 
Abu Asy-Syaikh serta Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/322) tanpa sanad. 
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ot onr 


sebutan Ea Juga firman Allah, cu» Sl "Hiduplah bumi itu dan 
suburlah." (Os. Al Hajj (221: 5) 


Tembaga, timah, dan besi di sini disebut ta karena dijadikan 
alat, dan semua yang bisa dijadikan alat oleh manusia disebut fi, 
Seperti syair berikut ini: 


o ° - Lia 5 
EEI ga MI y Tea WS Oj da Ga 


"Bersenang-senanglah kamu wahai orang yang mengambil, karena 
sesungguhnya sesuatu, sebelum kematian, adalah tipu-daya."" 


Adapun mengenai kata súdi, adalah: 


20384. Diceritakan kepadaku dari Abu Ubaidah Ma'mar bin Al 
Mutsanna, ia berkata: Abu Amr bin Al Ala berkata: 


Dikatakan W Ku JA Lai SAE 31 W35 gadi li 3d 

| a å A “Kamu telah melemparkan buih, yaitu jika kamu 
kehausan, maka angkatlah buihnya, atau kamu diam, maka 
tidak tersisa darinya sedikit pun.” 


Sebagian ahli bahasa Arab dari Bashrah menduga makna 
firman-Nya, 155 LXIG "Akan hilang sebagai sesuatu yang tak ada 


harganya," adalah dikeringkan oleh bumi. 


*M Bait syair ini milik Al Musya'ats Al Amiri, seperti pada Abu Ubaidah dalam 
Majaz Al Qur'an (1/328) dan Al-Lisan (entri: æ). j 
& El adalah harta dan perlengkapan. Bentuk jamaknya adalah i—4$1, dan Bal 
adalah jamaknya jamak. . 
sll atau fall berarti A—S “tipu daya”, dan yang pertama lebih utama. Al-Lisan 
(entri: œ=) dan bait ini terdapat pada Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(3/311). 

SIS Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (9/305) dan Ibnu Athiyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (3/308). 


sam Tafsir Ath-Thabari 


. 


Mereka juga berpendapat bahwa dikatakan sar ús “mata air 
itu mongering” dengan makna i3 “meresap” dan SN A yakni 
jika si “buih” mengering. ea ari 3 

Disebutkan bahwa orang Arab mengatakan Kate a tis 
yakni buih yang ada di atasnya. UI sir yii. Ia berkata: Mereka 
berkata, 2272 : G Je "si “Aku berusaha membantingnya.” 


Dikatakan A5 LSG "Akan hilang sebagai sesuatu yang tak 
ada harganya," dengan makna úis karena ia mashdar dari SN tr 
Sa sehingga berkedudukan sebagaimana layaknya isim, yaitu 
mashdar. Demikian pula orang Arab memperlakukan semua mashdar 
yang berasal dari melakukan sesuatu, sehingga sebagiannya 
berkumpul kepada sebagian lainnya, seperti: aa “sampah”, GÉ 
“serbuk”, Bad “pecahan”, dan siji “buih” mengeluarkannya pada 
teori isim. Sebagaimana pada perkataan, shiyi ra sús Ai. Jika 
yang dimaksud dari kata Su adalah posisinya sebagai mashdar, 
maka akan dikatakan KATAK 

ses 


- 
. 
- 


5 DA CK. 2er K IPADE red r 1r oh 
ES DINI IN, E AEA al 


r 


ea (as tera dl Pa aU Ane LAH š 
sya b AG) 33 za ADY sama saka Dat PN 


Tadi 


PN 
Pn ar Dede Nuh Ce 
OLA Arta 
"Bagi orang-orang yang memenuhi seruan Tuhannya, 
(disediakan) pembalasan yang baik. Dan orang-orang yang 
tidak memenuhi seruan Tuhan, sekiranya mereka 
mempunyai semua (kekayaan) yang ada di bumi dan 
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(ditambah) sebanyak isi bumi itu lagi besertanya, niscaya 
mereka akan menebus dirinya dengan kekayaan itu. Orang- 
orang itu disediakan baginya hisab yang buruk dan tempat 
kediaman mereka ialah Jahanam dan itulah seburuk-buruk 
tempat kediaman." 


(Qs. Ar-Ra'd (13): 18) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, "Bagi orang- 
orang yang memenuhi seruan Allah dan beriman kepada-Nya ketika 
diseru untuk beriman kepada-Nya dan mereka menaati-Nya serta 
mengikuti Rasul-Nya dan membenarkan apa yang dibawanya dari 
Allah, disediakan balasan yang baik, yakni surga." Seperti riwayat 
berikut ini: 


20389; Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, ipui S5 
Sa TA "Bagi orang-orang yang memenuhi seruan 
Tuhannya, (disediakan) pembalasan yang baik.” Yakni 
surga." 


Firman-Nya, Lane Pasi 3E BS A JA Na an A NG, 

orror hor 
249 WADY Aaa At, "Dan orang-orang yang tidak memenuhi seruan 
Tuhan, sekiranya mereka mempunyai semua (kekayaan) yang ada di 
bumi dan (ditambah) sebanyak isi bumi itu lagi besertanya, niscaya 


mereka akan menebus dirinya dengan kekayaan itu.” Allah SWT 


316 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/107) dari Ubay bin Ka'b, dan Ibnu 
Jauzi dalam Zad Al Masir (4/232) dari Ibnu Abbas. 
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berfirman, "Orang yang tidak memenuhi seruan Tuhan ketika diseru 
kepada tauhid dan menyatakan ketuhanan-Nya, tidak taat terhadap apa 
yang diperintahkan kepada mereka, serta tidak mengikuti Rasul-Nya 
dan tidak membenarkan apa yang dibawa olehnya dari Allah, maka 
jika mereka mempunyai semua yang ada di bumi, ditambah dengan 
kekayaan sebanyak itu, kemudian semua itu diberikan kepada mereka 
sebagai pengganti atas apa yang dijanjikan Allah bagi mereka di 
neraka Jahanam, niscaya mereka akan memberikannya untuk 
membebaskan dirinya.” 

Allah berfirman, CH 35 A Adi “Orang-orang itu 
disediakan baginya hisab yang buruk." Dia berfirman, “Orang-orang 
yang tidak memenuhi seruan Allah akan mendapatkan hisab yang 
buruk. Allah berhak menyiksa mereka semua karena dosa-dosanya, 
kemudian tidak memaafkan mereka sedikit pun, bahkan menyiksa 
mereka semuanya." 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


20386. Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yunus bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aun menceritakan kepada kami dari Fargad As- 
Sabkhi, ia berkata: Syahr bin Hausyab berbicara kepada kami 
mengenai firman Allah, Aa AA "Hisab yang buruk," 
yakni hingga tidak terlewat sedikit pun.” 


20387. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj bin Abi 


517 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/308) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/323). 
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Utsman menceritakan kepadaku, ia berkata: Farqad As- 
Sabkhi menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibrahim An- 
Nakha'i berkata, “Wahai Farqad, apakah kamu tahu apa itu 
Pd?” Aku berkata, "Tidak." Ia berkata, "Yaitu 
seseorang dihisab atas semua dosanya dan tidak diampuni 
sedikit pun." 


4 aR 
gor > ` Ar 


Firman-Nya, Arr "Dan tempat kediaman mereka ialah 
Jahanam. ” Dia berfirman, "Tempat tinggal mereka pada Hari Kiamat 
adalah Jahanam." 


BAR "Dan itulah seburuk-buruk tempat kediaman.” Dia 
berfirman, "Seburuk-buruk tempat tidur dan tempat yang 
dibentangkan adalah Jahanam, yang merupakan tempat mereka pada 
Hari Kiamat." 


25 00024 Pan ee, o1 hete A ers r AA lor 4 
YAA AS Ie SISA At 
"Adakah orang yang mengetahui bahwasanya apa yang 

diturunkan kepadamu dari Tuhanmu itu benar sama 
dengan orang yang buta? Hanyalah orang-orang yang 
berakal saja yang dapat mengambil pelajaran." 


(Os. Ar-Ra'd (13J: 19) 





5I% Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/323), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/308), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/348). 
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Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, "Apakah orang 
yang mengetahui bahwa yang diturunkan Allah kepadamu, wahai 
Muhammad, itu adalah kebenaran, kemudian ia beriman, 
membenarkan, dan menjalankannya, sama dengan orang buta yang 
tidak mengetahui posisi hujjah Allah kepadanya dan tidak mengetahui 
kewaj iban yang ditetapkan kepadanya?" 


Pendapat kami mengenai hal ini sama dengan pendapat para 
ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

20388. Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam 
menceritakan kepada kami dari Umar, dari Sa'id, dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, Tia Ia 
"Adakah orang yang mengetahui bahwasanya apa yang 
diturunkan kepadamu dari Tuhanmu itu benar,” ia berkata, 
"Orang-orang yang mengambil manfaat dan memperhatikan 
dari apa yang mereka dengar dari Al Ouran. Allah 
berfirman, SAR 5S ‘Sama dengan orang yang buta?’ 
terhadap kebaikan, sehingga ia tidak bisa melihatnya." 


Firman-Nya, IS "Hanyalah orang-orang yang 
berakal saja yang dapat mengambil pelajaran." Maksudnya, yang 
mengambil pelajaran terhadap ayat-ayat Allah adalah orang-orang 
yang berakal. 


Kata XY bentuk tunggalnya adalah Ud. 


519 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/636), dan ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir, tapi kami tidak menemukannya, mungkin 
tulisannya hilang. 
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AA KO) GA Sk a aai 
O IIS BE a ARI 
"(Yaitu) orang-orang yang memenuhi janji Allah dan tidak 
merusak perjanjian. 
Dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang Allah 
perintahkan supaya dihubungkan, dan mereka takut kepada 
Tuhannya dan takut kepada hisab yang buruk." 


(Os. Ar-Ra'd (13): 20-21) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, "Mereka yang 
mengambil pelajaran terhadap ayat-ayat Allah adalah orang-orang 
yang berakal, yaitu yang menjalankan wasiat yang Allah berikan 
kepada mereka.” GEN 5,215 Y, "Dan tidak merusak perjanjian." Serta 
tidak melanggar janji yang mereka tetapkan kepada Allah dengan cara 
menentang-Nya, sehingga mereka tidak mengerjakan apa yang 
diperintahkan kepada mereka dan menyimpang kepada apa yang 
dilarang bagi mereka. 

Kami telah menjelaskan makna A43! dan GS sebelumnya 
dengan bukti-buktinya, sehingga tidak perlu diulang lagi di sini. 

Pendapat kami dalam hal ini sama dengan pendapat para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

20389. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam menceritakan 
kepada kami dari Amr, dari Sa'id, dari Qatadah, ia berkata: (7) 
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DA 
Pang 


AN (dat A "Hanyalah orang-orang yang berakal saja 
yang dapat mengambil pelajaran." (Os. Ar-Ra'd (13): 19) 
Telah jelas siapa mereka. Kemudian Dia berfirman, 53» gí 
Gal Syaa Íy dl aya (Yaitu) orang-orang yang memenuhi 
Janji Allah dan tidak merusak perjanjian.” Jadi, kalian harus 
memenuhi janji, dan janganlah melanggar perjanjian karena 
Allah melarang dan akan memberi balasan yang sangat keras, 
hingga Dia menyebutkannya sebanyak puluhan kali, sebagai 
nasihat bagi kalian dan menjadi balasan bagi kalian serta 
hujjah atas kalian. 


Mereka yang bisa mengagungkan hal itu sebagaimana Allah 
mengagungkannya adalah orang-orang yang bisa memahami 
dan berpikir, sehingga mereka mengagungkan apa yang telah 
Allah agungkan! 


Qatadah berkata, "Disebutkan kepada kami bahwa Rasulullah 
SAW pernah bersabda dalam khutbahnya, 


SME 5 YI SY LI NY 


Tidak ada iman bagi orang yang tidak amanah, dan tidak 
ada agama bagi orang yang tidak menepati janji’. "2 


150 AC LD r 


Firman-Nya, Sy di Ao 34i "Dan orang-orang 


yang menghubungkan apa-apa yang Allah perintahkan supaya 
- dihubungkan.” Allah berfirman, "Orang-orang yang menyambung tali 


520 HR. Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (10/280, 10553) dari Ibnu Mas'ud, 
Al Hindi dalam Kanz Al Ummal (5503), Al Gurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al 
Qur`an (9/307, 308), dan Fakhrurrazi dalam tafsir (19/47). 
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persaudaraan yang telah Allah perintahkan untuk menyambungnya, 
sehingga mereka tidak memutuskannya.” 


a 


Pang D "Dan mereka takut kepada Tuhannya.” Allah 
berfirman, "Mereka takut kepada Allah untuk memutuskannya, karena 
Dia akan menyiksa mereka karena telah memutuskannya dan karena 
penyimpangan mereka terhadap perintahnya mengenai hal itu." 


Firman-Nya, pdf; 53k, "Dan takut kepada hisab yang 
buruk.” Dia berfirman, "Mereka takut dengan pertanyaan Allah 
kepada mereka dalam hisab, sehingga mereka bersungguh-sungguh 
dalam taat kepada-Nya dan menjaga larangan-larangan-Nya." 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


20390. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Affan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja'far 
bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari Amr bin Malik, 
dari Abu Al Jauza, tentang firman-Nya, 4465 1 G5, 
ya “Dan mereka takut kepada Tuhannya dan takut 
kepada hisab yang buruk,” ia berkata, "Perbandingan 


amal."21 


20391. ...ia berkata: Affan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad menceritakan kepada kami dari Fargad, dari 
Ibrahim, ia berkata, "Hisab yang buruk adalah hisab orang 
yang tidak diampuni."'2 


21 Tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/323) dan Abdurrazzag dalam tafsir (2/234). 
“2 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/323), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/348), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/308). 
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20392. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, AA SS; "Dan takut kepada 
hisab yang buruk," ia lalu ditanya, “Apa itu hisab yang 
buruk?” Ia menjawab, "Tidak ada yang terlewat padanya." 

20393. Ibnu Sinan Al Oazzaz menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Al Hajjaj, dari 
Fargad, ia berkata: Ibrahim berkata kepadaku, "Apakah kamu 
tahu apa itu hisab yang buruk?" Aku menjawb, "Aku tidak 
tahu." Ia berkata, "Seorang hamba dihisab atas semua 
dosanya yang tidak diampuni sedikit pun." 
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AG IELE AI Kn en ah ce Lt 
ba aan Ka Yaa, SIA ah, as Ai Tana an 
G2 2 0L or LR aos err 2 co Eg age 
Puisi Sa Kai 
"Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhaan 
Tuhannya, mendirikan shalat, dan menafkahkan sebagian 
rezeki yang Kami berikan kepada mereka, secara sembunyi 
atau terang-terangan serta menolak kejahatan dengan 
kebaikan; orang-orang itulah yang mendapat tempat 
kesudahan (yang baik)." 
(Os. Ar-Ra'd (13): 22) 


53 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/308). 


5% Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/323) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/348). 
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1 Gas 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfiman, (%2 sah "Dan 
orang-orang yang sabar," dalam memenuhi janji Allah dan tidak 
melanggar perjanjian dan silaturrahim. eng ass Aas! "Karena mencari 
keridhaan Tuhannya," dengan maksud mengagungkan Allah dan 
menyucikan-Nya dari menyalahi perintah-Nya atau melakukan 
sesuatu yang diharamkan melakukannya hingga berbuat maksiat 
terhadap-Nya. 

Sai Gi "Mendirikan shalat.” Dia berfirman, 
"Laksanakanlah shalat fardhu pada waktunya sesuai dengan 
ketentuan-ketentuannya.” 


” 


KG Ta AAN al; "Dan menafkahkan sebagian rezeki 
yang Kami berikan kepada mereka, secara sembunyi atau terang- 
terangan.” Dia berfirman, "Tunaikanlah dari harta mereka zakatnya 
yang telah diwajibkan, dan nafkahkanlah dari harta tersebut pada jalan 
yang diperintahkan, baik secara sembunyi-sembunyi maupun terang- 
terangan." Sebagaimana riwayat-riwayat berikut ini: 


20394. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, 315 abis "Mendirikan shalat," yakni shalat 
lima waktu. Ko MAN Es Lat "Dan menafkahkan 
sebagian rezeki yang Kami berikan kepada mereka, secara 


sembunyi atau terang-terangan," ia berkata, "Zakat." 2 
20395. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
'#meel! adalah menjalankan.” Zaid berkata, "Sabar dalam dua 


525 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/324). 
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hal tersebut, sabar karena Allah terhadap apa yang ia cintai 
meskipun berat dirasakan oleh jiwa dan badan, dan sabar atas 
apa yang tidak disukai meskipun nafsu mendesaknya. 
Dengan demikian, ia termasuk orang yang sabar.” Zaid lalu 
membaca, Mur Wan "(Sambil engucapkan), 
Salamun “alaikum bima shabartum'. Maka alangkah 
baiknya tempat kesudahan itu." (Os. Ar-Ra'd (13): 24) 


Firman-Nya, CAK Sok, "Serta menolak kejahatan 
dengan kebaikan." Ia berkata, "Mereka menolak kejahatan yang 
dilakukan orang terhadap mereka dengan kebaikan kepada mereka." 
Sebagaimana riwayat berikut ini: 


20396. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman-Nya, KAKI Swan "Serta menolak 
kejahatan dengan kebaikan," ia berkata, "Mereka menolak 
kejahatan dengan kebaikan. Tidak membalas kejahatan 
dengan kejahatan, akan tetapi menolaknya dengan 
kebaikan." 


Firman-Nya, Khái "Orang-orang itulah yang 
mendapat tempat kesudahan (yang baik).” Allah SWT berfirman, 
"Mereka yang telah kami sebutkan sifat-sifatnya mendapat tempat 


526 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/109) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/325). 
52? Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/109). 
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kesudahan yang baik.” Allah menempatkan mereka di surga yang jika 
mereka bukan orang beriman maka tempatnya adalah neraka. 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, mereka 
mendapatkan balasan atas ketaatan mereka kepada Tuhannya di dunia 
berupa surga. 


Pel o Peg na Asor or 45 $- 


KAN ES sue el oe Cake oas leba ge cia 


O WES ket A irkit 
"(Yaitu) surga Adn yang mereka masuk ke dalamnya 
bersama-sama dengan orang-orang yang shalih dari bapak- 
bapaknya, istri-istrinya dan anak cucunya, sedang 
malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari 
semua pintu. (Sambil mengucapkan), “Salamun “alaikum 
bima shabartum'. Maka alangkah baiknya tempat 
kesudahan itu." 

(Os. Ar-Ra'd (131: 23-24) 


e2 Air 


Abu Ja'far berkata: ge Cis "(Yaitu) surga And." Fenjelmaar 
dari tempat kesudahan, seperti dikatakan, à ió 4 YI en j sehingga 
Abdullah adalah orang yang dikatakan sebagai sebaik-baik lelaki. 


Jadi, takwil kalam adalah, mereka mendapat balasan atas 
ketaatan mereka berupa surga Adn. Kami telah menjelaskan makna 
kata Adn yang bermakna bertempat tinggal dan tidak pergi. 
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eos PAR AN 


Firman-Nya, EY a anei x5 "Bersama-sama 
dengan orang-orang yang shalih dari bapak-bapaknya, istri-istrinya 
dan anak cucunya.” Allah SWT berfirman, “Surga Adn dimasuki oleh 
orang-orang yang sifatnya telah dijelaskan, yaitu orang-orang yang 
memenuhi janji dan menyambung apa yang diperintahkan untuk 
disambung dan mereka takut kepada Tuhan mereka, orang-orang yang 
sabar karena mengharap keridhaan Tuhannya, dan orang-orang yang 
mendirikan shalat serta mengerjakan perbuatan-perbuatan yang Allah 
SWT sebutkan dalam ketiga ayat ini.” 


e o SLP ee n 


PIN men cs "Bersama-sama dengan orang-orang 
yang shalih dari bapak-bapaknya, istri-istrinya.” Yaitu istri, keluarga, 
dan anak cucunya. Kebaikan mereka adalah keimanan mereka dan 
ikutnya mereka kepada perintah-Nya serta perintah Rasul-Nya. 
Sebagaimana riwayat-riwayat berikut ini: 


20397. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, ana aan "Bersama- 
sama dengan orang-orang yang shalih dari bapak- 
bapaknya," ia berkata, "Orang yang beriman sewaktu di 
dunia." 

20398. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 


528 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/310), As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (4/639), dan ia menisbatkannya kepada Abu Asy-Syaikh dan Ibnu 
Abi Hatim dalam tafsir, tapi kami tidak menemukannya, serta Sufyan Ats-Tsauri 
dalam tafsir (153). 
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menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid.”” 

20399. Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Warqa, dari Ibnu Abi Najih, 


530 





dari Mujahid, riwayat yang sama. 


20400. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 
mati Sa Bas "Bersama-sama dengan orang-orang yang 
shalih dari bapak-bapaknya," ia berkata, "Orang-orang yang 
beriman di antara bapak-bapaknya, istri-istri, dan anak cucu 


mereka." 


te Ih 3G Adi 


Firman-Nya, Pa YA ain yk Ko i oie i 
Meh "Sedang a masuk ke a 
mereka dari semua pintu. (Sambil mengucapkan), "Salamun 'alaikum 
bima shabartum'. Maka alangkah baiknya tempat kesudahan itu.” 
Allah SWT berfirman, "Malaikat masuk menemui orang-orang yang 
sifatnya telah Allah sebutkan dalam ketiga ayat ini, bahwa mereka 


berada di surga.” 
: (Para malaikat itu masuk) dari semua pintunya Wan 
Era "(Sambil mengucapkan), Salamun alaikum bima shabartum'.” 


12A ror 


atas ketaatan kalian kepada Tuhan kalian, MN 3 "Maka alangkah 
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baiknya tempat kesudahan itu." Disebutkan bahwa surga Adn 

memiliki lima ribu pintu. 

20401. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali bin Jarir 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ya'la bin Atha, dari Nafi bin 
Ashim, dari Abdullah bin Amr, ia berkata, "Sesungguhnya 
surga Adn memiliki istana yang disebut dengan Adn, di 
. Sekitarnya terdapat Al Buruj dan Al Maruj yang di dalamnya 
terdapat lima ribu pintu, dan pada setiap pintu terdapat lima 
ribu kemewahan yang tidak bisa dimasuki selain oleh para 


23532 


Nabi, orang jujur, atau orang syahid. 


20402. ...ia berkata: Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Maghra menceritakan kepada kami dari 
Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, tentang firman-Nya, pi iis 
"(Yaitu) surga And,” ia berkata, "Kota surga, di dalamnya 
terdapat para rasul, nabi, syahid, imam yang mendapat 
petunjuk, dan orang-orang di sekitarnya sejumlah surga di 
sekitarnya." 

Terdapat Bagian yang dibuang dari i firman-Nya, bln, Kas, 

IN gi Ta “ axo GLA aa Oy n Fo A mpe Ís mpe "Sedang malaikat- 
malaikat ES Ü tempat-tempat mereka dari s semua pintu. (Sambil 
mengucapkan), ‘Salamun 'alaikum bima shabartum'. Maka alangkah 
baiknya tempat kesudahan itu." Yaitu kata osis “mereka 
mengatakan” karena cukup dengan petunjuk kalam tersebut, 


532 Ibnu Katsir dalam tafsir (8/134). 
583 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/638) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(8/136). 
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sebagaimana firman-Nya, per a P PAS Peng Dg, MAAN TEF 
Ea É; "Dan (alangkah ngerinya), jika sekiranya kamu melihat 
ketika orang-orang yang berdosa itu menundukkan kepalanya di 
hadapan Tuhannya, (mereka berkata), ‘Ya Tuhan kami, kami telah 


melihat'." (Qs. Sajdah (32): 12) 


20403. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak 
mengabarkan kepada kami dari Baqiyah bin Al Walid, ia 
berkata: Arthah bin Al Mundzir menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Aku mendengar salah seorang pemimpin tentara 
yang bernama Abu Al Hajjaj berkata: Aku duduk menemani 
Abu Amamah, ia berkata, "Orang mukmin akan duduk pada 
singgasananya jika memasuki surga. Ia memiliki dua baris 
pembantu, dan pada sisi dua baris terdapat pintu yang dijaga 
oleh seorang penjaga. Kemudian seorang malaikat datang 
meminta izin, dan pembantu yang paling jauh berkata kepada 
penjaga di sebelahnya, ‘Seorang malaikat meminta izin’. 
Kemudian penjaga tadi berkata kepada penjaga di sebelahnya 
lagi, "Seorang malaikat meminta izin.” Hingga sampai ke 
orang mukmin tersebut, dan ia pun berkata, "Berilah izin." 
Kemudian yang terdekat dengan orang mukmin tersebut 
berkata, "Berilah izin." Kemudian yang berikutnya berkata 
kepada yang berikutnya, "Berilah izin.” Demikian seterusnya, 
sampai yang terjauh di dekat pintu. Kemudian pintu 
dibukakan untuknya, maka ia masuk dan mengucapkan 
salam, kemudian pergi.“ 


534 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/352). 
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20404. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak 
mengabarkan kepada kami dari Ibrahim bin Muhammad, dari 
Suhail bin Abu Shalih, dari Muhammad bin Ibrahim, ia 
berkata, "Nabi SAW mendatangi kuburan para syuhada pada 
setiap awal tahun, kemudian membaca, «ô YAN Sah Audi 
ya par ad. Demikian juga yang dilakukan oleh Abu Bakar, 


Umar, dan Utsman.” 


Firman-Nya, Ea ve FCA "(Sambil mengucapkan), 
Salamun “alaikum bima shabartum'. Para ahli takwil dalam hal ini 
berpendapat sama dengan pendapat kami. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


. 20405. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami dari Jam bin Sulaiman, dari Abu 
Imran Al Juni, tentang ayat, x SACA "(Sambil 


mengucapkan), ‘Salamun aan bima shabartum’.” ia 
berkata, "Atas agama kalian." 


20406. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman-Nya, £ AN JAN Ka "(Sambil mengucapkan), 
Salamun 'alaikum Ta shabartum'.” Ia berkata, "Ketika 
mereka sabar terhadap apa yang dicintai Allah kemudian 


588 Abdurrazzag dalam Al Mushannaf (6716), Ibnu Katsir dalam Al Bidayah wa An- 
Nihayah (4/45), dan Al Gurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (9/312). 
36 Abdurrazzag dalam tafsir (2/235) dan Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al 


Qur'an (9/312). 
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mereka memberikannya.” {255 Xx en ce “Dan Dia 
memberi balasan kepada mereka Karena kesabaran mereka 
(dengan) surga dan (pakaian) sutra.” Sampai ayat, Ka 36 
6E "Dan usahamu adalah disyukuri (diberi balasan)." (Os. 
Al Insaan (76): 12-22) Ia berkata, “Mereka juga sabar atas 
hal-hal yang Allah benci dan haramkan kepada mereka, serta 
atas beban berat pada mereka dan yang Allah cintai. Oleh 
karena itu, Allah memberikan salam kepada mereka dengan 


salam tersebut.” C; Ki la O Ko Oo mpe Í mie Si SA, 
IN Gi Fis a 2 "Sedang malatkatmaiaikat masuk ke 
empa temna mereka dari semua pintu. (Sambil 
mengucapkan), ‘Salamun `alaikum bima shabartum’. Maka 
11537 


alangkah baiknya tempat kesudahan itu. 


PES 0 


Adapun makna firman-Nya, ENA gps "Maka alangkah 
baiknya tempat kesudahan itu," adalah seperti riwayat berikut ini: 


20137.- Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Abu Imran Al 
Juni, tentang perkataan mereka, Min "Maka alangkah 
baiknya tempat kesudahan itu." Ia berkata, "Surga daripada 


neraka." 
00O 


537 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/325). 
58 Demikianlah 4! menurut Ath-Thabari, akan tetapi menurut Abdurrazzaq ( 3&3) 
S1 gp) alih-alih GB! 7 15i). Abdurrazzag dalam tafsir (2/235). 
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A KD 
PAN NU ORA, l AGRI a00 oss y 
AN KAM SA N 233 Ja 
"Orang-orang yang merusak janji Allah setelah diikrarkan 
dengan teguh dan memutuskan apa-apa yang Allah 
perintahkan supaya dihubungkan dan mengadakan 
kerusakan di bumi, orang-orang itulah yang memperoleh 
kutukan dan bagi mereka tempat kediaman yang buruk 
(Jahanam)." 


(Os. Ar-Ra'd (13): 25) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, Al 142 5 MA 


- 


"Orang-orang yang merusak Janji Allah," serta pelanggaran mereka 
terhadap janji, menyalahi perintah Allah dan perbuatan maksiat 
mereka. 42. &!. "Setelah diikrarkan dengan teguh," atas diri 
mereka untuk menjalankan apa yang dijanjikan kepada 


152 PA cp AK se , 


mereka. Jos alwi AC DA "Dan memutuskan apa-apa yan 
SERES us 'pa-ap £ 


Allah perintahkan supaya dihubungkan.” Mereka memutuskan tali 
silaturrahim yang Allah perintahkan untuk menyambungnya. 3 55-55 
ANI "Dan mengadakan kerusakan di bumi." Yaitu perbuatan mereka 
di dunia dengan maksiat kepada Allah. ichi adi "Orang-orang 
itulah yang memperoleh kutukan," yakni jauh dari rahmat-Nya dan 
jauh dari surga-Nya. Pra "45 "Dan bagi mereka tempat kediaman 
yang buruk (Jahanam). ” Mereka mendapatkan apa yang buruk bagi 


mereka di akhirat. 


20408. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
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20409. 





menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
"Dosa terbesar adalah menyekutukan Allah, karena Allah 
berfirman, di Ari sat Pin pa neh 
"Barangsiapa mempersekutukan sesuatu dengan Allah, maka 
adalah ia seolah-olah jatuh dari langit lalu disambar oleh 
burung." (Os. Al Hajj (22): 31) Maksudnya adalah melanggar 
janji dan memutuskan tali silaturrahim, karena Allah 
berfirman, ag oa z ici a da “Orang-orang itulah 
yang memperoleh kutukan dan bagi mereka tempat kediaman 
yang buruk (Jahanam). ” Yakni kesudahan yang buruk.” 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata, tentang firman- 
Nya, Jp af za a AC Daki -43ta "Dan memutuskan apa- 


apa yang Allah perintahkan supaya dihubungkan.” Ia 


berkata, “Telah sampai kepada kami bahwa Nabi SAW 


bersabda, 


AA Ba b af Giy ap Va IA A 
p ns A 
Jika kamu tidak pernah berjalan dengan kakimu menuju 
saudaramu dan tidak memberinya dari sebagian hartamu, 
berarti kamu telah memutus (silaturrahim dengan)nya'."“ 


59 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/641), dan ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir, tapi kami tidak menemukannya. 
“0 Tonu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/310). 
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20410. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia 


20411. 


berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Amr bin 
Murrah, dari Mush'ab bin Sa'd, ia berkata: Aku bertanya 
kepada bapakku tentang ayat, 15 sio) Sei Ayat Es Jajo 
CI se 3 praa "Katakanlah, “Apakah akan Kami 
beritahukan pa tentang orang-orang yang paling 
merugi perbuatannya? ' Yaitu orang-orang yang telah sia-sia 
perbuatannya dalam kehidupan dunia ini.” (Qs. Al Kahfi 
(18): 103-104) Apakah mereka haruriah (sebuah kelompok 
dari kalangan Khawarij yang boleh dibunuh karena mereka 
tidak taat, memisahkan diri dari jamaah, dan memerangi 
kaum muslim)? Ia menjawab, "Bukan, melainkan haruriyah 


q see Garor r Are Gos 

adalah Í zy ii Áta hy e aAa Ja ba AN IS Sa gJs 
GRIA es nga 
A 3) PA 


í “í JAN 2 At SI Jap ‘Orang-orang 
yang merusak janji Allah setelah diikrarkan dengan teguh 
dan memutuskan apa-apa yang Allah perintahkan supaya 
dihubungkan dan mengadakan kerusakan di bumi, orang- 
orang itulah yang memperoleh kutukan dan bagi mereka 
tempat kediaman yang buruk (Jahanam)’.” Sa'd menyebut 


mereka sebagai orang-orang fasik.*“ 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Murrah, ia berkata: 
Aku mendengar Mush'ab bin Sa'd berkata: Aku memberikan 


“1 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/310) dan Al Ourthubi dalam 47 
Jami' li Ahkam Al Qur`an (9/314) . 
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mushaf kepada Sa'd, kemudian sampai kepada ayat ini. Ia 
lalu menyebutkan hadits Muhammad bin Ja'far.” 
898 


3G 


r, 2 


MG GA T IT ea 


Oh 
"Allah meluaskan rezeki dan menyempitkannya bagi siapa 
yang Dia kehendaki. Mereka bergembira dengan kehidupan 
di dunia, padahal kehidupan dunia itu (dibanding dengan) 
kehidupan akhirat, hanyalah kesenangan (yang sedikit)." 


(Os. Ar-Ra'd [13]: 26) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman: Allah meluaskan rezeki 
kepada orang yang Dia kehendaki di antara makhluk-Nya, kemudian 
Dia meluaskannya untuknya karena di antara mereka tidak ada yang 
pantas menerimanya. 


Lafazh 5x5, "Dan menyempitkannya." Dia berfirman, 
"Menyempitkan rezeki dan kehidupan orang yang Dia kehendaki di 
antara mereka, karena ia tidak pantas selain mendapat kesempitan." 


Gak; ne NON "Mereka bergembira dengan kehidupan di 

Dia berfirman, "Orang-orang yang diberikan kelapangan 
rezeki di dunia bergembira atas kekufuran mereka terhadap Allah dan 
kemaksiatan mereka terhadap-Nya atas kelapangan yang diberikan 
kepada mereka, dan tidak mengetahui apa yang ada di sisi Allah bagi 


” 


dunia. 


“2 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/310). 
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orang-orang yang beriman kepada-Nya di akhirat berupa kemuliaan 
dan kenikmatan. Kemudian Allah SWT memberitahukan mengenai 
kesempitan rezeki di dunia terhadap orang-orang yang beriman 
tentang apa yang dimiliki Allah di akhirat, dan Dia mengetahui 
hamba-hamba-Nya serta kesempitannya.” 


03 23,00 RA 


Dia berfirman, 4 YH 54913 CMC; "Padahal kehidupan 
dunia itu (dibanding dengan) kehidupan akhirat, hanyalah 
kesenangan (yang sedikit)." Dia berfirman, "Semua yang diberikan 
kepada semua orang itu di dunia, berupa keluasan dan kelapangan 
rezeki serta kemakmuran hidup, dibandingkan dengan yang ada di sisi 
Allah yang diberikan kepada orang-orang yang taat di akhirat nanti, 
yang hanyalah kesenangan yang sedikit, hina, dan bersifat sementara." 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

20412. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, ya Í "Hanyalah kesenangan 
(yang sedikit), " ia berkata, "Sedikit dan sementara." 


20413. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid.“ 


43 Mujahid dalam tafsir (406), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/110), 
Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tancil (3/353), dan Al Ourthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur`an (9/314). 

“8 Ibid 
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20414. ...ia berkata: Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami dari Warqa, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, tentanng firman-Nya, 3 Gal LG, 
AN Si "Padahal kehidupan dunia itu (dibanding 
dengan) kehidupan akhirat, hanyalah kesenangan (yang 
sedikit), " ia berkata, "Sedikit dan sementara." 


20415. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Bakir bin Al 
Akhnas, dari Abdurrahman bin Sabith, tentang firman-Nya, 
© Í PESAN Kasi Ga Ben I7-35"Mereka bergembira 
dengan kehidupan di dunia, padahal kehidupan dunia itu 
(dibanding dengan) kehidupan akhirat, hanyalah kesenangan 
(yang sedikit)," ia berkata, "Seperti perbekalan seorang 
gembala yang dibekali oleh keluarganya, sekadar buah 
kurma, sesuatu yang terbuat dari tepung, atau sedikit susu 
untuk minum."*“ 


& 3 s Bor eA K Ga S prr 


r r A i ah ro < 
Ada i LI a o rak SAI WS olidi 
O i aieas s 
"Orang-orang kafir berkata, ‘Mengapa tidak diturunkan 


kepadanya (Muhammad) tanda (mukjizat) dari 
Tuhannya?’ Katakanlah, ‘Sesungguhnya Allah 


“8 Ibid 

546 Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (9/314) dari Ibnu Abbas, Abu 
Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (6/384), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (3/110) dari Abdullah bin Mas'ud. 
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menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan menunjuki 
orang-orang yang bertobat kepada-Nya." 


(Os. Ar-Ra'd (131: 27) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, "Orang-orang 
musyrik di antara kaummu berkata kepadamu, wahai Muhammad, 
“Mengapa tidak turun tanda kepadamu dari Tuhanmu, baik seorang 
malaikat yang memberikan peringatan bersamamu, maupun 
diberikannya harta (kepadamu)”. Katakanlah, “Sesungguhnya Allah 
menyesatkan orang yang Dia kehendaki, wahai kaum, sehingga Dia 
tidak menolong untuk membuatnya membenarkanku dan beriman 
kepada apa yang aku bawa dari Tuhanku dan memberikan petunjuk 
kepada orang yang bertobat, sehingga ia kembali kepada tobat dari 
kekufuran dan keimanan kepada-Nya, sehingga Dia menolongnya 
untuk mengikutiku dan membenarkan apa yang aku bawa dari 
Tuhannya. Bukanlah karena kesesatan orang yang menyimpang di 
antara kalian sehingga tidak turun bukti dari Tuhanku, dan bukan pula 
karena hidayah di antara kalian sehingga bukti itu diturunkan 
kepadaku, akan tetapi semua itu atas kekuasaan Allah. Dia menolong 
orang yang dikehendaki untuk beriman dan membiarkan orang yang 
Dia kehendaki sehingga tidak beriman”.” 

Makna åU}! dengan bukti-buktinya telah dijelaskan 
sebelumnya, sehingga tidak perlu diulang di sini. 

20416. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah tentang firman-Nya, 5 Al sar, 
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set "Dan menunjuki orang-orang yang bertobat kepada 
Nya," yakni orang yang tobat dan menghadap kepada-Nya.” 


e Asa agii AAR Ge 
Ian SJ, ne One ga 
999s 


IP Sab SAN AA a pe EF 
Da Ma A a 


"(Yaitu) orang-orang yang a dan hati mereka 
menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya 
dengan mengingati Allahlah hati menjadi tenteram. Orang- 

orang yang beriman dan beramal shalih, bagi mereka 

kebahagiaan dan tempat kembali yang baik." 


(Qs. Ar-Ra'd (13): 28-29) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, Sol 5 Pete un 
"Dan menunjuki orang-orang yang bertobat kepada-Nya." (Os. Ar- 
Ra'd (13): 27) dengan tobatnya orang-orang yang beriman. kala Gal 
dalam posisi nashab, yang merupakan jawaban dari kata &:, karena 
(SK Hill adalah jawaban dari Skl 55 ditafsirkan dengannya. 


eee 


Firman-Nya, Pri Sh PAN Kiis "Dan hati mereka menjadi 
tenteram dengan mengingat Allah." Dia berfirman, “Hati mereka 


547 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/642), dan ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir, sap kami tidak menemukannya, mungkin 
tulisannya hilang. 


(E  —— si 
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menjadi tenang dan jinak dengan mengingat Allah." Sebagaimana 

riwayat berikut ini: 

20417. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, Sp, wi; 
F Pri Sh "Dan hati mereka menjadi tenteram dengan 
mensingat Allah," ia berkata, "Menjadi tenang dan jinak 


dengan mengingat Allah." 


3909h g 


Firman-Nya, Dal a A Ru Si "Ingatlah, hanya 
dengan mengingati Allahlah hati menjadi tenteram." Dia berfirman, 
“Ingatlah, hanya dengan dzikir kepada Allah hati orang-orang beriman 
menjadi tenang dan jinak." 


Dikatakan bahwa maksudnya adalah hati orang-orang beriman 
dari kalangan sahabat Rasulullah SAW. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


20418. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, Sia idi a Pri HAN 
"Ingatlah, hanya dengan mengingati Allahlah hati menjadi 
tenteram." Maksudnya adalah kepada Muhammad dan 
sahabat-sahabatnya.” 


58 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/110) dan Al Ourthubi dalam Al 
Jami' li Ahkam Al Our'an (9/315). 

? Mujahid dalam tafsir (407) dan Al Ourthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al Qur'an 
(9/315). 
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20419. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami, Al .Mutsanna menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah menceritakan kepada kami dari Warqa, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, Yi 
SAN KS SI 7 "Ingatlah, hanya dengan mengingati 
Allahlah hati menjadi tenteram," ia berkata, "Kepada 
Muhammad dan sahabat-sahabatnya." 


20420. ...ia berkata: Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami, tentang 
firman-Nya, Pri AN PAN Ines, "Dan hati mereka menjadi 
tenteram dengan mengingat Allah," ia berkata, "Mereka 
adalah sahabat-sahabat Muhammad SAW.'! 


(4 ON po 


Firman-Nya, cek LS, Ia Si "Orang-orang yang 
beriman dan beramal shalih." Maksudnya adalah berbuat baik, yaitu 
perbuatan yang diperintahkan oleh Tuhan mereka. 

Kedudukan %4 %45 "Bagi mereka kebahagiaan," adalah 
rafa' oleh kata 1412 

Sebagian ahli Bashrah dan Kufah mengatakan bahwa itu 
dibaca rafa', seperti pada perkataan syes) Jig. 


59 Ibid. 
351 Kami tidak menemukan atsar ini dalam referensi kami. 
552 Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/63) dan Fakhrurrazi dalam tafsir (19/57). 
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Abu Ja'far berkata: Pelunakan rafa' pada kata «3 Ki karena 
bagusnya idhafah kepadanya tanpa huruf d; hal ini karena dikatakan 
DV zh seperti juga ay 33 dan &5). Kalau bukan karena baiknya idhafah 
kepadanya tanpa huruf ., maka yang benar adalah yang lebih baik dan 
lebih fasih, sebagaimana dibaca nashab pada Ba i Ng MP asi 
adalah lebih baik, karena idhafah kepadanya tanpa huruf J tidak baik. 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang takwil firman-Nya, 
PARA Zb "Bagi mereka kebahagiaan." 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, — a 
“Alangkah baiknya apa yang mereka miliki atau dapatkan”. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


20421. Ja'far bin Muhammad Al Baruri salah seorang penduduk 
Kufah, ia berkata: Abu Zakaria Al Kalbi menceritakan 
kepada kami dari Umar bin Nafi, ia berkata: Ikrimah ditanya 
tentang firman-Nya, 14 4s "Bagi mereka kebahagiaan", ia 
berkata, "Alangkah baiknya apa yang mereka dapatkan." 


20422. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Umar bin Nafi 
menceritakan kepada kami dari Ikrimah, tentang firman-Nya, 
i% 3 Fsb "Bagi mereka kebahagiaan, ” ia berkata, "Alangkah 
baiknya apa yang mereka dapatkan." 


20423. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Umar bin Nafi 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku mendengar Ikrimah 


53 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/111), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
„ Masir (4/328), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/354). 
“ Ibid 
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berkata, tentang firman-Nya, 108 Pe "Bagi mereka 
kebahagiaan," ia berkata, “Alangkah baiknya apa yang 
mereka dapatkan." 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah an ia 
“Kesenangan atau keberuntungan bagi mereka”. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


20424. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Khalid Al Ahmar menceritakan kepada kami dari Juwaibir, 
dari Adh-Dhahhak, tentang firman-Nya, 271 S,b "Bagi 
mereka kebahagiaan," ia berkata, "Keberuntungan bagi 


mereka." 


20425. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin 
Maghra menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh- 
| Dhahhak, riwayat yang sama.” 


20426. ...ia berkata: Amr bin Aun menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Husyaim mengabarkan kepada kami dari Juwaibir, 
dari Adh-Dhahhak, riwayat yang sama.” 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah 393 2 4 

— “bagi mereka kegembiraan dan kesayangan”. Mereka yang 

berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


20427. Ali bin Daud dan Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan 
kepadaku, keduanya berkata: Abdullah menceritakan kepada 


555 Ibid. 

556 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/111) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/328). 

5! Ibid. 
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kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari 
Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, £4 3,b "Bagi 
mereka kebahagiaan," ia berkata, "Bagi mereka kegembiraan 


dan kesayangan." 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah a HK 
“Bagi mereka kebaikan”. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


20428. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 71 8 ah 
"Bagi mereka kebahagiaan," ia berkata, "Bagi mereka 
kebaikan.” Itulah salah satu perkataan orang Arab.” 


20429. Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman-Nya, 1% 3 A 
"Bagi mereka kebahagiaan.” Ini merupakan perkatan orang 
Arab. Seseorang berkata, & „á gb, yakni 1, Ciel “kamu 
mendapatkan kebaikan”.“' 
Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah — pe 
“bagi mereka kebaikan”. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
20430. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 


559 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/111) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/354). 

560 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/111). 

561 Abdurrazzag dalam tafsir (2/235), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/111), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/354). 
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20431. 


menceritakan kepada kami dari Manshur dari Ibrahim, ia 
berkata, "Bagi mereka kebaikan.” 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, 
tentang firman-Nya, peri & sb "Bagi mereka kebahagiaan," ia 
berkata, "Kebaikan dan kemuliaan yang Allah berikan kepada 


mereka." 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa firman-Nya, 27 Sy 


"Bagi mereka kebahagiaan" adalah salah satu nama surga, sehingga 
makna perkataan tersebut yaitu, “a Xi “Bagi mereka surga”. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


20432. 


20433. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Asy'ats, dari Ja'far, 
dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
Bari & p "Bagi mereka kebahagiaan,” ia berkata, "Nama 
tanah surga dalam bahasa Habasyah.”"*“ 


Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Asy'ats dari Ja'far, 
dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, 
i% 8 ah "Bagi mereka kebahagiaan", ia berkata, "Nama 
tanah surga dalam bahasa Habasyah." 


562 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/111), Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (3/354), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/328). 


563 Ibid. 


5“ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/111) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/328). . 
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20434. 


20435. 


20436. 


20437. 


20438. 


Tafsir Ath-Thabari 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub 
menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Sa'id bin Masyjuj, 
tentang firman-Nya, pA! 8 Aan "Bagi mereka kebahagiaan," ia 
berkata, “4 ra adalah salah satu nama surga dalam bahasa 
India. "s66 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Daud bin Mahran menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ya'gub menceritakan kepada kami dari Ja'far bin Abi 
Al Mughirah, dari Sa'id bin Masyjuj, ia berkata, "Nama surga 
dalam bahasa India." 


Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dari Ikrimah, 
tentang firman-Nya, BA) 8 pi "Bagi mereka kebahagiaan," 
ia berkata, "Surga." 

...ia berkata: Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warga menceritakan kepada kamid dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 143 3,b "Bagi 
mereka kebahagiaan," ia berkata, "Surga." 

Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


56 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/328) dan padanya Sa'id dan Masjuj, bukan 
(Masyjuj), serta Ibnu Katsir dalam tafsir (8/142) dan padanya Masjuh. 


567 Ibid. 


58 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/328). 
569 Mujahid dalam tafsir (408) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (8/142). 
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kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 
sama.” 


20439. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, gés USS P Se AN LA A Gali Orang- 
orang yang beriman dan beramal shalih, bagi mereka 
kebahagiaan dan tempat kembali yang baik," ia berkata, 
"Ketika Allah menciptakan surga, dan setelah selesai 
berfirman, AS XS PS AN IL A Gali 
Orang-orang yang beriman dan beramal shalih, bagi 
mereka kebahagiaan dan tempat kembali yang baik'.” Itu 
ketika surga tersebut mengejutkan-Nya.””! 


20440. Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, 44 3,b "Bagi mereka kebahagiaan," ia 
berkata, "Surga." 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa makna :41 3 sb "Bagi 


mereka kebahagiaan" adalah ii d3 “pohon di surga”. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


20441. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ourrah bin Khalid menceritakan kepada kami dari Musa bin 
Salim, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, tentang firman-Nya, 


57 Mujahid dalam tafsir (407) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (8/142). 
57! Ibnu Katsir dalam tafsir (8/142). 
572 Mujahid dalam tafsir (407). 
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20442. 


20443. 


20444. 


Tafsir Ath-Thabari 


peri 3 g "Bagi mereka kebahagiaan.” Maksudnya adalah 
pohon di surga.” 


Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Al Asy'ats bin Abdillah, dari Syahr bin 
Hausyab, dari Abu Hurairah, tentang firman-Nya, KAN P 
"Bagi mereka kebahagiaan." Yaitu pohon di surga. Allah 
berfirman kepadanya, “Sediakanlah kepada hamba-Ku apa 
pun yang ia kehendaki! Sediakanlah untuknya kuda dengan 
pelana dan tali kekangnya, serta unta dengan makanannya 


33574 


dan pakaian apa pun yang ia kehendaki. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub 
menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Syahr bin 
Hausyab, ia berkata, "4 — adalah pohon di surga, semua 
pohon surga berasal darinya, cabang-cabangnya dari 
belakang pagar surga." 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin 
Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al 
Mubarak mengabarkan kepada kami dari Ma'mar, dari Al 
Asy'ats bin Abdillah, dari Syahr bin Hausyab, dari Abu 
Hurairah, ia berkata, "Di surga terdapat pohon yang bernama 


5 Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (9/317). 

574 Abdurrazzag dalam tafsir (2/235) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/355). 

515 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/355) dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ li 
Ahkam Al Qur`an (9/317). 
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Pe p. Allah berfirman kepadanya, “Sediakanlah'!” Kemudian 
ia menyebutkan hadits Ibnu Abdil A'la dari Ibnu Tsaur.” 


20445. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Jabbar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Marwan menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Ala' 
mengabarkan kepada kami dari Syumar bin Athiyah, tentang 
firman-Nya, 208 sb "Bagi mereka kebahagiaan," ia 
berkata, "Ta adalah pohon di surga yang dinamakan (4 gp 


20446. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak 
mengabarkan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Hassan bin Abi Al Asyras, dari Mughits bin Summa, ia 
berkata, "& fa” adalah pohon di surga. Di surga tidak ada 
rumah kecuali terdapat cabang darinya, kemudian burung 
datang dan bertengger, kemudian mendoakannya, lalu ia 
memakan dari salah satu sisinya dendeng dan dari sisi lainnya 
daging bakar. Kemudian Allah berfirman, ‘Terbanglah’. Ia 


pun terbang." 


20447. ...ia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari sebagian 
penduduk Syam, ia berkata, "Sesungguhnya Tuhanmu 
mengambil mutiara kemudian meletakkannya pada kedua 
telapak tangannya, kemudian memakaikan gelang antara 
kedua telapak tangannya, kemudian menanamnya di tengah- 


576 Abdurrazzag dalam tafsir (2/235) dan Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al 
Qur'an (9/317). 

57 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/328). 

578 Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (154) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (8/142, 143). 
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tengah penduduk surga. Dia lalu berfirman kepadanya, 
“Rentangkanlah hingga mencapai keridhaan-Ku'. Kemudian 
ia melakukannya, kemudian setelah sejajar, dari akar-akarnya 
keluar sungai-sungai surga, dan itulah "Thuba".”” 


Al Fadhl bin Ash-Shabah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ismail bin Abdil Karim Ash-Shan'ani menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdushshamad bin Ma'gil 
menceritakan kepadaku, bahwa ia mendengar Wahb berkata: 
Di surga terdapat pohon bernama (4 zb, yang jika seorang 
pengendara berjalan di bawah naungannya, maka seratus 
tahun tidak akan mencapai ujungnya. Bunganya adalah 
pakaian, daunnya adalah celak mata, rantingnya adalah anbar 
(sejenis minyak wangi), kerikil saluran airnya adalah mutiara, 
debunya adalah kapur barus, dan lumpurnya adalah misik 
yang dari akarnya keluar sungai khamer, susu, serta madu. Ia 
adalah tempat duduk penghuni surga. Ketika mereka berada 
di tempat duduknya, tiba-tiba malaikat datang dari Tuhan 
mereka dengan membawa kulit pohon yang dibungkus oleh 
rentetan emas. Wajah mereka seperti pelita karena 
keelokannya, dan bulu kendaraannya seperti sutra yang 
sangat lembut, yang di atasnya terdapat pelana dari mutiara, 
rebananya terbuat dari emas, dan pakaiannya terbuat dari 
sutra halus dan sutra tebal. Kemudian mereka 
membunyikannya sambil berkata, "Sesungguhnya Tuhan 
mengutus kami kepada kalian semua agar kalian 
mengunjungi-Nya dan menghaturkan salam kepada-Nya." 





59 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/644), dan ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir, namun kami tidak menemukan referensinya, 
mungkin catatannya hilang. 
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Mereka lalu mengendarainya, lebih cepat daripada burung 
dan lebih lembut daripada permadani." Seseorang berjalan 
ke sisi saudaranya, sementara ia mengajaknya berbicara dan 
berbisik kepadanya. Telinga hewan tunggangannya tidak 
mengenai telinga temannya, ia tidak menderum seperti 
deruman temannya, hingga pohon menjauh dari jalan mereka 
agar tidak memisahkan antara seseorang dengan saudaranya. 


Ia berkata, "Mereka mendatangi Tuhan Yang Maha Pengasih 
dan Penyayang, sehingga terdapat sinar dari wajah Allah, dan mereka 
melihatnya. Ketika melihatnya, mereka berkata, “Ya Tuhan, Engkau 
adalah keselamatan, dan keselamatan adalah dari-Mu. Engkau berhak 
atas keagungan dan kemuliaan”. Allah SWT ketika itu berfirman, 
“Aku adalah keselamatan, dan keselamatan adalah dari-Ku. Kalian 
berhak atas kasih sayang dan cinta-Ku. Selamat datang hamba-hamba- 
Ku yang takut kepada-Ku akan yang gaib dan menaati perintah-Ku!' 
Mereka ‘talu berkata, “Wahai Tuhan kami, sesungguhnya kami tidak 
menyembah-Mu dengan penyembahan yang sebenarnya, dan kami 
tidak memuliakan kedudukan-Mu, maka izinkanlah kami menyembah 
kaki-Mu' Allah lalu berfirman, “Ini bukanlah tempat untuk cobaan dan 
ibadah, akan tetapi tempat kekayaan dan kenikmatan. Aku telah 
mengangkat dari kalian cobaan ibadah, maka mintalah apa saja yang 
kalian inginkan kepada-Ku, karena setiap kalian memiliki keinginan 
sendiri-sendiri. 


Mereka lalu meminta kepada-Nya, sampai-sampai kenginan 
yang paling singkat adalah, “Wahai Tuhan kami, penduduk dunia 
saling bersaing sehingga mereka mendapatkan kesempitan. Ya Tuhan, 


580 31 “artinya kemahiran dalam melayani, bekerja, dan lain-lain. Al-Lisan (entri: 
op). 
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berilah kami semua yang pernah ada sejak hari Engkau 
menciptakannya hingga dunia berakhir”. Allah lalu berfirman, “Saat 
ini Aku telah membatasi untukmu keinginanmu, karena kamu 
meminta yang tidak sesuai dengan kedudukanmu. Ini adalah untukmu 
dariku, Aku akan persembahkan untukmu kedudukan-Ku, karena Aku 
tidak memberikan kesusahan”. Allah kemudian berfirman, 
“Bentangkan kepada hamba-hamba-Ku keinginan mereka yang belum 
terpenuhi dan tidak pernah tebersit dalam pikiran mereka”. 


Mereka (malaikat) pun membentangkannya, kemudian 
memenuhi apa yang mereka inginkan dalam diri mereka. Di antara 
yang dibentangkan kepada mereka adalah kereta kuda, yang pada 
masing-masing keempatnya terdapat tahta dari satu mutiara, pada 
masing-masing tahta terdapat kubah dari emas yang dicetak, pada 
masing-masing kubah terdapat perhiasan surga, pada masing-masing 
kubah terdapat dua bidadari, dan pada setiap bidadari terdapat dua 
pakaian dari pakaian surga. Di surga, semua warna ada di dalamnya, 
dan tidak ada wewangian kecuali telah semerbak di dalamnya, yang 
sinar wajah kedua bidadari tersebut menembus ketebalan kubah, 
sampai-sampai orang yang melihat keduanya menduga itu bukan 
kubah. Ia melihat bagian tengah keduanya dari atas betisnya seperti 
kawat putih dari mutiara merah. Keduanya memperlihatkan 
kepadanya keutamaan kepada yang lainnya seperti keutamaan 
matahari atas batu atau lainnya. Ia sendiri melihat keduanya seperti itu 
juga. Kemudian ia masuk kepada keduanya, maka keduanya 
membuatnya terjaga. Keduanya menciumnya dan memeluknya, lalu 
berkata kepadanya, "Demi Allah, kami tidak menduga Allah 
menciptakan yang sepertimu!" Allah lalu memerintahkan para 
malaikat untuk berjalan dengan mereka, dengan berbaris di surga, 
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hingga tiap-tiap orang sampai pada kediamannya, yang telah 
disediakan untuknya.” 


20449. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali bin Jarir 
menceritakan kepada kami dari Hammad, ia berkata, “Pohon 
di surga, yang pada setiap tembok orang mukmin terdapat 
cabang darinya." 


20450. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Hassan bin Abi 
Al Asyras, dari Mughits bin Suma, ia berkata: (4 —b adalah 
sebuah pohon di surga, sehingga jika seseorang mengendarai 
unta muda yang panjang kakinya, kemudian ia mengitarinya, 
maka ia tidak akan sampai kembali di tempat ia berangkat 
sampai ia mati karena renta. Tidak terdapat kediaman seorang 
pun dari penghuni surga kecuali di dalamnya terdapat cabang 
dari cabang pohon tersebut yang menjulur kepada mereka. 


581 Atsar ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/645, 648), 
Ibnu Katsir dalam tafsir (8/145, 147), dan ia menyebutkan bahwa Ibnu Abi 
Hatim telah meriwayatkan atsar ini. Namun, kami tidak menemukannya dalam 
tafsir Ibnu Abi Hatim. Ibnu Katsir berkata (mengomentari atsar ini), “Ini 
merupakan susunan kalimat yang asing dan atsar yang aneh.” 
La artinya orang yang mulia dan cerdik. Demikian juga unta dan kuda jika 
keduanya cerdik. Bentuk jamaknya adalah 53 st cl. Al-Lisan (entri: 
<$). 
spp artinya bulu halus yang berada di bawah rambut kambing betina. Ia ber- 
wazan (gada. : 
Sibawaih berkata: «$ j° a)i artinya sifat yang maksudnya adalah wol yang lembut. 
Al-Lisan (entri: jS). 
& pa adalah Jek “menyedikitkan” dalam memberi. Al-Lisan (entri: 3 re). 
051p, 013! artinya binatang melata dan bentuk jamaknya adalah «»3!',—. Kuda 
baradzin adalah unta yang bukan asli Arab. Al-Lisan (entri: 3»). 

582 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/328). 
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Jika mereka hendak memakan buah, maka ia akan dijulurkan 
kepada mereka sehingga mereka bisa memakannya sesuai 
keinginannya. Kemudian seekor burung datang, dan mereka 
memakannya dalam bentuk dendeng daging bakar yang 
mereka kehendaki. Kemudian ia terbang.” 


Diriwayatkan dari Rasulullah SAW khabar seperti yang 
dikatakan oleh orang yang berpendapat bahwa ia adalah pohon. 
Riwayat-riwayatnya adalah: 

20451. Sulaiman bin Daud Al Gumasi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Taubah Ar-Rubai bin Nafi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Mu'awiyah bin Salam menceritakan kepada 
kami dari Zaid, bahwa ia mendengar Abu Salam berkata: 
Amir bin Zaid Al Bakili menceritakan kepada kami bahwa ia 
mendengar Utbah bin As-Salma berkata: Seorang badui 
mendatangi Rasulullah SAW, kemudian bertanya, "Wahai 
Rasulullah, apakah di surga ada buah-buahan?" Beliau 
menjawab, "Ya, di surga terdapat pohon yang disebut 
'thuba' sejenis taman." Ia bertanya, "Pohon apa di bumi ini 
yang menyerupainya?" Rasulullah SAW menjawab, "Tidak 
menyerupai apa pun dari pohon di bumi, tapi apakah kamu 
pernah datang ke Syam?" Ia menjawab, "Belum pernah 
wahai Rasulullah." Nabi SAW bersabda, "Ja menyerupai 
pohon yang bernama jauzah, yang tumbuh pada satu batang 
kemudian bagian atasnya bercabang-cabang." Ia lalu 
bertanya, "Seberapa besar akarnya?" Beliau menjawab, "Jika 
kamu mengendarai unta dewasa, maka akarnya tidak akan 


- 58 Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (153, 154) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (8/142 - 
143). 
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20452. 


20453. 





terputari hingga tulang selangkanya pecah berkeping- 
keping. '** 


Al Hasan bin Syubaib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ziad Al Jazri menceritakan kepada kami dari 
Furat bin Abi Al Furat, dari Mu'awiyah bin Qurrah, dari 
bapaknya, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 

20, 2 lge HAN 22 67 Bra. 2 3037203 Pa 
Les Se AI La a 1 (DL mn ed ab) 
er 0 2K L Lr 2 a < a a o P o o 
By SA Gail o G e S ah a 
a 2 03 
iai ) yaa 


“(Orang-orang yang beriman dan beramal shalih, bagi 
mereka kebahagiaan dan tempat kembali yang baik), yaitu 
pohon yang Allah tanam sendiri dengan tangan-Nya, 
kemudian Dia meniupkan roh-Nya, Ia tumbuh dengan 
perhiasan dan pakaian, dan cabangnya terlihat dari bagian 
belakang dinding surga." 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Amr bin Al Harits 
mengabarkan kepadaku: Darraj menceritakan kepadanya 
bahwa Abu Al Haitsam menceritakan kepadanya dari Abu 
Sa'id Al Khudri, dari Rasulullah SAW, bahwa seseorang 
bertanya kepadanya, "Wahai Rasulullah, apakah thuba itu?” 
Beliau menjawab. 


34 HR. Ahmad dalam Musnad (4/184), Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir 
(17/128; 313), dan Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (10/413). 
585 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/354) dari Mu'awiyah bin Ourrah, dari 
bapaknya, marfu’, dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/644). 








"Pohon di surga yang besarnya sejauh perjalanan satu 
tahun. Pakaian ahli surga keluar dari kelopaknya. '* 


Abu Ja'far berkata: Terhadap takwil yang telah kami 
sebutkan dari riwayat Rasulullah SAW, maka berarti yang membaca 
rafa' firman-Nya, KA 8 pi "Bagi mereka kebahagiaan," bertentangan 
dengan pendapat yang kami kemukakan dari para ahli bahasa Arab 
mengenai hal ini. Hal itu karena khabar dari Rasulullah SAW, bahwa 
ab adalah nama pohon di surga, sebab jika demikian maka itu berarti 
nama bagi suatu ma'rifat (yang telah tertentu), seperti kata Zaid dan 
Amr. Jika demikian adanya, maka tidak mungkin dalam firman-Nya, 
gÉ ja 2225 "Dan tempat kembali yang baik," kecuali dibaca rafa' yang 
di-athaf- Kan pada kata (4 re. 


Adapun firman-Nya, ya a 225 "Dan tempat kembali yang 
baik," maksudnya adalah ai Aa “tempat kembali yang baik”. 
Sebagaimana riwayat berikut ini: 


20454. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
mengabarkan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, 
tentang firman-Nya, g% a 2255 "Dan tempat kembali yang 
baik," ia berkata, "Äi np n rawr 

000 


586 HR. Ahmad dalam Musnad (3/70, 71). 
587 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/229), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
= (3/354), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/312). 
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CN Ae AN Ida Sa IK 
ah NA ES SA ana SNI 
CIÉ s LE 

"Demikianlah, Kami telah mengutus kamu pada suatu umat 
yang sungguh telah berlalu beberapa umat sebelumnya, 
supaya kamu membacakan kepada mereka (Al Qur`an) 
yang Kami wahyukan kepadamu, padahal mereka kafir 

kepada Tuhan Yang Maha Pemurah. Katakanlah, “Dialah 
Tuhanku tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain 

Dia; hanya kepada-Nya aku bertawakal dan hanya kepada- 
Nya aku bertobat." 

(Qs. Ar-Ra'd (13): 30) 


1} 9 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, “Demikianlah 
kami mengutusmu, wahai Muhammad, kepada sekelompok orang 
yang sebelumnya telah ada beberapa kelompok T yang serupa 
dengan mereka.” Kemudian dilanjutkan, Sa $ eiia i pE 
"Supaya kamu membacakan kepada mereka (Al D 'an) yang Kami 
wahyukan kepadamu." Allah berfirman, “Agar kamu menyampaikan 
apa yang Aku sertakan bersama pengutusanmu kepada mereka, berupa 
wahyu yang Aku wahyukan kepadamu.” 7310 3,753 #23 "Padahal 
mereka kafir kepada Tuhan Yang Maha Pemurah" Dia berfirman, 
"Mereka mengingkari dan mendustakan keesaan Allah.” HA 
"Katakanlah, “Dialah Tuhanku'” Dia berfirman, "Jika orang-orang 


yang Aku utus kamu kepada mereka itu mengingkari, wahai 
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Muhammad, maka katakanlah, “Engkau, wahai Allah, adalah 
Tuhanku”. | Sejak IL DI Tidak ada tuhan (yang 
berhak disembah) selain Dia: hanya kepada-Nya aku bertawakal dan 


hanya kepada-Nya aku bertobat’. ” 


Dia berfirman, "Kepada-Nyalah tempat kembali dan — 
“Tempat bertobatku”. anf adalah bentuk mashdar dari kalimat VG t4 


Ed 
A ge 


L 
Pendapat kami dalam masalah ini sama dengan pendapat para 
ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 
20455. Bisyr menceritakan kepada kami, jia berkata: Zaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


TARI 


kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, AG Pu 


SA "Padahal mereka kafir kepada Tuhan Yang Maha 
Pemurah.” Disebutkan bahwa Nabi SAW, ketika terjadi 
perjanjian damai Hudaibiyah dengan kaum Ouraisy, menulis: 
Ini merupakan perdamaian yang ditetapkan oleh Muhammad 
Rasulullah." Kaum musyrik Ouraisy lalu berkata, "Jika kamu 
adalah Rasulullah, kemudian kami memerangimu, berarti 
kami telah berbuat zhalim kepadamu, maka tulislah: Ini 
merupakan perdamaian yang ditetapkan oleh Muhammad bin 
Abdillah." Sahabat-sahabat Rasulullah SAW pun berkata, 
"Wahai Rasulullah, biarkan kami memerangi mereka!” Nabi 
SAW menjawab, "Jangan, akan tetapi tulislah seperti yang 
mereka inginkan, bahwa aku adalah Muhammad bin 
Abdillah." Ketika juru tulis menuliskan #2! ya! dil em, 
kaum Ouraisy berseru, "Kami tidak mengenal pai, 
sedangkan orang-orang Jahiliyah menulis — Eomma,” 
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Sahabat-sahabat Nabi lalu berkata, "Wahai Rasulullah, 
biarkan kami memerangi mereka.” Nabi menjawab, "Tidak, 
tapi tulislah seperti yang mereka inginkan. "8 


20456. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 
¿ý FÁ 3 ALAS As "Demikianlah, Kami telah mengutus 
kamu pada suatu umat yang sungguh telah berlalu...." ia 
berkata, "Ini adalah ketika Rasulullah SAW menuliskan 
kepada orang-orang Quraisy pada perjanjian Hudaibiyah A 
e pi ag D ùi. Mereka lalu berkata, “Jangan tulis X5), dan 
kami tidak mengetahui Ge ml, dan jangan tulis kecuali 
dengan tulisan ai Ust. Allah berfirman, F3 5 AG Ras ris 
A j y %5 aj "Padahal mereka kafir kepada T P 
Yang Maha Pemurah. Katakanlah, “Dialah Tuhanku tidak 
ada tuhan (yang berhak disembah) selain Dia'."" 


soo 

Se ooge "3, z KA Pa LA "2 ory PAR 
Sea K TA Sei 
LA yet R Rem Ge pg A Ga ge s 
SA Es S AN BAL SG NA ANT LI 


*** HR. Al Bukhari dalam bab: Asy-Syuruth (2731, 2732), Abu Daud dalam bab: 
Jihad (2765), dan Ahmad dalam Musnad (4/323, 328). 

89 Takhrijnya telah dijelaskan sebelumnya, dan lihat Al Wahidi dalam Asbab An- 
Nuzul (152, 153). 
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Lx 4 Ler 1a 
ESA Gi W UA Kang Ea sat 


2 


(YR HA ASI 


"Dan sekiranya ada suatu bacaan (kitab suci) yang dengan 
bacaan itu gunung-gunung dapat digoncangkan atau bumi 
jadi terbelah atau oleh karenanya orang-orang yang sudah 
mati dapat berbicara, (tentu Al Qur`an itulah dia). 
Sebenarnya segala itu adalah kepunyaan Allah. Maka 
tidakkah orang-orang yang beriman itu mengetahui bahwa 
seandainya Allah menghendaki (semua manusia beriman), 
tentu Allah memberi petunjuk kepada manusia semuanya. 
Dan orang-orang yang kafir senantiasa ditimpa bencana 
disebabkan perbuatan mereka sendiri atau bencana itu 
terjadi dekat tempat kediaman mereka, sehingga datanglah 
janji Allah. Sesungguhnya Allah tidak menyalahi janji." 


(Os. Ar-Ra'd [13]: 31) 


A 


VE a 


Abu Ja'far berkata: Para ahli takwil berbeda pendapat 
tentang makna ayat ini. Sebagian berpendapat bahwa maknanya 
adalah, orang-orang yang kafir kepada Tuhan Yang Maha Pemurah. 
Ikadi aÉ Es Si 5 "Dan sekiranya ada suatu bacaan (kitab 
suci) yang dengan bacaan itu gunung-gunung dapat digoncangkan.” 
Maksudnya, mereka kafir kepada Allah meskipun Allah 
menggoncangkan gunung-gunung dengan Al Our'an ini. 

Mereka mengatakan bahwa ini termasuk dalam masalah 
mendahulukan dan mengakhirkan, kemudian menjadikan jawab pa 
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didahulukan sebelumnya, dan itu karena makna kalam adalah, 
seandainya gunung-gunung digoncangkan dan bumi terbelah, maka 
mereka tetap kafir kepada Tuhan Yang Maha Pemurah. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


20457. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan kepadaku dari 
bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, A Si EF 
SI 4 x 4 Ea Ar A Ji & SA "Dan sekiranya 
ada suatu bacaan (kitab suci) yang dengan bacaan itu 
gunung-gunung dapat digoncangkan atau bumi jadi terbelah 
atau oleh karenanya orang-orang yang sudah mati dapat 
berbicara, (tentu Al Qur'an itulah dia),” ia berkata, “Mereka 
adalah kaum musyrik Quraisy yang berkata kepada 

„Rasulullah SAW, “Seandainya lembah-lembah Makkah 
menjadi lebar, gunung-gunungnya digoncang, membolak- 
baliknya, orang mati kami hidupkan, bumi dibelah, atau 
orang mati dapat berbicara”. Allah lalu berfirman, G3 4 4, 
Cs MEA Aye AI y Dan 
sekiranya ada suatu bacaan (kitab suci) yang dengan bacaan 
itu gunung-gunung dapat digoncangkan atau bumi jadi 
terbelah atau oleh karenanya orang-orang yang sudah mati 
dapat berbicara, (tentu Al Qur'an itulah dia). Sebenarnya 
segala itu adalah kepunyaan Allah”. 





3 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/430) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (8/151) dari 
riwayat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir, namun kami tidak menemukannya. 





20458. 


20459. 


20460. 
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Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid tentang firman-Nya, A Idi a Sta 65 ART 
Saat & 5 4 ia, cals "Dan sekiranya ada suatu bacaan 
(kitab suci) yang dengan bacaan itu gunung-gunung dapat 
digoncangkan atau bumi jadi terbelah atau oleh karenanya 
orang-orang yang sudah mati dapat berbicara, (tentu Al 
Our'an itulah dia)." Maksudnya adalah, perkataan kafir 
Ouraisy kepada Muhammad, “Dia menggoncang gunung- 
gunung kami sehingga bumi kami menjadi luas karena ia 
telah menjadi sempit, atau negeri Syam menjadi dekat, maka 
kita bisa menariknya, atau mengeluarkan bapak-bapak kita 
dari kubur dan mengajaknya bicara.” Allah lalu berfirman 35 
ia E Sae AI II "Dan 
sekiranya ada suatu bacaan (kitab suci) yang dengan bacaan 
itu gunung-gunung dapat digoncangkan atau bumi jadi 
terbelah atau oleh karenanya orang-orang yang sudah mati 


dapat berbicara." 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
riwayat yang sama.” | 

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 





591 Mujahid dalam tafsir (407), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/112), 
dan Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (9/319). 

592 Mujahid dalam tafsir (407), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/112), 
dan Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (9/319). 
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kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 


sama. 


20461. Ibnu Juraij berkata: Abdullah bin Katsir berkata: Mereka 
berkata, “Jika kamu membentangkan gunung-gunung untuk 
kami, atau sungai dapat kamu perjalankan untuk kami, atau 
kamu dapat membuat orang mati bisa berbicara.” Lalu 
turunlah ayat tersebut. 


Ibnu Juraij berkata dan Ibnu Abbas berkata: Mereka berkata, 
“Goncangkan gunung-gunung dengan Al Our'an, belahlah 
bumi dengan Al Qur'an, dan keluarkan orang-orang mati 
dengan Al Our'an.” 


20462. Al Hasan bin Muhammad menceriitakan kepada kami, ia 
berkata: Hajjaj menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, ia 
berkata: Ibnu Katsir berkata: Mereka berkata, “Jika kamu 
bentangkan gunung-gunung untuk kami, membuat air 
mengalir untuk kami, atau membuat orang mati berbicara.” 
Lalu turunlah ayat, (551 GI yk Si "Maka tidakkah 
orang-orang yang beriman itu mengetahui.” 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa ayat, 4 EA GKS A; 

Ii "Dan sekiranya ada suatu bacaan (kitab suci) yang dengan 

bacaan itu gunung-gunung dapat digoncangkan." Adalah mubtada` 

yang terpisah mungathi' dari firman-Nya, SA 5G a "Padahal 

mereka kafir kepada Tuhan Yang Maha Pemurah." (Qs. Ar-Ra'd (13): 

30) 


* Ibid. 

*** Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/330) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tancil (3/357). 

55 Ibid. 
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Mereka mengatakan bahwa jawab untuk P dihilangkan karena 
pendengar sudah tahu maksud kalam tersebut, sehingga tidak perlu 
disebutkan lagi jawab-nya. 


Mereka berkata: Orang Arab banyak melakukan seperti ini, 
diantaranya syair Imru'ul Qais berikut ini: 


aa Tapa DAS oi A3 


"Seandainya ia adalah jiwa yang mati dengan tenang, melainkan ia 
1596 


adalah jiwa yang pendek usianya. 


Ini adalah akhir bait syair dari gasidah, sehingga tidak perlu 
memberikan jawaban karena pendengar telah dianggap cukup tahu 
maksudnya. Atau sebagaimana penyair lain mengatakan: 


r r - r a a 
kiah eg 
"Aku bersumpah seandainya utusan sesuatu datang kepada kami, 
selainmu akan tetapi kami tidak menemukan untukmu senjata." 





296 Bait syair ini ada dalam Ad-Diwan (118) dari qasidah yang berjudul #1 é ui 
pai, dan ia mengatakann a ketika tertimpa bisul. Redaksi awalnya yaitu: 
Lap test gout K pi as df 
Lan at WE Dar Peng 
Riwayat Ad- Diwan berbeda dengan riwayat Thabari, yaitu: 
CA BRA adi dis 
Bait ada pada Abu Hayyan dalam Al Bahr Al a (6/338). 
57 Bait syair ini milik Imru'ul Qais yang ada pada Ad-Diwan (130) dari qasidah 
yang ae odie R) pi rr 3 572. Redaksi awalnya yaitu: 
ET Torn a dl Teori kada 
Riwayat Ma Ad-Diwan berbeda dengan riwayat Thabari, yaitu: 
al ai bi Gd oS Digo dya ot ga dan 
Da ini ada pada Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/63), dengan riwayat... 
eih. 


ta 
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Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 


ruwayat berikut ini: 


20463. 


20464. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, GA A3 
Ola K ANg Saka SNI y Ea "Dan sekiranya 
ada suatu bacaan (kitab suci) yang dengan bacaan itu 
gunung-gunung dapat digoncangkan atau bumi jadi terbelah 
atau oleh karenanya orang-orang yang sudah mati dapat 
berbicara." Diceritakan kepada kami bahwa orang-orang 
Ouraisy berkata, “Jika para pengikutmu, wahai Muhammad, 
menggoncangkanmu, atau kami mengikutimu, maka 
goncangkanlah untuk kami gunung Tihamah, atau 
tambahkanlah untuk kami tanah Haram, sehingga kita bisa 
menjadikan bagian-bagian yang bisa kita diami, atau 


. menghidupkan fulan dan fulan! Orang-orang yang meninggal 


pada masa jahiliyah." Allah Jalu menurunkan ayat, (15531 $; 

SX 248 Na Saba Adu Apa "Dan sekiranya 
ada suatu bacaan (kitab suci) yang dengan bacaan itu 
gunung-gunung dapat digoncangkan atau bumi jadi terbelah 
atau oleh karenanya orang-orang yang sudah mati dapat 
berbicara,” ia berkata, "Seandainya beliau melakukannya 
dengan Al Our'an sebelum Al Our'an kalian, maka beliau 
akan melakukannya dengan Al Qur'an kalian." 


Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 





** Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/112), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/330), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/357). 
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dari Ma'mar, dari Qatadah, bahwa kafir Quraisy berkata 
kepada Nabi SAW, “Singkirkan dari kami gunung Tihamah, 
sehingga kami bisa menjadikannya tempat untuk bertanam 
berupa ladang, atau mewahyukan fulan dan fulan yang akan 
memberitahukanmu tentang kebenaran yang kamu katakan!” 
Allah lalu berfiman, ea ENPTA AET 
vena “At z j Is Sat a 4 x A "Dan sekiranya ada suatu 
bacaan (kitab suci) yang dengan bacaan itu gunung-gunung 
dapat digoncangkan atau bumi jadi terbelah atau oleh 
karenanya orang-orang yang sudah mati dapat berbicara, 
(tentu Al Qur'an itulah dia). Sebenarnya segala itu adalah 


kepunyaan Allah.” 


Ia berkata, "Jika hal ini berlaku untuk kitab suci sebelum 
kitab suci kalian, maka itu pun akan berlaku untuk kitab suci 
kalian.'"? 


20465. Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mua'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, tentang firman-Nya, 4 SO Es ds 
Ji "Dan sekiranya ada suatu bacaan (kitab suci) yang 
dengan bacaan itu gunung-gunung dapat digoncangkan...." 
Ia berkata: Kafir Quraisy berkata kepada Muhammad SAW, 
“Goncangkan untuk kami gunung-gunung sebagaimana ia 
ditundukkan untuk Daud. Atau belah bumi sebagaimana 
bumi dibelah untuk Sulaiman sehingga ia makan siang di 
bumi sebelah sini selama sebulan dan beristirahat di bumi ini 


599 Abdurrazzag dalam tafsir (2/237) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/357). 
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20466. 


"Maka 





selama sebulan. Atau jadikan orang-orang yang meninggal 
bisa berbicara sebagaimana Isa bisa berbicara kepada 
mereka!” Allah lalu berfirman, “Aku tidak menurunkan kitab 
seperti itu, akan tetapi itu hanyalah sedikit dari yang Aku 
berikan kepada para nabi dan rasul-Ku.'”“ 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman-Nya, Jadi ag Sapta ES SI Á; "Dan sekiranya 
ada suatu bacaan (kitab suci) yang dengan bacaan itu 
gunung-gunung dapat digoncangkan...." Ia berkata: Mereka 
berkata kepada Muhammad SAW, “Jika kamu orang yang 
jujur, maka goncangkan gunung ini dan jadikan ia sebagai 
ladang seperti keadaan tanah Syam, Mesir, dan negeri-negeri 
lain. Atau kirim orang mati kemudian beritahukan kepada 
mereka karena mereka telah mati pada masa kami!" Allah 
lalu berfirman, x IE AAR ICa y E ES 3, 
Sl "Dan sekiranya ada suatu bacaan (kitab suci) yang 
dengan bacaan itu gunung-gunung dapat digoncangkan atau 
bumi jadi terbelah atau oleh karenanya orang-orang yang 
sudah mati dapat berbicara.” Beliau tidak melakukannya 
sama sekali dengan Al Our'an dan kitab, sehingga beliau 
melakukannya dengan Al Qur'an ini." 


le peh 5 Ge PA 


Firman-Nya, CS SAHUT An Giat Ai 
tidakkah orang-orang yang beriman itu mengetahui bahwa 


6 Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (9/319). 
S1 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/330) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/313). 
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seandainya Allah menghendaki (semua manusia beriman), tentu Allah 
memberi petunjuk kepada manusia semuanya." 


Abu Ja'far berkata: Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat 
tentang makna firman-Nya, ma si "Maka tidakkah mengetahui.” 


Sebagian ahli Bashrah menduga bahwa maknanya adalah ai 
a e—a “Apakah ia tidak mengetahui dan jelas baginya”. Dengan 


mendasarkan bukti pada bait syair Suhaim bin Wutsail Ar-Riyahi” 
berikut ini: 


AB ge ea Ane ya 3 SAAT p dat 


"Aku berkata kepada mereka dengan bahasa suatu bangsa ketika 
mereka menawanku, apakah kalian tidak tahu bahwa aku adalah Ibnu 
Faris Zahdam?" 


Juga ada yang meriwayatkan dengan T3 y) —, dan orang yang 
meriwayatkannya demikian berarti maksudnya adalah berbagi dengan 





602 Suhaim bin Watsil bin Amr Ar-Riyahi Al Yarbu'i Al Hanzhali At-Tamimi, 
penyair mukhadhram (orang yang hidup pada masa Jahiliyah dan Islam). Ia 
hampir mencapai usia seratus tahun. Ia adalah orang yang mulia pada kaumnya. 
Di antara syairnya yang paling populer adalah: 

Fera EW 3 Ye KI vi 
Ia meninggal sekitar tahun 60 H/680 M. Lihat Al A'lam (3/79). 

“3 Bait syair ini terdapat pada Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur`an (1/332) dan Al- 
Lisan (entri: yb). 

Dikatakan bahwa itu milik anaknya, Jabir bin Suhaim, dengan dalil 
perkataannya: 

PR MBA 
Redaksi dalam riwayat Ad-Diwan adalah ,:55,— karena ia terkena kayu, 


kemudian mereka memukulnya sebagai perjudian, dan mereka menghitung 
bagian tebusannya. 
#43 adalah nama Persia, dan diriwayatkan bahwa ia berasal dari Abbas. 
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dalam perjudian, sebagaimana daging sembelihan dijadikan bahan 
perjudian. 

Jika meriwayatkannya dengan ae maka maksudnya 
adalah 4491 “Penawanan”. 


Ia berkata: Maksud perkataannya adalah "set «í: lya —f 
“Tidakkah kalian tahu” dan juga melantunkan syair berikut ini: 

ATA, ze o P ES 3 3%, / 3.20 Foo o 1 

Ba PN po, “Bu Ta iai 
"Apakah orang-orang itu tidak tahu bahwa aku adalah anaknya, 

meskipun aku berada di negeri yang jauh dari kabilahku."“ 

Mereka menafsirkan perkataannya, ' »&5 at dengan 1553 AH Aj 
“Tidakkah jelas dan terang baginya”. 

Disebutkan dari Ibnu Kalbi bahwa itu adalah bahasa cacian 
dari Nakha. Dikatakan J:45, jika kamu ingin mengatakan ¿»b5 Jl, juga 
bermakna i4 4 “Tidakkah kamu mengetahuinya”. 

Disebutkan dari Al Qasim bin Mu'in, bahwa itu adalah bahasa 
Hawazan, dan mereka mengatakan C—4 yang artinya té "aku 
tahu”. 


Sebagian ahli Kufah menyangkal pendapat tersebut dan 
menduga orang Arab tidak ada yang mengatakan CS. yang bermakna 
C——si£. Sebagian dari mereka juga ada yang mengatakan bahwa 
maknanya memang demikian meskipun tidak pernah terdengar ada 


orang Arab yang menyatakan C..5 dengan makna &—4£, karena hal 
ini memang ada pada kaum muslim, bahwa jika Dia berkehendak 


“** Bait syair ini milik Rabah bin Adi, seperti pada Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (6/389) dan Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (9/320). 
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maka Dia akan memberi petunjuk kepada semua manusia, maka Dia 
berfirman, We vyst; bi, dan sll 44—43% seakan-akan adanya es! 
sangat jelas sekali, sebagaimana dinyatakan Ge ala Yofu Lg Si, 
seakan-akan dikatakan úle #6. 


Sebuah bait syair menyatakan: 


Kasi Yu Sal Úa SAS | 5 


"Sehingga tatkala para pemanah benar-benar mengetahui dan mereka 
mengirimkan kalung kepada kafilah melalui anjing yang tidak ahli 
berburu." S 


Maknanya adalah, telah sampai kepada mereka pengetahuan 
mengenai segala sesuatu yang memungkinkan, yang jelas-jelas tujuan 
pengutusannya, yakni bermakna, sampai jika mereka mengetahui 
bahwa tidak ada alasan kecuali bagi mereka yang melihat dan sampai 
kepada derajat us, maka yang selainnya masih derajat '-b. 

Para ahli takwil menafsirkannya dengan makna 43 dx 4f 
“Tidakkah ia tahu dan jelas baginya”. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

20467. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag Al Kufi, dari 
seorang budak yang mengabarkan bahwa Ali RA membaca 


Gelas 


65 Bait syair ini milik Labid bin Rubai'ah dalam Ad-Diwan (174) dari mu'alagat- 
nya yang terkenal, yang di dalamnya ia berkata: 
Gite j ap a gn, iih yb e i 
ya PI a Si YSS OT da 
Wa adalah anjing yang kurang tanggap terhadap panggilan. wi 55 adalah yang 
tidak ahli dalam berburu. p—25Y! adalah kalung. Bait syair ini ada pada Al Farra 
dalam Ma'ani Al Qur`an (2/64). 
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. PA 8. bosse 


ga Badi g ef “Tidakkah jelas bagi orang-orang yang 
beriman itu”. 

20468. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Wahhab menceritakan kepada kami dari 
Harun, dari Hanzhalah, dari Syahr bin Hausyab, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman-Nya, ii wil "Maka tidakkah 
mengetahui," ia berkata, "yss AT “tidakkah jelas baginya” ." 

20469. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami dari Jarir bin Hazim, dari Az- 
Zubair bin Al Khurait atau Ya'la bin Hakim, dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas, bahwa ia membacanya 7 PAI ts Aj 
“tidakkah jelas bagi orang-orang yang beriman itu”. Ia 
berkata, “Penulis lain menuliskan bahwa ia mengantuk.” 





“8 Ali, Ibnu Abbas, sekelompok sahabat, tabi'in, dan yang lain berkata: Juga 
Ikrimah, Ibnu Abi Malikah, Al Jahdari, Ali bin Al Husain, dan anaknya Zaid, 
Abu Zaid Al Mazni, Ali bin Nadimah, dan Abdullah bin Yazid, membaca ii 
o—3. Demikian juga bait syair jika kamu mengetahuinya, dan gira'at ini 
menunjukkan bahwa makna , 5 —si adalah e—xi, sebagaimana penukilan 
menunjukkan bahwa itu termasuk sebagian bahasa Arab, dan gira'at ini bukan 
bacaan tafsir terhadap firman-Nya „4—3 #—ii "Maka tidakkah mengetahui", 
sebagaimana ditunjukkan oleh penjelasan perkataan Zamakhsyari, akan tetapi itu 
adalah gira 'at yang disandarkan kepada Rasulullah SAW dan tidak bertentangan 
dengan mayoritas jika ditulis „~ tanpa bentuk hamzah. Ini seperti bacaan (3 
dan ! pa dan keduanya dalam gira 'at sab'ah. Adapun perkataan seseorang yang 
mengatakan bahwa ia menuliskannya dalam keadaan mengantuk, sehingga Sy» 
Odi DELI, merupakan perkataan yang salah. Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr 

aa Al Muhith (6/390, 391) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/313). 
Ibid. 

Ibid 
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20470. 


20471. 


20472. 


20473. 


0 Ibid. 

6 Thid. 

si Ibid, 

612 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/113) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/331). 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hajjaj bin Muhammad menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Juraij, ia berkata pada bacaan yang pertama. 


Ibnu Katsir dan lain-lain menduga bacaannya adalah 24 el 
“Tidakkah jelas”. 

Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, yis pili yai “ai "Maka tidakkah orang-orang yang 
beriman itu mengetahui, "ja berkata, "Tidakkah jelas." 

Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman-Nya, (pts: pih mimi alif "Maka tidakkah 
orang-orang yang beriman itu mengetahui, " ia berkata, 
"Menyadari." 


Imran bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Warits menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits 
menceritakan kepada kami dari Mujahid, tentang firman-Nya, 
(AA Let sb ari "Maka tidakkah orang-orang yang 
beriman itu mengetahui," ia berkata, "Tidakkah jelas." 
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20474. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, .sb an 
(KAA Git "Maka tidakkah orang-orang yang beriman itu 

mengetahui," ia berkata, "Tidakkah jelas bagi orang-orang 


yang beriman itu." 


20475. Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman-Nya, usb an 
KAH Gi "Maka tidakkah orang-orang yang beriman itu 
mengetahui." Ia berkata, "Tidakkah orang-orang yang 


beriman itu menyadari." 


20476. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman-Nya, Yk GI yak an "Maka tidakkah 
orang-orang yang beriman itu mengetahui," ia berkata, 
"Tidakkah orang-orang yang beriman itu menyadari." 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling benar mengenai 
hal ini adalah takwil yang mengatakan bahwa tafsirnya adalah “1-4 ai 
a “tidakkah jelas dan mengetahui atau menyadari” karena adanya 
kesepakatan para ahli takwil mengenai hal ini. Juga berdasarkan bait- 
bait syair yang dilantunkan berkaitan dengan masalah ini. 


* Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/473) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/331). 

614 Jbnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/473), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/331), 
dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (891). 

SIS Tonu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/331). 





Abu Ja'far berkata: Dengan demikian, takwil kalam adalah, 
seandainya Al Qur'an selain Al Qur'an ini bisa menggoncangkan 
gunung-gunung, maka gunung-gunung akan goncang dengan Al 
Qur'an ini. Atau bumi terbelah, maka akan terbelah dengan Al Qur'an 
ini. Atau orang mati bisa berbicara dengan Al Qur'an ini. Bahkan 
yang tidak bisa dilakukan oleh Al Qur'an sebelum Al Qur'an ini, 
dapat dilakukan oleh Al Qur'an ini. 


vena At J “"Sebenarnya segala itu adalah kepunyaan 
Allah." Dia berfirman, “Semua itu adalah milik-Nya, dan dengan 
kekuasaan-Nya Dia memberi petunjuk kepada orang yang 
dikehendaki kepada iman sehingga membenarkannya, serta 
menyesatkan orang yang dikehendaki sehingga membiarkannya tidak 
mendapat pertolongan. Apakah tidak jelas bagi orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya karena mereka mengharap 
jawaban-Ku atas permintaan orang-orang kepada Nabi mereka agar 
menggoncangkan gunung, mendekatkan negeri Syam kepada mereka, 
dan menghidupkan orang mati, bahwa seandainya berkehendak maka 
Allah dapat memberikan petunjuk kepada semua manusia untuk 
beriman kepada-Nya tanpa memberikan bukti sedikit pun dan tanpa 
harus membuat suatu peristiwa yang mereka pinta?” 


Allah SWT berfirman, "Lalu apa makna cinta mereka padahal 
mereka tahu bahwa hidayah dan kehancuran adalah milik-Ku semata, 


hanya dengan kekuasaan-Ku, pada saat Aku menurunkan bukti atau 
tidak. Aku memberikan petunjuk kepada orang yang Aku kehendaki 
tanpa menurunkan bukti, dan aku menyesatkan orang yang Aku 
kehendaki meskipun Aku menurunkan bukti." 


Firman-Nya, É je 24 ARAIA oA aas iya IG, 


LAA - 


KAKI KPN ól PEE sa Ob aza pa ce "Dan aa yang kafir 
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senantiasa ditimpa bencana disebabkan perbuatan mereka sendiri 
atau bencana itu terjadi dekat tempat kediaman mereka, sehingga 
datanglah janji Allah. Sesungguhnya Allah tidak menyalahi janji." 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, "Orang-orang 
kafir dan kaummu, wahai Muhammad, senantiasa ditimpa bencana 
karena kekafiran mereka kepada Allah dan pendustaan mereka 
terhadapmu. Dia mengeluarkan bencana untuk mereka, yakni mereka 
didekatkan kepada bencana, siksa, dan petaka yang kadang-kadang 
dalam bentuk kematian, peperangan, dan kekeringan. Atau kamu, 
wahai Muhammad, akan mendekati mereka dengan tentaramu dan 
sahabat-sahabatmu hingga datanglah janji Allah kepada mereka, dan 
itulah penyerangan dan penaklukanmu terhadap negeri mereka dan 
tekanan pedangmu kepada mereka.” 


KA Sala fá "Sesungguhnya Allah tidak menyalahi 
Janji.” Dia berfirman, “Sesungguhnya Allah memenuhimu, wahai 
Muhammad, dengan yang dijanjikan kepadamu berupa menguasai 
mereka, karena Dia tidak menyalahi janji-Nya.” 


Pendapat kami mengenai hal ini sama dengan pendapat para 
ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


20477. Abu Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Mas'ud 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, | 2 SNI, 
ac 6 pn ve Maan "Dan orang-orang yang kafir senantiasa 
ditimpa bencana disebabkan perbuatan mereka sendiri," ia 
berkata, "4 ya (pasukan)" AAA 3 "Atau bencana 


itu terjadi dekat tempat kediaman mereka.” 











20478. 


20479. 


20480. 


Tafsir Ath-Thabari 


Muhammad berkata, "Sampai datang janji Allah, yakni 
penaklukan Makkah." 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Al Mas'udi, dari Qatadah, dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, riwayat yang sama, hanya 
saja ia tidak menyebutkan "pasukan”.8' 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Quthn menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Al Mas'udi menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari 
a id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia membaca ayat ini JGN N3 

3636 pena Qes h ASN "Dan orang-orang yang kafir 
senantiasa ditimpa bencana disebabkan perbuatan mereka 
sendiri," ia berkata, "i yi artinya goncangan." a4 Ú, IE F 
saji "Atau bencana itu terjadi dekat tempat kediaman 
mereka.” Ia berkata, "Ia adalah Muhammad SAW." S5 
Pr harga >» "Sehingga datanglah janji Allah” Ia berkata, 
"Penaklukan Makkah." 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ghassan menceritakan kepada kami, ia berkata: Zuhair 
menceritakan kepada kami, bahwa Khushaif menceritakan 
kepada mereka dari Ikrimah, tentang firman-Nya, ii (Ig Y, 
PR KOES Na ES "Dan orang- 
orang yang kafir senantiasa aa bencana disebabkan 


616 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/332), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/358), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/113), dan Mujahid dalam 
tafsir (408). 


67 bid. 


*** Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/332), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 


(3/358), dan Mujahid dalam tafsir (408). 
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20481. 


20482. 


20483. 





perbuatan mereka sendiri atau bencana itu terjadi dekat 
tempat kediaman mereka,” ia berkata, "Diturunkan di 
Madinah kepada pasukan Rasulullah SAW, atau kamu, wahai 
Muhammad, akan mendekati kediaman mereka." 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari naa bin Arabi bin 
Ikrimah, tentang firman-Nya, (s5 bps s harga Salt (IBI Ý; 
266 "Dan orang-orang yang MAA ir Tehnis ditimpa 
bencana disebabkan perbuatan mereka sendiri.” Ia berkata, 
"Pasukan." sa Au AE z4 "Atau bencana itu terjadi dekat 
tempat kediaman mereka.” Ia berkata, "Kamu wahai 
Muhammad." 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari an dan Tonu Abbas, tentang firman- 
Nya, AN aa kn vera: Daan SAKA |, "Dan orang-orang 
yang kafir senantiasa ditimpa bencana disebabkan perbuatan 
mereka sendiri,” ia berkata, "Siksa, dari langit yang 
diturunkan kepada mereka." NAN 3 4 "Atau bencana 
itu terjadi dekat tempat kediaman mereka.” Maksudnya, 


Rasulullah SAW menyerbu dan menyerang mereka.”' 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 


€? Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/113) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(8/152). 

2 bid. 

S2! Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/113). 








20484. 


20485. 


20486. 


20487. 
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Warqa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, PPA (ang vera: "Ditimpa 
bencana disebabkan perbuatan mereka sendiri.” Mereka 
ditimpa goncangan, atau mereka tertimpa bencana, atau 


Muhammad akan mendekati kediaman mereka. AI ics Ss 
"Sehingga datanglah janji Allah." Yaitu penaklukan.” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Abi Najih, 
tentang firman-Nya, ALA 54 A "Atau bencana itu 
terjadi dekat tempat kediaman mereka," yakni Nabi SAW.” 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, hadits yang serupa 
dengan hadits Al Hasan, dari Syababah.®* 

Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Oais menceritakan 
kepada kami dari Khushaif, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, "ié yg artinya pasukan." & 

...ia berkata: Abdul Aziz menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Ghaffar menceritakan kepada kami dari 
Manshur, dari Mujahid, tentang firman-Nya, i NN "Bencana." 


62 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/313), Sufyan Ats-Tsauri dalam 
tafsir (154), dan Ibnu Katsir dalam tafsir (8/152). 

63 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/113). 

“4 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/113) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(8/152). 

85 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/113) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/332). 
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20488. 


20489. 


20490. 





Ia berkata, "Musibah dari Muhammad." za 333 4 
"Atau bencana itu terjadi dekat tempat kediaman mereka." Ia 
berkata, "Kamu, wahai Muhammad." Sis & 
"Sehingga datanglah janji Allah.” Ia berkata, "Penaklukan 
Makkah." 


..ia berkata: Israil menceritakan kepada kami dari Khushaif, 

dari Mujahid, tentang firman-Nya, i— 36 "Bencana," ia 
berkata, “ 15 “pasukan.” 
...ia berkata: Abdul Aziz menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Amr bin Tsabit menceritakan kepada kami dari 
bapaknya, dari Sa'id bin Jubair, tentang firman-Nya, H3 
ac RAP pan ve "Ditimpa bencana disebabkan perbuatan 
mereka sendiri," ia berkata, "Pasukan." A dy 4 
"Atau bencana itu terjadi dekat tempat kediaman mereka." Ia 
berkata, "Kamu, wahai Muhammad." 2 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang firman-Nya, GNI, 
A56 NAS KAN G a 8 "Dan orang-orang yang kafir 
senantiasa ditimpa bencana disebabkan perbuatan mereka 
sendiri.” Maksudnya, karena perbuatan mereka yang buruk. 
Firman-Nya, ss ot 3 A "Atau bencana itu terjadi 


dekat tempat kediaman mereka.” Kamu, wahai Muhammad. 


“2 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/332) dan Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (154) 
dari Mujahid. 

€?! Mujahid dalam tafsir (407). 

2 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/332) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (/152). 








20491. 


20492. 


20493. 


Tafsir Ath-Thabari 


Ask "Sehingga datanglah janji Allah." Yaitu 
penakfukan Makkah.” 


Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman-Nya, i ý 
"Bencana." Ia berkata, "1535 (musibah)." aj „$ e 3 
"Atau bencana itu terjadi dekat tempat kediaman mereka." Ia 
berkata, “Yakni Nabi SAW.” Dia berfirman, "Atau kamu 
akan mendekati kediaman mere! 


Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Thalhah menceritakan kepada kami dari Thalhah, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, iklas 2 ta Ges "Ditimpa 
bencana disebabkan perbuatan mereka sendiri,” ia berkata, 
"Pasukan."®! 


Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada , kami dari Al-Laits, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, RO 1252 - Ga "Ditimpa bencana 
disebabkan perbuatan mereka oaa ia berkata, "Pasukan 
yang dikirim oleh Nabi SAW. ” aoi) 44 A “Atau 
bencana itu terjadi dekat tempat kediaman mereka.” Kamu 


€ Mujahid dalam tafsir (407) dan Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (154) dari 
Mujahid. 

$0 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/237) dan Fakhrurrazi dalam tafsir (19/61). 

81 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/373), Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/64), 
dan Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (154). 





Surah Ar-Ra'd 





wahai Muhammad. 4355 3 sé & "Sehingga datanglah janji 
Allah.” Ia berkata, “Aan Makkah." 2 


20494. ...ia berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Israil menceritakan kepada kami dari sebagian 
sahabatnya, dari Mujahid, tentang firman-Nya, (2.5 pepe, 
1635 "Ditimpa bencana disebabkan perbuatan mereka 


sendiri," ia berkata, "Pasukan." 


20495. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ziyad berkata, 
tentang firman-Nya, KAS us iy ye Sd, 
"Dan orang-orang yang kafir senantiasa ditimpa bencana 
disebabkan perbuatan mereka sendiri," ia berkata, "Bencana 


siksa." 4 


Ahli jakwil lain berpendapat bahwa makna firman-Nya, 4 f 
Ag Sy "Atau bencana itu terjadi dekat tempat kediaman 
mereka, " adalah 3 33 Ca ý i jah Kd "terjadi bencana dekat dengan 
kediaman mereka”. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

20496. Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 


dari Ma'mar, dari Oatadah, ia berkata: Al Hasan berkata, 
tentang firman-Nya, ANA 3 A "Atau bencana itu 


3 Ibid. 

683 Fakhrurrazi dalam tafsir (19/61) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/113). 

64 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/237), Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al 
Qur`an (9/321), dan Ibnu Katsir dalam tafsir (8/152). 
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terjadi dekat tempat kediaman mereka," ia berkata: Isi yi 
JO ata i6 úh. 

20497. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari Al Hasan, tentang firman- 
Nya, ma SA Ñ Fani á "Atau bencana itu terjadi dekat 
tempat kediaman mereka, ” ia berkata: i syah (Eni 635 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa makna firman-Nya, a pa 
ais; 55 "Sehingga datanglah janji Allah," adalah Hari Kiamat. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


20498. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ma'la bin 
Asad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ismail bin 
Hakim menceritakan kepada kami dari seseorang, yang ia 
sebut dari Al Hasan, tentang firman-Nya, Mass ab & 
"Sehingga datanglah janji Allah,” ia berkata, "Hari 


Kiamat." 6 
602 
11. Pay za í R ó pe a za 
Ox P sé 


"Dan sesungguhnya telah diperolok-olokkan beberapa rasul 
sebelum kamu, maka Aku beri tangguh kepada orang-orang 


635 . 
Ibid. 

536 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/332), Ibnu Katsir dalam tafsir (8/153), dan 
Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (891). 
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kafir itu kemudian Aku binasakan mereka. Alangkah 
hebatnya siksaan-Ku itu!" 


(Qs. Ar-Ra'd (131: 32) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman kepada Nabi 
SAW, “Wahai Muhammad, jika orang-orang musyrik dari kaummu 
mengolok-olok dan meminta darimu bukti-bukti sebagai wujud 
pendustaan mereka terhadap apa yang kamu bawa kepada mereka, 
maka bersabarlah atas perlakuan buruk mereka dan teruslah jalankan 
perintah Tuhanmu dalam memperingatkan mereka, karena kaum- 
kaum sebelummu telah memperolok-olok para rasul-ku, dan Aku 
panjangkan penangguhan serta umur mereka (kaum-kaum tersebut), 
kemudian Aku menurunkan siksa dan malapetaka-Ku ketika mereka 
terus-menerus dalam kesesatan mereka. Oleh karena itu, perhatikanlah 
siksa-Ku kepada mereka ketika Aku menyiksa mereka, penderitaan 
yang sangat pedih kepada mereka, dan Aku jadikan mereka sebagai 
bahan pembelajaran bagi orang-orang yang berakal.” 


sa dalam bahasa Arab berarti a “memperpanjang”. 
Dikatakan JA à É eibi óy RSF] Ca "Aku menangguhkan kepada 
fulan" yakni jika aku menambah penangguhan untuknya. Termasuk 
juga AM KH TA “masa yang lama”, tx talas “aku menangguhkan 
untuk menjadi seorang pecinta”. Oleh karena itu, siang dan malam 
disebut ò gai karena keduanya sama-sama lama. Sebagaimana 
perkataan Ibnu Ma'qil berikut ini: 


ok ot Gile Pa pn AN V g If 
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"Ingatlah, wahai kediaman satwa liar, ia meminta kepadanya dengan 
11637 


mendesak jawaban 'ya' sepanjang siang dan malam. 
Dikatakan pula: 


PENS GG S9 a 


, 


"Maka hati dan mata menjadi basah, dan bau busuk serta harum 


saling menjauhi." 


Itu karena panjangnya jarak dan rentang antara kedua 


ujungnya. 
809 


67 Ibnu Mugbil adalah Tamim bin Abi bin Mughbil, penyair mukhadhram (hidup 
pada masa Jahiliyah dan Islam). Dikatakan bahwa ia mendapati Islam kemudian 
memeluk Islam. Dikatakan juga bahwa ia mencapai umur 120 tahun. Lihat 
biografinya dalam Al Ishabah (1/195, no. 858). 

Bait syair terdapat pada Abu Ubaidah dalam Ma'ani Al Qur`an (1/109) dan Al- 
Lisan (entri: x). 

oi dengan huruf pertama dibaca fathah dan huruf kedua dibaca dhammah, 
dan akhirnya adalah huruf nun muttashil dari tatsniyah kata gy3. 

Dikatakan bahwa ia adalah sebuah nama tempat yang terkenal di Diyar Oais 
Nashr. 

Oi adalah nama gunung sebelum terbelah. Dikatakan bahwa ia adalah mata 
air yang tenang, yang juga memiliki gunung yang disebut 4. Ad ls st 
yakni kembali kepadanya hingga sampai membahayakannya. g 

638 Bait syair ini milik Ath-Thirimmah, sebagaimana dalam Al-Lisan (entri: a—), 
disebutkan: 


Jek kalu a g JG IS Ga Jar i 





Surah Ar-Ra'd 
Ka A 2a: IA SI P a or ey z 4 G A > Í 
Ha 32 Dekan AA Aa & 6 mb ya ajal 


TT $ sa 2 


PR Ia abio 5 o Pa 
LESS 33 PA IG 
"Maka apakah Tuhan yang menjaga setiap D Naa 
apa yang diperbuatnya (sama dengan yang tidak demikian 
sifatnya)? Mereka menjadikan beberapa sekutu bagi Allah. 
Katakanlah, “Sebutkanlah sifat-sifat mereka itu’. Atau 
apakah kamu hendak memberitakan kepada Allah apa yang 
tidak diketahui-Nya di bumi, atau kamu mengatakan 
(tentang hal itu) sekadar perkataan pada lahirnya saja. 
Sebenarnya orang-orang kafir itu dijadikan (oleh syetan) 
memandang baik tipu-daya mereka dan dihalanginya dari 
jalan (yang benar). Dan barangsiapa yang disesatkan 
Allah, maka baginya tak ada seorang pun yang akan 
memberi petunjuk." 

(Os. Ar-Ra'd (13): 33) 


- 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, “Apakah Tuhan 
yang abadi yang tidak musnah dan tidak binasa, yang menjaga rezeki 
semua makhluk, menanggungnya, mengetahui apa yang mereka 
lakukan, mengawasi mereka yang tidak luput dari pengetahuan-Nya 
sedikit pun dan dimanapun, sama seperti yang binasa, yang musnah, 
yang tidak mendengar, yang tidak melihat, yang tidak mengerti sedikit 
pun, dan tidak bisa mencegah dari dirinya serta orang lain bahaya dan 
manfaat? Sekali-kali keduanya tidak sama. Jawaban dibuang dan tidak 








Tafsir Ath-Thabari 


-, 


disebutkan, bahkan dikatakan, SGS Fb HE RSA "Maka 
apakah Tuhan yang menjaga setiap diri terhadap apa yang 
diperbuatnya (sama dengan yang tidak demikian sifatnya)." Itu karena 
dianggap telah cukup dengan pengetahuan pendengar dari yang telah 
disebutkan dengan tanpa menyebutkan jawabannya. Hal itu karena 
ketika Allah berfirman, KŻ MIJXL, "Mereka menjadikan beberapa 
sekutu bagi Allah," maksudnya adalah pengetahuan bahwa makna 
kalam adalah seperti sekutu-sekutu yang mereka jadikan Tuhan. 
Sebagaimana bait syair berikut ini: 


320 Tea 2? 2239 


JE maa Ca Je gi sa Sr 
JM ATI Y9 Ja ka 
JÚ Apa JÚ Gali 


"Pilihanku dipilihnya ibu yang tinggi, di antara yang pendek 
ukurannya dan yang cebol. 


Apakah itu atau jubah yang robek, dan terus-menerus pada akhir 
malam. 


Menghabiskan uang dan memanfaatkan uang." 


639 Bajt-bait syair ini milik Al Qital Al Kilabi, dan terdapat pada Al Farra dalam 
Ma'ani Al Qur`an (2/64), Al-Lisan (entri: J»), serta Al Aghani (24/156), dan ini 
merupakan bait-bait syair yang diucapkan oleh Al Oital Al Kilabi, sebagaimana 
dalam Al Aghani, dan menganggapnya sebagai milik Al Akhram bin Malik dan 
keluar dari bani Bakar ketika mereka mengeluarkannya dari penahanan, dan 
mereka memberikan syarat agar tidak menyebutkan kata We dalam syairnya. 
Bait-bait syair tersebut adalah yang dinisbatkan kepadanya dalam syair-syairnya, 
maka ia melantunkan syair: '— 

desak ya yah SEN SO AI 
Ikat, MIN oa ii demi ten, dh 








Surah Ar-Ra'd 


Tidak dinyatakan bahwa dia telah mengatakan J3 9:5 
“ukurannya cebol” dan antara ini dan itu, karena dianggap cukup 
dengan perkataan JF,—J! 5 5i af BSI, dan petunjuk berita tentang 
maksud IE adi Ö jö. i 

Pendapat kami dalam masalah ini sama dengan pendapat para 
ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


20499. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 
BAK Gu ý Sba "Maka apakah Tuhan yang 
menjaga setiap diri terhadap apa yang diperbuatnya (sama 
dengan yang tidak demikian sifatnya).” Maksudnya adalah 
Tuhanmu Yang Maha Suci, yang menjaga rezeki dan umur 
keturunan Adam, dan Allah menjaga mereka serta perbuatan 
mereka. 


20500. Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami : 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman-Nya, AG A55 
5 Gu ý. Je "Maka apakah Tuhan yang menjaga setiap 





Pat JGA dpl dai 
dah ATI Jang Jú aë 
Jé 3 pi Lay 
2 pb adalah „> seperti AN, AI (ukuran dan perawakan), JL adalah ai! 
(yang pendek), JẸ, —i 3 a adalah kiasan untuk orang yang sibuk mengabdi 


kepada keluarganya sehingga ia menyobek jubahnya". 
“0 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/114). 
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diri terhadap apa yang diperbuatnya (sama dengan yang 

tidak demikian sifatnya)," ia berkata, "Allah menjaga setiap 

jiwa." 

20501. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, SSK Kura IE f 2G 5 sa sa "Maka apakah Tuhan 
yang menjaga setiap diri aa apa yang diperbuatnya 
(sama dengan yang tidak demikian sifatnya)." Maksudnya, 
Dia sendiri yang melakukannya. Dia ada bersama kalian 
dimanapun kalian berada, tidak seorang pun berbuat kecuali 
Allah hadir bersamanya. 


Dikatakan, "Mereka adalah malaikat yang diberikan kuasa 
atas keturunan Adam." 


20502. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman-Nya, 263 3 Ia 
Ke ts a 5 Id Je “maka apakah Tuhan yang menjaga setiap 
diri terhadap apa yang diperbuatnya (sama dengan yang 
tidak demikian sifatnya)." Maksudnya adalah atas rezeki dan 

- makanan mereka. Akulah penjaga dan mereka adalah hamba- 
hamba-Ku, tetapi mereka menyekutukan-Ku.“ 


881 Abdurrazzag dalam tafsir (2/238) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/114). 

62 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/333) tanpa sanad dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (3/114) dari Qatadah. 

63 Ibid. 
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20503. Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Faraj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, tentang firman-Nya, gä 5 3 Sb ga E 
EKI LG "Maka apakah Tuhan yang menjaga setiap diri 
terhadap apa yang diperbuatnya (sama dengan yang tidak 
demikian sifatnya)." Maksudnya adalah, Allah yang menjaga 
atas yang baik dan yang jahat, memberinya rezeki dan 
melindunginya, kemudian yang musyrik menyekutukan- 


644 


Nya. 


ZA at 


Firman-Nya, PAN a Ka pan japan sa 3 2553 du lha, 
ain pek "Mereka menjadikan beberapa sekutu bagi Allah. 
Katakanlah, ‘Sebutkanlah sifat-sifat mereka itu’. Atau apakah kamu 
hendak memberitakan kepada Allah apa yang tidak diketahui-Nya di 
bumi, atau kamu mengatakan (tentang hal itu) sekadar perkataan 
pada lahirnya saja.” Allah berfirman, “Aku adalah yang menjaga 
rezeki orang-orang musyrik, pengatur urusan mereka, penjaga 
perbuatan mereka, kemudian mereka menjadikan makhluk sebagai 
sekutu-sekutu-Ku, lalu mereka menyembahnya bukan menyembah- 
Ku. Katakan kepada mereka, wahai Muhammad, sebutkanlah sifat- 
sifat kepada mereka, maka mereka akan berdusta dan mengatakan 
ketidakbenaran dalam hal itu, karena Allah adalah satu dan tidak 
memiliki seku 


Allah berfirman, AN 3 Aa YG x re "Atau apakah 
kamu hendak memberitakan kepada Allah apa yang tidak diketahui- 


“8 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/114), dan ia berkata, “Mereka 
adalah para malaikat yang diwakilkan kepada manusia.” 
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Nya di bumi." Dia berfirman, "Apakah kalian memberikan khabar 
kepada mereka bahwa di bumi terdapat Tuhan, dan tidak ada tuhan 
selain-Nya di bumi dan di langit?" 


Pendapat kami dalam hal ini sama dengan pendapat para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

20504. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 

mendengar Al Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkata, tentang firman-Nya, ain h KA 2 HIKS "Mereka 
menjadikan beberapa sekutu bagi Allah. Katakanlah, 
'Sebutkanlah sifat-sifat mereka itu'.” Jika mereka 
menyebutkan sifat-sifat mereka itu sebagai Tuhan, maka 
mereka akan berdusta dan berkata —dalam hal itu— yang 
tidak benar, karena Allah itu satu dan tidak ada sekutu 
baginya. 
Allah SWT berfirman, 55 selo fl AIG Gas 
JSI "Atau apakah kamu hendak memberitakan kepada Allah 
apa yang tidak diketahui-Nya di bumi, atau kamu 
mengatakan (tentang hal itu) sekadar perkataan pada 
lahirnya saja." Ia berkata, “Allah tidak mengetahui di dunia 
ini terdapat Tuhan selain diri-Nya sendiri." 

20505. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


6&5 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/656) dan ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir, namun kami tidak menemukan referensinya. 
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Sger 


firman-Nya, KEATS KA MAKE, "Mereka menjadikan 
beberapa sekutu bagi Allah. Katakanlah, ‘Sebutkanlah sifat- 
sifat mereka itu’.” Allah menciptakan mereka. 


20506. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj FETITE 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman-Nya, : An SANA, 

Sar TT "Mereka menjadikan beberapa sekutu 1 Allah. 
Katakanlah, “Sebutkanlah sifat-sifat mereka itu'” Jika 
mereka menyebutkan sifat-sifatnya, maka mereka berdusta 
dan mengatakan sesuatu yang tidak mereka ketahui, padahal, 
tidak ada tuhan selain Allah. Sebagaimana firman-Nya, í 

AN s3 Aa y Rx fa "Atau apakah kamu hendak 
memberitakan NA Allah apa yang tidak diketahui-Nya di 
bumi." Serta firman-Nya, jl A A "Atau kamu 
mengatakan (tentang hal itu) sekadar perkataan pada 
lahirnya saja." Maksudnya, perkataan yang terdengar, dan itu 
pada hakikatnya batil, tidak ada kebenaran baginya.” 


Pendapat kami dalam hal ini sama dengan pendapat para ahli 
takwil, hanya saja mereka mengatakan bahwa makna a, af adalah af 
obi sehingga mereka memberikan makna kata tersebut dengan 
penjelasan yang bukan hakikat penakwilannya. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
20507. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceriakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 


““ Kami tidak menemukan atsar ini dalam referensi kami. 
67 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/656) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/333). 





20508. 


20509. 


20510. 
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Mujahid, tentang firman-Nya, Jd e "Kamu 
mengatakan (tentang hal itu) sekadar perkataan pada 
lahirnya saja." Maksudnya, dengan menduga-duga." 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Warga, dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, riwayat yang sama.” 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Qatadah, tentang firman-Nya, 
la Ab Ki "Atau kamu mengatakan (tentang hal itu) 
sekadar perkataan pada lahirnya saja." Maksudnya, 
perkataan lahir adalah perkataan yang batil.” 
Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, tentang firman-Nya, Jl 53 P aA "Atau 
kamu mengatakan (tentang hal itu) sekadar perkataan pada 
lahirnya saja," ia berkata “Atau perkataan yang batil dan 
kebohongan, dan jika mereka berkata, maka mereka 
mengatakan yang batil dan kebohongan.”“' 


S Mujahid dalam tafsir (408) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/333). 
Ibid. 

650 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/114) dan Al Qurthubi dalam Al 
Jami' li Ahkam Al Qur`an (9/323). 

651 Thid 
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Firman-Nya, ya Sh KSAH "Sebenarnya orang-orang 
kafir itu dijadikan (oleh syetan) memandang baik tipu-daya mereka." 
Allah SWT berfirman, "Allah tidak memiliki sekutu di langit dan di 
bumi, akan tetapi yang dianggap sebagai Tuhan oleh orang-orang 
musyrik itu sebenarnya adalah tipu-daya mereka, mengada-ada dan 
kebohongan mereka terhadap Allah.” 

Mujahid berkata, "Makna kata 7—& di sini adalah Ji 
“perkataan”. Seakan-akan Dia berfirman, “Yakni perkataan mereka 
yang menyekutukan Allah.” 


20511. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Warga, dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, tentang firman-Nya, 3 PA 
"Sebenarnya orang-orang kafir itu dijadikan (oleh syetan) 
memandang baik tipu-daya mereka," ia berkata, "Perkataan 
mereka." 


20512. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
riwayat yang sama. 


Firman-Nya, Jaa PA Ga "Dan dihalanginya dari jalan 
(yang benar)", para ahli gira'at berbeda pendapat tentang bacaannya, 
da. 


kebanyakan ahli gira at Kufah membacanya a $ 14403 "Dan 
dihalanginya dari jalan (yang benar)" dengan huruf shad dibaca 


652 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/114). 
63 Ibid. 








Tafsir Ath-Thabari 


dhammah, yang maknanya, Allah menghalangi mereka dari jalan-Nya 
karena kekafiran mereka terhadap-Nya. Kemudian huruf shad 
dijadikan dhammah karena fa'il (subjek) tidak disebut. Adapun 
kebanyakan ahli gira'ah Hijaz dan Bashrah membacanya dengan 
huruf shad dibaca fathah, yang maknanya, orang-orang musyrik 
adalah orang-orang yang menghalangi manusia dari jalan Allah. 


Abu Ja'far berkata: Kedua gira'at tersebut sama-sama 
popular, dan sejumlah gira'at membaca dengan kedua model bacaan 
tersebut. Keduanya memiliki makna yang saling berdekatan, yakni, 
orang-orang yang menyekutukan Allah dihalangi dari iman kepada- 
Nya, dan karenanya mereka menghalangi orang lain, seperti yang 
Allah jelaskan sifatnya dalam firman-Nya, Sa Ia at Sl 
A Jas oo biag bizi 3 ZA "Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu, 
menafkahkan harta mereka untuk menghalangi (orang) dari jalan 
Allah." (Os. Al Anfaal (81: 36) 


Firman-Nya, BAG s 2s "Dan barangsiapa yang 
disesatkan Allah, maka baginya tak ada seorang pun yang akan 
memberi petunjuk." Allah SWT berfirman, “Barangsiapa Allah 
sesatkan dari mendapat kebenaran dan petunjuk dengan 
membiarkannya tidak mendapat pertolongan, maka tidak ada seorang 
pun yang bisa memberikannya petunjuk untuk mendapat kebenaran, 
karena ia tidak akan mendapatkannya selain dengan bantuan serta 
pertolongan-Nya, dan itu dilakukan dengan kekuasaan-Nya, bukan 
oleh orang selain-Nya.” 


654 Ashim, Hamzah, dan Al Kisa'i membaca y4—e3 dengan huruf shad dibaca 
dhammah, sementara yang lainnya dengan huruf shad dibaca fathah 'y—p3. 
Yahya bin Watsab membaca ! sie 4 dengan huruf shad dibaca kasrah. Lihat Ibnu 
Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/314), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (6/394), dan Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (9/323). 
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PA Pd en -. 


k ee “ge SE AA o 1. » 
A3 IG AN 3, G la zi 
CI 3 o 
"Bagi mereka adzab dalam kehidupan dunia dan 
sesungguhnya adzab akhirat adalah lebih keras dan tak ada 


bagi mereka seorang pelindung pun dari (adzab) Allah." 
(Qs. Ar-Ra'd [13]: 34) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman kepada orang- 
orang kafir yang sifatnya dijelaskan dalam surah ini mendapat adzab 
dalam kehidupan dunia berupa kematian, penawanan, dan bencana, 
yang Allah timpakan kepada mereka." 


LORS 


EA 331 SG "Dan sesungguhnya adzab akhirat adalah 
lebih keras." Dia berfirman, "Siksa Allah kepada mereka di akhirat 
lebih keras daripada siksa-Nya kepada mereka di dunia." 

Kata 451 adalah wazan dat dari kata 1424, Firman-Nya, á G3 

25 Ya An Ga "Dan tak ada bagi mereka seorang pelindung pun 
dari (adzab) Allah." Allah SWT berfirman, "Bagi orang-orang kafir 
tersebut tidak ada seorang pun yang bisa menolongnya dari adzab 
Allah jika Dia mengadzabnya, tidak ada teman setia, pelindung, dan 
penolong, karena tidak ada seorang pun yang bisa membuat Tuhan 
menarik kembali janji-Nya dan memaksa-Nya sehingga ia terbebas 
dari adzab-Nya. Tidak ada yang bisa memberi syafaat di sisi-Nya 
selain dengan izin-Nya, dan Dia tidak memberikan izin kepada siapa 
pun untuk memberikan syafaat kepada orang kafir yang meninggal 
sebelum bertobat." 





Tafsir Ath-Thabari 





5 A y ar PER A 
aa aa Saai AE IE 
en AE TA Ga na FP" ds 
"Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang-orang 
yang takwa ialah (seperti taman). Mengalir sungai-sungai 
di dalamnya: buahnya tak henti-henti, sedang naungannya 
(demikian pula). Itulah tempat kesudahan bagi orang-orang 
yang bertakwa: sedang tempat kesudahan bagi orang-orang 
kafir ialah neraka." 

(Os. Ar-Ra'd (131: 35) 


Abu Ja'far berkata: Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat 
tentang dibaca rafa'-nya kata Ya. 

Sebagian ahli nahwu Kufah menyatakan bahwa yang me-rafa'- - 
kan kata Jia adalah makna dari bagian ayat yang berbunyi, Qá AS y 

ES SA "Mengalir sungai-sungai di dalamnya," Mereka menyatakan 
bahwa hal ini sebagaimana kamu mengatakan: SG NAS A og ide. 
Kata "amal di-rafa'-kan bukan oleh 13, akan tetapi karena ibdita', 
yakni asal A. 

Ia berkata: Jika huruf òf masuk pada kata Ia mana ini 
dibenarkan. Misalnya Ás f WS af aka, Serta firman-Nya, KEA yi, (EŠ 
tita) eh "Maka hendaklah manusia itu memperhatikan 
makanannya. Sesungguhnya Kami.” (Os. “Abasa (801: 24-25) yang 
mengarahkan, Wa da ies Si KIS "Apakah) perumpamaan 
(penghuni) surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang bertakwa 
yang di dalamnya." (Os. Muhammad (47): 15) Serta yang mengatakan 
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AN EGG “Sesungguhnya Kami benar-benar telah mencurahkan air 
(dari langit)." (Os. ‘Abasa [80]: 25) adalah isim yang paling jelas, 
karena dikembalikan kepada ab “makanan” dengan jer dan yang 
tidak disebutkan, yakni us 5 suji G f ub, 


ge ea Serz 


Ia berkata: Makna firman-Nya, 1455) J% "Perumpamaan 
surga,” adalah sifat-sifat surga. 

Sebagian ahli nahwu Bashrah mengatakan bahwa maknanya 
adalah sifat surga. Diantaranya adalah firman-Nya, KS! 413, "Dan 
bagi-Nyalah sifat Yang Maha Tinggi." (Qs. Ar-Ruum (30): 27) 
Maknanya adalah, bagi Allah-lah sifat-sifat ketinggian.” 


Mereka berkata: Makna firman-Nya, Sa ies ţi KI 
sai Qá AS É "Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang- 
orang yang takwa ialah (seperti taman) mengalir sungai-sungai di 
dalamnya.” Atau di dalamnya terdapat sungai-sungai. Seakan-akan ia 
berkata, "Dia menyifati surga dengan sifat yang di dalamnya mengalir 
sungai-sungai. 

Mereka berkata: Pendapat lain mengarahkan seakan-akan Dia 


Terra Sre 


berfirman, 454) J "Perumpamaan surga." Dikatakan, "Surga yang 


P - 


dijanjikan kepada orang-orang yang bertakwa.” Demikian juga 
firman-Nya, eM al a45 "Dan sesungguhnya (isinya, 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang'.” (Os. An-Naml (27): 30) Seakan-akan berfirman, aijt 
PN car)! Juga firman-Nya, a å JSU "Supaya jangan ada 
orang yang mengatakan, 'Atas kelalaianku dalam (menunaikan 
kewajiban) terhadap Allah'.” (Qs. Az-Zumar [39]: 56) kepada Dzat 


65 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (6/395) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/315). 
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Allah, seakan-akan dikatakan kepada kita, 4! ,—3. Demikian juga 
firman-Nya, £ -& MS, SS "Tidak ada sesuatu pun yang serupa 
dengan Dia," (Os. Asy-Syuuraa (42): 11) Maknanya adalah, tidak 
seperti apa pun, dan tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, 
karena tidak ada perumpamaan bagi-Nya. Ini tidak seperti seseorang 
yang berkata, apa OT 5 karena dia boleh memiliki perumpamaan, 
sementara Allah tidak boleh demikian. Juga seperti perkataan Labid 
berikut ini: 


GS Pi al Su d 


"Sampai satu tahun kemudian kuucapkan salam kepada kalian 
berdua. '** 


Ia berkata, “Ditafsirkan kepada kita bahwa maksudnya adalah, 
salam bagi kalian berdua.” 


Aus bin Hajar berkata: 


SEA pihi ES s É 


"Kematian orang mulia adalah seperti batang, yang tertutup oleh 


- 


tangkai yang lebat.” 





6% Ini adalah separuh bait dari qasidah Labid bin Rubai'ah dan ada dalam Ad-Diwan 
(79), ia berkata, “Qasidah itu mengajak kedua anak perempuannya ketika 
kematian mendatanginya.” Bunyi bait syair tersebut yaitu: 

HE UB MAS Ya SL eta Sp 
Setelah bait syair tersebut adalah: 
AAS ga A Bi mna Wae SPIN Sa Aó ayto 
PUG Fah PAN il ta, ijya ad dur ud, 
Di sini dikatakan bahwa kata e—-! merupakan bentuk yang lemah, dan dikatakan 
bahwa #9! adalah Allah. : 
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Ia berkata: Maknanya menurut kami adalah, Pa, karena 
tidak mungkin ¢%i—3 tidak memiliki perumpamaan dan tidak 
menyerupai 4— Hi Perumpamaannya adalah perkataan Umayyah 
berikut ini: 


101! oa “ or- 20 $ 2o Gyr - o 1 yee . 4 
dya su IN, dasi Jrs Ci ya J5 
Ia berkata: Oleh karena itu, dikatakan, 41 Jr) C3 “di bawah 


cad 
. 


kaki kanannya”. Seakan-akan ia berkata: w—- 5 Cs “di bawah 
kakinya”. Atau —&! 4) CG “di bawah kakinya yang sebelah 
kanan”. 


Perkataan Labid: 
JK an Wal Uas Kana) no set 


"Ja menyusahkan sekawanan lembu dan tertimpa awan mendung. 
Awan, menghalaunya dengan tangan kiri." 





67 Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan. Lihat Ensiklopedia Syair Elektroik untuk 
Majma’ Ats-Tsagafi, milik Abu Zhabi. Setelahnya berbunyi: 
IS coba dita 3 Ia AE a Abi 
68 Bait ini muncul sebelumnya dalam tafsir surah Al Bagarah ayat 19 dan 20, dan 
redaksi awalnya adalah j,, yang sesuai dengan Ad-Diwan dan susunan. Adapun 
di sini, Ath-Thabari memberi kesaksian bahwa ia J-j. 


Bait syair ini terdapat dalam Diwan Umayyah bin Abi Ash-Shalt (50), dan 
meriwayatkan bahwa Nabi SAW ketika mendengar bait syair ini bersabda, 
"Benar, ini adalah sifat para pengusung Arsy...” Dalam riwayat Ad-Diwan 
disebutkan: 


Apr Ig SPAN FN ... damai Jang Ts YP) J5 
Setelahnya: 
MAU Sa HS eE lia atg 
6° Bait syair ini terdapat dalam Ad-Diwan (105) dari qasidah yang menjelaskan 
tentang sifat hewan gurun dan mencela kaumnya, karena mereka menyerahkan 








Tafsir Ath-Thabari 


Seakan-akan ia berkata, "Memutarnya dengan tangan kiri dan 
ke sebelah kiri.” 


Juga perkataan Labid berikut ini: 
AS Gea 
"Hingga ia melemparkan tangan kepada seorang kafir." 
Seakan-akan ia berkata, "Sampai jatuh pada orang kafir." 


Lainnya berkata, “Ini termasuk orang yang buta akan khabar 
tentangnya." 

Ia berkata, “Orang Arab melakukan yang demikian.” 

Ia berkata, “Ia memiliki makna lain SAH PC Sip 
‘Bagi orang-orang yang memenuhi seruan Tuhannya’. (Os. Ar-Ra'd 
(13): 18) Kata 25 J5 adalah maushul shifat bagi kalam pertama.” 

Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling benar mengenai 
hal ini adalah yang mengatakan adanya perumpamaan, sehingga 





kepemimpinan kepada seseorang yang buruk akhlaknya, dan mereka berusaha 
merubah akhlak mereka. Redaksi awal syair tersebut adalah: 
gal artinya sekawanan lembu. CK artinya mendatangi seperti tamu. St 
artinya awan yang menetaskan hujan. 
“8 Ini merupakan separuh bait dalam Ad-Diwan (176) dalam mu'allagat-nya yang 
terkenal, yang di dalamnya ia berkata: $ , 
Mete WP SS MAA a 5 
Koba EP Sa USU... UR GP OI Saad 
Bentuk sempurna bait ini dalam Ad-Diwan yaitu: 
AA op Peri 
MS s ú cil artinya matahari mulai terbenam. JAS artinya malam, karena ia 
menutupi apa yang ada di sekitarnya. 
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mengatakan ia ja dan maksudnya adalah surga itu sendiri, 
kemudian ia (surga) disifati dengan sifatnya, maka penyifatan itu 
layaknya perumpamaan tentang sifatnya, dan tidak dengan yang 
selainnya. Jika demikian adanya, kemudian menyebutkan 
perumpamaan, maka seakan-akan kalam disini sedang menyebutkan 
hakikat surga itu sendiri, sehingga dikatakan bahwa surga yang di 
dalamnya mengalir sungai-sungai. Sebagaimana bait syair berikut ini: 


JNE Sa a See Gel 


“Aku melihat selama bertahun-tahun, seperti telapak tangan meraih 
rembulan. "8! 


Jadi, ia menyebutkan — dan kembali dalam berita kepada 
- CT 
Firman-Nya, We AA "Buahnya tak henti-henti, 
sedang naungannya (demikian pula)" Maksudnya adalah yang 
dimakan darinya. Ia berkata, “Yakni yang tak habis-habis bagi 
pemiliknya, tidak terhenti, tidak hilang, dan tidak lenyap. Namun tetap 
ada tanpa akhir.” 


lk; "Sedang naungannya (demikian pula)." Ia berkata, 
"Naungannya juga demikian, karena tidak ada matahari di dalamnya." 

ia Gi Gie ds "Itulah tempat kesudahan bagi orang- 
orang yang bertakwa." Ia berkata, “Surga yang diceritakan oleh Allah 


S1 Bait syair ini milik Jarir, sebagaimana dalam Ad-Diwan (341), dari gasidahnya 
yang berjudul J5 ci —5. Di dalamnya ia mencaci Farazdag dan berkata pada 
bagian awalnya: 

Da Ab gag Josy Ind sos 
Jaa Ag al MD Sera 
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SWT ini adalah tempat kesudahan bagi orang-orang yang bertakwa, 
maka tinggalkanlah maksiat dan lakukanlah perintah-Nya.” 
Firman-Nya, KAK na Gie Ties >> "Sedang tempat kesudahan 


bagi orang-orang kafir ialah neraka.” Mina akibat orang-orang 
kafir kepada Allah adalah neraka. 


MA Ge SEL Ta ap i EN Ae Silts 
4 72 ÈE z2 oh als G0 “Ioi z AT ka Da 
Les adan DA al az Hia fia 3 
O e. 


"Orang-orang yang telah Kami berikan kitab kepada 
mereka bergembira dengan kitab yang diturunkan 
kepadamu, dan di antara golongan-golongan (Yahudi dan 
Nasrani) yang bersekutu, ada yang mengingkari 
sebagiannya. Katakanlah, ‘Sesungguhnya aku hanya 
diperintah untuk menyembah Allah dan tidak 
mempersekutukan sesuatu pun dengan Dia. Hanya kepada- 
Nya aku seru (manusia) dan hanya kepada-Nya 
aku kembali'." 


(Qs. Ar-Ra'd [13]: 36) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, “Orang-orang 
yang Kami turunkan Kitab di antara orang yang beriman kepadamu 
dan mengikutimu, wahai Muhammad, INA Gis “Mereka 
bergembira dengan kitab yang diturunkan kepadamu', dari-Nya.” 
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PA 
PAN a“ 


Aan Ker ANN yy “Dan di antara golongan-golongan 
(Yahudi dan Nasrani) yang bersekutu, ada yang mengingkari 
sebagiannya.” Dia berfirman, "Di antara pemeluk agama yang 
berpihak kepadamu, dan mereka adalah pemeluk berbagai macam 
agama, terdapat orang yang mengingkari sebagian dari yang 
diturunkan kepadamu, maka katakanlah kepada mereka, 271 WI 
‘Sesungguhnya aku hanya diperintah’, wahai kaum. ALA Untuk 
menyembah Allah’, semata, dan bukan selain-Nya. z4, 3 A [Í ‘Dan 
tidak mempersekutukan sesuatupun dengan Dia’, sehingga aku 
menjadikan bagi-Nya sekutu dalam penyembahanku kepada-Nya, 
sehingga aku menyembah bersama-Nya tuhan-tuhan dan berhala- 
berhala, tetapi aku memurnikan agama dengan cara tulus dan berserah 
diri. Lesi al g ‘Hanya kepada-Nya aku seru (manusia)'. Kepada 
ketaatan kepada-Nya dan keikhlasan ibadah kepada-Nya aku menyeru 
manusia. AZ 44)3 ‘Dan hanya kepada-Nya aku kembali’.” 


“Kepada-Nya tempatku kembali” adalah wazan J—4is dari 
perkataan YG 5 WI GK JI. 

Pendapat kami dalam masalah ini sama dengan pendapat para 
ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

20513. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, al Sit, 
JASA Gis LÉS "Orang-orang yang telah Kami 
berikan kitab kepada mereka bergembira dengan kitab yang 
diturunkan kepadamu." Maksudnya adalah, sahabat-sahabat 
Nabi Muhammad SAW merasa gembira dengan Kitab Allah 


dan Rasul-Nya, serta mempercayainya. 
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si ery 


Firman-Nya, Aan A0 NAN 333 "Dan di antara 


golongan-golongan (Yahudi dan Nasrani) yang bersekutu, ada yang 


mengingkari sebagiannya," yakni Yahudi dan Nasrani. 


20514. 


20515. 


20516. 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, Aan S2 0 EES 5 "Dan 
di antara golongan-golongan (Yahudi dan Nasrani) yang 
bersekutu, ada yang mengingkari sebagiannya, ” ia berkata, 
"Dari kalangan Ahli Kitab." 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Warqa, dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, riwayat yang sama.“ 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari i Mujahid, tentang firman-Nya, 
An Su SE NA Gas LIA Äi 
"Orang-orang yang telah Kami berikan kitab kepada mereka 
bergembira dengan kitab yang diturunkan kepadamu, dan di 
antara golongan-golongan (Yahudi dan Nasrani) yang 


bersekutu, ada yang mengingkari sebagiannya," dari 


62 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/116), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/335), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/360). 

“3 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/116), Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (3/360), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/316). 
664 Ibid, 
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kalangan Ahli Kitab dan golongan-golongan Ahli Kitab, 
keberpihakan mereka mendekati mereka. 


Firman-Nya, Ai ob ab "Dan jika golongan-golongan 
yang bersekutu itu datang kembali." (Os. Al Ahzaab (331: 20) Ia 
berkata, "Karena keberpihakan mereka kepada Nabi SAW." 

Ibnu Juraij berkata: Ia berkata dari Mujahid, tentang firman- 
Nya, dan Sy & "Ada yang mengingkari sebagiannya," ia berkata, 
"Sebagian Al Oa an." 66 


20517. Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman-Nya, wi ir 5 
"Dan hanya kepada-Nya aku kembali." Maksudnya, kepada- 
Nyalah kembalinya semua hamba.“ 


20518. Menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
- mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid an 
tentang firman-Nya, ásik Gis TES HE oa 
"Orang-orang yang telah Kami berikan kitab kepada mena 
bergembira dengan kitab yang diturunkan kepadamu," ia 
berkata, "Orang yang beriman kepada Rasulullah SAW dari 
kalangan Ahli Kitab, senang dengan hal itu." Ia juga 
membaca .4 2 ud ya MDA da OA pts "Di antara 
mereka ada orang-orang yang beriman kepada Al Our'an, 
dan di antaranya ada (pula) orang-orang yang tidak beriman 
kepadanya.” (Os. Yuunus (10): 40) Juga dalam firman-Nya, 


665 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/360) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
sse Muharrar Al Wajiz (3/316). 
“66 Mujahid dalam tafsir (408). 
66! Abdurrazzag dalam tafsir (2/238). 
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arx A 4... 


kajang Sy NAN 323 "Dan di antara golongan-golongan 
(Yahudi dan Nasrani) yang bersekutu, ada yang mengingkari 
sebagiannya." Ia berkata, Ai adalah umat Yahudi, 
Nasrani, dan Majusi. Di antara mereka ada yang beriman 
kepadanya, dan ada pula yang ingkar kepadanya. 

808 


KACA ATA TA is Gea KI ang 


©; ERA] L 
"Dan demikianlah, Kami telah menurunkan Al Qur`an itu 
| sebagai peraturan (yang benar) dalam bahasa Arab. Dan 
| seandainya kamu mengikuti hawa nafsu mereka setelah 
| datang pengetahuan kepadamu, maka sekali-kali tidak ada 
i pelindung dan pemelihara bagimu terhadap (siksa) Allah." 
(Qs. Ar-Ra'd [13]: 37) 





| Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, "Sebagaimana 
| Kami menurunkan Kitab kepadamu, wahai Muhammad, sebagian 
| golongan mengingkarinya, maka demikian juga kami turunkan hukum 
| dalam bahasa Arab dan menjadikannya berbahasa Arab, serta 
menyifatinya dengan itu karena diturunkan kepada Nabi Muhammad 
SAW, sebab beliau adalah orang Arab. Oleh karena itu, agama 
dinisbatkan kepadanya, karena ia diturunkan kepadanya, sehingga 
golongan-golongan mendustakannya. Allah SWT lalu melarang 


| 
| S8 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/116), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
| Masir (4/335), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/315). 





Surah Ar-Ra'd 





meninggalkan apa yang diturunkan kepadanya dan mengikuti 
golongan-golongan tersebut, serta mengancamnya atas hal itu jika 
beliau melakukannya. 


Dia berfirman, SZ PAN "Dan seandainya kamu mengikuti," 
wahai Muhammad, hawa nafsu, kerelaan, dan kecintaan kepada 
golongan-golongan tersebut, dan kamu berpindah dari agamamu ke 
agama mereka, maka tidak ada yang akan bisa menyelamatkanmu dari 
adzab Allah jika Dia mengadzabmu karena kamu mengikuti hawa 
nafsu mereka, dan tidak ada penolong bagimu yang bisa 
menyelamatkanmu dari Allah jika Dia hendak menyiksamu. Dia 
berfirman, "Maka berhati-hatilah jangan sampai kamu mengikuti hawa 
nafsu mereka." 


r #19 22 Sinds 1% oí Ce Dp. ez 5 S ARI 
da SE, an EA asah A a Da Lusi Aa, 
- 1k ang ga» Bo. ne 4 
Oe Aoi Kekal 
"Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa rasul 
sebelum kamu dan Kami memberikan kepada mereka istri- 
istri dan keturunan. Dan tidak ada hak bagi seorang rasul 


mendatangkan sesuatu ayat (mukjizat) melainkan dengan 
izin Allah. Bagi tiap-tiap masa ada Kitab (yang tertentu)." 


(Os. Ar-Ra'd (13): 38) 


Op 
- 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, KA 3d, "Dan 
sesungguhnya Kami telah mengutus,” Wahai Muhammad, á o L 
"Beberapa rasul sebelum kamu," kepada umat-umat sebelum 
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umatmu. Kami menjadikan mereka manusia sepertimu. Mereka 
memiliki istri yang mereka nikahi dan anak cucu yang mereka 
turunkan, dan Kami tidak menjadikan mereka sebagai malaikat yang 
tidak makan, minum, dan menikah. Oleh karena itu, Kami tidak 
menjadikan rasul kepada umatmu dari bangsa malaikat seperti 
mereka, akan tetapi kami utus kepada mereka manusia seperti mereka, 
sebagaimana kami mengutus kepada orang-orang sebelum mereka 
dari semua umat manusia seperti mereka. 

Pr ak xest A Jy SGS "Dan tidak ada hak bagi 
seorang rasul mendatangkan sesuatu ayat (mukjizat) melainkan 
dengan izin Allah.” Allah SWT berfirman, “Para rasul yang Allah 
utus kepada makhluk-Nya tidak bisa mendatangkan ayat dan tanda 
kepada umatnya berupa pengguncangan gunung, pemindahan suatu 
negeri dari satu tempat ke tempat lainnya, menghidupkan orang, dan 
tanda-tanda lainnya.” 

a ob "Melainkan dengan izin Allah." Dia berfirman, 
“Kecuali atas perintah Allah agar gunung berguncang, bumi 
berpindah, dan orang mati hidup kembali." 

És MK "Bagi tiap-tiap masa ada Kitab (yang 
tertentu)." Dia berfirman, "Pada setiap masa akan ada perintah yang 
Allah tetapkan, Kitab yang ditulis-Nya, dan itu berasal dari-Nya." 

Dikatakan bahwa maknanya adalah, setiap Kitab yang Allah 
turunkan dari langit itu memiliki masa. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

20519. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq bin 

Yusuf menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh- 

Dhahhak, tentang firman-Nya, 2 MK "Bagi tiap- 
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tiap masa ada Kitab (yang tertentu)," ia berkata, "Untuk 
setiap Kitab yang diturunkan dari langit, terdapat masanya, 
maka Allah menghapuskan dan menetapkan apa yang Dia 
kehendaki, dan bagi-Nya adalah Ummul Kitab.” 


Abu Ja'far berkata: Pendapat ini merupakan bandingan 
firman-Nya, Ken HAS SK “Dan datanglah sakaratul maut 
dengan sebenar-benarnya.” (Os. Qaaf [50]: 19) Abu Bakar RA 
membacanya pa Ka KA “s3 yang berarti sakaratul maut 
datang dengan sebenar-benarnya, dan kebenaran datang dengan 
sakaratul maut. Demikian juga masa, memiliki kitab, dan kitab 
memiliki masa. 


- ML gas 2a 0g. ne LG .- 
O Ai Laba ALAN (AL 
"Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan 
menetapkan (apa yang Dia kehendaki), dan di sisi-Nyalah 
terdapat Ummul Kitab (Lauh Mahfuzh)." 


(Os. Ar-Ra'd (13): 39) 


Abu Ja'far berkata: Para ahli takwil berbeda pendapat 
tentang takwilnya. 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, Allah 
menghapus urusan-urusan hamba-Nya yang Dia kehendaki, maka Dia 


6 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/117), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/336), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/316). 
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merubahnya, kecuali penderitaan dan kebahagiaan karena keduanya 
tidak berubah." Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


20520. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Bahr bin 
Isa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Laila, dari Al 
Minhal, dari Sa'id bin Tuban, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, SHA ies LEJ KSM (AS "allah 
menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan 
(apa yang Dia kehendaki), dan di sisi-Nyalah terdapat 
Ummul Kitab (Lauh Mahfuzh)," ia berkata, “Allah mengatur 
urusan hamba-hamba-Nya, maka Dia menghapus yang Dia 
kehendaki, kecuali penderitaan, kebahagiaan, dan 
kematian.” 


20521. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: ...Ibnu 
Abi Laila menceritakan kepada kami dari Al Minhal bin 
Amr, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, LAN A Lias LES AS CM KA “Allah 
menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan 
(apa yang Dia kehendaki), dan di sisi-Nyalah terdapat 
Ummul Kitab (Lauh Mahfuzh)," ia berkata, "Segala sesuatu 
selain kebahagiaan dan penderitaan, karena keduanya telah 


selesai." 7! 


20522. Ali bin Sahl menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada 


S0 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/117), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/337), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/361), Ibnu Athiyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/317), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir 
(894). 

© Ibid. 
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20523. 


20524. 


20525. 


kami, ia berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari Ibnu Abi Laila, dari Al Minhal, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, KO (AG 
LIA PLEI Paw 153 "Allah menghapuskan apa yang Dia 
kehendaki dan menetapkan (apa yang Dia kehendaki), dan di 
sisi-Nyalah terdapat Ummul Kitab (Lauh Mahfuzh)," ia 
berkata, “Kecuali penderitaan, kebahagiaan, kematian, dan 
kehidupan." ? 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Nu'aim 
Al Fadhl bin Dakin dan Gubaishah menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Laila, dari Al Minhal bin Amr, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, riwayat yang sama.” 

Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Laila 
menceritakan kepada kami dari Al Minhal bin Amr, dari Sa'id 
bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, LSI (AG 
Ali 4 Pa Egs IG “Allah menghapuskan apa Yang 
Dia kehendaki dan menetapkan (apa yang Dia kehendaki), 
dan di sisi-Nyalah terdapat Ummul Kitab (Lauh Mahfuzh)." 
ia berkata: Ibnu Abbas berkata, "Kecuali kehidupan, 
kematian, penderitaan, dan kebahagiaan." 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abi Laila, dari Al 
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Minhal bin Amr, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman-Nya, AI A PIEI ag AGAN IA 
"Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki Jan 
menetapkan (apa yang Dia kehendaki), dan di sisi-Nyalah 
terdapat Ummul Kitab (Lauh Mahfuzh)," ia berkata, “Allah 
menetapkan urusan satu tahun pada malam lailatul qadar, 
kecuali penderitaan, kebahagiaan, kematian, dan 
kehidupan." 


20526. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 

menceritakan kepada kami dari Manihi, dari Mujahid, 

tentang firman-Nya, SEA A TA Can He Gaal las 

"Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dän 

menetapkan (apa yang Dia kehendaki), dan di sisi-Nyalah 

terdapat Ummul Kitab (Lauh Mahfuzh)," ia berkata, "Kecuali 

kehidupan, kematian, kebahagiaan, dan penderitaan, maka 
keduanya tidak berubah." "6 


20527. Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'adz bin Ugbah 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
riwayat yang sama.” 


20528. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 


675 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/117) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/361). 

ja Tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/338) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (8/163). 
Ibid. 
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20529. 


20530. 


menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
riwayat yang sama.” 

...ia berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur, ia 
berkata, “Jika Engkau menetapkanku sebagai orang yang 
bahagia maka tetapkanlah, dan jika Engkau menetapkanku 
sebagai orang yang menderita maka hapuskanlah.””” 


Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 


. kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, ia berkata: Sa'id 


20531. 


68 Thid. 
P Ibid 
6 Ibid 


bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Syuraik 
menceritakan kepada kami dari Manhsur, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, ŻE GULAI "Allah 
menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan 
(apa yang Dia kehendaki)," ia berkata, "Allah menurunkan 
segala sesuatu dalam satu tahun pada malam lailatul qadar, 
maka Dia menghapus apa yang Dia kehendaki tentang ajal, 
rezeki, serta takdir, kecuali penderitaan dan kebahagiaan, 
karena keduanya bersifat tetap." 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, ia berkata: Aku 
berkata kepada Mujahid, “Bagaimana pendapatmu tentang 
doa salah seorang dari kami yang berkata, “Ya Allah, jika 
namaku ada di antara orang-orang yang mendapat 
kebahagiaan maka tetapkanlah aku di dalamnya, dan jika 
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namaku ada di antara orang-orang yang mendapatkan 
penderitaan maka hapuslah dan jadikanlah aku berada di 
antara orang-orang yang mendapatkan kebahagiaan'?” Ia 
menjawab, "Bagus." 


Aku lalu mendatanginya kembali dalam jangka waktu satu 
tahun atau lebih, kemudian aku menanyakan hal itu Da lagis, Ia 
lalu a Or KH 3 dgan 
0) SA Eas hb "Sesungguhnya Kami D ABR 
pada suatu E yang diberkahi dan sesungguhnya 
Kamilah yang memberi peringatan. Pada malam itu 
dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah.” (Qs. Ad- 
Dukhaan [44]: 3-4) Ia berkata, “Dia menetapkan pada malam 
lailatul qadar apa yang ada dalam satu tahun, berupa rezeki 
atau musibah, kemudian Dia memajukan yang Dia kehendaki 
dan mengakhirkan yang Dia kehendaki. Adapun catatan 
penderitaan dan kebahagiaan, tidak akan berubah."®' 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah, Allah 


menghapus apa yang Dia kehendaki dan menetapkan apa yang Dia 
kehendaki, berupa catatan, selain Ummul Kitab, tidak akan berubah 
sedikit pun. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


20532. 


S1 Ibid 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman At-Taimi, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 6 &l (AS 


IRL 


Ai Adan Ka 2G “Allah menghapuskan apa yang 
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20534. 


Dia kehendaki dan menetapkan (apa yang Dia kehendaki), 
dan di sisi-Nyalah terdapat Ummul Kitab (Lauh Mahfuzh),” 
ia berkata, "Dua kitab, satu kitab Dia menghapus dan 
menetapkan apa yang Dia kehendaki, dan di sisi-Nya terdapat 
Ummul Kitab.” 


Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Sahl bin 
Yusuf menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulaiman At- 
Taimi menceritakan kepada kami dari Ikrimah, tentang 
firman-Nya, Li PEENE Can KUA TAS "Allah 
menghapuskan apa yang Dia keheridali dan menetukan 
(apa yang Dia kehendaki), dan di sisi-Nyalah terdapat 
Ummul Kitab (Lauh Mahfuzh)," ia berkata, "Kitab itu ada 
dua, pertama Kitab tempat Allah menghapus dan 
menetapkan, dan di sisi-Nya terdapat Ummul Kitab." 


...ia berkata: Abu Amir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami 
dari Sulaiman At-Taimi, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 
riwayat yang sama.“ 


882 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/117) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/339). 
Dalam Fath Al Qadir (894) Asy-Syaukani berkata, "Maksud ayat ini adalah, Dia 
menghapus apa yang Dia kehendaki dari apa yang ada di Lauh Mahfuzh, 
sehingga seperti tidak pernah ada, serta menetapkan apa yang Dia kehendaki dari 
apa yang ada di dalamnya, sehingga keputusan dan takdir-Nya berlaku sesuai 
dengan tuntutan kehendak-Nya, dan ini tidak menafikan apa yang telah 
ditetapkan Rasulullah SAW dari sabda beliau, ,— ti—x.... Hal ini karena 


penghapusan dan penetapan diputuskan oleh Allah SWT semata.” 
63 Lihat takhrij sebelumnya. 


M Ibid. 
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Muhammad bin Abdil A'la menceritakan, ia berkata: Al 
Mu'tamir bin Sulaiman dari bapaknya, dari Ikrimah, ia 
berkata, "Kitab ada dua zies LEG 
LA “Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan 
menetapkan (apa yang Dia kehendaki), dan di sisi-Nyalah 
terdapat Ummul Kitab (Lauh Mahfuzh) ’. ”** 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa Allah menghapus semua 


yang Dia kehendaki dan menetapkan semua yang Dia inginkan. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


20536. 


20537. 


685 Thid. 
636 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/337), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/361), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/663). 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Atsam 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Syaqiq, ia 
berkata, “Ya Allah, jika Engkau menetapkan kami sebagai 
orang-orang yang menderita, maka hapuslah dan tetapkanlah 
kami sebagai orang-orang yang berbahagia. Sedangkan jika 
Engkau menetapkan kami sebagai orang-orang yang 
berbahagia, maka tetapkanlah, karena Engkau menghapus 
serta menetapkan apa yang Engkau inginkan, dan di sisi-Mu 
terdapat Ummul Kitab." 


Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Abu Wa'il, ia berkata: Di 
antara yang banyak dibaca dalam doa adalah, "Ya Allah, jika 
Engkau menetapkan kami sebagai orang-orang yang 
menderita maka hapuslah dan tetapkanlah kami sebagai 
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20538. 


20539. 


20540. 


20541. 


687 Ibid, 
688 Ibid. 





orang-orang yang berbahagia, sedangkan jika Engkau 
menetapkan kami sebagai orang-orang yang berbahagia, 
maka tetapkanlah, karena Engkau menghapus serta 
menetapkan apa yang Engkau inginkan, dan di sisi-Mu 
terdapat Ummul Kitab.” 


...ia berkata: Mu'adz bin Hisyam menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari Abu 
Hakimah, dari Abu Utsman Al Hindi, bahwa Umar bin Al 
Khaththab berkata (saat sedang Thawaf di Ka'bah) dan 
menangis, "Ya Allah, jika Engkau menetapkan untukku 
penderitaan atau dosa, maka hapuslah, karena Engkau 
menghapus serta menetapkan apa yang Engkau inginkan, dan 
di sisi-Mu Ummul Kitab, maka jadikanlah ia kegembiraan 
dan ampunan." 


Mu'tamir menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Abu 


'Hakimah, dari Abu Utsman, ia berkata, “Ia menduga aku 


mendengarnya dari Abu Utsman, riwayat yang sama.” 

...ia berkata: Abu Amr menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ourrah bin Khalid menceritakan kepada kami dari 
Ashmah Abu Hakimah, dari Abu Utsman Al Hindi, dari 
Umar RA, riwayat yang sama.” 

Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 


& Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/337) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/361). 


© bid 








20542. 


20543. 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hakimah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Utsman Al Hindi berkata: Aku mendengar Umar bin Al 
Khaththab RA berkata (ketika ia sedang Thawaf di Ka'bah), 
"Ya Allah, jika Engkau menetapkanku di antara orang-orang 
yang mendapatkan kebahagiaan maka tetapkanlah aku di 
dalamnya. Sedangkan jika Engkau menetapkanku di antara 
orang-orang yang berdosa dan menderita maka hapuslah dan 
tetapkanlah aku termasuk di antara orang-orang yang 
mendapat kebahagiaan, karena Engkau menghapus serta 
menetapkan apa yang Engkau kehendaki, dan di sisi-Mu 
terdapat Ummul Kitab." 


...ia berkata: Al Hajjaj bin Al Minhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hammad menceritakan kepada kami dari 
Khalid Al Hidza, dari Abu Qalabah, dari Ibnu Mas'ud, bahwa 
ia berkata, “Ya Allah, jika Engkau menetapkanku termasuk 
di antara orang-orang yang mendapatkan penderitaan maka 
hapuslah dan tetapkanlah aku di antara orang-orang yang 
mendapat kebahagiaan.” 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, SA A Alia LE AS CD AG "Allah 
menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan 


691 AJ Bukhari dalam Tarikh Al Kabir (7/63), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/361), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/337). 

62 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/361) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/337). 
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20544. 


20545. 


(apa yang Dia kehendaki), dan di sisi-Nyalah terdapat 
Ummul Kitab (Lauh Mahfuzh)," ia berkata, “Ia adalah 
seseorang yang beramal sepanjang waktu dengan taat kepada 
Allah, namun kemudian ia bermaksiat kepada Allah dan 
meninggal dalam kesesatannya, maka Dia adalah yang 
menghapus ketetapan. Seseorang melakukan perbuatan 
maksiat, dan ia telah berbuat baik sampai ia meninggal, maka 
ia dalam ketaatan kepada Allah, berarti Dia yang 
menetapkan." 8 


Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik menceritakan 
kepada kami dari Hilal bin Humaid, dari Abdullah bin Akim, 
dari Abdullah, ia berkata, "Ya Allah, jika Engkau 
menetapkanku di antara orang-orang yang mendapat 
kebahagiaan, maka tetapkanlah aku dalam kebahagiaan, 
karena Engkau menghapus dan menetapkan apa yang Engkau 
kehendaki, dan di sisi-Mu terdapat Ummul Kitab." 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
menceritakan kepada kami dari Abu Hamzah, dari Ibrahim, 
bahwa Kab berkata kepada Umar, "Wahai Amirul 
Mukminin, seandainya bukan karena ayat dari Kitab Allah, 
maka aku akan beritahukan kepadamu apa yang ada sampai 
Hari Kiamat." Umar lalu bertanya, "Apa itu?" Ia menjawab, 
"Firman Allah, LE e C8) AAU (AS Allah 


93 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/337). 
4 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/337) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/317). 








20546. 


20547. 
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menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan 
(apa yang Dia kehendaki), dan di sisi-Nyalah terdapat 
Ummul Kitab (Lauh Mahfuzh)'."” 


Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata; Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata, 
tentang firman-Nya, 2 AR "Bagi tiap-tiap masa 
ada Kitab (yang tertentu)." (Os. Ar-Ra'd (13): 38) Ia berkata, 
AG AI (AS "Allah menghapuskan apa yang Dia 
kehendaki.” Maksudnya, Aku menghapus apa yang Aku 
kehendaki dan Aku berbuat apa pun yang Aku kehendaki. 
Jika Aku menghendaki maka Aku menambahkannya, dan 
jika Aku menghendaki maka Aku menguranginya.” 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Affan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammam menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Kalbi 
menceritakan kepada kami, tentang ayat, “SUS AG 
Ea "Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan 
menetapkan (apa yang Dia kehendaki)," ia berkata, “Dia 
(Allah) menghapus serta menambahkan rezeki, dan Dia 
menghapus serta menambahkan umur." Aku lalu berkata, 
“Siapa yang menceritakannya kepadamu?” Ia menjawab, 
“Abu Shalih dari Jabir bin Abdillah bin Ri'ab Al Anshari, 
dari Nabi SAW." Setelah itu Al Kalbi datang dan 


L1 YEAR 1 E 


menanyakan tentang ayat, Cab, Ll as "Allah 





3 Ibid. 
#6 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/664). 
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menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan 
(apa yang Dia kehendaki)." 


Ia lalu berkata, "Semua perkataan dicatat, hingga apabila tiba 
hari Kamis, maka semua yang tidak ada kaitannya dengan 
pahala dan siksa akan dibuang, seperti ucapan; aku makan, 
aku minum, aku masuk, aku keluar rumah dan lain-lain, dan 
Dia menetapkan apa-apa yang mengandung pahala atau siksa 
padanya." 


20548. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Al Kalbi dari Abu Shalih riwayat yang sama, dan 
ia tidak menyalahi Abu Shalih.”* 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah, Allah 
menghapus apa yang Dia kehendaki dari hukum-hukum Kitab-Nya, 
dan Dia menetapkan apa yang Dia kehendaki darinya, sehingga Dia 
tidak menghapusnya. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


20549. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, LESS (ALS "Allah menghapuskan apa 
yang Dia kehendaki dan Menetapkan (apa yang Dia 
kehendaki)," ia berkata, "Dari Al Qur'an. Allah mengganti 
apa yang Dia kehendaki, kemudian menghapusnya, dan 
menetapkan apa yang Dia kehendaki, kemudian tidak 


67 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/362). 
68 Ibid 





20550. 


20551. 
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menggantinya.” A 4g, "Dan di sisi-Nyalah 
terdapat Ummul Kitab (Lauh Mahfuzh)." Ia berkata, "Semua 
itu di sisi-Nya terdapat Ummul Kitab, yang menghapuskan 
dan yang dihapuskan, apa yang diganti dan apa yang tetap. 
Semua itu ada dalam Kitab." 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, L af (ALS 
LSS s "Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki 
dan menetapkan (apa yang Dia kehendaki)," yaitu pA 
firman-Nya, Gri Ñ Gu & A Gai fp RSU 
“Ayat mana saja yang Kami nasakhkan, atau Kami jadikan 
(manusia) lupa kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik 
daripadanya atau yang sebanding p (Qs. Al 
Baqarah [2]: 106) Serta firman-Nya, „Éa e5 "Dan 
di sisi-Nyalah terdapat Ummul Kitab (Lauh Mahfuzh)." Yaitu 
jumlah dan asal Kitab.” 


Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman-Nya, Ll (SS 
: La AGS "Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki 
dan menetapkan (apa yang Dia kehendaki)" Dia Maha 
Bijaksana LA ság, "Dan di sisi-Nyalah terdapat 
Ummul Kitab (Lauh Mahfuzh)," dan asalnya.” 


©? Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/337). 

700 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/337) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/118). 

701 Abdurrazzag dalam tafsir (2/238, 239) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/118). 
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20552. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 


20553. 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman-Nya, SU (AG "Allah menghapuskan 
apa yang Dia kehendaki dan menetapkan (apa yang Dia 
kehendaki),” dengan apa yang diturunkan kepada para nabi, 
Ea "Dan menetapkan (apa yang Dia kehendaki)," apa 
yang Dia kehendaki dari yang diturunkan kepada para nabi. 
PA A Jie "Dan di sisi-Nyalah terdapat Ummul Kitab 
(Lauh Mahfuzh)," tidak berubah dan tidak berganti.” 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata, tentang firman- 
Nya, TUK (3 IS "Allah menghapuskan apa yang Dia 
kehendaki "ia berkata: ju “menghapus”. ai alas PLES 
"Dan di sisi-Nyalah terdapat Ummul Kitab (Lauh Mahfuzh)." 


Ia berkata, "SW. "7 
Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah, Dia 


menghapus orang yang ajalnya telah tiba dan menetapkan ajal yang 


belum tiba sampai pada ajalnya. Mereka yang berpendapat demikian 


menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


20554. 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami dari Aud, 


dari Al Hasan, tentang firman-Nya, Co GUA (AS 
se r 


S$ A zes “Allah menghapuskan apa yang Dia 
kehendaki dan menetapkan (apa yang Dia kehendaki), dan di 


72 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/118) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/337). 
73 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/337). 
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sisi-Nyalah terdapat Ummul Kitab (Lauh Mahfuzh)," ia 
berkata, "Dia menghapus ajal orang yang telah tiba, maka 
menjadi hilang, dan Dia menetapkan orang yang masih hidup 


1704 


sampai pada ajalnya. 


20555. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Al Hasan berkata, 
tentang firman-Nya, SG (ALS "Allah menghapuskan 
apa yang Dia kehendaki dan menetapkan (apa yang Dia 
kehendaki)," ia berkata, "Orang yang ajalnya telah tiba." Ong 33 

"Dan menetapkan (apa yang Dia kehendaki)." Ia berkata, 
"Orang yang ajalnya belum tiba hingga tiba ajalnya.” 


20556. Al Hasan bin Muhmmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Haudzah menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf 
menceitakan kepada kami dari Al Hasan, seperti hadits Ibnu 
Basysyar." 

20557. ...ia berkata: Abdul Wahab bin Atha menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sa'id mengabarkan kepada kami dari 
Qatadah, dari Al Hasan, tentang firman-Nya, 2x MK 
"Bagi tiap-tiap masa ada Kitab (yang tertentu)." (Qs. Ar- 
Ra'd (13): 38) Maksudnya adalah ajal manusia dalam Kitab. 
Sum GS "Allah menghapuskan apa yang Dia 
kehendaki Yan menetapkan tapa yang Dia kehendaki)," dari 
ajalnya. PA A Ase %9 "Dan menetapkan (apa 


74 A] Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/118), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/338), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/362). 
105 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/118), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Eo Hi (4/338), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/362). 
Ibi 
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20558. 


20559. 


™ Ibid 

78 Mujahid dalam tafsir (408) serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/659), 
dan ia menisbatkannya kepada Ibnu Abi Hatim, tapi kami tidak menemukan 
referensinya. 





yang Dia kehendaki), dan di sisi-Nyalah terdapat Ummul 
Kitab (Lauh Mahfuzh).” 
..ia berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warga menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, SUA AS 
L45 "Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki Tak 
menetapkan (apa yang Dia kehendaki). a Kaum Quraisy 
berkata, ketika turun ayat, 4 ok Í KEG A Jya KG, 
"Dan tidak ada hak bagi seorang rasul mendatangkan 
sesuatu ayat (mukjizat) melainkan dengan izin Allah.” (Qs. 
Ar-Ra'd [13]: 38) Kami tidak melihatmu, wahai Muhammad, 
memiliki apa pun, dan tugasmu telah usai. 


Lalu turunlah ayat ini sebagai peringatan dan ancaman 
terhadap mereka, "Sesungguhnya jika Kami menghendaki 


. maka Kami akan membuatnya bisa berbuat sesuatu tentang 


urusan yang menjadi urusan Kami dari apa yang Kami 
kehendaki. Kami melakukannya pada setiap Ramadhan, 
maka kami menghapus dan menetapkan apa yang kami 
kehendaki dari rezeki dan musibah manusia, apa yang Kami 
beri kepada mereka, dan apa yang Kami bagi untuk 


mereka.” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
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menceritakan kepada kami dari Warqa, dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, riwayat yang sama.'” 


20560. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 


sama.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah, Allah 
juga mengampuni apa yang Dia kehendaki dari dosa-dosa hamba-Nya, 
dan membiarkan apa yang Dia kehendaki, sehingga Dia tidak 
mengampuninya. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


20561. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Atha, dari Sa'id, 
tentang firman-Nya, Ss 4G C Al Ip "Allah 
menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan 
(apa yang Dia kehendaki)," ia berkata, "Dia menetapkan 
dalam perut tentang penderitaan, kebahagiaan, dan segala 
sesuatu, maka Dia mengampuni apa yang Dia kehendaki dan 
mengakhirkan apa yang Dia kehendaki." 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling benar di antara 
pendapat-pendapat yang telah aku sebutkan mengenai takwil ayat, dan 
yang paling mendekati kebenaran adalah pendapat dari Al Hasan dan 
Mujahid, bahwa Allah SWT mengancam orang-orang musyrik yang 
meminta kepada Rasulullah SAW tanda-tanda siksa, dan mengancam 


709 P 
Ibid. 
710 Mujahid dalam tafsir (408) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/659). 
11 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/118) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/338). 
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mereka dengannya. Allah berfirman kepada mereka, Á da skes 
Sis MKi w osk Yi Ké sat "Dan tidak ada hak bagi seorang 
rasul mendatangkan sesuatu ayat (mukjizat) melainkan dengan izin 
Allah. Bagi tiap-tiap masa ada kitab (yang tertentu)." (Os. Ar-Ra'd 
(131: 38) Allah memberitahukan kepada mereka bahwa bagi 
ketetapan-Nya terdapat masa yang telah ditetapkan dalam kitab hingga 
diakhirkan sampai waktu datangnya masa tersebut. Kemudian 
berfirman kepada mereka, “Jika masa itu telah tiba, maka Allah 
datang dengan apa yang Dia kehendaki dari orang yang telah dekat 
ajalnya, dan rezekinya pun telah terputus. Atau telah tiba kehancuran 
atau kehinaannya, dari kedudukan dan kehancuran harta, Allah 
menetapkan (melaksanakan) itu semua kepada makhluk-Nya. Dengan 
demikian, setelah terlaksana, maka catataan semua itu dihapus-Nya. 
Dan, Allah menetapkan apa yang Dia kehendaki dari orang yang 
masih tersisa ajal, rezeki, dan makanannya (yang belum terlaksana). 
Allah membiarkan catatan itu dan tidak menghapusnya." 


Makna tersebut ada dalam atsar dari Rasulullah SAW, yaitu: 


20562. Muhammad bin Sahl bin Askar menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ibnu Abi Maryam menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al-Al-Laits bin Sa'd menceritakan kepada kami dari 
Ziyadah bin Muhammad, dari Muhammad bin Ka'b Al 
Ourzhi, dari Fadhalah bin Ubaid, dari Abu Darda, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, 


Cai 
AN 


KAN 3 JD a g PE sal Sa abah 
an Ai aa SI sa MI gb ab II 


3 0 


3 On Se aa A 








20563. 


20564. 
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"Sesungguhnya Allah membuka adz-dzikr pada tiga waktu 
yang tersisa dari malam. Pada waktu pertama Dia melihat ke 
Kitab yang tidak melihat kepadanya selain-Nya, maka Dia 
menghapus dan menetapkan apa yang Dia kehendaki." 


Kemudian ia menyebutkan apa yang ada pada waktu kedua 
dan terakhir.” 


Musa bin Sahl Ar-Ramli menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Adam menceritakan kepada kami, ia berkata: Al- Al- 
Laits menceritakan kepada kami, ia berkata: Ziyadah bin 
Muhammad menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Ka'b Al Ourzhi, dari Fadhalah bin Ubaid, dari Abu Darda, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


eng ai JD ip Gi SEL PGA Ao) 
Ga ara a PI Sa SS AI 


"Sesungguhnya Allah turun pada tiga jam yang tersisa dari 
malam, Dia membuka adz-dzikr pada jam pertama yang 
tidak melihatnya seorang pun selain-Nya. Dia menghapus 
dan menetapkan apa yang Dia kehendaki.” 


Muhammad bin Sahl bin Askar menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdurrazzag menceritakan kepada kami, ia berkata: 


12 Tonu Katsir dalam tafsir (8/166) dan Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al 
Qur'an (9/332). 

113 Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa 'id (10/412), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/362), serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/660), dan ia 
menisbatkannya kepada Ibnu Abi Hatim, akan tetapi kami tidak menemukannya. 
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Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami dari Atha, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Sesungguhnya Allah memiliki Lauh 
Mahfuzh yang luasnya perjalanan lima ratus tahun, dari biji 
mutiara putih yang memiliki dua sisi dari yagut, dan dua sisi 
tersebut adalah dua lauh Allah. Setiap hari terdapat tiga ratus 
enampuluh saat. Dia menghapus apa yang Dia kehendaki, 
dan di sisi-Nya terdapat Lauh Mahfuzh."'" 


20565. Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami dari bapaknya, ia berkata: Seseorang menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Oais bin Ibad, bahwa Nabi 
SAW bersabda, “Tanggal sepuluh dari bulan Rajab adalah 
hari Allah menghapus apa yang Dia kehendaki." 


Takwil firman-Nya, «KH Les (Dan di sisi-Nyalah 
terdapat Ummul Kitab (Lauh Mahfuzh)) 


Abu Ja'far berkata: Para ahli takwil berbeda pendapat 
tentang takwil firman-Nya, SAH 2105 "Dan di sisi-Nyalah 
terdapat Ummul Kitab (Lauh Mahfuzh)." 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, JIi Ba 
# modi, “dan di sisi-Nya terdapat perkara halal dan haram”. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


74 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/363). 
75 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (6/397) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (4/661). 
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20566. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Muslim bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Uqbah menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik bin 
Dinar menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku bertanya 
kepada Al Hasan tentang ayat, ia "Ummul Kitab 
(Lauh Mahfuzh)." Ia lalu menjawab, "Halal dan haram.” Aku 
lalu berkata, "Lalu apa itu oi isa) Ia 
menjawab, "Ini adalah Ummul Kitab." 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah 44—53 
ot, osi LI “dan di sisinya terdapat jumlah dan asal kitab”. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


20567. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, #4543 
LI "Dan di sisi-Nyalah terdapat Ummul Kitab (Lauh 
Mahfuzh)," ia berkata, "Jumlah dan asal kitab." 


20568. Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, riwayat yang sama." 


20569. Diceritakan kepadaku dari Al Hasan, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata, 
tentang firman-Nya, pia Jus, "Dan di sisi-Nyalah 


16 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/318). 
77 Abdurrazzag dalam tafsir (2/239). 
13 Ibid 
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20570. 


20571. 


20572. 


terdapat Ummul Kitab (Lauh Mahfuzh)," ia berkata, "Kitab di 
sisi Tuhan semesta alam." 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag bin 
Yusuf menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, tentang firman-Nya, aa Jie, "Dan di 
sisi-Nyalah terdapat Ummul Kitab (Lauh Mahfuzh)", yakni 
keseluruhan Kitab dan ilmu-Nya, maksudnya adalah apa 
yang dihapus dan yang ditetapakan.”? 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, LA Jus, "Dan di sisi-Nyalah terdapat 
Ummul Kitab (Lauh Mahfuzh)," ia berkata, "Jumlah semua 
itu di sisi-Nya dalam Ummul Kitab, yang menghapuskan, 
yang dihapuskan, apa yang diganti dan apa yang ditetapkan. 
Semua itu ada dalam Kitab."?' 


Ahli takwil lain meriwayatkan sebagai berikut: 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'tamir bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari 
Sayyar, dari Ibnu Abbas, ia bertanya kepada Ka'b tentang 
Ummul Kitab. Ia lalu menjawab, "Ilmu Allah adalah Pencipta 
dan apa yang dilakukan makhluk-Nya, maka Dia berkata 


79 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/118) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/336). 


72 bid 


P! As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/337). 
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kepada ilmu-Nya, “Jadilah kamu Kitab!” Maka jadilah 
Kitab.” | 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah ‘S4. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


20573. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
— Abu Ja'far berkata: Aku tidak tahu apakah di dalamnya ada 
Ibnu Juraij atau tidak— ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
tentang firman-Nya, Pi Le, "Dan di sisi-Nyalah 
terdapat Ummul Kitab (Lauh Mahfuzh)," ia berkata, 
Sa 
Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar adalah yang 
mengatakan bahwa Allah memiliki keseluruhan kitab dan asalnya, 
Allah SWT memberitahukan bahwa Dia menghapus apa yang Dia 
kehendaki dan menetapkan apa yang Dia kehendaki. Kemudian diikuti 
dengan pernyataan, A pas "Dan di sisi-Nyalah terdapat 
Ummul Kitab (Lauh Mahfuzh).” Jadi, jelaslah bahwa maknanya 
adalah, di sisi-Nya terdapat asal yang ditetapkan dan dirubah, dan 
keseluruhannya ada pada Kitab yang berada di sisi-Nya. 


a gsr 


Para ahli qira`at berbeda pendapat tentang bacaan C2 » "Dan 
menetapkan (apa yang Dia kehendaki). ” 

Mayoritas ahli gira'at Madinah dan Kufah membacanya 
dengan huruf ba ber-tasydid, dengan makna, Dia membiarkan dan 
menetapkannya sebagaimana adanya tidak menghapusnya. 


72 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/363) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/318). 

7B Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/118) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/319). 
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Sebagian ahli qira`at Kufah dan Bashrah membacanya RA 
"Dan menetapkan (apa yang Dia kehendaki)," dengan tanpa tasydid,”™” 
dengan makna a “menetapkan”. Kami telah menjelaskan 
sebelumnya bahwa maknanya menurut kami adalah menetapkannya 
dan membiarkannya tidak menghapusnya, sebagaimana telah kami 
jelaskan. Jika demikian masalahnya, maka 3 lebih utama, dan 
tasydid lebih tepat daripada takhfif (sukun), juga karena jika takhfif 
kadang mengandung pengarahan makna kepada tasydid, dan tasydid 
kepada takhfif, lantaran kedekatan makna keduanya. 


Adapun tentang kata '» sll, maka bahasa Arab memiliki dua 
bahasa. Mudhar mengatakan (14 Sol LEKI Dipa demikianlah 
redaksi Al Qur'an diturunkan dan Vps dal pu. Juga disebutkan 
dari sebagian kabilah Rubai'ah, bahwa ia membacanya gai apa 


Aan OGL AG Gt 1 245 Go gor 


"AA RAN Ie Up Ska: Peran 
Ga 


"Dan jika Kami perlihatkan kepadamu sebagian (siksa) 
yang Kami ancamkan kepada mereka atau Kami wafatkan 
kamu (hal itu tidak penting bagimu) karena sesungguhnya 
tugasmu hanya menyampaikan saja, sedang Kamilah yang 
menghisab amalan mereka." 


(Qs. Ar-Ra'd (13): 40) 


74 Ibnu Katsir, Abu Amr, dan Ashim membacanya Ca takhfi ìf dari kata a 
sedangkan sisa yang tujuh men-tasydid-kannya dari kata C3. Lihat Abu Hayyan 
dalam Al Bahr Al Muhith (6/339) dan Al Wafi fi Syarh Asy-Syathibiyah (247). 
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Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Jika Kami perlihatkan kepada mereka, wahai 
Muhammad, dalam kehidupanmu sebagian yang Kami janjikan 
kepada orang-orang musyrik kepada Allah, berupa siksa atas 
kekafiran mereka, atau Kami mewafatkanmu sebelum Kami 
memperlihatkan itu kepadamu, maka bagimu hanyalah sebatas 
ketaatan kepada Tuhanmu atas apa yang diperintahkan kepadamu, 
berupa menyampaikan risalah, dengan tidak mengharap kebaikan dan 
kehancuran mereka. Kamilah yang melakukan hisab terhadap mereka 
dan Kamilah yang memberi balasan perbuatan mereka; jika baik maka 
kebaikan, dan jika buruk maka keburukan.” 

220 


MET SA Li 


rAr E 
OCH Sa 
"Dan apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya 
Kami mendatangi daerah-daerah (orang-orang kafir), lalu 
Kami kurangi daerah-daerah itu (sedikit demi sedikit) dari 
tepi-tepinya? Dan Allah menetapkan hukum (menurut 
kehendak-Nya), tidak ada yang dapat menolak ketetapan- 
Nya; dan Dialah Yang Maha cepat hisab-Nya." 


(Qs. Ar-Ra'd (131: 41) 


Abu Ja'far berkata: Para ahli takwil berbeda pendapat 
tentang takwilnya. 





Surah Ar-Ra'd 





Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, apakah orang- 
orang musyrik Makkah yang meminta kepada Muhammad bukti-bukti 
itu tidak melihat bahwa Kami memberikan bumi, kemudian Kami 
membuka pintu daerah demi daerah untuknya di daerah sekitar 
mereka? Apakah mereka tidak takut jika Kami membukakan 
(menaklukkan) untuknya daerah mereka sebagaimana Kami 
membukakan daerah yang lain untuknya?" Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


20574. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ash-Shabah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Huysaim menceritakan kepada kami dari 
Hashin, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
Gu Sa ks Stoke "Sesungguhnya Kami mendatangi 
daerah-daerah (orang-orang kafir), lalu Kami kurangi 
daerah-daerah itu (sedikit demi sedikit) dari tepi-tepinya?" ia 
Ia berkata, "Apakah mereka tidak melihat bahwa Kami 
membukakan untuk Muhammad daerah demi daerah?" 


20575. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, tali 5. Is SS ae Gs dd "Dan apakah mereka 
tidak melihat bahwa sesungguhnya Kami mendatangi 
daerah-daerah (orang-orang kafir), lalu Kami kurangi 


daerah-daerah itu (sedikit demi sedikit) dari tepi-tepinya?" 


73 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/340) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/363). 





20576. 


20577. 


20578. 


7% Ibid. 

” Ibid 

”* Abdurrazzaq dalam tafsir (2/240), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/340), dan 
Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/363). 
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Maksudnya adalah, Allah membuat Muhammad tidak bisa 
ditaklukkan, dan itu adalah kelemahan mereka." 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Salamah bin Nubaith, dari 
Adh-Dhahhak, ia berkata, “Daerahnya tidak ditaklukkan oleh 
daerah musuh." 

Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, ia berkata: Al Hasan berkata, tentang firman- 
Nya, Wiki 5. Kas SSI Aistett nata "Dan apakah mereka 
tidak melihat bahwa sesungguhnya Kami mendatangi 
daerah-daerah (orang-orang kafir), lalu Kami kurangi 
daerah-daerah itu (sedikit demi sedikit) dari tepi-tepinya?" 
Maksudnya adalah kemenangan orang-orang Islam terhadap 
orang-orang musyrik.” 

Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, tentang firman-Nya, An KAN 
Wib Ja QS "Dan apakah mereka tidak melihat bahwa 
sesungguhnya Kami mendatangi daerah-daerah (orang- 
orang kafir), lalu Kami kurangi daerah-daerah itu (sedikit 
demi sedikit) dari tepi-tepinya?" maksudnya, daerah-daerah 
sekitar Nabi SAW tidak dikurangi, mereka melihat itu tapi 
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tidak mengambil pelajaran. Allah berfirman, Sigk 
SAS Pon) WNI GI "Kami mendatangi negeri 
(orang kafir), lalu Kami kurangi luasnya dari segala 
penjurunya. Maka apakah mereka yang menang?" (Qs. Al 
Anbiyaa` [21]: 44) Akan tetapi, Nabi SAW dan sahabat- 


sahabatnyalah yang menang.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah, apakah 


mereka tidak melihat bahwa Kami mendatangi negeri kemudian Kami 
meruntuhkannya? Atau mereka tidak takut jika Kami melakukan hal 
itu terhadap mereka dan negeri mereka, kemudian Kami hancurkan 
mereka dan meruntuhkan negeri mereka? Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


20579. 


20580. 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ali bin Ashim menceritakan kepada kami dari 
Hashin bin Abdirrahman, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman-Nya, GaG 3. Kas tak Ef "Sesungguhnya 
Kami mendatangi daerah-daerah (orang-orang kafir), lalu 
Kami kurangi daerah-daerah itu (sedikit demi sedikit) dari 
tepi-tepinya?" Ia berkata, "Apakah mereka tidak melihat 
kepada perkampungan yang dihancurkan hingga menjadi 
perkotaan di sebuah daerah?" 


...ia berkata: Hajjaj bin Muhammad menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Juraij, dari Al A'raj, bahwa ia mendengar 
ra XL... 


Mujahid berkata, tentang firman-Nya, 5x kak: stéi 
Lab "Kami mendatangi daerah-daerah (orang-orang 


79 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/666). 
73 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/319) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/340). 
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20581. 


20582. 


Tafsir Ath-Thabari 


kafir), lalu Kami kurangi daerah-daerah itu (sedikit demi 
sedikit) dari tepi-tepinya?" Ia berkata, "Keruntuhannya."”' 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Al A'raj, dari Mujahid, 
riwayat yang sama. 

Ia berkata: Ibnu Juraij berkata, "Keruntuhan daerah dan 


kebinasaan manusia."?? 


Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan 
kepada kami dari Abu Ja'far Al Farra, dari Ikrimah, tentang 
firman-Nya, WIDI 3 Kas SS s Bl tas 3g "Dan apakah 
mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya Kami mendatangi 
daerah-daerah (orang-orang kafir), lalu Kami kurangi 
daerah-daerah itu (sedikit demi sedikit) dari tepi-tepinya?" Ia 
berkata, "Kami meruntuhkan dari tepi-tepinya."”” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah, Kami 


mengurangi berkahnya dan buahnya serta penduduknya dengan 
kamatian. 


20583. 


31 Tonu 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


o 27927 


firman-Nya, Qi Se Was "Lalu Kami kurangi daerah- 


Athiyah dalam 47 Muharrar Al Wajiz (3/319) dan Al Baghawi dalam 


Ma'alim At-Tanzil (3/364). 
P Ibid. 
33 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/340). 
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daerah itu (sedikit demi sedikit) dari tepi-tepinya?" Ia 
berkata, "Berkurang penduduk dan berkahnya."”** 


20584. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, Go za Ca "Lalu Kami kurangi 
daerah-daerah itu (sedikit demi sedikit) dari tepi-tepinya? " Ia 
berkata, "Dalam hal penduduk, buah-buahan, dan keruntuhan 


11735 


wilayah. 


20585. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Thalhah Al Oannad, dari 
orang yang mendengar Asy-Sya'bi, ia berkata, "Jika daerah 
berkurang maka akan sempit bagimu kebunmu.”“ Akan 
tetapi, yang berkurang adalah penduduk dan buahnya."?” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah, Kami 
mendatangi daerah-daerah dan Kami kurangi penduduknya, lalu Kami 
mengambil dari ujungnya dengan cara mematikan mereka. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


20586. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 


. 192r 


Mujahid, tentang firman-Nya, W yaaa lea "Lalu Kami 


74 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/319) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/363). 

73 Ibid, 

ds: Sy sendi bayi yang meninggal di perut ibu. Lihat 4l-Lisan (entri: 24). 

77 Abu Nu'aim dalam Al Hilyah (4/318), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/118), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/364), dan Ibnu. Athiyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (3/319). 


736 
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kurangi daerah-daerah itu (sedikit demi sedikit) dari tepi- 
tepinya?" ia berkata, "Kematian penduduknya."”* 


20587. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, Sa Gani ja f A SEGi EG Is 
(gbi "Dan apakah mereka tidak melihat bahwa 
sesungguhnya Kami mendatangi daerah-daerah (orang- 
orang kafir), lalu Kami kurangi daerah-daerah itu (sedikit 


1739 


demi sedikit) dari tepi-tepinya?" Ia berkata, "Kematian. 


20588. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Muslim 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun 
An-Nahwi menceritakan kepada kami, ia berkata: Az-Zubair 
bin Al Hirrit dari Ikrimah, tentang firman-Nya, 0 32 is 

"Lalu Kami kurangi daerah-daerah itu (sedikit demi sedikit) 
dari tepi-tepinya?" Ia berkata, "Kematian." Kemudian ia 
berkata, "Jika daerah berkurang, maka kita tidak dapat 
menemukan tempat untuk duduk." 


20589. Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Oatadah, tentang firman-Nya, SSitat 

Wat Sa Gis "Kami mendatangi daerah-daerah (orang- 
orang kafir), lalu Kami kurangi daerah-daerah itu (sedikit 
demi sedikit) dari tepi-tepinya? " Ia berkata: Ikrimah berkata, 


"Yaitu pencabutan manusia." 


738 Mujahid dalam tafsir (409) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(3/319). 

P Ibid. 

740 Tonu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (31319). 

"41 Abdurrazzag dalam tafsir (2/240) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/340). 
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20590. 


20591. 


20592. 





Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Ikrimah ditanya 
tentang pengurangan daerah. Ia lalu menjawab, "Pemusnahan 


manusia n742 


Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir bin Hazim 
menceritakan kepada kami dari Ya'la bin Hakim, dari 
Ikrimah, tentang firman-Nya, ZG Ca A Ar 
Tarif "Dan apakah mereka tidak melihat bahwa 
sesungguhnya Kami mendatangi daerah-daerah (orang- 
orang kafir), lalu Kami kurangi daerah-daerah itu (sedikit 
demi sedikit) dari tepi-tepinya?" Ia berkata, "Jika itu seperti 
yang mereka katakan, maka salah seorang dari kalian tidak 
akan menemukan satu sumur pun untuk membuang 
kotoran." 


Al Fadhl bin Ash-Shabah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Isma'il bin Ulayyah menceritakan kepada kami dari 
Abu Raja, ia berkata: Ikrimah ditanya, dan aku mendengar 
tentang ayat ini, Wib! 3. Kaki OT BEI A 3 "Dan 
apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya Kami 
mendatangi daerah-daerah (orang-orang kafir), lalu Kami 
kurangi daerah-daerah itu (sedikit demi sedikit) dari tepi- 


tepinya?" Ia menjawab, "Kematian." 


742 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/364) dan Abdurrazzag dalam tafsir 
(2/240). 

743 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/667) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(8/169). 

™ Ibnu Katsir dalam tafsir (8/169). 
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199r 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa WIL! 3 (225 "Lalu Kami 
kurangi daerah-daerah itu (sedikit demi sedikit) dari tepi-tepinya," 
adalah dengan cara hilangnya para ahli fikih dan orang-orang baik. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

20593. Ahmad bin Ishag menceritkan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Thalhah bin 
Amr menceritakan kepada kami dari Atha, dari Ibnu Abbas, 
ia berkata, "Hilangnya orang-orang alim, ahli fikih, dan 
penduduknya yang baik." 


20594. ...ia berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Wahhab menceritakan kepada kami dari 
Mujahid, ia berkata, "Kematian para ulama." 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling benar mengenai 


takwil ayat ini adalah yang mengatakan bahwa nas PS st éf i 3 


G "Dan apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya 
Kami mendatangi daerah-daerah (orang-orang kafir), lalu Kami 
kurangi daerah-daerah itu (sedikit demi sedikit) dari tepi-tepinya?" 
adalah dengan kemenangan kaum muslim dari kalangan sahabat Nabi 
Muhammad SAW terhadap daerah-daerah dan penduduknya. Apakah 
kalian tidak mengambil pelajaran dari itu, sehingga musuh-mush itu 
takut dengan kemunculan kaum muslimin di wilayah mereka dan 
akhirnya menguasai mereka? 


1S Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/340) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/119). 

746 Abdurrazzag dalam tafsir (2/240), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(3/319), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/364). 





Surah Ar-Ra'd 


Itu merupakan bukti bahwa Allah mengancam orang-orang 
musyrik kaum Rasul SAW yang meminta bukti-bukti kepadanya 
dengan firman-Nya, If SEE SAH JAS Sl Sam Es 
Sa EÍ; "Dan jika Kami perlihatkan kepadamu sebagian (siksa) 
yang Kami ancamkan kepada mereka atau Kami wafatkan kamu (hal 
itu tidak penting bagimu) karena sesungguhnya tugasmu hanya 
menyampaikan saja, sedang Kamilah yang menghisab amalan 


mereka." (Qs. Ar-Ra'd [13]: 40) 


Allah SWT lalu mencela buruknya pernyataan mereka 
terhadap hal-hal yang mereka saksikan dari perbuatan Allah, dengan 
menganggap mereka sebagai orang kafir, dan dengan itu mereka 
meminta bukti-bukti, maka Allah berfirman, MES 
Wi Sa "Dan apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya 
Kami mendatangi daerah-daerah (orang-orang kafir), lalu Kami 
kurangi daerah-daerah itu (sedikit demi sedikit) dari tepi-tepinya?" 
Maksudnya adalah dengan menundukkan penduduknya, 
mengalahkannya dari tepi-tepi dan sisi-sisinya, dan mereka tidak 
mengambil pelajaran dari hal-hal yang mereka lihat tersebut. 


Adapun firman-Nya, ASI Giaa I S "Dan Allah 
menetapkan hukum (menurut kehendak-Nya), tidak ada yang dapat 
menolak ketetapan-Nya," Dia berfirman, "Allahlah yang menetapkan 
hukum dan melaksanakan hukuman-Nya, serta Dialah yang 
memutuskan keputusan-Nya. Jika telah datang hukum dan keputusan 
Allah kepada orang-orang yang menyekutukan-Nya, maka mereka 


tidak akan bisa menolaknya.” 


Maksud firman-Nya, SJ Sina "Tidak ada yang dapat 


», 
e 
Ar -” 


menolak ketetapan-Nya," adalah, tidak ada yang bisa menolak 
hukumnya. 
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Kata Lx dalam bahasa Arab artinya yang mengembalikan 
sesuatu. 


Pe 


Firman-Nya, wd & t o Za ya, "Dan Dialah Yang Maha cepat 
hisab-Nya." Dia berfirman, "Allah Maha Cepat hisab-Nya dalam 
menghitung perbuatan-perbuatan orang yang menyekutukan-Nya. 
Tidak ada yang tersembunyi dari-Nya sedikit pun, dan Dialah yang 
akan memberikan balasan pada kemudian hari." 

699 


SEA DA I KT 
Oon 


"Dan sungguh orang-orang kafir yang sebelum mereka 
(kafir Makkah) telah mengadakan tipu-daya, tetapi semua 
tipu-daya itu adalah dalam kekuasaan Allah. Dia 
mengetahui apa yang diusahakan oleh setiap diri, dan 
orang-orang kafir akan mengetahui untuk siapa tempat 
kesudahan (yang baik) itu." 


(Os. Ar-Ra'd (13): 42) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, "Orang-orang 
musyrik dari kaum sebelum Quraisy telah melakukan makar kepada 
para nabi dan rasul Allah.” 


Kur KA ag "Tetapi semua tipu-daya itu adalah dalam 
kekuasaan Allah." Dia berfirman, “Milik Allahlah sebab-sebab tipu- 
daya, dengan kekuasaan-Nya dan kepada-Nyalah kembali. Tipu-daya 
mereka tidak akan membahayakan seorang pun kecuali yang Allah 
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kehendaki bahayanya. Orang-orang yang melakukan tipu-daya tidak 
dapat membahayakan kecuali orang yang Allah kehendaki bahayanya. 
Bahkan mereka membahayakan diri mereka sendiri, karena mereka 
membuat Tuhan membenci diri mereka sendiri, sehingga Dia 
membinasakan mereka dan menyelamatkan rasul-rasul-Nya. 
Demikian juga orang-orang musyrik Quraisy yang melakukan tipu- 
daya kepadamu, wahai Muhammad, sesungguhnya Allah 
menyelamatkanmu dari tipu-daya mereka dan tidak menimpakan 
bahaya tipu-daya mereka kepadamu.” 


Firman-Nya, a X RARA "Dia mengetahui apa yang 
diusahakan oleh setiap diri.” Dia berfirman, "Tuhanmu mengetahui, 
wahai Muhammad, apa yang dilakukan oleh orang-orang musyrik dari 
kaummu dan upaya tipu-daya mereka kepadamu. Dia juga mengetahui 
semua perbuatan makhluk-Nya, tidak ada yang tersembunyi sedikit 
pun dari-Nya.” 

A ETRA EA sas "Dan orang-orang kafir akan 
mengetahui untuk siapa tempat kesudahan (yang baik) itu.” (Qs. Ar- 
Ra'd [13]: 42) Dia berfirman, "Pada Hari Kiamat mereka akan 
mengetahui untuk siapa kesudahan akhirat ketika mereka telah masuk 
neraka, sedangkan orang-orang yang beriman kepada Allah dan rasul- 
Nya masuk surga." 


Abu Ja'far berkata: Para ahli gira'at berbeda pendapat 
tentang bacaannya. 


Sebagian ahli qira`at Madinah dan Bashrah membaca (law) 
“MSI! dalam bentuk tunggal. 
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Ahli gira'at Kufah membacanya EA xas dalam bentuk 
jamak.” 


Pendapat yang benar adalah yang membacanya “SI peri 
dalam bentuk jamak, karena berita yang berlaku sebelumnya adalah 
dalam bentuk jamak, kemudian diikuti berita tentang mereka. Oleh 
karena itu, firman-Nya, SESI das SM San KS 013 "Dan jika 
Kami perlihatkan kepadamu sebagian (siksa) yang Kami ancamkan 
kepada mereka atau Kami wafatkan kamu (hal itu tidak penting 
bagimu)." (Os. Ar-Ra'd (13): 40) Serta setelahnya, berbunyi 3,453 
pa Zi WE "Berkatalah orang-orang kafir, 'Kamu 
bukan seorang yang dijadikan rasul’. ” (Qs. Ar-Ra'd [13]: 43). 


Disebutkan bahwa bacaan Ibnu Mas'ud yaitu, 0S da 
dan bacaan Ubay yaitu, Va mis ajal masa). Semua itu merupakan dalil 
atas kebenaran gira 'at yang kami pilih.” 

000 


47 Janah bin Hubaisy membaca PX Jaz, menjadi mabni maful dari kata ds! yakni 
akan diberitahu. 
Al Hirmiyan dan Abu Amr membaca J% dalam bentuk tunggal, sedangkan sisa 
gira'at tujuh membaca $45) dalam bentuk jamak taksir. 
Ibnu Mas'ud membaca 5535 dan Ubay membaca 154s si). Lihat Abu Hayyan 
dalam Al Bahr Al Muhith (6/402) dan Al Wafi fi Syarh Asy-Syathibiyah (247). 

48 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (6/402) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (/319). 
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or z a 15 -3 Es PRIA KOR 
SEA Ih HK a SAN Jass 


L eag 9r srr oS ADLI 
(O) ASI le wue DA Ter, 
"Berkatalah orang-orang kafir, “Kamu bukan seorang yang 
dijadikan rasul”. Katakanlah, “Cukuplah Allah menjadi 
saksi antaraku dan kamu dan antara orang yang 


, »” 


mempunyai ilmu Al Kitab’. 


(Os. Ar-Ra'd (131: 43) 
Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, 2S AI JAS, 


"Berkatalah orang-orang kafir," kepada Allah dari kaummu, wahai 
Muhammad pa E9"Kamu bukan seorang yang dijadikan rasul," 
sebagai bentuk pendustaan dan pengingkaran mereka kepadamu. Oleh 
karena itu, 3 "Katakanlah," kepada mereka, jika mereka mengatakan 
demikian. Al, c44— "Cukuplah Allah." Dia berfirman, "Katakanlah, 
“Cukuplah Allah bagiku.” (5.4. "Menjadi saksi.” na H3 
"4ntaraku dan kamu," atasku dan atas kalian tentang kebenaranku dan 
kebohongan kalian. AS Flo sie 523 "Dan antara orang yang 
mempunyai ilmu Al Kitab." 

Jadi, lafazh ¢,— bila dibaca demikian, pada posisi jer, maka ia 
menjadi athaf terhadap nama Allah. Demikianlah para ahli gira'at 
seluruh negeri membacanya, dengan makna, "Dan orang-orang yang 
memiliki pengetahuan tentang kitab, yakni kitab-kitab yang 
diturunkan sebelum Al Qur'an, seperti Taurat dan Injil.” 





49 Abu Thalib, Ubay bin Ka'b, Ibnu Abbas, Ibnu Jubair, Ikrimah, Mujahid, Adh- 
Dhahak, Al Hakam, dan lain-lain membacanya Pai ce osis ay dengan huruf 
mim dibaca kasrah dari ;» dan huruf dal dibaca majrur. 
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Berdasarkan gira'at inilah para penafsir menafsirkan. Mereka 


menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


20595. 


20596. 


20597. 


Ali bin Sa'id Al Kindi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Mahyah Yahya bin Ya'la menceritakan kepada kami dari 
Abdul Malik bin Umair, dari anak pamanku Abdullah bin 
Salam, ia berkata: Abdullah bin Salam berkata: Diturunkan 
ayat yang berkaitan denganku, yaitu, 45 KA Ah RK — 3 
AH He Se 55 Fi, "Katakanlah, “Cukuplah Allah 
menjadi saksi antaraku dan kamu dan antara orang yang 


mempunyai ilmu Al Kitab’. "” 


Al Husain bin Ali Ash-Shada'i menceritakan kepada kami, ia 


'berkata: Abu Daud Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, 


ia berkata: Syu'aib bin Shafwan menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abdul Malik bin Umair menceritakan kepada 
kami, bahwa Muhammad bin Yusuf bin Abdillah bin Salam 
berkata: Abdullah bin Salam berkata, "Diturunkan ayat yang 


berkaitan denganku, yaitu, SSK SG Md 
AS He sie 545 "Katakanlah, "Cukuplah Allah menjadi 
saksi antaraku dan kamu dan antara orang yang mempunyai 
ilmu Al Kitab’. ""' 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 





Ali bin Abi Thalib, Al Hasan, dan Ibnu As-Sumaifa membacanya (—£ s5 y 
LI dengan huruf mim dibaca kasrah dari y— dan huruf ain dibaca dhammah 
dari 4s , dan kitab dibaca rafa’. Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 


(3/320). 

750 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/119) dari Qatadah, dan Ibnu Jauzi 
dalam Zad Al Masir (4/341) dari Al Hasan, Mujahid, Ikrimah, serta Ibnu Zaid. 

751 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/341). 
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20598. 


20599. 


20600. 


752 B 
Ibid. 

753 Mujahid dalam tafsir (409), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/341), dan Ibnu 
Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/320). 

754 Kami tidak menemukan atsar ini dalam referensi kami. 





menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari Papa dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, SSI He abc Ae Sa ia Ha 2 nga ak é 3 
"Katakanlah, “Cukuplah Allah menjadi saksi antaraku dan 
kamu dan antara orang yang mempunyai ilmu Al Kitab.” 
Adapun orang yang mempunyai ilmu tentang kitab, adalah 
Ahli Kitab dari kalangan Yahudi dan Nasrani.” 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Asyja'i 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al-Laits, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, A ale abs Gas "Dan 
antara orang yang mempunyai ilmu Al Kitab," ia berkata, 
"Yakni Abdullah bin Salam." 


Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim mengabarkan kepada kami, ia berkata: Isma'il bin 
Abi Khalid mengabarkan kepada kami dari Abu Shalih 
tentang firman-Nya SI Ale abc G3 55 "Dan antara orang 
yang mempunyai ilmu Al Kitab," ia berkata, "Seseorang dari 
manusia, dan tidak menyebut namanya."'“ 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, LI ie 2e 55 "Dan 











20601. 


20602. 


20603. 
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antara orang yang mempunyai ilmu Al Kitab." Maksudnya 
adalah Abdullah bin Salam.” 


...ia berkata: Yahya bin Ibad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Al Hakam, 
dari Mujahid, tentang firman-Nya, EU pa sie 55 "Dan 
antara orang yang mempunyai ilmu Al Kitab... 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 345, 
IA SI OS di "Berkatalah orang-orang kafir: 
"Kamu bukan seorang yang dijadikan Rasul", Qatadah 
berkata: Itu adalah perkataan kaum musyrik Ouraisy. Dan 
ayat, LIST pa Alie SS PAS SAN AL 
“Katakanlah, "Cukuplah Allah menjadi saksi antaraku dan 
kamu dan antara orang yang mempunyai ilmu Al Kitab.” Itu 
adalah kalangan Ahli Kitab yang menyaksikan dan mengakui 
kebenaran, serta menyadari bahwa Muhammad adalah utusan 
Allah. Diceritakan bahwa di antara mereka adalah Abdullah 
bin Salam.” 


Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, tentang firman-Nya, LSI eie sie Gas "Dan 
antara orang yang mempunyai ilmu Al Kitab," ia berkata, “Di 


75 Mujahid dalam tafsir (409), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/341), dan Ibnu 
Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/320). 


76 Ibid 


75! Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/119) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 


Masir (4/341). 
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antara mereka adalah Abdullah bin Salam, Salman Al Farisi, 
dan Tamim Ad-Dari."”** 


20604. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 

i Wahhab menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari Qatadah, 

tentang firman-Nya, ÄSS iie sie Sa, "Dan antara orang 

yang mempunyai ilmu Al Kitab," ia berkata, "Ia adalah 
Abdullah bin Salam." 


Disebutkan dari sekelompok orang terdahulu, bahwa mereka 
membacanya SS eé osis Hp) dengan makna, dari sisi Allah ilmu 
tentang kitab. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 

— riwayat-riwayat berikut ini: 


20605. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Wahhab bin Atha menceritakan kepada kami 
dari Harun, dari Ja'far bin Abi Wahsyah, dari Sa'id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, tentang ayat, GAS lo she 523, ia berkata, 
"Dari sisi Allah ilmu tentang Kitab." 

20606. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami 
dari Syu'bah, dari Al Hakam, dari Mujahid, ŝi 2e 455 
ASI ia berkata, "Dari sisi Allah." 


758 Abdurrazzag dalam tafsir (2/240), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/119), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/320). 

759 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/341). 

a Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/119). 
Ibid. 








20607. 


20608. 


20609. 


20610. 


20611. 


12 Ibid. 

13 Ibid 

764 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/119), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/343), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/365). 

1S Ibid. 

1 Ibid, 
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...1a berkata: Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami dari 
Syu'bah, dari Al Hakam, dari Mujahid, tentang ayat, síce 545 
ASK He, ia berkata, "Dari sisi Allah ilmu tentang kitab." 
...dan Al Hasan bin Muhammad menceritakan hadits ini 
kepada kami, ia berkata: Syababah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Al 
Hakam, dari Mujahid, tentang ayat, SH she 575, ia 
berkata, “Yaitu Allah.” 

Demikian juga Al Hasan, membacanya SI e oie Ka 
...ia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari 
Manshur bin Zadzan, dari Al Hasan, riwayat yang sama.”“ 


...ia berkata: Ali (yakni Ibnu Al Ja'd) menceritakan kepada 
kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari Manshur bin 
Zadzan, dari Al Hasan XS! “le sie 555, ia berkata, "Allah." 
Syu'bah berkata: Aku menyebutkan itu kepada Al Hakam, 
lalu ia berkata: Mujahid berkata, “Riwayat yang sama.” 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Manshur bin Zadzan menceritakan dari Al Hasan, 
tentang firman-Nya, y SI! ee “Ae 535, ia berkata, "Dari sisi 
Allah." 
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20612. ...Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Haudzah menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang ayat, 575 
AS a se, ia berkata, “Dari sisi Allah ilmu tentang 
Kitab." 

20613. Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Al Hasan, tentang ayat, Aa 53, 
ia berkata, “Dari sisi Allah ilmu tentang kitab. Demikianlah 
Ibnu Abdil A'la berkata." 


20614. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Al Hasan membacanya 
La GA KA SAN Mi dia 
berkata, "Dari sisi Allah ilmu tentang Kitab." 

Abu Ja'far berkata: Susunan katanya adalah seperti riwayat 
berikut ini: 

20615. Bisyr menceritakan kepada kami tp) 4$, aku pikir ia 
keliru, akan tetapi berbunyi CAS! 44$ ole t) karena 
perkataannya 4—-42 (susunan katanya) adalah isim yang tidak 
di-athaf-kan dengan isim kepada fi'il madhi."” 





767 . 
Ibid. 

7% Abdurrazzag dalam tafsir (2/241) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/365). 

7® Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/119) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/365). 

7 Ibid, 


(400) 


20616. 


20617. 


20618. 


20619. 


M rp; 
Ibid. 

72 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/365) dan Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (3/320). 

TB Ibid 
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Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Wahhab menceritakan kepada kami dari Harun, tentang ayat, 
SLS HE sus tya, ia berkata, "Dari sisi Allah ilmu tentang 
Kita mn 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj 
bin Al Minhal menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Awwanah menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, ia 
berkata: Aku berkata kepada Sa'id bin Jubair tentang ayat, 
SSI de sie Gas “Dan antara orang yang mempunyai ilmu 
Al Kitab," apakah ia Abdullah bin Salam? Ia menjawab, "Ini 
adalah surah Makkiyah, bagaimana mungkin Abdullah bin 
Salam?" Ia membacanya PI e— ouis 3, lalu berkata, 
"Dari sisi Allah."”” 


Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id bin 
Manshur menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Awwanah menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, ia 
berkata: Aku bertanya kepada Sa'id bin Jubair tentang 
firman-Nya, CI Alone Gas "Dan antara orang yang 
mempunyai ilmu Al Kitab," apakah ia Abdullah bin Salam? Ia 
menjawab, "Bagaimana mungkin padahal ini adalah surah 
Makkiyah.” Sa'id membacanya Sesi a Lag. 

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibad menceritakan 
kepadaku dari Auf, dari Al Hasan dan Jubair, dari Adh- 
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Dhahhak bin Muhazim, keduanya membaca, p— 9d 3 
LESII, dan maksudnya adalah "dari sisi Allah." 


Abu Ja'far berkata: Diriwayatkan dari Rasulullah SAW 
khabar shahih tentang bacaan dan takwil ini, hanya saja dalam 
sanadnya perlu diperhatikan. Riwayat tersebut adalah: 


20620. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibad bin Al Awwam 
menceritakan kepadaku dari Harun Al A'war, dari Az-Zuhri, 
dari Salim bin Abdillah, dari bapaknya, dari Nabi SAW, 
beliau membaca II —$ st 53, di sisi Allahlah ilmu 
tentang Kitab.” 


Abu Ja'far berkata: Ini merupakan khabar yang tidak 
memiliki dasar di kalangan tsigat dari sahabat-sahabat Az-Zuhri. 


Jika demikian, maka bacaan kota-kota besar dari penduduk 


Hijaz, Syam, dan Irak adalah dengan bacaan yang lain, yakni, Patra 3 
Aa ar "Dan antara orang yang mempunyai ilmu Al Kitab.” 


Takwil dengan makna yang dianut oleh para gira 'at kota besar 
lebih utama dianggap benar daripada yang lain, karena gira 'at yang 
diduga oleh jumhur adalah yang benar. 


Akhir tafsir surah Ar-Ra'd”: 


2 Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (9/336). 
Ibid. 
76 Dalam manuskrip yang ada pada kami terdapat Ka 


séy Gali Pi sT aili MAA Sa og lal SS as à aig 
Ka a a a s6 o ii AS a 
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SURAH IBRAAHIIM 
Penafsiran surah yang di dalamnya disebutkan nama Ibrahim AS 


BII 


> 4 PA At z PRA PA PA sen P € ar 

SI A II Ae SAT A Et 
PI 

“Alif Laam Raa. (Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan 
kepadamu supaya kamu mengeluarkan manusia dari gelap- 
gulita kepada cahaya terang-benderang dengan izin Tuhan 

mereka, (yaitu) menuju jalan Tuhan Yang Maha Perkasa 

lagi Maha Terpuji.” 
(Qs. Ibraahiim [14]: 1) 


Takwil firman Allah: GSA SIA Esc ji 

s Pa P 2 p or $ ER EA Ld A ~ 
O tabel BAR Ia ooh JA (Alif Laam Raa. 
[Ini adalah] Kitab yang Kami turunkan kepadamu supaya kamu 


mengeluarkan manusia dari gelap-gulita kepada cahaya terang- 
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benderang dengan izin Tuhan mereka, [yaitu] menuju jalan Tuhan 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji) 


Abu Jafar berkata: Kami telah menjelaskan makna „j 


sebelumnya, sehingga tidak perlu kami ulang di sini.” 


Firman-Nya: Sia Ec "(Ini adalah) Kitab yang Kami 
turunkan kepadamu.” Artinya, inilah Kitab yang Kami turunkan 
kepadamu, wahai Muhammad, yaitu Al Qur`an. 

Firman-Nya: ) Si dl AN Ga ai A "Supaya kamu 
mengeluarkan manusia dari gelap-gulita kepada cahaya terang.” 
Maksudnya adalah untuk memberi petunjuk kepada mereka dengan Al 
Qur'an ini dari gelapnya kesesatan dan kufur kepada cahaya serta 
benderang iman, juga membuka mata orang yang bodoh dan buta agar 


melihat jalan petunjuk dan hidayah. 


Firman-Nya: 455 ab “Dengan izin Tuhan mereka.” 
Maksudnya adalah, dengan taufik Tuhan untuk mereka berkenaan 
dengan adanya hal tersebut, juga dengan kelembutan-Nya terhadap 
mereka. Feat P PA] Jie Í “(Yaitu) menuju jalan Tuhan Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Terpuji.” Maksudnya adalah kepada jalan 
Allah yang lurus, yaitu agama yang diridhai dan disyariatkan-Nya 
bagi makhluk-Nya. 

Kata Ewei) mengikuti pola Jai yang memiliki arti pola Jai 
(kata benda objek). Artinya, Dia terpuji dengan nikmat-nikmat-Nya. 
Allah menyandarkan tindakan mengeluarkan manusia dari kegelapan 
menuju cahaya dengan izin Tuhan mereka kepada nabi-Nya untuk 
melakukan hal tersebut. Dialah Yang Maha Memberi petunjuk kepada 
manusia, dan memberi taufik kepada orang yang dicintai-Nya untuk 


777 Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat 1. 
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beriman, karena dari-Nyalah ajakan kepada mereka itu berasal, dan 
dari-Nyalah mereka memperoleh pengetahuan tentang apa yang boleh 
dan apa yang wajib berkaitan dengan-Nya. Dengan demikian, jelaslah | 
kebenaran pendapat ulama peneliti yang menyandarkan perbuatan 
hamba kepada mereka dari segi upaya, dan kepada Allah dari segi 
pengadaan serta pengendalian, dan terbukti keliru pendapat ulama 
penganut paham gadariyah yang mengingkari bahwa Allah memiliki 
peran dalam perbuatan para hamba. 

Pendapat yang kami katakan ini juga dikatakan pula oleh ulama 
ahli takwil. Ulama yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

20621. Bisyr menceritakan kepada kami, Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, s US gobi gA á, 
A ál “Supaya kamu mengeluarkan manusia P- gelap- 
gulita kepada cahaya terang-benderang.” Maksudnya 
adalah, dari kesesatan kepada hidayah.” 


1 


> ; orr à Ape P Pat A a. ga 
PAKA NT AL KAN ICA ALA 


CC) Ag al 
“Allah yang memiliki segala apa yang di langit dan di 
bumi. Dan kecelakaanlah bagi orang-orang kafir karena 
siksaan yang sangat pedih.” 


(Qs. Ibraahiim [14]: 2) 


778 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/344) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al ‘Uyun (3/120) tanpa sanad. 
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Takwil firman Allah: SANI S3 KA E Ac Mi 

KA Sa A Daid 3555 (Allah yang memiliki segala apa yang 

di langit dan di bumi. Dan kecelakaanlah bagi orang-orang kafir 
karena siksaan yang sangat pedih) 


Abu Ja'far berkata: Terjadi perbedaan gira'at dalam ayat ini. 
Mayoritas ulama gira'at Madinah dan Syam membaca, GA sí al 
SAN 3 dengan rafa’ (dhammah) pada an al sebagai 
mubtada', dan mendudukkan kalimat AAM GG SM sebagai 
khabar-nya. 


Mayoritas ulama gira'at Irak, Kufah, dan Bashrah, 
membacanya sÍ dil dengan bacaan jarr pada kata Al, mengikuti 
kalimat zai p syal . Keduanya sama-sama dibaca jarr (kasrah). 


Ahli bahasa berbeda pendapat dalam menakwilkannya ketika 
kata tersebut dibaca demikian. 


Diriwayatkan dari Abu Amir bin Al Ala, bahwa ia 
membacanya dengan harakat kasrah, dan ia berkata, “Artinya adalah, 
dengan izin Tuhan mereka kepada jalan Tuhan Yang Maha Perkasa 
lagi Maha Terpuji, yang bagi-Nya segala sesuatu yang ada di langit.” 


79 Nafi dan Ibnu Amir membaca sih di dengan rafa' (dhammah) pada kata da 
secara terputus dan berkedudukan sebagai mubtada', sedangkan khabar-nya 
adalah sa. Boleh juga membacanya dhammah, sehingga asumsinya adalah f 
sad an. 

Sementara itu, ulama lainnya membacanya kasrah sebagai badal (keterangan 
pengganti) bagi firman Allah: Pasal! BAN Diriwayatkan bahwa Al Ashma'i 


sendiri yang membaca dengan bacaan ini dari Nafi. Lihat kitab Al Muharrar Al 
Wajiz karya Ibnu Athiyyah (3/322) dan Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan 
(6/406). 
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Ia mengatakan, bahwa ini termasuk mu'akhkhar (kata yang 
diletakkan di belakang) yang memiliki arti taqdim (kata yang 
diletakkan di depan). Ia memberi contoh dengan kalimat så i i Dip 
di &: Aku melewati orang yang cerdik, Abdullah. Kata yang 
ditempatkan pada posisi isim (kata benda) adalah na't (sifat), 
kemudian isim tersebut diletakkan pada posisi na't, sehingga i'rab- 
nya (kedudukan kata dalam kalimat) isim mengikuti i'rab na't yang 
diletakkan pada posisi isim, sebagaimana dilantunkan oleh sebagian 
penyair (dalam syairnya): 


” " 3 2 . 2, apa er s 3 “3 . 
SU ad AKI D er 
“Seandainya aku adalah orang yang punya tombak dan syazib, 


maka aku tidak takut akan serangan-serangan orang yang keji 
perilakunya." 


Al Kisa'i berpendapat bahwa kata ăi dibaca kasrah. Ia ingin 
menjadikannya sebagai satu kalam dengan menyambung antara kata 
di dengan kata Ka yang sama-sama dibaca kasrah, dan benar 
bahwa ia membacanya dengan harakat kasrah. 


Menurutku, pendapat yang benar dalam hal ini adalah, ada dua 
macam gira'at yang masyhur, dan masing-masing gira'at ini dikuti 
oleh para Imam gira'at. Arti yang ditimbulkan dari dua gira'at 
tersebut sama, sehingga bacaan manapun yang diikuti oleh pembaca, 
maka ia benar. Tetapi, kata &i dibaca dhammah karena terpisah dari 
ayat sebelumnya. Sebagaimana firman Allah, “Xx GA i Sl 
Aa SEA Arai “Sesungguhnya Allah telah membeli dari 
orang-orang mukmin, diri dan harta mereka,” hingga akhir ayat (Os. 


780 Bait syair ini tidak kami temukan dalam kitab-kitab yang kami miliki. Arti kata 
syazib adalah kuda-kuda yang tangkas. Bentuk jamaknya adalah syawazib. 
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At-Taubah (9): 111) Kemudian Allah berfirman, GA OA 
“Mereka itu adalah orang-orang yang bertobat, yang beribadah...” 
(Qs. At-Taubah [9]: 112) 

Adapun makna firman Allah, 3 43 A A s Kil 
NI "Allahlah yang memiliki segala apa yang di langit dan di 
bumi," adalah, Allah yang memiliki seluruh hal yang di langit dan di 
bumi. 


. 


A 


Allah berfirman kepada Nabi-Nya, Muhammad SAW, “Kami 
turunkan kepadamu Kitab ini agar engkau mengajak hamba-hamba- 
Ku untuk menyembah Tuhan yang demikian sifat-Nya dan 
meninggalkan penyembahan tuhan-tuhan serta berhala-berhala yang 
tidak sanggup mendatangkan manfaat dan mudharat bagi diri mereka 
sendiri." Kemudian Allah mengancam orang yang kufur kepada-Nya 
serta tidak merespon ajakan Rasul-Nya untuk memurnikan tauhid 
bagi-Nya. Allah kemudian berfirman, A45. gú Ia Lap Ka 
“Dan celakalah bagi orang-orang kafir karena siksaan yang sangat 
pedih.” Maksudnya adalah, lembah yang alirannya berasal dari nanah 
penghuni neraka Jahanam diperuntukkan bagi orang yang 
mengingkari keesaan Allah dan menyembah tuhan selain-Nya. Itu 
merupakan adzab Allah yang pedih. 





372 1 A PP A Age ALA or” Ge 
AI Jar pa Ob EN GA YAI Oya oa 
LAKI KAS 2 re Ko 
(©) An esa a Foy 


“(Yaitu) orang-orang yang lebih menyukai kehidupan dunia 
daripada kehidupan akhirat, dan menghalang-halangi 
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(manusia) dari jalan Allah dan menginginkan agar jalan 
Allah itu bengkok. Mereka itu berada dalam kesesatan 
yang jauh.” 


(Qs. Ibraahiim [14]: 3) 


Takwil firman Allah: 53 $ Ga NN 32an Sit 
PA Pa DA 5 (Yaitu) orang- 
orang yang lebih menyukai kehidupan dunia daripada kehidupan 
akhirat, dan menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah dan 
menginginkan agar jalan Allah itu bengkok. Mereka itu berada 
dalam kesesatan yang jauh) 


Abu Ja'far berkata: Maksud firman Allah, 57525 SA 
3 Yes) de Ga yi “(Yaitu) orang-orang yang lebih menyukai 
kehidupan dunia daripada kehidupan akhirat... ” adalah, orang-orang 
yang memilih kehidupan dunia, kesenangannya dan maksiat-maksiat 
kepada Allah yang ada di dalamnya, daripada taat kepada Allah dan 
aman-amal yang dapat mendekatkan mereka kepada Allah. <2 Dias 
Pri) Jaa $ “Dan menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah,” 
maksudnya adalah, mereka menghalangi orang yang ingin beriman 
kepada Allah dan mengikuti apa yang dibawa Rasul-Nya dari sisi 


2. Ave 


Allah (menghalangi) untuk mewujudkan keinginannya itu. W 325) 
Es “Dan menginginkan agar jalan Allah itu bengkok,” maksudnya 
adalah, mereka mengupayakan agar jalan Allah, yaitu agama yang 
dirisalahkan kepada Rasul-Nya, menjadi bengkok. Kata ke berarti 
mengubahnya dengan kebohongan dan kepalsuan. Kata E ah berlaku 
pada agama, tanah, dan segala sesuatu yang tidak berdiri. Sedangkan 
untuk segala sesuatu yang berdiri, seperti tembok, tombak, dan gigi, 


digunakan kata d h. As Ko 8 Ad jÀ “Mereka itu berada dalam 
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kesesatan yang jauh.” Maksudnya, orang-orang kafir yang lebih 
mencintai kehidupan dunia daripada akhirat itu berada di tempat yang 
jauh dari kebenaran, perilaku yang tidak mengikuti petunjuk, dan 
menyimpang dari jalan yang lurus. 

Ahli bahasa berbeda pendapat tentang alasan masuknya kata 


Ree ge 


(46 dalam firman Allah, 345$% fé “Daripada kehidupan akhirat.” 


Sebagian ahli nahwu Bashrah mengatakan bahwa fi'il (kata 
kerja) sebelumnya disambung dengan kata us, seperti dalam kalimat 
Ai d Yg)? yang secara harfiah berarti, mereka menebasnya dalam 
pedang. Tetapi yang dimaksud adalah dengan pedang. Hal itu karena 
hurf (huruf bermakna) bisa disebutkan sebagai partikel penghubung 
dan bisa dihilangkan, seperti dalam perkataan,!5 Ag “Aku singgah 
Zaid” dan 175 S5, “Aku bertemu Zaid”, tetapi yang mereka maksud 
adalah, 4) (J£ Li “Aku singgah di —rumah— Zaid” dan Hz yy 
“aku bertemu dengan Zaid”. : 


Sebagian ahli nahwu lainnya berkata: Kata (4£ dimasukkan, 
karena fi'il tersebut mengejawantahkan maknanya melalui beberapa 


Lea Iwr LI Le 


perbuatan. Jadi, firman Allah, GM 3y bpas maksudnya 
adalah, mereka lebih memilih kehidupan dunia YEN “Daripada 
kehidupan akhirat.” Oleh karena itu, dimasukkan partikal Is. Aku 
telah menjelaskan masalah ini dan sejenisnya di banyak tempat dalam 
kitab ini, sehingga tidak perlu diulang lagi. 


420 
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A sra ke 


Hi AK EN J5 oa ESL, 


OA Ls si 


“Kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan 
dengan bahasa kaumnya, supaya ia dapat memberi 
penjelasan dengan terang kepada mereka. Maka Allah 
menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan memberi 
petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan Dialah 
Tuhan Yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana.” 


(Os. Ibraahiim (141: 4) 


Takwil T Allah: 4; oCh Ý) dya o CLA 3 
O ASEA In hs KE o ena S ETE A GA 
(Kami tidak a seorang rasul pun, melainkan dengan bahasa 
kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang 
kepada mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia 
kehendaki, dan memberi petunjuk kepada siapa yang Dia 
kehendaki. Dan Dialah Tuhan Yang Maha Kuasa lagi Maha 
Bijaksana) 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya, Kami tidak mengutus 
kepada suatu umat sebelummu dan sebelum umatmu, wahai 
Muhammad, seorang rasul kecuali dengan bahasa umat tersebut. 


Firman Allah, A GA “Supaya ia dapat memberi 
penjelasan dengan terang kepada mereka,” maksudnya yaitu, agar 
rasul tersebut membuat mereka paham tentang perintah dan larangan 
yang dirisalahkan Allah kepada mereka, serta meneguhkan hujjah 
Allah kepada mereka. Setelah itu, ada atau tidak adanya taufik, 
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tergantung pada Allah. Allah membiarkan siapa saja yang 
dikehendaki-Nya untuk tidak menerima apa yang dibawa oleh Rasul- 
Nya, dan memberi taufik kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya 
untuk menerimanya. Oleh karena itu, kata iz dibaca rafa’ 
(dhammah), karena dimaksudkan sebagai permulaan kalimat, bukan 
'athaf Gampang) dari kata sebelumnya. Sebagaimana firman Allah, 
AS AN 9 TS w “Agar Kami jelaskan kepada kamu, 
dan Kami Tetapkan dalam rahim apa yang Kami kehendaki.” (Os. Al 
Hajj (221: 5) 

Firman Allah, Enya “A5 maksudnya adalah, yang tidak 
terhalang kehendak-Nya untuk menyesatkan atau memberi petunjuk 
kepada orang yang dikehendaki-Nya 

' Firman Allah, 255 maksudnya, Allah Maha Bijaksana 
dalam memberi taufik dan hidayah kepada orang yang dikehendaki- 
Nya, dalam menyesatkan orang yang dikehendaki-Nya, dan dalam hal 
lainnya. 

Pendapat senada tentang penakwilan ayat ini dikeluarkan oleh 
sebagian ahli takwil, diantaranya: 

20622. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

Wa kami dari Qatadah, tentang firman Allah, ¿ya CE ít; 
ode Í g 25 “Kami tidak mengutus seorang rasul 
pun, gen dengan bahasa kaumnya.” Maksudnya 
adalah, dengan bahasa kaumnya, apa pun itu. A GA 
“Supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada 
mereka.” Maksudnya adalah, Allah memerintahkan rasul- 
Nya agar menjadikan bahasa mereka sebagai sarana untuk 
menyampaikan hujjah. 525 KS y SIA MS Sa Jaa 
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Fe ni Sa “Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia 
kehendaki, “dan memberi petunjuk kepada siapa yang Dia 
kehendaki. Dan Dialah Tuhan Yang Maha Kuasa lagi Maha 
Bijaksana. ”781 


O Kya 


“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Musa dengan 
membawa ayat-ayat Kami, (dan Kami perintahkan 
kepadanya), “Keluarkanlah kaummu dari gelap-gulita 
kepada cahaya terang-benderang dan ingatkanlah mereka 
kepada hari-hari Allah’. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi setiap 
orang penyabar dan banyak bersyukur.” 


(Qs. Ibraahiim (141: 5) 


PAR 


Takwil firman Allah: CA Ans AACA GA SG 
Ki SI BN Kn 133 AN SAN La IS 
O, Om KE Pa (Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Musa 
dengan membawa ayat-ayat Kami, [dan Kami perintahkan 
kepadanya), “Keluarkanlah kaummu dari gelap-gulita kepada 


2! Ibnu Abi Hatim menyebutkannya dalam tafsirnya (7/2234) serta As-Suyuthi 
dalam kitab Ad-Durr Al Mantsur, dan menisbatkannya kepada Ibnu Abi Hatim 
dalam tafsirnya serta kepada Ibnu Abi Humaid. 
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cahaya terang-benderang dan ingatkanlah mereka kepada hari-hari 
Allah’. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
Ikekuasaan Allah) bagi setiap orang penyabar dan banyak 
bersyukur) 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, Kami telah 
mengutus Musa dengan membawa dalil-dalil dan argumen-argumen 
kami sebelummu, wahai Muhammad, sebagaimana Kami 
mengutusmu dengan membawa dalil-dalil dan argumen-argumen yang 
serupa kepada kaummu. Takwil ini senada dengan pendapat ahli 
takwil, diantaranya: 


20623. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Abu Najih. (ha') Harits 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasan Al Usyaib 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid. (ha') Hasan 
bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, TSG Gs GSA IS, “Dan 
sesungguhnya Kami telah mengutus Musa dengan membawa 
ayat-ayat Kami,” bahwa maksudnya adalah, dengan 
keterangan-keterangan yang jelas.” 


20624. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syibl menceritakan kepada kami dari . Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, CIZÍ 345 


782 Mujahid menyebutkannya dalam tafsirnya (hal. 410). 
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CÉ, G3 “Dan sesungguhnya Kami telah mengutus 
Musa dengan membawa ayat-ayat Kami,” maksudnya 


adalah, sembilan mukjizat, yaitu badai dan lain-lain.” 


20625. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, TSG 055 GA “Dan 
sesungguhnya Kami telah mengutus Musa dengan membawa 
ayat-ayat Kami,” ia berkata, “Sembilan mukjizat.”784 


20626. Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 


dengan riwayat yang semisalnya."" 


Firman-Nya, » Pj dls AEI L A$ — CA “Dan 
Kami perintahkan kepadanya), 'Keluarkanlah kaummu dari gelap- 
gulita kepada cahaya terang-benderang',” maksudnya adalah, 
sebagaimana Kami menurunkan kepadamu Al Qur'an ini, wahai 
Muhammad, supaya kamu mengeluarkan mereka dari kegelapan 
menuju cahaya H3 osb “Dengan izin Tuhan mereka”. 

Maksud firman Allah, SH Í MEI Le LS HAN 
“(Dan Kami perintahkan kepadanya), 'Keluarkanlah kaummu dari 


1» 


gelap-gulita kepada cahaya terang-benderang',” adalah, supaya kamu 


783 Mujahid dalam tafsirnya (410), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2235), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/122). 

784 . 
Ibid. 

18 Ibid. 
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mengajak mereka keluar dari kesesatan menuju petunjuk, dan dari 
kufur kepada iman. Penakwilan ini senada dengan penakwilan berikut 
ini. 


20627. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, A51, 
PI IL La KG IN Gea asa CITA 
“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Musa dengan 
membawa -ayat-ayat Kami, (dan Kami perintahkan 
kepadanya), “Keluarkanlah kaummu dari gelap-gulita 
kepada cahaya terang-benderang'.” Ia berkata, “Maksudnya 


adalah, dari kesesatan kepada cahaya.” 


20628. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ishaq menceritakan kepada kami, Hisyam 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Sa'd, dari Qatadah, 
dengan riwayat yang semisalnya.'" 


Firman-Nya, “dl a P3 “Dan ingatkanlah mereka 
kepada hari-hari Allah.” Dia Yang Maha Tinggi dan Agung 
berfirman, "Nasihatilah mereka dengan nikmat-nikmat yang telah 
diberikan kepada mereka pada hari-hari yang telah lalu." 


Penyebutan hari-hari Allah ini telah mewakili nikmat-nikmat 
yang diberikan-Nya, karena hari-hari tersebut telah akrab dengan 


786 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/122) dan Asy-Syaukani 
dalam Fath Al Qadir (hal. 899). Keduanya menyebutkan pendapat ini tanpa 
sanad. 

” Ibid. 
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kehidupan mereka. Pada hari-hari tersebut Allah memberikan nikmat- 
nikmat yang besar, yaitu menyelamatkan mereka dari keluarga Fir'aun 
setelah mereka merasakan siksaan yang menghinakan, 
menenggelamkan musuh mereka -—Fir“'aun dan kaumnya—, 
mewariskan kepada mereka negeri, tempat tinggal, dan harta benda 
Fir'aun serta kaumnya. 


Seorang ahli bahasa mengatakan bahwa maksud kalimat ini 
adalah, takut-takutilah mereka dengan adzab yang menimpa kaum 
Aad, Tsamud, dan kaum-kaum seperti mereka. Juga beritahu mereka 
tentang permaafan bagi kaum yang lain. 


Ia menambahkan bahwa kalimat ini semakna dengan perkataan 
engkau, a BALL ab “Perlakukan mereka dengan keras dan lemah 
lembut”. : 

Ulama lain berpendapat, “Kami menemukan satu bukti yang 
mendukung penyebutan nikmat dengan kata hari.” Mereka lalu 
menguatkannya dengan syair Amr bin Kultsum berikut ini. 


Ka al wu Ea Job Í af, 
“Dan hari-hari dimana kami memiliki kesenangan (ketinggian hati) 


yang panjang 


Padanya kami menentang raja untuk patuh. 





788 Bait syair ini terdapat dalam kitab Ad-Diwan (hal. 57) dari gasidah masyhur 

yang redaksi awalnya adalah: 
UNO AS GR T Keno ia oh VI 

onta Ghé suji u úy yä ai ol asasi 

“Duhai, bangkitlah dengan bejanamu, berilah kami minum pagi. 
Jangan sisakan khamer Andarina. 
Dengan bercampur, seolah-olah hush (sejenis za'faran) di dalamnya. 
Ketika bercampur air laksana yang mendidih. ” 
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Ia menambahkan, “Bisa jadi Amr bin Kultsum menjadikan kata 
hari dengan arti kesenangan yang panjang, karena mereka memberi 
nikmat kepada manusia pada masa tersebut. Hal ini menjadi bukti 
pendukung bagi yang memaknai firman Allah, PA RAN e AEs Y) 
“Dan ingatkanlah mereka kepada hari-hari Allah’, La nikmat- 
nikmat Allah.” 


Kemudian ia menambahkan, “Bisa jadi hari yang disebut 
kesenangan itu karena mereka mengalahkan raja dan menolak untuk 
patuh kepadanya. Jadi, hari-hari mereka adalah kesenangan bagi 
mereka dan prahara bagi musuh-musuh mereka.” 


Abu Ja'far mengatakan: Orang yang berpendapat demikian, 
bahwa bait syair ini mengandung dalil kata ati berarti nikmat, tidaklah 
memiliki alasan, karena Amr bin Kultsum menyebut hari sebagai 
kesenangan, sebab pada hari-hari itu kabilahnya menang dan menolak 
untuk tunduk patuh kepada raja. Hal itu seperti perkataan, oá os ú 
ja ay bá “fulan tidak punya hari yang cerah sama sekali”. Maksud 
perkataan tersebut adalah, fulan tidak memiliki hari yang bisa dibilang 
baik. Mengenai sifat Ji ab “panjang” yang diletakkan pada kata a 
(hari-hari), maka kata hari tidak diberi sifat panjang kecuali dalam 
kondisi susah. Sebagaimana dalam syair Nabighah berikut ini: 


TU Eau PU TU as 


“Serahkan kepadaku Dn; yang melelahkan, ya Umaimah. 





Bait ini ada dalam kitab Al-Lisan terdapat dua riwayat. Riwayat yang pertama 
adalah: 


ua otg ulah uas Ge du 
Riwayat yang kedua adalah: 
Cai Of ga GA Ka Jb #3 ý Ang 





Tafsir Ath-Thabari 


Dan malam yang kujalani dengan pelan bintang-bintangnya.” 


Amr memberi sifat panjang pada hari karena beratnya prahara 
bagi musuhnya. Tidak ada alasan selain yang aku katakan. 


Pendapat inilah yang dipegang oleh ahli takwil, diantaranya: 


20629. Yahya bin Thalhah Al Yarbu'i menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami dari 
Laits, dari Mujahid, tentang firman Allah, “Al vÍ, AES 
“Dan ingatkanlah mereka kepada hari-hari Allah,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah nikmat-nikmat Allah."””? 


20630. Ishaq bin Ibrahim bin Habib bin Syahid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Yahya bin Yaman menceritakan kepada 
kami dari Sufyan, dari Ubaid bin Al Maktab, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, 4 Pain KS “Dan ingatkanlah 
mereka kepada hari-hari Allah,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah nikmat-nikmat Allah.”””' 


20631. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ubaid Al Maktab, dari 
Mujahid, dengan redaksi yang semisalnya.'” 


20632. Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abtsar menceritakan 


789 Syair Nabighah Adz-Dzibyani yang terdapat dalam kitab Ad-Diwan (hal. 9) 
diambil dari kasidahnya yang masyhur, yang di dalamnya ia memuji Amr bin 
Harits Al Ashghar bin Harits Al A'raj ketika pergi ke Syam dan tinggal di sana. 

7990 Mujahid menyebutkan keduanya dalam tafsirnya (hal. 410) dan Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/122). 

M Ibid. 

792 Mujahid menyebutkan keduanya dalam tafsirnya (hal. 410), Al Mawardi dalam 
kitab An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/122), Al Baghawi dalam kitab Ma'alim At-Tanzil 
(3/367) dan Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/242). 
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20633. 


20634. 


20635. 


20636. 





kepada kami dari Hushain, dari Mujahid, dengan redaksi 
yang semisalnya. na 

Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami. Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, Pr an 3 
“Dan ingatkanlah mereka kepada hari-hari Allah,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah nikmat-nikmat Allah.” 


Husain bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, dengan redaksi yang semisalnya.””” 

Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 
dengan redaksi yang semisalnya.”* 


Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syibl menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, 
dari Mujahid, tentang firman Allah, $Í 3 $5455 “Dan 
ingatkanlah mereka kepada hari-hari Allah,” ia berkata, 





73 Ibid. 


794 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 410), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun 
(3/122), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/367), dan Abdurrazzag dalam 
tafsirnya (2/242). 


15 Ibid. 
7 bid. 


430 








Tafsir Ath-Thabari 





“Maksudnya adalah nikmat-nikmat yang dilimpahkan Allah 
kepada mereka, yaitu Allah menyelamatkan mereka dari para 
pengikut Fir'aun, membelah lautan bagi mereka, 
menaungkan awan pada mereka, dan menurunkan Manna 


serta Salwa untuk mereka.” 


20637. Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Habib bin Hisan 
menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Jubair, tentang 
firman Allah, Al yf, AES “Dan ingatkanlah mereka 
kepada hari-hari Allah,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
nikmat-nikmat Allah.” 


20638. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang firman Allah, AI 
Pr el “Dan ingatkanlah mereka kepada hari-hari Allah,” 
ia berkata, “Ingatkanlah mereka tentang nikmat-nikmat Allah 


kepada mereka.”? 


20639. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Mu'ammir, dari Qatadah, tentang firman Allah, 


As” r 


AN Sa » Si), “Dan ingatkanlah mereka kepada hari- 


7! Mujahid menyebutkannya secara ringkas dalam tafsirnya (hal. 410) dan Al 
Baghawi dalam kitab Ma'alim At-Tanzil (3/367). 

18 HR. Ahmad dalam musnadnya dari Ubai bin Ka'b (5/122). Lihat Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/122). 

799 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/122) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil ( 3/367). 
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20640. 


20641. 


20642. 


hari Allah,” ia berkata, “Maksudnya adalah nikmat-nikmat 
Allah.” 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, í í "254553 “Dan ingatkanlah 
mereka kepada hari-hari Allah,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah hari-hari saat Allah memberi balasan kepada umat- 
umat yang berbuat maksiat. Berilah mereka peringatan 
dengan umat-umat tersebut, dan ingatkanlah mereka agar 
tidak tertimpa apa yang menimpa umat-umat sebelum 


mereka." 


Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Hamani menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Aban menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Ishag, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dari Ubai, dari 
Nabi SAW tentang firman Allah: 44 AA mag= “Dan 
ingatkanlah mereka kepada hari-hari Allah,” beliau 
bersabda, “Maksudnya adalah nikmat-nikmat Allah. ”®” 


Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag menceritakan kepada kami dari Ats-Tsauri, dari 
Ubaidullah atau selainnya, dari Mujahid, tentang firman 


800 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/242) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/368). 

801 Al Mawardi dalam kitab An-Nukat wa Al ‘Uyun ( 3/122) dan Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (4/346). 

22 HR. Ahmad dalam musnadnya (5/122) dengan status marfu’. Muslim 
meriwayatkan hadits dengan lafazh yang mendekati dari Ubai dalam kitab 
keutamaan (172), dengan lafazh, “Saat Musa berada di tengah kaumnya untuk 
mengingatkan mereka tentang hari-hari Allah, dan hari-hari Allah adalah 
nikmat-nikmat-Nya dan ujian-ujian-Nya....” 


(2 Pe EA Manan 

















Tafsir Ath-Thabari 


Allah, 4 Sa rasés “Dan ingatkanlah mereka kepada 
hari-hari Allah,” ia berkata, “Maksudnya adalah nikmat- 
nikmat Allah.” 88 


Firman-Nya, Ba Ko Ki “Í D 3 D 
“Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
(kekuasaan Allah) bagi setiap orang penyabar dan banyak 
bersyukur.” Maksudnya, pada hari-hari yang lalu, saat Aku 
melimpahkan nikmat pada kaum Musa, terdapat tanda-tanda 
kekuasaan. 


Kata ayat berarti pelajaran dan nasihat bagi setiap penyabar dan 
banyak bersyukur. Maksudnya bagi setiap orang yang memiliki 
kesabaran untuk menaati Allah dan mensyukuri nikmat-nikmat-Nya. 


20643. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hisyam menceritakan kepada kami dari Amr, dari Sa'd, dari 
Qatadah, tentang firman Allah, peo KI Su D 
P “Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi setiap orang penyabar 
dan banyak bersyukur,” ia berkata, “Sebaik-baik hamba 
adalah yang apabila diuji, ia sabar, dan apabila diberi, ia 
bersyukur.” 8% 

260 





"8 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/242), Mujahid dalam tafsirnya (hal. 410), dan Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/367). 

*“ Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2235) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al ‘Uyun (3/122). 
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u KAN he ii PRA AE 
LAN LE AE ila 
isi AK 3 33 Ae GI PNY AIA 


Opa 


“Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya, 
“Ingatlah nikmat Allah atasmu ketika Dia menyelamatkan 
kamu dari (Firaun dan) pengikut-pengikutnya, mereka 
menyiksa kamu dengan siksa yang pedih, mereka 
menyembelih anak-anak laki-lakimu, membiarkan hidup 
anak-anak perempuanmu; dan pada yang demikian itu ada 
cobaan yang besar dari Tuhanmu.” 


(Os. Ibraahiim [14]: 6) 





Takwil firman Allah: Mi Yi sa da Jó 
Sa ES PAN aa SA SA Opah 3 KA Ipa 
(Opa (3 PO ng g% FA Log (Dan 
[ingatlah], ketika Musa berkata kepada kaumnya, "Ingatlah nikmat 
Allah atasmu ketika Dia menyelamatkan kamu dari (Firaun dan) 
pengikut-pengikutnya, mereka menyiksa kamu dengan siksa yang 
pedih, mereka menyembelih anak-anak laki-lakimu, membiarkan 
hidup anak-anak perempuanmu; dan pada yang demikian itu ada 
cobaan yang besar dari Tuhanmu.”) 

Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada Nabi-Nya, 


Muhammad SAW, “Ingatlah, wahai Muhammad, ketika Musa bin 
Imran berkata kepada kaumnya dari bani Isra'il, Al K5 ipti 





A o 








Tafsir Ath-Thabari 


Pu Ingatlah nikmat Allah atasmu', yaitu yang telah memberi 
kenikmatan kepada kalian. 5p Jl He SA 3| 'Ketika Dia 
menyelamatkan kamu dari (Firaun dan) pengikut-pengikutnya', dia 
mengatakan: Allah menyelamatkan kamu dari pengikut agama Fir'aun 
dan ketaatan terhadapnya. auk A an ea Ay 'Mereka menyiksa kamu 
dengan siksa yang pedih', yakni, mereka menimpakan kepadamu siksa 
yang pedih. SA DAN 'Mereka menyembelih anak-anak laki- 
lakimu', maksudnya adalah, selain menimpakaan siksa yang pedih, 
mereka juga menyembelih anak-anak laki-laki kalian. 


Dimasukkannya partikel 4 “dan” pada ayat tersebut, karena 
firman Allah 4 KAA DAN dimaksudkan sebagai berita bahwa para 
pengikut Fir'aun menyiksa bani Isra'il dengan berbagai macam 
siksaan, baik dengan menyembelih maupun selainnya. Sedangkan di 
tempat lain dalam Al Qur'an disebutkan tanpa partikel 3 “dan”: 
s 3 SAI yi Ga Ha KA asu “Mereka menyiksa kamu dengan siksa 
yang pedih, mereka menyembelih anak-anak laki-lakimu.” (Os. Al 
Baqarah (2): 49) Allah berfirman, Si ASAL “Mereka membunuh 


anak-anak laki-lakimu.” (Os. Al A'raaf (8): 141) 


Partikel 3 “dan” tidak disebutkan di dua ayat di atas karena 
firman Allah, 5 ye) & dan 3 Ni dimaksudkan untuk menjelaskan sifat- 
sifat adzab yang mereka timpakan kepada bani Isra'il. Demikianlah 
yang berlaku dalam setiap kalimat yang dimaksudkan untuk merinci, 
tanpa harus menyebutkan partikel 3. Apabila dimaksudkan sebagai 
'athaf (sambung), bukan perincian, maka digunakan partikel tersebut. 


20644. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abdullah bin Zubair menceritakan kepada kami dan Ibnu 


.. e 


Uyainah, tentang firman Allah, 1, uni da YA pe ra Je Ba 
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| K5 “Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada 
kaumnya, 'Ingatlah nikmat Allah atasmu'” Ia berkata, 
“Maksudnya adalah pertolongan-pertolongan Allah kepada 


kalian, dan hari-hari-Nya.” 8% 


1 orl 
pe. 


Adapun firman-Nya, PRA Ops “Membiarkan 
hidup anak-anak perempuanmu.” Ia berkata, “Maksudnya adalah, 
mereka membiarkan hidup anak-anak perempuanmu dan tidak 
membunuh mereka.” Itulah maksud kalimat Span yang secara 
harfiah berarti menghidupkan. Kami telah menjelaskan hal ini 
sebelumnya, sehingga tidak perlu kami ulangi di tempat ini. 


Makna tersebut senada dengan khabar yang diriwayatkan dari 
Rasulullah SAW, bahwa beliau bersabda, 1421) pS pil! & ge 193 


0 SI. 9, 


«ya “Bunuhlah orang-orang tua dari kalangan musyrikin, dan 
biarkanlah hidup anak-anak mereka”.807 Maksudnya, biarkan hidup 
mereka dan jangan bunuh mereka. 


Firman-Nya, %6 ia s3 35 “Dan pada yang 
demikian itu ada cobaan yang besar dari Tuhanmu.” Ia berkata, “Di 
dalam berbagai macam siksaan yang dilakukan para pengikut Fir'aun 
kepada kalian terdapat ujian yang besar dari Tuhan kalian.” 


35 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/346). 

* Lihat penafsiran surah Al Baqarah ayat 49. 

807 HR. Ahmad dalam musnadnya (5/12, 13), Abu Daud dalam kitab jihad (2670), 

dan Tirmidzi dalam kitab perjalanan (1583). Al Baihagi menyebutkannya dalam 
As-Sunan Al Kubra (9/92). 
Kata 7' berarti anak kecil, sedangkan kata 7 y berarti anak muda. Sebuah 
keterangan mengatakan bahwa ada dua pendapat tentang makna kata tersebut 
dalam hadits ini. Pertama, orang tua yang memiliki kekuatan untuk berperang 
tetapi tidak bermaksud menyerang. Kedua, anak-anak kecil. Lihat kitab Lisan Al 
Arab (entri: ¢ 5). 











Tafsir Ath-Thabari 


Kata “SK berarti ujian yang besar bagi kalian dari Tuhan 
kalian. Bisa jadi kata “Sk di sini berarti nikmat-nikmat. 
299 


In SAN Ss A A S1, 


o: An Dae 


“Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan, 
“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan 
menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari 
(nikmat-Ku), maka sesungguhnya adzab-Ku sangat 
pedih.” 

(Os. Ibraahiim (141: 7) 


-2 or, 


Takwil firman Allah: SIN ŽA ai 3 É 
OY Sa ale Ap, Ya a PAT '» (Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu 
memaklumkan, “Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami 
akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari 
[nikmat-Ku], maka sesungguhnya adzab-Ku sangat pedih.”) 


Abu Ja'far berkata: Allah ta'ala berfirman, "Ingatlah juga 
ketika Tuhan kalian memaklumkan kepada kalian.” 


Kata SH mengikuti pola Ja dan terambil dari kata US. 
Bahasa Arab sering mengganti pola Jadi dengan pola Jas, sepegti kata 
asi diganti dengan pola 489, keduanya memiliki arti yang sama: Kata 
OST berarti memberitahu, sebagaimana syair Harits bin Hillizah berikut 


ini: 
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Ang Je P Ls a 3. » ore A 
AG Aa Ia 35 C3 Sa Ga SI 


Asma' mengabarkan kepada kami tentang perpisahannya. 


Memang, bearpa banyak yang menetap menjemukan"" 


Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud RA, bahwa ia membaca 
kalimat 35 3) a 315 "Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu 
memaklumkan," dengan bacaan ay Jk by Iy “dan ingatlah ketika 


Tuhanmu berfirman”. 


20645. Al Harits menceritakan kepadaku demikian, ia berkata: 
Abdul Aziz menceritakan kepadaku, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari A'masy, Yunus menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ibnu Zaid berkata, tentang firman Allah, 5,5 
35 SEE “Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu 
memaklumkan,” ia berkata, “Maksudnya, ingatlah ketika 
Tuhanmu memfirmankan maklumat.” *'* 


Firman-Nya, Ka É vý “Sesungguhnya jika kamu 
bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu,” dia 
mengataka, "Jika kalian bersyukur kepada Tuhan kalian dengan 
menaati perintah dan larangan-Nya, maka Aku pasti menambahkan 
pertolongan dan nikmat kepada kalian setelah selamat dari para 
pengikut Fir'aun dan terbebas dari siksaan mereka." 

"8 Harits bin Hillizah Al Yasykari Al Wa'ili, penyair Jahiliyah yang tinggal di 
pedalaman Irak, salah seorang penulis Mu'allagat, dan dikenal dengan 
kebanggaannya. Ia meninggal tahun 54 SH/570 M. 


809 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (6/411), Al Gurthubi dalam Al Jami’ li 
Ahkam Al Qur'an (9/343), dan Asy-Syaukani dalam kitab Fath Al Qadir (hal. 


900). 
"10 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/133) dari Malik. 
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20646. 


20647. 


20648. 


20649. 


Tafsir Ath-Thabari 


Ada pendapat lain tentang makna kalimat ini, yaitu: . 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Husain bin Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Mubarak mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Ali bin Shalih berkata, tentang 
firman Allah, Kas S5) AL ań “Sesungguhnya jika 
kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) 
kepadamu,” ia berkata, “Maksudnya adalah ketaatan kalian 
kepada-Ku.”.' i 


Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yazid menceritakan kepada kami, Ibnu Mubarak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Ali 


bin Shalih berkata, lalu ia menyebutkan kalimat serupa." 


Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, tentang firman Allah, a 
Ka Ý Sé “Sesungguhnya jika kamu bersyukur, 
pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, ” ia berkata, 
“Ketaatan kalian kepada-Ku.” 13 


Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, Malik bin Maghul menceritakan 
kepada kami dari Aban bin Abu Ayyash, dari Hasan, tentang 
firman Allah, Kas y PA o “Sesungguhnya jika 


81! Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/133). 
812 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/123). 
813 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2236). 
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kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) 
kepadamu,” ia berkata, “Ketaatan kalian kepada-Ku.” "4 


Abu Ja'far berkata: Tidak ada alasan yang bisa dipahami 
dari pendapat ini, karena tidak ada penyebutan kata 'Taat' di tempat 
ini, dan tidak dikatakan, “Jika kalian mensyukuri ketaatan kalian 
kepada-Ku, maka Aku akan menambahkan ketaatan itu kepadamu.” 
Yang disebutkan di sini adalah berita tentang nikmat Allah kepada 
kaum Musa dalam firman-Nya, Al 15 ES AS gaya IG 313 
aÍ, “Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya, 
'Ingatlah nikmat Allah atasmu'.” (Qs. Ibraahiim (14): 6) Kemudian 
mereka diberitahu bahwa Allah memaklumatkan kepada mereka jika 
mensyukuri nikmat-nikmat ini, maka Allah akan menambahkannya 
untuk mereka. Jadi, yang semestinya dipahami dari kalimat ini adalah, 
Allah menambahkan kepada mereka nikmat-nikmat-Nya, bukan 
menambahkan ketaatan yang tidak disebutkan dalam konteks ayat. 
Kecuali maksudnya adalah, “Jika kalian bersyukur dan menaati-Ku 
dengan syukur, maka akan Aku tambahkan kepada kalian faktor- 
faktor yang membantu kalian untuk bersyukur.” Bila demikian, maka 
pendapat tersebut beralasan. 

Firman-Nya, 2.3 ae 5) AE f5 “Dan jika kamu 
mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya adzab-Ku sangat 
pedih," ia berkata, “Jika kalian kufur terhadap nikmat Allah, hai 
kaum, dengan tidak mensyukurinya dan menentang perintah-Nya serta 
larangan-Nya, dan berbuat maksiat kepada-Nya, maka Aku akan 
mengadzab kalian sebagaimana Aku mengadzab makhluk-Ku yang 
kufur kepada-Ku.” 


8M Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/347), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3-367), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/123). 





Tafsir Ath-Thabari 


Sebagian ulama Bashrah berkomentar tentang firman Allah, 
$; a 313 "Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu 
memaklumkan." Menurut mereka, kata 3 “ketika” termasuk dalam 
partikel tambahan (tidak memiliki makna). Kami telah membuktikan 
kekeliruan pendapat ini sebelumnya. 


Oir Apek Mei Ao) FAN 

“Dan Musa berkata, ‘Jika kamu dan p e: yang ada 

di muka bumi semuanya mengingkari (nikmat Allah), maka 
sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.” 


(Qs. Ibraahiim [14]: 8) 


Takwil firman Allah: xx PARA NIAT 
(Ok Aap AO (Dan Musa berkata, “Jika lann dan orang- 
orang yang ada di muka bumi semuanya mengingkari [nikmat 
Allah), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman: &y JG; “Dan Musa 
berkata" kepada kaumnya, Sol "Jika kamu kufur", wahai kaumku, 
maka kalian telah mengingkari nikmat Allah yang diberikan-Nya 
kepada kalian. Perbuatan kalian ini juga dilakukan oleh yang lain. ¿45 
api) EA Ca ANIS "Dan orang-orang yang ada di muka 
bumi semua maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha 
Terpuji", Allah tidak membutuhkan kalian dan semua makhluk-Nya. 
Dia tidak membutuhkan syukur mereka kepada-Nya atas nikmat- 
nikmat-Nya kepada kalian semua. Dia Maha Terpuji, yang melakukan 





Surah Ibraahiim 





perbuatan terpuji kepada makhluk-Nya dengan memberi nikmat 
kepada mereka. Pendapat ini senada dengan riwayat berikut ini: 


20650. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Hasyim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Saif mengabarkan kepada kami dari Abu Rauq, dari Abu 
Ayyub, dari Ali, tentang firman Allah, Lx f & Sp 
“Maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji,” 
ia berkata, “Allah Maha Mandiri dari makhluk-Nya dan 
Maha Terpuji perbuatan-Nya kepada mereka. si 


g 
EN 
S 
$ YY 
& 
Li 
(CT 
AJ 
A 


%5 ZI r 2 
TA NE 3 rt: 
2 SA Pa KA w = LoM 


AG b Lr o R e ya A oA or 
EL LA SOE Hata 3 
Ola 


“Belumkah sampai kepadamu berita orang-orang sebelum 
kamu (yaitu) kaum Nuh, Aad, Tsamud dan orang-orang 
sesudah mereka. Tidak ada yang mengetahui mereka selain 
Allah. Telah datang rasul-rasul kepada mereka (membawa) 
bukti-bukti yang nyata lalu mereka menutupkan tangannya 
ke mulutnya (karena kebencian) dan berkata, 
“Sesungguhnya kami mengingkari apa yang kamu disuruh 





815 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/347) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' 
li Ahkam Al Qur'an (9/344). 
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menyampaikannya (kepada kami), dan sesungguhnya kami 
benar-benar dalam keragu-raguan yang menggelisahkan 
terhadap apa yang kamu ajak kami kepadanya'.” 


(Os. Ibraahiim [14]: 9) 


Takwil firman Allah: g Sh Yi Per Dira EERI 
SAN Ba EN paaa ba Ll AA 
MERE Ah Ku UG Lada Sea 
O, Ha up (Belumkah sampai kepadamu berita orang-orang sebelum 
kamu [yaitu] kaum Nuh, Aad, Tsamud dan orang-orang sesudah 
mereka. Tidak ada yang mengetahui mereka selain Allah. Telah 
datang rasul-rasul kepada mereka [membawa] bukti-bukti yang 
nyata lalu mereka menutupkan tangannya ke mulutnya (karena 
kebencian) dan berkata, “Sesungguhnya kami mengingkari apa 
yang kamu disuruh menyampaikannya (kepada kami), dan 
sesungguhnya kami benar-benar dalam keragu-raguan yang 
menggelisahkan terhadap apa yang kamu ajak kami kepadanya.") 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman untuk memberitahukan 
perkataan Musa kepada kaumnya, “Hai kaumku, ¿ya OM San M 
3 "Belumkah sampai kepadamu berita orang-orang sebelum 
kamu", Ia mengatakan: Ini adalah khabar mereka yang datang sebelum 
kalian dari umat-umat terdahulu 5 33 3 G3 9 & 2 a "[yaitu] kaum 
Nuh, Aad, Tsamud.” Kalimat &» A Pr dijadikan bayan (penjelas) bagi 
lafazh GA dan ma'thuf (yang disambung) kembali kepada 
kalimat zz g’ 2 3. 

Firman Allah, Tua ba ih, “Dan orang-orang sesudah 
mereka,” maksudnya adalah sesudah kaum Nuh, Aad, dan Tsamud. 
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Firman Allah, sat Í Hi Y "Tidak ada yang mengetahui 
mereka selain Allah," dia mengatakan, tidak ada yang bisa 
menghingga jumlah mereka kecuali Allah. Penafsiran ini senada 
dengan riwayat-riwayat berikut ini: 


20651. 


20652. 


20653. 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Amr bin 
Maimun, tentang firman Allah, te Oi, SAS IG 
AM Jui y BAN “Aad, Tsamud dan orang-orang sesudah 
mereka. Tidak ada yang mengetahui mereka selain Allah,” ia 
berkata, “Para ahli nasab itu bohong.” 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Isra'il 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Amr bin 


. Maimun, dari Abdullah bin Mas'ud, dengan redaksi yang 


semisal itu.*'” 


Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: Isra'il 
mengabarkan kepada kami dari Abu Ishag, dari Amr bin 
Maimun, ia berkata: Ibnu Mas'ud menceritakan kepada kami, 
bahwa ia membaca ayat ini dengan bacaan, ag Sya 34 
di $1 AH patai 4, kemudian berkata, “Para ahli nasab itu 


bohong.” 


316 Al Gurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (9/344). 

817 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/124), Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsirnya (7/2236), dan Al Hindi dalam Al Kanzu (18455). 
Al Albani dalam kitab As-Silsilah Adh-Dhi'ifah (111) mengomentari hadits ini, 
silakan baca. 


818 bid 
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20654. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa bin Ja'far 
menceritakan kepada kami, dari Yusuf, dari Abu Ishaq, dari 
Amr bin Maimun, dari Abdullah, dengan redaksi yang 
semisalnya.*!? 


Adapun firman-Nya: giii KAA knre “Telah datang 
rasul-rasul kepada mereka (membawa) bukti-bukti yang nyata.” Dia 
mengatakan: Umat-umat itu didatangi oleh Rasul-Rasul mereka yang 
diutus Allah untuk mengajak mereka memurnikan ibadah kepada-Nya, 
dengan membawa bukti-bukti yang nyata, yaitu argumen-argumen dan 
dalil-dalil mukjizat yang mereka serukan. 


Adapun firman-Nya: pra 3 aan (5855 “Lalu mereka 
menutupkan tangannya ke mulutnya (karena kebencian)” Ahli takwil 
berbeda pendapat tentang maksudnya. Sebagian mengatakan bahwa 
maknanya adalah: Mereka menggigit jari-jari mereka karena kesal 
terhadap ajakan dan apa yang diserukan para Rasul itu kepada mereka. 
Pendapat ini diriwayatkan sebagai berikut: 


20655. Muhammad bin Basysyar dan Muhammad bin Al Mutsanna 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, keduanya berkata, 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Abu Ishag, dari Abu 
Ahwash, dari Abdullah tentang firman Allah: 3 14531 15495 
HB Sal “Lalu mereka menutupkan tangannya ke mukanya” 
ia berkata, “Mereka menggigit jari karena kesal.” 


819 . 
Ibid. 

"20 Ibnu Abi Hatim menyebutkan dalam tafsirnya (7/2237), Al Mawardi 
menyebutkan dalam kitab An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/124), Ibnu Al Jauzi dalam 
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20656. 


20657. 


20658. 


20659. 





Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ats-Tsauri 
mengabarkan kepada kami dari Abu Ishag, dari Abu 


< 
ssr A eA rr 


Ahwash, dari Abdullah, mengenai firman Allah, <4) 155,5 


-pa 


Less 3 “Lalu mereka menutupkan tangannya ke 


mulutnya,” ia berkata, “Dengan marah seperti ini —lalu 


menggigit tangannya—. **' 
Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari 
omh .. 


awash, dari Abdullah, tentang firman Allah, G eren la 


Kan “Lalu mereka menutupkan tangannya ke mulutnya,” 


ia berkata, “Mereka menggigitnya." "2 


Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Raja Al Bashri menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Isra'il menceritakan kepada kami dari Abu 
Ishag, dari Abu Ahwash, dari Abdullah, tentang firman 
Allah: Ka 3 bera 555 “Lalu mereka menutupkan 
tangannya ke mulutnya,” ia berkata, “Mereka menggigit jari- 


jari mereka." 2 


Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Al Hamani menceritakan kepada kami, ia berkata: 


kitab Zad Al Masir (4/348), dan Al Baghawi dalam kitab Ma'alim At-Tanzil (3- 


369). 

2! Ibnu Abi Hatim menyebutkan dalam tafsirnya (7/2237), Al Mawardi 
menyebutkan dalam kitab An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/124), Ibnu Al Jauzi dalam 
kitab Zad Al Masir (4/348), dan Al Baghawi dalam kitab Ma'alim At-Tanzil 
(3/369). 


22 Ibid. 
83 Ibid 








20660. 


20661. 


20662. 
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Syuraik menceritakan kepada kami dari Abu aban dari Abu 
Ahwash, dari Abdullah, tentang firman Allah, 3 14551 555 
per Sal “Lalu mereka menutupkan tangannya ke adua" 


ia berkata, “Mereka menggigit ujung jari-jari mereka." 


Muhammad bin Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami 
dari Abu Ishag, dari Hubairah, dari Abdullah, ia berkata, 
tentang ayat ini, er 3 SA SA “Lalu mereka 
menutupkan tangannya ke mulutnya,” ia berkata, “Dia 


meletakkan jarinya di mulut.”'2 


Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Oathn menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Hubairah, 
dari Abdullah, tentang firman Allah, f4. sia persen 5333 
“Lalu mereka menutupkan tangannya ke mulutnya.” Syw'bah 
meletakkan ujung jari-jarinya yang kiri ke dalam 


mulutnya. 


Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Abbad menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Hubairah, 


orh ve 


dari Abdullah, tentang firman Allah, J4. Tila Haa Ia 


“Lalu mereka menutupkan tangannya ke mulutnya,” ia 
berkata, “Seperti ini.” Ia memasukkan jari-jarinya ke dalam 
mulut. 


827 
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20663. Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Affan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan 
kepada kami, Abu Ishaq berkata dari ubah. dari 
Abdullah, tentang firman Allah, ZG 545 A3 “Lalu 
mereka menutupkan tangannya ke NA ” Abu Ali 
berkata, “Affan memperlihatkan kepada kami cara ia 
memasukkan ujung-ujung jarinya, yaitu dengan telapak 
mengembang ke dalam mulutnya.” Ia mengatakan bahwa 
Syu'bah memperlihatkan cara demikian kepadanya. 


20664. Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan dan Isra'il 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Abu Ahwash, 
dari Abdullah, tentang firman Allah, Jea G Pera Pet 
“Jalu mereka menutupkan tangannya ke mulutnya,” ia 


berkata, “Mereka menggigit jari-jari mereka." 
Sufyan berkata, “Mereka menggigit dengan kesal.” 2 


20665. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 
berkomentar, tentang firman Allah, Ag 2 an Ia 
Lalu ia membaca ayat, WI! 4 LH Kis iie “Mereka 
menggigit ujung jari lantaran marah bercampur benci 
terhadap kamu.” (Os. Aali “Imraan BI: 119) Ia Oa 
“Inilah maksud firman Allah, Sya! $ PENA Naa 


kemudian berkata, “Mereka memasukkan jari-jari ke Be 





828 Ibnu Abi Hatim menyebutkan dalam tafsirnya (7/2237), dan Al Mawardi 
menyebutkan dalam kitab An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/124). 
Ibid. 
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mereka.” Ia menambahkan, “Apabila seseorang kesal, maka 
ia menggigit jarinya.” s0 

Ulama lain berpendapat bahwa maknanya adalah, ketika 
mereka mendengar Kitab Allah, mereka kagum kepadanya. Mereka 
memasukkan tangan ke mulut, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat 
berikut ini: 

20666. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubai menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, Ha 3 be EE “Lalu mereka menutupkan 
tangannya ke mulutnya,” ia berkata, “Ketika mereka 
mendengar Kitab Allah, mereka kagum kepadanya, lalu 


mereka menarik tangan mereka ke mulut.” 5! 


Ulama lain berpendapat bahwa makna lafazh ini adalah, 
mereka mendustakan para rasul itu dengan tangan-tangan mereka. 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


20667. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid. 
Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang 


830 Ibnu Abi Hatim menyebutkan dalam tafsirnya (7/2237), Ibnu Al Jauzi dalam 
kitab Zad Al Masir (4/348), Ibnu ‘Athiyyah dalam kitab Al Muharrar Al Wajiz 
(3/326). 

831 Al Mawardi menyebutkan dalam kitab An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/124), Ibnu Al 
Jauzi dalam kitab Zad Al Masir (4/348), Al Baghawi dalam kitab Ma'alim At- 
Tanzil (3/369). 
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20668. 


20669. 


20670. 





firman Allah, Seal ó SEA 535 “Lalu mereka 


si 


ia berkata, “Mereka 
»832 


menutupkan tangannya ke mulutnya,’ 
menolak ucapan para rasul itu dan mendustakan mereka. 


Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraga 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dengan redaksi yang semisalnya.?? 


Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 


tentang pendapat yang sama.?4 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, bara 
Kata Ta KA, R33 “Rasul-rasul mereka itu 
datang kepada mereka dengan membawa keterangan- 
keterangan yang nyata, lalu mereka menutupkan tangannya 
ke mulutnya,” ia berkata, “Kaum itu mendustakan rasul-rasul 
mereka, menolak penjelasan-penjelasan yang dibawa kepada 
mereka, dan menolak mereka dengan mulut-mulut mereka. 
Mereka berkata, yap 35) Eph És gi A ús ‘Dan 
sesungguhnya kami benar-benar dalam keragu-raguan yang 


332 Mujahid menyebutkannya dalam tafsirnya (hal. 410), Al Mawardi menyebutkan 
dalam kitab An-Nukat wa Al 'Uyun ( 3/125), Ibnu Al Jauzi dalam kitab Zad Al 
Masir (4/349), Al Baghawi dalam kitab Ma'alim At-Tanzil (3-369). 

3 Ibid. 

34 Ibid. 
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menggelisahkan terhadap apa yang kamu ajak kami 
kepadanya’. ”835 

20671. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Mu'ammir, dari Qatadah, tentang firman Allah, 15553 
Ka Ke) perin “Lalu mereka menutupkan tangannya ke 
mulutnya,” ia berkata, “Mereka menolak apa yang dibawa 


oleh para rasul itu.” 


Abu Ja'far berkata: Seolah-olah Mujahid mengarahkan 
firman Allah, Ka 8 KSM G3 “Lalu mereka menutupkan 
tangannya ke mulutnya,” kepada makna, mereka menolak pertolongan 
Allah, seandainya mereka menerimanya, maka itu menjadi anugerah 


dan nikmat bagi mereka. 

Mujahid juga mengarahkan firman Allah, Haa $ "Ke 
mulutnya," kepada makna, dengan mulut-mulut mereka. Maksudnya 
dengan lidah mereka. Dan Ja menyebutkan sebuah ungkapan sebagian 

KUA nita, 0 : 
masyarakat Arab: 42J4 dl us yang secara harfiah berarti “semoga 
Allah memasukkanmu ke surga,” tetapi maksudnya adalah ke dalam 
surga. 

Mujahid lalu melanjutkan bait syair berikut ini: 

s3 7o 85. D .., ra 0... at. aa Cot 
BN eat E apa) JB uS Up CPI 
“Aku mencintai anak perempuanku dari Lagith. 


Tetapi aku tidak mencintai anak perempuanku dari kabilahku.” 7 


835 yp; 
Ibid 

836 Ibnu Al Jauzi menyebutkannya dalam kitab Zad Al Masir (4/349). 

837 Bait syair ini terdapat dalam kitab Ma'ani Al Our'an karya Al Farra’ (2/70), dan 
kitab Al-Lisan entri 4 . Riwayat yang ada dalam kitab Al-Lisan adalah: 





Ulama lain berpendapat bahwa maksud lafazh ini adalah, 
mereka meletakkan tangan-tangan mereka di mulut para rasul untuk 
menolak ucapan mereka dan mendustakan mereka. 


Ulama lain berpendapat bahwa lafazh ini adalah sebuah 
perumpamaan yang maksudnya adalah, mereka enggan menerima 
kebenaran, tidak mengimaninya, dan tidak tunduk kepadanya. 


Seseorang yang tidak mau menjawab itu dalam ungkapan Arab 
dikatakan: dai d 35 “Ia mengembalikan/meletakkan tangannya ke 
mulutnya”. Sebagian dari mereka mengatakan bahwa ungkapan Cas 


ab A u G ed Su artinya, aku berbicara kepada fulan tentang 
suatu keperluan, namun ia tidak menjawab. 


Abu Ja'far berkata: Ini juga pendapat yang tidak beralasan, 
karena Allah telah memberitahukan tentang mereka, bahwa mereka 
berkata, “Kami kufur kepada apa yang diutuskan kepada kalian.” Jadi, 
mereka telah menjawab dengan mendustakan. 


Abu Ja'far berkata: Menurutku, pendapat yang paling 
mendekati kebenaran tentang penakwilan ayat ini adalah pendapat 
yang kami sebutkan dari Abdullah bin Mas'ud, bahwa mereka 
menutupkan tangan mereka ke mulut, lalu menggigitnya karena kesal 
dan marah kepada para rasul, sebagaimana gambaran Allah tentang 
saudara-saudara mereka dari golongan munafik dalam firman-Nya, 
aka ea A (aa BI “Dan apabila mereka menyendiri, 
mereka menggigit ujung jari lantaran marah bercampur benci 
terhadap kamu. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 119) 


Inilah penjelasan dan makna yang dapat dipahami dari 
ungkapan menutupkan tangan ke mulut. 





SR IU Aan E oe ed GE 
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Firman Allah, .4 Pa e A NE “Sesungguhnya kami 
mengingkari apa yang kamu disuruh menyampaikannya (kepada 
kami). ” Mereka berkata kepada para rasul mereka, “Sesungguhnya 
kami menolak apa yang kamu disuruh menyampaikannya kepada 
kami, yaitu ajakan meninggalkan berhala. Sesungguhnya kami benar- 
benar dalam keraguan yang menggelisahkan terhadap kebenaran 
tauhid yang kau serukan kepada kami.” 

Lafazh y 2 berarti yang memunculkan keraguan dan 
kecurigaan terhadapnya. Kalimat & ji Gi N artinya laki-laki itu 
mendatangkan keraguan. 


ce Kan Kera Io At Se BE 4 : TA NG 


Hd 


SIN 


» "3 Eg 2 As 
SIG AA INI) IG 233 La 
AA Z5 SO San SAS Agan Í ží 


O G 
“Berkata rasul-rasul mereka, 'Apakah ada keragu-raguan 
terhadap Allah, Pencipta langit dan bumi? Dia menyeru 
kamu untuk memberi ampunan kepadamu dari dosa- 
dosamu dan menangguhkan (siksaan)mu sampai masa yang 
ditentukan?' Mereka berkata, 'Kamu tidak lain hanyalah 
manusia seperti kami juga. Kamu menghendaki untuk 
menghalang-halangi (membelokkan) kami dari apa yang 
selalu disembah nenek moyang kami, karena itu 
datangkanlah kepada kami bukti yang nyata'.” 


(Qs. Ibraahiim [14]: 10) 
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Takwil firman Allah: «XXX L6 SMK IG 
NIS II 33 GS Ar Taha SA SNI, 
MA ye Sa Ie ES ln 53 bag G 1285 Íi We 
Oa (Berkata rasul-rasul mereka, "Apakah ada keragu-raguan 
terhadap Allah, Pencipta langit dan bumi? Dia menyeru kamu 
untuk memberi ampunan kepadamu dari dosa-dosamu dan 
menangguhkan |(siksaanJmu sampai masa yang ditentukan?" 
Mereka berkata, "Kamu tidak lain hanyalah manusia seperti kami 
juga. Kamu menghendaki untuk menghalang-halangi 
[membelokkan}] kami dari apa yang selalu disembah nenek moyang 


kami, karena itu datangkanlah kepada kami bukti yang nyata. ”) 


Abu Ja'far berkata: Allah ta'ala berfirman, "Para rasul yang 
diutus kepada umat-umat itu berkata kepada mereka, 'Apakah ada 
keraguan terhadap Allah, bahwa Dia berhak atas uluhiyyah dan ibadah 
kalian, bukan selain-Nya'?” 

Firman Allah, PEIN EREA AŚ "Pencipta langit dan bumi," 
dia mengatakan, "Pencipta langit dan bumi." 

Firman Allah, 74 23 ya KERA an “Dia menyeru kamu 
untuk memberi ampunan kepadamu dari dosa-dosamu,” dia 
mengatakan: Dia menyeru kamu untuk mengesakan-Nya dan menaati- 
Nya. Dia mengatakan: SO pd Ya KSS) pe "Untuk memberi 
ampunan kepadamu dari dosa-dosamu" agar Allah menutupi sebagian 
dosa kalian dengan memaafkannya, sehingga tidak memberi 
balasannya kepada kalian. 

Firman Allah, Kenya “Dan menangguhkan 
(siksaan)mu.” Dia mengatakan: Allah menunda batas waktu bagi 
kalian, yaitu tidak menjatuhkan sanksi dalam waktu dekat hingga 
kalian binasa, melainkan menangguhkan kalian hingga waktu yang 


EZI , : 
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telah ditetapkan-Nya di dalam Lauh Mahfuzh, dan itulah batas waktu 
yang telah ditetapkan-Nya untuk kalian. Oleh karena itu, umat-umat 
tersebut berkata: 211 ol "Kamu tidak lain" Wahai kaum. aari Í 
"Hanyalah manusia seperti kami juga" kalian hanyalah manusia 
seperti kami dari segi bentuk dan rupa, dan kalian bukan malaikat. 
Maksud ucapan kalian kepada kami adalah X5 KÉS 6 Peer 
6 Gk "Untuk menghalang-halangi (membelokkan) kami dari apa 
yang selalu disembah nenek moyang kami," Dia mengatakan: 
Menghalangi kami dari apa-apa yang disembah oleh bapak-bapak 
kami. Maksudnya, kalian ingin menjauhkan kami dengan ucapan 
kalian dari menyembah berhala yang disembah bapak-bapak kami. 
g Gi “Karena itu datangkanlah kepada kami bukti yang 
nyata.” Dia mengatakan: Mereka berkata, “Datangkanlah kepada 
kami argumen untuk membuktikan hakikat dan kebenaran ucapan 
kalian tersebut, sehingga kami tahu bahwa ucapan kalian itu benar.” 


E $ |) p KGE A 3 aae ie ES 
VI YA 
“Rasul-rasul mereka berkata kepada mereka, “Kami tidak 
lain hanyalah manusia seperti kamu, akan tetapi Allah 
memberi karunia kepada siapa yang Dia kehendaki di 
antara hamba-hamba-Nya. Dan tidak patut bagi kami 
mendatangkan suatu bukti kepada kamu melainkan dengan 
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izin Allah. Dan hanya kepada Allah sajalah hendaknya 
orang-orang mukmin bertawakal.” 


(Qs. Ibraahiim (14): 11) 





Takwil firman Allah: ANA i 0) Alb nd IG 
de Moi haha KOY AG LK PA AN Mendua 
QS DA Pari Ia EA Al (Rasul-rasul mereka berkata kepada 
mereka, “Kami tidak lain hanyalah manusia seperti kamu, akan 
tetapi Allah memberi karunia kepada siapa yang Dia kehendaki di 
antara hamba-hamba-Nya. Dan tidak patut bagi kami 
mendatangkan suatu bukti kepada kamu melainkan dengan izin 
Allah. Dan hanya kepada Allah sajalah hendaknya orang-orang 
mukmin bertawakal.”) 


Abu Ja'far berkata: Rasul-rasul yang diutus kepada umat- 
umat itu berkata, as Ha SET Dk ge o} “Kami tidak lain hanyalah 
manusia seperti kamu.” Kalian benar saat berkata, gri PI Í; yo; ol 

“Kamu tidak lain hanyalah manusia seperti kami juga.” Memang, 
kami hanyalah manusia dan anak Adam adalah manusia seperti kalian. 
AN Sa G3 oa de kat Ai Kon “Akan tetapi Allah memberi karunia 
kepada siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya. ” Dia 
mengatakan: Allah memberikan kelebihan kepada hamba-hamba-Nya 
yang dikehendaki-Nya. Allah memberinya hidayah dan taufik kepada 
kebenaran, dan memberinya keutamaan di atas banyak makhluk-Nya. 
ge, Kat AT LK GG “Dan tidak patut bagi kami 
mendatangkan suatu bukti kepada kamu melainkan dengan izin 
Allah.” Dia mengatakan: Kami tidak pantas mendatangkan argumen 
dan hujjah tentang apa yang kami serukan kepada kalian, i ok Ý 
"Melainkan dengan izin Allah." Dia mengatakan: Kecuali dengan 
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r 


perintah Allah kepada kami. RA SEL X í Jep “Dan hanya 
kepada Allah sajalah aa orang-orang mukmin bertawakal.” 
Dia mengatakan: Hendaknya orang yang beriman kepada-Nya dan 
menaati-Nya itu tawakkal dan percaya kepada-Nya, dan sesungguhnya 
kami percaya dan tawakal kepada-Nya. 


20672. Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepadaku Daru, Ibnu Juraij, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, SA ybs Gan B “Karena itu 
datangkanlah kepada kami bukti yang nyata,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah argumen dan keterangan.” Tentang 
firman Allah, Ca J2 JL "Yang Allah sendiri tidak 
menurunkan keterangan tentang itu." Ja berkata, 
“Maksudnya adalah penjelasan dan argumen.” 


IM STAN a fá a 
OKI aa asu 


“Mengapa Kami tidak akan ng Par Allah 
padahal Dia telah menunjukkan jalan kepada kami, dan 
kami sungguh-sungguh akan bersabar terhadap gangguan- 
gangguan yang kamu lakukan kepada kami. Dan hanya 
kepada Allah saja orang-orang yang bertawakal itu 
berserah diri.” 


(Os. Ibraahiim (14): 12) 


838 Lihat Al Ourthubi dalam kitab Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (9/347), dan Asy- 
Syaukani dalam kitab Fath Al Qadir (hal. 601). 
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Takwil firman Allah: EEA AE Aw 
CY ALKA Ki a POAN Se ES, (Mengapa Kai tidak 
akan bertawakal kepada Allah padahal Dia telah menunjukkan 
jalan kepada kami, dan kami sungguh-sungguh akan bersabar 
terhadap gangguan-gangguan yang kamu lakukan kepada kami. 
Dan hanya kepada Allah saja orang-orang yang bertawakal itu 
berserah diri) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman memberitahukan ucapan 
para rasul itu kepada umat-umatnya, «1 $e KEK ji 
“Mengapa Kami tidak akan bertawakal kepada Allah.” Kami percaya 
kepada-Nya, .pengayoman-Nya, dan pembelaan-Nya terhadap kami 
dari kalian. Cia siá 353 “Padahal Dia telah menunjukkan jalan 
kepada kami.” Dia Ban Allah telah membuka mata hati kita 
untuk melihat jalan keselamatan dan membedakannya dari adzab-Nya. 
Allah lalu menjelaskannya kepada kita. A Ce Z3, “Dan 
kami sungguh-sungguh akan bersabar terhadap gangguan-gangguan 
yang kamu lakukan kepada kami.” Kami bersabar di jalan Allah 
terhadap perlakuan buruk yang kami terima dari kalian lantaran kami 
mengajak kalian untuk memutus hubungan dengan berhala-berhala itu 
dan memurnikan ibadah semata-mata kepada Allah. KAP al des 

Sa Ad “Dan hanya kepada Allah saja orang-orang yang ENS 
itu berserah diri.” Dia mengatakan: Hanya kepada Allah hendaknya 
orang yang percaya kepada-Nya bertawakal. Adapun orang yang 
kufur kepada-Nya, maka penolongnya adalah syetan. 


458 
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(©) EAA ZA A r Fa op LAR 
Ae s Sia SL S Aw N 
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“Orang-orang kafir berkata kepada rasul-rasul mereka, 
‘Kami sungguh-sungguh akan mengusir kamu dari negeri 
kami atau kamu kembali kepada agama kami’. Maka 
Tuhan mewahyukan kepada mereka, “Kami pasti akan 
membinasakan orang-orang yang zhalim itu. Dan Kami 
pasti akan menempatkan kamu di negeri-negeri itu sesudah 
mereka. Yang demikian itu (adalah untuk) orang-orang 
yang takut (akan menghadap) ke hadirat-Ku dan yang 
takut kepada ancaman-Ku.” 


(Qs. Ibraahiim [14]: 13-14) 


Takwil firman Allah: 3 555 i ey WA NI, 
© ai KA La Li 
O a aa SE GI pauk ie FN Se, (Orang- 
orang kafir berkata kepada rasul-rasul mereka, “Kami sungguh- 
sungguh akan mengusir kamu dari negeri kami atau kamu kembali 
kepada agama kami.” Maka T' uhan mewahyukan kepada mereka, 
“Kami pasti akan membinasakan orang-orang yang zhalim itu. Dan 
Kami pasti akan menempatkan kamu di negeri-negeri itu sesudah 
mereka. Yang demikian itu [adalah untuk] orang-orang yang takut 
[akan menghadap) ke hadirat-Ku dan yang takut kepada ancaman- 


Ku.”) 
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Abu Ja'far berkata: Allah ta'ala berfirman, "Orang-orang 
yang kufur kepada Allah itu berkata kepada rasul-rasul yang diutus 
kepada mereka ketika mengajak mereka untuk mengesakan Allah, 
memurnikan ibadah kepada-Nya, dan meninggalkan penyembahan 
tuhan-tuhan dan berhala-berhala, CA 5 i s 39 “Kami 
sungguh-sungguh akan mengusir kamu dari negir kami.” Maksudnya 
adalah, min bilaadinaa T (dari Negara kami maka kami 
akan mengusir kalian) tá å Da A “Atau kamu kembali kepada 
agama kami.” Maksudnya adalah, kecuali kalian kembali kepada 
agama yang kami peluk dari penyembahan terhadap berhala-berhala. 
Dalam firman Allah, a terdapat partikel Jam yang memiliki arti 
syarat, seolah-olah ia menjadi jawaban bagi sumpah sebelumnya. 


Makna kalimat tersebut adalah, kami pasti akan mengusir 
kalian dari negeri kami, kecuali kalian kembali kepada agama kami. 
Jadi, makna partikel 3f adalah kecuali atau hingga, seperti kalimat 
d BN US “aku pasti memukulmu, kecuali kamu mengaku 
kepadaku”. Di antara orang-orang Arab ada yang menjadikan kata 
sesudah *Í di tempat semacam ini sebagai 'athaf kata sebelumnya. Jika 
kata sebelumnya dibaca jazm, maka mereka membacanya jazm. Jika 
nashab, maka mereka membacanya nashab. Juga ada partikel J, maka 
mereka menambahinya partikel J . Karena partikel ui dalam kalimat 
tersebut adalah partikel nasag (penyelaras). Di antara mereka ada 
yang membaca nashab kata sesudah „Í dalam kondisi apa pun, agar 
dengan hukum bacaan ini diketahui bahwa lafazh sesudah 4! terputus 
dari lafazh sebelumnya. Sebagaimana syair Imra'ul Qais berikut ini: 


Hata OB UII a SR elo S 


r s . P ° 3. 
yA SA PS HI BE NY Aula 
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“Sahabatku menangis melihat gerbang Roma. 
Dia yakin kami menemui kaisar. 
Kukatakan kepadanya, ‘Jangan matamu menangis 


Kami hanya mencari kuasa, kecuali kami mati dan itu 


dimengerti’. Ka 


Kalimat "48 © dibaca nashab (fathah), adakalanya kata 
J sed dibaca rafa’ (dhammah), karena maksudnya adalah, kecuali 
kami mati, atau sampai kami mati. 


Kn ai É g Ea SA PAN 
“Aku tidak bisa berhenti mencintainya. 


Sampai cinta berbuat lain kepadaku. ”*** 

Firman-nya, Lena 3 par Al (36 “Maka Tuhan 
mewahyukan kepada mereka, ‘Kami pasti akan membinasakan orang- 
orang yang zhalim itu’.” Maksudnya, orang-orang yang menzhalimi 
diri mereka sendiri, sehingga mereka sama dengan mendatangkan 
sanksi Allah pada diri mereka lantaran kekafiran mereka. Boleh juga 
dikatakan bahwa maksudnya adalah orang-orang yang zhalimi karena 
ibadah mereka kepada yang tidak boleh disembah, berhala-berhala 
dan Tuhan selain Allah, sehingga mereka meletakkan ibadah bukan 
pada tempatnya. Oleh karena itu, mereka disebut zhalim. 





839 Dua bait syair ini terdapat dalam kitab Ad-Diwan (hal. 95) dari sebuah kasidah 
dengan judul Kami Mengejar Kaisar. Ia mengisahkan penuturnya ketika 
menghadap Kaisar untuk meminta tolong menghadapi Bani Asad. Juga terdapat 
dalam kitab Ma'ani Al Qur`an (2/70-71). 

“0 Bait Syair ini karya Laila Majnun (Qais bin Mullawih) dalam kitab Ad-Diwan 
(hal. 154) 

Ada yang mengatakan bahwa bait ini milik Al Ahwash sebagaimana terdapat 
dalam Ma'ani Al Qur'an (2/71) 
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Firman-Nya, pa ba Ni Ke, “Dan Kami pasti 
akan menempatkan kamu di negeri-negeri itu sesudah mereka.” Ini 
adalah janji Allah untuk menolong nabi-nabi-Nya dalam menghadapi 
orang-orang kafir di antara kaumnya. Maksud firman Allah ini adalah, 
ketika umat-umat para rasul itu bersikeras pada kekufuran dan 
mengancam untuk mencelakai rasul-rasul mereka, Allah pun 
mewahyukan kepada mereka untuk membinasakan umat-umat yang 
mengingkari mereka dan menjanjikan pertolongan kepada mereka. 


Semua itu merupakan ancaman dari Allah kepada orang-orang 
musyrik dari kaum Nabi Muhammad atas kekufuran mereka kepada- 
Nya dan kekurangajaran mereka terhadap Nabi-Nya. Selain itu, ini 
juga peneguhan bagi Muhammad SAW dan perintah kepada beliau 
untuk sabar terhadap perlakuan buruk yang diterima dari kaumnya 
yang musyrik, sebagaimana para rasul Ulul “Azmi sebelumnya 
bersabar. Allah juga hendak memberitahu beliau bahwa ujung dari 
| sepakterjang orang yang kafir kepadanya adalah kebinasaan, dan 
ending bagi beliau adalah kemenangan atas mereka. LX Sai “ena 

Is A na “Sebagai sunah Allah yang berlaku atas orang-orang 
yang telah terdahulu sebelum (mu).” (Os. Al Ahzaab [33]: 62) 


20673. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id PT kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, fy 5) iK, 
Kau “Dan Kami pasti akan menempatkan kamu di negeri- 
negeri itu sesudah mereka.” Ia berkata, “Maksudnya adalah, 
Allah menjanjikan mereka kemenangan di dunia dan surga di 


akhirat.” 


841 Ibnu Abi Hatim menyebutkan dalam tafsirnya (2/2237). 
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Firman-Nya, Ass S3 Sa SE LS “Yang demikian itu 
(adalah untuk) orang-orang yang takut (akan menghadap) ke hadirat- 
Ku dan yang takut kepada ancaman-Ku.” Allah ta'ala berfirman, 
"Demikianlah perbuatan-Ku terhadap orang yang takut saat 
menghadap ke hadirat-Ku di depanku, takut ancamanku sehingga ia 

“bertakwa kepada-Ku dengan menaati-Ku dan menjauhi murka-Ku. 
- Aku akan menolongnya dari perlakuan jahat musuh-musuh-Ku, dan 
Aku akan membinasakan musuhnya serta merendahkannya, dan 
mewariskan kepadanya bumi dan pemukiman kaumnya." 


Firman Allah, 4 & GE "(adalah untuk) orang-orang 
yang takut (akan menghadap) ke hadirat-Ku" Maknanya seperti yang 
aku katakan, yaitu, bagi orang yang takut saat berdiri di hadapan-Ku, 
saat Aku melaksanakan hisab di sana. Sebagaimana firman-Nya, 

PI Ag, 2 bo 4 slo 

GY 52383 Si K Ole, “Kamu (mengganti) rezeki (yang Allah 
berikan) dengan mendustakan (Allah).” (Qs. Al Waaqi'ah (56): 82) 
Maknaya adalah, kalian menganggap rezeki-Ku kepada kalian berupa 
pendustaan kalian kepada-Ku. Hal itu karena orang Arab biasa 
menyandarkan perbuatan mereka kepada diri mereka dan kepada 
objeknya, seperti kalimat, DWI 1x3 Usir Doo “aku senang 
karena melihatmu”. | i Tea 


g2 PIAT. Pa Ae AA 
(©; Pt Aa ET Ia 
“Dan mereka memohon kemenangan (atas musuh-musuh 
mereka) dan binasalah semua orang yang berlaku 
sewenang-wenang lagi keras kepala.” 
(Qs. Ibraahiim (14): 15) 
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. "A - th PERAS nan Ta Cd 
Takwil firman Allah: (Oren MIE, Von 
(Dan mereka memohon kemenangan fatas musuh-musuh mereka) 
dan binasalah semua orang yang berlaku sewenang-wenang lagi 


keras kepala) 


Abu Ja'far berkata: Allah ta'ala berfirman, "Para rasul itu 
meminta keputusan terhadap kaumnya” Maksudnya, mereka meminta 
kemenangan kaumnya. Jt AGS jt GE “Dan binasalah semua 
orang yang berlaku sewenang-wenang lagi keras kepala.” Dia 
mengataka: Binasalah setiap orang yang menyombongkan diri, 
zhalim, dan enggan mengakui keesaan Allah dan memurnikan ibadah 
kepada-Nya. 


LAMA 
. 


Kata 4:2, Vc, dan 3%% memiliki arti yang sama, dan kata 
AGS terambil kata gan « BY, G ST : Tan ap. "12 

Pendapat ini kami katakan sejalan dengan apa yang dikatakan 
ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian adalah sebagai 
berikut: 


20674. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraga menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi 


MN ec 
- 


Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, Ip, “Dan 


, 


mereka memohon kemenangan," ia berkata, “Semua rasul 


meminta kemenangan.” Je, "Lagi keras kepala" ia berkata, 


42 Lihat entri w dalam kitab Lisan Al “Arab. 





20675. 


20676. 


20677. 
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“Maksudnya adalah orang yang menentang kebenaran dan 


menjauhinya.” "2 


Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraga 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, dengan redaksi yang semisalnya. 


Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syibl menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid. Harits menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, tentang firman Allah, IAEN; “Dan mereka 
memohon kemenangan,” ia berkata, “Setiap rasul meminta 
kemenangan.” A$ ais “Dan binasalah semua 
orang yang berlaku sewenang-wenang lagi keras kepala, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, orang yang menentang 
kebenaran adalah orang yang menj auhinya.” 5 

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 
dengan redaksi yang semisalnya. “8 


883 Mujahid menyebutkannya dalam tafsirnya (hal. 410), Ibnu Abi Hatim 
menyebutkan dalam tafsirnya (7/2238), Ibnu Al Jauzi dalam kitab Zad Al Masir 
(4/351), dan Al Baghawi dalam kitab Ma'alim At-Tanzil (3/370). 


248 Ibid. 
845 Ibid. 
346 Ibid. 
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Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sa'id 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ubai menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ubai menceritakan kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, A2 Gas EES 
“Dan mereka memohon kemenangan (atas musuh-musuh 
mereka) dan binasalah semua orang yang berlaku sewenang- 
wenang lagi keras kepala, ” ia berkata, “Para rasul dan orang- 
orang mukmin ditindas oleh kaum mereka, ditekan, 
didustakan, dan diajak untuk kembali kepada agama mereka. 
Karena itu, Allah mencegah rasul-Nya dan orang-orang 
mukmin untuk kembali kepada kekufuran. Allah 
memerintahkan mereka untuk tawakal kepada-Nya dan 
meminta kemenangan atas orang-orang yang sewenang- 
wenang itu, serta berjanji kepada mereka untuk menjadikan 
mereka (kaum muslimin) penguasa di bumi sesudah mereka. 
Jadi, Allah melaksanakan janji-Nya, dan mereka meminta 
kemenangan sebagaimana yang diperintahkan, kem SE 
Ja AGS 'Dan binasalah semua orang yang berlaku 


sa e 
sewenang-wenang lagi keras kepala’, ”** 


Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Hajjaj bin Minhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Uwanah menceritakan kepada kami dari 
Mughirah, dari Ibrahim, tentang firman Allah, jZ- 25 


887 Al Mawardi menyebutkan dalam kitab An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/127), Ibnu Al 
Jauzi dalam kitab Zad Al Masir (4/351) secara ringkas, dan Al Baghawi dalam 
kitab Ma'alim At-Tanzil (3/370). 











20680. 


20681. 


20682. 





Tafsir Ath-Thabari 


r 


pvas AGS “Dan binasalah semua orang yang berlaku 
sewenang-wenang lagi keras kepala,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah orang yang menyimpang dari jalan yang 


benar 2848 


Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muththarif menceritakan kepada kami dari Bisyr, dari 
Husyaim, dari Mughirah, dari Simak, dari Ibrahim, tentang 
firman Allah, $ KI, “Dan binasalah semua 
orang yang berlaku sewenang-wenang lagi keras kepala,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, orang yang menyingkir dari 


kebenaran.” 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, tentang firman Allah, Sana, "Dan mereka 
memohon kemenangan,” ia berkata, “Para rasul itu meminta 
kemenangan atas kaum-kaum mereka.” a KI 3 
“Dan binasalah semua orang yang berlaku sewenang- 
wenang lagi keras kepala,” ia berkata, “Kalimat 2 Ai 
berarti orang yang menolak mengucapkan 'tiada tuhan selain 
Allah" 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 


848 As.Suyuthi menyebutkannya dalam kitab Ad-Durr Al Mantsur (5/14), dan 
menisbatkannya kepada Ibnu Jarir. 

“9 Ibid. 

850 Ibnu Abi Hatim menyebutkan dalam tafsirnya (7/2238), Al Baghawi dalam kitab 
Ma'alim At-Tanzil (3/370), Al Qurthubi dalam kitab Al Jami’ li Ahkam Al 
Qur'an (9/350). 
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20683. 


20684. 


20685: 





dari Mu'ammir, dari Qatadah, tentang firman Allah, 
(5, “Dan mereka memohon kemenangan,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, para rasul itu memohon kemenangan 


atas kaumnya.” 


Tentang firman Allah, a$ ait “Dan binasalah 
semua orang yang berlaku sewenang-wenang lagi keras 
kepala,” ia berkata, “Maksudnya adalah orang yang 


menyimpang dari kebenaran, dan berpaling darinya.””! 


Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Mu'ammir 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang makna yang 
sama. Di sini ia menambahkan, “Berpaling dan menolak 
mengucapkan kalimat 'tiada tuhan selain Allah’. ”*** 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 
berkomentar, tentang firman Allah, -é Gx e SE 
“Dan binasalah semua orang yang berlaku sewenang- 
wenang lagi keras kepala,” ia berkata, “Kata za! berarti 
orang yang menjauhi kebenaran. Pepatah Arab berbunyi aa 
Sa cé TA sil Lal JAS “Seburuk-buruk orang yang 
keras kepala adalah yang keluar dari jalan? 853 

Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 


. ” 
Anto 


berkomentar, tentang firman Allah, Ye SÉS peni 





"81 Abdurrazzag menyebutkannya dalam tafsirnya (2/243), Al Baghawi dalam kitab 
Ma'alim At-Tanzil (3/270), Ibnu Al Jauzi dalam kitab Zad Al Masir (4/351), dan 
Ibnu “Athiyyah dalam kitab Al Muharrar Al Wajiz (3/330). 

2 Ibid. 

"8 Al @urthubi dalam kitab Al Jami” li Ahkam Al Our'an (9/349, 350). 
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r 


Sa AGS “Dan mereka memohon kemenangan, dan 
binasalah semua orang yang berlaku sewenang-wenang lagi 
keras kepala.” Ia berkata, “Kata JJ! berarti orang yang 


memaksakan kehendak.” 


Ibnu Zaid berkomentar secara berbeda dari pendapat mereka 


oar 


tentang makna firman Allah, PEE “Dan mereka memohon 
kemenangan,” Ia berkata, “Yang meminta keputusan adalah umat- 
umat para rasul, lalu permintaan mereka dikabulkan.” 


20686. 


84 Ibid. 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 
berkomentar, tentang firman Allah, Ih “Dan mereka 
memohon kemenangan,” ia berkata, “Mereka meminta 
keputusan dengan datangnya bencana. Mereka berkata, ‘Ya 
Allah, jika yang dibawa oleh Muhammad ini benar dari sisi- 
Mu, maka turunkanlah kepada kami hujan batu dari langit, 
sebagaimana Engkau menurunkan hujan batu kepada kaum 


Luth, atau datangkan kepada kami adzab yang pedih'.” 

Ia menambahkan, “Permintaan keputusan mereka adalah 
dengan bencana, sebagaimana kaum Hud meminta 
keputusan.” 

SEGAK CS A ii g GG “Maka datangkanlah 
adzab yang kamu ancamkan kepada kami jika kamu termasuk 
orang-orang yang benar.” (Qs. Al A'raaf (7): 70) Ia berkata, 
“Permintaan keputusan yang dimaksud adalah adzab. Kepada 
mereka dikatakan bahwa adzab itu memiliki ketentuan 
waktunya. Ketika mereka meminta Allah untuk menurunkan 
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adzab kepada mereka, Allah pun berfirman, “Kami 
menangguhkan mereka hingga hari pandangan menjadi 
goncang”. Mereka lalu berkata, “Kami tidak ingin 
ditangguhkan hingga Hari Kiamat’. US JÉ Č; Ya Tuhan 
kami, cepatkanlah untuk kami adzab yang diperuntukkan 
bagi kami’. pa a yg 4% dó Sebelum hari berhisab’.” (Qs. 
Shaad [38]: 16) 

ber. AIA por 


Ibnu Zaid lalu membaca, %4 Ane e Yie Aidh lnag 

£ SiT Ai Hi “Dan mereka meminta kepadamu supaya segera 
diturunkan adzab. Kalau tidaklah karena waktu yang telah 
ditetapkan benar-benar telah datang adzab kepada mereka. si 
Hingga firman-Nya, (e)5 45 A5 C3 (pa jan ES uas 
"Dari bawah kaki mereka dan Allah berkata (kepada 
mereka), 'Rasailah (pembalasan dari) apa yang telah kamu 
kerjakan'.” (Os. Al “Ankabuut (29): 53-55)" 


MN Yr AE HO Na satya reg Denga 


a Ku ea PE A e 


(OF ANE WEN 
“Di hadapannya ada Jahanam dan dia akan diberi 
minuman dengan air nanah, diminumnya air nanah itu dan 
hampir dia tidak bisa menelannya dan datanglah (bahaya) 


855 Al Mawardi menyebutkan dalam kitab An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/126), Ibnu Al 
Jauzi dalam kitab Zad Al Masir (4/351). 
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maut kepadanya dari segenap penjuru, tetapi dia tidak juga 
mati; dan di hadapannya masih ada adzab yang berat.” 


(Qs. Ibraahiim (14): 16-17) 


Takwil firman Allah: OF Ao AR oa Jin AS aaas o 
GT ka 3 AS Naat Ta Ý; ALS 
(O) TÉ É -al \ (Di hadapannya ada Jahanam dan dia akan 
diberi minuman dengan air nanah, diminumnya air nanah itu dan 
hampir dia tidak bisa menelannya dan datanglah [bahaya] maut 
kepadanya dari segenap penjuru, tetapi dia tidak juga mati; dan di 
hadapannya masih ada adzab yang berat) 


Abu Ja'far berkata: Firman Allah, a x "Dan di 
hadapannya" Maksudnya adalah, di hadapan setiap orang yang 
sewenang-wenang. 


Kata es), pada mulanya berarti di belakang, tetapi di tempat 
ini maksudnya adalah, di hadapan. Sama seperti kalimat, -- © “adi d 
Wwy “Kematian ada di depanmu”. Juga sama seperti seperti syair 
berikut ini: 
APD oai CSS A G e 
“Kauancam aku di depan bani Riyah 
Bohong kau, tanganmu tidak mencapaiku. sasis 


Sebagian ahli nahwu dari Bashrah berkata, “Maksud ayat o 
a adalah, di depannya. Digunakan kata ini karena adzab yang 


356 Bait syair ini milik Jarir dan terdapat dalam kitab Ad-Diwan (475). Jarir 
mengatakannya kepada Fudhalah ketika mengancam hendak membunuhnya. 
Bait syair ini juga terdapat adalah kitab Al Muharrar Al Wajiz (3/330). 
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diancamkan itu berada di belakangnya. Sama seperti kalimat ‘ya ida J$ 
a “semua ini di belakangmu”. Maksudnya, semua ini akan 
mendatangimu. Jadi, ia berada di belakang kamu sekarang, karena 
kejadian yang kaualami sekarang ini terjadi sebelum semua ini, dan 
semua ini ada di belakangnya. Sebagaimana firman-Nya, « se fT 58 
(O; Ka a Pan pi 3 “Karena di hadapan mereka ada seorang raja 
yang aa tiap-tiap bahtera.” (Os. Al Kahfi (18): 79) 


Sebagian ahli nahwu Kufah berkata, “Yang paling banyak 
terlewati dalam hal ini adalah waktu, karena waktu melewati kamu, 
lalu ia berada di belakangmu jika kamu telah melampauinya. Sama 
seperti firman Allah, A Pai 5$ “Karena di hadapan mereka ada 
seorang raja," sebab mereka melewati raja tersebut sehingga ia berada 


di belakang mereka.” 


Sebagian lain mengatakan bahwa kata +V termasuk kata yang 
memiliki dua makna kontradiksi, bisa depan dan bisa belakang.” 


en Ia 


Firman-Nya, xx SE. KSS "Dan dia akan diberi minuman 
dengan air nanah.” Maksudnya, ia diberi minum air. Allah kemudian 
menjelaskan air apa itu, yaitu air nanah. Oleh karena itu, dari segi 
irab, kata 4 dikembalikan kepada kata sú, karena kata A 
merupakan bayan (penjelasan) untuk kata sú. Kata PT berarti air 
nanah dan darah. Mereka yang berpendapat demikian adalah sebagai 
berikut: 


20687. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraga 


"7 Lihat kitab Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (6/418, 419). 
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menceritakan kepada kami. Hasan bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syababah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang 
firman Allah Ta Koe “Minuman dengan air nanah,” ia 


go 75 
berkata, “Artinya adalah nanah bercampur darah.” 


15414. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syibl menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, dengan redaksi yang semisalnya.?”” 


20688. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


dari Oatadah, tentang firman Allah Naa Koe Gas “Dan 


D Far 


mereka diberi minuman dengan air nanah,” ia berkata, “Kata 
Aao berarti apa yang mengalir dari daging dan 
kulitnya.” 


20689. Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Mu'ammir 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 


Allah, px X6 os KS “Dan mereka diberi minuman 
dengan air nanah,” ia berkata, “Artinya adalah cairan yang 


mengalir antara daging dan kulitnya.” 


Lena 

888 Mujahid menyebutkannya dalam tafsirnya (hal. 410), Ibnu Al Jauzi dalam kitab 
Zad Al Masir (4/352), Ibnu “Athiyyah dalam kitab Al Muharrar Al Wajiz 
(3/331). 

259 Ibid. 

80 Ibnu Abi Hatim menyebutkan dalam tafsirnya (7/2239). 

61 Abdurrazzag menyebutkannya dalam tafsirnya (22/243), dan Ibnu Abi Hatim 
dalam tafsirnya (7/2239). 
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20690. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasyim 
menceritakan kepada kami dari sumber a dari Adh- 
Dhahhak, tentang firman Allah, PESAN A a K55 “Dan 
mereka diberi minuman dengan air nanah,” ia berkata, “Arti 
kata Aa adalah cairan yang keluar dari rongga tubuh 
orang kafir, yang telah bercampur dengan nanah dan 
darah.” 


45 “ 0... . - . 
Firman-Nya, á$ i Diminumnya air nanah itu,” berarti 


yatahassahu (menyesap) Aigai NE N5 "Dan hampir dia tidak 


bisa menelannya. ” Ia berkata, “Ia nyaris tidak bisa menelannya karena 
sangat menjijikkan, tetapi ia tetap menelannya karena amat haus.” 


Orang Arab biasa menggunakan lafazh S<% N5 (secara 
harfiah berarti hampir) untuk sesuatu yang telah dilakukan dan yang 
belum dilakukan. Di antara penggunaan untuk sesuatu yang telah 
dilakukan adalah ayat ini, karena Allah telah menjadikan air nanah ini 
sebagai minuman bagi mereka. Adapun penggunaan lafazh ini untuk 


sesuatu yang belum dilakukan itu, seperti firman Allah, pta gi Isl 


4... 


Ww KA “Apabila dia mengeluarkan tangannya, tiadalah dia dapat 
melihatnya.” (Qs. An-Nuur [24]: 40) Jadi, ia tidak melihat 
tangannya. 

Pendapat yang kami katakan, bahwa makna firman Allah, Ý; 


sa r 


Kh AE "Dan hampir dia tidak bisa menelannya, ” adalah, ia 


ag 


menelannya, ada riwayat dari Rasulullah berikut ini: 


862 Ibnu “Athiyyah dalam kitab Al Muharrar Al Wajiz (3/331). 





20691. 


20692. 
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Muhammad bin Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin Abu Ishaq Ath- 
Thaliqani menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Mubarak menceritakan kepada kami dari Shafwan bin Amr, 
dari Abdullah bin Bisr, dari Abu Umamah, dari Nabi SAW, 
tentang firman Allah, A235 AOF NI ha a KS “Dan 
mereka diberi minuman dengan air nanah. Diminumnya air 
nanah itu.” Beliau bersabda, iy «#4 & HAHA dai Aya ý 
9x3 “Apabila ia meminumnya, maka minuman tersebut 
memutus usus-ususnya hingga keluar dari duburnya.” Allah 
berfirman, Qati (125 “Dan diberi minuman 
dengan air yang mendidih sehingga memotong-motong 
uya ' (Qs. Muhammad (47): 15) Allah juga berfirman, 

sai Sa 5 HK Ae KA i$ a5 “Dan jika mereka 
meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum dengan 
air seperti besi yang mendidih yang menghanguskan muka. ." 
(Qs. Al Kahfi (18): 29)°® 


Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mu'ammir menceritakan kepada kami, dari Ibnu 
Mubarak, ia berkata: Shafwan bin Amr menceritakan kepada 
kami dari Ubaidillah bin Bisr, dari Abu Umamah, dari Nabi 
SAW, tentang firman Allah, 23 D ya (k33 “Dan mereka 
diberi minuman dengan air nanah.” Lalu ia menyebutkan 
penjelasan serupa, hanya saja beliau membaca firman Allah, 


%3 HR Tirmidzi dalam kitab Gambaran Jahannam dari hadits yang panjang (no. 
2586), dan Imam Ahmad dalam Musnad-nya (5/265). 
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he 4 “ . y 5 . 
Kh AZ “Dan mereka diberi minum air yang sanga! 
panas. "864 


20693. Muhammad bin Khalaf Al Asqalani menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Haiwah bin Syuraih Al Hamshi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Baqiyyah 
menceritakan kepada kami dari Shafwan bin Amr, ia berkata: 
Ubaidullah bin Bisyr menceritakan kepadaku dari Abu 
Umamah, dari Nabi SAW, dengan redaksi yang 


semisalnya. ai 


Firman Allah, Sx PGK je RS 4355 “Dan 
datanglah (bahaya) maut kepadanya dari segenap penjuru, tetapi dia 
tidak juga mati.” Dia mengatakan: Kematian datang kepadanya dari 
arah depan dan belakang, dari arah kiri dan kanan, serta dari setiap 
tempat pada tubuhnya. g a C3 "Tetapi dia tidak juga mati.” 
Namun, ia tidak juga mati karena napasnya tidak keluar sehingga mati 
dan tenang. Ia pun tidak hidup karena napasnya menyangkut di 
tenggorokan dan tidak kembali ke tempatnya. Sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


20694. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, SA s5 ke NA ASA 
Ta AES Kj a “Diminumnya air nanah itu dan 
hampir dia tidak bisa menelannya dan datanglah (bahaya) 





864 Tgkhrij hadits telah disebutkan. Ibnu Abi Hatim menyebutkan dalam tafsirnya 
(7/2239), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (8/187). 
865 Ibid. 
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maut kepadanya dari segenap penjuru, tetapi dia tidak juga 
mati,” ia berkata, “Napasnya menyangkut di tenggorokannya 
sehingga tidak keluar dari mulutnya, dan tidak pula kembali 
ke tempatnya, di rongga dada, agar ia merasakan ketenangan 
sehingga kehidupan bermanfaat baginya.” 


Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Awwam bin Hausyab menceritakan kepada kami dari 
Ibrahim At-Taimi, tentang firman Allah, Ia SX a63 
aa “Dan datanglah (bahaya) maut kepadanya dari 
segenap penjuru,” ia berkata, “Dari bawah setiap rambut 
dalam tubuhnya.” 


Firman-Nya, Ine Sis A <25 “Dan di hadapannya masih 


ada adzab yang berat.” Maksudnya, di belakangnya ada sesuatu 
(neraka) yang mengandung siksa baginya. Maksud kata di belakang 
adalah di depan, seperti telah dijelaskan. 


366 Ibnu 


Al Jauzi menyebutkannya dalam kitab Zad Al Masir (4/353), dan Al 


Baghawi dalam kitab Ma'alim At-Tanzil (3/371). 
**? Al Mawardi menyebutkan dalam kitab An-Nukat wa Al ‘Uyun (3-128), dan Al 
Baghawi dalam kitab Ma'alim At-Tanzil (3/371). 








. A? 2 GL TA MA RR! or 3 Se A15 
3 2 y SA Je AAN PA VEREEN 


IN A S ep b E G Sean T A 
“Orang-orang yang kafir kepada Tuhannya, amalan- 
amalan mereka adalah seperti abu yang ditiup angin 
dengan keras pada suatu hari yang berangin kencang. 

Mereka tidak dapat mengambil manfaat sedikit pun dari 

apa yang telah mereka usahakan (di dunia). Yang 
demikian itu adalah kesesatan yang jauh.” 


(Qs. Ibraahiim [14]: 18) 


Takwil firman Allah: ESA EPS yg 
LAN HA PP an aa Ine HAN MEI 
(O; (Orang-orang yang kafir kepada Tuhannya, amalan-amalan 
mereka adalah seperti abu yang ditiup angin dengan keras pada 
suatu hari yang berangin kencang. Mereka tidak dapat mengambil 
manfaat sedikit pun dari apa yang telah mereka usahakan [di 
dunia]. Yang demikian itu adalah kesesatan yang jauh) 


Abu Ja'far berkata: Ahli bahasa berbeda pendapat tentang 
faktor penyebab kata js dibaca rafa’ (dIhammah). Makna kalimat Jaa 
ERES “Orang-orang yang kafir —kepada T. uhannya— adalah 
seperti,” yaitu, perumpamaan orang-orang yang kufur kepada Tuhan 
mereka. 


Sebagian ahli nahwu Bashrah berkata, “Seolah-olah Allah 
berfirman, “Di antara yang kami kisahkan kepadamu adalah 
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perumpamaan orang-orang kafir”. Setelah itu Allah menafsirkannya. 
Sebagaimana firman Allah, 'Surga itu seperti', dan yang 
demikian ini banyak terjadi.” 


Sebagian ahli nahwu Kufah mengatakan: Perumpamaan 
tersebut adalah untuk amal perbuatan, tetapi orang Arab biasa 
mendahulukan nama karena nama itu lebih dikenal. Setelah itu mereka 
menyebutkan khabar-nya.*?* Jadi, makna ayat ini adalah, 
perumpamaan amal perbuatan orang-orang yang kufur kepada Tuhan 
mereka itu seperti debu. Sebagaimana firman Allah, Sa RS 
Ban er 2 DS Lili “Dan pada Hari Kiamat kamu akan 
melihat orang-orang yang berbuat dusta terhadap Allah, mukanya 
menjadi hitam.” (Os. Az-Zumar [39]: 60) Maksud ayat ini adalah, 
pada Hari Kiamat kamu melihat wajah orang-orang yang mendustakan 
Allah itu hitam. Seandainya kata yang menerangkan perbuatan itu 
dibaca jarr (kasrah), maka hukumnya boleh, sebagaimana firman 
Allah, a JG AA Ep EPS Ll yk S ALA “Mereka 
bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram.” (Os. Al 
Baqarah (2): 217) Adapun dalam firman Allah, Ses al ET IE 
Fun sý 5 SAN “Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada 
orang-orang yang takwa ialah (seperti taman) mengalir sungai- 
sungai di dalamnya,” (Qs. Ar-Ra'd [13]: 35) kata $ yi berkedudukan 
sebagai khabar. Seolah-olah kata ini berbunyi is, òf. Seandainya 
ditambahkan partikel of maka hukumnya boleh. Ketentuan ini sama 
seperti yang ada pada syair berikut ini: 


Ba Lal da Gl IIA Ol us 
“Biarkan aku, karena perintahmu tidak akan ditaati 





168 Lihat kitab Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (6/422). 
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Kau tidak mendapati kearifanku terbuang. ” 869 


Kata (sair dibaca nashab sebagai badal (pengganti) dari kata 
ganti (4 (aku). Seandainya ia dibaca rafa’, maka dibenarkan. Ayat ini 
menjelaskan perumpamaan yang dibuat Allah tentang amal perbuatan 
orang-orang kafir. Maksudnya adalah, perumpamaan amal perbuatan 
orang-orang kafir pada Hari Kiamat, mereka melakukannya di dunia 
dengan maksud mencari ridha Allah, seperti debu yang ditiup angin 
kencang pada hari yang berangin kencang, lalu angin tersebut 
melenyapkannya. Demikian pula amal perbuatan orang-orang kafir 
pada Hari Kiamat. Mereka tidak menemukan apa pun darinya yang 
bermanfaat bagi mereka di sisi Allah, sehingga menyelamatkan 
mereka dari siksa-Nya, karena mereka tidak mengerjakannya secara 
tulus untuk Allah, melainkan menyekutukan patung-patung dan 
berhala-berhala. 


Allah berfirman, LA Ia A 5 “Yang demikian itu 
adalah kesesatan yang jauh.” sena amal perbuatan yang 
mereka kerjakan di dunia, menyekutukan Allah dengan para sekutu 
itu, merupakan amal-amal yang dikerjakan tanpa didasari petunjuk 
dan istigamah, melainkan dalam keadaan menyimpang jauh dari 
petunjuk dan sangat menyalahi sifat istigamah (lurus). 


Dalam firman Allah, See 2» 3 “Pada hari yang berangin 
kencang,” kata 'hari' disifat dengan kata 'berangin kencang' karena 
angin tersebut ada pada hari itu. Sama seperti kalimat 3 N ay dan y 
na “hari yang dingin, hari yang panas”, karena dingin dan panas itu 
ada pada hari tersebut. Sebagaimana syair berikut ini: 


:? Bait syair ini ditulis Al Farra’ dalam kitab Ma'ani Al Qur'an (2/73), milik “Adi 
bin Zaid Al “Abidi. 
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LA Cp sa 
“Dua hari mendung dan satu hari bermatahari.” 870 
Kata dua hari diberi sifat mendung karena mendung ada di 
dalamnya. Bisa saja yang dimaksud sel 22 3 adalah ipb ay d 
eni “Hari yang kencang anginnya” yang mana kata zu)! dihilangkan 
karena telah disebutkan sebelumnya. Hal ini sepadan dengan syair 
berikut ini: 
Maa ema a F3 slr 13) 
“Apabila datang hari yang gelap mataharinya lagi bergerhana. 
Maksudnya adalah yang bergerhana matahari. Sebuah 
ia P 5 Pi ta 
pendapat mengatakan bahwa kata Gel adalah sifat bagi angin secara 
khusus. Hanya saja, ketika letaknya sesudah kata 2 maka i 'rab-nya 
diikutkan. Hal itu karena orang Arab menyamakan i'rab pada kata 
yang berkedudukan sebagai sifat, sebagaimana ungkapan penyair 
berikut ini: 


» 871 


s 0. [és 


pe Ea yan 
“Ia perlihatkan kepadamu rona wajah yang tiada muram. 
Halus, tiada tahi lalat dan tiada bekas luka.” sn 
Jadi, kata „é dibaca kasrah karena mengikuti i'rab kata 9, 
padahal ia merupakan sifat dari kata 1». Artinya adalah rona wajah 
yang tiada muram. Sama seperti kalimat w wb pe Ih yang 
berarti ini adalah liang biawak yang runtuh. 


870 Bait rajaz terdapat dalam kitab Ma'ani Al Qur'an karya Al Farra’ (2/73). 

*"! Bait syair Rabi'ah bin “Amir bin Anif yang dikenal dengan nama Miskin Ad- 
Darimi At-Taimi, penyair Irak yang pemberani dan termasuk bangsawan Tamim. 

372 Bait syair milik Rummah dalam Diwan-nya (hal. 61). 
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Pendapat yang kami pegang ini juga dikemukakan oleh ahli 


takwil. Adapun yang berpendapat demikian adalah sebagai berikut: 


20696. 


20697. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, tentang firman 
Allah, & P3 SEA 3 “Seperti abu yang ditiup angin 
dengan keras,” ia berkata, “Angin membawanya, Sele 2» 3 
'Pada suatu hari yang berangin kencang' ” 


Muhammad bin Sa'id menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ubai menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, Safa SEL KAA Tan GE AN IS 
Hole “Orang-orang yang kafir kepada Tuhannya, amalan- 
amalan mereka adalah seperti abu yang ditiup angin dengan 
keras pada suatu hari yang berangin kencang,” ia berkata, 
“Orang-orang yang kufur kepada Tuhan mereka dan 
menyembah selain-Nya, amalnya pada Hari Kiamat seperti 
debu yang diterbangkan angin pada hari yang berangin 
kencang. Mereka tidak dapat mengambil manfaat sedikit pun 
dari amal mereka, sebagaimana mereka tidak bisa menangkap 
debu ketika ditaburkan pada hari yang berangin kencang.” "' 


Firman-Nya, KATA As “Yang demikian itu adalah 


kesesatan yang jauh.” Maksudnya, itu adalah kesalahan yang sangat 
jelas dan jauh dari jalan kebenaran. 


"3 As-Suyuthi menyebutkannya dalam kitab Ad-Durr Al Mantsur (5/17). 
EM Ibnu Abi Hatim menyebutkannya dalam tafsirnya (7/2239). 
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at 3 Cop BUAT AN KAK GI 
O mai BIS (Yaa gk 
“Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah 
telah menciptakan langit dan bumi dengan hak? Jika Dia 
men i, niscaya Dia membinasakan kamu dan 
mengganti(mu) dengan makhluk yang baru, dan yang 
demikian itu sekali-kali tidak sukar bagi Allah.” 


(Qs. Ibraahiim (141: 19-20) 


SA Da 


Takwil firman Allah: GLN SM BEKASI 
CC) PASI DISS OFTA dot, Kai so) (Tidakkah kamu 
perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah telah menciptakan langit 
dan bumi dengan hak? Jika Dia menghendaki, niscaya Dia 
membinasakan kamu dan mengganti[mu] dengan makhluk yang 
baru, dan yang demikian itu sekali-kali tidak sukar bagi Allah) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Tidakkah kamu melihat, wahai Muhammad, 
dengan mata hatimu, sehingga kamu tahu bahwa Allah mengadakan 
langit dan bumi dengan hak secara sendirian tanpa penyokong dan 
penolong?” 

Ada geo, Sal Sal "Jika Dia menghendaki, niscaya 
Dia membinasakan kamu dan mengganti/mu) dengan makhluk yang 
baru." Ia berkata, “Sesungguhnya Tuhan yang menciptakan langit dan 
bumi sendirian tanpa penolong dan sekutu itu jika berkehendak 
melenyapkan kalian, maka Dia pasti mampu melenyapkan kalian, lalu 
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mendatangkan makhluk baru yang lain untuk menggantikan kalian, 
dan Dia memperbarui penciptaan mereka.” 

Firman-Nya, 322 Sl Ío NSC “Dan yang demikian itu sekali- 
kali tidak sukar bagi Allah.” Ia berkata, “Melenyapkan dan 
membinasakan kalian, serta mengadakan makhluk baru untuk 
menggantikan kalian itu bukanlah sesuatu yang mustahil bagi Allah, 
karena Dia Maha Kuasa atas apa-apa yang dikehendaki-Nya.” 

Ada perbedaan dalam gira'at ayat, “GE & YA SA 
Mayoritas ulama gira'at Madinah dan Bashrah, serta sebagian ulama 
Kufah, membacanya “GC dengan pola fi'il madhi. Mayoritas ulama 
gira'at Kufah membacanya H& dengan pola isim fa'il (kata benda 
pelaku). 

Keduanya merupakan gira'at yang populer, dan masing- 
masing menjadi gira'at para Imam. Maknanya pun berdekatan. Jadi, 
gira'at mana saja yang diikuti, maka ia benar.” 

000 


3 Ibnu Katsir, Nafi, Abu "Amr, ‘Ashim, dan Ibnu “Amir membacanya: <É 
HAN Sedangkan Hamzah dan Al Kisa'i membacanya sút Jt. Lihat Al Bahr Al 


Mubith karya Abu Hayyan (6/464) dan Ibnu “Athiyyah dalam kitab Al Muharrar Al 
Wajiz (3/332). 





ee Dn G T A >?” . gn AAA A ALe 
AERA E PLAN EA 
S 


GIL Ir KA RA 32 Lr o MIA 21 osr 
ai E 1 ea DE da ba 
2 


Aa E TT. 
Oa iiA Ae aa eA 
“Dan mereka semuanya (di Padang Mahsyar) akan 
berkumpul menghadap ke hadirat Allah, lalu berkatalah 
orang-orang yang lemah kepada orang-orang yang 
sombong, ‘Sesungguhnya kami dahulu adalah pengikut- 
pengikutmu, maka dapatkah kamu menghindarkan 
daripada kami adzab Allah (walaupun) sedikit saja? 
Mereka menjawab, ‘Seandainya Allah memberi petunjuk 
kepada kami, niscaya kami dapat memberi petunjuk 
kepadamu. Sama saja bagi kita, apakah kita mengeluh 
ataukah bersabar. Sekali-kali kita tidak mempunyai tempat 
untuk melarikan diri'.” 
(Qs. Ibraahiim (141: 21) 


Takwil firman Allah: GEA PELAN IG UA AIS 
AN OA SE Ih ani aa ie E Ana 
(O) a a E EKo K! Cet Aya Sea (Dan mereka 
semuanya (di Padang Mahsyar) akan berkumpul menghadap ke 
hadirat Allah, lalu berkatalah orang-orang yang lemah kepada 
orang-orang yang sombong, “Sesungguhnya kami dahulu adalah 
pengikut-pengikutmu, maka dapatkah kamu menghindarkan 
daripada kami adzab Allah [walaupun] sedikit saja?” Mereka 
menjawab, “Seandainya Allah memberi petunjuk kepada kami, 
niscaya kami dapat memberi petunjuk kepadamu. Sama saja bagi 
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kita, apakah kita mengeluh ataukah bersabar. Sekali-kali kita tidak 
mempunyai tempat untuk melarikan diri.") 


Abu Ja'far berkata: Maksud firman Allah, KL. & 1555 
"Dan mereka semuanya (di padang Mahsyar) akan berkumpul 
menghadap ke hadirat Allah," adalah, orang-orang yang kufur kepada- 
Nya itu keluar pada Hari Kiamat dari kubur mereka, sehingga mereka 
semua muncul dari tanah. SZ SN PARA das "Lalu berkatalah 
orang-orang yang lemah kepada orang-orang yang sombong." Para 
pengikut itu berkata kepada orang-orang yang dikuti, yaitu orang- 
orang yang menyombongkan diri di dunia untuk memurnikan ibadah 
kepada Allah dan mengikuti para rasul yang diutus kepada mereka, GL 
ta kÁ Et “Sesungguhnya kami dahulu adalah pengikut- 
pengikutmu," di dunia. 

GB! adalah bentuk jamak dari 45, sebagaimana G3! jamak 
dari kata HE. Namun maksud kami di sini, mereka itu adalah para 
pengikut yang mengikuti perintah orang-orang yang diikutinya, yaitu 
menyembah berhala dan mengingkari Allah, serta menjauhi larangan- 
larangan mereka untuk mengikuti rasul-rasul Allah. Ez Ga Si Je 
pera a 6 & “Maka dapatkah kamu menghindarkan daripada 
Kami adzab Allah (walaupun) sedikit saja?” Maksud mereka, 
“Apakah kalian pada hari ini dapat menghindarkan kami sedikit saja 
dari adzab Allah?” Adapun Ibnu Juraij, ia berpendapat demikian. 


20698. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman 

os rE R 


Allah, gina Jus “Lalu berkatalah orang-orang yang 
lemah, ” ia berkata, “Maksudnya adalah para pengikut.” Gan 


aa 





20699. 
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Ga “Kepada orang-orang yang sombong.” Ia berkata, 
“Maksudnya adalah para pemimpin.” 

Firman Allah, SEA SI GG $ “Seandainya Allah 
memberi petunjuk kepada kami, niscaya kami dapat memberi 
petunjuk kepadamu,” maksudnya adalah, para pemimpin 
kufur itu berkata kepada para pengikutnya, A Sa 3 
"Seandainya Allah memberi petunjuk kepada kami.” Maksud 
mereka, “Seandainya Allah menjelaskan kepada kami sesuatu 
untuk menghindarkan adzab Allah dari kami pada hari ini.” 
atas A “Niscaya kami dapat memberi petunjuk 
kepadamu. ” Maksudnya, kami pasti menjelaskannya kepada 
kalian hingga kalian dapat menolak dan menghindari adzab 
dari diri kalian. Tetapi, kami sangat takut terhadap adzab itu, 
namun kecemasan dan kesabaran kami terhadapnya itu tidak 
berguna bagi kami. sai os IL Gro AGAK A tia 
“Sama saja bagi kita, apakah kita mengeluh ataukah 
bersabar. Sekali-kali kita tidak mempunyai tempat untuk 
melarikan diri.” Maksudnya, mereka tidak memiliki celah 
untuk keluar. Kata !iS ¿é :& berarti ia menghindari dari 
hal demikian." 

Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 


| berkata: Suwaid bin Nashr menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Ibnu Mubarak mengabarkan kepada kami dari Al 
Hakam, dari Umar bin Abu Laila (salah seorang bani Amir), 
ja berkata: Aku mendengar Muhammad bin Ka'b Al Oarzhi 
berkata: Disebutkan kepadaku bahwa sebagian penghuni 


876 Lihat Al Mawardi dalam kitab An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/129, 130), dan Ibnu Al 
Jauzi dalam kitab Zad Al Masir (4/356). 
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neraka berkata kepada sebagian penghuni neraka lainnya, 
“Hai manusia, kalian telah ditimpa adzab dan ujian seperti 
yang kalian lihat, maka mari kita bersabar, semoga kesabaran 
itu berguna bagi kita, sebagaimana penduduk dunia sabar 
dalam menaati Allah, lalu kesabaran itu bermanfaat bagi 
mereka!” Mereka lalu sepakat untuk sabar. Mereka pun 
bersabar dalam waktu yang lama. Kemudian akhirnya mereka 
mengeluh dan berseru, jaa cs GC bae Cat Ío tipa 
“Sama saja bagi kita, apakah kita mengeluh ataukah 
bersabar. Sekali-kali kita tidak mempunyai tempat untuk 
melarikan diri.” Maksudnya tempat untuk menyelamatkan 
diri.877 


20700. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Zaid, tentang firman 
— Allah, gai Panin Cet Siga “Sama saja bagi 
kita, apakah kita mengeluh ataukah bersabar. Sekali-kali kita 
tidak mempunyai tempat untuk melarikan diri,” ia berkata, 
“Sesungguhnya para penghuni neraka itu sebagian berkata 
kepada sebagian lainnya, 'Kemarilah! Aku tahu bahwa 
penghuni surga memperoleh surga karena tangisan dan 
fadharru' (merendah diri) mereka kepada Allah. Oleh karena 
itu, mari kita menangis dan ber-tadharru' kepada Allah'.' 
Lalu mereka pun menangis. 
Ketika mereka melihat perbuatan mereka itu tidak berguna, 


mereka pun berkata, 'Kemarilah! Aku tahu penghuni surga 
memperoleh surga karena kesabaran mereka. Oleh karena itu, 


87 Ibnu “Athiyyah dalam kitab Al Muharrar Al Wajiz (3/332), dan Al Baghawi 
dalam kitab Ma'alim At-Tanzil (3/373). 
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mari kita bersabar!' Mereka pun bersabar dengan kesabaran 

. yang tiada duanya, namun hal itu tidak berguna bagi mereka. 

Pada saat itulah mereka berkata, GC Ex ACs; ACA A 

ai os “Sama saja bagi kita, Han kita ara 

ataukah bersabar. Sekali-kali kita tidak mempunyai tempat 
untuk melarikan diri. 878 


ii iis “3g wi Af G á DAH 2: AI J3 
PA - P ” & -A r 
AIA a Ke elk Klan 


` 


Di Re AE ul 
“Dan berkatalah syetan tatkala perkara (hisab) telah 
diselesaikan, “Sesungguhnya Allah telah menjanjikan 
kepadamu janji yang benar, dan aku pun telah menjanjikan 
kepadamu tetapi aku menyalahinya. Sekali-kali tidak ada 
kekuasaan bagiku terhadapmu, melainkan (sekadar) aku 
menyeru kamu lalu kamu mematuhi seruanku, oleh sebab 
itu janganlah kamu mencerca aku, akan tetapi cercalah 
dirimu sendiri. Aku sekali-kali tidak dapat menolongmu 
dan kamu pun sekali-kali tidak dapat menolongku. 
Sesungguhnya aku tidak membenarkan perbuatanmu 


* Ibnu Abi Hatim menyebutkannya dalam tafsirnya (7/2240), dan Ibnu Al Jauzi 
dalam kitab Zad Al Masir (4/356). 
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mempersekutukan aku (dengan Allah) sejak dahulu'. 
Sesungguhnya orang-orang yang zhalim itu mendapat 
siksaan yang pedih.” 


(Os. Ibraahiim (14): 22) 


Takwil firman Allah: Al YAI Sa Jos 
te s so. Ao Pa A .. se o net 
Rd Ia Sg É 5 Ken ga i pe 
A t Pengin UE Go Ba ape S J AR PEN 
Ya PARIRI Iih o A A A 
(Dan berkatalah syetan tatkala perkara (hisab) telah diselesaikan, 
“Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepadamu janji yang 
benar, dan aku pun telah menjanjikan kepadamu tetapi aku 
menyalahinya. Sekali-kali tidak ada kekuasaan bagiku terhadapmu, 
melainkan [sekadar] aku menyeru kamu lalu kamu mematuhi 
seruanku, oleh sebab itu janganlah kamu mencerca aku, akan tetapi 
cercalah dirimu sendiri. Aku sekali-kali tidak dapat menolongmu 
dan kamu pun sekali-kali tidak dapat menolongku. Sesungguhnya 
aku tidak membenarkan perbuatanmu mempersekutukan aku 
[dengan Allah] sejak dahulu.” Sesungguhnya orang-orang yang 
zhalim itu mendapat siksaan yang pedih) 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya, iblis berkata ketika perkara 
telah ditetapkan, yaitu ketika penghuni surga dimasukkan ke surga dan 
penghuni neraka dimasukkan ke neraka, dan masing-masing 
kelompok telah mengakui ketetapan bagi mereka. Iblis berkata, 
“Sesungguhnya Allah telah mengingatkan kalian akan neraka, wahai 
para pengikut, sedangkan aku berjanji menolong kalian. Aku 
menyalahi janjiku, sedangkan Allah memenuhi janji-Nya kepada 
kalian.” | 
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Firman-Nya, bL a KEJ SEE “Sekali-kali tidak ada 
kekuasaan bagiku terhadapmu.” Ja berkata, “Aku tidak mepunyai 
argumen yang membuktikan kebenaran ucapanku berkaitan dengan 
janjiku untuk menolong kalian.” 

Partikel Y! pada kalimat Ks AI) “Melainkan (sekadar) aku 
menyeru kamu,” menunjukkan istitsna' munqathi’ atau pengecualian 
yang terputus (bagian terakhir bukan bagian dari bagian awal. Penrj.). 
Seperti kalimat 5 aff $ Si & pl “Aku tidak memukulnya, tetapi dia 
itu memang bodoh”. Jadi, artinya adalah, tetapi aku hanya mengajak 
kalian. j ESI “Lalu kamu mematuhi seruanku.” Aku hanya 
mengajak kalian untuk menaatiku dan mendurhakai Allah, lalu kalian 
mematuhi seruanku. 3y Aa W "Oleh sebab itu Janganlah: kamu 
mencerca aku," atas kepatuhanmu terhadap seruanku, eaii Das 
"Akan tetapi cercalah dirimu sendiri," atas hal tersebut. ú ť 

pang "Aku sekali-kali tidak dapat amalan " Aku bukan 
orang yang sanggup menolong kalian. Tipan EÍ ÚS "Dan kamu 
pun sekali-kali tidak dapat menolongku, " dan menyelamatkanku dari 
adzab Allah. 35 op KG Lt H “Sesungguhnya aku 
tidak membenarkan perbuatanmu mempersekutukan aku (dengan 
Allah) sejak dahulu.” Aku mengingkari keberadaanku sebagai sekutu 
Allah dalam peribadahan kalian sebelumnya di dunia. A La | 
ag KAA “Sesungguhnya orang-orang yang zhalim itu mendapat 
siksaan yang pedih, ” dari Allah. 





Pendapat yang kami pegang ini sejalan dengan pendapat ahli 
takwil. Adapun yang berpendapat demikian adalah sebagai berikut ini: 
20701. Muhammad bin Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Abdul A'la menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Daud menceritakan kepada kami dari Amir, 
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20702. 





tentang ayat, La Gayam SAT bs; Pan Rein 
3s RAN) em 31 “Aku sekali-kali tidak dapat edan iii 
dan kamu pun sekali-kali tidak dapat menolongku. 
Sesungguhnya aku tidak membenarkan perbuatanmu 
mempersekutukan aku (dengan Allah) sejak dahulu,” ia 
berkata, “Ada dua pembicara yang berdiri pada Hari Kiamat, 
yaitu iblis dan Isa putra Maryam. Adapun iblis, ia duduk di 
tengah kelompoknya dan berkata demikian. Sedangkan Isa 
AS, berkata, E: 35 IM obat feg SAT CI A A 
po FEE EA Ea SATA ARIE 
ang Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka 
kecuali apa yang Engkau perintahkan kepadaku 
(mengatakan)nya yaitu, “Sembahlah Allah, Tuhanku dan 
Tuhanmu”, dan adalah aku menjadi saksi terhadap mereka, 
selama aku berada di antara mereka. Maka setelah Engkau 
-wafatkan (angkat) aku, Engkaulah yang mengawasi mereka. 
Dan Engkau adalah Maha Menyaksikan atas segala 
sesuatu'.” (Os. Al Maa'idah (5): 117)” 


Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Aliyyah menceritakan kepada kami dari Daud dari 
Sya'bi, ia berkata, “Ada dua pembicara berdiri pada Hari 
Kiamat, yang pertama adalah Isa, dan yang kedua adalah 
iblis. Adapun iblis, ia berdiri di tengah kelompoknya dan 
berkata, gii 33 3 tag a AG Sesungguhnya Allah telah 
menjanjikan kepadamu, Janji yang benar'.” Daud lalu 
membaca hingga ayat, J3 o 9 pat, “5 Ke Perbuatanmu . 
mempersekutukan aku (dengan Allah) sejak dahulu.” Aku 


8 Ibnu Katsir menyebutkannya dalam tafsirnya (8/194), dan As-Suyuthi dalam 
kitab Ad-Durr Al Mantsur (5/19). 





20703. 


380 Ibid. 
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tidak tahu apakah Daud menyempurnakan bacaan ayat ini 
atau tidak? 


Sedangkan Isa, dikatakan kepadanya, DAA al 3 Si 
Fi 259 ya PAN A; “Apakah engkau berkata kepada 
manusia, ‘Jadikanlah aku dan ibuku sebagai tuhan selain 
Allah' ” Daud lalu membaca ayat selanjutnya hingga, Sp 
ASN 5 HA CA “Maka sesungguhnya Engkau Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana.” (Os. Al Maa'idah [5]: 116-118)" 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ali bin Ashim menceritakan kepada kami dari Daud 
bin Abu Hindun, dari Amir, ia berkata, “Ada dua pembicara 
berdiri pada Hari Kiamat di hadapan manusia. Allah 
berfirman, Pii 033 a “A5 dai an Su Sik “Apakah 
engkau berkata kepada manusia, “Jadikanlah aku dan ibuku 
sebagai tuhan selain Allah”. ' Hingga firman Allah, ee Ha 
Da Ls SX Ini adalah suatu hari yang bermanfaat bagi 
orang-orang yang benar kebenaran mereka'.” (Os. Al 
Maa'idah (5): 116-119) 


Amir menambahkan, “Iblis berdiri dan berkata, Jd Kes si 


Cb aak KI LE BEI G g a KL 
Layan AG PSA UE De Sesimpsuhnya 


Allah telah menjanjikan kepadamu janji yang benar, dan aku 
pun telah menjanjikan kepadamu tetapi aku menyalahinya. 
Sekali-kali tidak ada kekuasaan bagiku terhadapmu, 
melainkan (sekadar) aku menyeru kamu lalu kamu mematuhi 
seruanku, oleh sebab itu janganlah kamu mencerca aku, akan 
tetapi cercalah dirimu sendiri. Aku sekali-kali tidak dapat 
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menolongmu dan kamu “ pun sekali-kali tidak dapat 
menolongku'. Maksudnya, aku (iblis) tidaklah menjadi 
penolongmu.”!*! 


Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id bin 
Manshur menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid 
menceritakan Hina dari Daud, dari Sya'bi, tentang 
firman Allah, Gen AG Kemana ME “Aku sekali- 
kali tidak dapat menolongmu dan kamu pun sekali-kali tidak 
dapat menolongku,” ia berkata, “Ada dua pembicara berdiri 
pada Hari Kiamat. Adapun iblis, berkata demikian, 
sedangkan Isa berkata, x4 AT Ý} zí CBU ‘Akut idak 
berkata kepada mereka kecuali yang Engkau perintahkan 
kepadaku'.” (Os. Al Maa'idah [5]: 117)” 


Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 


. berkata: Suwaid bin Nashr menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Al Mubarak mengabarkan kepada kami dari 


Rasydin bin Sa'd, ia berkata: Abdurrahman bin Ziyad 
mengabariku dari Dakhin Al Hajari, dari Ugbah bin Amir, 
dari Rasulullah SAW. Kemudian disebutkan redaksi 
haditsnya. Ia mengatakan: Isa berkata, "Itulah Nabi yang 
ummi." Mereka lalu mendatangiku, dan Allah mengizinkanku 
untuk berdiri sehingga tersebar dari tempat duduknya aroma 
paling wangi yang pernah dicium seseorang, hingga aku 
mendatangi Tuhanku. Lalu Dia mengizinkanku memberi 
syafaat, memberi cahaya di sisi cahaya dari rambut kepalaku 
hingga kuku kakiku. Kemudian orang-orang kafir berkata, 





81 Ibid 


"8 Ibnu Katsir menyebutkannya dalam tafsirnya (8/194). 
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“Orang-orang mukmin telah menemukan orang yang 
memberi syafaat kepada mereka, maka berdirilah kamu dan 
berilah syafaat kepada kami, karena engkau telah 
menyesatkan kami’. Ia (iblis) pun berdiri sehingga tersebar 
dari tempat duduknya aroma paling busuk yang pernah 
dicium seseorang. Kemudian ia gentar terhadap Jahanam, dan 
pada saat itu ia berkata, $ tunas 4i 323 Ie, ad D 
ena Sesungguhnya Allah telah menjanjikan 
kepadamu janji yang benar, dan aku pun telah menjanjikan 
kepadamu tetapi aku menyalahinya'.” (Qs. Ibraahiim (14): 
227" 


20706. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami dari Sufyan, dari seorang laki-laki, dari Hasan, 
tentang firman Allah, „bÜ o S4 J5KC5 “Sekali-kali tidak 
ada kekuasaan bagiku terhadapmu,” ia berkata, “Pada hari 
Kiamat, iblis berdiri dan berkhutbah di atas mimbar dari api. 
Ia berkata, Ek Kia Dl is kat i G 
Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepadamu janji yang 
benar, dan aku pun telah menjanjikan kepadamu tetapi aku 
menyalahinya', hingga ayat, Lapan S1, ‘Dan kamu pun 
sekali-kali tidak dapat  menolongku'. Maksudnya, 
penolongku. JS yy SA Lin ó| ‘Sesungguhnya 
aku tidak membenarkan perbuatanmu mempersekutukan aku 
(dengan Allah) sejak dahulu’. Maksudnya, aku (iblis) tidak 
membenarkan ketaatan kalian terhadapku di dunia.” 


%3 HR Thabrani dalam kitab Al Mu'jam Al Kabir (17/320, 321, no. 887). Ibnu Abi 
Hatim menyebutkan dalam tafsirnya (7/2240), dan Al Baghawi dalam kitab 
Ma'alim At-Tanzil (3/375). 

"4 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (7/2241) 
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20707. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 


20708. 


berkata: Suwaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Mubarak mengabarkan kepada kami dari sumber riwayatnya, 
ia berkata: Aku mendengar Muhammad Din K b Al Qarzhi 
berkomentar, tentang firman Allah, “A3 a É LA 63 
F 583 323 "Ie Sep al D) “Dan berkatalah syetan tatkala 
Ka Pane telah diselesaikan, “Sesungguhnya Allah 
telah menjanjikan kepadamu janji yang benar'.” Ia berkata, 
“Iblis berdiri dan berbicara di hadapan mereka, “xl D 
BD i 323 Le ie, Sesungguhnya Allah telah menjanjikan 
laa janji yang benar’, hingga kalimat, IG 
pan “Aku sekali-kali tidak dapat pp Aku 
tidak bisa PE kalian sedikit pun. 3. Perang AG 
Js: a getik, ŻA ‘Dan kamu pun sekali-kali tidak 
dapat menolongku. Sesungguhnya aku tidak membenarkan 
perbuatanmu mempersekutukan aku (dengan Allah) sejak 
dahulu’. Ketika mereka mendengar perkataan iblis, mereka 
pun membenci diri mereka sendiri.” 


Muhammad bin Ka'b Al Qarzhi D Lalu mereka 
diseru, (Ema KE os Zi al Sid “Sesungguhnya 
kebencian Allah ane lebih besar daripada 
kebencianmu kepada dirimu.” (Os. Ghaafir (40): 10) 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, Gi G 
Garin LNG Penan “Aku sekali-kali tidak dapat 
menolongmu dan kamu pun sekali-kali tidak dapat 


"5 Al Gurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (9/355 dan 356). 


Lea 
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menolongku.” Maksudnya, aku (iblis) bukanlah penolong 
bagi kalian, dan kalian juga bukan penolongku.*** 


Da e1, 


Firman-Nya, Jaz nn GL “Sesungguhnya 
aku tidak membenarkan perbuatanmu mempersekutukan aku (dengan 
Allah) sejak dahulu." Dia mengatakan: Aku telah berbuat maksiat 
kepada Allah sebelum kalian. 


20709. Muhammad bin Sa'id menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, & LA 3 Lapan AU, bang TE 
d3 oa 0 pa “Aku sekali-kali tidak dapat menolongmu 
dan kamu pun sekali-kali tidak dapat menolongku. 
Sesungguhnya aku tidak membenarkan perbuatanmu 
mempersekutukan aku (dengan Allah) sejak dahulu,” ia 
berkata, “Ini merupakan perkataan iblis pada Hari Kiamat. 
Iblis berkata, “Kalian tidak bisa memberi manfaat kepadaku, 
dan aku tidak bisa memberi manfaat kepada kalian. 
Sesungguhnya aku mengingkari perbuatanmu 
mempersekutukanku sebelumnya”.” 


Ibnu Abbas menambahkan, “Maksud kalimat 
'Mempersekutukan-Nya' adalah penyembahan kepadanya.” 


20710. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 





886 | ihat Al Mawardi dalam kitab An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/131), dari Mujahid. 
887 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam kitab Zad Al Masir (4/357). 
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menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Nan dari 
Mujahid, tentang firman Allah, Gara "Dapat 
menolongku," ia berkata, “Orang yang menolongku. sisik 


20711. Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraga 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, dengan redaksi yang semisalnya.**? 


20712. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syibl menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, dengan redaksi yang semisalnya.'” 


20713. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
denga redaksi yang semisalnya.'” 


20714. Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far Ar-Ar-Razi, dari 
Rabi bin Anas, ia berkata, “Maksudnya, aku (iblis) tidak bisa 


388 Mujahid menyebutkannya dalam tafsirnya (hal. 411), Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsirnya (7/2241), Al Mawardi menyebutkan dalam kitab An-Nukat wa Al ‘Uyun 
(3/131). 

389 Ibid 

390 Thid. 
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menyelamatkan kalian, dan kalian juga tidak bisa 


menyelamatkanku.” iki 


20715. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
“Pembicara yang jahat namun jujur adalah iblis. Tidakkah 
kalian melihat orang yang jujur namun kejujurannya tidak 
permana baginya? Ki i iis is a Ú a D 

A a KE JK, Kena anane Allah a 
P 95 Saja EA Tt yang benar, dan aku pun telah 
menjanjikan kepadamu tetapi aku menyalahinya. Sekali-kali 
tidak ada kekuasaan bagiku terhadapmu ' ena 
kekuasaan untuk memaksa mereka. j Pekin R33 33 
‘Melainkan (sekadar) aku menyeru pama lalu kaan 
mematuhi seruanku'. Dia mengatakan: Mereka menaatinya. 
Ai tah (35 AAS $ ‘Oleh sebab itu janganlah kamu 
mencerca aku, akan tetapi cercalah dirimu sendiri’. 
Maksudnya adalah ketika mereka menaatinya. ú t 
A 'Aku sekali-kali tidak dapat menolongmu'. 
Maksudnya, iblis bukanlah orang yang dapat menyelamatkan 
serta menolong mereka. Karang A Č, ‘Dan kamu pun 
sekali-kali tidak dapat menolongku'. Maksudnya, kalian pun 
bukan penolongku dan bukan penyelamat terhadap kondisiku 
sekrang. Sic TI MAIN Ii on LA 1 SA — 3 
zí ‘Sesungguhnya aku tidak membenarkan Sebuah 
mempersekutukan aku (dengan Allah) sejak dahulu. 
Sesungguhnya orang-orang yang zhalim itu mendapat 
siksaan yang pedih’. ”893 


892 Al Mawardi menyebutkan dalam kitab An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/131). 
83 Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2241) dari Mujahid. 
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20716. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Suwaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Mubarak menceritakan kepada kami dari Al Hakam, dari 
Umar bin Abu Laila (salah seorang bani Amir), ia berkata: 
Aku mendengar Muhammad bin Ka'b Al Oarzhi 
berkomentar, tentang firman Allah, SNG Ga J3 
“Dan berkatalah syetan tatkala perkara (hisab) telah 
diselesaikan.” Ia berkata, “Iblis berdiri pada waktu itu." 
Maksudnya ketika penghuni Jahanam berkata, t£ $3 
pai A xoi Cal “Sama saja bagi kita, apakah kita 
mengeluh ataukah bersabar. Sekali-kali kita tidak 
mempunyai tempat untuk melarikan diri.” Lalu Iblis 
berkhutbah dan berkata, Kis% kn 325 ie, Aa E 
a “Sesungguhnya Allah telah menjanjikan 
kepadamu janji yang benar dan akupun telah menjanjikan 
kepadamu tetapi aku menyalahinya,” hingga kalimat, GE 
many “Aku sekali-kali tidak dapat menolongmu.” 
Maksudnya, aku (iblis) tidak bisa melindungi kalian sedikit 
pun. J$ os PPL EA Ii AA ZAT, “Dan 
kamu pun sekali-kali tidak dapat menolongku. Sesungguhnya 
aku tidak membenarkan perbuatanmu mempersekutukan aku 
(dengan Allah) sejak dahulu.” Ketika mereka mendengar 
perkataan iblis, mereka pun membenci diri mereka sendiri. 
Lalu mereka diseru, Lal KE os AK 2 
“Sesungguhnya kebencian Allah (kepadamu) lebih besar 
daripada kebencianmu kepada dirimu.” (Os. Ghaafir (40): 
10)“ 


"88 Al Gurthubi menyebutkannya dalam kitab Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (9/355, 
356). 
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Gas LAMA AG NIA, 
ass JO Pei ob G ZAS- ai 
Me PAKA YAN A Lem 


AP 00 yaa SA Agar 
dalan 2 Bonek sora 


2 oper 


ORO ORS 2 Te -5 Aa 


“Dan dimasukkanlah orang-orang yang beriman dan 
beramal shalih ke dalam surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya dengan seizin 
Tuhan mereka. Ucapan penghormatan mereka dalam surga 
itu ialah ‘salaam’. Tidakkah kamu perhatikan bagaimana 
Allah telah membuat perumpamaan kalimat yang baik 
seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan cabangnya 
(menjulang) ke langit, pohon itu memberikan buahnya pada 
setiap musim dengan seizin Tuhannya. Allah membuat 
perumpamaan-perumpamaan itu untuk manusia supaya 
mereka selalu ingat.” 


(Qs. Ibraahiim [14]: 23-25) 


Takwil firman Allah: co d0: Sani 

ss SI E E AE A ore 
SO LA ESA AK A GE 
6 ia 5E i é KAN 2 G osb gw Fu 1 


(Dan dimasukkanlah orang-orang yang beriman dan beramal 
Shalih ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, 
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mereka kekal di dalamnya dengan seizin Tuhan mereka. Ucapan 
penghormatan mereka dalam surga itu ialah “salaam”. Tidakkah 
kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat perumpamaan 
kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan 
cabangnya [menjulang] ke langit, pohon itu memberikan buahnya 
pada setiap musim dengan seizin Tuhannya. Allah membuat 
perumpamaan-perumpamaan itu untuk manusia supaya mereka 
selalu ingat) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, Sr “Dan 
dimasukkanlah,” orang-orang yang membenarkan Allah dan Rasul- 
Nya, lalu mengakui keesaan Allah dan risalah para rasul-Nya, bahwa 
apa yang dibawa oleh para rasul itu benar-benar dari sisi Allah. A 
ADA “Dan beramal shalih,” Dia mengatakan: Orang-orang La 
menaati Allah serta mematuhi perintah dan larangan-Nya. $ AA 
N yí GÉ o “Ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai- 
angas ' maksudnya adalah taman-taman yang di bawahnya mengalir 
sungai-sungai. 43 Guk& “Mereka kekal di dalamnya,” Dia 
mengatakan: Mereka tinggal di dalamnya untuk selamanya. A47 5 os 
“Dengan izin Tuhan mereka,” maksudnya adalah, mereka 
dimasukkan ke dalam surga sesuai perintah Allah agar mereka masuk. 
ag po? “Ucapan penghormatan mereka dalam surga itu ialah 
salaam.” Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


20717. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman 


Allah, ag Ga prt rat zé “Ucapan penghormatan mereka dalam 





GI D NN OA EE NE SA NA Sa EEA AN TOP AA EENE T P SNN NAN NRP Okta PE IS TAN Pee pn A aan NP na A e pi 
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surga itu ialah salaam,” ia berkata, “Para malaikat 
mengucapkan salam kepada mereka di surga.” ' 





Firman-Nya, 2 SS Kd Ie TE SG 3 

“Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah el membuat 
perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik.” Allah 
berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Tidakkah kamu melihat 
dengan mata hatimu, wahai Muhammad, sehingga kalian tahu 
bagaimana Allah membuat sebuah perumpamaan, yaitu: ZA A 
Kalimat yang baik’. Maksud “kalimat yang baik” adalah iman kepada 
Allah. Ia seperti pohon yang baik. Buahnya tidak disebut karena 
dengan menyebut pohon maka pendengarnya sudah mengetahuinya, 
sehingga tidak perlu disebut. KN 3 Giss ZÉ Gi “Akarnya 
teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit. ” Ia berkata, “Akar pohon 
ini teguh di dalam tanah, sementara cabangnya (bagian atasnya) ada di 
langit.” Maksudnya, pohon ini tinggi menjulang ke langit. 


>93 


Firman-Nya: ER odb ge x Ar: GA 3s “Pohon itu 
memberikan buahnya pada setiap musim dengan seizin ena ” Ia 
berkata, “Ia memberi makan dari buahnya.” gn- Ng “Pada sp 
musim. ' ' Maksudnya dengan perintah Tuhannya. JAN Zat Lay 3 
Cai zaid xÚ “Allah membuat perumpamaan- 
perumpamaan itu untuk manusia supaya mereka selalu ingat.” Ia 
berkata, “Allah membuat perumpamaan untuk manusia agar mereka 
mengingat-ingat argumen Allah kepada mereka, sehingga mereka 
memetik pelajaran dan nasihat darinya dan keluar dari kufur kepada 


” 


iman. 


%5 Lihat Al Mawardi dalam kitab An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/131). 
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Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna kata ada Aa) . 
Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah iman seorang 


mukmin. Adapun yang berpendapat demikian adalah sebagai berikut: 


20718. 


20719. 


20720. 


Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Ali, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman Allah, ZA PA “Ucapan yang 
baik. ” Maksudnya adalah kesaksian bahwa tiada tuhan selain 
Allah. xs ES SPOR pohon yang baik.” Maksudnya 
adalah orang mukmin. Zé úi “Akarnya teguh.” Dia 
megatakan: Kalimat Ia ilala illallah itu teguh di hati orang 
mukmin. KAN 3 Giss “Dan cabangnya (menjulang) ke 
langit.” Dia mengatakan: Dengan kalimat ini amal seorang 
mukmin diangkat ke langit.” 


Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Abu Ja'far menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, dari Rabi bin Anas, tentang firman Allah, & 42% 
“Kalimat yang baik” ia berkata, “Ini merupakan 
perumpamaan iman. Iman adalah pohon yang baik. Akarnya 
yang teguh dan tidak goyah adalah keikhlasan kepada Allah. 
Cabangnya yang menjulang ke langit adalah rasa takut 
kepada Allah.” 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 


"8 Ibnu Abi Hatim menyebutkan dalam tafsirnya (7/2242), dan Al Baghawi dalam 
kitab Ma'alim At-Tanzil (3/376). 
37 Ibnu Abi Hatim menyebutkan dalam tafsirnya (7/2242). 











Tafsir Ath-Thabari 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, ZF Í% A SS 
II KS LA “Tidakkah kamu perhatikan bagaimana 
Allah telah membuat perumpamaan kalimat yang baik seperti 
pohon yang baik,” ia berkata, “Seperti pohon kurma.” *** 

Ibnu Juraij berkata: Ulama lain berkata bahwa “Kalimat 
yang baik” adalah, akarnya menghujam ke dalam hati, sedangkan 
cabangnya menjulang ke hati. KAN J G5, “Dan cabangnya 
(menjulang) ke langit.” Maksudnya, ia tidak terhalang hingga berakhir 
kepada Allah. 

Ulama lain mengatakan bahwa maksud yang sebenarnya 
adalah orang mukmin itu sendiri. Pendapat ini dijelaskan dalam 
riwayat-riwayat berikut ini: 

20721. Muhammad bin Sa'id menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Se AA LAGÉ “Tidakkah 
kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat 
perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, 
akarnya teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit, pohon 
itu memberikan buahnya pada setiap musim dengan seizin 
Tuhannya, ” ia berkata, “Maksud dari pohon yang baik adalah 
orang mukmin, dan maksud dari akar yang menghujam ke 


** Mujahid menyebutkannya dalam tafsirnya (hal. 441), Ibnu “Athiyyah dalam 
kitab Al Muharrar Al Wajiz (3/335), Ibnu Al Jauzi dalam kitab Zad Al Masir 
(4/358). 
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bumi dan cabang yang menjulang ke langit adalah amal dan 
perkataannya yang sampai ke langit.” 


20722. Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
| menceritakan kepada kami, ia berkata: Fudhail bin Marzug 
menceritakan kepada kami dari Athiyyah Al Aufi, tentang 
firman Allah, KÍ SS LI LX IG Hi GS “Allah 
telah membuat perumpamaan kalimat yang baik seperti 
pohon yang baik,” ia berkata, “Itulah perumpamaan orang 
mukmin. Darinya senantiasa muncul perkataan yang baik dan 

amal shalih yang naik ke langit.” 


20723. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Rabi bin 
Anas, ia berkata, “Maksudnya adalah, 2591 4 Tut Gel 
“akarnya teguh di dalam tanah'.” Demikianlah ia membaca 
kalimat ini. Ia berkata, “Perumpamaan ini untuk orang 
mukmin, yaitu ikhlas dan ibadah semata-mata kepada Allah, 
tanpa ada sekutu bagi-Nya.” 

Tentang firman Allah, ZÉ PATA “Akarnya teguh,” ia 
berkata, “Akar amalnya teguh di bumi.” 

Tentang firman Allah, KEM 3 G55 “Dan cabangya 
menjulang ke langit,” ia berkata, “Nama dan sebutannya ada 
di langit.”9! 





"? Ibnu Abi Hatim menyebutkannya dalam tafsirnya (7/2242). 

“0 Ibnu Al Jauzi dalam kitab Zad Al Masir (4/358). Lihat Ibnu “Athiyyah dalam 
kitab Al Muharrar Al Wajiz (3/335). 

201 Ibnu Abi Hatim menyebutkannya dalam tafsirnya (7/2242). 
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Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang pohon yang dijadikan 
perumpamaan “kalimat yang baik”. Sebagian berpendapat bahwa itu 
adalah pohon kurma. Adapun orang yang berpendapat demikian 
adalah sebagai berikut: | 


20724. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Mu'awiyah 
bin Qurrah, ia berkata: Aku mendengar Anas bin Malik 
berkomentar tentang ayat, Li SS "Seperti pohon yang 
baik," ia berkata, “Itu adalah pohon kurma.” 


20725. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Qath menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Mu'awiyah bin 
Qurrah, dari Anas, tentang makna yang sama.” 


20726. Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Syababah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Mu'awiyah bin Abu Ourrah, tentang firman 
Allah, xi KRS SA "Kalimat yang baik seperti 
pohon yang baik," ia berkata, “Itu adalah pohon kurma.” 

20727. Ya'gub dan Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Ibnu Aliyyah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Syu'aib menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku keluar bersama Abu Aliyyah, hendak ke tempat 
Anas bin Malik. Setiba di tempat Anas, Anas mengajak kami 


*** Al Mawardi menyebutkan dalam kitab An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/132), dan Ibnu 
Al Jauzi dalam kitab Zad Al Masir (4/358). 

23 Ibid. 

M Ibid. 
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menyantap setandan kurma basah. Ia berkata, “Makanlah dari 
pohon yang mengenainya Allah berfirman, LX SEM SS 
KA ES LEAN SSL LA “Allah telah 
membuat perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon 
yang baik, akarnya teguh dan cabangnya (menjulang) ke 


`- langit!" 


Al Hasan berkata dalam haditsnya, “Dia mengajak kami 
makan setalam kurma.” 


Khallad bin Aslam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Nadhar bin Syamil menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'aib bin Habhab mengabarkan kepada kami dari Anas, 
bahwa Rasulullah datang membawa setalam kurma mengkal, 
lalu beliau membaca ayat, xi penpan AA [i 
“Perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik.” 
Beliau berkata, “Itu adalah pohon kurma.” 


Siwar bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami dari Syu'aib bin Habhab, 
dari Anas, bahwa Rasulullah membawa setalam kurma 
mengkal, lalu beliau membaca ayat, Per xai A4 IG 
LD “Perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang 


baik.” Beliau kemudian bersabda, “Itu adalah pohon 
kurma.” 


%5 Lihat Al Baghawi dalam kitab Ma'alim At-Tanzil (3/376), dan Ibnu "Athiyyah 
dalam kitab Al Muharrar Al Wajiz (3/335). 

26 HR Bukhari dalam kitab /lmu (61/62), dan Muslim dalam kitab Sifat-Sifat Orang 
Munafik (63, 64), keduanya dari Abdullah bin “Umar: dan Tirmidzi dalam kitab 
Tafsir Al Our'an (3119) dari Anas bin Malik. 
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Syu'aib berkata: Aku lalu mengabarkan hal itu kepada Abu 
Aliyah, dan ia berkata, “Demikianlah yang mereka 
katakan.” 


Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Hajjaj menceritakan kepada kami dari Syu'aib 
bin Habhab, ia berkata: Kami pernah bersama Anas, lalu 
kami datang membawa setalam atau senampan kurma basah. 
Ia berkata, “Makanlah, ya Abu Aliyah, karena ini dari pohon 
yang disebutkan Allah dalam Kitab-Nya, 42% JGA GS 
TAG Gi rata LAS a 'Allah telah membuat 
perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, 
akarnya teguh'. "908 

Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Hajjaj bin Minhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mahdi bin Maimun menceritakan kepada kami dari 
Syu'aib bin Habhab, ia berkata: Abu Aliyah sering datang ke 
rumahku. Pada suatu hari ia datang ke rumahku setelah shalat 
Subuh, lalu aku berangkat bersamanya ke rumah Anas bin 
Malik. Kami masuk rumah Anas bersamanya, lalu kami 
disuguhi setalam kurma basah. Anas berkata kepada Abu 
Aliyah, “Makanlah, ya Abu Aliyah, karena ini dari pohon 
yang disebutkan Allah dalam Kitab-Nya, í 75 GS Jl 
xi Per ZA 1 YG “Tidakkah kamu perhatikan 
bagaimana Allah telah membuat perumpamaan kalimat yang 


, ” 


baik seperti pohon yang baik’. 


207 Status hadits telah disebutkan. | 
* Lihat Al Mawardi menyebutkan dalam kitab An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/132), dan 
Ibnu Al Jauzi dalam kitab Zad Al Masir (4/358) 
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Ia berkata, “Pada waktu itu Anas membacanya Get Lb 
“dibalik?” | 
Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Thalg 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik menceritakan 
kepada kami dari As-Sudi, dari Murrah, dari Abdullah, 
dengan redaksi yang semisalnya.”' 


Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Ghaffar bin 
Qasim menceritakan kepada kami dari Jami bin Abu Rasyid, 
dari Murrah bin Syurahbil Al Hamdani, dari Masrug, tentang 
firman Allah, Peta 3S "Seperti pohon yang baik," ia 
berkata, “Itu adalah pohon kurma.” 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraga menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, KÍ 3” SSS 
"Seperti pohon yang baik," ia berkata, “Itu seperti pohon 
kurma.” 


Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Syababah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraga menceritakan 
kepada kami. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 


*? Ibnu “Athiyyah dalam kitab Al Muharrar Al Wajiz (3/335) 

910 Status hadits telah disebutkan, sebagaimana dalam kitab Bukhari dan Muslim. 
Ibnu “Athiyyah dalam kitab Al Muharrar Al Wajiz (3/335) dari Anas bin Malik, 
Ibnu Mas'ud, ibad, Mujahid, Qatadah, Dhihak, Ibnu Zaid. Ibnu Al Jauzi juga 

ai menyebutkannya dalam kitab Zad Al Masir (4/358). 

Ibid. 
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berkata: Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syibl menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, dengan redaksi yang semisalnya.”? 


20736. Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isra'il menceritakan 
kepada kami dari As-Sudi, dari Murrah, dari Abdullah, 


dengan redaksi yang semisalnya.”' 


20737. Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'la bin 
Asad menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain mengabarkan 
kepada kami dari Ikrimah, tentang firman Allah, LES 
xi “Seperti pohon yang baik,” ia berkata, “Itulah pohon 
kurma yang senantiasa memberi manfaat.” 


20738. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Mughra menceritakan kepada kami dari 
Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, tentang firman Allah, 3” 4S 
KA “Seperti pohon yang baik,” ia berkata, “Allah membuat 


perumpamaan orang mukmin seperti pohon kurma yang 
memberikan buahnya di setiap waktu.” 


20739. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 37 KS Kd LX YG 
Patah “Perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang 


“2 


2 Ibid. 

B Thid. 

214 Ibnu Abi Hatim menyebutkannya dalam tafsirnya (7/2243) 

"5 Dhahak menyebutkannya dalam tafsirnya (1/497), Ibnu “Athiyyah dalam kitab Al 
Muharrar Al Wajiz (3/335), Ibnu Al Jauzi dalam kitab Zad Al Masir (4/358). 
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baik.” Kami mengatakan: Bahwa maksudnya adalah pohon 
kurma.” 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Mu'ammir, dari Qatadah, tentang firman Allah, 37 KS 
23 “Seperti pohon yang baik,” ia berkata, “Mereka 
mendakwakan bahwa pohon tersebut adalah pohon 
kurma.”?!” 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 
berkomentar, tentang firman Allah, ge % Kiti 35 “Pohon 
itu memberikan buahnya pada setiap musim,” ia berkata, “Itu 


adalah pohon kurma.” 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ubai menceritakan kepadaku, ia 
berkata: A'masy menceritakan kepada kami dari Minhal bin 
Amr, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, KEM å Gis “Dan cabangnya menjulang ke 
langit,” ia berkata, “Itu adalah pohon kurma.””!” 


Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id bin 
Manshur menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid 
menceritakan kepada kami dari Asy-Syaibani, dari Ikrimah, 


19 


tentang firman Allah, g £ Aa 35 “Pohon itu 





“8 Ibnu Al Jauzi menyebutkan dalam kitab Zad Al Masir (4/358). 

“17 Abdurrazzag menyebutkannya dalam tafsirnya (2/244), dan Ibnu “Athiyyah 
dalam kitab Al Muharrar Al Wajiz (3/335). 

218 Ibnu Al Jauzi menyebutkan keduanya dalam kitab Zad Al Masir (4/358), dan 
Ibnu “Athiyyah dalam kitab Al Muharrar Al Wajiz (3/335). 

”8 Ibnu Abi Hatim menyebutkannya dalam tafsirnya (7/2243). 
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pohon 
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memberikan buahnya pada setiap musim,” ia berkata, “Itu 
adalah pohon kurma.””?? 

Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Mu'ammir, Syu'aib bin Habhab berkata dari Anas bin 
Malik, bahwa “Pohon yang baik” maksudnya adalah pohon 
kurma. 2! 


Ulama lain berpendapat bahwa maksudnya adalah sebuah 
di surga. Orang yang yang berpendapat demikian adalah 


sebagai berikut ini: 


20745. 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia berkata: Aku menemani 
Ibnu Umar ke Madinah, dan aku tidak mendengarkannya 
meriwayatkan dari Rasulullah SAW kecuali satu hadits. Ia 
berkata, “Kami bersama Nabi, lalu beliau datang membawa 
mayang kurma dan bersabda, ‘Di antara pohon itu ada 
sebuah pohon yang mirip dengan seorang muslim'. Aku 
ingin mengatakan bahwa itu adalah pohon kurma. Tetapi 
ternyata aku adalah yang paling kecil di antara kaum itu, 
sehingga aku diam.””2 


#20 Status hadits telah disebutkan. Abdurrazzag menyebutkannya dalam tafsirnya 
(2/244), dan Ibnu “Athiyyah dalam kitab Al Muharrar Al Wajiz (3/335). 

21 Ibnu Abi Hatim menyebutkannya dalam tafsirnya (7/2241), Al Mawardi dalam 
kitab An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/132), Ibnu “Athiyyah dalam kitab Al Muharrar 
Al Wajiz (3/335). 

922 Status hadits telah disebutkan. Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/358) dari 
Ibnu Abbas dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tancil (3/377). 
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Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling mendekati 
kebenaran dalam masalah ini adalah yang mengatakan bahwa 
maksudnya adalah pohon kurma, karena shahih-nya khabar dari 
Rasulullah SAW berikut ini: 


20746. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, ia berkata: Aku menemani 
Ibnu Umar ke Madinah, dan aku tidak mendengarkannya 
meriwayatkan dari Rasulullah SAW kecuali satu hadits. Ia 
berkata, “Kami pernah bersama Nabi, lalu beliau datang 
membawa mayang kurma dan bersabda, 'Di antara pohon itu 
ada sebuah pohon yang mirip dengan seorang muslim'. Aku 
ingin mengatakan bahwa itu adalah pohon kurma. Tetapi 
ternyata aku adalah yang paling kecil di antara kaum saat itu, 
sehingga aku diam.” 2 

20747... Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami, Sulaiman mengabarkan 
kepada kami dari Yusuf bin Sarj, dari seorang laki-laki, dari 
Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bertanya, “Apakah 
kalian tahu apa itu pohon yang baik?” Ibnu Umar berkata, 
“Aku ingin mengatakan bahwa itu adalah pohon kurma, 
namun  kedudukanku telah menghalangiku untuk 
mengatakannya.” Mereka lalu berkata, “Allah dan Rasul-Nya 
lebih tahu.” Rasulullah SAW kemudian bersabda, “Itu 
adalah pohon kurma.” 


"8 Status hadits telah disebutkan. Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/358) dari 
Ibnu Abbas dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/377). 
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” Ibid. 
*5 HR. Ahmad dalam musnadnya (2/12). 
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Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Dinar 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Umar, ia berkata: Pada 
suatu hari Rasulullah SAW bersabda kepada sahabat- 
sahabatnya, “Di antara pohon itu ada pohon yang tidak 
dibuang daunnya, seperti orang mukmin.” Ibnu Umar lalu 
berkata, “Orang-orang berpikir bahwa itu adalah pohon 
badui, sedangkan menurutku itu adalah pohon kurma. Namun 
aku malu mengatakannya. Akhirnya Rasulullah SAW 
bersabda, “Itu adalah pohon kurma.” 


Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ashim bin 
Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Aziz bin 
Muslim Al Oaslami menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Dinar menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Di antara pohon 
itu ada sebuah pohon yang daunnya tidak gugur, dan ia 
seperti orang mukmin. Beritahukan kepadaku apa itu?” Ibnu 
Umar lalu menyebutkan penjelasan yang serupa 
dengannya.» 

Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ashim bin 
Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Aziz bin 
Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Nafi menceritakan 
kepadaku dari Abdullah, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Beritahukan kepadaku sebuah pohon yang seperti 
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seorang muslim, ia. memberi makanannya setiap musim dan 
daunnya tidak dibuang. ” Terpikir olehku bahwa itu adalah 
pohon kurma, namun aku tidak suka berbicara saat di sana 
ada Abu Bakar dan Umar. Ketika mereka tidak kunjung 
menjawab, Rasulullah SAW pun bersabda, “Itu adalah 


pohon kurma. ””5 


20751. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Shabah menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il 
menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, dari Nafi, dari 
Ibnu Umar, dari Nabi SAW, dengan redaksi yang 


semisalnya.” 


Ahli tafsir berbeda pendapat tentang makna kata » dalam 
firman-Nya, gih gie Kg Gi å$ “Pohon itu memberikan buahnya 
pada setiap musim dengan seizin Tuhannya.” Sebagian berpendapat 
bahwa maknanya adalah, pohon itu memberikan buahnya pada setiap 
pagi dan petang. Orang yang berpendapat demikian adalah sebagai 
berikut: 

20752. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: A'masy menceritakan kepada kami dari Abu 
Zhabyan, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Kata ¿> bisa berarti 
pagi dan petang.” | 

20753. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ubaid menceritakan kepadaku, ia 


2 HR. Al Bukhari dalam kitab dalam Tafsir Al Our'an (4698) dan Muslim dalam 
kitab Sifat Orang-Orang Munafik (63, 64). 

927 Status hadits telah disebutkan tadi. 

° Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/133) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (4/359). 
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berkata: A'masy menceritakan kepada kami dari Abu 
Zhabyan, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, Ara 35 
bk ge K4 “Pohon itu memberikan buahnya pada setiap 
musim dengan seizin Tuhannya,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah pagi dan petang.” 2 

20754. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari A'masy, dari Abu Zhabyan, dari Ibnu 
Abbas, dengan redaksi yang semisalnya. 230 


20755. Muhammad bin Muhammad bin Amr menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Abu Adi menceritakan 
kepada kami dari Syu'bah, dari Sulaiman, dari Abu aa 
dari Ibnu Abbas, dengan redaksi yang semisalnya.” 


20756. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Thalg 
menceritakan kepada kami dari Za” “iddah, dari A'masy, dari 


Abu Zhabyan, dari Ibnu Abbas, dengan redaksi yang 
932 





semisalnya. 


20757. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali bin Ja'd 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu“bah menceritakan 
kepada kami dari A'masy, dari Abu Zhabyan, dari Jong 
Abbas, tentang firman Allah, (455 dik ge Kepa 
“Pohon itu memberikan buahnya pada setiap musim Pelat 


Ba 


99 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/13 dalam 
3), Ibnu Al J 
z Masir (4/359), Ibnu Athiyyah dalam kitab Al aan p Han STA a 


91 Thid. 
92 Ibid. 
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20758. 


20759. 


20760.” 


20761. 


33 Ibid. 

M Ibid. 

35 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2243), 

”6 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/133) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (4/359). 





seizin Tuhannya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah pagi dan 
petang.” 


Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik menceritakan 
kepada kami dari A'masy, dari Abu Zhabyan, dari Ibnu 
Abbas: e oih ge % GA 3$ “Pohon itu memberikan 
buahnya pada salop musim dengan seizin Tuhannya,” ia 


berkata, “Maksudnya adalah pagi dan petang.””* 


Muhammad bin Sa'id menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Affan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Kudainah 
berkata: Oabus menceritakan kepada dari ayahnya, dari 
Ibnu Abbas: Fa osb ae K Ar: 3$ “Pohon itu 
memberikan buahnya peda setiap musim na seizin 
Tuhannya,” ia berkata, “Maksudnya adalah, berdzikir kepada 
Allah setiap saat pada waktu malam dan siang.””5 


Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Affan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Kudainah 
menceritakan kepada kami, Oabus menceritakan kepada kami 
dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, åy 


| u osb ed GA “Pohon itu memberikan buahnya pada 


setiap musim dengan seizin Tuhannya,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah pagi dan petang.” 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin 


518 











20762. 


20763. 


20764. 


Tafsir Ath-Thabari 


Mughra menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, tentang ayat, C3 bdb ae lgi å% “Pohon itu 
memberikan buahnya pada setiap musim dengan seizin 
Tuhannya,” ia berkata, “Orang mukmin menaati Allah pada 


siang, waktu malam dan juga pada setiap waktu.” 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abu 
Ja'far menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Pa bin 
Anas, tentang firman Allah, Uo ob gne Í Gii Ar: G5 
“Pohon itu memberikan buahnya pada setiap musim 7. 
seizin Tuhannya,” ia berkata, “Amalannya naik pada awal 
siang dan akhir siang.” 

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Rabi bin 
Anas, tentang firman Allah, Tg gih aa KA GS 
“Pohon itu memberikan buahnya pada setiap musim Peka 
seizin Tuhannya,” ia berkata, “Amalannya naik pada awal 
siang dan akhir siang.” 

Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaidullah bin Sulaiman 
berkata: Aku mendengar Ban Pr berkomentar, tentang 
firman Allah, gS osb g ae K qí á 35 “Pohon itu 
memberikan buahnya ada setiap musim Ga seizin 
Tuhannya,” ia berkata, “Ia mengeluarkan buahnya pada 


5” Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/335). 


38 Ibid. 
239 Ibid 
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setiap waktu. Ini merupakan perumpamaan orang mukmin 
yang taat kepada Allah pada setiap saat serta pada waktu 
siang dan malam hari, serta pada musim hujan dan 


kemarau.” 


Ahli tafsir lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, pohon 


itu memberikan buahnya setiap enam bulan dari putik bunga hingga 
buahnya matang. Adapun orang yang berpendapat demikian adalah 
sebagai berikut ini: 


20765. 


20766. 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Tharig bin 
Abdurrahman, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Kata 7 berarti enam bulan.” 4! 


Ya'gub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aliyyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub mengabarkan 


“kepada kami, ia berkata: Ikrimah berkata, “Aku pernah 


ditanya tentang seseorang yang bersumpah untuk tidak 
berbuat demikian dan demikian, hingga o? ‘suatu waktu'.” 
Aku berkata, “Ada kalanya kata itu menunjukkan waktu yang 
diketahui, dan ada kalanya tidak diketahui. Di antara o? 
‘waktu’ yang tidak diketahui batas waktunya adalah firman 
Allah, (O; ye Im GE; ‘Dan sesungguhnya kamu akan 
mengetahui (kebenaran) berita Al Qur'an setelah beberapa 
waktu lagi'. (Qs. Shaad (38): 88) Juga o7 yang diketahui 
batas waktunya adalah seperti firman Allah, ge KGG AK 





%0 Ibid 


41 Ibnu Al Jauzi dalam kitab Zad Al Masir (4/359). 











20767. 


20768. 


20769. 


Tafsir Ath-Thabari 


4 . 
K5 odl, Pohon itu memberikan buahnya pada setiap musim 


, ” 


dengan seizin Tuhannya’. 


Ia berkata, “Yaitu jarak antara nakhlak yang baru berbunga 
hingga keluar buahnya adalah enam bulan.” 42 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki' 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Al 
Ashbahani, dari Ikrimah, ia berkata, “Kata ¿»7 berarti enam 
bulan.” 43 | 


Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id bin 
Manshur menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid 
menceritakan kepada kami dari Asy. Syaibani, dari Ikrimah, 
tentang firman Allah, (455 ob om S WI 35 “Pohon itu 
memberikan buahnya pada setiap musim dengan seizin 
Tuhannya,” ia berkata, “Pohon tersebut adalah pohon kurma, 


dan kata ¿7 berarti enam bulan.” 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Katsir bin 
Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja'far 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ikrimah menceritakan 
kepada kami tentang firman Allah, (455 pi gw Welas 
“Pohon itu memberikan buahnya pada setiap musim dengan 
seizin Tuhannya,” ia berkata, “Yaitu jarak waktu antara buah 


kurma berbunga hingga buahnya matang.” 


%2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2243), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/359), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/132). 


%3 Ibid 
M Ibid. 
*5 Ibid. 
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20770. 


20771. 


20772. 


20773. 





Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Qubaishah bin Uqbah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ikrimah 
berkata, “Kata gr berarti enam bulan.” “$ 


Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Qais menceritakan 
kepada kami, Thariq bin Abdurrahman menceritakan kepada 
kami dari Saʻid bin Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa ia pernah 
ditanya tentang seorang laki-laki yang bersumpah untuk tidak 
berbicara kepada saudaranya hingga ¿> ‘waktu’. Ibnu Abbas 
menjawab, “Kata ,, berarti enam bulan.” Kemudian ia 
menyebutkan bahwa jarak waktu pohon kurma berbunga 
hingga siap petik adalah enam bulan.”?”” 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki' 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 
kami dari Thang, dari Sa'id bin Jubair, tentang firman Allah, 
(5 ob ed Gizi G5 “Pohon itu memberikan buahnya 
pada setiap musim dengan seizin Tuhannya,” ia berkata, 
“Enam bulan.” 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 

. - e 213 -° 
dari Qatadah, tentang firman Allah, obb ge K GA 35 
(45 “Pohon itu memberikan buahnya pada setiap musim 
dengan seizin Tuhannya,” ia berkata, “Kata « berarti 


“46 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2243), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/359), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/132). 

%47 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/359). 

“48 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 411) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/359). 








20774. 


20775. 


Tafsir Ath-Thabari 


antara enam hingga tujuh bulan, dan ia bisa dimakan pada 


musim hujan dan kemarau.” 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, ia berkata: Hasan berkata, “Kata ¿»7 berarti enam 
hingga tujuh bulan.” i 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Abdurrahman bin Al Ashbahani, dari 
Ikrimah, ia berkata, “Kata o? berarti enam bulan.” °°! 


Ahli tafsir lain berpendapat bahwa kata cs di sini berarti satu 


tahun. Dan, yang berpendapat demikian adalah sebagai berikut: 


20776. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki' 
menceritakan kepada kami, Abi Makin menceritakan kepada 
kami dari Ikrimah, bahwa ia diberi pilihan antara memotong 
tangan budaknya dengan memenjarakannya selama y7. 
Umar bin Abdul Aziz lalu bertanya kepadaku, maka aku 
menjawab, “Jangan kaupotong tangannya.” Umar bin Abdul 
Aziz pun memenjarakannya selama satu tahun. Kemudian ia 
membaca firman Allah, vw & ASLI “Mereka harus 
memenjarakannya sampai sesuatu waktu. ” (Os. Yuusuf (12): 
35) Ia juga membaca firman Allah, (455 53k me a 8$ 


1 opre 


%9 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/359). 

950 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/244) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/359). 

5! Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2243) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/359). 
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“Pohon itu memberikan buahnya pada setiap musim dengan 
seizin Tuhannya.” Ia berkata, “Enam bulan.”””2 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki' 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar Al Hadzali 
menambahkan dari Ikrimah, ia berkata: Ibnu Abbas berkata: 
Kata Ye memiliki dua arti, yaitu waktu yang diketahui 
batasnya dan waktu yang tidak diketahui batasnya. Adapun 
waktu yang tidak diketahui batasnya, seperti dalam firman 


- Allah, Kay a Kang dn, “Dan sesungguhnya kamu akan 


20778. 


20779. 


mengetahui (kebenaran) berita Al Our'an setelah beberapa 
waktu lagi.” (Os. Shaad [38]: 88) Sedangkan waktu yang 
diketahui itu seperti firman Allah, (455 53k g X Welas 
“Pohon itu memberikan buahnya pada setiap musim dengan 
seizin Tuhannya.” 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 


“Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku 
bertanya kepada Hammad dan Al Hakam tentang seorang 
laki-laki yang bersumpah untuk tidak berbicara kepada orang 
lain hingga «-. Ia lalu berkata, “Kata ¿i> berarti satu 
tahun? .”954 ý ” 

Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia 


”82 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/335). 

33 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2243) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/359). 

*** Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/335). 








20780. 


20781. 


20782. 


Tafsir Ath-Thabari 


berkata: Warga' menceritakan kepada kami, Hasan bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Syababah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga' menceritakan 
kepada kami, Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syibl menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, çw- K “Pada 
setiap musim, ” ia berkata, “Pada setiap tahun.” P 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, ia berkata: pa Zaid berkata, 
tentang firman Allah, Ye F GE AE 55 35 “Pohon itu 
memberikan buahnya Dada setiap musim,” ia berkata, 
“Setiap tahun.”””6 


Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Salam menceritakan 
kepada kami dari Atha bin Sa'ib, dari seorang laki-laki di 
antara mereka, bahwa ia bertanya kepada Ibnu Abbas, “Aku 
bersumpah untuk tidak berbicara kepada seseorang E 
9. ” Ibnu Abbas lalu membaca firman Allah, FA Ar- ü$ 
ge “Pohon itu memberikan buahnya pada setiap musim.” 


Jadi, kata , berarti satu tahun.” 


Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ghasil 
menceritakan kepada kami dari Ikrimah, ia berkata: Aku 
diutus untuk menemui Umar bin Abdul Aziz, lalu ia berkata, 


955 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 411) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (3/132). 

956 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/359). 

957 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/359) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/377). 
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20783. 


“Wahai maula Ibnu Abbas, aku bersumpah untuk tidak 
melakukan ini dan itu hingga ye. Apa arti o7 yang kalian 
tahu?” Aku menjawab, “Ada Ka (waktu) yang tidak 
diketahui batasnya, dan ada yg yang diketahui batasnya. 
Adapun 7 yang tidak diketahui batasnya, seperti dalam 
firman AÍlah, OKE KI Ki a Ie ayi kaga 
“Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari masa, 
sedang dia ketika itu belum merupakan sesuatu yang dapat 
disebut'? (Os. Al Insaan (76J: 1) Sedangkan 2 yang 
diketahui batasnya itu seperti dalam firman Allah, üy 
E bh PE 4 GIE Pohon itu memberikan buahnya pada 
setiap musim dengan seizin Tuhannya'. Yaitu waktu antara 
satu tahun hingga tahun yang lain.” Umar bin Abdul Aziz 
berkata, “Kau benar, wahai maula Ibnu Abbas. Betapa bagus 
penjelasanmu!”?53 


Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Atha, ia berkata, “Seorang 
pelayan Ibnu Abbas datang dan berkata, “Aku bernadzar 
untuk tidak bicara kepada seseorang hingga «- Th Ibnu Abbas 
lalu membaca firman Allah, çn- $ Gi 8$ Pohon itu 
memberikan buahnya pada setiap musim dengan’. Jadi, kata 


0 berarti satu tahun.” 5? 
Ahli tafsir lain berpendapat bahwa kata ¿> di tempat ini 


berarti dua bulan. Adapun yang berpendapat demikian adalah sebagai 
berikut: 





' Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/3) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (5/24). As-Suyuthi menisbatkannya kepada Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsirnya. 

” Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/359). 
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20784. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Muslim Ath-Tha'ifi menceritakan kepada kami dari 
Ibrahim bin Maisarah, ia berkata, “Seorang laki-laki datang 
kepada Sa'id bin Musayyib dan berkata, “Aku bersumpah 
untuk tidak bicara kepada fulan hingga 2 Sa'id bin 
Musayyib lalu berkata, “Allah berfirman, gp SW 3; 
435 bib ‘Pohon itu memberikan buahnya pada setiap musim 
dengan seizin Tuhannya’. Pohon ini adalah pohon kurma, dan 
buahnya matang hanya dalam waktu dua bulan. Jadi, kata ņ⁄7 
berarti dua bulan.” | 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling benar menurutku 
adalah yang mengatakan bahwa maksud kata ¿»7 di tempat ini adalah 
pagi dan petang, serta setiap saat, karena Allah membuat buah yang 
dikeluarkan pohon ini pada setiap saat sebagai perumpamaan bagi 
perkataan dan perbuatan orang mukmin. Tidak diragukan lagi, orang 
mukmin itu amal shalih dan ucapannya diangkat kepada Allah pada 
setiap hari, bukan setiap tahun, atau setiap enam bulan, atau setiap dua 
bulan. Apabila demikian, maka perumpamaan tersebut tidak berbeda 
dengan yang diumpakan dari segi makna, sehingga telah jelaslah 
pendapat kami. 


Mungkin seseorang bertanya, “Kurma apa yang: memberikan 
buahnya setiap waktu di sepanjang musim panas dan semi?” 
Pertanyaan ini dijawab, “Pada musim hujan, yang dimakan adalah 
mayangnya. Sedangkan pada musim panas, yang dimakan adalah 


%0 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2243), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/359), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/133). Al Mawardi dan 
Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/277), dan tidak menisbatkannya. 
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kurma mentah, kurma mengkal, kurma basah, dan kurma kering. 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


20785. 


20786. 


20787. 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada PK dari 
Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, KG 3$ 
Ús ask Ie “Pohon itu memberikan buahnya pada Sa 
musim dengan seizin Tuhannya,” ia berkata, “Buahnya dapat 
dimakan pada musim hujan dan kemarau.” 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan Tea Tan 
dari Qatadah, tentang firman Allah, obh a TA ar 

Us “Pohon itu memberikan buahnya pada setiap musim 
dengan seizin Tuhannya, ” ia berkata, “Ia dapat dimakan pada 
musim hujan dan kemarau.””82 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin 
Abdullah bin Abu Ja'far menceritakan kepada kami dani 
ayahnya, dari Rabi bin Anas, tentang firman Allah, åy 
G3 ash a DA AE WILL “Pohon itu memberikan buahnya pada 
setiap musim dengan seizin Tuhannya.” Maksudnya, amal 
orang mukmin itu diangkat pada awal siang (pagi) dan akhir 
siang (petang). 
066 


“1 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/244) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(7/2243). 
%2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2243) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 


(4/9). 


?8 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/377). 


528 


Tafsir Ath-Thabari 


LEC NI Ra SS AS KI 


ye 
“Dan perumpamaan kalimat yang buruk seperti pohon yang 
buruk, yang telah dicabut dengan akar-akarnya dari 
permukaan bumi, tidak dapat tetap (tegak) sedikit pun.” 
(Os. Ibraahiim [14]: 26) 





Takwil firman Allah: o SEN Ii RS ant KI 
Y 2 A3 i Gi E sí ó 5 (Dan perumpamaan kalimat y yang hang 
seperti pohon yang buruk, yang telah dicabut dengan akar-akarnya 
dari permukaan bumi; tidak dapat tetap [tegak] sedikit pun) 


Abu Ja'far berkata: Allah mengumpamakan syirik kepada 
Allah, seperti kalimat yang buruk, seperti pohon yang buruk. 


Ahli tafsir berbeda pendapat tentang pohon itu, dan mayoritas 
berpendapat bahwa itu adalah pohon hanzhal. Dan, yang berpendapat 
demikian adalah sebagai berikut ini: 


20788. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Mu'awiyah 
bin Ourrah, ia berkata: Aku mendengar Anas bin Malik 
berkomentar tentang firman Allah, 37545 145 14K IK, 
Ata AS “Dan perumpamaan kalimat yang buruk seperti a 
yang buruk,” ia berkata, “Itu adalah pohon syaryan.” Aku 
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lalu bertanya, “Apa itu pohon syaryan?” Ia menjawab, 
“Hanzhal.” Mu'awiyah pun menyetujuinya.“ 


20789. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
-~ - berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Mu'awiyah bin 
Ourrah, ia berkata: Aku mendengar Anas bin Malik 
berkomentar, tentang firman Allah, 37555 Kas a% K3 
As “Dan perumpamaan kalimat yang buruk seperti pohon 

yang buruk,” ia berkata, “Itu adalah pohon hanzhal. 5 


20790. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 

| Haitsam menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Mu'awiyah bin Ourrah, dari 
Anas bin Malik, ia berkata, “Itu adalah pohon syaryan, yaitu 
pohon hanzhal. 6 


20791. Ahmad bin Manshur menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Nu'aim bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, dari A'masy, dari Hayyan bin Syu'bah, dari Anas bin 
Malik, tentang firman Allah, a YAN “Seperti pohon 
yang buruk,” ia berkata, “Itu adalah pohon syaryan.” Aku 
lalu bertanya kepada Anas, “Apa itu pohon syaryan?” Ia 
menjawab, “Pohon hanzhal. 2°87 





*”* Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/360). 

“8 At-Tirmidzi meriwayatkan dua hadits ini dari Nabi SAW dalam Tafsir Al Qur'an 
(3119), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/360), Ibnu Katsir dalam tafsirnya 

a (8/198), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/336). 
Ibid. 

%7 At-Tirmidzi meriwayatkan hadits-hadits ini dari Nabi SAW dalam Tafsir Al 
Qur`an (3119), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/360), Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (8/198), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/336). 











20792. 


20793. 


20794. 


20795. 


20796. 


368 Ibid. 
269 Ibid. 
” Thid. 
M Ibid 
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Ya'qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aliyyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Aku keluar bersama Abu Aliyah 
menuju tempat Ali, lalu kami tiba di sana. Ia berkomentar 
tentang firman Allah, 44X 37x ab aK $445 “Dan 
perumpamaan kalimat yang buruk sepert p yang 


buruk,” ia berkata, “Itu adalah pohon hanzhal.” ° 


Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami dari Syu'aib bin Habhab, 
dari Anas, dengan redaksi yang semisalnya.”? 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Adam Al 
Asgalani menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Iyas 
menceritakan kepada kami dari Anas bin Malik, ia berkata, 
“Pohon yang buruk adalah pohon syaryan.” Aku lalu 
bertanya, “Apa itu pohon syaryan?” Ia menjawab, “Pohon 
hanzhal.” °” 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
menceritakan kepada kami dari Syu'aib, dari Anas, ia 
berkata, “Itu adalah pohon hanzhal.” °”. 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahdi bin Maimun 
menceritakan kepada kami dari Syu'aib, ia berkata: Anas 
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berkomentar, tentang firman Allah, 37555 145 48 35 
Aas “Dan perumpamaan kalimat yang buruk seperi na 
yang buruk,” ia berkata, “Itu adalah pohon hanzhal. 
Tidakkah kalian lihat bagaimana angin menerbangkannya ke 


kanan dan ke kiri?””” 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, Ka jam “Seperti pohon yang 
buruk,” bahwa maksudnya adalah hanzhalah. °” 


Ahli tafsir lain berpendapat bahwa pohon ini tidak diciptakan di 
bumi. Dan, yang berpendapat demikian ini adalah berikut ini: 


20798. 


Al Hasan bin Muhammad Az-Za'farani menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Affan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Kudainah menceritakan kepada kami, Oabus 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman Allah, ya SEX KAS NS KAS KI, 
3 13 ya HL ay) 9» “Dan perumpamaan A yang 
buruk seperti pohon yang buruk, yang telah dicabut dengan 
akar-akarnya dari permukaan bumi; tidak dapat tetap 
(tegak) sedikit pun, ”, ia berkata, “Ini adalah perumpamaan 
yang dibuat Allah, namun Allah tidak menciptakan pohon ini 
di atas bumi.” "74 


Diriwayatkan, sebuah khabar dari Rasulullah mengenai 


kebenaran pendapat, bahwa maksudnya adalah hanzhalah. Jika 


7 Ibid. 
3 Ibid. 
"4 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2244). 





Tafsir Ath-Thabari 





khabar ini benar, maka tidak boleh ada pendapat lain. Jika tidak, maka 
pohon tersebut adalah pohon dengan sifat-sifat yang dilekatkan Allah 
padanya itu. Khabar tersebut adalah: 


20799. Siwar bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami dari Syu'aib bin Habhab, dari 
Anas bin Malik, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Maksud 
firman Allah, ASI Sy AES 3 KS KIS 
A5 La Gi G “Dan perumpamaan kalimat yang buruk seperti 
pohon yang buruk, yang telah dicabut dengan akar-akarnya 
dari permukaan bumi; tidak dapat tetap (tegak) sedikit pun,” 
adalah pohon hanzhalah.””? Syu'aib berkata, “Aku 
memberitahukan hal itu kepada Abu Aliyah, lalu ia berkata, 


“Memang demikianlah pendapat mereka”.” 


Firman-Nya: Kl ó 3 Da Eia ií \ “Yang telah dicabut dengan 
akar-akarnya dari permukaan bumi. ” Ia berkata, “Kata Ba artinya 
dicabut. Kalimat 4%5f berarti aku mencabut akarnya.” Pendapat kami 
ini sejalan dengan pendapat ahli takwil, dan yang berpendapat 


demikian adalah sebagai berikut ini: 

20800. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 35 e SE 
ce! “Yang telah dicabut dengan akar-akarnya dari 


75 HR. At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur`an (3119) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/360). 
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permukaan bumi,” ia berkata, “Ia dicabut dari permukaan 
bumi.”976 


Tentang firman Allah, Po Wi C “Tidak dapat tetap (tegak) 
sedikit pun,” ia berkata, “Pohon ini tidak memiliki keteguhan 
dan akar di tanah untuk teguh dan berdiri. Pohon yang disifati 
Allah sedemikian rupa ini dijadikan sebagai perumpamaan 
bagi kekafiran dan kemusyrikan orang kafir. Maksudnya, 
kekafiran dan amal perbuatan orang kafir yang berupa 
maksiat kepada Allah, tidak punya keteguhan dan tidak ada 
tempat naik di langit, karena amalannya sama sekali tidak 
naik kepada Allah.” 


Pendapat kami ini sejalan dengan pendapat ahli takwil, dan 


yang berpendapat demikian adalah sebagai berikut ini: 


20801. 


Muhammad bin Sa'id menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 


Nae 


kepada kami dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, J2) 
Peg a KS jum Ka Ka “Dan 
perumpamaan kalimat yang buruk seperti pohon yang buruk, 
yang telah dicabut dengan akar-akarnya dari permukaan 
bumi, tidak dapat tetap (tegak) sedikit pun,” ia berkata, 
“Allah membuat perumpamaan tentang orang kafir seperti 
pohon buruk yang dicabut dari permukaan bumi: tidak dapat 
tegak sedikit pun. Maksudnya, orang kafir amalnya tidak 
diterima dan tidak bisa naik kepada Allah. Ia tidak memiliki 


“8 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/245), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2244), 
dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/361). 











20802. 


20803. 


Tafsir Ath-Thabari 


akar di bumi dan tidak punya cabang di langit. Maksudnya, ia 
tidak memiliki amal shalih di dunia dan di akhirat.” 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan pe kami 
dari Qatadah, tentang f firman Allah, KIS Ia KI 
2 35 va Gu si GP o Sa ik “Dan perumpamaan 
kalimat yang buruk seperti pohon yang buruk, yang telah 
dicabut dengan akar-akarnya dari permukaan bumi, tidak 
dapat tetap (tegak) sedikit pun,” ia berkata, “Ada seorang 
laki-laki bertemu dengan seorang ulama, lalu orang itu 
berkata, “Apa pendapatmu tentang makna kalimat yang 
buruk?” Ia menjawab, “Aku tidak melihat tempat mengakar di 
bumi dan tidak pula tempat naik di langit. Ja terus menempel 
di leher si empunya hingga Hari Kiamat?.””" 


Yazid menceritakan kepada kami, Sa“id menceritakan kepada 
kami dari Oatadah, dari Abu Aliyah, bahwa ada seorang laki- 
laki yang pakaiannya diterpa angin, lalu ia melaknat angit. 
Rasulullah SAW pun bersabda, 45 5: ¿y ur RAR wp GAY 
Ye Le 5 aa pe stä 5 “Janganlah kalian melaknat 
angin, karena ia diperintahkan. Barangsiapa melaknat 
sesuatu yang tidak pantas dilaknat, maka laknat itu kembali 


kepada pengucapnya. #913 





ST Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2242) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/360). 

93 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/26), dan tidak menisbatkannya kepada 
siapa pun. 

9 HR. Abu Daud dalam kitab Adab (4908) dan Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al 
Kabir (12/160, no. 12757). 
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20804. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 


20805. 


20806. 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dan Rabi bin 
Anas, tentang firman Allah, jam Ki 38 jli 
AS “Dan perumpamaan kalimat yang buruk: seperti pohon 
yang buruk,” ia berkata, “Orang kafir ini tidak memiliki amal 
di bumi dan sebutan yang baik di langit.” 


Tentang firman Allah, si GP ua LE “Yang telah 
dicabut dengan akar-akarnya dari permukaan bumi,” ia 
berkata, “Amalnya tidak naik ke langit dan tidak dapat tegak 
di bumi.” Lalu ada yang bertanya, “Di mana amal-amal 
mereka?” Rabi bin Anas menjawab, “Mereka memikul dosa- 
dosa mereka di atas punggung mereka.” 


Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Fudhail bin 
Marzug menceritakan kepada kami dari ya Al Aufi, 
tentang firman Allah, 4 SEN RAS an KS, 
2 25 La Gi v si ap @» “Dan perumpamaan kalimat yang 
buruk seperti pohon yang buruk, yang telah dicabut dengan 
akar-akarnya dari permukaan bumi; tidak dapat tetap 
(tegak) sedikit pun,” ia berkata, “Itu adalah perumpamaan 
orang kafir yang ucapan baik dan amal shalihnya tidak naik 
ke langit.”?8! 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 


”0 Lihat Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/336) dan Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (4/360) dari Ibnu Abbas. 

“1 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/360) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/336). 
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20808. 
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Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Firman Allah: 445 ak Ja "Dan 
perumpamaan kalimat yang buruk’, maksudnya adalah 
syirik. Firman Allah, Fan jam 'Seperti pohon yang 
buruk, maksudnya adalah orang kafir. Firman Allah, ¿a Éz 
2 Be » Gu si 9» Yang telah dicabut dengan: A 
akarnya dari permukaan bumi; tidak dapat tetap (tegak) 
sedikit pun’, maksudnya adalah syirik itu tidak memiliki dasar 
dan argumen yang bisa dipegang oleh orang kafir, dan Allah 
tidak menerima suatu amal yang disertai dengan perbuatan 
syirik”??? 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abu 
Ja'far menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Rabi, 
tentang firman Allah, 34 5 Kas g% Ji, “Dan 
perumpamaan kalimat yang buruk seperti sja yang 
buruk,” ia berkata, “Perumpamaan orang kafir itu seperti 
pohon yang buruk. Ucapan dan amalnya tidak memiliki akar 
dan cabang. Ucapan dan perbuatannya tidak bisa teguh di 
bumi dan tidak bisa naik ke langit.””" 


Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, “Allah mengumpamakan orang kafir 
dengan pohon yang buruk, yang dicabut dengan akar-akarnya 
dari permukaan bumi, tidak dapat tegak sedikit pun. 





982 
Ibid. 

983 Lihat Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/336) dan Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (4/360) dari Ibnu Abbas. 
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Maksudnya, ia tidak memiliki akar dan cabang, tidak punya 
buah, dan tidak punya manfaat. Seperti itulah orang kafir, 
berbuat dan berkata baik, tetapi Allah tidak menjadikannya 
berkah dan bermanfaat.” °% 


HA aa AA YA cg 
Ora Lita Is AN 


“Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman 
dengan ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia 
dan di akhirat; dan Allah menyesatkan orang-orang yang 

zhalim dan memperbuat apa yang Dia kehendaki.” 
(Os. Ibraahiim (141: 27) 


- 


Soy firman Allah: sa Jabir Ali an LG 
OAT Ia Dia LS TAS FM (Allah 
meneguhkan [iman] orang-orang yang beriman dengan ucapan 
yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat; dan Allah 


menyesatkan orang-orang yang zhalim dan memperbuat apa yang 
Dia kehendaki) 


Abu Ja'far berkata: Maksud firman Allah, ami 2% Sa 


La 


Iyuls “Allah meneguhkan orang-orang yang beriman,” adalah, Allah 
merealisasikan amal dan iman mereka dengan ucapan yang benar. 


28 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/360) dari Ibnu Abbas. 


(533 | 
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Maksud firman Allah, SAN Ja “Dengan ucapan yang 
teguh,” adalah, dengan ucapan yang benar, yaitu kesaksian bahwa 
tiada tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah. 


Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang firman Allah, 3 pan) å 
ce | 
GM “Dalam kehidupan di dunia.” 


Sebagian ulama berpendapat bahwa maksudnya adalah, Allah 
meneguhkan mereka sewaktu di alam kubur sebelum Hari Kiamat. 
Dan, yang berpendapat demikian adalah sebagai berikut ini: 


20809. Abu Sa'ib Salam bin Junadah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari 
A'masy, dari Sa'd bin Ubaidah, dari Al Barra' bin Azib, 
tentang firman Allah, SAN JA Ia Giat TE 
Ga An “Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang 
beriman dengan ucapan yang teguh itu dalam kehidupan 
dunia,” ia berkata, “Peneguhan di kehidupan dunia adalah, 
dua malaikat mendatanginya di alam kubur, lalu dua malaikat 
itu bertanya, 'Siapa Tuhanmu?' Orang mukmin itu menjawab, 
'Tuhanku Allah'. Dua malaikat itu bertanya, 'Apa agamamu”' 
Ia menjawab, 'Agamaku Islam'. Dua malaikat itu bertanya, 
'Siapa nabimu?' Ia menjawab, 'Nabiku Muhammad SAW. 
Itulah peneguhan di kehidupan dunia.””85 


20810. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami dari A'masy, dari Sa'd bin 


285 Al Bukhari dan Muslim meriwayatkan sebuah hadits yang semakna dengan 
hadits ini. Riwayat Al Bukhari terdapat dalam kitab Tafsir Al Qur`an (4699), dan 
riwayat Muslim terdapat dalam kitab Surga dan Gambaran Kenikmatannya (73). 
Atsar ini disebutkan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/361) dan Al Baghawi 
dalam Ma'alim At-Tanzil (3/378). 
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20811. 


20812. 


2 Ibid. 





aaa dari Al Barra' bin Azib, tentang makna yang 
serupa.” 


Abdullah bin Ishaq An-Naqid Al Wasithi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Wahb bin Jarir menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari 
Alqamah bin Mirtsad, dari Sa'd bin Ubaidah, dari Al Barra' 
bin Azib, ia berkata: Nabi SAW menyebut orang mukmin 
dan orang kafir, lalu beliau bersabda, 


Ai LG: S3 WI e EFA RER PAES) 


25135 Ga pt aa IL pa Ma sai 


“Orang mukmin apabila ditanya di dalam kuburnya, maka ia 
menjawab, "Tuhanku adalah Allah'. Itulah maksud firman 
Allah, 'Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman 


~ dengan ucapan yang teguh itu dalam kehidupan dunia dan 


akhirat.” 8! 


Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hisyam bin Abdul Malik menceritakan kepada kami, 
Suwaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Algamah bin 
Martsad menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Sa'd bin Ubaidah dari Al Barra' bin Azib, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, 


”7 HR Muslim dalam kitab Surga dan Gambaran Kenikmatannya (13), serta Al 
Bukhari dalam kitab Tafsir Al Qur'an (4699). Lafazh hadits miliknya. 
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sessi NS LE 20,1 on? Pa EN AN ANA SE PE 
Ká Op a NBL 133 pa Ja 81 an 
LAST Jt an Lt : KAN LI AN Jiya) 
VES 3 Calls 
“Orang mukmin itu apabila ditanya di kubur maka ia 
bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah, dan Muhammad 
adalah utusan Allah. Itulah maksud Fir'aun Allah, 'Allah 


meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan 


ucapan yang teguh itu dalam kehidupan dunia dan akhirat’. ” 
988 


Husain bin Salmah bin Abu Kabsyah dan Muhammad bin 
Ma'mar Al Bahrani menceritakan kepada kami, lafazh hadits 
adalah milik Ibnu Abu Kabsyah, keduanya berkata: Abu 
Amir Abdul Malik bin Amr menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abbad bin Radyid menceritakan kepada kami dari 
Daud bin Abu Hindun, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id, ia 
berkata: Kami pernah bersama Rasulullah SAW menshalati 
jenazah, lalu beliau bersabda, 


- A o 2r 4 - o m 
3 aa OCI KE WM a AE EN oih o LAS GA 
z ana l a lo pE a A Lte - . 0 9r 
la $ J u Ja 255 oi oa SI A A 
- Ane cek PE be abu ASN og ENG Ba LST 
dana Yang AI DV Of aga JG Ea OS Op JAN 


MAT EEA A jod aker gabs AE 


pe) sa aj mika Kp sa Si . Ag OLS Vorea ola 


OE PEN E b aae PAT a ea AN UAN TOOLS 
Da di op ea CET SL ÉD e U DAS Y Ola lia "Jas 





988 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab Tafsir Al Qur'an (4699), 


| Muslim dalam kitab Surga dan Gambaran Kenikmatannya (73), Abu Daud 
| dalam kitab Sunnah (4750), dan Ibnu Majah dalam kitab Zuhud (4269). 
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PE A 2,207 Ki ... a AE SEN A E A 

D Ja al Gag yg a d OG U ie o AD y 
3.3 2r — a 9 5 l Pe sa, 
Jy ú a Jus BI BEN UK 3 aa mam KU 


I BK I5 es Y A IGS Gu dah yh ia 
Su OS Ga i JGS LA Tg Bn 
É DT i S a af An op oie S AN 
BA E ab E GA Bet UU bt I aa a 


PP 
” 


2... 


Pa Pn i 4 8, S Ai 5 7 P AREST Aoh Ê. LLAS 
PRA Pa AI Co AI Sip) Jas ISS Sie Jan Y Ga 


ai Ian SAT 5 CA salt 9 sya yA tea catat 

KE Ja Lai 
“Wahai manusia, sesungguhnya umat ini diuji di kuburnya. 
` Apabila seseorang dimakamkan dan sahabat-sahabatnya 
telah meninggalkannya, maka malaikat mendatanginya 
dengan membawa palu, lalu ia mendudukkannya. Malaikat 
itu bertanya kepadanya, “Apa pendapatmu tentang orang ini 
(Nabi Muhammad)?’ Jika ia beriman maka ia berkata, ‘Aku 
bersaksi tiada tuhan selain Allah Yang Maha Esa, tiada 
sekutu bagi-Nya, dan Muhammad adalah hamba-Nya serta 
utusan-Nya'. Malaikat itu lalu berkata kepadanya, “Engkau 
benar’. Lalu dibukakan untuknya pintu ke neraka dan 
dikatakan, Inilah tempatmu seandainya kamu kufur kepada 
Tuhanmu. Tetapi karena engkau beriman kepada-Nya, maka 
Allah menggantimu dengan yang ini’. Kemudian dibukakan 
untuknya pintu ke surga. Lalu orang itu hendak pergi ke 
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surga, namun dikatakan kepadanya, “Diamlah!' Kemudian ia 
diberi keluasan dalam kuburnya. 


Adapun orang kafir atau munafik, bila kepadanya dikatakan, 
Apa pendapatmu tentang orang ini?’ maka ia menjwab, 
“Aku tidak tahu’. Lalu dikatakan kepadanya, ‘Kamu tidak 
tahu, tidak berusaha tahu, dan tidak mencari tahu’. 
Kemudian dibukakan baginya pintu ke surga, dan dikatakan 
kepadanya, “Ini adalah tempatmu seandainya engkau 
beriman kepada Tuhanmu. Tetapi, karena engkau kufur, 
maka Allah menggantimu dengan yang ini’. Kemudian 
dibukakan untuknya pintu ke neraka. Malaikat itu lalu 
memukulnya dengan palu, dengan pukulan yang suaranya 
bisa didengar oleh semua makhluk Allah, kecuali jin dan 
manusia.” Sebagian sahabat beliau lalu bertanya, “Ya 
Rasulullah, tidak seorang pun di antara kami yang bila di 
depannya ada malaikat berdiri dengan membawa palu, maka 
ia pasti gemetar?” Rasulullah SAW lalu membaca ayat, 
“Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman 
dengan ucapan yang teguh itu dalam kehidupan dunia dan 
akhirat, dan Allah menyesatkan orang-orang yang zhalim 


serta memperbuat apa yang Dia kehendaki.” 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Bakar bin Ayyash menceritakan kepada kami dari A'masy, 
dari Minhal, dari Zadzan, dari Al Barra', bahwa Rasulullah 
SAW bersabda —pembicaraan saat itu tentang dicabutnya 
roh orang mukmin—, 


2? HR Muslim dalam kitab Surga dan Gambaran Kenikmatannya (67, 70), Ibnu 
Majah dalam kitab Zuhud (4268), dan Ahmad dalam musnadnya (3/346). 
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“Lalu rohnya dikembalikan ke jasadnya. Dua malaikat 
mendatanginya dan mendudukkannya di kuburnya. Keduanya 
bertanya, ‘Siapa Tuhanmu?” Ia menjawab, “Tuhanku Allah'. 
Keduanya bertanya, “Apa agamamu?’ Ia menjawab, 
“Agamaku Islam’. Keduanya bertanya kepadanya, ‘Siapa 
laki-laki yang diutus di tengah kalian itu?’ Ia menjawab, 
Dia Utusan Allah. Keduanya bertanya, 'Apa yang 
“membuatmu tahu?’ Ia menjawab, “Aku membaca Kitab Allah 
lalu beriman kepadanya dan membenarkannya'. Allah lalu 
berseru dari langit, '"Hamba-Ku benar'.” Beliau bersabda, 
“Itulah makna firman Allah, “Allah meneguhkan (iman) 


orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh itu 
» 990 


, 


dalam kehidupan dunia dan di akhirat’. 


20815. Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami, ia berkata: A'masy 
menceritakan kepada kami dari Al Minhal, dari Zadzan, dari 
Al Barra', dari Nabi SAW, dengan redaksi yang serupa.” 


0 HR Muslim dalam kitab Surga dan Gambaran Kenikmatannya (70) dengan 
hadits senada. 

991 Status hadits telah disebutkan. Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/361) 
dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (8/199). 
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Humaid dan Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari 
A'masy, dari Minhal, dari Zadzan, dari Al Barra', dari Nabi 


SAW, dengan redaksi yang serupa.” 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Namir menceritakan kepada kami, ia berkata: A'masy 
menceritakan kepada kami, Minhal bin Amr menceritakan 
kepada kami dari Zadzan, dari Al Barra', dari Nabi SAW, 


dengan redaksi yang serupa. 93 


Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
bin Basyir menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Qais menceritakan kepada kami dari Yunus bin Khabbab, 
dari Zadzan, dari Al Barra' bin Azib, dari Nabi SAW, dengan 
redaksi yang serupa. 4 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Said bin Manshur menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Mahdi bin Maimun menceritakan kepada 
kami, seluruhnya dari Yunus bin Khabbab, dari Al Minhal 
bin Amr, dari Zadzan, dari Al Barra' bin Azib, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda —pembicaraan saat itu seputar 
dicabutnya roh orang mukmin—, 
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“Lalu malaikat mendatanginya di kuburnya dan bertanya, 
Siapa Tuhanmu, apa agamamu, dan siapa nabimu?’ Ia 
menjawab, “Tuhanku Allah, agamaku Islam, dan nabiku 
Muhammad SAW’. Malaikat itu lalu menggertaknya dan 
berkata, "Siapa Tuhanmu dan apa agamamu’? Itulah fitnah 
terakhir yang dihadapankan kepada seorang mukmin. Itulah 


. saat Allah berfirman, “Allah meneguhkan (iman) orang- 


orang yang beriman dengan ucapan yang teguh itu dalam 
kehidupan dunia dan di akhirat’. Lalu ia menjawab, 
Tuhanku Allah, agamaku Islam, dan nabiku Muhammad 
SAW’. Lalu dikatakan kepadanya, ‘Kau benar’. Lafazh hadits 
milik Muhammad bin Abdul A'la. 5 


Muhammad bin Khalaf Al Asgalani menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Adam menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami 
dari Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, dari Abu 
Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW membaca firman 
Allah, A5 GAM sell 9 sa JA Ian an 


”5 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Surga dan Gambaran Kenikmatannya 
(73). 





“ 
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35551 “Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang 
beriman dengan ucapan yang teguh itu dalam kehidupan 
dunia dan di akhirat'” Beliau lalu bersabda, 


E a Jah i GU LA 5 AI 3 Jl 35 
ND kep AE 6 daa Io Ke 5 Di 
dan Ala, eie Se i Jug eig D 


oo. 


“Itulah ketika dikatakan di dalam kubur, ‘Siapa Tuhanmu 
dan apa agamamu? Ia menjawab, “Tuhanku Allah, agamaku 
Islam, dan nabiku Muhammad SAW. Ia datang membawa 
keterangan-keterangan yang nyata dari sisi Allah, lalu aku 
beriman kepadanya dan membenarkannya!' Kemudian 
dikatakan kepadanya, “Kau benar! Dengannya kamu hidup, 
dengannya kamu mati, dan dengannya kamu 
dibangkitkan’. TN 


Mujahid bin Yunus dan Hasan bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Keduanya berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Amr 
menceritakan kepada kami dari Abu Salamah, dari Abu 
Hurairah, ia berkata, “Sesungguhnya mayit itu benar-benar 
mendengar derap sandal mereka ketika mereka pergi 
meninggalkannya. Jika ia seorang mukmin, maka pahala 
shalat ada si sisi kepalanya, pahala zakat ada di sisi 
kanannya, pahala puasa ada di sisi kirinya, dan pahala amal 





96 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 411), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(5/33), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (8/207). 
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kebajikan berupa sedekah, silaturrahim, kebaikan umum, dan 
kebaikan kepada manusia, ada di kakinya. Lalu ia didatangi 
dari arah kepalanya, maka pahala shalat berkata, “Tidak ada 
celah masuk dari arahku!” Lalu ia didatangi dari arah 
kanannya, maka pahala zakat berkata, “Tidak ada celah 
masuk dari arahku!” Lalu ia didatangi dari arah kirinya, maka 
pahala berkata, “Tidak ada celah masuk dari arahku!” Lalu ia 
didatangi dari kedua kakinya, maka pahala amal kebaikan 
berupa sedekah, silaturrahim, kebaikan umum, dan kebaikan 
kepada manusia, berkata, “Tidak ada celah masuk dari 
arahku!” Lalu dikatakan kepadanya, “Duduklah!” Ia pun 
duduk. Matahari telah bergeser dan mendekati terbenam. 
Lalu dikatakan kepadanya, “Beritahu kami tentang apa yang 
kami tanyakan kepadamu!” Ia lalu berkata, “Biarkan aku 
shalat dulu!” Ia berkata, “Kau akan lakukan nanti. Beritahu 
kami tentang apa yang kami tanyakan kepadamu'. Ia berkata, 
“Apa yang kalian tanyakan?” Dikatakan, “Apa pendapatmu 
tentang seorang lelaki yang ada di antara kalian ini? Apa 
yang kaukatakan tentangnya, dan apa kesaksianmu 
terhadapnya?” Ia berkata, “Apakah Muhammad?” Dikatakan, 
“Ya”. Ia menjawab, “Aku bersaksi bahwa dia adalah utusan 
Allah, dan ia datang dengan membawa keterangan- 
keterangan yang nyata dari sisi Allah, maka kami 
membenarkannya’. Lalu dikatakan kepadanya, “Dengannya 
kamu hidup, dengannya kamu mati, dan dengannya kamu 
dibangkitkan, insya Allah. 

Kuburnya pun diluaskan sebanyak tujuh puluh hasta, dan 
diterangi. Kemudian dibukakan baginya pintu ke surga, dan 
dikatakan kepadanya, “Lihatlah apa yang telah disiapkan 
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Allah untukmu di dalamnya!” Ia pun menjadi tambah 
berhasrat dan bahagia. Kemudian dibukakan baginya pintu 
neraka, dan dikatakan kepadanya, “Lihatlah apa yang 
disediakan Allah bagimu seandainya kamu bermaksiat 
kepada-Nya!” Ja pun tambah berhasrat dan bahagia. 
Kemudian aromanya dijadikan wangi. Saat itu ia menjadi 
sebuah burung hijau yang hinggap di pohon surga, sementara 
jasadnya dikembalikan ke tempat asalnya, yaitu tanah. 


Itulah maksud firman Allah, SAM JA ex Li ai LE 
Los PERE e D a . ki 

AI 3 Ga Teh) ġà “Allah meneguhkan (iman) orang- 

orang yang beriman dengan ucapan yang teguh itu dalam 


kehidupan dunia dan di akhirat’. sd, 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Oathn menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mas'udi menceritakan kepada kami dari Abdullah bin 
Makharig, dari ayahnya, dari Abdullah, ia berkata, “Seorang 
mukmin apabila telah meninggal, maka ia didudukkan di 
dalam kuburnya, lalu dikatakan kepadanya, “Siapa Tuhanmu, 
apa agamamu, dan siapa nabimu? Allah lalu 
meneguhkannya, sehingga ia menjawab, “Tuhanku Allah, 
agamaku Islam, dan nabiku Muhammad.” 


sher ci 2 for 


Abdullah lalu membaca firman Allah, 151 Gal al Six 


GAN A 3 SAN YAI, Allah meneguhkan (iman) orang- 


orang yang beriman dengan ucapan yang teguh itu dalam 


kehidupan dunia. n32% 





97 HR Abdurrazzaq dalam Al Mushnaf (3/567, 658, no. 6703), dan Ibnu Abi 
Syaibah (3/258, 259). Ibnu Katsir dalam tafsirnya (8/208, 209). 
98 HR. Ahmad dalam musnadnya (3/346). 
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Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Khalid 
Al Qurasyi menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari 
ayahnya, Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Khaitsamah, 
dari Al Barra', tentang firman Allah, 1241: Ll 2 AA 
Ga An 8 ca Ja “Allah meneguhkan (iman) orang- 
orang yang beriman dengan ucapan yang teguh itu dalam 
kehidupan dunia,” ia berkata, “Itulah adzab kubur.”?”” 


Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Affan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu" bah menceritakan 
kepada kami dari Alqamah bin Mirtsad, dari Sa'd bin 
Ubaidah, dari Al Barra', dari Nabi SAW, tentang firman 
Allah, SH Ny 9 saat SAN An Gi at 2 
Peni “Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang 


beriman dengan ucapan yang teguh itu dalam kehidupan 


dunia dan di akhirat.” Syu'bah berkata, “Ada sesuatu yang 
tidak kuhafal.” Maksudnya adalah di dalam kubur.'00 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, SA 9 dat JL Wae Sian 
Lab af í 23 Ae “Allah meneguhkan (iman) 


orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh itu 


? Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/361), dari Thawus dan Qatadah, serta 
Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/378) tanpa sanad. 
1000 Status hadits telah dijelaskan. Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
3/337). 
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dalam kehidupan dunia dan di akhirat; dan Allah 
menyesatkan orang-orang yang zhalim,” ia berkata, 
“Seorang mukmin apabila menghadapi sakaratul maut, maka 
para malaikat menyaksikannya, mengucapkan salam 
kepadanya, dan memberinya kabar gembira tentang surga. 
Apabila ia telah mati, maka para malaikat itu mengiringi 
jenazahnya, kemudian menshalatinya bersama orang-orang. 
Apabila ia telah dimakamkan, maka ia didudukkan di dalam 
kuburnya, lalu dikatakan kepadanya, “Siapa Tuhanmu?’ Ia 
menjawab, “Tuhanku Allah’. Lalu dikatakan kepadanya, 
“Siapa rasulmu?” Ia menjawab, ‘Muhammad’. Dikatakan 
kepadanya, “Bagaimana syahadatmu?' Ia menjawab, ‘Aku 
bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah, dan Muhammad 
adalah utusan Allah”. Kuburnya pun diluaskan sejauh 


matanya memandang. 221901 


Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: 
Aku mendengar Ibnu Thawud mengabarkan dari ayahnya, ia 
berkata: Aku tidak mengetahuinya selain ia berkata, “Itulah 
fitnah kubur yang dijelaskan dalam firman-Nya, if 4% 
cal Ja L bala ON “Allah meneguhkan (iman) orang- 
orang yang beriman dengan ucapan yang teguh’. Ta 


Ibnu Hamaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Ala’ bin Musayyib, dan 
EER saf 2 
A 


ayahnya, tentang firman Allah, J Mn Ia LA 
SI 35 US HS ga “Allah meneguhkan Aman) 





1001 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2245). 
1002 Tonu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/361), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (3/337), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (8/441). 
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| dengannya. 


20830. 


orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh itu 
dalam kehidupan dunia dan di akhirat,” ia berkata, “Ayat ini 


berkenaan dengan penghuni kubur.” 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, Husyaim mengabarkan 
kepada kami dari Al Awwam, dari Al Musayyib bin Rafi, 
tentang firman Allah, 311 o A Ja al LA 2E 
FESI 35 GM “Allah meneguhkan (iman) orang-orang 
yang beriman dengan ucapan yang teguh itu dalam 
kehidupan dunia dan di akhirat,” ia berkata, “Ayat ini turun 


berkenaan dengan penghuni kubur.” 


Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abbad bin Al Awwam 
menceritakan kepada kami dari Ala” bin Al Musayyib, dari 


ayahnya Al Musayyib bin Rafi, dengan redaksi yang serupa 
1005 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin 
Sa'd menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ja'far Ar- 
Ar-Razi mengabarkan kepada kami dari Rabi, tentang firman 
Allah, 35 GA yi 9 sal yA ian 
abg! “Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang 
beriman dengan ucapan yang teguh itu dalam kehidupan 
dunia dan di akhirat,” ia berkata, “Kami dengar umat ini 
akan ditanya di kuburnya. Oleh karena itu, Allah akan 


1003 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/361) dari Thawus. 
1008 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/33). 
1008 Ibid. 
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meneguhkan orang mukmin di kuburnya ketika ia 
ditanya 51006 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Rabiah Fahd menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Awanah menceritakan kepada kami dari Al A?masy, dari Al 
Minhal bin Amr, dari Zadzan, dari Al Barra' bin Azib, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda —pembicaraan saat itu 
tentang dicabutnya roh orang mukmin—-, 


P , 10 7 s5 Ag or 4 a eorr 2. A . P £ 
GIN aah S aa A o Dn AA 


P) .. A nara Ta r e Be . ... ” | A 
Kia A Si IG e G IA YAA ala, Sah 
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ERA a rr ar Lan Pe ` Soss a -2 and 0 na, 
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- 2 or r ohe p - A sr peg Ga 

SET 33 Gayi é IL a Gali 
“Lalu rohnya dikembalikan ke jasadnya. Allah mengutus 
kepadanya dua malaikat yang sangat keras bentakannya, lalu 
dua malaikat itu mendudukkannya dan membentaknya. 
Keduanya kemudian bertanya, 'Siapa Tuhanmu?' Orang itu 
menjawab, 'Allah'. Keduanya bertanya, 'Apa agamamu?' Ia 
menjawab, 'Islam'. Keduanya bertanya, 'Apa pendapatmu 
tentang laki-laki ini, atau mabi yang diutus di tengah kalian?' 
Ia menjawab, ‘Muhammad adalah utusan Allah' Lalu 
keduanya berkata, 'Apa yang membuatmu tahu?" Ia 


10% Lihat At-Tamhid karya Ibnu Abdil Barr (22/253) dari Zaid bin Tsabit, dari Nabi 
SAW. 
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` Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, Gm - 


menjawab, 'Aku membaca Kitab Allah, lalu aku beriman 
kepadanya dan membenarkannya'. Itulah makna firman 
Allah, 'Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman 
dengan ucapan yang teguh itu dalam kehidupan dunia dan di 
akhirat" "1 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, yií o JA JL isa, Oman 
an 3 Ga “Allah meneguhkan (iman) orang-orang 
yang beriman dengan ucapan yang teguh itu dalam 
kehidupan dunia dan di akhirat,” ia berkata, “Ayat ini turun 
menjelaskan tentang mayit yang ditanya di kuburnya 
berkenaan dengan Nabi SAW.” 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 

25 
ST IS CAT aii a BT JL ILK “Allah 
meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan 
ucapan yang teguh itu dalam kehidupan dunia dan di 
akhirat,” ia berkata, “Kami mendengar umat ini akan ditanya 
di dalam kuburnya. Oleh karena itu, Allah meneguhkan orang 
mukmin ketika ia ditanya.” 


Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik menceritakan 
kepada kami dari Ibrahim bin Muhajir, dari Mujahid, tentang 


107 HR. Abu Daud dalam Sunnah (4751) dan Ahmad dalam musnadnya (3/346). 

1008 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/33). 

1009 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/345), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(7/2246), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/361). 








20835. 


20836. 


Tafsir Ath-Thabari 
firman Allah, FM o AN JAR n Oa at Lg 
“Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman 
dengan ucapan yang teguh itu dalam kehidupan dunia,” ia 
berkata, “Hal ini terjadi di dalam kubur. Begitu juga dengan 
firman Allah, 37591. 35 ‘Dan di akhirat" 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, 
tentang firman Allah, YA SAN JAN RA GM TE 
Ga “Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman 
dengan ucapan yang teguh itu dalam kehidupan dunia,” ia 
berkata, “Yaitu dengan kalimat Ja ilaaha illallaah. Sementara 
itu, firman Allah, 37551! 35 'Dan di akhirat’, maksudnya 
adalah pertanyaan di dalam kubur.”!?!! 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: -Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, Jiha Call EE 


GM adit å gÚ “Allah meneguhkan (iman) orang-orang 
yang beriman dengan ucapan yang teguh itu dalam 
kehidupan dunia,” ia berkata, “Di kehidupan dunia, Allah 
meneguhkan mereka dengan kebaikan dan amal shalih. 
Firman Allah, 35$ _35 'Dan di akhirat, maksudnya 
adalah di dalam kubur." 1°? 





1010 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/33). 

1011 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/245) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(7/2246). Sumber atsar ini adalah hadits dalam Shahih Al Bukhari (4699), serta 
Muslim dalam pembahasan tentang surga dan gambaran kenikmatannya (73). 

1012 Ypnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2246), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/361), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (8/211). 





Surah Ibraahiim 





Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar dalam hal ini 
adalah yang didukung dengan khabar yang shahih dari Rasulullah 
SAW tentangnya, bahwa makna ayat tersebut adalah, Allah 
meneguhkan orang-orang mukmin dengan ucapan yang teguh di 
kehidupan dunia. Itulah peneguhan Allah terhadap mereka di dunia, 
dengan iman kepada Allah dan Rasul-Nya (Muhammad SAW). Begitu 
pula di akhirat. Akhirat yang dimaksud adalah di kubur mereka ketika 
ditanya tentang tauhid mereka dan tentang iman kepada Rasul-Nya 
SAW. 


Firman Allah: uk LZS (Dan Allah menyesatkan 
orang-orang yang zhalim) Maksudnya adalah, Allah tidak memberi 
taufik kepada orang munafik dan kafir di kehidupan dunia dan akhirat 
ketika ditanya di dalam kubur, (taufik) untuk mencapai iman kepada 
Allah dan Rasul-Nya SAW seperti yang dicapai orang mukmin. 


Pendapat kami ini juga menjadi pendapat ahli takwil. Dan, 
yang berpendapat demikian ini adalah sebagai berikut ini: 


20837. Muhammad bin Sa'id menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, pamanku menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami 

' dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Adapun orang 
kafir, para malaikat mendatanginya ketika ia menghadapi 
sakaratul maut. Lalu mereka mengulurkan tangan untuk 
memukul wajah dan punggung mereka saat mati. Apabila ia 
telah dimasukkan ke dalam kubur, maka ia didudukkan dan 
dikatakan kepadanya, 'Siapa Tuhanmu?' Ia tidak menjawab 
apa-apa, dan Allah membuatnya lupa akan hal itu. Jika 
dikatakan kepadanya, 'Siapa rasul yang diutus kepadamu? 
maka ia tidak menemukan jawabannya dan tidak menjawab 











20838. 


Tafsir Ath-Thabari 


apa pun. Allah berfirman, Zabi eni E 'Dan Allah 


menyesatkan orang-orang yang zhalim”. »1013 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Fadh bin 
Auf Abu Rabiah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Awanah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Al 
Minhal bin Amr, dari Zadzan, dari Al Barra', ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda —saat itu beliau menjelaskan 
tentang keadaan orang kafir ketika rohnya dicabut—, 


Ia Oa II 


Stan ABI ata OKE SS JG seal HN) 3 
- t AAA Pa ° PE S A nb 0. Ma an San a” PPA 
u i oya JG eyl Y das Sun ca a oyy alah 
2 5 A 20 Z, - 3 Z o o $ E 
er ¿a SI aa Ia ú á Jus Ju isat Y das KU 
P e be č 4 2 $ La 2 2 33 - - 83... 
Y 035 JB Un OP ASI Tea Sa JG 
s7 “16 Deore Er faar Ar y na la a orre 
l jais CA Ia a Up g a 


"Lalu rohnya dikembalikan ke jasadnya." Beliau bersabda 
lagi, "Lalu ia didatangi oleh dua malaikat yang sangat keras 
bentakannya. Dua malaikat itu mendudukkannya, 
membentaknya, dan berkata kepadanya, 'Siapa Tuhanmu?" Ia 
menjawab, 'Tidak tahu'. Lalu keduanya bertanya, 'Apa 
agamamu?’ Ia menjawab, Tidak tahu’. Lalu dikatakan 
kepadanya, ‘Siapa nabi yang diutus di tengah kalian?’ Ia 
menjawab, “Aku mendengar orang-orang berkata tentang hal 
itu, tetapi aku tidak tahu’. Lalu dua malaikat itu berkata, 
‘Kamu tidak tahu'” Beliau bersabda, “Itulah maksud firman 





1013 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (8/210). 





Surah Ibraahiim 


Allah, “Dan Allah menyesatkan orang-orang yang zhalim dan 


memperbuat apa yang Dia kehendaki’. ””™* 


Firman Allah, XS Kl J25 “Dan Allah memperbuat apa 
yang Dia kehendaki.” Maksudnya, i tangan Allah jua hidayah dan 
penyesatan. Oleh karena itu, wahai manusia, janganlah kalian 
mengingkari kekuasaan-Nya. Yang sesat di antara kalian tidak akan 
mendapat petunjuk, dan yang diberi petunjuk di antara kalian tidak 
akan tersesat. Di tangan-Nyalah kendali terhadap makhluk-Nya, dan 
di tangan-Nyalah hati mereka dibolak-balikkan. Dia memperbuat pada 
mereka apa yang dikehendaki-Nya. 


ORNA jz aT aE KENA 


O IA KA 
“Tidakkah kamu mn orang-orang yang telah 
menukar nikmat Allah dengan kekafiran dan menjatuhkan 
kaumnya ke lembah kebinasaan? Yaitu neraka Jahanam, 
mereka masuk ke dalamnya: dan itulah seburuk-buruk 
tempat kediaman.” 


(Os. Ibraahiim (14): 28-29) 


Ge ee 1% 


Takwil firman Allah: HAL (ái ecni ON SA 
(O; NAN R3 CA pa (ay JA No (Tidakkah kamu 


1014 HR Abu Daud dalam Sunnah (4751) dan Ahmad dalam musnadnya (3/346). 





Tafsir Ath-Thabari 





perhatikan orang-orang yang telah menukar nikmat Allah dengan 
kekafiran dan menjatuhkan kaumnya ke lembah kebinasaan? Yaitu 
neraka Jahanam; mereka masuk ke dalamnya; dan itulah seburuk- 
buruk tempat kediaman) 


Abu Ja'far berkata: Allah Ta'ala berfirman, Tidakkah kalian 
memperhatikan, wahai Muhammad, orang-orang yang telah menukar 
nikmat Allah dengan kekafiran? Maksudnya, mereka mengubah 
nikmat yang dianugerahkan kepada mereka, lalu menjadikannya 
sebagai kekafiran terhadap-Nya. Padahal, Allah telah memberi nikmat 
kepada orang-orang Quraisy dengan adanya Nabi SAW. Allah 
mengutus seorang rasul dari kalangan mereka dan di tengah mereka, 
sebagai rahmat dan nikmat dari-Nya untuk mereka, namun mereka 
mengingkarinya, mendustakannya, dan mengubah nikmat Allah pada 
mereka menjadi kekafiran. 

Firman Allah, Ja K $ iif; “Dan menjatuhkan 
kaumnya ke lembah kebinasaan.” Dia mengatakan: Mereka 
menempatkan kaumnya dari kalangan musyrik Quraisy di lembah 
kehancuran. Kata ,Jf diambil dari kalimat SAJ! 34 yang berarti 
sesuatu itu binasa dan batil. Sama seperti perkataan Ibnu Az-Za'bari. 
Pendapat lain mengatakan perkataan Abu Sufyan bin Harits bin Abdul 
Muththalib: 


Sasa SUNAN 
“Duhai utusan Yang Maha Kuasa, sesungguhnya lidahku 


bertambal, tidaklah kuhujat dirimu, karena aku akan binasa. ” 1015 


1015 Bait syair milik Abdullah bin Zab'ari dan Abu Ubaidah dalam Majaz Al 
Qur'an (3/338). 


Surah Ibraahiim 





Kemudian syair ini digunakan untuk menerjemahkan kata 315 
AA. Oleh karena itu, selanjutnya Allah berfirman, G GAN 


it FAs “Yaitu neraka Jahanam; mereka masuk ke dalamnya; 
dan itulah seburuk-buruk tempat kediaman, ” maksudnya, seburuk- 
buruk tempat adalah neraka Jahanam, bagi orang yang masuk ke 
dalamnya. Dikatakan juga bahwa orang-orang yang mengganti nikmat 
Allah dengan kekafiran itu adalah bani Ummayyah dan bani 


Makhzum. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


20839. Basyar dan Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Ali bin Zaid, 
dari Yusuf bin Sa'd, dari Umar bin Al Khaththab, tentang 
firman Allah, JAN 35 haii ae NI 
& (O; “Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang 
telah menukar nikmat Allah dengan kekafiran dan 
“menjatuhkan kaumnya ke lembah kebinasaan? Yaitu neraka 
Jahanam,” ia berkata, “Mereka adalah orang-orang yang 
paling berdosa di antara orang-orang Quraisy, yaitu bani 
Mughirah dan bani Ummayyah. Mengenai bani Mughirah, 
kalian dilindungi dari tangan-tangan mereka pada Perang 
Badar. Sedangkan bani Umayyah, mereka diberi kenikmatan 
beberapa saat.” !0!6 





Abdullah bin Za'bari adalah Ibnu Qais bin Adi bin Sa'd bin Sahm Al Qurasyi, 
penyair Quraisy yang sedikit jumlahnya. Dahulu ia menyerang kaum muslim 
dan memobilisasi massa untuk melawan mereka, namun akhirnya ia masuk 
Islam pada Fathu Makkah. Bait ini digubahnya pada masa Islamnya. Lihat 
kitab Al A'lam (5/200). 

1016 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/378), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (3/132), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/376). 





20840. 


20841. 


20842. 


20843. 


Tafsir Ath-Thabari 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Nu'aim bin Fadhl bin Dukain berkata: Hamzah Az-Zayyat 
dari Amr bin Murrah, Ibnu Abbas berkata kepada Umar RA, 
“Ya Amirul Mukminin, apa maksud ayat, ann AN 
JA 35 Has ii; 'Orang-orang yang telah menukar 
nikmat Allah dengan kekafiran dan menjatuhkan kaumnya ke 
lembah kebinasaan’? ” Umar menjawab, “Mereka dua suku 
yang paling berdosa dari suku Quraisy, paman-pamanku dari 
jalur ibu, dan paman-pamanmu dari jalur ayah. Mengenai 
paman-pamanku, Allah telah menumpas mereka dalam 
Perang Badar, sedangkan paman-pamanmu diberi tangguh 
oleh Allah beberapa waktu.”!0!” 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami dari 
Amr Dzi Murr, dari Ali, tentang firman Allah, 45 Hah Lis 
JA “Dan menjatuhkan kaumnya ke lembah kebinasaan,” ia 
berkata, “Mereka adalah dua suku yang paling berdosa dari 
Ouraisy.”018 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Amr Dzi 


Murr, dari Ali, dengan riwayat yang semisalnya.!0! 


Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan dan 
Syuraik menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Amr 





1017 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/136) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (4/362). 

1018 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2247), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (3/136), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/362). 


1019 Ibid 


Surah Ibraahiim 


ge e 


Dzi Murr, dari Ali, tentang firman Allah, ida Galt 35 P F 
Pelan DI, CSS “Tidakkah kamu perhatikan 
orang-orang yang telah menukar nikmat Allah dengan 
kekafiran dan menjatuhkan kaumnya ke lembah 
kebinasaan?” Ia berkata, “Mereka adalah bani Mughirah dan 
bani Ummayyah. Adapun bani Mughirah, Allah telah 
menumpas mereka pada Perang Badar. Sedangkan bani 


Ummayyah diberi kesenangan beberapa waktu.” 


20844. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, 
ia berkata: Aku mendengar Amr Dzi Murr berkata: Aku 
mendengar Ali berkomentar tentang ayat, ida dll 5 A 
NA ap Aa (SES “Tidakkah kamu perhatikan 
orang-orang yang telah menukar nikmat Allah dengan 
kekafiran dan menjatuhkan kaumnya ke lembah 
kebinasaan?” Ia berkata, “Mereka adalah dua suku yang 
paling berdosa, yaitu bani Asad dan bani Makhzum.”!?*! 


20845. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Qasim bin Abu Bazzah, dari 
Abu Thufail, dari Ali, ia berkata, “Mereka adalah orang- 
orang kafir Quraisy.” Maksudnya adalah dalam firman Allah, 
& Ka) JA KE Maa Si “Dan menjatuhkan kaumnya ke 


lembah Maja Yaitu neraka Jahanam.” 2 


1020 . 

Ibid. 
1221 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/136), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
ai Masir (4/362), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/381). 

Ibid. 
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20846. 


20847. 


20848. 


20849. 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Qasim bin Abu 
Bazzah, dari Abu Thufail, bahwa ia mendengar Ali bin Abu 
Thalib ditanya oleh Ibnu Kawwa tentang ayat, 4i 35 F 

JI 3S 3 LE KM S5 GK “Tidakkah kamu 
perhatikan orang-orang yang telah menukar nikmat Allah 
dengan kekafiran dan menjatuhkan kaumnya ke lembah 
kebinasaan?” Ali berkata, “Mereka adalah orang-orang kafir 


Quraisy pada Perang Badar.” 2 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Nadhar Hasyim bin Al Qasim menceritakan kepada kami dari 
Syu'bah, dari Al Qasim bin Abu Bazzah, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Thufail berkata: Aku mendengar Ali...” Lalu 
ja menyebutkan penjelasan yang serupa.”1024 


Abu Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami, dari Isma'il bin 
Sami', dari Muslim Al Bathin, dari Abu Artha'ah, dari Ali, 
tentang firman Allah, (SS SS) S1 5 di “Tidakkah 
kamu perhatikan orang-orang yang telah menukar nikmat 
Allah dengan kekafiran,” ia berkata, “Mereka adalah orang- 
orang kafir Ouraisy.” Demikianlah keterangan Abu As-Sa'ib 
Muslim Al Bathin dari Abu Artha'ah." "2 


Al Hasan bin Muhammad Az-Za'farani menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Mu'awiyah Adh-Dharir menceritakan 





123 bid. 
1028 Thid. 


1025 Tbnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2246) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/362). 


=} 563 | 
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kepada kami, ia berkata: Isma'il bin Sami' menceritakan 
kepada kami dari Muslim, dari Artha'ah, dari Ali, tentang 
firman Allah, (Sat ida 4i “Orang-orang yang telah 
menukar nikmat Allah dengan kekafiran,” ia berkata, 


“Orang-orang kafir Ouraisy.”1026 


20850. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ya'gub bin Ishag menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Al Oasim 
bin Abu Bazzah, dari Abu Thufail, dari Ali, para firman 
Allah, JG 35 HE IG Kat en UK SM SI 
“Tidakkah kamu Naa orang-orang yang telah 
menukar nikmat Allah dengan kekafiran dan menjatuhkan 
kaumnya ke lembah kebinasaan?” Ia berkata, “Mereka 
adalah orang-orang kafir Quraisy.” 


20851. Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Oasim bin Abu Bazzah, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Thufail berkata: Aku 
mendengar Ali berkomentar, tentang firman Allah, Í} "5 ai 
JA 55 as s 5 iii; (SA 53K SM “Tidakkah 2 
Ka orang-orang yang telah menukar nikmat Allah 
dengan kekafiran dan menjatuhkan kaumnya ke lembah 
kebinasaan?” Ia berkata, “Orang-orang kafir Ouraisy Perang 
Badar.” 


1026 bid 
127 Ibid, 
1028 Ibid 


Ga j—— 





20852. 


20853. 


20854. 


Tafsir Ath-Thabari 


Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Fudhail bin 
Dukain menceritakan kepada kami, ia berkata: Bassam As- 
Shairafi menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ath- 
Thufail Amir bin Watsilah menceritakan kepada kami bahwa 
Ali berdiri di atas mimbar dan berkata, “Bertanyalah 
kepadaku sebelum kalian tidak bisa bertanya kepadaku dan 
kalian tidak akan bisa bertanya sepeninggalku kepada orang 
sepertiku!” Ibnu Kawwa lalu berdiri dan bertanya, «Siapa 
yang dimaksud dalam ayat, Ke Sa at Saran da Galt 

Pa 'Orang-orang yang telah Ker nikmat Allah dengan 
kekafiran dan menjatuhkan kaumnya ke lembah 
kebinasaan'?” Ali menjawab, “Orang-orang munafik suku 


Quraisy.”!??? 


Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Ubaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Bassam 
menceritakan kepada kami dari seorang laki-laki yang 
disebutnya Ath-Thanafisi, ia berkata: Seorang laki-laki 
datang kepada Ali dan bertanya, “Ya Amirul Mukminin, 
siapa yang dimaksud dalam firman Allah, SESI Galt 
JA K reyo iii; ‘Orang-orang yang telah menukar 
nikmat Allah dengan kekafiran dan menjatuhkan kaumnya ke 
lembah kebinasaan'?” Ali menjawab, “—Ayat ini— 


berkaitan dengan orang-orang Ouraisy.” 


Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Bassam Ash- 
Shafirafi menceritakan kepada kami dari Abu Thufail, dari 


1029 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2246) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/362). 
1030 Aj Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/381). 
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20855. 


20856. 


20857. 





Age r 


Ali, ia ditanya tentang ayat, 3. Al Em Yao Gali “Orang- 
orang yang telah menukar nikmat Allah dengan kekafiran? ” 
Ia menjawab, “—Mereka adalah— orang-orang munafik 
Ouraisy.” 31 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Affan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Dinar menceritakan kepada kami, bahwa Ibnu Abbas 
berkomentar tentang firman Allah, Ja 35 aa Wap “Dan 
menjatuhkan kaumnya ke lembah kebinasaan,” ia berkata, 
“Mereka adalah orang-orang musyrik dari ahli Badar.”!?3? 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Jabbar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Amr, ia berkata: Aku 
mendengar Atha berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas 
berkata, “Demi aa mereka adalah penduduk Makkah. a 
NA 55 ah Hap! i ii; OS ata 215193 "Orang-orang yang telah 
menukar ran Na dengan kekafiran dan menjatuhkan 


kaumnya ke lembah kebinasaan! 1? 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Shalih bin Umar 
menceritakan kepada kami dari Mutharrif bin Tharif, dari 
Abu Ishag, ia berkata: Aku mendengar Amr Dzi Murr 
berkata: Aku mendengar Ali berkhutbah di atas mimbar dan 


1031 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2246), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/362). 

1032 T ihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/362), dari Mujahid dan Ibnu Zaid, 
serta Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/136) dari Hasan. 

1033 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/362). 
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Gre r a ca %4 


membaca ayat, 315 44 aa TAN Sat en Hall 35 5 l 
N “Tidakkah eS perhatikan orang-orang yang telah 
menukar nikmat Allah dengan kekafiran dan menjatuhkan 
kaumnya ke lembah kebinasaan?” Ia berkata, “Mereka 
adalah dua suku yang paling berdosa dari kalangan Quraisy. 
Salah satunya telah ditumpas Allah dalam Perang Badar, 
sedangkan yang lain diberi masa tangguh hingga suatu 
waktu.” %4 


20858. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Haris menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa' menceritakan kepada kami, Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Syababah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Warqa' menceritakan kepada” kami, 
seluruhnya dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, G ái 5 19X “Menukar nikmat Allah dengan 
kekafiran, ” ia berkata, “Orang-orang kafir Quraisy.”!?35 


20859. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 


Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Wahhab menceritakan kepada kami dari Mujahid, ia berkata, 


« Mereka adalah— orang-orang kafir Quraisy.” 16 


20860. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 


1034 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/362) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 


— Tanzil (3/381). 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 412), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/362), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/136). 

Ibid. 


1035 


1036 


Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
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menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, (St 215 13X “Nikmat Allah dengan 
kekafiran,” ia berkata, “ Mereka adalah— orang-orang 
kafir Quraisy.” 


20861. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Abu 


Hurairah, dengan redaksi yang semisalnya.!” $ 


20862. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ibnu Uyainah 
mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar dari Atha, ia 
berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas berkata, “Demi Allah, 
maksud ayat, Sat al EL TAI ‘Menukar nikmat Allah dengan 
kekafiran', adalah orang-orang Ouraisy.” Atau ia berkata, 
“Penduduk Makkah.” "°? 


20863. Ibnu Waki' dan Ibnu Basyar menceritakan kepada kami dari 
Syu'bah, dari Abu Bashr, dari Sa'id bin Jubair, tentang ayat, 
JA N aa KAN Arap Kra (dx Gal “Orang-orang yang 
telah bata nikmat Allah dengan kekafiran dan 
menjatuhkan kaumnya ke lembah kebinasaan,” ia berkata, 
« Mereka adalah— orang-orang yang terbunuh dalam 


Perang Badar.” D 





1037 Ibi d 

1038 Ibi d 

109 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/246) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/362). 

1040 Al] Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/136) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (4/362). 





20864. 


20865. 


20866. 


Tafsir Ath-Thabari 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdushshamad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Bashr, dari 
Sa'id bin Jubair, tentang firman Allah, Sana Salt 

ja K Has pap “Orang-orang yang telah menukar 
nikmat Allah dengan kekafiran dan menjatuhkan kaumnya ke 
lembah kebinasaan, ” ia berkata, “Mereka adalah orang-orang 


kafir Quraisy.”!**! 


Muhammad bin Basysyar dan Muhammad bin Al Mutsanna 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Hushain, dari Abu Malik dan 
Sa'id bin Jubair, keduanya berkata, “Mereka adalah orang- 


orang musyrik yang terbunuh dalam Perang Badar.”!?? 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Amr, dari Atha', dari 
Ibnu Abbas, tentang firman Allah, C5 SMS 3x Gill 

JA K Hap “Orang-orang yang telah menukar nikmat 
Allah dengan kekafiran dan menjatuhkan kaumnya ke lembah 
kebinasaan,” ia berkata, “Demi Allah, mereka adalah 


penduduk Makkah.” 


Abu Kuraib dari Abu Sufyan, ia berkata, “Maksudnya adalah 
orang-orang kafir di antara mereka.” 





1041 Aj Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/136) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (4/362). 


1042 Thid. 


1043 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/362) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(8/219). 


| 
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20867. 


20868. 


20869. 





Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, pi 35 Hap jap “Dan 
menjatuhkan kaumnya ke lembah kebinasaan,” ia berkata, 
“Mereka adalah orang-orang musyrik dalam Perang 
Badar.” 04 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, Husyaim mengabarkan 
kepada kami dari Isma'il bin Abu Khalid, dari Abu Ishaq, 
dari sebagian sahabat Ali, dari Ali, tentang firman Allah, ái 
KAES Kk MI “Tidakkah kamu perhatikan orang- 
orang yang telah menukar nikmat Allah dengan kekafiran,” 
ia berkata, “Mereka adalah dua suku yang paling berdosa dari 
Ouraisy, yaitu bani Makhzum dan bani Ummayyah. Adapun 
bani Makhzum, Allah telah menumpas mereka pada Perang 
Badar, sedangkan bani Ummayyah diberi kesenangan hingga 
waktu tertentu.” 1 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma'la 
bin Asad menceritakan kepada kami, Khalid mengabarkan 
kepada kami dari Hushain, dari Abu Malik, tentang firman 
Allah, CX & 2x5 IE SM IJ) 5 dl “Tidakkah kamu 
perhatikan orang-orang yang telah menukar nikmat Allah 


144 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/360) dari Mujahid dan Ibnu Zaid. 
145 Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya (hal. 158), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(7/2247), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/136). 


50 — 





20870. 


20871. 


20872. 


20873. 


Tafsir Ath-Thabari 


dengan kekafiran”, ia berkata, “Mereka adalah para 


pemimpin musyrikin dalam Perang Badar.”!”** 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan 
kepada kami, dari Hushain, dari Abu Malik dan Sa'id bin 
Jubair, keduanya berkata, "Mereka adalah orang-orang 


Quraisy yang terbunuh di Badar.” 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan 
kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, ia berkata, 
«Mereka adalah orang-orang kafir Quraisy yang terbunuh 


pada Perang Badar.” 


Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkomentar, tentang ayat, dl 215 2133 SI síi 
EI “Tidakkah kamu perhatikan Orana orane yang telah 
menukar nikmat Allah dengan kekafiran”, ia berkata, 


“Mereka adalah orang-orang musyrik Makkah.” 


Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
bin Fadhl menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Ishag mengabariku dari sebagian sahabatnya, dari Atha 
bin Yasar, ia berkata, “Ayat ini turun berkaitan dengan orang- 





1046 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/362) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(8/221). 

1047 Ibid. 

1048 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/362) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(8/221). 

1049 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/362). 
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20874. 


20875. 





orang yang terbunuh dari kalangan Quraisy, ida 4i 35 sái 

NA pey Sa Sia, (SSL “Tidakkah kamu perhatikan 
lap yang telah menukar nikmat Allah dengan 
kekafiran dan menjatuhkan kaumnya ke lembah 


kebinasaan? 80 


Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Zurai” menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, Id 35 Ha BA UI Gif 35 5 di 
“Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang telah 
menukar nikmat Allah dengan kekafiran dan menjatuhkan 
kaumnya ke lembah kebinasaan,” ia berkata, “Kami 
meriwayatkan bahwa mereka adalah penduduk Makkah, yaitu 
Abu Jahal dan kawan-kawannya, yang Ba Allah 


| dalam Perang Badar.” Allah berfirman, G4 5 hwa 4i 


KIE “Yaitu neraka Jahanam; mereka ri ke dalamnya, 


dan itulah seburuk-buruk tempat kediaman. 0s) 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 55 H5 Se 
AN “Dan menjatuhkan kaumnya ke lembah ma 

berkata, “Mereka adalah para pemimpin kaum Da 
dalam Perang Badar. Mereka menjatuhkan kaumnya ke 


AM Aa 


lembah kebinasaan. 3 5 AA na ‘Yaitu neraka 





1080 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/42), dan tidak menisbatkannya 
kepada seorang pun. 
1051 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2247). 





20876. 


20877. 


Tafsir Ath-Thabari 


Jahanam, mereka masuk ke dalamnya, dan itulah seburuk- 


buruk tempat kediaman? ” 10°? 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, ia , berkata: Ibnu Zaid 
berkomentar, tentang firman Allah, Ls, (SM ix Sal 
AS Hap “Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang 
telah menukar nikmat Allah dengan kekafiran dan 
menjatuhkan kaumnya ke lembah kebinasaan?” Ia berkata, 
“Mereka adalah orang-orang musyrik yang terlibat dalam 


Perang Badar.” 


Ahli tafsir lain berpendapat sebagai berikut: 


Muhammad bin Sa'id menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 


Allah, D AA 5G HAPUS Kate ga AA 
una “Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang 
telah menukar nikmat Allah dengan kekafiran dan 
menjatuhkan kaumnya ke lembah kebinasaan? Yaitu neraka 
Jahanam, mereka masuk ke dalamnya” Dia berkata, “Dia 
adalah Jibalah bin Aiham dan orang-orang yang 
mengikutinya dari kalangan Arab, lalu mereka bergabung 


dengan Romawi.” 1024 





1082 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/246) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (3/136). 

1033 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/362). 

154 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2248) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al ‘Uyun (3/136). 


—— - - (53) 
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Pendapat yang kami pegang tentang makna firman Allah, 


JA BI 4 ARAF “Dan menjatuhkan kaumnya ke lembah 
kebinasaan, ” pena dengan pendapat para ahli takwil. Adapun yang 
berpendapat demikian adalah sebagai berikut ini: 


20878. 


20879. 


20880. 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan 
kepada kami dari Juaibir, dari Adh-Dhahak, tentang firman 
Allah, NA 35 Hap Aap “Dan menjatuhkan kaumnya ke 
lembah kebinasaan,” ia berkata, “Mereka menjerumukan 
kaum mereka yang taat kepada mereka.” 1055 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Abbas, 
bahwa arti kata JAS adalah lembah kebinasaan.” 


Ibnu Juraij berkata: Mujahid berkata, tentang firman Allah, 
NA w H5 ii; |, “Dan menjatuhkan kaumnya ke lembah 
kebinasaan,” bahwa kaum yang dimaksud adalah orang- 


orang yang terlibat dalam Perang Badar.”!?56 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 


tentang firman Allah, JAS “Lembah kebinasaan,” bahwa 


maksudnya adalah neraka. Allah menjelaskan dan 


memberitahukan hal itu dalam firman-Nya, V3 hi ái 


1055 Adh-Dhahak dalam tafsirnya (1/499). 
1056 Tonu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/362). 


EZ a:h:— 











Tafsir Ath-Thabari 


SS b5 “Yaitu neraka Jahanam, mereka masuk ke 


dalamnya, e itulah seburuk-buruk tempat kediaman. 121037 


20881. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, CY JAN 35 
GL & “Ke lembah kebinasaan? Yaitu neraka 
Jahanam: mereka masuk ke dalamnya,” bahwa maksudnya 
adalah tempat tinggal mereka di akhirat. 1038 


Lan Da Ta 4 " Zgo’ 1r 
de a 5 Ji Saba ae Taka Toll an AS 


Ke sa 


“Orang-orang kafir itu telah menjadikan sekutu-sekutu bagi 


Allah supaya mereka menyesatkan (manusia) dari jalan- 
Nya. Katakanlah, “Bersenang-senanglah kamu, karena 
sesungguhnya tempat kembalimu ialah neraka.” 


(Os. Ibraahiim (141: 30) 


Takwil firman Allah: YES Ska sll Wala tag, 
OS ÉK Í ai sb (Orang-orang kafir itu telah menjadikan 
sekutu-sekutu bagi Allah supaya mereka menyesatkan [manusia] 


1057 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2248) dan Al Mawardi dalam kitab An- 
Nukat wa Al ‘Uyun (3/136). 

1058 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/246) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(7/2248). 
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dari jalan-Nya. Katakanlah, “Bersenang-senanglah kamu, karena 
sesungguhnya tempat kembalimu ialah neraka.") 


Abu Ja'far berkata: Allah Ta'ala berfirman, "Orang-orang 
yang mengganti nikmat Allah dengan kekufuran itu membuat 
tandingan-tandingan bagi Tuhan mereka." 


Kata 134fI adalah bentuk jamak dari kata 4. Aku telah 
menjelaskan arti kata ini dengan berbagai argumennya, sehingga aku 
tidak perlu mengulanginya. Maksudnya, mereka membuat sekutu- 
sekutu bagi Allah, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat 
berikut ini: 

20882. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, Sia Pr Ka “Orang- 
orang kafir itu telah menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah.” 

Makna kata Si adalah sekutu-sekutu. °° 


Ulama igra 'at berbeda pendapat tentang pembacaan firman- 
Nya, A Re iLa “Supaya mereka menyesatkan (manusia) dari 
jalan-Nya. ” Namun mayoritas ulama gira'at Kufah membaca LL 
dengan arti, agar mereka menyesatkan manusia dari jalan Allah 
dengan apa-apa yang mereka lakukan. 


Mayoritas ulama gira'at Bashrah membaca ! hag dengan arti, 
agar orang-orang yang menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah itu sesat 
dari jalan Allah. 106? 


105? As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/43), dan menisbatkannya kepada 
Abd bin Humaid. 
1060 Tonu Katsir dan Abu Amr membacanya ',laJ yang artinya, agar diri mereka 


sesat. Jadi, partikel J di sini untuk menjelaskan akibat. 
Ulama gira'ah lain membacanya ! ska yang artinya, agar mereka menyesatkan. 
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a A Ra 


Firman Allah, 15255 J “Katakanlah, 'Bersenang-senanglah 
kamu',” merupakan firman Allah kepada Nabi Muhammad SAW, 
“Katakanlah kepada mereka, wahai Muhammad, “Bersenang- 
senanglah kalian di kehidupan dunia! Ini adalah ancaman dari Allah 
kepada mereka, bukan perkenan bagi mereka untuk bersenang-senang, 
dan bukan perintah sebagai bentuk ibadah, melainkan sebagai 


3 29 


kecaman, ancaman, dan peringatan’. 


Allah telah menjelaskan hal itu dengan firman-Nya, 56 
sa Ji pasa “Karena sesungguhnya tempat kembalimu ialah 
neraka.” Maksudnya, bersenang-senanglah kalian di kehidupan dunia, 
karena ja akan segera lenyap dari kalian, dan tidak lama lagi kalian 
akan pergi ke neraka. Di sana kalian akan mengetahui akibat 
perbuatan kalian bersenang-senang di dunia dengan berbagai maksiat 


di dalamnya. 

068 ~ 
FENH oA oS 922 L P Se. Ot 2? A 
ases a a a SAAN Iya Me ball AWANG 


OÍ Vas Ten Ao 
“Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku yang telah beriman, 
“Hendaklah mereka mendirikan shalat, menafkahkan 
sebagian rezeki yang Kami berikan kepada mereka secara 
sembunyi atau pun terang-terangan sebelum datang Hari 
(Kiamat) yang pada hari itu tidak ada jual beli dan 
persahabatan'.” 


(Os. Ibraahiim [14]: 31) 





Lihat Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/338), Abu Hayyan dalam 
Al Bahr Al Muhith (6/436), dan Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al 
Qur'an (9/365). 
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Takwil firman Allah: Ga (2225 a r Aa AN 


LA Lre ERRA ce 


Ga A3 3 1 Sbd Ii oa IG Ca 35 (Katakanlah 
kepada Ana E yang telah beriman, “Hendaklah mereka 
mendirikan shalat, menafkahkan sebagian rezeki yang Kami 


berikan kepada mereka secara sembunyi atau pun terang-terangan 
sebelum datang Hari (Kiamat? yang pada hari itu tidak ada jual beli 
dan persahabatan.”) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: É 
“Katakanlah,” AAN Gill G3 "Wahai Muhammad, kepada hamba- 
hamba-Ku yang beriman" kepadamu dan membenarkan bahwa apa 
yang kaubawa kepada mereka itu datang dari-Ku, AEA Aa 
"Hendaklah mereka mendirikan shalat. ” 


Katakanlah kepada mereka, dirikanlah shalat lima waktu yang 
diwajibkan kepada mereka dengan batasan-batasannya, serta 
menginfakkan sebagian karunia yang Kami berikan kepada mereka 
secara sembunyi-sembunyi dan terang-terangan serta menunaikan 
kewajiban. di dalamnya secara sembunyi-sembunyi dan terang- 
terangan. Iis Ý; dd ao “Ý Nk sk Pi Jó va “Sebelum datang Hari 
(Kiamat) yang pada hari itu tidak ada jual beli dan persahabatan. ” 
Yaitu hari saat Allah tidak menerima tebusan dan pengganti dari 
seseorang yang ditetapkan menerima balasan Allah karena maksiatnya 
kepada Tuhannya di dunia. Pada hari itu juga tidak ada persahabatan 
yang memberi kesempatan diampuninya orang yang ditetapkan 
menerima hukuman lantaran persahabatannya. Sebaliknya, yang 
berlaku di sana adalah keadilan. 


Kata Kls adalah mashdar (kata jadian) yang terambil dari 
kalimat “W tie “Aku bersahabat dekat dengan fulan”. Makna ini 
sejalan dengan syair berikut ini: 











Tafsir Ath-Thabari 
JG y, J > | dia x c . f SI agi 5: Ya 5 y $ SA Se 
“Kujauhkan hasratku dari para wanita karena takut hina. 


Tetapi aku bukan orang yang tidak suka bersahabat. ” 1061 


Kata 1G merupakan fi'il mudhari' yang dibaca jazm 
(dibuang huruf nun-nya) guna menafsirkan balasan. Maknanya adalah 
perintah. Maksudnya, katakanlah kepada mereka agar mendirikan 
shalat. 


20883. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, AG Aa iian Gill GC É “Katakanlah 

kepada hamba-hamba-Ku yang telah beriman, 'Hendaklah 

| mereka mendirikan shalat'” Maksudnya adalah shalat lima 
waktu. IG Cu Aa Ga iais “Menafkahkan sebagian 
rezeki yang Kami berikan kepada mereka secara sembunyi 


atau pun terang-terangan,” maksudnya adalah zakat dari 
1062 





harta mereka. 


20884. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam menceritakan 
kepada kami dari Amr, dari Sa'id, dari Qatadah, tentang 


firman Allah, Its Vas {y Fao “Sebelum datang 
Hari (Kiamat) yang pada hari itu tidak ada jual beli dan 
persahabatan, ” ia berkata, “Sesungguhnya Allah mengetahui 


bahwa di dunia ada jual beli dan persahabatan yang mereka 





jalin di dunia. Oleh karena itu, seseorang sebaiknya melihat 


1061 Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan (143). 
1062 AJ Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (9/366). 
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siapa yang dijadikannya sebagai sahabat dan atas dasar apa ia 
bersahabat. Jika karena Allah, maka hendaknya ia 
meneruskan persahabatannya. Jika karena selain Allah, maka 
ia akan terputus darinya.” '**? 


- - 


SI IT A is sii SEN ENI 
pio GIA Aa K 23 NE BD SAT Sa um 
en arr Ghe 
ON ALA 
“Allahlah yang telah menciptakan langit dan bumi dan 
menurunkan air hujan dari langit, kemudian Dia 
mengeluarkan dengan air hujan itu berbagai buah-buahan 
menjadi rezeki untukmu, dan Dia telah menundukkan 
bahtera bagimu supaya bahtera itu berlayar di lautan 
dengan kehendak-Nya, dan Dia telah menundukkan (pula) 
bagimu sungai-sungai.” 


(Os. Ibraahiim [14]: 32) 


Takwil firman Allah: Ih Ah ST SUA 
Sg gai DN PO 3 “SN PEA Ep ÉN a a gb a 
Y SENI Toa zA (Allahlah yang telah menciptakan langit 
dan bumi dan menurunkan air hujan dari langit, kemudian Dia 
mengeluarkan dengan air hujan itu berbagai buah-buahan menjadi 


108 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2248) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(8/222). 





ia Hair Ath Thabari 


rezeki untukmu, dan Dia telah menundukkan bahtera bagimu 
supaya bahtera itu berlayar di lautan dengan kehendak-Nya, dan 
Dia telah menundukkan [pula] bagimu sungai-sungai) 


Abu Ja'far berkata: Allah Ta'ala berfirman, "Allahlah yang 
mengadakan langit dan bumi dari ketiadaan. Dia menurunkan dari 
langit hujan yang dengannya Dia menghidupkan pohon dan tanaman, 
lalu pohon dan tanaman itu mengeluarkan buah sebagai rezeki yang 
kalian makan. Allah juga menundukkan bahtera agar kalian bisa 
mengendarainya dan mengangkut barang-barang kalian dari satu 
negeri ke negeri lain. Dia juga menundukkan sungai-sungai 
(maksudnya airnya) sebagai minuman untuk kalian. Yang berhak 
disembah dan ditaati secara murni adalah Tuhan yang demikian 
sifatnya, bukan berhala-berhala dan tuhan kalian yang tidak sanggup 
mendatangkan mudharat dan manfaat bagi dirinya dan bagi kalian, 
wahai orang-orang musyrik. : 


20885. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Muhammad Az-Za'farani menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa' menceritakan kepada kami, Al  Mutsanna 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdullah menceritakan kepada 
kami, Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, 
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dari Mujahid, tentang firman Allah, KIKI ae BAN "Dan 
Dia telah menundukkan [pula] bagimu sungai-sungai." 
Maksudnya adalah sungai-sungai di setiap negeri.1064 

508 


Den KA ana A 
“Dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu matahari dan 


bulan yang terus-menerus beredar (dalam orbitnya): dan 
telah menundukkan bagimu malam dan siang.” 


(Os. Ibraahiim [14]: 33) 


Takwil firman Allah: &9 5255 ab ih, AR 
(© K; Dan Dia telah menundukkan [pula] bagimu sana 
dan bulan yang terus-menerus beredar (dalam orbitnya|: dan telah 
menundukkan bagimu malam dan siang) 


Abu Ja'far berkata: Allah Ta'ala berfirman, e ca Pi 
CNG LAI "Allahlah yang telah menciptakan langit dan bumi" 
TB, Fat Ka G5 "(Dan Dia telah menundukkan [pula] bagimu 
matahari dan bulan" Keduanya silih berganti siang dan malam, wahai 
manusia, demi kepentingan dan kehidupan diri kalian." par "Yang 
terus-menerus beredar" berarti kontinu dan silih berganti atas kalian. 
Pendapat lain mengatakan bahwa keduanya senantiasa menaati Allah. 


20886. Khalaf bin Washil menceritakan kepada kami dari seorang 
laki-laki, dari Mugatil bin Hayyan, dari Ikrimah, dari Ibnu 


164 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 412) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(7/2248). 


———— Tafsir Ath-Thabari 


s 


dz sgp PPPA PER na Ge. 
Abbas, tentang firman Allah, ols LA, ZA) KG Jarang 
“Dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu matahari dan 
bulan yang terus-menerus beredar,” ia berkata, “Keduanya 


senantiasa dalam ketaatan kepada Allah.” 1°65 


Firman-Nya, SS LT KG EL, “Dan Dia telah 
menundukkan (pula) bagimu matahari dan bulan.” Matahari dan 
bulan itu muncul silih berganti. Jika yang satu pergi, maka yang lain 
datang membawa manfaat dan faktor penunjang kehidupan kalian. 
Yang satu menunjang kalian untuk bekerja mencari penghidupan, dan 
yang satu lagi berguna bagi kalian untuk istirahat, dan sebagai rahmat 
Allah bagi kalian. 


008 


/ SA 


A ge sro h 3. Piy :4 - - Lre 

ya gi Ela DAL o3 ita a Jé o K1 
Oea a 
“Dan Dia telah memberikan kepadamu (keperluanmu) dan 
segala apa yang kamu mohonkan kepadanya. Dan jika 
kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu 
menghinggakannya. Sesungguhnya manusia itu, sangat 
zhalim dan sangat mengingkari (nikmat Allah).” 


(Qs. Ibraahiim [14]: 34) 


165 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/382) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/339). 
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Takwil firman Allah: a Go Kas 5 (Dan Dia 
telah memberikan kepadamu (keperluanmu| dan segala apa yang 
kamu mohonkan kepadanya) 


Abu Ja'far berkata: Allah Ta'ala berfirman, "Selain 
menganugerahkan kepada kalian berupa ditundukkannya segala 
sesuatu untuk kalian dan rezeki dari tanaman bumi, Allah juga 
memberi kalian segala sesuatu yang kalian mohonkan kepada-Nya. 

Kalimat biasa seharusnya berbunyi, ua Saku 13 R S Gr 
“Dia memberi kalian sesuatu dari apa-apa yang kalian minta kepada- 
Nya”. Namun kata wa dihilangkan karena sudah diwakili dengan 
kata b yang disandarkan pada kata 1, . Penghilangan ini boleh karena 
kata «» menunjukkan arti sebagian pada kata sesudahnya, sehingga ia 
diposisikan sebagai maf'ul bih (objek penderita). Padanannya adalah 
firman Allah, Pr j= z 5 F “Dan dia dianugerahi segala 
sesuatu.” (Qs. An-Naml [27]: 23) Maksudnya, dia diberi sesuatu di 
antara segala sesuatu yang ada pada zamannya. 


Sebuah pendapat mengatakan bahwa ungkapan tersebut untuk 
menunjukkan arti banyak, sama seperti kalimat, s 15 AP oS yang 
artinya fulan mengetahui segala sesuatu. Maksudnya adalah 
sebagiannya. Demikian pula dengan firman Allah, SA pera Gá 
p je “Kami pun membukakan semua pintu-pintu kesenangan 


untuk mereka.” (Os. Al An'aam [6]: 44) 


Sebuah pendapat juga mengatakan bahwa maksudnya adalah, 
tidak ada sesuatu kecuali ia telah diminta oleh sebagian manusia. Oleh 
karena itu, maksud ayat pada pembahasan ini adalah, Allah memberi 
sesuatu kepada sebagian dari kalian, dan memberi yang lain sesuatu 


yang dimintanya. Ini adalah pendapat sebagian ahli nahwu dari 
Bashrah. 
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Sementara itu, sebagian ahli nahwu Kufah mengatakan bahwa 
maknanya adalah, Allah memberikan sebagian sesuatu yang kalian 
minta seandainya kalian memintanya. Seolah-olah maksudnya adalah, 
Allah memberi kalian sebagian dari tiap-tiap permintaan kalian.'*“* 
Mereka berkata, “Bagaimana pendapatmu seandainya kau berkata 
kepada seseorang yang tidak meminta sesuatu kepadamu, “Demi 
Allah, aku pasti memberi apa yang kau minta seberapa pun yang kau 


minta, dan meskipun engkau tidak meminta?” 


Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam menakwilinya. 
Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, Allah memberi kalian 
setiap apa yang kalian inginkan. Adapun yang berpendapat demikian 
adalah sebagai berikut ini: 


20887. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warga' menceritakan kepada kami. Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syababah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga' menceritakan 
kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, 52534 ú Jé o “Dari segala apa 
yang kamu mohonkan kepada-Nya,” dan apa yang kalian 


inginkan kepada-Nya. 1007 


20888. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 


1066 Lihat Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (9/367). 
106? Mujahid dalam tafsirnya (hal. 412) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(7/2249) dari Ikrimah. 
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20889. 





menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami dari Warqa', dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid. Qasim menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Hajjaj menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 


Mujahid, dengan redaksi yang semisalnya. 1°68 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami, 
Ma'mar menceritakan kepada kami dari Hasan, tentang 
firman Allah, SZ G Jé o KS “Dan Dia telah 
memberikan kepadamu (keperluanmu) dari segala apa yang 
kamu mohonkan kepada-Nya,” ia berkata, “Dari tiap-tiap apa 
yang kalian minta.” 1069 


Ahli tafsir lain berpendapat bahwa maknanya adalah, Allah 


memberi kalian apa-apa yang kalian minta dan apa-apa yang tidak 
kalian minta. Dan, yang berpendapat demikian adalah sebagai berikut 


ini: 

20890. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Khalaf (Ibnu Hisyam) menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mahbub menceritakan kepada kami dari Daud bin 
Abu Hindun, dari Rukanah bin Hasyim, tentang firman 
Allah, ¿gis c je ce “Dari segala apa yang kamu 

0 Thid. 


1069 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/382) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/364). 
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mohonkan kepada-Nya, ” ia berkata, “Apa yang kalian minta 


dan apa yang belum kalian minta.” lor 


Ahli tafsir lain membaca ayat ini demikian, Ú E uya t ut, 
pass dengan tanwin pada kata JS, tanpa menyandarkannya pada kata 
bs, yang artinya, Allah memberi kalian dari tiap-tiap sesuatu yang tidak 
kalian minta dan mohonkan kepada-Nya.'”! Hal itu karena para 
hamba tidak meminta matahari, bulan, siang, dan malam. Allah 
menciptakan semua itu untuk mereka tanpa mereka minta. 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


20891. Abu Hushain menceritakan kepada kami dari Abdullah bin 
Ahmad bin Yusuf, ia berkata: Bazi menceritakan kepada 
kami dari Dhihah bin Muzahim, tentang ayat, ú i Iya Ag vf; 


3C, ia berkata, “Artinya adalah apa-apa yang tidak kalian 
minta.” !02 


20892. Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid 
menceritakan kepadaku dari Adh-Dhahhak, ia membaca, 
taik u JS a & vi, dan menafsirkannya, Allah memberi 
kalian apa-apa yang kalian minta dan apa-apa yang tidak 
kalian minta. Allah memberi kalian dengan rahmat dan 
keluasan-Nya.” 


1070 Lihat Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (9/367) dan Ibnu Katsir 
dalam tafsirnya (8/224). Ibnu Katsir menyebutkan atsar tanpa sanad. 

1071 Ibnu Abbas, Adh-Dhahak, Hasan, Muhammad bin Ali, Ja'far bin Muhammad, 
Amr bin Qa'id, Qatadah, Salam, Ya'gub, dan Nafi dalam suatu riwayat 
membacanya dengan tanwin. 

Mayoritas membacanya ú $ z dengan idhafah. 
Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (6/440) dan Al Muharrar Al Wajiz 
karya Ibnu Athiyyah (3/340). 

1072 Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (6/440), Al Muharrar Al Wajiz 

karya Ibnu Athiyyah (3/340), dan Zad Al Masid karya Ibnu Al Jauzi (4/365). 
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Adh-Dhahak berkata, “Betapa banyak pemberian Allah yang 
tidak kita minta.” 


20893. Husain bin Faraj menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
| mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkomentar, tentang ayat, i jé Kis 
Aa “Dan Dia telah memberikan kepadamu 
(keperluanmu) dari segala apa yang kamu mohonkan 
kepada-Nya,” ia berkata, “Allah memberi kalian hal-hal yang 
tidak kalian minta. Maha Benar Allah, betapa banyak yang 
diberikan Allah kepada kita tanpa kita memintanya dan tidak 

pernah terdetik dalam pikiran kita."!”7 


20894. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, Jen AAA 

Salz L “Dan Dia telah memberikan kepadamu 
(keperluanmu) dari segala apa yang kamu mohonkan 
kepada-Nya,” ia berkata, “Kalian tidak meminta kepada 


Allah tiap-tiap yang diberikan-Nya kepada kalian.” 


Abu Ja'far berkata: Menurut kami, pendapat yang benar 
tentang hal ini adalah gira'at yang dipegang oleh mayoritas ahli 
gira'at dari berbagai negeri, yaitu dengan menyandarkan kata J pada 
kata u, dengan arti, Allah memberi kalian sesuatu atau sebagian dari 
yang kalian minta. Sebagaimana kami jelaskan tadi, berdasarkan ijma ' 


1073 Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (6/440), Ibnu Athiyyah dalam Al 
Ba Muharrar Al Wajiz (3/340), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/365). 
Ibid. 
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argumen dari para ahli gira'at dan penolakan mereka terhadap gira 'at 
lain. 


Go 


Takwil firman Allah: Sai Lu AN Aran Pas ol 
Tsu A (Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, 
tidaklah dapat kamu menghinggakannya. Sesungguhnya manusia 
itu, sangat zhalim dan sangat mengingkari (nikmat Allah)) 


Abu Ja'far berkata: Allah Ta'ala berfirman, "Maksud ayat 
ini adalah, jika kalian menghitung-hitung nikmat Allah yang 
dilimpahkan-Nya kepada kalian, wahai manusia, maka kalian tidak 
akan sanggup menghingganya dan mensyukurinya kecuali dengan, 
pertolongan Allah kepada kalian untuk melakukannya." SY A} 
récrit "Sesungguhnya manusia itu, sangat zhalim dan sangat 
mengingkari (nikmat Allah)." Ia berkata, “Sesungguhnya orang yang 
mengganti nikmat Allah dengan kekafiran itu benar-benar amat 
zhalim.” Maksud “zhalim” di sini adalah bersyukur kepada yang 
tidak memberinya nikmat. Jadi, dia orang yang amat jelas syukurnya 
bukan pada tempatnya. Hal itu karena Allahlah yang memberi nikmat 
kepadanya dan berhak atas penghambaan yang murni, namun ia justru 
menyembah selain-Nya dan menjadikan bagi-Nya tandingan- 
tandingan untuk menyesatkan manusia dari jalan-Nya. Itulah 
kezhalimannya. 


Firman-Nya, “an berarti orang yang sangat mendurhakai 
nikmat yang dikaruniakan Allah dengan cara mengarahkan 
penghambaan kepada selain-Nya dan meninggalkan ketaatan kepada 


yang memberinya nikmat. 
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20895. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mus'ir menceritakan kepada kami dari Sa'd bin 
Ibrahim, dari Thalq bin Habib, ia berkata, “Sesungguhnya 
hak Allah itu terlalu berat untuk dilaksanakan para hamba, 
dan nikmat-nikmat Allah itu terlalu banyak untuk dihitung 
oleh para hamba. Tetapi, mereka bertobat pada pagi dan sore 


hari.”1076 
200 
LX horr eSales y AMA TERA n GER 
ang SAN Cali LIN JAA Saga 
w as Se r oR s 4e, 


Dl 2L A 5 s Zo Go NY AT . 
Sa BSA 3 LE BUAS O 
| Ka i ER 
“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata, “Ya Tuhanku, 
jadikanlah negeri ini (Makkah), negeri yang aman, dan 
jauhkanlah aku beserta anak cucuku daripada menyembah 
berhala-berhala. Ya Tuhanku, sesungguhnya berhala- 
berhala itu telah menyesatkan kebanyakan daripada 
manusia, maka barangsiapa yang mengikutiku, maka 
sesungguhnya orang itu termasuk golonganku, dan 
barangsiapa yang mendurhakai aku, maka sesungguhnya 
Engkau, Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
(Os. Ibraahiim (141: 35-36) 


176 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/340) dan Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (8/224). 


———— Tafsir Ath-Thabari 


Takwil firman Allah: CG AA S Ja 5 AA JE 315 
be, aa AL a ar ot og 2 Z A 


Sa b a o be Ka O KAS A a 

S3 au sb las Si (Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata, 
“Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini [Makkah], negeri yang aman, 
dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku daripada menyembah 
berhala-berhala. Ya Tuhanku, sesungguhnya berhala-berhala itu 
telah menyesatkan kebanyakan daripada manusia, maka 
barangsiapa yang mengikutiku, maka sesungguhnya orang itu 
termasuk golonganku, dan barangsiapa yang mendurhakai aku, 
maka sesungguhnya Engkau, Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.”) 

Abu Ja'far berkata: Allah Ta'ala berfirman, "Ingatlah wahai 
Muhammad, Wale AT 3S JH £ HA 315. "(Dan (ingatlah), 
ketika Ibrahim berkata, “Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini 
(Makkah), negeri yang aman," 


Maksudnya adalah, Al Haram, sebuah negeri yang aman untuk 
penduduknya dan yang berdiam di dalamnya. AA Tn Merah 
CA "Dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku daripada 
menyembah berhala-berhala." Kalimat Ji dk berarti “aku 
menjauhkannya dari keburukan”. Sebagaimana dalam syair berikut 


ini: 
Klal Wa 2 Kini) ale Ga Gaga ais 5, 


“Ja menggoyang ayunan anaknya dengan penuh sayang. 


Dan menjauhkannya dari unta muda yang sulit dikendalikan.” 





107 Bait syair ini dari Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (1/342). 





Surah Ibraahiim 





Makna ayat ini adalah, jauhkanlah aku dan keturunanku dari 
menyembah berhala. 


“A70 


Kata 8st adalah jamak dari kata #£e yang berarti patung 
berbentuk, seperti gambaran Ru'bah bin Ajjaj tentang seorang wanita 
dalam syairnya berikut ini: 


o pe w Pa ve 2 9 r (4 20 Ta 3 "> 0. 
Karta AS ai Pa La aa | Kai dewa Da JS dia) 
s 


Bermalas-malasan seperti altar yang berhalanya dipajang 


1078 


Ia tertawa” walau didera diusir dan air hujan 


Demikian pula pendapat Mujahid berikut ini: 


20896. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 


28 L L 


tentang firman Allah, Wale AN 5 ja 55 ari db 513 
NI Zaa E HA, “Dan (ingatlah), ketika Ibrahim 
berkata, “Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini (Makkah), negeri 
yang aman, dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku 
daripada menyembah berhala-berhala'.” Ia berkata, “Allah 
lalu mengabulkan doa Ibrahim berkaitan dengan 
keturunannya, sehingga tidak seorang pun dari keturunannya 


yang menyembah berhala sesudah doanya. Kata Akal berarti 
arca yang berbentuk. Kata lainnya adalah watsan. ” 

Ia menambahkan, “Allah juga mengabulkan doa Ibrahim dan 
menjadikan negeri ini aman, menganugerahi penduduknya 
dengan berbagai macam buah-buahan, menjadikannya 
sebagai imam, mengeluarkan di antara keturunannya orang- 


1078 Bait syair milik Ru'bah bin ‘Ajjaj (w. 145 H.) dalam Ad-Diwan. 
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orang yang mendirikan shalat, mengabulkan doanya, 
memperlihatkan tata cara ibadah kepadanya, dan menerima 
tobatnya.” 1073 


20897. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, ia berkata: 
Ibrahim At-Taimi berkata dalam kisahnya, “Manusia aman 
dari bencana setelah doa yang diserukan Khalilullah Ibrahim 
berikut ini, CN KS d3 t ‘Dan jauhkanlah aku 
beserta anak cucuku daripada menyembah berhala- 
berhala.” 18 


La 


Adapun firman-Nya, UI 55 PELAN SAS “Ya Tuhanku, 
sesungguhnya berhala-berhala itu telah menyesatkan kebanyakan 
daripada manusia.” Maksudnya adalah, ya Tuhanku, sesungguhnya 
berhala-berhala itu telah menyesatkan banyak manusia dari jalan 
hidayah dan kebenaran, sehingga mereka menyembah berhala-berhala 
itu dan kufur kepada-Mu.” 


20898. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada 


LA un L 
Las 
” 


kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 53 IS SU HAN 
aa “Sesungguhnya berhala-berhala itu telah menyesatkan 
kebanyakan daripada manusia,” ia berkata, “Maksudnya 


adalah arca-arca.”08! 





1079 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/45). 

1080 Thnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2242), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (3/335), dan Al @urthubi dalam Al Jami ' li Ahkam Al Qur`an (9/368). 

1081 1 ihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/365) dan Al Ourthubi dalam Al 
Jami’ li Ahkam Al Qur'an (9/368). ; 
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20899. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam menceritakan 
kepada kami dari Amr, dari Sa'id, dari Qatadah, tentang 
firman Allah, Gl 5 w$ KULI BA “Sesungguhnya berhala- 
berhala itu telah menaikan kebanyakan daripada 


manusia,” ia berkata, “Maksudnya adalah arca-arca.”!?** 


rz ar 


Firman Allah, d Pan á% o> “Maka barangsiapa yang 
mengikutiku, maka sesungguhnya orang itu termasuk golonganku.” 
Maksudnya, barangsiapa mengikuti Sunnah dan jalanku dalam 
beriman kepada-Mu, memurnikan ibadah kepada-Mu, dan 
meninggalkan penyembahan terhadap berhala-berhala, maka ia 
termasuk golonganku. Sedangkan barangsiapa menyalahi perintahku, 
tidak menerima apa yang kudakwahkan, dan menyekutukan-Mu, 
maka sesungguhnya Engkau Maha Pengampun terhadap berbagai 
dosa orang-orang yang berbuat dosa dengan kemurahan-Mu, lagi 
Maha Penyayang terhadap hamba-hamba-Mu dan memaafkan orang 
yang Engkau kehendaki di antara mereka. Sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


20900. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 322555 ja Ap PAR 
pen Sea Sp “Maka barangsiapa yang mengikutiku, maka 
sesungguhnya orang itu termasuk golonganku, dan 
barangsiapa yang mendurhakai aku, maka sesungguhnya 
Engkau, Maha Pengampun lagi Maha Penyayang,” ia 


berkata, “Dengarlah perkataan Khalilullah Ibrahim. Demi 


1082 Ibid. 
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Allah, mereka bukan orang yang suka mencela dan melaknat! 
Dikatakan bahwa seburuk-buruk hamba Allah adalah orang 
yang suka mencela dan melaknat. Padahal Nabiyullah Isa 
putra Maryam AS berkata, if 44 75 dB TE risol 
0 SS A CA Jika Engkau menyiksa mereka, maka 
sesungguhnya mereka adalah hamba-hamba Engkau, dan 
jika Engkau mengampuni mereka, maka sesungguhnya 
Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana'.” (Qs. 


Al Maa'idah (51: 118) 


20901. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ashbagh 
bin Al Faraj menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Wahb menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin Harits 
menceritakan kepada kami, bahwa Bakr bin Sawadah 
bertutur kepadanya dari Abdurrahman bin Jubair, dari 
Abdullah bin Amr bin a bahwa Rasulullah SAW 
membaca doa Ibrahim, Xp gag amin Kin 15 

233 Aan Sp Ila S3 ga “Ya Tuhanku, sesungguhnya 
berhala-berhala itu telah menyesatkan kebanyakan daripada 
manusia, maka barangsiapa yang mengikutiku, maka 
sesungguhnya orang itu termasuk golonganku, dan 
barangsiapa yang mendurhakai aku, maka sesungguhnya 
Engkau, Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
Kemudian beliau membaca doa Isa AS, 54 Te cas mela ol 
peci TAS Si cg Ob e a "55 “Jika Engkau menyiksa mereka, 
maka Lanka mereka adalah hamba-hamba Engkau, 
dan jika Engkau mengampuni mereka, maka sesungguhnya 


Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 





183 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2249) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/341). 
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Kemudian beliau mengangkat kedua tangannya dan berdoa, 
“Ya Allah, umatku! Ya Allah, umatku!” Beliau menangis, 
maka Allah berfirman, “Hai Jibril, pergilah menemui 
Muhammad, dan Tuhanmu lebih tahu, lalu tanyakan 
kepadanya apa yang membuatnya menangis?” Jibril AS lalu 
mendatangi beliau, dan Rasulullah SAW pun memberitahu 
apa yang diucapkannya. Allah kemudian berfirman, “Hai 
Jibril, pergilah temui Muhammad dan katakan kepadanya, 
“Sesungguhnya kami akan membuatmu ridha berkaitan 
dengan umatmu, dan kami tidak berbuat buruk 


kepadamu' 331084 


lge Cd 


GIA A ze . 
ba pd ela e SN 


sa 


Bn Aa 


VE AS LA 

"Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah menempatkan 

sebagian keturunanku di lembah yang tidak mempunyai 
tanam-tanaman di dekat rumah Engkau (Baitullah) yang 
dihormati, ya Tuhan kami (yang demikian itu) agar mereka 
mendirikan shalat, maka jadikanlah hati sebagian manusia 

cenderung kepada mereka dan beri rezekilah mereka dari 

buah-buahan, mudah-mudahan mereka bersyukur.” 


(Os. Ibraahiim (141: 37) 


104 HR. Muslim dalam kitab Iman (346), Abdurrazzag dalam Al Mushnaf (2691). 
Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (7/205), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(8/226). 
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Takwil firman Allah: Xx DS Pe A9 ES 93 uya ESA a63 
Aan TE Jab LAMA TAI Ik 
P) E SG SEA Tuhan kami, sesungguhnya aku telah 
menempatkan sebagian keturunanku di lembah yang tidak 
mempunyai tanam-tanaman di dekat rumah Engkau [Baitullah] 
yang dihormati, ya Tuhan kami [yang demikian itu] agar mereka 
mendirikan shalat, maka jadikanlah hati sebagian manusia 
cenderung kepada mereka dan beri rezekilah mereka dari buah- 
buahan, mudah-mudahan mereka bersyukur) 


Abu Ja'far berkata: Ibrahim Khalilullah AS berdoa demikian 
ketika ia menempatkan Isma'il dan ibunya (Hajar) di Makkah. 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


20902. Ya'gub bin Ibrahim dan Al Hasan bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Isma'il bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami dari Ayyub, ia berkata: 
Aku mengabarkan dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Orang yang pertama kali sa'i antara Shafa dan 
Marwah adalah ibunya Isma'il. Orang yang pertama kali 
membuat wanita-wanita Arab menyeret pakaiannya adalah 
ibu Isma'il.” 

Ibnu Abbas menjelaskan, “Ketika Hajar lari dari Sarah, ia 
menyeret ujung pakaiannya untuk menghapus jejaknya. Lalu 
Ibrahim membawanya bersama Isma'il hingga tiba di tempat 


Baitullah, menempatkan keduanya di sana, lalu Ibrahim 
pulang. Hajar mengikuti Ibrahim dan berkata, “Pada apa kau 
gantungkan kami? Apakah kau gantungkan kami pada 
makanan? Apakah kau gantungkan kami pada minuman? 
Apakah Allah yang menyuruhmu berbuat demikian?” Ibrahim 
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menjawab, “Ya”. Hajar menjawab, “Kalau begitu, Allah tidak 


19 » 


akan menyia-nyiakan kami’. 


Ibnu Abbas melanjutkan, “Kemudian Hajar pulang, dan 
Ibrahim meneruskan perjalanan. Hingga ketika Ibrahim 
berada di puncak Kada','**? ja menghadap ke lembah dan 
berdoa, (55 SAI N Tie go S3 e 19 333 02 SA ES 
AMI AR Ag dal La SI art A 
SS peri ‘Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah 
menempatkan sebagian keturunanku di lembah yang tidak 


Lan grasse r 


mempunyai tanam-tanaman di dekat rumah Engkau 
(Baitullah) yang dihormati, ya Tuhan kami (yang demikian 
itu) agar mereka mendirikan shalat, maka jadikanlah hati 
sebagian manusia cenderung kepada mereka dan beri 
rezekilah mereka dari buah-buahan, mudah-mudahan 


1” 


mereka bersyukur `. 


Ibnu Abbas melanjutkan, “Wanita itu membawa sekantong 
air, lalu air itu habis sehingga ia haus, dan air susunya pun 
telah berhenti mengalir sehingga sang bayi pun haus. Ia 
melihat gunung mana yang paling dekat dengan tempat itu. Ia 
pun naik ke bukit Shafa dan memasang telinga apakah ia 
mendengar suara atau melihat seseorang, tetapi ia tidak 
mendengar apa pun. Lalu ia turun, dan ketika ia tiba di 
lembah, ia berlari-lari kecil padahal ia tidak ingin berlari-lari 
kecil. Ia seperti orang kepayahan yang berlari-lari kecil, 
padahal ia tidak ingin berlari-lari kecil. Lalu ia melihat 
gunung mana yang paling dekat dari tempat itu. Kemudian ia 


1085 Sebuah tempat di dataran tinggi Makkah. Sedangkan Kuda adalah nama 
gunung dekat Makkah. Lihat Mu 'jam Al Buldan (entri (35) (4/439). 
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naik ke bukit Marwah dan memasang telinga untuk 
mendengar suara atau melihat seseorang. Setelah ia 
mendengar suara, dan ia berkata seperti orang yang tidak 
percaya dengan pendengarannya, 'Shah!' Hingga akhirnya ia 
meyakini dan berkata, “Aku dengar suaramu, tolonglah aku! 
Di sini ada orang yang mau mati!” Lalu malaikat datang dan 
membawanya ke tempat Zamzam. Malaikat itu menjejak 
tempat tersebut sehingga airnya memancar. Wanita itu segera 
pun mengisi kantong airnya. Rasulullah SAW bersabda, 
‘Semoga Allah merahmati ibunda Isma'il. Seandainya ia 
tidak segera bertindak, maka Zamzam pasti menjadi mata air 
yang melimpah-limpah'.'*** Kemudian malaikat itu berkata 
kepadanya, “Jangan engkau khawatir penghuni negeri ini 
haus, karena ini adalah mata air untuk minuman tamu-tamu 
Allah”. Malaikat itu berkata lagi, “Bapak bayi ini akan datang 
dan membangun sebuah rumah milik Allah. Ini adalah 


2 » 


tempatnya . 


Ibnu Abbas melanjutkan, “Lalu berlalulah sebuah kafilah dari 
Jurhum menuju Syam. Mereka melihat burung di atas 
gunung, maka mereka berkata, “Burung itu pasti terbang 
mengitari sebuah sumber air. Setahu kalian, apakah di 
lembah itu ada air? Mereka menjawab, “Tidak”. Mereka lalu 
menengok, dan ternyata di sana ada seorang wanita. Mereka 
pun mendatangi wanita itu dan meminta izin agar mereka 
singgah bersamanya. Wanita itu pun mengizinkannya.” 


Ibnu Abbas melanjutkan, “Kemudian wanita itu meninggal 
dunia sebagaimana mereka meninggal dunia. Isma'il pun 


1086 HR. Ahmad dalam musnadnya (1/360). 
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menikah dengan salah seorang dari mereka. Lalu Ibrahim 
datang dan menanyakan rumah Isma'il. Ia diberitahu 
rumahnya, tetapi ia tidak mendapati Isma'il di dalam rumah, 
melainkan seorang wanita yang keras dan kasar. Ibrahim 
berkata kepada wanita itu, Jika suamimu datang maka 
katakan kepadanya ada seorang tua datang dengan ciri-ciri 
demikian. Katakan kepadanya untuk mengganti palang 
pintumu'. Ibrahim pun pergi. Ketika Isma'il datang, istrinya 
pun memberitahukan kepadanya kejadian tersebut. Isma'il 
lalu berkata, “Dia ayahku, dan engkau adalah palang pintu 
rumahku bagi ayahku”. Isma'il pun menceraikan istrinya itu 
dan menikah dengan salah seorang wanita di antara mereka. 


Ibrahim lalu datang lagi ke rumah Isma'il namun tidak 
mendapatinya di rumah, melainkan seorang wanita yang 
ramah dan berseri-seri. Ibrahim bertanya kepadanya, ‘Ke 
. mana suamimu?” Ia menjawab, “Ia pergi berburu”. Ibrahim 
bertanya, “Apa makananmu?” Ia menjawab, “Daging dan air”. 
Ibrahim berdoa, “Ya Allah, berkahilah daging dan air 
mereka! Ya Allah, berkahilah daging dan air mereka!” Ia 
berdoa demikian sebanyak tiga kali. Ibrahim lalu berkata 
kepadanya, “Jika suamimu datang maka beritahu dia bahwa 
ada orang tua yang ciri-cirinya demikian datang ke sini, 
Katakan kepadanya bahwa aku meridhai palang pintu, maka 
pertahankan ia!” Ketika Isma'il datang, istrinya 
memberitahukan kepadanya kejadian tersebut. 








20903. 
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Kemudian Ibrahim datang untuk ketiga kalinya, dan 
keduanya lalu meninggikan pondasi Baitullah.” '** 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Abbad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami 
dari Atha bin As-Sa'ib, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata: Nabi Ibrahim pergi membawa Isma'il dan 
Hajar, lalu menempatkan keduanya di Makkah, di tempat 
Zamzam. Ketika Ibrahim hendak pergi, Hajar memanggilnya, 
“Ya Ibrahim, aku bertanya kepadamu tiga hal, siapa yang 
memerintahkanmu untuk menempatkanku di negeri yang 
tidak ada tanaman, gembala, kawan, bekal, dan air ini?” 
Ibrahim menjawab, “Tuhanku yang menyuruhku.” Hajar 
menjawab, “Kalau begitu, Allah tidak menyia-nyiakan kami.” 
Ketika Ibrahim telah membalikkan punggung, ia berdoa, É; 
KAN NG t o MGG Pela 
(aj “Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau mengetahui apa 
yang kami sembunyikan dan apa yang kami lahirkan: dan 
tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi Allah, baik 
yang ada di bumi maupun yang ada di langit.” (Os. 
Ibraahiim (141: 38) 
Ketika Isma'il haus, ia menjejak tanah dengan tumitnya. 
Kemudian Hajar pergi ke atas bukit Shafa. Saat itu lembah 
tersebut sangat dalam. Ia naik ke bukit Shafa dan mengamati 
untuk melihat sesuatu, namun ia tidak melihat sesuatu. Ia pun 
turun dan sampai di lembah itu. Lalu ia berlari-lari kecil 





1087 Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (1/160, 161) dan Al Gurthubi dalam 
kitab Al Jami” li Ahkam Al Qur`an (9/373, 374). 
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hingga keluar dari lembah dan tiba di bukit Marwah. Ia naik 
dan mengamati untuk melihat sesuatu, namun ia tidak melihat 
sesuatu. Ia berbuat demikian sebanyak tujuh kali. 


Kemudian ia datang dari Marwah di tempat Isma'il, saat itu 
Isma'il sedang menjejak tanah dengan tumitnya, lalu 
memancarlah mata air, yaitu mata air Zamzam. Ia mengorek 
tanah untuk mencari air. Setiap kali terkumpul air, ia 
mengambilnya dengan periuknya dan memasukkannya ke 
dalam kantongnya. 


Ibnu Abbas berkata: Nabi SAW bersabda, “Semoga Allah 
merahmati ibunda Isma'il. Seandainya ia membiarkan air 
itu, maka ia pasti menjadi mata air yang melimpah-limpah 
dan terus mengalir hingga Hari Kiamat. ”1088 Saat itu Jurhum 
berada di sebuah lembah dekat Makkah.” 


Ibnu Abbas melanjutkan: Burung itu biasanya tidak jauh dari 
lembah ketika ia melihat air. Ketika Jurhum melihat burung 
tidak menjauh dari lembah, mereka berkata, “Burung itu 
tidaklah menetap di lembah, melainkan pasti ada air di sana.” 
Mereka pun mendatangi Hajar dan berkata, “Kalau boleh, 
kami akan tinggal bersamamu dan bergaul denganmu, 
sementara air ini tetap milikmu.” Ia menjawab, “Boleh.” 
Mereka lalu tinggal bersamanya hingga Isma'il tumbuh 
dewasa. Hajar meninggal dunia, dan Isma'il menikah dengan 
seorang wanita dari mereka. 


Ibnu Abbas melanjutkan: Ibrahim lalu meminta izin kepada 
Sarah untuk menemui Hajar. Sarah pun mengizinkannya, 


1088 HR. Ahmad dalam musnadnya (1/253). 
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dengan syarat Ibrahim tidak singgah di sana. Ibrahim datang 
saat Hajar telah meninggal, maka ia pergi ke rumah Isma'il 
dan bertanya kepada istrinya, “Di mana suamimu?” Wanita 
itu menjawab, “Sedang pergi berburu. Isma'il keluar dari 
tanah Haram untuk berburu, dan nanti pulang.” Ibrahim 
bertanya, “Apakah kamu punya jamuan untuk tamu? Apakah 
kamu punya makanan atau minuman?” Ia menjawab, “Aku 
tidak punya, dan tidak ada seorang pun di rumah ini.” 
Ibrahim berkata, “Kalau suamimu datang, sampaikan 
salamku kepadanya dan katakan agar ia mengganti palang 
pintunya!” Ibrahim lalu pergi. 


Ketika Isma'il datang dan mendapati aroma bapaknya, ia 
bertanya kepada istrinya, “Apakah ada seseorang yang datang 
kepadamu?” Ia menjawab, “Ada seorang tua yang ciri-cirinya 
seperti ini.” Seolah-olah ciri-cirinya adalah sosok Ibrahim. 
Isma'il kemudian bertanya, “Apa yang dikatakannya 
kepadamu?” Istrinya menjawab, “Ia berkata kepadaku, 
“Sampaikan salamku kepada suamimu dan katakan 
kepadanya agar mengganti palang pintunya'.” Isma'il pun 
menceraikannya dan menikah dengan wanita lain. 


Setelah berselang waktu, Ibrahim meminta izin lagi kepada 
Sarah untuk mengunjungi Isma'il, dan Sarah pun 
mengizinkannya, dengan syarat tidak singgah lama di sana. 
Ketika Ibrahim tiba di pintu Isma'il, ia bertanya kepada 
istrinya, “Mana suamimu?” Ia menjawab, “Ia pergi berburu, 
sebentar lagi akan datang, Insya'allah! Singgahlah, semoga 
Allah merahmatimu!” Ibrahim bertanya kepadanya, “Apakah 
kau punya jamuan?” Ia menjawab, “Ya.” Ibrahim bertanya, 
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“Apakah kau punya roti, atau gandum, atau kurma?” Ia 
menjawab, “Tidak punya.” Kemudian istri Isma'il itu 
menyuguhkan susu dan daging, lalu mendoakan berkah untuk 
dua jenis makanan itu. Seandainya pada hari itu ia 
menyuguhkan roti atau gandum atau kurma, maka negeri ini 
akan menjadi negeri Allah yang paling banyak gandum dan 
kurmanya.” Kemudian ia berkata kepada Ibrahim, 
“Singgahlah sebentar, biar kubasuh kepalamu!” Ibrahim tidak 
mau singgah. Namun wanita itu datang membawa pijakan 
dan meletakkannya di sebelah kiri. Kemudian Ibrahim 
meletakkan kakinya di atasnya sehingga kakinya berbekas di 
atasnya. Wanita itu lalu mencuci kepala Ibrahim sebelah 
kanan. Wanita itu kemudian memindahkan pijakan ke 
sebelah kiri dan mencuci kepala Ibrahim sebelah kiri. 


Pada akhir pertemuannya itu, Ibrahim berkata kepadanya, 
“Kalau suamimu datang, sampaikan salamku kepadanya dan 
katakan, “Palang pintumu sudah lurus’. 


Ketika Isma'il datang, ia mendapati aroma ayahnya, maka ia 
bertanya kepada istrinya, 'Apakah ada seseorang yang datang 
kepadamu?” Istrinya menjawab, “Ya, seorang tua yang paling 
tampan wajahnya dan paling wangi aromanya. Ia berkata 
kepadaku demikian dan demikian, dan aku berkata 
kepadanya demikian dan demikian. Aku membasuh 
kepalanya, dan ini adalah tempat kedua kakinya di atas 
pijakan.” Isma'il bertanya, “Apa yang dikatakannya 
kepadamu?” Ia menjawab, “Ia berkata kepadaku, 'Apabila 


suamimu datang, sampaikan salamku kepadanya dan katakan 
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bahwa palang pintunya sudah lurus'.” Isma'il lalu berkata, 
“Dia adalah Ibrahim.” 


Setelah berselang waktu, Allah memerintahkan Ibrahim 
untuk membangun Baitullah, maka beliau pun 
membangunnya bersama Isma'il. Setelah keduanya 
membangun Baitullah, dikatakan, “Serulah manusia untuk 
berhaji!” Ia pun berkata setiap kali menjumpai suatu kaum, 
“Wahai manusia, telah dibangun untuk kalian rumah Allah, 
maka ziarahlah (haji) ke sana. Oleh karena itu, setiap orang 
yang tinggal di padang pasir dan di perkebunan, berkata, 
“Kami penuhi panggilanmu, ya Allah. Kami penuhi 
panggilanmu.” 
Atha' berkata, “Jarak antara doa Ibrahim, DA A ¿gí 3s 
a A Jie Eo S3 je 19 ‘Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah 
menempatkan sebagian keturunanku di lembah yang tidak mempunyai 
tanam-tanaman di dekat rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati’, 
dengan doanya yang lain, 42515 Ion) SI Jd la, SMAN 
Jai aa 3 3 “Segala puji bagi Allah yang telah menganugerahkan 
kepadaku di hari tua(ku) Ismail dan Ishak. Sesungguhnya Tuhanku, 
benar-benar Maha Mendengar (memperkenankan) doa', adalah 
sekian tahun.” Atha tidak hafal. "°°? 


20904. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 42 32 33730 EXA GI 
sa AY Ius BS & “Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku 





1089 Ath-Thabari dalam tarikhnya (1/161, 162), Al Gurthubi dalam Al Jami’ li 
Ahkam Al Qur'an (9/368, 369) secara ringkas, dan Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (3/384, 385). 
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20905. 


20906. 


telah menempatkan sebagian keturunanku di lembah yang 
tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat rumah Engkau 
(Baitullah) yang dihormati,” maksudnya adalah, rumah yang 
disucikan Allah dari dosa, dijadikan-Nya kiblat, dijadikan- 
Nya sebagai keharaman-Nya, dan dipilih Nabi Ibrahim AS 
untuk anaknya. 1°? 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, Eo S3 pe 
“Yang tidak mempunyai tanam-tanaman, ” ia berkata, “Pada 
waktu itu tidak ada tanaman di Makkah.”!?”! 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu 
Katsir mengabariku, Al Qasim berkata dalam haditsnya: Amr 
bin Katsir mengabarkan kepadaku (Abu Ja'far berkata) aku 
mengubahnya menjadi: Ibnu Katsir mengabarkan kepadaku, 
dengan menghilangkan nama Amr, karena aku tidak kenal 
orang yang bernama Amr bin Katsir yang menjadi sumber 
riwayat Ibnu Juraij. Ma'mar meriwayatkan dari Katsir bin 
Katsir bin Muththalib bin Abu Wada'ah, dan aku khawatir 
jika hadits Ibnu Juraij juga dari Katsir bin Katsir, ia berkata: 
Aku dan Utsman bin Abu Sulaiman serta beberapa orang 
menemani Sa'id bin Jubair pada suatu malam. Lalu Sa'id bin 
Jubair berkata kepada kaum tersebut, “Bertanyalah kepadaku 
sebelum kalian tidak bisa bertanya kepadaku!” Orang-orang 


1090 Tonu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2250). 
1091 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/248) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(7/2250). 
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itu lalu banyak bertanya kepadanya. Di antara yang mereka 
tanyakan adalah, “Apakah benar apa yang kami dengar 
tentang magam?” Sa'id bin Jubair bertanya, “Apa yang 
kalian dengar?” Mereka berkata, “Kami dengar bahwa ketika 
Ibrahim Rasulullah datang dari Syam, ia bersumpah kepada 
istrinya untuk tidak singgah lama di Makkah hingga ia 
pulang. Lalu Ibrahim ditawari tinggal, dan ia pun singgah di 


»” 


sana. 


Sa'id menjawab, “Tidak seperti itu. Ibnu Abbas bertutur 
kepada kami bahwa ketika terjadi sesuatu antara ibu Isma'il 
dan Sarah, Ibrahim pergi membawa Isma'il.” Kemudian ia 
menyebutkan hadits seperti hadits Ayyub, hanya saja ia 
menambahkan, “Abu Al Oasim SAW bersabda, 'Karena itu 
orang-orang thawaf antara Shafa dan Marwah'.” Kemudian 
ja menuturkan: Abu Al Qasim SAW bersabda, “Mereka 
(Jurhum dan kafilahnya) meminta tinggal bersama ibunda 
Isma'il, dan ia memang suka hidup berdampingan dengan 
orang lain, maka mereka pun menetap dan mengutus untuk 
menjemput keluarga mereka. Makanan mereka adalah hasil 
berburu. Mereka biasa keluar dari tanah Haram, dan Isma'il 
pun keluar bersama mereka untuk berburu. Ketika ia telah 
baligh, mereka menikahkannya. Sementara ibunya telah 
wafat sebelum itu.” 


Ibnu Abbas berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Ketika 
Ibrahim mendoakan berkah bagi daging dan air mereka, 
Ibrahim bertanya kepada istrinya Isma'il, “Apakah ada 
gandum atau makanan lain?' Ia menjawab, “Tidak ada'. 
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Seandainya Ibrahim waktu itu mendapatkan gandum, maka 
ia pasti mendoakan berkah baginya.” 


Ibnu Abbas melanjutkan: Setelah berselang waktu, Ibrahim 
datang dan mendapati Isma'il duduk di bawah atap di 
samping sumur untuk membersihkan panahnya. Ibrahim lalu 
mengucapkan salam, menghampirinya, dan duduk 
bersamanya. Ia berkata, “Ya Isma'il, Allah memberiku suatu 
perintah.” Isma'il berkata, “Kalau begitu aku akan menaati 
Tuhanmu untuk menjalankan perintahmu!” Ibrahim berkata, 
“Allah memerintahkanku untuk membangun sebuah rumah 
bagi-Nya.” Isma'il berkata, “Di mana?” Ibnu Abbas berkata, 
“Ibrahim lalu menunjuk ke gundukan yang keras di depannya 
yang lebih tinggi dibanding tanah sekitarnya. Aliran bisa 
datang kepadanya dari semua sisi, tetapi tidak sampai 
menggenanginya.” 


“Ibnu Abbas berkata: Lalu keduanya menggali tanah untuk 


232g i2 


membuat pondasi dan meninggikannya sambil berdoa, J-x 4-5 

Zii a Sd Ku “Ya Tuhan kami, terimalah amal 
kami, sesungguhnya Engkau Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.” (Qs. Al Baqarah (2): 128) Isma'il mengangkat 
batu di pundaknya, sementara Ibrahim yang sudah tua 
membangun Ka'bah. Ketika bangunan sudah tinggi dan 
Ibrahim sulit menjangkaunya, Isma'il mendekatkan batu, lalu 
Ibrahim berdiri di atasnya dan membangun. Isma'il 
memindahnya ke sudut-sudut Ka'bah hingga selesai. 


Ibnu Abbas berkata, “Itulah magam (tempat berdiri) Ibrahim 


dan berdirinya ia di atas magam tersebut.” 22 


1092 Lihat Al Gurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (9/374) secara ringkas. 








Tafsir Ath-Thabari 


20907. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Syuraik, dari Atha bin Sa' ib, 
dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
Eo S5 pe 519 Sa o TA 35 “Sesungguhnya aku telah 
menempatkan sebagian keturunanku di lembah yang tidak 
mempunyai tanam-tanaman,” ia berkata, “Ibrahim 


menempatkan Isma'il dan ibunya di Makkah.”!??3 


20908. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik 
menceritakan kepada kami dari Atha bin Sa'ib, dari Sa'id bin 
Jubair, tentang firman Allah, (55 x NA ¿Kí S3 
BS “Sesungguhnya aku telah menempatkan sebagian 
keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam- 
tanaman,” ia berkata, “Yaitu ketika Ibrahim menempatkan 


Isma" i1.”1094 


Abu Ja'far berkata: Jadi, takwil ayat ini adalah, ya Tuhan 


kami, sesungguhnya aku menempatkan sebagian keturunanku di 
sebuah lembah yang tidak memiliki tanam-tanaman. 


Ucapan Ibrahim AS tersebut mengandung indikasi bahwa pada 
waktu itu belum ada air, karena seandainya sudah ada air di sana, 
maka beliau tidak akan menggambarkannya sebagai lembah yang 
tidak mempunyai tanaman di sisi Baitullah yang diharamkan Allah 
bagi semua makhluk-Nya untuk dijadikan halal. Pengharaman Allah 
itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


1093 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2250), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/368), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/385), dan Al Ourthubi dalam 
Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (9/374). 

1098 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/385). 
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20909. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Saʻid menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, ia berkata: Umar bin Al Khaththab menjelaskan 
kepada kami di dalam khutbahnya, “Sesungguhnya yang 
pertama kali mengelola Baitullah ini adalah orang-orang dari 
Thasm. Kemudian mereka bermaksiat kepada Tuhan mereka, 
menghalalkan yang diharamkan, dan meremehkan hak-Nya, 
sehingga Allah membinasakan mereka. Kemudian mereka 
digantikan oleh orang-orang dari Jurhum, dan mereka pun 
bermaksiat kepada Tuhan mereka, menghalalkan yang 
diharamkan-Nya dan meremehkan hak-Nya, sehingga Allah 
membinasakan mereka. Kemudian kalian sekarang mengelola 
Baitullah, wahai orang-orang Quraisy, maka janganlah kalian 
bermaksiat kepada Tuhan Pemiliknya, jangan menghalalkan 
keharaman-Nya, dan jangan meremehkan hak-Nya! Demi 
Allah, satu kali shalat di dalamnya lebih aku cintai daripada 
seribu kali shalat di selainnya. Ketahuilah bahwa maksiat di 
dalamnya juga seperti itu.” 


Adapun firman-Nya, go & je Ag ESE a Ki ól 
“Sesungguhnya aku telah menempatkan sebagian keturunanku di 
lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman.” Dalam susunan 
kalimat, Ibrahim tidak menyebutkan maf'ul bih (obyek penderita). Hal 
itu karena makna semestinya adalah, sesungguhnya aku menempatkan 
satu kelompok, atau seorang lelaki, atau satu kaum di antara 
keturunanku. Penyebutan maf'ul bih yang demikian itu tidak boleh 


105 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/47, 48), dan menisbatkannya kepada 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya, namun kami tidak menemukannya. 
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karena kata cp telah menjelaskan maksud dari ucapan ini. Orang Arab 
sering berlaku demikian, seperti pada kalimat osi ei US “aku 
membunuh dari bani fulan”. Sama seperti pada firman Allah, (43 
A Kg E $ KK “Limpahkanlah kepada kami sedikit air 
atau makanan yang telah direzekikan Allah kepadamu.” (Os. Al 
A'raaf (7): 50) 


Bila seseorang bertanya: Bagaimana mungkin Ibrahim berdoa 
saat menempatkan putranya di Makkah, «55 pe 59 6533 w ¿Kí úl 
a AK Je BS “Sesungguhnya aku telah menempatkan sebagian 
keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di 
dekat rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati,” sedangkan dalam 
berbagai khabar diriwayatkan bahwa Ibrahim membangun Ka'bah 
sesudah itu dalam waktu yang lama? 


Jawabnya adalah: Ada beberapa pendapat tentang hal tersebut 
yang telah aku sampaikan dalam pembahasan surah Al Baqarah. Di 
antaranya mengatakan bahwa makna kalimat tersebut adalah, di 
rumah Engkau yang telah ada sebelum Engkau menghilangkannya 
dari bumi saat banjir Nuh. Pendapat lainnya mengatakan bahwa 
maknanya adalah, di Baitul Haram milik-Mu yang telah ada dalam 
pengetahuan-Mu bahwa ia akan diwujudkan di negeri ini. 

Makna kata a menurut pendapat Qatadah adalah larangan 


menghalalkan hal-hal yang diharamkan Allah dan, juga meremehkan 
hak-Nya. 


PITA 


Makna kata SAS 1243 (55 "Ya Tuhan Kami (yang demikian 
itu) agar mereka mendirikan shalat," adalah, aku berbuat demikian, 
wahai Tuhan kami, agar kewajiban shalat yang Engkau tetapkan 
ditunaikan di Baitul Haram milik-Mu. 
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PE 


Firman Allah, tA, wf AN G3 SS Ja “Maka 
jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada mereka,” 
merupakan pemberitahuan Allah tentang Nabi Ibrahim, bahwa di 
dalam doanya itu ia meminta kepada Allah agar hati manusia 
dijadikan cenderung kepada tempat tinggal keturunannya yang 
ditempatkannya di sebuah lembah yang tidak memiliki tanaman itu. 
Itu adalah doa Ibrahim untuk mereka agar mereka diberi rezeki berupa 
haji ke Baitul Haram. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat 
berikut ini: 

20910. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hikam 
bin Salam menceritakan kepada kami dari Amr bin Abu Oais, 
dari Atha, dari Sa'id bin Jubair, tentang firman Allah, Hei 
A Gye cat Lx “Hati sebagian manusia cenderung 
kepada mereka.” Jika ia berkata, “Seandainya Allah 
berfirman, sd! sf pi adf “Hati manusia cenderung 

` kepada mereka’, maka orang-orang Yahudi, Nasrani, dan 

Majusi pasti berhaji. Tetapi Allah berfirman, < 4151 Jaz% 
al By st Maka jadikanlah hati sebagian manusia 
cenderung kepada mereka’. Oleh karena itu, yang haji adalah 


orang-orang mukmin.” 106 


20911. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, Ale AN G3 ISI Jab “Maka 
jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada 
mereka,” ia berkata, “Seandainya kalimatnya adalah 2s 


10% Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/139), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/368), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/385). 
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AD “Hati manusia’, maka orang-orang Persia dan Romawi 
berdesak-desakkan untuk memasukinya. Tetapi kalimatnya 


S2 LA, . . PEN 
adalah, sE 3 531 “Hati sebagian manusia”. 9 


20912. Ibnu Humaid dan Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari 
Manshur, dari Mujahid, tentang firman Allah, 4551 jas% 
Ae Tr xÍ <£ “Maka jadikanlah hati sebagian manusia 
cenderung kepada mereka,” ia berkata, “Seandainya Allah 
berfirman, vei! vs # di adi “Hati manusia cenderung 
kepada mereka”, maka orang-orang Persia dan Romawi pasti 
berdesak-desakkan (ingin memasukinya).”198 


20913. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ali —yakni Ibnu Ja'd— menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Jarir mengabarkan kepada kami dari Manshur, 
dari Mujahid, dengan redaksi yang semisalnya.!09 


20914. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Al Hakam, 
ia berkata: Aku bertanya kepada Ikrimah tentang ayat, J256 
ben Br sa Ga isat “Maka jadikanlah hati sebagian 
manusia cenderung kepada mereka,” lalu ia berkata, 
“Maksudnya, hati mereka cenderung kepada Baitul 


Haram »1100 


1097 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 412), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun 
(3/139), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/385), dan Ibnu Athiyyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/342). 

1098 ; j 
Ibid. 

10 Ibid, : 

1100 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/47), dan menisbatkannya kepada 
Ibnu Abi Hatim, dalam tafsirnya, tetapi kami tidak menemukannya. 
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20915. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari Al Hakam, dari 
Ikrimah, Atha, dan Thawus, tentang firman Allah, J43% 
il GE of G3 SS “Maka jadikanlah hati sebagian 
manusia cenderung kepada mereka,” bahwa maksudnya 
adalah rumah yang hati mereka cenderung untuk 


mendatanginya.'!*! 


20916. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Abbad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari Al Hakam, ia 
berkata: Aku bertanya kepada Atha, Abu Daud, dan Ikrimah, 
tentang firman Allah, Ale oat Sa ISSI Jab “Maka 
jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada 
mereka. ” Mereka berkata, “Maksudnya adalah haji.” 


20917. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Syababah 
dan Ali bin Al Ja'd menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sa'id mengabarkan kepada kami dari Al Hakam, dari Atha, 
Thawus, dan Ikrimah, tentang firman Allah, <4 44 jas% 
Fa sat “Maka jadikanlah hati sebagian manusia 
cenderung kepada mereka,” ia berkata, “Kecenderungan 
mereka ke Makkah untuk haji.” 19 


20918. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Adam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Al Hakam, ia berkata: Aku bertanya kepada 
Thawus, Ikrimah, dan Atha bin Rabah tentang firman Allah, 





un bid. 

12 Tonu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/368). 

108 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/47) dan menisbatkannya kepada 
Ibnu Abi Hatim, namun kami tidak mendapatinya. 
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AA Tg É La SH JG “Maka jadikanlah hati 
sebagian manusia cenderung kepada mereka.” Mereka 
berkata, “Maksudnya, jadikanlah kecenderungan mereka 
untuk berhaji.” 14 


20919. Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Abbad menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami dari Atha bin Sa'ib, dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Seandainya 
Ibrahim membaca, “3 Ga RA sad Jar “Jadikanlah hati 
manusia cenderung kepada mereka’, maka orang-orang 
Yahudi, Nasrani, dan semua manusia, pasti berziarah ke 
Baitul Haram. Tetapi, Ibrahim berdoa, sé C3 151 jash 
“al Cy ‘Maka jadikanlah hati sebagian manusia 
cenderung kepada mereka’. ” 1 


20920. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Saʻid menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah. ws, É La tadi jash 
Fa “Maka jadikanlah hati sebagian manusia cenderung 
kepada mereka,” ia berkata, “Maksudnya, engkau menarik 
mereka.”!!6 


20921. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Wahhab bin Atha dari Sa'id, dari Qatadah, dengan redaksi 


yang semisalnya.!1” 


108 bid 

1105 Al Mawardi menyebutkan dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/139), Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (4/368), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/385). 

1106 Tonu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/367, 368). 

10 Ibid 





Surah Ibraahiim 





20922. Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, keduanya berkata: 
Ma'mar mengabarkan kepada kami dari Qatadah, dengan 
redaksi yang semisalnya. "9 


Ahli tafsir lain berpendapat, “Doa Ibrahim untuk mereka 
adalah agar manusia senang tinggal di Makkah.” Dan, yang 
berpendapat demikian adalah sebagai berikut ini: 


20923. Muhammad bin Sa'id menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, Sd e oil G3 555 Jab “Maka jadikanlah hati 
sebagian manusia cenderung kepada mereka,” ia berkata, 
“Ibrahim Khalilullah memohon kepada Allah untuk 
menjadikan sebagian manusia cenderung tinggal di 
Makkah.” 110 


Gel ATA 


Firman Allah, SSM 53 NN “Dan beri rezekilah mereka 
dari buah-buahan.” Maksudnya adalah, berilah mereka rezeki buah- 
buahan seperti Engkau memberi rezeki kepada orang-orang yang 
tinggal di pedesaan dan negeri yang memiliki air dan sungai, 
meskipun Engkau menempatkan mereka di sebuah lembah yang tidak 
memiliki tanaman dan air. Allah pun memberikan rezeki buah-buahan 
kepada mereka. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


1108 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/244) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/367, 368). 

110 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/139) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (4/368). 
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20924. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Aku membaca di hadapan 
Muhammad bin Muslim Ath-Tha'ifi bahwa ketika Nabi 
Ibrahim berdoa untuk tanah Haram, SŽ 53 35 “Dan 
beri rezekilah mereka dari buah-buahan,” Allah 
memindahkan Tha'if dari Palestina." 


Firman-Nya, 33 part “Agar mereka bersyukur.” Ia 
berkata, “Guna mensyukuri apa yang telah Engkau rezekikan dan 
kenikmatan yang telah Engkau anugerahkan kepada mereka.” 


z r B2 fy L Or Ng A Let PAY 
ANT s3 ox M EGA SB EU SI 
O KU, 

"Ya Tuhan kami, Sesungguhnya Engkau mengetahui apa 
yang kami sembunyikan dan apa yang kami lahirkan: dan 
tidak ada sesuatupun yang tersembunyi bagi Allah, baik 
yang ada di bumi maupun yang ada di langit." 

(Os. Ibraahiim (14): 38) 


lor “Gn, 


tas 


ar 1e PE PP Tan 
Takwil firman Allah: Xl o GE 5 3S 5 GELAS Mu 


(ny KA a Y; AN 3 KG o (Ya Tuhan kami, Sesungguhnya 
Engkau mengetahui apa yang kami sembunyikan dan apa yang 


110 Lihat Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/342). 
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kami lahirkan; dan tidak ada sesuatupun yang tersembunyi bagi 
Allah, baik yang ada di bumi maupun yang ada di langit.) 


Abu Ja'far berkata: Ini adalah berita dari Allah tentang 
permintaan Khalilullah Ibrahim | kepada-Nya untuk menjadi saksi atas 
niat dan tujuan doanya ini, LS Ji: Fa SN, Ka SH IG IE 5 

NI “Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini (Makkah), negeri yang 
aman, dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku daripada menyembah 
berhala-berhala. ” Ibrahim meniatkan doanya ini untuk mencari ridha 
Allah terhadap keinginannya agar keturunannya menjadi orang yang 
taat kepada Allah, memurnikan ibadah kepada-Nya seperti yang 
dilakukannya. Oleh karena itu, Ibrahim berkata, "Ya Tuhan kami, 
sesungguhnya Engkau mengetahui apa yang disembunyikan hati kami 
ketika kami memohon kepada-Mu dan ketika dalam kondisi-kondisi 
lain, serta apa yang kami nyatakan dari doa kami serta amal-amal lain. 
Ya Tuhan kami, tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Mu, 
baik-di bumi maupun di lagnit, karena semua itu tampak jelas dan 
terang bagi-Mu, karena Engkaulah Pengendali dan Penciptanya, maka 
bagaimana mungkin ia tersembunyi dari-Mu?" 


P 


& AS SEN Inn SI Te JI CS MAIN 
O; Lsi 


Segala puji bagi Allah yang Telah menganugerahkan 
kepadaku di hari tua (ku) Ismail dan Ishaq. Sesungguhnya 
Tuhanku, benar-benar Maha mendengar 
(memperkenankan) doa. 

(Qs. Ibraahiim [14]: 39) 
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2 pe 


Takwil firman Allah: JA SNI KN AAN 
MY Ii D å 3 SS (Segala puji bagi Allah yang Telah 
menganugerahkan kepadaku di hari tua (ku) Ismail dan Ishag. 
Sesungguhnya Tuhanku, benar-benar Maha mendengar 
(memperkenankan) doa.) 


Abu Ja'far berkata: Segala puji bagi Allah yang telah 
memberiku rezeki anak bernama Isma'il dan Ishag saat usiaku sudah 
tua. 


TB 0g AR» 


Pan pan ES 3 "Sesungguhnya Tuhanku, benar-benar Maha 
mendengar (memperkenankan) doa," dia mengatakan: Sesungguhnya 
Tuhanku Maha Mengabulkan doa yang kupanjatkan ini dan doaku, 


KN Tt al rani SN Kate KI IG JH “Jadikanlah negeri ini 
(Makkah), negeri yang aman, dan jauhkanlah aku beserta anak 
cucuku daripada menyembah berhala-berhala.” Juga doa-doanya 
yang lain, serta semua perkataan manusia yang tidak tersembunyi 


dari-Nya. 

20925. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Fudhail menceritakan kepada kami dari Dhirar bin Murrah, ia 
berkata: Aku mendengar seorang syaikh berkata kepada Sa'id 
bin Jubair, “Ibrahim diberi kabar gembira (tentang 
terkabulnya doanya) setelah 117 tahun.” 1 

089 





UI! Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/386) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/343). 
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TAS IAL ELEGA Laga A iT 
(0) AS Jai cs Se I Bal aata gls P) 
“Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan dari anak cucuku orang- 
orang yang tetap mendirikan shalat, ya Tuhan kami, 
perkenankanlah doaku.” 


(Os. Ibraahiim (14): 40) 


Takwil firman Allah: (S5 Sa 53 AN ah oks ey 
CY Kes 755 (Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan dari anak cucuku 
orang-orang yang tetap mendirikan shalat, ya Tuhan kami, 


perkenankanlah doaku) 


Abu Ja'far berkata: Ya Tuhanku, jadikanlah aku mampu 
menjalankan shalat yang telah Engkau wajibkan pada kami. 

EA ¿a29 “Dan dari anak cucuku,” maksudnya adalah, 
jadikanlah pula di antara anak cucuku itu orang-orang yang 
mendirikan shalat kepada-Mu. 


K3 KES (G5 “Ya Tuhan kami, perkenankanlah doaku," 
maksudnya adalah, ya Tuhan kami, terimalah amalku dan ibadahku 
yang kukerjakan untuk-Mu. Ini setara dengan khabar yang 
diriwayatkan dari Rasulullah SAW, bahwa beliau bersabda, 72 ATM 
skali “Sesungguhnya doa itu adalah ibadah. ” f 

Beliau membaca firman Allah: 33 Lai asal 5 d3 
GG Op pa SEKS SS G3 “Dan Tuhanmu 


berfirman, 'Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan 
bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari 
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menyembah-Ku akan masuk neraka Jahanam dalam keadaan hina- 
dina’. ” (Os. Ghaafir [40]: 60)" 
299 


OLEE AEAEE 
“Ya Tuhan kami, beri ampunlah aku dan kedua ibu 
bapakku dan sekalian orang-orang mukmin pada hari 
terjadinya hisab (Hari Kiamat).” 


(Qs. Ibraahiim (14): 41) 


pb or 0,20 ga 


Takwil firman Allah: 2,2 2 SANA AA Aa) 
(ay Salí (Ya Tuhan kami, beri ampunlah aku dan kedua ibu 
bapakku dan sekalian orang-orang mukmin pada hari terjadinya 
hisab (Hari Kiamat)) 


Abu Ja'far berkata: Ini adalah doa Ibrahim AS agar kedua 
orang tuanya mendapatkan ampunan. Padahal di tempat lain Allah 
menjelaskan tentang hakikat doa tersebut, S5) JULI «SEC, 


L 
sa BIr Dat KARAT z 


P a TE A ie ATA KEE MUG e oo TN 
KO 24> “Dan permintaan ampun dari Ibraahiim (kepada Allah) untuk 
bapaknya, tidak lain hanyalah karena suatu janji yang telah 
diikrarkannya kepada bapaknya itu. Maka tatkala jelas bagi 
Ibraahiim bahwa bapaknya itu adalah musuh Allah, maka Ibraahiim 


berlepas diri daripadanya. Sesungguhnya Ibraahiim adalah seorang 


H2 HR. Ibnu Jarud dalam kitab Doa (3828) dan Ahmad dalam musnadnya (4/267, 
271). Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (1/49). 
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yang sangat lembut hatinya lagi penyantun.” (Qs. At-Taubah [9]: 
114) 


Kami telah menjelaskan saat-saat Ibrahim memutuskan 
keterkaitannya dengan bapaknya dalam penjelasan yang lalu, sehingga 
kami tidak perlu mengulanginya. !'''? 


Firman-Nya, ERAY “Dan bagi orang-orang mukmin,” 
maksudnya adalah, orang-orang yang beriman kepadamu dan 
mengikuti agamaku yang aku anut, lalu ia menaati perintah dan 
larangan-Mu. 

Firman-Nya, Lal Sea “Pada hari terjadinya hisab,” 
adalah, pada hari manusia berdiri untuk dihisab. Di sini cukup disebut 
hisab, tanpa perlu menyebut manusia, karena maknanya sudah bisa 
dipahami. 

Sea 


ory PARI Ag a ari ” Sa #1 seed EN na 
2x A SL TAU Ig va AA L Lao Y 
- Pd Bor r 


olis a mena 
gyer IIDA a AM 
Oa 
"Dan janganlah sekali-kali kamu (Muhammad) mengira, 
bahwa Allah lalai dari apa yang diperbuat oleh orang-orang 
yang zhalim. Sesungguhnya Allah memberi tangguh kepada 
mereka sampai hari yang pada waktu itu mata (mereka) 
terbelalak, mereka datang bergegas-gegas memenuhi 


: 





M3 Lihat tafsir surah At-Taubah ayat 114. 
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panggilan dengan mengangkat kepalanya, sedang mata 
mereka tidak berkedip-kedip dan hati mereka kosong." 


(Qs. Ibraahiim [14]: 42-43) 


- Takwil firman Allah: 3ra és PET PA N; 
Z SAGA (Dan janganlah sekali-kali kamu Pe mengira, 
bahwa Allah lalai dari apa yang diperbuat oleh orang-orang yang 
zhalim) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada Nabi-Nya, Y, 
Al AKS "Dan janganlah sekali-kali kamu (wahai Muhammad) 
mengira, bahwa Allah", Sa "lalai": Saahiyan (lupa), Ta és 
"Dari apa yang diperbuat oleh" orang-orang musyrik dari kaummu. 
Sebaliknya, Allah Maha Mengetahui mereka dan amal-amal mereka, 
serta menghitung amal mereka, untuk memberi mereka balasan pada 
waktunya, yang telah ada dalam pengetahuan Allah bahwa Dia akan 


membalas mereka. 


20926. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali bin Tsabit 
menceritakan kepada kami dari Ja'far an aa dari 
Maimun bin Mahran, tentang firman Allah, 4 SY, 

DA J5 ES Jaz “Dan janganlah Maa kamu 

(Muhammad) mengira, bahwa Allah lalai dari apa yang 

diperbuat oleh orang-orang yang zhalim,” ia berkata, “Itu 

adalah ancaman kepada orang yang zhalim dan pelipur hati 


bagi orang yang dizhalimi.” 14 


14 Tonu Abu Hatim dalam tafsirnya (7/2251) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al “Uyun (3/140). 
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na sa. da 


Takwil firman Allah: ox PAN BA PAN 

Pre 239 A 
(O; ara ai E SAN M3 gia 2 nak. (Sesungguhnya 
Allah memberi tangguh kepada mereka sampai hari yang pada 


waktu itu mata (mereka) terbelalak. Mereka datang bergegas-gegas 


memenuhi panggilan dengan mengangkat kepalanya, sedang mata 
mereka tidak berkedip-kedip dan hati mereka kosong.” (Os. 
Ibraahiim (14): 42-43) 


Abu Ja'far berkata: Allah Ta'ala berfirman, "Wahai 
Muhammad, Tuhanmu menangguhkan adzab bagi orang-orang zhalim 
yang mendustakanmu dan mengingkari kenabianmu hingga hari yang 
pada waktu itu mata mereka terbelalak, yaitu Hari Kiamat. 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


20927. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, SM 45 SES 43 
` “Sampai hari yang pada waktu itu mata (mereka) 
terbelalak,” bahwa maksudnya adalah, pada hari itu mata 

mereka terbelalak sehingga tidak pulih lagi. ''' 


Ahli tafsir berbeda pendapat tentang makna firman-Nya, 
Lab» “Bergegas-gegas. "Sebagian berpendapat bahwa maknanya 
adalah musri'iin (bersegera). Dan yang berpendapat demikian ini 
adalah sebagai riwayat berikut ini: 


20928. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasyim 
bin Al Oasim menceritakan kepada kami dari Sa'id Al 
Mu'addib, dari Salim, dari Sa'id bin Jubair, tentang firman 


NIS Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (7/2242) dan Ibnu Abbas dalam Al Jami’ li 
Ahkam Al Our'an karya Al Ourthubi (9/376), ia berkata, “Pada hari itu mata 
manusia terbelalak ke langit karena terlalu linglung, serta tidak berkedip.” 








20929. 


20930. 
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Allah, nak; “Bergegas-gegas”, ia berkata, “Maksudnya 
adalah berjalan dengan cepat-cepat seperti jalannya srigala 
dengan sambil melihat.” 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami, 
Ma'mar menceritakan kepada kami dari Oatadah, tentang 
firman Allah, mbé» “Bergegas-gegas,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah bersegera.”!! le 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, <nah4^ “Bergegas- 
gegas,” ia berkata, “Mereka melompat lari ke arah 


penyeru »1117 


Ahli takwil lain mengatakan bahwa maksud kata tersebut 


adalah melihat tanpa putus-putus. Adapun yang berpendapat demikian 
adalah sebagai berikut ini: 


20931. 


Muhammad bin Sa'id menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, pamanku menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, Lnab4» 
“Bergegas-gegas.” Maksudnya adalah bil ihaatha: Melihat 
tanpa berkedip.” 118 





116 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/247) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (3/140). 

1117 Aj Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/140) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/387). 

118 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (7/2251). 
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20932. 





Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Sa'id bin 
Masruq, dari Abu Dhuha, tentang firman Allah, Ong 
“Bergegas-gegas,” ia berkata, “Al ihaathah adalah 
membelalak tanpa ada kedip.” '!!? 


20933. Al Mutsanna menceritakan kepada kami dari Amr bin Aun, 


Husyaim mengabarkan kepada kami dari Mughirah, dari Abu 
Khair Tamim bin Hadlam, dari ayahnya, tentang firman 
Allah, Lxakg4: “Bergegas-gegas,” ia berkata, “AI Ihaathah 
artinya adalah membelalak.” 1120 


20934. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 


20935. 


Muharibi menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, tentang firman Allah, nahs “Bergegas-gegas," 


or e 


ia berkata, “Pandangan tajam tidak berkedip.”™!?! 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
mengabarkan kepada kami, jia berkata: Husyaim 
mengabarkan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, 
tentang firman Allah, mhg “Bergegas-gegas, ” ia berkata, 


“Pandangan tajam tanpa ada kedip.”!!?? 


1419 ts berarti membuka mata dan menajamkan pandangan seolah-olah bola 
matanya hendak keluar. 
Pendapat lain mengatakan bahwa artinya adalah mengecilkan mata agar bisa 
melihat. Lihat Lisan Al ‘Arab (entri: x2). 
Atsar disebutkan oleh Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/370) dan Ibnu Abu 
Hatim dalam tafsirnya (7/2251). 

12 Tonu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/370) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al ‘Uyun (3/140). 


"2 Ibid 
12 bid. 





Tafsir Ath-Thabari 


20936. Al Husain bin Al Faraj menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar, tentang firman Allah, Ong “Bergegas- 
gegas,” ia berkata, “Kata ini berarti pandangan yang tajam 
tanpa ada kedip.”'2 


20937. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syababah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraga menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, Al Mutsanna 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang 
firman Allah, Ong. “Bergegas-gegas,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah melihat dengan terus-menerus.” 2 


20938. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 
dengan redaksi yang semisalnya.''2 


1123 . 
Ibid. 

1124 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 412), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (7/2251), 
dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/387). 

125 bid. 
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Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah tidak 
mengangkat kepala. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat 
berikut ini: 

20939. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 
berkomentar, tentang firman Allah, Ong. “Bergegas- 
gegas,” ia berkata, “Lafazh ini berarti orang yang tidak 
mengangkat kepalanya.”'126 

Kata ini terambil dari mashdar g Gah). Dalam bahasa Arab, ia 
lebih populer dengan arti cepat-cepat daripada melihat terus-menerus. 
Di antara penggunaan kata ini dengan arti cepat-cepat adalah syair 
berikut ini: 


laa Ja Ip pi Ja Ly ob pr bt 
“Secepat kuda tangkas yang lari menunduk, 


seolah tali kekangnya pucuk pelepah dari negeri Awal yang 


terkupas. »1127 


Serta syair lain: 
Ea ga Sa ob pra Ka OS ah ih 
“Cepat dan tanpa beban, seolah-olah tali kekangnya 
dicongok hidung dari gunung Shawam yang tidak bisa terdaki. "2 


1126 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/140), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/370), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/344). 

1127 Bait ini disebutkan dalam Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (3/344). 

128 Bait ini terdapat dalam Lisan Al ‘Arab (entri: sai) dan diucapkan Abu Ubaidah 


dalam Majaz Al Qur`an (1/343). 
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Firman Allah, č 38 gala “Dengan mengangkat 
kepalanya.” Kata sal, pı ¿f berarti mengangkat kepala. Darinya 
terambil kata dalam syair Syammakh sebagai berikut: 


IP as Patin SERA OS 


“Mereka menerjang pohon berduri dengan kepalanya 


Gigi-gigi gerahamnya bak kapak bermata dua yang terasah. 1? 


Pendapat kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


20940. Muhammad bin Sa'id menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, gp TS gi “Dengan mengangkat kepalanya,” ia 
berkata, “Kalimat ini berarti mengangkat kepala mereka.”!!?? 


20941. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid. Al Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqa 
menceritakan kepada kami. Al Mutsanna menceritakan 


1129 Bait ini terdapat dalam Lisan Al “Arab (entri: tw) dan Al Muharrar Al Wajiz 
karya Ibnu Athiyyah (3/344). 

130 Bait ini ada dalam An-Nukat wa Al 'Uyun karya Al Ourthubi (3/141), Asy- 
Syaukani dalam Fath Al Qadir (hal. 915), dan Al Ourthubi dalam Al Jami’ li 
Ahkam Al Qur'an (9/377). 
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kepada kami, ia berkata: Abu Hudzaifah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Syibl menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
Fr PA gï “Dengan mengangkat kepalanya,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah mengangkat kepala.” lal 


20942. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 


dengan redaksi yang semisalnya.''** 


20943. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Bakar menceritakan kepada kami dari Abu Sa'id, dari Ibnu 
Juraij, ia berkata: Hasan berkata, “Wajah-wajah manusia 
pada Hari Kiamat menengadah ke langit, sehingga tidak 
melihat satu sama lain.” 1? 


20944. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak 
menceritakan kepada kami, Utsman bin Aswad menceritakan 
kepada kami, bahwa ia mendengar Mujahid berkomentar, 
tentang firman Allah, p 36) gsi Sashes “Mereka datang 
bergegas-gegas memenuhi panggilan dengan mengangkat 
kepalanya,” ia berkata, “Mereka mengangkat kepalanya 


seperti ini »1134 


181 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 413), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun 
(3/141), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/370). 

1132 Ibi d 

133 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/387) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/344). 

134 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 413) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (3/141). 





20945. 


20946. 


20947. 


20948. 


20949. 


1135 
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Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan 
kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, tentang 
firman Allah, » aa 38) 5 asia “Dengan mengangkat kepalanya,” 
ia berkata, “Maksudnya, mereka mengangkat kepala.” "5 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, er 23 gï “Dengan 
mengangkat kepalanya,” ia berkata, “Kata tg berarti 


mengangkat kepala.” 126 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, gessi) gi 
“Dengan mengangkat kepalanya,” ia berkata, “Kata ai 
berarti mengangkat kepalanya sambil matanya terbelalak 
tanpa berkedip.”!!?” 


Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar, tentang firman Allah, ;,.. na giaa “Dengan 
mengangkat kepalanya,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
mengangkat kepala.” 18 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 


Kami tidak menemukan atsar ini dalam berbagai rujukan yang kami punya. 

1136 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/370). 

187 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/501) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/370). 

138 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (8/228). 
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berkomentar, tentang firman Allah, $p 95 gek “Dengan 
mengangkat kepalanya,” ia berkata, “Kata is berarti orang 
yang mengangkat kepalanya.” 


20950. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Muharibi menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, tentang firman Allah, 55 pi “Dengan 


mengangkat kepalanya,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
mengangkat kepala mereka.” 149 


20951. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasyim 
bin Oasim menceritakan kepada kami dari Abu Sa'id, dari 
Salim, dari Sa'id, tentang firman Allah, Is xi 
“Dengan mengangkat kepalanya,” ia berkata, “Maksudnya 


adalah mereka mengangkat kepala mereka.” 


Adapun firman-Nya, wa sa KA Y trs “Sedang mata 
mereka tidak berkedip-kedip,” maksudnya adalah, mata mereka tidak 
berkedip karena sangat tajamnya mata mereka melihat. Sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


20952. Muhammad bin Sa'id menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 


A 
Pera 2. 


Allah, #8 AKAN a a Y “Sedang mata mereka tidak 


-” 


13 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/141) dari Ibnu Abbas dan 
Mujahid. i 

149 Lihat Ad-Durr Al Mantsur karya As-Suyuthi (5/15). 

1M1 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/51). 


P 
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berkedip-kedip dan hati mereka kosong,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mata mereka terbelalak.” 1!“ 

3394 of- 

s1, 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang firman Allah, er: 


sik “Dan hati mereka kosong.” Sebagian berpendapat bahwa 
maknanya adalah, dada mereka berlubang-lubang dan tidak 
menampung suatu kebaikan. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 


20953. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, Abu 
Murrah, tentang firman Allah, “152 KAA “Dan hati mereka 
kosong,” ia berkata, “Maksudnya adalah dada mereka 
berlubang-lubang sehingga tidak bisa menampung 


sesuatu. 21143 


20954. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik 
bin Maghul menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari 
Murrah, dengan redaksi yang semisalnya. "14 


20955. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 


1142 


1143 


1144 
1145 


Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Isra'il 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Murrah, 
dengan redaksi yang semisalnya.!'s 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (7/2251) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/371). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (7/2251), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (3/132), dan Mujahid dalam tafsirnya (hal. 413). 

Ibid. 


Ibid. 
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20956. 


20957. 


20958. 


20959. 


20960. 


16 Ibid 
1147 Ibi d 
1148 Ibi d 
1149 Ibi d 





Muhammad bin Umarah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sahl bin Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Malik dan Isra'il menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, 


dari Murrah, dengan redaksi yang semisalnya.''“* 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Ishaq, dari 
Murrah, tentang firman Allah, %44 RAN “Dan hati mereka 
kosong,” ia berkata, “Dada mereka berlubang-lubang 


sehingga tidak bisa menampung suatu kebaikan.” 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yazid bin Abbad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Malik menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Ishag dari Murrah, dengan redaksi yang 
semisalnya. Hanya saja, ia tidak berkata, “Kebaikan.” 48 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Isra'il menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari 
Murrah, dengan redaksi yang semisalnya.''? 


Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 

Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik bin 

Maghul menceritakan kepada kami, Isra'il dari Abu Ishag, 
29 ot 


dari Murrah, tentang firman Allah, #54 erie “Dan hati 
mereka kosong.” Salah satunya berkata, “Hancur.” Yang 





20961. 


20962. 


20963. 


20964. 


n5 bid 
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yang lain berkata, “Berlubang-lubang sehingga tidak bisa 


menampung sesuatu.”!!50 


Muhammad bin Sa'id menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, pamanku menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, “IX kah 
“Dan hati mereka kosong,” ia berkata, “Tidak ada suatu 


kebaikan pun di dalamnya, seperti puing-puing.”'!5! 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia 
berkata, “Tidak ada suatu kebaikan dalam dada mereka, 
seperti layaknya rumah yang tidak ada kebaikan apa pun di 
dalamnya, yang ada hanyalah udara.”!!5? 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 


go- 


area "2 


berkomentar, tentang firman Allah, “53 Fas, “Dan hati 
mereka kosong,” ia berkata, “Kata sudi berarti hati, 
sedangkan kata s berarti tidak ada nalar dan manfaat di 
dalamnya.” Si 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Abu Bakrah, 


spe An 


dari Abu Shalih, tentang firman Allah, “IX xl, “Dan hati 


151 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/371). 
1152 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/141). 
1153 AJ Ourthubi dalam Al Jami’ Ii Ahkam Al Qur'an (9/377). 
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mereka kosong,” ia berkata, “Tidak ada suatu kebaikan di 


dalamnya.”' 153 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, hati 
mereka tidak tetap pada suatu tempat, melainkan berbolak-balik dalam 
rongga dada mereka. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat 
berikut ini: 

20965. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik 
menceritakan kepada kami dari Salim, dari Sa'id, tentang 
firman Allah, “sx EA “Dan hati mereka kosong,” ia 
berkata, “Hati mereka berbolak-balik di dalam rongga dada 
mereka, tidak memiliki tempat untuk menetap.” 


20966. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasyim 
bin Oasim menceritakan kepada kami dari Abu Sa'id, dari 
Salim, dari Sa'id, dengan redaksi yang semisalnya.!!56 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah, hati 
mereka keluar dari tempatnya lalu menyangkut di tenggorokan. Dan, 
yang berpendapat demikian adalah sebagai berikut ini: 


20967. Ibnu Waki' dan Abu Ishag menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami 
dari Isra'il, dari Sa“id, dari Masruq, dari Abu Dhuha, tentang 
firman Allah, “154 ata “Dan hati mereka kosong,” ia 
berkata, “Hati mereka naik sampai tenggorokan mereka.” 


1154 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/141). 
1155 . i 
Ibid. 
ns bid 
NS Ibid, 
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20968. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, Aa “Dan 
hati mereka kosong,” ia berkata, “Hati mereka seperti udara, 
tidak ada sesuatu di dalam. Ia keluar dari dada mereka lalu 


menyangkut di tenggorokan mereka.” "9 


20969. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, “TX seal, “Dan hati 
mereka kosong,” ia berkata, “Hati mereka tercabut hingga di 
tenggorokan mereka, tidak keluar dari mulut mereka dan 


tidak pula kembali ke tempatnya.” Sd 


Menurutku, pendapat yang paling mendekati kebenaran 
tentang penakwilan ayat ini adalah, dada mereka kosong, tidak ada 
kebaikan apa pun di dalamnya, dan tidak bisa menalar sesuatu. Hal itu 
karena orang Arab menyebut setiap sesuatu yang hampa dengan kata 

sá yang secara harfiah berarti udara. Penggunaan kata ini dengan 
makna tersebut terdapat dalam syair Hassan bin Tsabit berikut ini: 


Sana 
“Hai, sampaikan pesanku kepada Abu Sufyan. 


ee Peg 


A 


Kau kosong, pengecut, dan hampa.” 100 


Serta syair yang lain: 


1158 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/248), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (3/141), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/371). 

1159 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/141), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 

Masir (4/371), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/387). 

Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan (hal. 18) dari gasidah yang dilantunkan pada 

hari Fathu Makkah. 


1160 
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a Sa UI AS ea AG T a E Y 
“Jangan kau kecil nyali 


Seperti pohon Ban yang keropos kayunya. ”''5! 
906 


NA NI A aa ah 
>F gm 2 145 . Gen “io. 4 < 
EA 3 rs SAN 253 CFR yap JG 
O Ioi IS oi 
"Dan berikanlah peringatan kepada manusia terhadap hari 
(yang pada waktu itu) datang adzab kepada mereka, maka 
berkatalah orang-orang yang zhalim, 'Ya Tuhan kami, beri 
tangguhlah kami (kembalikanlah kami ke dunia) walaupun 
dalam waktu yang sedikit, niscaya kami akan mematuhi 
seruan Engkau dan akan mengikuti rasul-rasul'. ( Kepada 
mereka dikatakan), 'Bukankah kamu telah bersumpah 
dahulu (di dunia) bahwa sekali-kali kamu tidak akan 
binasa?" 


(Os. Ibraahiim (141: 44) 


Takwil firman Allah: DN Ina TN eta 
EN Tire EL MP JATI TIA (Dan berikanlah 
peringatan kepada manusia terhadap hari (yang pada waktu itu] 
datang adzab kepada mereka, maka berkatalah orang-orang yang 





1161 


Bait ini terdapat dalam Al-Lisan (entri &»), digubah oleh Ka'b Al Amtsal. 
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zhalim, “Ya Tuhan kami, beri tangguhlah kami [kembalikanlah 
kami ke dunia) walaupun dalam waktu yang sedikit, niscaya kami 
akan mematuhi seruan Engkau dan akan mengikuti rasul-rasul.”) 


Abu Ja'far berkata: Allah Ta'ala berfirman, "Wahai 
Muhammad, berilah peringatan kepada manusia yang kepada mereka 
engkau diutus sebagai penyeru Islam, tentang apa yang akan menimpa 
mereka pada saat adzab Allah datang kepada mereka pada Hari 
Kiamat. Li Is "Maka berkatalah orang-orang yang zhalim": 
Orang-orang yang kufur kepada Tuhan mereka dan menzhalimi diri 
mereka sendiri berkata, TA CG “Ya Tuhan kami, beri tangguhlah 
kami (kembalikanlah kami ke dunia).” Tundalah adzab-Mu dari kami 
dan beri tangguhlah kami 36,55 qé A JA dl "Beri tangguhlah 
kami (kembalikanlah kami ke dunia] walaupun dalam waktu yang 
sedikit, niscaya kami akan mematuhi seruan Engkau" walaupun 
sebentar, agar kami mematuhi seruan-Mu, beriman kepada-Mu, dan 
tidak menyekutukan sesuatu dengan-Mu. JM pa Dia mengatakan: 
"Dan akan mengikuti rasul-rasul" Juga agar kami membenarkan 
rasul-rasul-Mu dan mengikuti seruan-Mu untuk menaati serta 


mengikuti perintah-Mu. 


Pendapat kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Adapun yang berpendapat demikian adalah sebagai berikut ini: 


20970. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, SIS rel iy AS sat, “Dan 
berikanlah peringatan kepada manusia terhadap hari (yang 
pada waktu itu) datang adzab kepada mereka,” ia berkata, 


“—Maksudnya adalah— Hari Kiamat.” (5, (X1 & it Kr 





Surah Ibraahiim 


ya JA di TA “Maka berkatalah orang-orang yang 
zhalim, 'Ya Tuhan kami, beri tangguhlah kami 
(kembalikanlah kami ke dunia) walaupun dalam waktu yang 
sedikit'." Ia berkata, “Suatu masa di dunia agar mereka bisa 
beramal.” 1162 


20971. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, Ag% z% ABI ya, 
SIN “Dan berikanlah peringatan kepada manusia 
terhadap hari (yang pada waktu itu) datang adzab kepada 
mereka,” ia berkata, “Berilah mereka peringatan di dunia 
sebelum datang adzab kepada mereka.” 


Firman Allah, XL Gif IJ “Maka berkatalah orang-orang 
yang zhalim.” Kata Ii dibaca rafa' (dhammah) karena 
berkedudukan sebagai 'athaf (disambung) dengan kata &,:, bukan 
jawaban dari perintah sebelumnya. Seandainya ia berkedudukan 
sebagai akibat perintah kalimat AS sat “Dan berilah peringatan 
kepada manusia,” maka ia boleh dibaca rafa’ dan nashab (fathah. 
Sebagaimana syair berikut ini: 

WAS ORI II Ulah US no BUG 
"Hai unta, berjalanlah dengan langkah yang lebar 


ke tempat Sulaiman agar kita istirahat." 


162 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/52). 
18 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (7/2251). 
Hé Bait milik Abi Najm Al Ajali, sebagaimana dalam Lisan Al “Arab. 


Co bb 


Ai AA A AA kabari 


Dituturkan dari Ala’ bin Sayyabah, bahwa ia menolak bacaan 
nashab pada akibat perintah dengan menggunakan partikel © (maka, 
sehingga). Al Farra mengatakan bahwa Ala'-lah yang mengajari 
Mu'adz dan sahabat-sahabatnya. 


r Aeg A D 2. 


Takwil firman Allah: oi IS 03 LAGA IA 
(sy J65 (IKepada mereka dikatakan), “Bukankah kamu telah 
bersumpah dahulu fdi dunia) bahwa sekali-kali kamu tidak akan 
binasa?” 


Ini merupakan bentuk kecaman Allah kepada orang-orang 
musyrik Ouraisy setelah mereka masuk neraka Jantaran mengingkari 
kebangkitan sesudah kematian. Ketika mereka meminta dijauhkan 
adzab dari mereka, serta diberi waktu tangguh agar bisa kembali 
kepada Allah dan bertobat, maka Allah berfirman kepada mereka, 35 


JG i ra Ii 03 EL e6 “Bukankah kamu telah 
bersumpah dahulu (di dunia) bahwa sekali-kali kamu tidak akan 
binasa?” Ia berkata, "Tidakkah kalian bersumpah bahwa sekali-kali 
kalian tidak berpindah dari dunia ke akhirat, melainkan kalian mati 


begitu saja tanpa dibangkitkan?" 


Makna ini seperti yang dijelaskan dalam riwayat-riwayat 
berikut ini: 


20972. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia 
berkata: Firman Allah, Kn G jS o ial BS 33 


Ar . ik 


J o “Bukankah kamu telah bersumpah dahulu (di dunia) 
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20973. 


bahwa sekali-kali kamu tidak akan binasa?” sama seperti 


RE - ci Lre Gt a 
firman Allah (di tempat lain), “1 242Y A3 Nan aah, 
€E Ss” 5 

Te A se r 


BLS. “Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan 
sumpahnya yang sungguh-sungguh, “Allah tidak akan 
membangkitkan orang yang mati'. (Tidak demikian), bahkan 
(pasti Allah akan membangkitkannya). ” (Qs. An-Nahl [16]: 
38) 


Kemudian ia berkomentar, tentang firman Allah, :- tA 
J5 “Sekali-kali kumu tidak akan binasa.” la berkata. 
“Maksudnya adalah berpindah dari dunia ke akhirat "15 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami. ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami. Al Harits menceritakan kepada 
kami. ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraga menceritakan kepada kami. Al Hasan bin 
Muhammad menceritakan kepada kami. ia berkata: Syababah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraga menceritakan 
kepada kami. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syibl menceritakan kepada kami, Al Mutsanna 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishag menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdullah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Waraga menceritakan kepada kami, 
seluruhnya dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, J5 o p= Ú “Sekali-kali kamu tidak akan 





1168 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/142) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (4/372). 
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binasa,” ia berkata, “Kalian orang-orang Quraisy tidak 


mati 1166 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak 
menceritakan kepada kami dari Al Hakam, dari Amr bin Abu 
Laila, salah seorang dari bani Amir, ia berkata: Aku 
mendengar Muhammad bin Ka'b Al Qarzhi berkata: Aku 
diberitahu bahwa penghuni neraka berseru, JA Ata Ha 
te aa 3 ENS J£ ya 5 “Ya Tuhan kami, beri Pa salah 
kami aan kami ke dunia) walaupun dalam waktu 
yang sedikit, niscaya kami akan mematuhi seruan Engkau 
dan akan mengikuti rasul-rasul.” Lalu seruan Aan 
dijawab, Ila i 53 Mer Hy IR It 
HENNA IN ag Tn. “Bukankah E 
telah bersumpah dahulu (di dunia) bahwa sekali-kali kamu 
tidak akan binasa? Dan kamu telah berdiam di tempat- 
tempat kediaman orang-orang yang menganiaya diri mereka 
sendiri?” Hingga firman Allah, Judi ala J Ia “Sehingga 
gunung-gunung dapat lenyap karenanya.” 


116 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 413) dan Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam 
Al Qur'an (9/387). 

1167 Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (9/378) dan As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mantsur (5/52). 
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ri Z r 


E E KAO a osaa iK 
OI ES e UKK 


“Dan kamu telah berdiam di ERA kediaman 
orang-orang yang menganiaya diri mereka sendiri, dan 
telah nyata bagimu bagaimana Kami telah berbuat 
terhadap mereka dan telah Kami berikan kepadamu 
beberapa perumpamaan?” 


(Qs. Ibraahiim (141: 45) 


oml k r KP 


Takwil firman Allah: 21 prai Ia ol Sua 
(ay JS SIC ie 25 Ke EA LKS; (Dan kamu idek 
berdiam di tempat-tempat kediaman orang-orang yang menganiaya 
diri mereka sendiri, dan telah nyata bagimu bagaimana Kami telah 
berbuat: terhadap mereka dan telah Kami berikan kepadamu 
beberapa perumpamaan?) 


Allah Ta'ala berfirman, "Kalian telah berdiam di dunia, di 
tempat-tempat kediaman orang-orang yang kufur kepada Allah, yang 
menzhalimi diri mereka sendiri. Mereka adalah umat-umat sebelum 
kalian. Xp EK (MA OK, "Dan telah nyata bagimu 
bagaimana Kami telah berbuat terhadap mereka." Dia mengatakan: 
Kalian juga tahu bagaimana Kami membinasakan mereka ketika 
mereka mendurhakai Tuhan mereka serta melampaui batas dalam 
kesewenang-wenangan dan kekafiran mereka. JA Sg C3 
"Dan telah Kami berikan kepadamu beberapa perumpamaan?" Dia 
mengatakan: Kami juga telah membuat berbagai perumpamaan untuk 
kalian tentang syirik kalian kepada Allah, namun kalian tidak kunjung 
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bertobat dari kekafiran kalian. Namun sekarang kalian meminta diberi 
tangguh agar kalian bisa bertobat, dikala adzab telah menimpa kalian. 
Hal itu tidak mungkin terjadi. 


Pendapat kami tentang makna ayat ini sejalan dengan pendapat 
para ahli takwil. Dan, yang berpendapat demikian itua dalah sebagai 
riwayat berikut ini: 


20975. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, Sl yg g AK 
Pare Tali “Dan kamu telah berdiam di tempat-tempat 
kediaman orang-orang yang menganiaya diri mereka 
sendiri,” ia berkata, “Maksudnya adalah, kalian tahu 
bagaimana Kami membinasakan mereka ketika mereka 
durhaka kepada Tuhan mereka dan melampaui batas dalam 
kesewenang-wenangan dan kekafiran mereka. Ke Tana 
JGN Kita pen GG SS Dan telah nyata bagimu 
bagaimana Kami telah berbuat terhadap mereka dan telah 
Kami berikan kepadamu beberapa perumpamaan'. 
Maksudnya adalah, demi Allah, Dia telah mengutus rasul- 
rasul-Nya, menurunkan kitab-kitab-Nya, dan membuat 
berbagai perumpamaan bagi kalian, sehingga tidak ada yang 
tuli dan merugi kecuali orang yang memang ditetapkan tuli 


dan merugi."'!68 


20976. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 
berkomentar, tentang firman Allah, Si oran 3 KE 
Sa Pai “Dan kamu telah berdiam di tempat-tempat 


1168 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (7/2252). 
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kediaman orang-orang yang menganiaya diri mereka 
sendiri,” ia berkata, “Kalian tinggal di negeri-negeri Madyan, 
Hijr, dan negeri-negeri lain yang penduduknya melampaui 
batas. Telah jelas bagi kalian bagaimana Allah 
memperlakukan mereka dan membuat berbagai 
perumpamaan bagi mereka.” 


20977. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, JS “Beberapa 


perumpamaan,” ia berkata, “Berbagai keserupaan.” "7 


20978. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 

dengan redaksi yang semisalnya."'”! 
000 


BE Kai BENAR 
Oldi ii 
“Dan sesungguhnya mereka telah membuat makar yang 
besar padahal di sisi Allahlah (balasan) makar mereka itu. 
Dan sesungguhnya makar mereka itu (amat besar) sehingga 
gunung-gunung dapat lenyap karenanya.” 
(Qs. Ibraahiim [14]: 46) 


116 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/372). 
1170 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/52). 
UN Thid. 
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Takwil firman Allah: 45 ASLI Le) aya KEEF 
GIK ala Í Tori as LX (Dan sesungguhnya mereka telah 
membuat makar yang besar padahal di sisi Allahlah (balasan) 
makar mereka itu. Dan sesungguhnya makar mereka itu [amat 


besar) sehingga gunung-gunung dapat lenyap karenanya) 


Allah Ta'ala berfirman, "Orang-orang yang menzhalimi diri 
sendiri itu membuat makar, lalu kalian tinggal di tempat-tempat 
kediaman mereka sepeninggal mereka. Allah pun membalas makar 
pada mereka." Makna makar dijelaskan oleh para ahli takwil sebagai 
berikut: 


20979. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yazid menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, Abu Ishag menceritakan kepada 
kami dari Abdurrahman bin Aban, ia berkata: Aku 
mendengar Ali membaca, Jadi Ab Jya AK D DH, 
kemudian ia berkata, "Ada seorang raja menangkap anak- 
anak burung nasar, lalu ia memberinya makan daging hingga 
menjadi besar, kuat, dan keras. Raja itu lalu bersama 
kawannya duduk di dalam sebuah kota, lalu orang-orang 
mengikat kotak itu di kaki burung-burung nasar tersebut. 
Setelah itu mereka mengikatkan daging di atas kotak. Oleh 
karena itu, setiap kali burung itu melihat daging tersebut, ia 
terbang dan terbang. Raja itu lalu berkata kepada temannya, 
'Apa yang kaulihat?' Ia menjawab, 'Aku melihat gunung- 
gunung seperti asap'. Raja bertanya lagi, 'Apa yang kaulihat?' 
Ia menjawab, 'Aku tidak melihat apa-apa'. Raja itu berkata, 
'Celakalah kita!" Itulah makna firman Allah, “OK 413 


Cai 


Je Ata Í Ioi ar 'Dan sesungguhnya makar mereka 
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itu (amat besar) sehingga gunung-gunung dapat lenyap 


karenanya' sa 


20980. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
| berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, 

dari Abdurrahman bin Washil, dari Ali bin Abu Thalib, 
seperti hadits Yahya bin Sa'id, namun ia menambahkan, 
“Abdullah bin Mas'ud membacanya, 42 dr aa vs ol 
Jadi, "1173 4 
20981. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Abu Adi menceritakan kepada kami 

dari Syu'bah, dari Abu Ishaq, ia berkata: Abdurrahman bin 
Washil berkomentar tentang ayat, 4i Jy A oE DO 
Jai, ia berkata, “Orang yang berdebat dengan Ibrahim 
tentang Tuhannya mengambil dua burung nasar yang kecil 

dan membesarkannya hingga besar, gesit, dan cukup umur. 
Lalu seseorang mengikat salah satunya dengan tali pada 
sebuah kotak dan membuat lapar kedua burung nasar 
tersebut. Kemudian orang itu dan temannya duduk di dalam 
kotak itu. Di dalam kotak itu ia mengangkat sebuah tongkat 
yang di ujungnya terdapat daging. Lalu kedua burung itu 
terbang, dan ia berkata kepada temannya, 'Apa yang kau 
lihat” Kawannya menjawab, 'Aku melihat ini dan itu'. 


17 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (7/2252), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/346), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/373). Tujuh Imam 


- qira'at selain Al Kisa'i, membacanya Jtedi A Jy páa US bG yaitu dengan 
kasrah pada huruf J. Ini juga merupakan gira'at Ali bin Abu Thalib. Lihat Al 


Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (6/454, 455). 
UB Ibid 








20982. 


1174 


Ibid. 
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Sampai akhirnya ia berkata, 'Aku melihat seolah-olah dunia 
seperti lalat'. Orang itu lalu berkata, 'Lemparkan tongkatmu!' 
Temannya itu pun melemparkan tongkat, sehingga keduanya 
jatuh.” 

Abdurrahman berkata, "Itulah maksud firman Allah, 88 o% 
da Si RA? 

Abu Ishaq berkata, “Demikianlah menurut bacaan Abdullah, 
DJ pb bg 

Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, X5 Ji A Ku, 
dki “Dan sesungguhnya makar mereka itu (amat besar) 
sehingga gunung-gunung dapat lenyap karenanya,” ia 
berkata, “Seorang Raja Persia membuat makar. Bakhtansar 
keluar membawa beberapa burung nasar, mengikatkan 
sebuah kotak padanya, lalu ia masuk ke dalam kotak itu. Ia 
mengikatkan tongkat di atas kotak itu, dan meletakkan daging 
di ujung tongkat tersebut, maka burung-burung nasar itu 
terbang ke arah daging dan naik ke atas hingga pandangannya 
tidak melihat bumi dan penduduknya. Kemudian ia 
dipanggil, "Wahai orang yang melampaui batas, ke mana 
kau?' Kemudian ia mendengar suara di atasnya, Maka ia 
menjatuhkan tongkat sehingga burug-burung nasar itu 
berjatuhan. Gunung-gunung kaget dengan suara jatuhnya 
burung nasar itu, dan gunung-gunung itu nyaris lenyap. Itulah 
makna firman Allah, JUAN 4, SrA 107253 SE 43 Dan 





Surah Ibraahiim 


20983. 





sesungguhnya makar mereka itu (amat besar) sehingga 


gunung-gunung dapat lenyap karenanya' "7 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: 
Mujahid membaca ayat tersebut dengan, 4:55 ae WET 

Ae 38 Dg A3 2 di "Dan sesungguhnya mereka telah 
membuat makar yang besar padahal di sisi Allahlah 
(balasan) makar mereka itu. Dan sesungguhnya makar 
mereka itu nyaris melenyapkan gunung-gunung.” Ia berkata, 
“Ada seseorang pada masa lalu yang membuat lapar beberapa 
burung nasar, kemudian ia mengikatnya pada sebuah kotak 
dan memasukinya. Kemudian ia membuat beberapa tongkat 
yang di ujungnya terdapat daging. Ketika burung-burung itu 
melihat daging tersebut, ia pun terbang bersama kotak 


`. tersebut, hingga orang tersebut tidak bisa melihat bumi. Lalu 


orang itu diseru, 'Hai orang yang melampaui batas, mau ke 
mana?" Ia lalu melemparkan tongkat sehingga burung-burung 
nasar itu ikut jatuh. Gunung-gunung pun kaget, sehingga 
mengira Kiamat telah terjadi. Gunung-gunung itu nyaris 
lenyap. Itulah makna firman Allah, Is au Ka, 
Je al 'Dan sesungguhnya makar mereka itu (amat besar) 


sehingga gunung-gunung dapat lenyap karenanya'. 15 


178 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/374). 

"75 Mayoritas ahli gira'at membacanya b% bý. 
Amr, Ali, Abdullah, Ubai, Abu Salamah bin Abdurrahman, Abu Ishag As- 
Subai'i, dan Zaid bin Ali, membacanya 35 bý dan 3345. 
Demikian pula dari Ibnu Abbas, Mujahid, Ibnu Watsab, dan Al Kisa'i. Lihat 
kitab Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (6/454) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (4/374). 
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Ibnu Juraij berkata: Amr bin Dinar mengabarkan kepada kami 
dari Ikrimah, dari Umar bin Khaththab, ia membacanya #4 Ma 3S Or, 5 
dy "Makar mereka itu benar-benar nyaris melenyapkan gunung." 


20984. Ahmad bin Yusuf menuturkan hadits ini kepadaku dan 
berkata: Al Qasim bin Salam menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Hajjaj menceritakan kepada kami dari Ibnu Jurajj, 
dari Mujahid, bahwa ia membaca ayat ini demikian, Ay 
dengan huruf Jam dibaca fathah.”” | 


20985. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Ishag, dari 
Abdurrahman bin Adznan, 1178 ja berkata: Aku mendengar 
Ali membacanya, Jadi ha Ur ae 5& oH "Dan 
sesungguhnya makar mereka itu sungguh-sungguh hampir 
melenyapkan gunung-gunung. alan 


20986. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Isra'il, dari Abu Ishaq, dari 
Abdurrahman bin Danil, ia berkata: Aku mendengar Ali 
membacanya, Ji Ah dr rana 3S oH "Dan 
sesungguhnya makar mereka itu sungguh-sungguh hampir 
melenyapkan gunung-gunung.” Ali lalu menerangkan, “Ayat 
ini berkenaan dengan salah seorang diktator. Ia berkata, 'Aku 
tidak akan berhenti terbang hingga mengetahui apa yang ada 
di langit. Kemudian ia menangkap beberapa burung nasar 


117 Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (6/454) dan Al Wafi Syarh Asy- 
Syathibiyyah (hal. 248). 

178 Abdurrahman bin Adznan meriwayatkan dari Ali, dan menjadi sumber riwayat 
bagi Abu Ishaq. Isra'il berkata, “Dia adalah Ibnu Danil. Lihat riwayat hidupnya 
dalam At-Tarikh Al Kabir (5/255) dan Ats-Tsigat (5/87). 

17? Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (7/2252). 
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dan memberinya makan hingga gemuk, tangkas, dan kuat.” 
Abdurrahman lalu menjelaskan seperti hadits Syu'bah. 180 


20987. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Daud 
Al Hadhrami menceritakan kepada kami dari Ya'gub, dari 
Hafsh bin Humaid atau Ja'far, dari Sa'id bin Jubair, tentang 
firman Allah, JUN 45 Jin pen SE ay, “Dan 
sesungguhnya makar mereka itu (amat besar) sehingga 
gunung-gunung dapat lenyap karenanya,” ia berkata, “Raja 
Namrud memiliki banyak burung nasar. Ia menyuruh 
membuat kotak dan mengikatkan burung itu padanya. 
Kemudian ia menyuruh burung itu membawanya. Ketika ia 
telah naik, ia berkata kepada temannya, 'Apa yang kaulihat?' 
Temannya menjawab, 'Aku melihat laut dan pulau 
(maksudnya bumi). Kemudian ia naik lagi, lalu berkata 
kepada temannya, 'Apa yang kaulihat?' Temannya menjawab, 
"Kita semakin tinggi'. Raja Namrud berkata, 'Turunlah'." 


Perawi lain berkata: Namrud diseru, “Hai orang yang 
melampaui batas, hendak ke mana?” 


Sa'id bin Jubair berkata, “Kemudian gunung-gunung 
mendengar kepak sayap nasar, maka mereka melihat bahwa 
itu adalah perintah dari langit, sehingga nyaris lenyap. Itulah 
firman Allah, JH X5 Sd Alan LK ay, “Dan 
sesungguhnya makar mereka itu (amat besar) sehingga 


gunung-gunung dapat lenyap karenanya. "1"! 


20988. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubai 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Rabi bin 


180 Tonu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/373, 374). 
1181 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/373, 374). 
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Anas, bahwa Anas membacanya, Jai Aa Ip a 35 ON) 
"Dan sesungguhnya makar mereka itu sungguh-sungguh 
hampir melenyapkan gunung-gunung.” 1ga 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa makar mereka adalah 


syirik kepada Allah dan rekayasa kebohongan terhadap-Nya. 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


20989. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 


20990. 


Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, JG a n Ji en DE ojs “Dan 
sesungguhnya makar mereka itu (amat besar) sehingga 
gunung-gunung dapat lenyap karenanya,” ia berkata, 
“Maksud dari makar adalah syirik. Sebagaimana firman 
Allah, Widi, NI dana KRA Sa 
'Hampir-hampir langit pecah karena ucapan itu." (Qs. 
Maryam (19): 907118 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Muharibi menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, tentang firman Allah, A4 JA SE Kuy, 
KA “Dan sesungguhnya makar mereka itu (amat besar) 
sehingga gunung-gunung dapat lenyap karenanya, ” ia 


a. .a 


berkata: Makna ayat ini seperti firman Allah, Xx! e 


a - Gas SAN a 5 9 IA ” LOINS SS 
Gi Ia judi? Ke: y SERA IS 5, "Dan a berkata, A 


18 Amr bin Ali, Ibnu Mas'ud, dan Ubai, membacanya 36 òġ. Lihat Al Qurthubi 
dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (9/374) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/346). 

1188 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/374). 
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Yang Maha Pemurah mengambil (mempunyai) anak'. 
Sesungguhnya kamu telah mendatangkan sesuatu perkara 
yang sangat mungkar, hampir-hampir langit pecah karena 
ucapan itu, dan bumi belah, dan gunung-gunung runtuh'.” 
(Qs. Maryam (19): 89-90) "184 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan 
kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, tentang 
firman Allah, Aa OK ols “Dan sesungguhnya 
makar mereka itu (amat besar). Maksudnya adalah sama 


seperti tadi. 18 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, bahwa Hasan berkata, “Maksudnya adalah 
masih terlalu sepele dan kecil bagi Allah untuk 
mengakibatkan lenyapnya gunung-gunung.” 


Oatadah berkata, “Di dalam mushaf Abdullah bin Mas'ud 
tertulis: Jadi 4 Jd Ah 3S ol, 'Dan sesungguhnya 


. 


makar mereka itu sungguh-sungguh hampir melenyapkan 
gunung-gunung!" Pada saat itu Qatadah membaca firman 


Be ATAS Le SAMA Lay. 2 p CA PLATE AT z 
Allah, PG JH 283 SN E E 3 
“Hampir-hampir langit pecah karena ucapan itu, dan bumi 


belah, dan gunung-gunung runtuh.” (Os. Maryam [19]: 89- 


90) Maksudnya, langit pecah karena ucapan mereka itu.''" 


1188 AJ Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/40). 

1185 Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (31117). 

1186 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/248), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
“Uyun (3/143), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/388). 








20993. 


20994. 
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Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, SF 35 
Ju aa SI Ke “Dan sesungguhnya makar mereka 
itu (amat besar) sehingga gunung-gunung dapat lenyap 
karenanya,” ia berkata, “Yaitu ketika mereka mendakwakan 
bahwa Allah memiliki seorang anak.” Dalam ayat lain Allah 
berfirman, JGH tás JAN EA EE bat ea 
(O) a SN 1523 A Y Éo “Hampir-hampir langit pecah 
karena ucapan itu, dan bumi belah, dan gunung-gunung 
runtuh. Karena mereka mendakwa Allah Yang Maha 
Pemurah mempunyai anak.” (Qs. Maryam (19): 89-90)’ 187 


Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Muʻadz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkomentar, tentang firman Allah, É as 
Irit Ata In Aa “Dan sesungguhnya makar mereka 
itu (amat besar) sehingga gunung-gunung dapat lenyap 
karenanya,” ia berkata, “Menurut gira'at Ibnu Mas'ud 
adalah, Ji & JJ a 4 35 oH 'Dan sesungguhnya 
makar mereka itu sungguh-sungguh hampir melenyapkan 
gunung-gunung'. Hal itu seperti firman Allah, E% 
(On Ini”, PEN TA IIA a 'Hampir-hampir 
langit pecah karena ucapan itu, dan bumi belah, dan 
gunung-gunung runtuh’. ” (Os. Maryam (19): 89-90)'!* 


187 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/248) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/388). 

188 Lihat Hujjah Al Oira'at karya Ibnu Zanjalah (1/379) dan J'rab Al Qur'an karya 
Abu Ja'far An-Nuhas (2/373). 
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Ada perbedaan gira 'at dalam firman Allah, cií ala Í FAF . 

Mayoritas ulama gira'at Hijaz, ye dan Ibnu Mubarak — 
selain Al Kisa'i— membacanya, Id az A Ii a i Ea 
dengan arti, makar mereka tidak EEE gunung-gunung. 

Oira'at Al Kisa'i adalah, Ji 4s J3 aa OS ol, dengan 
arti, makar mereka sungguh berat hingga melenyapkan gunung- 
gunung, atau nyaris melenyapkannya. 


Al Kisa'i meriwayatkan dari Hamzah, dari Syibl, dari 
Mujahid, bahwa ia membaca ayat ini seperti bacaannya, «& MS oE or. g) 
Ja 4u Jy esaf 1189 


20995.. Al Harits menceritakan kepadaku demikian dari Qasim, dari 
Mujahid. 120 


Gua: at yang benar menurut kami adalah, Aa Ka, 
IKI 22 Í fi dengan memberikan harakat kasrah pada huruf lam 
pertama dan harakat fathah pada huruf lam yang kedua, dengan arti, 
tidaklah makar mereka itu melenyapkan gunung-gunung. 


Kami mengatakan bahwa gira'at ini yang benar, karena 
apabila partikel Jam pada awal kata Í FA) dibaca fathah, maka 
maknanya adalah, makar mereka sungguh telah melenyapkan gunung- 
gunung. Seandainya gunung-gunung itu lenyap, maka sekarang ia 


18 Imam tujuh selain Al Kisa'i membacanya dengan: y4) ara DE ah 
dengan memberi harakat kasrah pada lam pertama dan fathah pada lam yang 
kedua. Sedangkan Al Kisa'i membacanya dengan Jy'$ dengan harakat fathah | 
pada lam pertama dan dhammah pada lam kedua, ini merupakan gira'at Ibnu 
Abbas, Mujahid, dan Ibnu Watstsab. Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu 
Hayyan (6/454) dan Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (3/346). 

190 Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (6/454) dan Al Ourthubi dalam Al 
Jami’ li Ahkam Al Qur`an (9/381). 
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tidak ada. Keberadaan gunung pada kondisinya sekarang menjelaskan 
bahwa gunung-gunung tersebut tidak lenyap. Alasan lain adalah 
konsensus argumen para ulama gira'at tentang hal tersebut, dan ini 
cukup untuk membuktikan kebenarannya dan kekeliruan gira'at 
lainnya. 


Apabila seseorang mengira bacaan tersebut bukan berdasarkan 
konsensus argumen karena di antara para sahabat dan tabi'in ada yang 
membaca berbeda, maka sebenarnya dugaannya itu keliru, karena para 
ahli gira'at yang membaca dengan harakat fathah pada huruf lam 
yang pertama dan dhammah pada huruf lam kedua, membacanya, Ol 
3V "nyaris". Jika kata ini dibaca demikian, maka bacaan yang benar 
adalah, 3S ölj. Namun, menurut kami, bacaan itu tidak boleh, karena 
berbeda dari mushaf kita, yang kata ini ditulis dengan kalimat oS os. 
Tidak ada seorang pun yang boleh mengubah rasm mushaf kaum 
muslim, maka tidak ada gira'at yang shahih kecuali gira'at yang 
dianut oleh mayoritas, bukan qira 'at yang syadz (janggal). 


Pendapat kami tentang gira'at, Aa Ka sejalan 
dengan gira'at sekelompok ahli takwil. Dan yang berpendapat 
demikian adalah sebagai berikut ini: 


20996. Muhammad bin Saʻid menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 


Allah, SE opa AKA Tes Sua 
ichi Ala J Teri “Dan sesungguhnya mereka telah membuat 
makar yang besar padahal di sisi Allahlah (balasan) makar 
mereka itu. Dan sesungguhnya makar mereka itu (amat 


besar) sehingga gunung-gunung dapat lenyap karenanya,” ia 





Surah Ibraahiim 





berkata, "Maksudnya adalah, makar mereka tidak 


melenyapkan gunung-gunung.”!!”! 


20997. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, ia berkata: Al Hasan berkomentar, tentang firman 
Allah, JGH a Id Ala LK A “Dan 
sesungguhnya makar mereka itu (amat besar) sehingga 
gunung-gunung dapat lenyap karenanya,” ia berkata, 


“Maksudnya adalah, makar mereka tidaklah melenyapkan 


gunung-gunung.” 1192 


20998. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 


Aun menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan 
kepada kami dari Auf, dari Al Hasan, ia berkata, “Maksudnya 


adalah, makar mereka tidaklah melenyapkan gunung- 


gunung 21193 


20999. Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Oasim 


1191 
1192 


1193 
1194 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Harun, dari Yunus dan Amr, 
dari Al Hasan, tentang firman Allah, Tah CRA ol 
KA a ad FSAI “Dan sesungguhnya GR mereka itu (amat 
besar) sehingga gunung-gunung dapat lenyap karenanya, ” 

keduanya berkata, “Makar mereka terlalu lemah untuk 


melenyapkan gunung-gunung.” 14 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/143). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/143), Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (3/3 88), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/374). 

Ibid. 

Ibid. 








21000. 


21001. 


1195 Ibid 
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Harun berkata: Yunus mengabarkan kepada kami dari Hasan, 
ia berkata: Ada empat ayat dalam Al Qur'an (yang mana kata 
öl memiliki arti tidak —penj.) yaitu: (1) firman Allah, 63 
Idi an ri 5 Ton KEY LX “Dan sesungguhnya makar 
mereka itu pa besar) sehingga gunung-gunung dapat 
lenyap karenanya,” yang berarti makar mereka tidak 
melenyapkan gunung-gunung. 1195 (2) firman Allah, KISS 
Gala Éz ol Bi a "Tentulah Kami membuatnya dari sisi 
Kami. jika Kami menghendaki berbuat demikian, (tentulah 
Kami telah melakukannya)," yang artinya, kami tidak 
melakukannya. (3) firman Allah, 251 3 CG IG FA Ku 
"Jika benar Tuhan Yang Maha Pemurah mempunyai anak, 
maka akulah (Muhammad) orang yang mula-mula 
memuliakan (anak itu)," yang artinya, Allah Yang Maha 
Pemurah tidak memiliki anak. (4) firman Allah, H3, 
da AE "Dan sesungguhnya Kami telah meneguhkan 
kedudukan mereka dalam hal-hal yang Kami belum pernah 
meneguhkan kedudukanmu dalam hal itu," yang artinya, 


Kami tidak menempatkan mereka di dalamnya. 


...berkata: Harun berkata: Amr bin Astbath menceritakan 
kepadaku tentang ayat-ayat tersebut dari Hasan, dan ia 
menambahkan satu ayat lagi, yaitu, ¿Ó 3 op "Maka jika 
kamu (Muhammad) berada dalam keragu-raguan," yang 
artinya, kamu tidak berada dalam keraguan terhadap apa yang 
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Kami turunkan kepadamu. SUS Gi "Tentang apa yang 


Kami turunkan kepadamu" 1” 


Pendapat yang paling benar dalam penakwilan ayat ini adalah 
gira'at yang disebutkan, karena berdasarkan makna yang kami 
jelaskan dalam firman Allah, al Per iss para FK AYI 
Iii az åL Í FA ari CN, aa sesungguhnya mereka as 
Pena makar yang besar padahal di sisi Allahlah (balasan) makar 
mereka itu. Dan sesungguhnya makar mereka itu (amat besar) 
sehingga gunung-gunung dapat lenyap karenanya.” Maksudnya 
adalah, orang-orang yang menzhalimi diri sendiri itu menyekutukan 
Tuhan mereka dan merekayasa kebohongan atas nama-Nya. Padahal, 
Allah mengetahui syirik dan kebohongan mereka, dan Dia akan 
membalas mereka dengan balasan yang pantas mereka terima. Syirik 
dan kebohongan mereka atas nama Allah itu tidak bisa melenyapkan 
gunung-gunung. Sebaliknya, mereka tidak mengakibatkan mudharat 
dengan perbuatan tersebut melainkan bagi diri mereka sendiri, dan 
akibat buruknya kembali kepada diri mereka sendiri. 


21002. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waki' bin Jarrah menceritakan kepada kami, ia 
`- berkata: Al A'masy menceritakan kepada kami dari Syamr, 
dari Ali, ia berkata, “Pengkhianatan adalah makar, dan makar 
adalah kufur.” H9 


1% Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/342). Lihat Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (4/363). Pembicaraan tentang atsar ini telah disampaikan dalam 
surah Yunus ayat 94. 

Kami tidak menemukan atsar ini dalam referensi yang kami punya. 


1197 
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ZT “ 31 5 š- o7 A GA GIAA AT 
ODES ah Ol rak 20363 HS Wl EN Ya 
“Karena itu janganlah sekali-kali kamu mengira Allah akan 
menyalahi janji-Nya kepada rasul-rasul-Nya, sesungguhnya 
Allah Maha Perkasa, 


lagi mempunyai pembalasan.” 
(Os. Ibraahiim (141: 47) 


SA 


Takwil firman Allah: #2 21 É} a “363 HA CÉ IG 
(©; Al Pe (Karena itu janganlah sekali-kali kamu mengira Allah 
akan menyalahi janji-Nya kepada rasul-rasul-Nya; sesungguhnya 
Allah Maha Perkasa, lagi mempunyai pembalasan) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, "Janganlah 
kamu sekali-kali mengira Allah, wahai Muhammad, menyalahi janji- 
Nya kepada rasul-rasul-Nya untuk membalas orang yang mendustakan 
mereka dan mengingkari apa yang mereka bawa dari sisi Allah. Allah 
berfirman demikian kepada Nabi SAW untuk meneguhkan dan 
menguatkan tekadnya, serta untuk memberitahu beliau bahwa Allah 
akan menurunkan sebagian murka-Nya kepada orang yang 
mendustakannya dan mengingkari kenabiannya, serta menolak apa 
yang dibawanya dari sisi Allah. Murka itu sama seperti yang 
diturunkan-Nya pada umat-umat sebelum mereka yang meniti jalan 
yang sama dan berperilaku yang sama, yaitu mendustakan rasul-rasul 
mereka, mengingkari kenabian mereka, dan menolak apa yang mereka 
bawa dari sisi Allah kepada mereka." 

Firman-Nya, peti] 5 Hae al Al “Sesungguhnya Allah Maha 


32 2 


Perkasa, lagi mempunyai pembalasan.” Maksud firman Allah, al ól 
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asi FE Zas “Sesungguhnya Allah Maha Perkasa, lagi mempunyai 
pembalasan, ” adalah, tidak ada sesuatu yang menghalangi Allah 
untuk membalas, Dia Maha Kuasa terhadap setiap orang yang 
dituntut-Nya, tanpa bisa menghindar dan lari dari-Nya. Allah memiliki 
pembalasan terhadap orang yang mengingkari rasul-rasul-Nya dan 
mendustakan mereka, menolak kenabian mereka, dan menyekutukan 
Allah dengan selain-Nya. 


Kata A disandarkan pada kata .»325, padahal kata terakhir 
ini adalah mashdar (kata jadian), karena berkedudukan sebagai objek. 
Sementara itu, kata A dibaca nashab (fathah) sebagai objek 
kedua. Hal itu karena makna ayat ini adalah: Maka janganlah sekali- 
kali kamu mengira Allah mengingkari Rasul-Rasul-Nya akan janji- 
Nya. 


Jadi, meskipun kata ..35, dibaca kasrah sebagai mudhaj, 
namun dari segi makna ia berkedudukan sebagai objek bagi kata KAP 
Hal itu karena kata “J2 membutuhkan dua objek yang berbeda. 
Seperti kalimat 4 13 dil KD ra yang artinya, aku mengenakan 
Abdullah pakaian, dan kalimat ty iiss yang artinya, aku 
memasukkannya ke rumah. Setelah itu Anda bisa mengubah dua 
kalimat tersebut menjadi, 38! &i sé Jú Ui dan ài X5 $ jú f. 
Hal itu karena kata kerja (yaitu desa) membuat nya dibaca 
nashab (fathah). Sama seperti syair berikut ini: 


a I a lag a, Jia a WN S3 


"Kaulihat banteng memasukkan kepalanya ke tempat teduh 
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Sementara seluruh tubuhnya terjemur di bawah matahari. bai 


Kata Jek "memasukkan" disandarkan pada kata JW! 
"bayangan", sementara kata 4) "kepalanya" dibaca nashab (fathah). 
Sama seperti syair berikut ini: 


Jen Tuo pyi r As E OSIY u ap 
"Berikan aku kebaikan dan pujian. 


Agar aku tidak seperti orang yang memahat batu seharian dengan 
bulu nl199 


Kata Je! berarti bulu yang digunakan untuk mengoles 
minyak wangi. Begitu juga dengan syair berikut ini: 


Ja 35 SEN Sun ¿i Jass PA na vi = 
"Sering kali anak paman Sulaiman yang gesit, 


memasak bekal orang malas untuk waktu-waktu tidur. "9 


Mengenai pendapat orang yang membaca ayat ini, Ka 3 
Fak 2369 RAP? a "Karena itu janganlah sekali-kali kamu mengira 
Allah akan menyalahi janji-Nya kepada rasul-rasul-Nya," kami telah 
menjelaskan alasan jauhnya ia dari kebenaran menurut bahasa Arab di 
dalam surah Al An'aam, yaitu saat menakwilkan ayat, Ni, 


. PAT rara 


BA Badi Den SA LA “Dan 


198 Bait syair ini ada dalam Ma'ani Al Qur`an karya Al Farra' (2/80). Terdapat juga 
dalam Al Muharrar Al Qajiz karya Ibnu Athiyah (3/346) dan Al Bahr Al 
Muhith karya Abu Hayyan (6/456). 

19 Bait syair ini ada dalam Al-Lisan (entri: J-s) dan dalam Ma'ani Al Qur'an 
karya Al Farra' (2/80). 

1200 Bait syair ini ada dalam Ma'ani Al Qur`an karya Al Farra' dan Al-Lisan (entri: 
ds). 
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demikianlah pemimpin-pemimpin mereka telah menjadikan 

kebanyakan dari orang-orang yang musyrik itu memandang baik 

membunuh anak-anak mereka untuk membinasakan mereka.” (Qs. Al 

An'aam [6]: 137) Jadi, tidak perlu kami diulangi di tempat ini.” 
LI 


PA PER ma sel P KA & o0 AGIA on 
WK A ua 
“(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi 
yang lain dan (demikian pula) langit, dan mereka 
semuanya (di Padang Mahsyar) berkumpul menghadap ke 
hadirat Allah Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa.” 


(Qs. Ibraahiim [14]: 48) 


.. Lg K oe RGIA ror 
: 


Takwil firman Allah: 415555 : Ku SI Ag 
(O; PA “(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan 
bumi yang lain dan (demikian pula) langit, dan mereka semuanya 
(di Padang Mahsyar) berkumpul menghadap ke hadirat Allah Yang 
Maha Esa lagi Maha Perkasa.” 


Sesungguhnya Allah memiliki pembalasan £ LI JAS <% 
SAGA Si “(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi 
yang lain dan (demikian pula) langit" terhadap orang-orang musyrik 
di antara kaummu, wahai Muhammad, yaitu suku Ouraisy, serta 
seluruh orang yang kufur kepada Allah, mengingkari kenabianmu dan 
kenabian para rasul sebelummu. Jadi, kata $% dikaitkan dengan kata 
pul. 


Hati Lihat penafsiran surah Al An'aam ayat 137. 
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Ada perbedaan pendapat mengenai makna firman Allah, .» 
1 A 


» Gi Ae pp Ai J (Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan 
bumi yang lain.” 


Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maknanya adalah, 
pada hari bumi yang didiami manusia itu diganti dengan bumi selain 
yang telah ada ini, sehingga ia menjadi bumi yang putih menyerupai 
perak. Adapun yang berpendapat demikian adalah sebagai berikut ini: 


21003. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, 
ia berkata: Aku mendengar Amr bin Maimun bercerita dari 
Abdullah, tentang firman Allah, SN K SNI JG Ky 

“(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang 
lain,” ia berkata, “Sebuah bumi seperti perak bersih, tidak 
teraliri darah, belum pernah ada dosa di dalamnya. Penyeru 
bisa mendengar mereka dan penglihatan bisa menembus 
mereka. Mereka dalam keadaan telanjang badan, telanjang 
kaki, dan berdiri sebagaimana mereka diciptakan, hingga 
mereka dibalut oleh keringat dalam keadaan berdiri 


sendirian »1202 


21004. Syu'bah berkata: Aku mendengar Amr bin Maimun tidak 
menyebut Abdullah, lalu aku menanyakan kembali 


1202 Atsar-atsar ini termuat dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abdullah 
bin Mas'ud dari Nabi SAW, beliau bersabda, WE jas J 3133 Ge Wing Ad eat Up 
x “Bumi yang putih, belum teraliri darah, dan belum dilakukan dosa di 
atasnya.” 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dalam musnadnya (5/246), Ath-Thabrani 
dalam Al Kabir (10/199, no. 10323), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun 
(3/143), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/376), dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/390). 
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tentangnya, maka ia berkata: Hubair menceritakan kepada 
kami dari Abdullah. 


21005. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
| berkata: Yazid bin Abbad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami, Abu Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Amr 
bin Maimun, dan mungkin ia berkata: Abdullah berkata: 
Mungkin ia tidak berkata. Lalu aku bertanya kepadanya, 
"Dari Allah?" Ia menjawab, “Aku dengar Amr bin Maimun 
berkomentar tentang firman Allah, Ni Je SS 3 (2 
(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang 
lain'. Ia berkata, "Bumi seperti perak, putih dan bersih. Belum 
pernah teraliri darah dan belum pernah dilakukan suatu dosa 
di atasnya, sehingga pandangan dapat tembus ke mereka dan 
penyeru dapat mendengar mereka. Mereka dalam keadaan 
telanjang kaki dan telanjang badan.” 


Abdullah berkata: Aku melihatnya berkata, “Dalam keadaan 
berdiri, hingga mereka diliputi oleh keringat.” 


21006. Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Syababah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isra'il menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishag, dari Amr bin Maimun, dari Ibnu 
Mas'ud, tentang firman Allah, BAG NI A SS Jaa A 
“(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang 
lain dan (demikian pula) langit,” ia berkata, “Bumi ini 
diganti dengan bumi yang putih dan bersih laksana perak, 


1208 Ibid 
1208 Ibid, 
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belum teraliri darah serta belum pernah dilakukan dosa di 


dalamnya 31205 


21007. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Muslim 


bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
mengabarkan kepada kami dari Abu Ishaq, dan Amr bin 
Maimun, dari Abdullah, tentang firman Allah, 21 j4 <% 
Kyi) Te “(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan 
bumi yang lain,” ia berkata, “Bumi surga itu putih dan 
bersih, tidak pernah teraliri darah, tidak pernah dibuat dosa di 
dalamnya, penyeru bisa mendengar mereka, dan penglihatan 
bisa menembus mereka. Mereka dalam keadaan telanjang 


badan, telanjang kaki, berdiri, dan dibalut oleh keringat.”1206 


21008. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Amr 
bin Maimun, tentang firman Allah, Ai He p PAN 3 
“(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang 
lain,” ia berkata, “Sebuah bumi yang putih seperti perak, 


tidak pernah teraliri darah dan tidak pernah dilakukan dosa di 


atasnya 551207 


21009. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Yazid bin Abbad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ashim bin Bahdalah mengabarkan kepada kami dari 





1205 


Lihat fotnote yang lalu. Telah disebutkan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (143/3), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (376/4) dan Al Baghawi 
dalam Ma'alim At-Tanzil (390/3) 

Ibid. 

Ibid. 
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21010. 


Zirr bin Hubaisy, dari Abdullah bin Mas‘ ud, bahwa ia 


membaca ayat, Je BAP a 03353 Saga 1, PERG Ke ZA das 2 

KA “(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi 
Hang lain dan (demikian pula) langit, dan mereka semuanya 
(di Padang Mahsyar) berkumpul menghadap ke hadirat 
Allah Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa.” Ta berkata, 
“Akan didatangkan suatu bumi yang putih seperti sebongkah 
perak yang belum pernah teraliri darah dan belum pernah 


dilakukan dosa di atasnya.” 


Ia berkata, “Jadi, perkara yang ditetapkan hukumnya di 
antara manusia adalah perkara darah.” 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'awiyah bin Hisyam menceritakan kepada kami dari 
Sinan, dari Jabir Al Ja'fi, dari Abu Jubairah, dari Zaid, ia 
berkata: Rasulullah SAW mengutus seseorang untuk 
memanggil orang-orang Yahudi, lalu beliau bertanya, Já 
e cakar Pa) ory "Tahukah kalian mengapa aku mengutus 
orang untuk memanggil mereka?" Para sahabat lalu 
menjawab, "Allah dan Rasul-Nya lebih tahu." Beliau lalu 
bersabda, Ke s PAN Jaa Ag PA d 3 t R Cakar gÝ 
Kai Jis sa dh'y v3 Yi P PENA Ban An 
"Aku mengutus orang untuk memanggil mereka untuk 
bertanya kepada mereka tentang firman Allah, '(Yaitu) pada 
hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan 
(demikian pula) langit, dan mereka semuanya (di Padang 
Mahsyar) berkumpul menghadap ke hadirat Allah yang 
Maha Esa lagi Maha Perkasa. Bumi pada hari itu putih 





1208 bid, 
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seperti perak'." Ketika mereka datang, beliau bertanya 
kepada mereka, lalu mereka menjawab, "Bumi menjadi putih 
bersih.” 


21011. Abu Isma'il At-Tirmidzi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Luhai’ah menceritakan kepada kami dari Yazid bin Abu 
Habib, dari Sinan bin Sa'd, dari Anas bin Malik, tentang ayat, 


4 
K A DS 


SSI & SSL IG C5 “Waitu) pada hari (ketika) bumi 
diganti dengan bumi yang lain,” ia berkata, "Pada Hari 
Kiamat Allah akan menggantinya dengan bumi dari perak 
yang tidak pernah dilakukan dosa di atasnya. Allah Yang 
Maha Perkasa menurunkannya.”210 


21012. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraga menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Syababah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Seluruhnya dari Ibnu 
Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 21928 5 
zN Fe “(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan 
bumi yang lain,” ia berkata, “Suatu bumi laksana perak.” 
Hasan dalam haditsnya dari Syababah, menambahkan, 
“Begitu juga langit, laksana perak.”1212 


129 Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (236/8). 

1210 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (376) dan As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al 
Mantsur (57/5) 

1211 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 414), Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya (hal. 
158), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/376). 

R2 Ibid. 
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21013. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 


Ra A 


Yi KG nee 


tentang firman Allah, Si ANN das pg “(Yaitu) pada 
hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain,” ia 
berkata, “Bumi seolah-olah perak, dan langit juga 
demikian.”!?!? 


21014. Ibnu Al Barqi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Maryam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Hazim menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Sahl bin Sa'd berkata: Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Pada Hari Kiamat manusia dibangkitkan di 
atas bumi yang putih bersih seperti lempengan yang bersih.” 


Sahl atau selainnya berkata, “Maksudnya tidak ada tanda- 
tanda di atasnya.” 1214 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, bumi 
ini diganti menjadi api. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 

21015. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Fudhail menceritakan kepada kami, A'masy menceritakan 
kepada kami dari Minhal bin Amr, dari Oasis bin Sakan, ia 
berkata: Abdullah berkata, “Bumi ini seluruhnya menjadi api 
pada Hari Kiamat, dan surga ada di belakangnya. Kamu bisa 
melihat gelas-gelasnya dan gadis-gadis remajanya. Demi 





28 bid 
1214 HR. Al Bukhari dalam kitab Pelembut Hati (no. 2561) dan Muslim dalam kitab 
Sifat-Sifat Orang Munafik (28). 
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Dzat yang menguasai jiwa Abdullah, seseorang benar-benar 
berkeringat hingga kakinya amblas ke tanah. Kemudian 
keringat itu naik hingga mencapai hidungnya, padahal ia 
belum terkena hisab!” Orang-orang lalu bertanya, "Karena 
apa itu, ya Abdurrahman?” Ia menjawab, “Karena apa yang 
dilihat dan ditemui manusia.” 25 


21016. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Sufyan menceritakan kepada kami dari A'masy, dari 
Khaitsamah, ia berkata: Abdullah berkata, “Bumi ini 
seluruhnya pada Hari Kiamat akan menjadi api, dan surga 
ada di belakangnya. Engkau bisa melihat gelas-gelasnya dan 
gadis-gadis remajanya. Manusia diliputi keringat, atau 
keringat itu menenggelamkan mereka, padahal mereka belum 
mencapai hisab.” 1'6 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, bumi 
ini diganti dengan bumi lain yang terbuat dari perak. Adapun yang 
berpendapat demikian adalah berikut ini: 


21017. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Al Mughirah bin Malik menceritakan dari Al 
Mujasyi' —atau Al Mujasyi'i, Abu Musa ragu— dari orang 
yang mendengar dari Ali, tentang ayat ini, 7z Ni j Ag 
AS “(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi 


1215 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/144) dan Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (4/376) dari Ubai bin Kab. 
1216 Thid. 
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21018. 


21019. 


21020. 





yang lain,” ia berkata, “Maksudnya adalah bumi dari perak 


dan surga dari emas.”1217 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari Mughirah bin 
Malik, ia berkata: Seorang laki-laki dari bani Mujasyi 
bernama Abdul Karim —atau Ibnu Abdil Karim— 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Seorang laki-laki yang 
kulihat di Samarkad menceritakan kepadaku, bahwa ia 
mendengar Ali bin Abu Thalib membaca ayat, SI a A 
Si Ke “(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan 
bumi yang lain.” Ali berkata, “Bumi dari perak dan surga 


dari emas”? 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari Mughirah bin 
Malik, dari seorang laki-laki dari bani Mujasyi yang bernama 
Abdul Karim —atau dijuluki Abu Abdil Karim— ia berkata: 
Aku bertemu dengan seorang laki-laki di Khurasan, lalu ia 
berkata, "Orang ini menceritakan kepadaku bahwa ia 
mendengar Ali bin Abu Thalib menjelaskan makna yang 


serupa.”121? 


Muhammad bin Sa'id menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 


1217 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/144), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
an Hasir (4/376), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/390). 
Ibid. 
1219 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/144), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/376), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/390). 
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kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, SNI K FN KE 5 “(Waitu) pada hari (ketika) 
bumi diganti dengan bumi yang lain,” ia mengklaim bahwa 
bumi tersebut dari perak.!?0 


21021. Muhammad bin Isma'il menceritakan kepada kami, Abu 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Luhai'ah 
menceritakan kepada kami dari Yazid bin Abu Habib, dari 
Sinan bin Sa'd, dari Anas bin Malik, ia berkata, “Pada Hari 
Kiamat Allah akan mengganti bumi ini dengan bumi dari 
perak.”!??! 


Ahli takwil lain mengatakan bahwa Allah menggantinya 
dengan roti. Orang yang berpendapat demikian adalah sebagai berikut: 


21022. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Sa'd Sa'id bin Dal dari Shaghaniyan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Jarud bin Mu'adz At-Tirmidzi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Waki' bin Al Jarrah menceritakan 
kepada kami dari Umar bin Bisyr Al Hamdani, dari Sa'id bin 
Jubair, tentang firman Allah, SI g a K 3G Ag “(Yaitu) 
pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain,” ia 
berkata, “Ia diganti dengan roti putih dan bisa dimakan orang 
mukmin dari bawah kakinya.”?2 | 


21023. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
| menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki menceritakan 
kepada kami dari Abu Ma'syar, dari Muhammad bin Ka'b Al 


1220 A] Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/143). 

121 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/376). 

122 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/376) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/390). 
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Qarzhi atau dari Muhammad bin Qais, tentang firman Allah, 
AN KPM Jas p% “(Yaitu) pada hari (ketika) bumi 
diganti dengan bumi yang lain, ” ia berkata, “Roti yang bisa 


dimakan orang-orang mukmin dari bawah kaki mereka.”122 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, bumi 
ini diganti dengan bumi yang lain. Sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat-riwayat berikut ini: 

21024. Ali bin Sahl menceritakan kepada kami, Hajjaj bin 

Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
bin Abu Ja'far menceritakan kepada kami dari Rabi bin Anas, 
dari Ka'b, tentang firman Allah, zN Ke SS daa A 
LE, “(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan 
bumi yang lain dan (demikian pula) langit,” ia berkata, 
“Langit menjadi surga dan bumi menjadi tempat laut api. 
Bumi ini diganti dengan bumi yang lain.”1224 

21025. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Muhammad Al Muharibi menceritakan 
kepada kami, dari Isma'il bin Rafi Al Madani, dari Yazid, 
dari seorang Anshar, dari Muhammad bin Ka'b Al Oarzhi, 
dari seorang sahabat Anshar, dari Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, 


4 rar 


saher -3 . te Pa e 208 ye . PEA 23, 38. 
Ga ag Ge Samad PN BP PN IE py 
D D . 5 ps D Fa Ps P . ri & 
PARIS We Ga INI HS Ka 
La emban D SUNAN GA ala dea Il Wah Ta) 


13 bid | 
124 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/376). 
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SES nb SI SN Wear BOS UNI 

PAS Jaka IS AYU ce ji Lae G cla ab 
i 3 7 a e : r. 4 ” 

AN pat g GP EA SIG «La 


"Pada hari ketika bumi diganti dengan bumi yang lain, dan 
begitu juga langit. Allah membentangkannya, meratakannya, 
dan memanjangkannya seperti memanjangkan kulit Ukazh. 
Kau tidak melihat dataran yang rendah dan yang tinggi. 
Kemudian Allah berseru kepada makhluk dengan sekali seru, 
maka kini mereka berada di bumi yang telah diganti itu 
seperti tempat mereka yang pertama. Apa yang berada di 
perutnya, maka ia berada di perutnya, dan apa yang ada di 
punggungnya, maka ia ada di punggungnya. Hal itu ketika 
Allah menggulung langit seperti menggulung lembaran- 
lembaran kertas. Kemudian Allah membentangkannya, dan 
digantilah bumi dengan bumi yang lain. Begitu juga 


langit. »1225 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
bin Basyir menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Oais menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Amr bin 
Maimun Al Audi, ia berkata, "Manusia pada Hari Kiamat 
dikumpulkan di bumi yang putih dan belum pernah dilakukan 


1225 Status hadits ini marfu’, dan disebutkan oleh Al Ourthubi dalam Al Jami’ li 
Ahkam Al Qur'an (9/383). 
Kata adim 'Ukazhi artinya kulit yang dinisbatkan kepada Ukazh, salah satu 
barang yang dibawa dan dijual di sana. 
“Ukazh adalah nama pasar pada zaman Jahiliyah yang terkenal, menjadi tempat 
jual-beli orang-orang Arab, dan terletak di dekat Makkah. 
Kata amtan berarti dataran tinggi dan bukit yang kecil. 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya (8/238). 
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dosa di atasnya, yang luasnya sekitar empat puluh tahun 
perjalanan. Mereka diliputi keringat.” '?6 


Aisyah berkomentar tentang ayat ini sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


21027. Ibnu Abu Syawarib, Humaid bin Mas'adah, dan Ibnu Buzai' 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin Zurai' 
menceritakan kepada kami dari Daud, dari Amir, dari Aisyah, 
ia berkata, “Ya Rasul, ketika bumi diganti dengan bumi yang 
lain, dan mereka semua berkumpul dengan menghadap ke 
hadirat Allah Yang Maha Perkasa, maka di mana manusia 
pada waktu itu?” Beliau menjawab, “Di atas Shirath. '?” 


21028. Humaid bin Mas'adah dan Ibnu Zubai' menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Bisyr bin Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Daud menceritakan kepada kami dari Amir, 

- dari Aisyah, dari Nabi SAW, dengan redaksi yang 
semisalnya.!?2 


21029. Ishag bin Syahin menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Khalid menceritakan kepada kami dari Daud, dari Amir, dari 
Masrug, ia berkata: Aku bertanya kepada Aisyah, “Wahai 
Ummul Mukminin, apa pendapatmu tentang firman Allah, 


GM tor 


eh Ka PRIA sngt ARA SARA A 5 
KA Me DA BAN SNI HE SNI JAE 5 (Yaitu) 
pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan 


126 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/376). 

127 HR. Muslim dalam pembahasan tentang sifat orang-orang munafik, Ahmad 
dalam musnadnya (6/35), At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur`an (3120), dan Ibnu 
Majah dalam Zuhud (4279). 

128 Status hadits telah dijelaskan. Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun 
(3/144), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/390), dan Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (8/233). 








21030. 


21031. 


21032. 
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(demikian pula) langit, dan mereka semuanya (di Padang 
Mahsyar) berkumpul menghadap ke hadirat Allah yang 
Maha Esa lagi Maha Perkasa? ' Di mana manusia pada waktu 
itu?” Aisyah menjawab, “Aku bertanya kepada Rasulullah 
SAW tentang hal itu, lalu beliau menjawab, 'Di atas 
Shirath'. "2 | 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Hasan bin Anbasah Al Warag menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahim (yaitu Ibnu Sulaiman Ar-Razi) 
menceritakan kepada kami dari Daud bin Abu Hindun, dari 
Amir, dari Masrug, dari Aisyah, ia berkata: Aku bertanya 
kepada Rasulullah SAW tentang firman Allah, SS 3 A 
Si Ke “(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan 
bumi yang lain.” Ya Rasul, jika bumi diganti dengan bumi 
yang lain, maka di mana manusia pada waktu itu?” Beliau 
menjawab, “Di atas Shirath. n1230 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ashim bin Ali menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Isma'il bin Zakariya menceritakan kepada kami dari 
Daud, dari Amir, dari Masrug, dari Aisyah, dengan redaksi 


yang semisalnya.'?! 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Daud menceritakan kepada kami dari Amir, dari 
Aisyah Ummul Mukminin, ia berkata, “Aku adalah orang 
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21034. 


21035. 


132 Ibid. 

1233 Ibid | 

134 Status hadits telah dijelaskan. Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun 
(3/144), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/390), dan Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (8/233). 





yang pertama kali bertanya kepada Rasulullah SAW tentang 


ayat ini.” Kemudian ia menyebut penjelasan yang sama.” 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Rib'i bin Ibraahiim Al Asadi (saudara Isma'il bin 
Husyaim) menceritakan kepada kami dari Daud bin Abu 
Hindun, dari Amir, ia berkata: Aisyah bertanya, “Ya 
Rasulullah, bagaimana pendapatmu ketika bumi diganti 
dengan bumi yang lain, di mana manusia pada waktu itu?” 
Beliau menjawab, “Di atas Shirath. 8 


Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali bin Ja'd 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Qasim 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Al 
Hasan berkata: Aisyah bertanya, “Ya Rasulullah, bagaimana 
tentang firman Allah, Ni LAI Jaa ¢» “(Yaitu) pada 
hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain.” Di mana 
manusia pada waktu itu?” Beliau menjawab, “Hal ini tidak 
pernah ditanyakan seorang pun kepadaku.” Beliau lalu 


bersabda, “Di atas Shirath, ya Aisyah.” "24 


Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Walid 
menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari Oatadah, dari 
Hassan bin Bilal Al Muzanni, dari Aisyah, bahwa ia bertanya 
kepada Rasulullah SAW tentang firman Allah, SN JAS 5 


rd 


LEG SNI & “(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti 
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dengan bumi yang lain dan (demikian pula) langit.” Aisyah 
bertanya, “Ya Rasulullah, di mana manusia pada hari itu?” 
Beliau menjawab, BEE SR as i dl Ú iga c$ é eF] 
e y db PD "Engkau bertanya A tentang 
sesuatu yang belum ditanyakan seorang pun dari umatku. 
Pada waktu itu manusia berada di atas jembatan 


Jahanam. "25 


21036. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


oa ng 3 X 


dari Qatadah, tentang firman Allah, 5 SAN KSM 35 Ag 
SAI, “(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan 
bumi yang lain dan (demikian pula) langit.” Ta menyebutkan 
bahwa Aisyah berkata, “Ya Nabi, di mana (manusia) pada 
hari itu?” Beliau menjawab, i & Sah yh S É $ b i] 
Wý Ei “Engkau bertanya kepadaku a sesuatu yang 
belum ditanyakan seorang pun dari umatku sebelummu.” 


Ibn LR 


Beliau lalu bersabda, P pn Sd á & "Pada waktu itu 


manusia berada di atas jembatan Jahanam. "25 


21037. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, bahwa Aisyah bertanya kepada 
Rasulullah SAW, lalu beliau menjawab sama. Hanya saja, 
beliau bersabda, “Di atas Shirath.””” 


185 HR. Ahmad dalam musnadnya (6/117), At-Tirmidzi dalam Tafsir Aisyah 
(3242), dan Al Hakim dalam 47 Mustadrak (2/436). Menurut Al Hakim, hadits 
ini shahih sanad-nya, namun Al Bukhari dan Muslim tidak mencantumkannya. 

aka Status hadits telah dijelaskan. Lihat Ibnu Katsir dalam tafsirnya (8/233). 

Ibid. 








Surah Ibraahiim 


21038. 
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Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Yahya bin Abu Katsir, dari Asma, dari Tsauban, ia 
berkata, “Seorang pendeta Yahudi bertanya kepada 
Rasulullah SAW, “Di mana manusia pada hari bumi diganti 
dengan bumi yang lain?” Beliau menjawab, O3 Ad! 3 d 
mad "Mereka di dalam kegelapan di bawah jembatan. "28 


Muhammad bin Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Mughirah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Maryam menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id bin 
Tsauman Al Ka'ali menceritakan kepada kami dari Abu 
Ayyub Al Anshari, ia berkata: Nabi SAW didatangi oleh 
seorang pendeta Yahudi, lalu ia bertanya, "Bagaimana 
pendapatmu ketika Allah berfirman, SSI £ S1 JA 35 
SKA, (Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi 
yang lain dan (demikian pula) langit'. Di mana makhluk pada 
waktu itu'?" Beliau menjawab, 4G Ajai jd di IG 
"Mereka adalah tamu-tamu Allah, maka Allah tidak akan 
membuat mereka tidak mampu mendapatkan apa yang ada di 


sisi-Nya." 28 


Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah yang 


mengatakan bahwa maknanya adalah, bumi yang kita diami ini pada 
Hari Kiamat akan diganti dengan bumi yang lain. Langit pada hari ini 
juga akan diganti dengan langit yang lain, sebagaimana disebutkan 


dalam 


firman Allah. Namun, bisa jadi bumi yang menjadi 


1238 HR. Muslim dalam kitab Haidh dari sebuah hadits yang panjang (34). Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/390). 

1289 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (7/2253) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(8/235). 
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penggantinya itu adalah bumi lain dari perak, atau berupa api, atau 
berupa roti, atau berupa apa pun. Kami tidak memiliki khabar tentang 
hal ini dari sumber yang dapat diterima. Jadi, tidak ada pendapat yang 
benar tentang hal ini kecuali yang ditunjukkan oleh teks ayat. 


Pendapat kami tentang firman Allah, LAS, “Dan begitu 
juga langit,” sejalan dengan pendapat ahli takwil. Sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


21040. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 


” 
3S GA ror 
- 


tentang firman Allah, IE Re Yi j (> “(Yaitu) pada 
hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain,” ia 
berkata, “Sebuah bumi laksana perak. Begitu juga langit.” 49 


Adapun firman Allah, JGA! sel & 0555, “Dan mereka 
semuanya (di Padang Mahsyar) berkumpul menghadap ke hadirat 
Allah Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa.” Maksudnya adalah, 
mereka menghadap Allah yang memonopoli rububiyyah, 
menundukkan segala sesuatu, mengalahkannya dan mengaturnya 
sesuai kehendak dan cara-Nya. Dia menghidupkan makhluk-Nya jika 
menghendaki dan mematikannya jika menghendaki. Tidak ada sesuatu 
pun yang mengalahkan-Nya, dan Dia tidak lemah untuk 
membangkitkan mereka dari kubur dalam keadaan hidup pada Hari 
Kiamat. 


140 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 414) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/376). 
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v AR rr Z n GIA LL sa c 
Torr 27 %3 Ge. pa 53 - AA NA 
Ha SE ESA Ga (JS Aan Ola 

AL 
“Dan kamu akan melihat orang-orang yang berdosa pada 
hari itu diikat bersama-sama dengan belenggu. Pakaian 
mereka adalah dari pelangkin (ter) dan muka mereka 
ditutup oleh api neraka, agar Allah memberi pembalasan 


kepada tiap-tiap orang terhadap apa yang ia usahakan. 
Sesungguhnya Allah Maha cepat hisab-Nya.” 


(Os. Ibraahiim (141: 49-51) 


Takwil firman Allah: G) JIN SB A5 Ima G3 
MN AE ori KN GI OMA 3 MS 
Lol De (Dan kamu akan melihat orang-orang yang 
berdosa pada hari itu diikat bersama-sama dengan belenggu. 
Pakaian mereka adalah dari pelangkin [ter] dan muka mereka 
ditutup oleh api neraka, agar Allah memberi pembalasan kepada 
tiap-tiap orang terhadap apa yang ia usahakan. Sesungguhnya 
Allah Maha cepat hisab-Nya) 


Pada Hari Kiamat Engkau melihat orang-orang yang kufur 
kepada Allah dan berbuat syirik di dunia. 


s 


Kalimat js “Pada hari itu,” maksudnya adalah, pada hari 
bumi diganti dengan bumi yang lain. Begitu juga langit. 





— Tafsir Ath-Thabari 


Kalimat ANI å A Haa “Diikat bersama-sama dengan 
belenggu,” maksudnya adalah, tangan dan kaki mereka diikat di leher 
mereka dengan belenggu. 

Kata JSI berarti tali dari rantai. Bentuk tunggalnya adalah 
Sip. Kata Si? berarti aku membelenggunya. Penggunaan yang sama 
terdapat dalam syair Amr bin Kultsum berikut ini: 


D at - 
Cakar BISU UEN GL Ip 


"Mereka memperoleh rampasan dan tawanan 


Sedangkan kami membawa raja-raja dalam keadaan terbelenggu. nias 


Bagi yang menjadikan bentuk tunggalnya adalah 5ú maka 
bentuk jamaknya adalah 1%, bukan 3Wpf. Jika kata ini diartikan 


pemberian, maka kata yang digunakan adalah "We! idol. 
Sebagaimana syair Al A'sya berikut ini: | 


"Aku bertandang D suatu hari, dan ia pun memuliakan 
majelisku. 
Dia memberiku pemandu saat tubuhku layu.” 
Namun, untuk makna pemberian ini terkadang juga digunakan 
kata Ke, sebagaimana syair Nabighah Adz-Dzaibani berikut ini: 


g Pa ea Sanga A -7 Anaa Ae A e AE 
Ma a e eie as aga aLi op Lal Nila 


141 Syair ini ada dalam Ad-Diwan (66). Maksud penyair dalam bait ini adalah, bani 
Bakr pulang membawa harta rampasan, sedangkan mereka pulang membawa 
raja-raja yang diikat dengan besi di antara para tawanan. 

1242 Bait ini ada dalam Ad-Diwan (hal. 44), di sana Haudzab memuji Ali Al Hanafi 
dan mencela Harits bin Wa'ilah bin Mujalid Ar-Ragasyi. 
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"Sanjungan ini, kaudengar penuturnya. 


Maka tiadalah aku menghaturkan pujian karena pemberian." 


Pendapat yang kami pegang tentang makna firman Allah, 
KAS ea “Diikat bersama-sama dengan belenggu,” sejalan 
dengan aah para ahli takwil, sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat-riwayat berikut ini: 


21041. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, MAN 3 K3 “Diikat 
bersama-sama dengan belenggu,” ia berkata, “Maksudnya 
dengan tali-tali yang kokoh.” 


21042. Muhammad bin Isa Ad-Damaghani menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Mubarak menceritakan kepada kami 
dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, ia berkata, “Kata (491 
berarti rantai.”!”” 

21043. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, LSI 9 Si 
“Diikat bersama-sama dengan belenggu,” ia berkata, 


143 Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan (hal. 37), di sana Nu'man memuji, berdalih 
dari dakwaan yang dilontarkan oleh Al Yasykari dan anak-anak Ourai', serta 
membebaskan dirinya dari pencemaran nama baik. Diwan ini juga terdapat 
dalam Lisan Al “Arab (entri: ais). 

1244 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (7/2254) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/377). 

125 Lihat Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (7/2254) dari Sa'id bin Jubair. 











21044. 


21045. 


Tafsir Ath-Thabari 


“Maksudnya adalah, mereka diikat dalam rantai dan 


belenggu.” 46 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali bin Hasyim bin 
Buraid menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar A'masy berkata, “Kata Ada berarti 


belenggu.” 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 
berkomentar, tentang firman Allah, GN 3 ií? “Diikat 
bersama-sama dengan belenggu,” ia berkata, “Tangan, kaki, 


dan leher mereka diikat di dalam belenggu-belenggu.”'48 


Adapun firman-Nya, os u Alta “Pakaian mereka 


adalah dari pelangkin (ter),” maksudnya adalah baju yang mereka 
pakai. Bentuk tunggalnya adalah JW, sebagaimana syair Imra'ul 
Qais berikut ini: 


Jim SU 


"Perempuan manja yang membuat lupa bajuku ketika berdiri. "8 


21046. 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 
berkomentar, tentang firman Allah, Ba w PBe 


1246 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (2/249) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/377). 

P4 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/377) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/391). 

1248 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/377). 

149 Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan (hal. 140). 
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“Pakaian mereka adalah dari pelangkin (ter),” ia berkata, 
“Kata Jl, artinya baju.” 


Firman Allah, S o “Dari pelangkin.” Kata as berarti 
sesuatu yang digunakan untuk melumuri atau mengecat tubuh unta. 
Kata ini memiliki tiga bacaan, yaitu 015k, 015, dan Ol jas. 

Menurut sebuah sumber, Isa bin Umar membaca, orks JA. 
Bentuk ini terdapat dalam syair berikut ini: 


SAN E AE da 


"Pohon Jaun seolah keringat bercucur dari kulit 


yang dibalut dengan ter dan pakaian dari bulu. "2! 


Juga dalam syair berikut ini: 
LAN db Pa Aa ai AN EE Ot 


"Seolah-olah pelangkin ketika menutupi tubuhnya. 


Angin membawanya ke tempat hembusannya. "”” 


Pendapat yang kami sampaikan dalam hal ini sejalan dengan 
para ahli takwil yang membacanya demikian. Sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


1250 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/145), Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (4/377) dari Abu Ubaidah, dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/391). 

11 Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan (hal. 68) dan Lisan Al “Arab (entri: as). Bait 
ini disebutkan oleh Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (9/385). 

1252 Bait ini ada dalam Diwan Abu Najm Al Hadzali (hal. 280). 
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21047. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Wahhab menceritakan kepada kami dari 
Sa'id, dari Qatadah, dari Al Hasan, tentang firman Allah, o 
ola “Dari pelangkin,” bahwa maksudnya adalah 
khadhkhadh untuk mengecat unta.’ 


21048. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Hasan, tentang firman Allah, as œ “Dari 
pelangkin,” ia berkata, “Maksudnya adalah pelangkin 


unta 31254 


Ulama lain berpendapat bahwa maksudnya adalah timah. 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


21049. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia 
berkata, “Kata RA berarti timah.” 

Ibnu Juraij berkata: Ibnu Abbas mengatakan bahwa kata RA 
berarti timah. 


21050. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 


128 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/145) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (4/377). 

Kata khadhkhadh berarti sejenis pelangkin yang digunakan untuk mengecat 
unta. Lihat Lisan Al ‘Arab (entri: ja). 

1288 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/250), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(7/2254), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/145), dan Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (4/377). 

1285 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/145) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (4/377). 
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tentang firman Allah, ol « “Dari pelangkin,” ia berkata, 
“Maknanya adalah a 


Bacaan ini, yaitu Oa, merupakan bacaan semua ahli gira'at 
di berbagai negeri, dan kami juga memegang bacaan demikian 


berdasarkan konsensus argumen para ahli qiraat." 


Diriwayatkan dari seorang ulama pendahulu, ia membacanya 
oi Pak ce, kata UT berkedudukan sebagai sifat, dengan mengarahkan 
kata Jò kepada arti timah, dan kata of kepada arti yang sangat 


1258 
panas. 


Di antara ulama yang membaca kata ini demikian adalah 
Ikrimah (maula Ibnu Abbas). 


21051. Ahmad bin Yusuf menceritakan hal tersebut kepada kami, ia 
berkata: Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain 
mengabarkan kepada kami darinya. °? 


136 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (2/244), 


Isa bin Umar membacanya 91h. 
Ibnu Abbas, Abu Hurairah, Ikrimah, Sa'id bin Jubair, dan Ya'qub, 
membacanya 9T „lò ya. Lihat kitab Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (9/385). 
Umar bin Khaththab, Ali bin Abu Thalib, dan Hasan, membacanya secara 
berbeda. 
Ibnu Abbas, Abu Hurairah, Alqamah, Sinan bin Salamah, Ikrimah, Ibnu Sirin, 
Ibnu Jubair, Al Kalbi, Qatadah, dan Amr bin Ubaid, membacanya 9T J: KoA 
Kata „lð berarti timah, sedangkan kata Of berarti yang panasnya mencapai 
puncak. 
| Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (6/458) dan Ibnu Athiyyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (3/348). 
189 Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (6/458), Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/348), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/348). 


1258 
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Ulama yang memberikan penakwilan — seperti yang aku 


sampaikan— berdasarkan qira'at ini menuturkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 
21052. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub 


menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Sa'id, tentang 
firman Allah, 97 Pk Ia Apa '# bahwa maksudnya adalah, 
timah panasnya telah sampai pada puncak. 2120 


21053. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Daud bin Muhran menceritakan kepada kami dari 


Ya'gub, dari Ja'far, dari Sa'id bin Jubair, dengan redaksi 


yang semisalnya.'25! 


21054. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishag 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ya'qub Al Qummi menceritakan 
kepada kami dari Ja'far, dari Sa'id, dengan redaksi yang 


semisalnya.!262 


21055. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishag 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Abu 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub Al 
Oummi menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Sa'id bin 
Jubair, ia membacanya v1! Aa m gaS 


21056. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 


1260 
1261 
1262 
1263 


berkata: Affan menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 

Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (6/458) dan Ibnu Athiyyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (3/348). 
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21057. 


21058. 


Mubarak bin Fadhalah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar Al Hasan berkata, "Orang Arab menyebut 
sesuatu yang panasnya mencapai puncak dengan kalimat, 3 
da ya Ss 'Panasnya benda ini telah memuncak'. Neraka 
Jahanam telah dinyalakan sejak ia diciptakan, sehingga 
panasnya telah mencapai puncak.” 1? 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami. ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami. ia berkata: Abdurrahman bin 
Sa'id menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin 
Abu Ja'far menceritakan kepada kami dari Rabi bin Anas, 
tentang firman Allah, v' As A A m, ia berkata, “Kata jó 
artinya timah, sedangkan kata OT artinya telah memuncak 
panasnya. Sama seperti firman Allah, gk pa? “Air yang 
mendidih yang memuncak panasnya.” (Qs. Ar-Rahmaan 
(55): 44)? 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Affan menceritakan kepada kami, ia berkata: Tsabit 
bin Yazid menceritakan kepada kami, Hilal bin Khabbab 
menceritakan kepada kami dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas. 
tentang ayat, 97 As Ka Apa mia berkata, “Kata Ja berarti 
timah, dan kata FS berarti yang telah tiba waktunya bagi 


mereka untuk disiksa dengan timah tersebut.”'?8 


21059. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 


Aun menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan 
kepada kami dari Hushain, dari Ikrimah, tentang firman 


128 Lihat Al Gurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (9/385) dan Al Baghawi 
dalam Ma'alim At-Tanzil (3/391). 


1265 Ibid 


1266 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (7/2254). 








21060. 


21061. 


21062. 


21063. 


1267 bid 
1268 Thid. 


Tafsir Ath-Thabari 


Allah, of As | Ye ia berkata, “Kata 0! artinya yang telah 


memuncak panasnya.” 1267 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muʻawiyah menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, of jai `a, ia berkata, 
“Maksudnya adalah timah yang dilumerkan.”'268 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Wahhab menceritakan kepada kami dari 
Sa'id, dari Qatadah, tentang firman Allah, ùT pT ad ta, bahwa 
maksudnya adalah timah sufur yang Papan 1263 


Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 


Qatadah, tentang firman Allah, %7 As oa a ya, ia berkala) 
“Artinya dari timah. 531270 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam menceritakan 
kepada kami, Abu Hafsh menceritakan kepada kami dari 
Harun, dari Qatadah, ia membacanya 97 Ji "5. Ia berkata, 
“Dari timah yang telah memuncak panasnya.”27! Namun 
dalam hal ini Hasan juga membacanya, v! js “ya. 


1269 Lihat Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (9/385) dan Ibnu Al 
Jauzi dalam Zad Al Masir (4/377). 

1270 Adurrazzag dalam tafsirnya (2/250) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/377). 

1271 Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (6/458) dan Ibnu Athiyyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (3/348). 
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SARI II 


Firman Allah: JÚN 4225 555, (Dan muka mereka ditutup 
oleh api neraka) Maksudnya, muka mereka ditutup oleh api neraka 
dan dibakarnya. EL G vas Sa G3 “Agar Allah memberi 
pembalasan kepada tiap-tiap orang terhadap apa yang ia usahakan.” 
Allah berbuat demikian kepada mereka sebagai balasan atas dosa-dosa 
yang mereka kerjakan di dunia, agar Allah membalas setiap diri atas 
kebaikan dan dosa yang dikerjakannya. Allah akan membalas orang 
yang berbuat baik dengan kebaikan, dan orang yang berbuat buruk 
dengan keburukan. 

ci & sa RI Ó} “Sesungguhnya Allah Maha cepat hisab- 
Nya.” Allah mengetahui amal setiap orang, sehingga dalam 
menghitung amal mereka Allah tidak membutuhkan usaha yang 
payah. Dia Maha cepat hisab-Nya terhadap amal-amal mereka. 
Pengetahuan-Nya meliputi amal-amal mereka, tidak ada sesuatu pun 
yang luput dari-Nya, dan Dia akan membalas mereka atas semua 
perbuatan mereka. 


1 1 o r 


Aan P ARI CA lory,” H P A r 
nga PETAK LIS g DIS ÉR AL 


e 
“(Al Qur`an) ini adalah penjelasan yang sempurna bagi 
manusia, dan supaya mereka diberi peringatan dengannya, 
dan supaya mereka mengetahui bahwasanya Dia adalah 
Tuhan Yang Maha Esa dan agar orang-orang yang berakal 
mengambil pelajaran.” 


(Qs. Ibraahiim [14]: 52) 
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A Ge Sae 


Takwil firman Allah: 4 A CÍ GKI aoi El Klas 
AN 315 33, Ia (JA! Qur'an) ini adalah penjelasan yang 
sempurna bagi manusia, dan supaya mereka diberi peringatan 
dengannya, dan supaya mereka mengetahui bahwasanya Dia 
adalah Tuhan Yang Maha Esa dan agar orang-orang yang berakal 
mengambil pelajaran) 


Al Qur'an adalah penjelasan yang disampaikan bagi manusia. 
Dengan Al Qur'an Allah menyampaikan argumen kepada mereka, dan 
telah menutup alasan bagi mereka dengan berbagai nasihat dan 
pelajaran yang telah diturunkan-Nya. 


Maksud kalimat .4 Patah "Dan supaya mereka diberi 
peringatan" adalah, agar mereka diberi peringatan akan hukuman- 
' hukuman Allah, dan diingatkan tentang balasan-balasan Allah. Allah 
menurunkan Kitab ini kepada Nabi-Nya SAW. 


Maksud kalimat, 23 2 AG Pel, “Dan supaya mereka 
mengetahui bahwasanya Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa,” adalah, 
agar mereka mengetahui dengan berbagai argumen yang dihadapkan 
kepada mereka bahwa Dialah Tuhan Yang Maha Esa, tidak ada 
banyak tuhan —sebagaimana dikatakan oleh orang-orang yang 
menyekutukan Allah— dan tiada tuhan selain Allah yang bagi-Nya 
apa-apa yang ada di langit serta di bumi, yang menundukkan bagi 
mereka matahari dan bulan, siang dan malam, serta menurunkan air 
dari langit, lalu dengan air itu Dia mengeluarkan buah-buahan sebagai 
rezeki bagi mereka. Allah juga menundukkan bahtera kepada mereka 
agar ia berjalan di permukaan lain dengan perintah-Nya, serta 
menundukkan sungai-sungai bagi mereka. 


AN KR 5, 3, “Dan agar orang-orang yang berakal 
mengambil pelajaran.” Maksudnya, agar orang-orang yang berakal 
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itu mengingat-ingat, sehingga memetik pelajaran dari argumen- 
argumen yang dihadapkan Allah kepada mereka di dalam Al Qur'an 
ini, sehingga ia jera untuk menyekutukannya dengan tuhan selain- 
Nya. Itu karena mereka adalah orang-orang yang mampu memetik 
pelajaran dan mempersepsikan, bukan orang-orang yang tidak 
memiliki akal serta pemahaman, seperti binatang, atau lebih sesat 
jalannya dari hal itu. | 


Pendapat yang kami pegang ini sejalan dengan pendapat para 
ahli takwil. Dan, yang berpendapat demikian adalah sebagai berikut: 


21064. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 
berkomentar, tentang firman Allah, si Ika “Ini adalah 
penjelasan yang sempurna bagi manusia,” ia berkata, 


“Maksudnya adalah Al Our'an.” 


Tentang firman Allah, PN OA “Dan supaya mereka diberi 
peringatan dengannya, ” ia berkata, “Maksudnya dengan Al 
Our'an.” A 34 g 1, Say AI) PI F35 “Dan supaya 
mereka mengetahui bahwasanya Dia adalah Tuhan Yang 
Maha Esa dan agar orang-orang yang berakal mengambil 


pelajaran "17? 


Sampai di sini akhir penafsiran surah Ibraahiim, kemudian 
disusul dengan penafsiran surah Al Hijr. 





1272 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (7/2254) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al ‘Uyun (3/146). 
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SURAH AL HIJR 


Ya Tuhan berikanlah kemudahan 


ARA Le Ss 
“Alif Laam Raa. (Surah) ini adalah (sebagian dari) ayat- 
ayat Al Kitab (yang sempurna), yaitu (ayat-ayat) 
Al Qur`an yang memberi penjelasan.” 
(Os. Al Hijr (15J: 1) 


Takwil firman Allah: O MA Y se KARO A 
(Alif Laam Raa. [Surah] ini adalah [sebagian dari) ayat-ayat Al 
Kitab [yang sempurna], yaitu [ayat-ayat] Al Qur`an yang memberi 
penjelasan) 

Mengenai firman Allah, A Penjelasannya telah disampaikan 
sebelumnya. 

Firman Allah, LI SL Gk “(Surah) ini adalah (sebagian 
dari) ayat-ayat Al Kitab (yang sempwnd); ” maksudnya adalah ayat- 


——— E) 


Surah Al Hijr 





ayat yang ada dalam kitab-kitab suci sebelum Al Qur'an (seperti 
Taurat dan Injil). 


Firman Allah: a33 “Dan [ayat-ayat] Al Qur'an,” 
maksudnya adalah ayat-ayat di dalam Al Our'an. 


- 


Firman Allah: g “Yang memberi penjelasan,” maksudnya 
adalah menjelaskan petunjuknya bagi orang yang merenungkannya. 


Makna ini sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat 
berikut ini: 


21065. Bisyr bin Muʻadz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Saʻid 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, aa RA “Yaitu (ayat-ayat) Al Qur'an yang memberi 
penjelasan, ” ia berkata, "Demi Allah, telah jelas petunjuk, 
bimbingan, dan kebaikannya.”!””? 


21066. -Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Nu'aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Mujahid, tentang firman 
Allah, “Ak ia berkata, “Ini merupakan pembukaan kalam- 
Nya.” 

Tentang firman Allah, sil Zi Gis “Ini adalah 

(sebagian dari) ayat-ayat Al Kitab,” ia berkata, “Maksudnya 


adalah Taurat dan Injil.” 24 


21067. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam menceritakan 


2B Lihat Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/392). 
174 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/4) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (3/102). 
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kepada kami dari Amr, dari Sa'id, dari Qatadah, tentang 
firman Allah, Ll LX Si “Alif Laam Raa. (Surah) 
ini adalah (sebagian dari) ayat-ayat Al Kitab (yang 
sempurna),” ia berkata, “Maksudnya adalah kitab-kitab yang 
ada sebelum Al Qur`an.”!?”5 


- > o lagrer 1 Boh ye sr 
O wil iege 
“Orang-orang yang kafir itu seringkali (nanti di akhirat) 
menginginkan, kiranya mereka dahulu (di dunia) menjadi 
orang-orang muslim.” 


(Qs. Al Hijr [15]: 2) 


Takwil firman Allah: () nb SENI ISS 
(Orang-orang yang kafir itu seringkali [nanti di akhirat] 
menginginkan, kiranya mereka dahulu Idi dunia] menjadi orang- 


orang muslim) 


Para ulama gira'at berbeda pendapat dalam membaca kata 
kn: Mayoritas ulama gira'at Madinah dan sebagian ulama gira'at 
Kufah membacanya ras (huruf ba' tidak dibaca tasydid). Adapun 
mayoritas ulama gira'at Kufah dan Bashrah membacanya dengan 
tasydid "$ 


1278 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/4). | 
1276 Nafi dan Ashim membacanya W5, sementara yang lain membacanya 45”. Lihat 


At-Taisir fi Al Qira'at As-Sab'i (hal. 110) dan Al Bahr Al Muhith karya Abu 
Hayyan (6/465). 


ca 
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Menurut kami, kedua gira'at tersebut merupakan giru'at yang 
masyhur dan bahasa yang dikenal luas, serta dengan arti yang sama. 
Para Imam gira'at membaca keduanya. Jadi. siapa yang membaca 
dengan salah satunya, maka ia benar. 


Ulama bahasa berbeda pendapat mengenai makna partikel L 
sesudah partikel &). 


Sebagian ahli nahwu Bashrah berkata. "Partikel L dimasukkan 
ke dalam partikel & untuk mengungkapkan perbuatan (kata kerja) 
sesudahnya. Jika Anda mau, Anda bisa menjadikan partikel b- sebagai 

i ka . 8... 0. 3 
pengganti kata s. sehingga seolah-olah Anda berkata, 3» i> —) 
yang secara harfiah berarti sesuatu yang banyak dicintai. Maksudnya 
adalah kesenangan terbesar orang-orang kafir. 


Pendapat ini ditentang oleh sebagian ahli nahwu Kufah. 
Mereka mengatakan bahwa mushdar (kata jadian) tidak membutuhkan 
'aid (kata ganti yang harus ada untuk menjelaskan isim maushul), dan 
objeknya adalah $ "seandainya". Apabila ô (dia, kata ganti orang 
ketiga) pada y dihilangkan, maka kata y tidak berkedudukan sebagai 
objek, melainkan kata yang diposisikan sebagai objek, dan tidak 
sepatutnya mashdar diartikan dengan kata a "sesuatu", kemudian 
kata sg ini ditakwili dengan arti 33 "keinginan", lalu diletakkan kata 
ganti 'aid yang kembali kepadanya. 


Sementara itu, Al Kisa'i dan Al Farra berpendapat bahwa 
orang Arab nyaris tidak pernah menggunakan kata &) untuk sesuatu 
pada masa depan, melainkan untuk perbuatan pada masa lalu. Seperti 
kalimat 9s PAG Ls, yang berarti, seringkali saudaramu datang 
kepadaku. Keduanya menambah, bahwa di dalam Al Qur'an ini kata 
Qj digunakan untuk sesuatu pada masa depan, 5% W). Hal ini boleh 
karena segala janji dan ancaman yang ada di dalam Al Qur'an itu 
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benar, maka seolah-olah di depan mata, sehingga pembicaraan tentang 
sesuatu yang belum terjadi itu diungkapkan dengan bentuk lampau. 
Sama seperti dalam firman Allah, Se an Pe Ar 2317653 33 
pery “Dan (alangkah ngerinya), jika sekiranya kamu melihat ketika 
orang-orang yang berdosa itu menundukkan kepalanya di hadapan 
Tuhannya.” (Os. As-Sajdah [32]: 12) Juga dalam firman-Nya, 353, 
D DE ij “Dan (alangkah hebatnya) jika kamu melihat ketika 
mereka (orang-orang kafir) terperanjat ketakutan (pada Hari 
Kiamat): maka mereka tidak dapat melepaskan diri.” (Qs. Saba’ [34]: 
51) 


Seolah-olah peristiwa mereka terperanjat itu telah terjadi, 
padahal pembuktiannya masih dinantikan. Hal itu karena tidak ada 
yang bisa mendustakan kejadian tersebut, dan yang mengucapkan ini 
tidak dibantah perintah dan larangannya. Maksud ayat ini adalah, 
sungguh besar penyesalanmu di akhirat nanti. Dan, Allah berkata 
demikian karena Dia tahu bahwa ia akan menyesal, dan janji-Nya itu 
lebih benar daripada ucapan makhluk.!?” 


Terkadang kata WS, digunakan untuk sesuatu yang terus- 
menerus (tetap), meskipun secara lafazh menunjukkan kejadian 


05. r72 


sekarang, seperti kalimat 15 i 1 W JI Dai Li) yang berarti, 
laki-laki itu mati namun tidak didapatkan kafan untuknya. 
Sebagaimana syair Abu Daud berikut ini: 

Kan 2 3... Ji srr r E 1 a r G3 

MA ASI TP ea IIA Jalal Cah 


"Barangkali kumpulan kuda yang jumlahnya tidak terhitung 


2” Lihat Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/349, 350). 
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Dan aroma yang menyengat di antara mereka adalah dari anak kuda 
juga mn 278 


Jadi, takwil ayat ini adalah, seringkali orang-orang yang kufur 
kepada Allah dan mengingkari keesaan-Nya itu ingin seandainya 
dahulu mereka di dunia menjadi orang-orang Islam. Sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

21068. Ali bin Sa'd bin Masruq Al Kindi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Khalid bin Nafi' menceritakan kepada kami dari 
Sa'id bin Abu Burdah, dari Abu Musa, ia berkata: Kami 
mendengar bahwa jika Kiamat telah tiba dan para penghuni 
neraka telah berkumpul di neraka, sedangkan di antara 
mereka ada para ahli kiblat (muslim) yang dikehendaki Allah, 
maka orang-orang kafir itu berkata kepada penghuni neraka 
dari golongan ahli kibat, “Tidaklah kalian orang-orang 
Islam?” Mereka menjawab, “Benar.” Orang-orang kafir 
'bertanya, “Apakah keislaman kalian tidak memberi manfaat 
bagi kalian sehingga kalian masuk neraka bersama kami?” 
Mereka menjawab, “Kami punya banyak dosa, sehingga kami 
diberi balasan atas dosa-dosa itu.” 


Allah mendengar perkataan mereka tersebut, sehingga Allah 
memerintahkan setiap ahli kiblat yang ada di neraka untuk 
dikeluarkan. Lalu para penghuni neraka dari golongan kafir 
berkata, “Andai saja kami orang-orang Islam?” Kemudian 
Rasulullah SAW membaca firman Allah, ¿S6 ái “J 
Ob BE PA AP 3 O ai aa LI 
“Alif, laam, raa. (Surah) ini adalah (sebagian dari) ayat-ayat 


178 Lihat Lisan Al “Arab (entri: 4d). 
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Al Kitab (yang sempurna), yaitu (ayat-ayat) Al Qur'an yang 
memberi penjelasan. Orang-orang yang kafir itu seringkali 
(nanti di akhirat) menginginkan, kiranya mereka dahulu (di 
dunia) menjadi orang-orang muslim.” (Qs. Al Hijr [15]: 1- 
27279 


Al Husain bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Amr bin Al Haitsam Abu Oathn Al Oath'i, Rauh bin 
Ubadah Al Oaisi, dan Affan bin Muslim menceritakan 
kepada kami —-redaksi hadits milik Abu Gathn—, mereka 
berkata: Al Oasim bin Fadhl bin Abdullah bin Abu Jarwah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abbas dan Anas 
bin Malik menakwili ayat, Sulis KI 3 an EE res 
“Orang-orang yang kafir itu seringkali (nanti di akhirat) 
menginginkan, kiranya mereka dahulu (di dunia) menjadi 
orang-orang muslim.” Keduanya berkata, “Itu adalah hati 
ketika Allah mengumpulkan orang-orang yang berdosa dari 
golongan muslim dan musyrik di neraka.” 


Affan berkata, “Ketika orang-orang yang berdosa dari 
golongan muslim dan musyrik ditahan di neraka, orang-orang 
musyrik itu berkata, 'Apa yang kalian sembah itu tidak dapat 
melindungi kalian dari siksa." Abu Oathn menambahkan, 
“Kami dan kalian dikumpulkan.” 


Abu Oathn dan Affan berkata, “Jadi, Allah murka kepada 
orang-orang musyrik itu lantaran keutamaan rahmat-Nya.” 


2” HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/242). Menurutnya, hadits ini shahih 
sanad-nya, namun Al Bukhari dan Muslim tidak mencantumkannya. 
Adz-Dzahabi juga berkomentar bahwa hadits ini shahih. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (7/2255) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/392). 
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Rauh bin Ubadah tidak berkata demikian, dan mereka semua 
berkata, “Kemudian Allah mengeluarkan mereka. Itulah saat 
Allah berfirman, ul EJ (915 Gif 35 UG 'Orang- 
orang yang kafir itu seringkali (nanti di akhirat) 
menginginkan, kiranya mereka dahulu (di dunia) menjadi 


orang-orang muslim’. ” 28 


Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Affan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Awanah 
menceritakan kepada kami, Atha bin Sa'ib menceritakan 
kepada kami dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, KA BK pae Gali 85 K4 “Orang-orang yang 
kafir itu seringkali (nanti di akhirat) menginginkan, kiranya 
mereka dahulu (di dunia) menjadi orang-orang muslim,” ia 
berkata, “Allah memasukkan ke dalam surga dan memberi 
rahmat, hingga pada akhirnya Allah berfirman, 'Siapa yang 
beragama Islam maka silakan masuk surga'. Itulah maksud 


Rah ge e 


firman Allah, AS ý iae Hill 35 15 "Orang-orang 


yang kafir itu seringkali (nanti di akhirat) menginginkan, 


kiranya mereka dahulu (di dunia) menjadi orang-orang 


muslim r 21281 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu 


Abbas, tentang firman Allah, 136 ý (215 Gif $3 CG 


æ e 


wui “Orang-orang yang kafir itu seringkali (nanti di 


128 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/381) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(8/242, 243). 

181 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/381) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/350). 
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1282 Ibid. 
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akhirat) menginginkan, kiranya mereka dahulu (di dunia) 
menjadi orang-orang muslim.” Maksudnya adalah Hari 
Kiamat, yang orang-orang kafir berharap seandainya mereka 
orang-orang yang bertauhid.!?82 


Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Salamah bin Kuhail, dari Abu 


Go hee drh 


Za'ra”, dari Abdullah, tentang firman Allah, Gal 3p Le) 
PA (sk 3 Inn “Orang-orang yang kafir itu seringkali 
(nanti di akhirat) menginginkan, kiranya mereka dahulu (di 
dunia) menjadi orang-orang muslim,” ia berkata, “Ayat ini 
berbicara tentang para penghuni neraka Jahanam ketika 


melihat orang-orang muslim keluar dari neraka.”!”*? 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Muslim 
bin Ibraahiim menceritakan kepada kami, ia berkata: Oasim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Farwah Al 
Abdi menceritakan kepada kami, bahwa Ibnu Abbas dan 
Anas bin Malik menakwilkan ayat, 56 3 an 21333 g5 


A 


eka “Orang-orang yang kafir itu seringkali (nanti di 
akhirat) menginginkan, kiranya mereka dahulu (di dunia) 
menjadi orang-orang muslim.” Keduanya menakwilinya: 
Terjadi pada hari ketika Allah menahan orang-orang yang 
berdosa dari kalangan muslim bersama kalangan musyrik di 
dalam neraka. Lalu orang-orang musyrik itu berkata, “Apa 
yang kalian sembah di dunia itu tidak melindungi kalian dari 
siksa neraka.” Karena itu, Allah murka dengan keutamaan 


1288 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (7/2255). 
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21074. 


21075. 


rahmat-Nya, sehingga Allah mengeluarkan orang-orang 
muslim itu dari neraka. Itulah saat terjadinya firman Allah, 
SAMA a Salt 55 KE “Orang-orang yang kafir 
itu seringkali (nanti di akhirat) menginginkan, kiranya 


mereka dahulu (di dunia) menjadi orang-orang muslim.” 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Atha bin Sa'ib, dari Mujahid, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Allah terus-menerus 
memasukkan orang-orang muslim ke dalam surga, memberi 
rahmat dan syafaat, hingga Allah berfirman, 'Siapa yang 
masuk muslim, hendaknya masuk surga'. Itulah firman 
Allah, Insta (56 3 an Gali 35 (55 'Orang-orang yang 
kafir itu seringkali (nanti di akhirat) menginginkan, kiranya 


mereka dahulu (di dunia) menjadi orang-orang muslim' 25 


Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Aliyyah menceritakan kepada kami dari Hisyam Ad- 
Dustuwa'i, ia berkata: Hammad menceritakan kepada kami, 
ja berkata: Aku bertanya kepada Ibrahim tentang ayat, CS 


A 
pan 1 wa 


Ina BEI at gii 5y “Orang-orang yang kafir itu 
seringkali (nanti di akhirat) menginginkan, kiranya mereka 
dahulu (di dunia) menjadi orang-orang muslim,” ia 
menjawab, “Orang-orang musyrik berkata kepada orang- 
orang muslim yang masuk neraka, 'Apakah yang kalian 
sembah itu tidak bisa melindungi kalian dari siksa neraka?' 
Allah pun marah karena mereka, maka Dia berfirman kepada 


24 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/381) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(8/242, 243). 

1285 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 415), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/381), 
dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/350). 
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para malaikat dan nabi, 'Berilah mereka syafaat!' Mereka lalu 
memberi syafaat, sehingga orang-orang muslim itu keluar 
dari neraka. Iblis pun menampak-nampakkan diri berharap 
bisa keluar bersama mereka. Pada saat itulah orang-orang 
kafir berharap seandainya mereka dahulu adalah orang 


muslim »1286 


21076. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
menceritakan kepada kami dari Ibrahim, tentang firman 
Allah, Grab KI 3 Ian 3455 C5 “Orang-orang yang 
kafir itu seringkali (nanti di akhirat) menginginkan, kiranya 
mereka dahulu (di dunia) menjadi orang-orang muslim,” ia 
berkata, “Orang-orang musyrik yang ada di dalam neraka 
berkata kepada orang-orang muslim, 'Kalimat Ia ilaha ilallah 
tidak bisa melindungi kalian dari siksa neraka?' Allah pun 
murka untuk mereka, maka Dia berfirman, 'Siapa yang 
muslim maka hendaknya keluar dari neraka!' Pada waktu 
itulah, AA SKI la SU 'Orang-orang yang kafir 
itu seringkali (nanti di akhirat) menginginkan, kiranya 


mereka dahulu (di dunia) menjadi orang-orang muslim’. 28 


21077. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag menceritakan kepada kami,  Ma'mar 
menceritakan kepada kami dari Hammad, dari Ibrahim, 
tentang firman Allah, ul 56 ý Iis La 3 dar 
“Orang-orang yang kafir itu seringkali (nanti di akhirat) 
menginginkan, kiranya mereka dahulu (di dunia) menjadi 


1286 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/380, 381). 
25 Ibid. 
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orang-orang muslim,” ia berkata, “Para penghuni neraka 
berkata, “Kami adalah orang-orang yang berbuat syirik dan 
kufur, lalu mengapa ibadah orang-orang yang bertobat itu 
tidak bisa melindungi mereka dari siksa neraka?” Allah pun 
mengeluarkan orang-orang mukmin yang ada di dalam 


neraka. Pada saat itulah, L22 SE j (Sa A 55 
“Orang-orang yang kafir itu seringkali (nanti di akhirat) 
menginginkan, kiranya mereka dahulu (di dunia) menjadi 


orang-orang muslim. da 


21078. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ats-Tsauri 
menceritakan kepada kami dari Hammad, dari Ibrahim, dari 
Khashif, dari Mujahid, ia berkata, “Para penghuni neraka 
berkata kepada orang-orang yang bertauhid, 'Apakah iman 
kalian tidak bisa melindungi kalian dari neraka?' Ketika 
mereka berkata demikian, Allah berfirman, 'Keluarkanlah 
orang yang di hatinya ada iman, meskipun seberat dzarrah!' 


Pada saat itulah, LL BE $ 1215 Gill 35 1 'Orang- 
orang yang kafir itu seringkali (nanti di akhirat) 
menginginkan, kiranya mereka dahulu (di dunia) menjadi 


orang-orang muslim". Bei 


21079. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Muslim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam menceritakan 
kepada kami dari Hammad, ia berkata: Aku pernah bertanya 

z A hah gpr 


kepada Ibrahim tentang firman Allah, 3 Ia 4455 C5 
AS K4 “Orang-orang yang kafir itu seringkali (nanti di 


1288 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (2/251) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (8/242). 
1289 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/251) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/381). | 
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akhirat) menginginkan, kiranya mereka dahulu (di dunia) 
menjadi orang-orang muslim.” Ia menjawab, “Orang-orang 
kafir mencela ahli tauhid, 'Apakah kalimat Ia ilaha ilallah 
tidak bisa melindungi kalian dari neraka?" Allah pun murka 
untuk mereka, maka Dia memerintahkan para nabi dan 
malaikat untuk memberi syafaat. Oleh karena itu. keluarlah 
ahli tauhid dari neraka, hingga iblis menampak-nampakkan 
diri berharap bisa keluar. Itulah maksud firman Allah, Ea Uk 
YA Beri KI 3 ann Gali 'Orang-orang yang kafir itu 
seringkali (nanti di akhirat) menginginkan, kiranya mereka 


DAN AA . 1 1290 
dahulu (di dunia) menjadi orang-orang muslim'. 


Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdussalam 
menceritakan kepada kami dari Khashif, dari Mujahid, ia 
berkata, “Ayat ini berbicara tentang para penghuni Jahanam 
ketika melihat orang-orang mukmin keluar dari neraka, 35 
Grab KI 3 an Ga 'Orang-orang yang kafir itu 
seringkali (nanti di akhirat) menginginkan, kiranya mereka 


dahulu (di dunia) menjadi orang-orang muslim'. niga 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
bin Minhal menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
menceritakan kepada kami dari Atha bin Sa'ib, dari Mujahid, 
ia berkata, "Ketika Allah selesai membuat keputusan di 
antara makhluk-Nya, Allah berfirman, 'Siapa yang muslim, 


- 
Ta Bye 4AA 


maka silakan masuk surga!' Pada saat itulah, Gal 5y La 


1290 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/381) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (5/65). 

191 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/381) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(8/252). 
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KN bar KI 3 nn 'Orang-orang yang kafir itu seringkali 
(nanti di akhirat) menginginkan, kiranya mereka dahulu (di 


dunia) menjadi orang-orang muslim’. ” Y” 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isra'il 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraga menceritakan kepada kami, Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syababah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraga menceritakan 
kepada kami, Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syibl menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, Si 35 CG 
Era KI 3 Ian “Orang-orang yang kafir itu seringkali 
(nanti di akhirat) menginginkan, kiranya mereka dahulu (di 
dunia) menjadi orang-orang muslim,” ia berkata, “Itu terjadi 
pada Hari Kiamat.” ”??” 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 


dengan redaksi yang semisalnya.'””* 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Wahhab bin Atha menceritakan kepada kami 


AL 


dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, tentang firman Allah, L5 


123 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 415) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/381). 


123 Ibid 





21085. 


21086. 
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Png 1 Gah gr 
A 


antai SK 3 Ia? gl 5y “Orang-orang yang kafir itu 
seringkali (nanti di akhirat) menginginkan, kiranya mereka 
dahulu (di dunia) menjadi orang-orang muslim,” ia berkata, 
“Ada dua makna tentang ayat ini. Para ulama berpendapat 
bahwa jika orang kafir mati, maka ia menginginkan 
seandainya dia dahulu seorang muslim. Ulama lain 
berpendapat bahwa Allah mengadzab para ahli tauhid di 
neraka lantaran dosa-dosa mereka. Orang-orang musyrik 
mengenali mereka dan berkata, 'Apakah ibadah kalian 
terhadap Tuhan kalian tidak bisa melindungi kalian dari siksa 
neraka, dan menceburkan kalian ke dalam neraka?' Allah pun 
murka membela mereka dan mengeluarkan mereka. Itulah 
maksud firman Allah, ul 136 5 Ie Gil 35 KG 
'Orang-orang yang kafir itu seringkali (nanti di akhirat) 
menginginkan, kiranya mereka dahulu (di dunia) menjadi 


orang-orang muslim’. ” 295 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Rabi, dari 
Abu Aliyah, tentang firman Allah, 156 3 pané 2135 ai 
SAS “Orang-orang yang kafir itu seringkali (nanti di 
akhirat) menginginkan, kiranya mereka dahulu (di dunia) 
menjadi orang-orang muslim,” ia berkata, “Ayat ini turun 
berkenaan dengan orang-orang muslim yang dikeluarkan dari 


neraka »1296 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 





1295 AJ Gurthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Qur`an (2/10), Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (8/242), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/392). 
1296 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (8/242). 
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21088. 


dari Qatadah, tentang firman Allah, 36 3 1722 M35 CG 
ek “Orang-orang yang kafir itu seringkali (nanti di 
akhirat) menginginkan, kiranya mereka dahulu (di dunia) 
menjadi orang-orang muslim,” ia berkata, “Itu terjadi pada 
Hari Kiamat. Mereka menginginkan kiranya dahulu di dunia 


menjadi orang muslim.”!””” 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 


z 
+ Aye LA 


Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 531 35 CG 
Oral SE JIE “Orang-orang yang kafir itu seringkali 
(nanti di akhirat) menginginkan, kiranya mereka dahulu (di 


dunia) menjadi orang-orang muslim. ”'?8 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Atha, dari Mujahid, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Allah terus-menerus memasukkan orang- 
orang muslim ke surga dan memberi syafaat kepada mereka, 
hingga Allah berfirman, 'Siapa yang orang muslim maka 


Roh ye Pep 


silakan masuk surga!" Itulah saat Allah berfirman, 231155 L4 


raksa KI 3 In 'Orang-orang yang kafir itu seringkali 


(nanti di akhirat) menginginkan, kiranya mereka dahulu (di 


dunia) menjadi orang-orang muslim'.” °” 





2” Lihat Mujahid dalam tafsirnya (hal. 415) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/381). 
128 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (2/251). 
129 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/381). 
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Gesaan ea 
“Biarkanlah mereka (di banda ini) mani dan bersenang- 
senang dan dilalaikan oleh angan-angan (kosong), maka 

kelak mereka akan mengetahui (akibat perbuatan mereka).” 


(Os. Al Hijr (151: 3) 


Lot gg Tag TING, . aa 


Takwil firman Allah: 33 JA NS 233 
Tj San (Biarkanlah mereka [di dunia mn. makan dan bersenang- 
senang dan dilalaikan oleh angan-angan (kosong), maka kelak 
mereka akan mengetahui Jakibat perbuatan mereka)) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, "Wahai 
Muhammad, biarkan orang-orang musyrik itu makan apa yang mereka 
makan di dunia ini, serta menikmati kesenangan dan syahwat hingga 
batas waktu yang telah ditetapkan bagi mereka. Biarkan angan-angan 
kosong melalaikan mereka dari berbuat sesuatu yang seharusnya, 
yaitu menaati Allah dan mencari bekal untuk akhirat dengan hal-hal 
yang mendekatkan mereka kepada Tuhan mereka." 


pie Ko 


oydw Sus “Maka kelak mereka akan mengetahui.” Besok, 
yaitu ketika mereka tiba di akhirat dalam keadaan binasa lantaran 
kufur dan syiriknya mereka kepada Allah, ketika mereka merasakan 
adzab Allah. Mereka benar-benar menyesali pelampiasan nafsu dan 
syahwat mereka di dunia. 
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AG BNNK yr Kant 
OA Ia KET, 
“Dan Kami tiada membinasakan sesuatu negeri pun, 


melainkan ada baginya ketentuan masa yang telah 
ditetapkan.” 


(Os. Al Hijr (151: 4) 


Takwil firman Allah: CY ZALEGA Í) a KET, 
(Dan Kami tiada membinasakan sesuatu negeri pun, melainkan ada 
baginya ketentuan masa yang telah ditetapkan) 


Maksud firman Allah, (Kl Gs “Dan Kami tiada 
membinasakan" wahai Muhammad, ¿a "Sesuatu" penduduk 1553 
"Negeripun": Penduduk negeri yang telah Allah binasakan pada masa 
lalu. 


talas 2G ás Í “Melainkan ada baginya ketentuan masa 
yang telah ditetapkan” Dia mengatakan: Kecuali ada padanya batas 
waktu yang telah ditetapkan, dan Kami tidak akan membinasakan 
mereka hingga batas waktu tersebut. Allah juga berfirman kepada 
Nabi Muhammad SAW, "Begitu juga penduduk negeri tempat kamu 
tinggal, yaitu Makkah, Kami tidak membinasakan penduduknya yang 
musyrik kecuali setelah mereka sampai pada batas waktu mereka, 
karena di antara ketetapan-Ku adalah, tidak membinasakan penduduk 
suatu negeri kecuali setelah ketetapan mereka telah sampai pada 
waktunya." 

LAL] 


712) 
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DAN S aro LA ZA & Lie 
DA AA Sa GBU 
“Tidak ada suatu umat pun yang dapat mendahului 
ajalnya, dan tidak (pula) dapat mengundurkan(nya).” 


(Os. Al Hijr [15]: 5) 


Takwil firman Allah: DA KP AA par Ea as 36 
(Tidak ada suatu umat pun yang dapat mendahului ajalnya, dan 
tidak (pula) dapat mengundurkanfnya)) 


Allah Ta'ala berfirman: Kebinasaan suatu umat tidak datang 
lebih cepat sebelum batas waktu yang telah ditetapkan Allah, dan 
tidak datang lebih lambat dari batas waktu yang telah ditetapkan-Nya. 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


21089. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Az-Zukri, 
tentang firman Allah, 37525 65 GEA Sa 35 Ó “Tidak 
ada suatu umat pun yang dapat mendahului ajalnya, dan 
tidak (pula) dapat mengundurkanfnya),” ia berkata, “Kami 
melihat bahwa ketika ketetapan waktunya telah tiba, Allah 
tidak menunda dan tidak pula mempercepat. Tetapi ketika 
ketetapan waktunya belum tiba, Allah dapat menunda apa 
saja yang dikehendaki-Nya dan mempercepat apa saja yang 
dikehendaki-Nya.” 


1300 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/148). 


Pa ai AA 
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z or 75 


UI LEAN Silk Is etek, 
O mata Ky KAI, 


gg 


“Mereka berkata, 'Hai orang yang diturunkan Al Qur`an 
kepadanya, sesungguhnya kamu benar-benar orang yang 
gila. Mengapa kamu tidak mendatangkan malaikat kepada 
kami, jika kamu termasuk orang-orang yang benar'?” 


(Os. Al Hijr (151: 6-7) 


Takwil firman Allah: SÍ SI SIA IA Ss BEE, 
Dry ol KAI, Gui CY (Mereka berkata, “Hai 
orang yang diturunkan Al Qur`an kepadanya, sesungguhnya kamu 
benar-benar orang yang gila. Mengapa kamu tidak mendatangkan 
malaikat kepada kami, jika kamu termasuk orang-orang yang 


benar?”). 


Allah Ta'ala berfirman, "Orang-orang musyrik di antara 
kaummu itu berkata kepadamu, wahai Muhammad, 4: d;> si Ru 
KE “Hai orang yang diturunkan Al Qur`an kepadanya.” Maksud 
kata “SI adalah Al Qur'an, yang telah disebutkan oleh Allah bahwa 
di dalamnya sarat dengan nasehat bagi makhluknya. 


Ao 


Firman Allah, Sé% SI “Sesungguhnya kamu benar-benar 
orang yang gila,” maksudnya adalah, kamu benar-benar gila dalam 
ajakanmu kepada kami untuk mengikutimu dan meninggalkan tuhan- 
tuhan kami. 

Firman Allah, SAI, Kb Lb 3 “Mengapa kamu tidak 
mendatangkan malaikat kepada kami." Maksudnya adalah, mereka 
berkata, "Mengapa kamu tidak mendatangkan malaikat kepada kami 
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sebagai saksi atas kebenaran ucapanmu itu. 59215 SS ol "Jika 
kamu termasuk orang-orang yang benar? ”: Jika kamu termasuk 
orang-orang benar, bahwa Allah mengutusmu kepada kami sebagai 
seorang rasul, dan menurunkan kitab kepadamu, karena Tuhan yang 
melakukan padamu seperti yang kaukatakan itu tidak sulit bagi-Nya 
untuk mengutus satu malaikat di antara malaikat-malaikat-Nya 
sebagai penguat argumenmu pada kami dan sebagai tanda atas 
kenabian serta kejujuran ucapanmu. 


Orang Arab biasa mengganti kata NA "andai tiada" dengan 
kata u "andai tidak". Begitu juga sebaliknya. Diantaranya adalah 
syair Ibnu Muqbil berikut ini: 


g ie LS USS LAN UT ed GI 


AS nR 
"Andai tiada malu dan andai tiada agama, 


kucela kalian dengan sebagian cela pada kalian. 


karena kalian telah mencela aibku."?”! 


Maksud kata si GYy adalah s4% Yy "andai tiada rasa malu". 


Pendapat kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


21090. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Zuhair 
menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, 


1301 Bait ini terdapat dalam Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (6/462). 
Abu Hayyan menjadikannya sebagai argumen, bahwa huruf ù pada kata uy 
adalah ganti dari huruf Y dalam kata YY. 


Bait ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/351), 
Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (4/10), dan Abu Ubaidah 
dalam Majaz Al Qur`an (1/346). 


715 
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Pe LA 


tentang firman Allah, PETEA aie Jp “Diturunkan Al Qur`an 
kepadanya,” ia berkata, “Maksud kalimat EF adalah Al 
Qur`an.” "302 


OER BE S ECAA 
"Kami tidak a malaikat melainkan dengan benar 
(untuk membawa adzab) dan tiadalah mereka ketika itu 
diberi tangguh.” 
(Qs. Al Hijr (15): 8) 


Takwil firman Allah: G) 5,5. YEL JU KAI SEL 
(Kami tidak menurunkan malaikat melainkan dengan benar [untuk 
membawa adzab) dan tiadalah mereka ketika itu diberi tangguh) 


Ulama qira'at berbeda pendapat dalam membaca firman Allah, 
Jo C. Mayoritas ulama qira'at Madinah dan Bashrah 
membacanya Kai J J5 G3 dengan arti, malaikat-malaikat itu tidak 
turun. Subjeknya adalah malaikat adapun mayoritas ulama gira'at 
Kufah membacanya SAI Ips L dengan arti, Kami tidak 
menurunkan malaikat-malaikat. Kata 3SWI berkedudukan sebagai 
objek dari kata JE berbeda „dengan sebagian ulama gira'at Kufah, 
mereka membacanya Ka Ji 53 L dengan arti, malaikat-malaikat itu 


tidak diturunkan. Kalimat ini berbentuk pasif.” 


zg AAT 
| 


1302 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/393) serta Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (3/393), dan tidak menyandarkannya kepada seseorang. 

1303 41 Haramiyyan (Nafi dan Ibnu Katsir —penj.) dan Al 'Arabiyyan (Abu Amr Al 
Kisa'i —penj.) membacanya, Ssi J55 b. 








Tafsir Ath-Thabari 





Abu Ja'far berkata: Ketiga gira'at ini berdekatan maknanya. 
Hal itu karena jika para malaikat itu diturunkan Allah kepada salah 
seorang rasul-Nya, maka berarti malaikat itu turun kepadanya. Jika 
para malaikat itu turun kepadanya, maka itu karena diturunkan Allah 
kepadanya. Jadi, gira'at mana saja di antara ketiga gira'at ini yang 
dibaca seseorang, maka ia benar. Hanya saja, aku menyarankan agar 
pembaca tidak keluar dari dua gira'at yang aku sebutkan dari ulama 
qira'at Madinah dan mayoritas ulama gira'at Kufah, karena inilah 
gira'at yang masyhur di tengah masyarakat awam. Sedangkan gira'at 
yang lain, yaitu KW! J8 Ú adalah gira'at yang syadz dan sedikit 
orang yang membacanya. 

Jadi, takwil ayat ini adalah, Kami tidak menurunkan malaikat- 
malaikat Kami kecuali dengan benar, yaitu untuk membawa risalah 
kepada rasul-rasul Kami, atau untuk membawa adzab bagi orang yang 
hendak Kami adzab. Seandainya Kami mengutus kepada orang-orang 
musyrik sesuai permintaan mereka untuk mengutus para malaikat itu 
bersamamu sebagai pembawa tanda, lalu mereka kufur, maka mereka 
tidak diberi tangguh untuk diadzab. Sebaliknya, mereka segera 
diadzab sebagaimana yang Kami lakukan terhadap umat-umat 
sebelum mereka ketika mereka meminta mukjizat lalu mereka kufur 
setelah mukjizat itu datang kepada mereka. 


Penjelasan kami ini sejalan dengan perkataan ahli takwil. Dan 
yang berpendapat demikian adalah sebagai berikut ini: 


Abu Bakar dan Yahya bin Watsab membacanya Sx Jd ú. 

Al Akhwani (Hamzah dan Al Kisa'i —penj.), Hafsh, dan Ibnu Mushrif, 
membacanya J# u. 

Zaid bin Ali membacanya J5 ù. 

Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (6/467) dan Al Muharrar Al Wajiz 
karya Ibnu Athiyyah (3/351). 
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21091. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Syababah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqa menceritakan 
kepada kami, Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syibl menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, dat 

IA Fi Ka "Kami tidak menurunkan malaikat melainkan 
dengan benar,” ia berkata, “Dengan risalah adalah 
adzab.” 2% 


21092. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 
dengan redaksi yang semisalnya.' 2 


Oki SEE 
“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al Qur`an, 
dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.” 

(Os. Al Hijr (151: 9) 


130 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 415), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (7/2258), 
dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/384). 
1305 Ibi d 
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Takwil firman Allah: (3609, SUKSES 
(Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al Qur'an, dan 





sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya) 


Firman Allah Ta'ala: SM Gs SA CL "Sesungguhnya 
Kamilah yang menurunkan Al Our an": Maksud kata Si dalam ayat 
ini adalah Al Our'an. 


SL 2 s “Dan sesungguhnya Kami benar-benar 
memeliharanya,” Kami benar-benar memelihara Al Qur`an dari 
penambahan sesuatu yang batil dan bukan bagian dari Al Qur`an, atau 
dari pengurangan terhadap hukum-hukumnya, batasan-batasannya, 


dan kewajiban-kewajibannya. 
Kata ganti pada kata 2 kembali kepada kata E. 


Penjelasan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian adalah sebagai berikut ini: 


21093. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syababah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqa menceritakan 
kepada kami, Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syibl menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, Si is “Dan 
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21094. 


21095. 


21096. 





sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah pada sisi Kami.” 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 


dengan redaksi yang semisalnya.!'” 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 4 És Sa G5 3S é 
Soha “Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al 
Qur'an, dan sesungguhnya Kami benar-benar 
memeliharanya,” ia berkata, “Di dalam ayat lain Allah 
berfirman, saal ja VX Ee ba Ie 'Tidak terdatangi 
sesuatu yang batil dari arah depannya, dan tidak pula dari 
arah belakangnya' (Os. Fushshilat (411: 42) Maksud dari 


-'sesuatu yang batil' adalah iblis. Allah menurunkannya, 


kemudian memeliharanya, sehingga iblis tidak bisa 
menambahkan sesuatu yang batil di dalamnya, dan tidak pula 
mengurangi sesuatu yang hag darinya. Allah memelihara Al 
Qur'an dari semua itu.” 

Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, Si A 4 
“Dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya,” ia 





108 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (7/2258) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al ‘Uyun (3/149). 














— P Eee S ana Tafsir Ath-Thabari 


berkata, “Allah memeliharanya dari upaya syetan yang ingin 
menambahkan sesuatu yang baik ke dalamnya atau 


mengurangi sesuatu yang haq darinya." 02 


Ada juga pendapat mengatakan bahwa partikel ? dalam 
firman Allah, Saad 2 45 kembali kepada Muhammad, sehingga 
artinya adalah, sesungguhnya Kami benar-benar memelihara 
Muhammad dari musuh-musuhnya yang hendak berbuat jahat 


kepadanya. 
S98 
pe A5 tag forr 1 16 20 A š r or 0 Aoa 
YI Jean VI Ba ali Tin 
Lp» £ 2. r, 
Oesa iE 


“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus (beberapa rasul) 
sebelum kamu kepada umat-umat yang terdahulu. Dan 
tidak datang seorang rasul pun kepada mereka, melainkan 


mereka selalu memperolok-olokkannya.” 


(Qs. Al Hijr [15]: 10-11) 


Takwil firman Allah: 5 (YON aci 

DN LM no TA gas L . 
S TOR VJ J a (Dan sesungguhnya Kami telah 
mengutus |beberapa rasul) sebelum kamu kepada umat-umat yang 
terdahulu. Dan tidak datang seorang rasul pun kepada mereka, 


melainkan mereka selalu memperolok-olokkannya) 


1809 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/252), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(7/2258), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/1492). 








Surah Al Hijr 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, "Wahai 
Muhammad, Kami telah mengutus para rasul sebelummu di tengah 
umat-umat terdahulu." Kata rasul pada ayat ke 10 tidak disebut 
karena cukup dengan indikasi dalam firman Allah, 45 sa Sa, 
“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus sebelum kamu.” 


Maksud kalimat Ei &* adalah umat-umat terdahulu. 
Bentuk tunggalnya adalah 4x4. Para pengikut setia seseorang itu 


dalam bahasa Arab disebut 4x5. 


Penjelasan kami ini sejalan dengan pendapat ahli takwil. Dan 
yang berpendapat demikian adalah sebagai berikut ini: 


21097. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, HN! a 8 WS o CK Ki, “Dan 
sesungguhnya Kami telah mengutus (beberapa rasul) 
sebelum kamu kepada umat-umat yang terdahulu.” Dia 
mengatakan: —Maksud kalimat Al Re adalah umat- 
umat terdahulu. '?!* 

21098. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam menceritakan 
kepada kami dari Amr, dari Sa'id, dari Qatadah, tentang 
firman Allah, 46N 3 SS o LA KI, “Dan 
sesungguhnya Kami telah mengutus (beberapa rasul) 


1310 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (7/2258) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al ‘Uyun (3/149). 
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sebelum kamu kepada umat-umat yang terdahulu,” ia 
berkata, “— Maksudnya adalah— umat-umat terdahulu.”""! 


5 IPIN -A i56 Í "Dan tidak datang seorang rasul pun 
kepada mereka, melainkan mereka selalu memperolok-olokkannya." 
Dia mengatakan: Setiap kali datang kepada mereka seorang rasul yang 
diutus Allah untuk mengajak mengesakan Allah dan tunduk kepada- 
Nya, maka mereka pasti menghina rasul yang diutus Allah tersebut, 
lantaran kecongkakan dan kebekuan hati merka terhadap Tuhan 
mereka. 


35 ” oler ka » aa Š AA -| r 7 
EE a ARI CY Tn al H3 SA IIS 
r< o 
Ya 


“Demikianlah, Kami memasukkan (rasa ingkar dan 
memperolok-olokkan itu) ke dalam hati orang-orang yang 
berdosa (orang-orang kafir), mereka tidak beriman 
kepadanya (Al Qur`an) dan sesungguhnya telah berlalu 
Sunnatullah terhadap orang-orang dahulu.” 


(Os. Al Hijr (151: 12-13) 


Takwil firman Allah: YG) AMS SASAK 
RR olr m | 3 ob aa jan 7 { 


z ói Petak eg $ . 
Br KE Sepuh Syah (Demikianlah, Kami memasukkan frasa 


BI1 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/149) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/374), tetapi ia tidak memberinya sanad. 
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Takwil firman Allah: Ý QY Su AN oa SUS IS 
(OA ka Aan 5 FAA (Demikianlah, Kami memasukkan frasa 
ingkar dan memperolok-olokkan itu] ke dalam hati orang-orang 
yang berdosa [orang-orang kafir], mereka tidak beriman kepadanya 
[Al Qur`an] dan sesungguhnya telah berlalu Sunnatullah terhadap 
orang-orang dahulu) 


Allah Ta'ala berfirman, "Sebagaimana kami memasukkan 
kekafiran ke dalam hati umat-umat terdahulu lantaran mereka 
mengolok-olok para rasul. Kami juga memasukannya ke dalam hati 
orang-orang musyrik di antara kaummu yang kufur kepada Allah." Y 
eA A “Mereka tidak beriman kepadanya,” adalah, mereka tidak 
membenarkan peringatan yang diturunkan kepadamu. 


Kata ganti ô dalam kalimat 25 kembali kepada penghinaan 
dan pendustaan terhadap para rasul. Sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat-riwayat berikut ini: 


21099. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, tentang firman 
Allah, Sell o 3 SIS AS “Demikianlah, Kami 
memasukkan ke dalam hati orang-orang yang berdosa,” ia 
berkata, “—Maksudnya adalah pendustaan—.”!?!” 


21100. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 3 SAS AS 
Gu Tn) ws “Demikianlah, Kami memasukkan ke dalam 


hati orang-orang yang berdosa,” ia berkata, "Hati orang- 


812 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/132), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/360), dan Al Farra' dalam Ma'ani Al Our'an (2/58). 
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orang yang tidak beriman kepadanya. Apabila mereka 
mendustakan, maka Allah memasukkan ke dalam hati mereka 
kehendak untuk tidak beriman.” 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ats-Tsauri 
menceritakan kepada kami dari Humaid, dari Hasan, tentang 
firman Allah, Su af wa 3 AS “Demikianlah, 
Kami memasukkan ke dalam hati orang-orang yang 
berdosa,” ia berkata, “— Maksudnya adalah syirik—.”?'* 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
bin Minhal menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
bin Salamah menceritakan kepada kami dari Humaid, ia 
berkata, "Aku membaca seluruh Al Our'an di hadapan Al 
Hasan di rumah Abu Khalifah, lalu ia menafsirkan 
seluruhnya secara tetap. Lalu aku bertanya kepadanya tentang 
firman Allah, AH Si 3 AIS AS "Demikianlah, 
Kami memasukkan ke dalam hati orang-orang yang berdosa". 
Ia lalu menjawab, "Yaitu amal-amal yang belum mereka 
kerjakan! 315 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak 
menceritakan kepada kami dari Hammad bin Salamah, dari 
Humaid Ath-Thawil, ia berkata: Aku mengkhatamkan Al 
Our'an di hadapan Al Hasan. Ia tidak menafsirkan Al Our'an 


1313 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/252) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (3/150). 

B4 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/252), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(7/2258), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/150). 

1315 Kami tidak menemukan atsar ini dalam rujukan-rujukan yang kami punya. 
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21104. 





kecuali secara akurat.” Humaid berkata, “Aku berhenti pada 
kalimat ASUS, dan ia berkata, 'Maksudnya syirik'."16 


Ibnu Mubarak berkata: Aku mendengar Sufyan berkomentar 
tentang ayat, AA ia berkata, “Artinya adalah, Kami 


menjadikannya.”'?!” 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 
berkomentar, tentang firman Allah, ws 8 ASA AS 
WESKER ORT apail “Demikianlah, Kami memasukkan 
(rasa ingkar dan memperolok-olokkan itu) ke dalam hati 
orang-orang yang berdosa (orang-orang kafir), mereka tidak 
beriman kepadanya,” ia berkata, “Mereka itu sebagaimana 
yang difirmankan Allah. Allah menyesatkan mereka dan 
menghalangi mereka untuk beriman.” 818 


Dikatakan bahwa kata ini dengan makna ini dapat 


menggunakan pola Kya Sia - Slug — wu dan pola — WW — UL 
Kp . Penggunaan pola Ws sama seperti dalam syair berikut ini: 


Pa i AIL SA Jun yg, 
Aku pernah menjadi palang pintu bagi musuhmu dan sama 
sekali tidak berlari 


dan aku juga pernah menapak bersamamu saat cuaca sedang terik. 


Penggunaan kata SU sama seperti dalam syair berikut ini: 





1316 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/150) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/352). 

817 Tonu Abu Hatim dalam tafsirnya (7/2285), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/358), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/352). 

nI! Bait ini terdapat dalam Lisan Al ‘Arab (entri: wu). 
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” D ° z # ad” . 
BAN Bed PI SS 3 ds AS an 


Hingga saat engkau memerintahkan mereka berlalu di atas onak, 
tetap mereka lalui, bagai sasa badak terhadap unta yang tersesat 


ore olr 


Adapun firman Allah, ARES s E 3, “Dan sesungguhnya 
telah berlalu Sunnatullah terhadap orang-orang dahulu,” maksudnya 
adalah, kaummu yang Aku masukkan pendustaan ke dalam hati 
mereka, tidak beriman kepada Al Qur`an, sebagaimana difirmankan 
Allah, Ni WS “Hingga mereka melihat adzab yang pedih.” 
(Os. Yuunus [10]: 88) Allah memperlakukan pada mereka Sunnah 
yang berlaku pada orang-orang musyrik pendahulu mereka, yaitu 
kaum Aad dan Tsamud, serta umat-umat sejenis mereka yang 
mendustakan rasul-rasul-Nya dan tidak percaya kepada apa yang 
dibawanya dari sisi Allah, sampai murka Allah menimpa mereka 
hingga binasa. 

Penjelasan kami ini sejalan dengan pendapat ahli takwil. Dan, 
yang berpendapat demikian aalah sebagai berikut ini: 


21105. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, y 3 SIS AS 
Pui E EL i y Ojah Y OK Kav mapan “Demikianlah, 
Kami memasukkan (rasa ingkar dan memperolok-olokkan 
itu) ke dalam hati orang-orang yang berdosa (orang-orang 
kafir), mereka tidak beriman kepadanya (Al Qur'an) dan 
sesungguhnya telah berlalu Sunnatullah terhadap orang- 
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orang dahulu.” Maksudnya yaitu, Allah merasa puas telah 
membagikan kepada suatu kaum sebelum kalian.” 


KIE 3s asa Ke Ce SI, 
OLATAK 
“Dan jika seandainya Kami membukakan kepada mereka 
salah satu dari (pintu-pintu) langit, lalu mereka terus- 
menerus naik ke atasnya, tentulah mereka berkata, 


Sesungguhnya pandangan kamilah yang dikaburkan, 
bahkan kami adalah orang-orang yang kena sihir'.” 


(Qs. Al Hijr [15]: 14-15) 


Takwil firman D AP ERA ag AEE ne SI, 
VE SAS MASA (O; (Dan jika seandainya 
Kami a. kepada mereka salah satu dari [pintu-pintu] 
langit, lalu mereka terus-menerus naik ke atasnya, tentulah mereka 
berkata, “Sesungguhnya pandangan kamilah yang dikaburkan, 
bahkan kami adalah orang-orang yang kena sihir) 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang makna firman Allah, 
ed p Aor 


Oppa A3 APU “Lalu mereka terus-menerus naik ke atasnya.” 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, wahai 
Muhammad seandainya Kami bukakan untuk orang-orang yang 





BP Bait ini milik Abdu Manaf bin Rib‘ Al Hadzali, sebagaimana dijelaskan dalam 
Lisan Al 'Arab (entri: Jæ). 


Syair ini ada pada Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/353). 
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berkata kepadamu, BLN g LX al KAI, Gi c ý “Mengapa 
kamu tidak mendatangkan malaikat kepada kami, jika kamu termasuk 
orang-orang yang benar?” sebuah pintu langit, lalu para malaikat itu 
terus-menerus naik melalui pintu itu dan mereka melihat para malaikat 
itu dengan mata kepala, maka mereka pasti berkata, 3 Eai SA Li 
ena A 1& “Sesungguhnya pandangan kamilah yang dikaburkan, 
bahkan kami adalah orang-orang yang kena sihir.” 


Ahli takwil lainnya yang berpendapat seperti itu adalah 
sebagai berikut ini: 


21106. Muhammad bin Sa'id menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, pamanku menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami 
dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, Su 
AS AG Sa GE are “Dan jika seandainya Kami 
membukakan kepada mereka salah satu dari (pintu-pintu) 
langit, lalu mereka terus-menerus naik ke atasnya,” ia 
berkata, “Seandainya Kami membukakan untuk mereka 
sebuah pintu langit, lalu para malaikat naik melalui pintu itu. 
maka orang-orang musyrik itu akan berkata, “Pandangan 
kami dikaburkan, pemandangannya disamarkan bagi kami, 
dan kami disihir’. Itulah maksud ucapan mereka, Kk L ý 
DALA Ga ES ol KAI, ‘Mengapa kamu tidak 


mendatangkan malaikat kepada kami. jika kamu termasuk 


orang-orang yang benar’? Rian 


21107. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


1320 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (7/2259) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al ‘Uyun (3/151). 
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21108. 





dari Qatadah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 431165 
Opu “Lalu mereka terus-menerus naik ke atasnya.” 
Maksudnya adalah, para malaikat terus-menerus naik melalui 
pintu itu, sehingga manusia bisa melihat mereka dengan mata 
kepala. Hy) a14 "3 "2 3 Yos SSK G IG “Tentulah 
mereka berkata, ‘Sesungguhnya pandangan kamilah yang 
dikaburkan, bahkan kami adalah orang-orang yang kena 
sihir’. "3 

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, tentang firman 
Allah, GELI SAH SALE IS st EU, 

GC) BI 2 LI ol KAI, “Mereka berkata, "Hai orang 
yang diturunkan Al Qur'an kepadanya, sesungguhnya kamu 
benar-benar orang yang gila. Mengapa kamu tidak 
mendatangkan malaikat kepada kami, jika kamu termasuk 
orang-orang yang benar'?” (Os. Al Hijr (15): 6-7) Ia 
mengatakan: Antara hal itu, hingga firman Allah, Ku ý 

BIAN Ga IS ol KAI, “Mengapa kamu tidak 
mendatangkan malaikat kepada kami, jika kamu termasuk 
orang-orang yang benar?” Ia tidak menjelaskannya. 

Ibnu Juraij berkata: Ibnu Abbas berkata, “Lalu para malaikat 
naik, dan mereka melihat para malaikat itu.” SS Gua 
ora “Tentulah mereka berkata, "Sesungguhnya pandangan 
kamilah yang dikaburkan'.” Ibnu Abbas berkata, “Orang- 
orang Quraisy mengatakan demikian.” 


821 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/151) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (4/386). 


B2 Ibid 
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Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, Ge mie SI, 

Opera A3 LES KAI 32 “Dan jika seandainya Kami 
membukakan kepada mereka salah satu dari (pintu-pintu) 
langit, lalu mereka terus-menerus naik ke atasnya,” ia 
mengatakan: Ibnu Abbas berkata, "Seandainya Allah 
membukakan bagi mereka sebuah pintu dari langit, lalu para 
malaikat terus-menerus naik melalui pintu itu, maksudnya 
silih berganti. hia 55X uk 'Tentulah mereka berkata, 


Sesungguhnya Gen kamilah yang dikaburkan'. "2 


Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
berkata: Aku mendengar / Adh-Dhahhak berkomentar tentang 
firman Allah, 55-3% wis AA ISA AN me E 9, “Dan 
Jika seandainya Kami membukakan kepada mereka salah 
satu dari (pintu-pintu) langit, lalu mereka terus-menerus naik 
ke atasnya.” Maksudnya adalah para malaikat. Seandainya 
orang-orang musyrik itu dibukakan suatu pintu dari langit, 
lalu mereka melihat para malaikat naik di antara langit dan 
bumi, maka orang-orang musyrik itu pasti berkata, 45 :# 
gaa “Kami adalah orang-orang yang kena sihir.” Kami 
telah disihir dan itu tidaklah benar. Tidakkah kalian melihat 
bahwa sebelum ayat ini mereka telah berkata, Kb L É 


AAN Ga KE al KAI, “Mengapa kamu tidak 


ng 


dalam tafsirnya (2/253), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 


(7/2259), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/386). 
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mendatangkan malaikat kepada kami, jika kamu termasuk 


orang-orang yang benar? 14 


21111. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishag 
| menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam menceritakan 
kepada kami dari Umar, dari Nashr, dari Adh-Dhahhak, 


tentang firman Allah, 5255 aa iA KA 33 Apaan nari 
“Dan jika seandainya Kami membukakan kepada mereka 
salah satu dari (pintu-pintu) langit, lalu mereka terus- 
menerus naik ke atasnya,” ia berkata, “Seandainya Aku 
membuka suatu pintu dari langit yang para malaikat naik 
antara langit dan bumi melalui pintu itu, maka orang-orang 
musyrik pasti berkata, 52-45 AF “Bahkan kami adalah 
orang-orang yang kena sihir.” Tidakkah kalian melihat 
bahwa mereka berkata, SA 2 LX ol SAI, Wu 
“Mengapa kamu tidak mendatangkan malaikat kepada kami, 
Jika kamu termasuk orang-orang yang benar?” (Os. Al Hijr 


[15]: 772 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah anak 
Adam. Makna ayat ini menurut mereka adalah, wahai Muhammad, 
seandainya Kami bukakan satu pintu dari langit bagi orang-orang 
musyrik dari kalangan kaummu, lalu mereka terus-menerus naik ke 
langit melalui pintu itu, maka, a KAK yg “Tentulah mereka 
berkata, ‘Sesungguhnya pandangan kamilah yang dikaburkan'” 
Adapun yang berpendapat demikian adalah sebagai berikut: 





B4 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/151) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (4/386). 
12 Ibnu Al Jauzi menyebutkan hal serupa dalam Zad Al Masir (4/386). 
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21112. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, KAN 3: GG US$, 
Opera A3 LA “Dan jika seandainya Kami membukakan 
kepada mereka salah satu dari (pintu-pintu) langit, lalu 
mereka terus-menerus naik ke atasnya,” ia berkata: Al Hasan 
mengatakan bahwa seandainya Allah berbuat demikian 
kepada anak Adam lalu mereka hilir mudik ke langit melalui 
pintu itu. bapa 3 “2 Ye KACA á já “Tentulah 
mereka berkata, ‘Sesungguhnya pandangan kamilah yang 
dikaburkan. Bahkan kami adalah orang-orang yang kena 
sihir’. 1326 

Kata ó% artinya naik. Ia mengikuti pola %3% - ¢ N- g$. 

Darinya terambil kata 7 “á, yang merupakan bentuk jamak dari g ja 

yang artinya tangga naik. Sebagaimana syair berikut ini: 


Pem AANG EA 


Ada pula riwayat yang mengatakan 7 Ai — 7”. 

Firman Allah, (2 5 — áá “Tentulah mereka berkata, 
Sesungguhnya pandangan kamilah yang dikaburkan’.’ Dia 
mengatakan: Tentulah orang-orang musyrik yang disebutkan sifat- 
sifatnya oleh Allah itu berkata, “Ini tidak benar, tetapi pandangan 


kamilah yang dikaburkan.” 
2... 


Ulama gira'at berbeda pendapat dalam bacaan kata SW 
Ulama Madinah dan Ibnu Mubarak membacanya Zs yang artinya 
ditutupi dan ditabiri. Demikianlah gira'at Abu Amr bin Ala menurut 


326 ihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/386). 
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yang diriwayatkan darinya. Disebutkan dari Mujahid, bahwa ia 
membacanya OS Wi "SW tanpa tasydid.” 


21113. Al Harits menceritakan hal tersebut kepada kami, ia berkata: 
Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Al Kisa'i menuturkan dari Hamzah, dari Syibl, 
dari Mujahid, ia membacanya, UVjkaif w dengan tanpa 


tasydid “2 


Di dalam gira'at-nya ini, Mujahid berpegang pada makna: 
Mata kami ditahan dari melihat dan memandang. Kata ini terambil 
dari kalimat &3! Su yang berarti angin itu diam. Dituturkan dari 
Abu Amr bin Ala, ia berkata, “Ia terambil dari kalimat LA! Ko 
yang berarti minuman itu memabukkan. Jadi, makna lafazh ini adalah, 
pandangan kami tertutup oleh mabuk.”12 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilannya. 


Sebagian berpendapat bahwa makna lafazh $2 adalah 
ditutup. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


21114. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraga 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syababah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraga menceritakan 
kepada kami, Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 


127 Hasan, Mujahid, dan Ibnu Katsir membacanya &Xz. Ulama gira'at lainnya 


membacanya, SX. Az-Zuhri membacanya, &52. Lihat Al Bahr Al Muhith 


karya Abu Hayyan (6/470) dan Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah 
(3/353). 

128 Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (6/470) dan Al Jami’ li Ahkam Al 
Qur'an karya Al Ourthubi (10/9). 

1329 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 415). 





21115. 


21116. 


21117. 


Tafsir Ath-Thabari 


berkata: Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syibl menceritakan kepada kami, Al Mutsanna 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdullah menceritakan kepada kami 
dari Waraqa, seluruhnya dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, pa X4, “Pandangan kamilah yang 
dikaburkan,” ia berkata, “Pandangan kami ditutup.” 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 


dengan redaksi yang semisalnya.'?! 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Hajjaj menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Muhammad menceritakan kepada kami dari Ibnu Jurajj, 
ia berkata, “Ibnu Katsir mengabariku bahwa artinya adalah 
ditutup.”32 


Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkomentar 
tentang firman Allah, pas “Pandangan kamilah yang 
dikaburkan,” ia berkata, “Artinya ditutup.” 





130 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (7/2259) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/386). 


1331 Ibid 


132 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/151) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (4/386). 
1338 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/151). 
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Seolah-olah Mujahid dalam pendapat dan penakwilannya 


dengan arti “ditutup” berpegang pada makna “dihalangi melihat, 
sebagaimana air ditutup sehingga tertahan untuk mengalir”. 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa arti kata “S2, adalah 


diambil. Adapun yang berpendapat demikian adalah berikut: 


21118. 


21119. 


21120. 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
kasa SS LSI Ini “Tentulah mereka berkata, 
Sesungguhnya pandangan kamilah yang dikaburkan'” Ia 
berkata, “Artinya adalah penglihatan kami diambil.” 


Muhammad bin Sa'id menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Penglihatan kami diambil, dikaburkan, dan kami disihir.”!?** 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, tentang firman 
Allah, PA SA BW “Tentulah mereka berkata, 
Sesungguhnya pandangan kamilah yang dikaburkan'.” Ia 
berkata, “Penglihatan kami disihir.” Ia juga berkata, 
“Pandangan kami diambil.” 


13344 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/253) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/386). 

1335 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/151) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (4/386). 

1336 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/151). 
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21121. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Abu 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Syaiban 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, ia berkata, 
“Barangsiapa membacanya SA maka berarti ditutup, dan 
barangsiapa membacanya ©% maka artinya disihir.”!?87 


Seolah-olah mereka mengarahkan kata AO kepada makna 
Penglihatan mereka disihir. Maka apa yang mereka lihat itu menjadi 
samar bagi mereka, sehingga mereka tidak bisa membedakan antara 
yang benar dan yang bukan. 


Kalimat 4, o Jé S6 berarti, fulan rancu pandangannya 
terhadap apa yang dikehendakinya, sehingga ia tidak tahu mana yang 
benar dan yang salah. Seseorang yang telah membulatkan suatu 
pendapat, dalam bahasa Arab diungkapkan dengan istilah, 4 145 
PK, 

Ulama lain berpendapat bahwa kata “X4 diambil dari kata 
SUN yang berarti, pandangan kami ditutup sehingga kami tidak 
melihat. Sebagaimana pengaruh mabuk bagi orang yang 
mengalaminya, pandangannya tertutup seperti pandangan lemah 
(berkunang-kunang), maka ia tidak melihat. Dan, yang berpendapat 
demikian adalah: 


21122. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 
berkomentar, tentang firman Allah, Pa Sa ğ 
“Sesungguhnya pandangan kamilah yang dikaburkan,” ia 


1337 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/386) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/353). 
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berkata, “Kata w% terambil dari kata 013K! yang berarti 
orang yang tidak berakal (mabuk).”!*38 
Ulama lain berpendapat bahwa artinya adalah dibutakan, dan 
yang berpendapat demikian adalah: 


21123. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Wahhab bin Atha menceritakan kepada kami 
dari Al Kalbi, tentang kata SSL, ia berkata, 
“Dibutakan.”!*?? 

Pendapat yang paling mendekati kebenaran menurutku adalah 
yang mengatakan bahwa artinya yaitu, pandangan kami diambil dan 
disihir, sehingga tidak bisa melihat sesuai apa adanya, hilang tajamnya 
penglihatan kami, dan cahayanya padam. Sebagaimana sesuatu yang 
panas, jika telah hilang gejolaknya dan turun panasnya, maka 
dikatakan, si Ku. 

Al Mutsanna bin Jandal Ath-Thahawi'*** menulis syair berikut 


. ed . r . 7 3 . 
Baja AG A un SEN IE ml PN er 


kaa, 
“Datang musim semi, burung qubbar pun berkumpul 


Ular bersembunyi, padahal tadinya muncul. 


1338 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/386). 

1339 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/151) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/394). 

139 Dia adalah Jandal bin Mutsanna Ath-Thahawi, dari Tamim, penyair yang 
semasa dengan Ar-Ra'i, dan dinisbatkan kepada Thahiyyah, yaitu neneknya. Ia 
lahir tahun 90 H dan wafat tahun 809 M. Lihat kitab Al A'lam (2/140). 
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Mata sang panas pun mulai kabur. ”'?” 


Maksudnya adalah pandangannya hilang dan redup. 


Dzurrummah berkata: 


KA a 


“Sebelum fajar merekah dan berjalan memunggung. 


Menyelami malam ketika gejolaknya tenang. ”?” 


Disebutkan dari Qais, ia berkata: 27)! uK yang berarti angin 
itu tenang. Jika riwayat darinya ini benar, maka makna © dan 
Du itu berdekatan. Hanya saja, gira'at yang aku pegang di dalam 
Al Qur'an adalah KATA berdasarkan konsensus argumen dari para 
ulama gira'at. Tidak boleh berbeda dengan sesuatu yang telah 
diriwayatkan secara sepakat. 
Ge 


O LGe aa 
“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan gugusan 
bintang-bintang (di langit) dan Kami telah menghiasi langit 
itu bagi orang-orang yang memandang(nya).” 


(Qs. Al Hijr [15]: 16) 


toge ortay 
- 


Takwil firman Allah: «GI GE ES LENS Cia Ia, 
(Y Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan gugusan bintang- 


141 Bajt-bait ini ada pada Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur`an (1/348). 
1342 Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan (hal. 207). 
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bintang [di langit) dan Kami telah menghiasi langit itu bagi orang- 
orang yang memandangfnya)) 


Allah Ta'ala berfirman, "Kami telah menjadikan di langit 
dunia ini orbit-orbit bagi matahari dan bulan, “Xx, (4553 "Dan 
Kami telah menghiasi langit itu bagi orang-orang yang 
memandang/nya)." Dan Kami menghiasai langit dengan bintang- 


bintang bagi orang yang melihat dan mengamatinya." 


Penjelasan kami ini sejalan dengan pendapat ahli takwil, 
adapun yang berpendapat demikian adalah sebagai berikut: 


21124. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraga menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Syababah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraga menceritakan 
kepada kami, Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syibl menceritakan kepada kami, Al Mutsanna 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishag menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdullah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Waraga menceritakan kepada kami, 
seluruhnya dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, Ksp DM 3 An Iii, “Dan sesungguhnya Kami telah 
menciptakan gugusan bintang-bintang (di langit)” ia 


21125. 


21126. 


Tafsir Ath-Thabari 


berkata, “—Artinya adalah— kawaakib (Bintang- 
bintang).”?” 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, Yj% KA o GS Xi, 
“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan gugusan 
bintang-bintang (di langit),” ia berkata, “—Artinya adalah— 


nujuumahaa (Bintang-bintang).”?” 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 

Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, X5), ia berkata, 
«Artinya adalah— al kawaakib (Bintang-bintang).”" 


Pa PAT AN Gia fi TÝ, V5 KA Fan Gas, 


2 4 
Wa 


“Dan Kami menjaganya dari tiap-tiap syetan yang 
terkutuk, kecuali syetan yang mencuri-curi (berita) yang 
dapat didengar (dari malaikat) lalu dia dikejar oleh 


semburan api yang terang.” 
(Os. Al Hijr (151: 17-18) 


1343 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 415) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/387). 

1344 AJ) Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/152). 

1348 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/253) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(7/2259). 
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Takwil firman Allah: HAA (O; PETOA A uban 
(Opera DA reaa] (Dan Kami menjaganya dari tiap-tiap syetan 
yang RA kecuali syetan yang mencuri-curi [berita] yang dapat 
didengar [dari malaikat] lalu dia dikejar oleh semburan api yang 
terang) 





Allah Ta'ala berfirman, "Kami memelihara langit dunia dari 
setiap syetan terlaknat yang telah diusir dan dijauhkan Allah dari 
rahmat-Nya. eá fA SA oy Í| 'Kecuali syetan yang mencuri-curi berita 
yang dapat didengar', Tetapi sebagian syetan itu terkadang mencuri 
dengar dari sebagian hal yang dibicarakan di langit, lalu ia dikejar 
oleh suluh api yang sangat terang lagi menerangi jejak syetan di langit 
dunia, baik dengan membuatnya cacat, dengan merusaknya, maupun 
dengan membakarnya." 


Sebagian pakar nahwu Bashrah berkomentar tentang firman 
Allah, a Sy NA “Kecuali syetan yang mencuri-curi berita yang 
dapat didengar,” bahwa pengecualian di dalam adalah pengecualian 
yang terputus. Seperti dalam kalimat, 1⁄5 Y! SS 9. Kalimat ini 
berarti 1; 353 as SK I “Aku tidak mengeluh, tetapi aku 
menyebutkan kebaikan”. Namun, pendapat ini dikritik oleh sebagian 
dari mereka, dikatakan bahwa jika kata Y! diartikan ¿$Í “tetapi”, maka 
harus difungsikan seperti fungsi kata aS, dan tidak perlu menyimpan 
kata 25 3. Seandainya i ia memang perlu menyimpan kata KE M maka di 
dalam kalimat jja v3 2 sj juga tersimpan kata 5 3. 


Penjelasan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 

dan yang berpendapat demikian adalah sebagai berikut ini: 
21127. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Affan bin Muslim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Wahid bin Ziyat menceritakan kepada kami, 


742 


Tafsir Ath-Thabari 


ia berkata: Al A'masy menceritakan kepada kami dari Sa'id 
bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Syetan-syetan naik 
dengan berbondong-bondong untuk mencuri apa yang bisa 
didengar. Syetan yang pemberani di antara mereka naik, lalu 
ia dilempar dengan suluh api dan mengenai jidadnya, atau 
rusuknya, atau bagian apa saja yang dikehendaki Allah 
sehingga ia terbakar. Lalu ia mendatangi teman-temannya 
dalam keadaan terbakar dan berkata, “Perkaranya demikian 
dan demikian”. Syetan-syetan itu lalu pergi menemui 
saudara-saudara mereka dari kalangan dukun untuk 
mengabarkannya, namun mereka menambahinya dengan 
kebohongan yang berlipat ganda. Jika mereka melihat sesuatu 
yang dikatakan syetan-syetan itu, maka mereka juga 


membenarkan kebohongan yang dibawa oleh syetan-syetan 
11 201346 
itu. 


21128. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, CAM GX y Í O oli For Kilas “Dan 
Kami menjaganya dari tiap-tiap syetan yang terkutuk, 
kecuali syetan yang mencuri-curi (berita) yang dapat 
didengar,” ia berkata, “—Maksudnya adalah— sebatas ingin 
mencuri dengar, sebagaimana disebutkan dalam firman 
Allah, KI SAE TANI “Akan tetapi barangsiapa (di antara 


1346 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/354) dan Al Ourthubi dalam Al 
Jami’ li Ahkam Al Qur`an (10/10, 11). 
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mereka) yang mencuri-curi (pembicaraan).” (Qs. Ash- 
Shaffaat (37): 10)?” 


21129. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, ca SAS uya Í, “Kecuali 
syetan yang mencuri-curi berita yang dapat didengar,” ia 
berkata, Gb ini sama seperti firman Allah, KAN MEN 
OR SA SG 16 ‘Akan tetapi barangsiapa (di antara 
mereka) yang mencuri-curi (pembicaraan); maka ia dikejar 
oleh suluh api yang cemerlang’.” (Qs. Ash-Shaffaat [37]: 


10348 


21130. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan Pap kami dari Ibnu Juraij, tentang firman 

| Allah, al ii SA (uya ah “Kecuali syetan yang mencuri-curi 
berita yang dapat didengar,” ia berkata, “—Maksudnya 


adalah— mencuri-curi pembicaraan.” 49 


21131. Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar, tentang firman Allah, A3 Bi uya Í “Kecuali 
syetan yang mencuri-curi berita yang dapat didengar,” ia 
berkata, “Ayat ini seperti firman Allah, A6 PASARAN 
CG) Zé 2Ç& “Akan tetapi barangsiapa (di antara mereka) 


1347 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (7/2259), Al Mawardi dalam An-Nukar wa Al 
‘Uyun (3/153), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/389). 

P4 Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (10/10, 11). 

19 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/69) dari Ibnu Abbas, dan 
menisbatkannya kepada Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya. 
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yang mencuri-curi (pembicaraan): maka ia dikejar oleh 
suluh api yang cemerlang’. ” (Os. Ash-Shaffaat (37): 10) 


Ibnu Abbas berkata, “Suluh api itu tidak membunuh, 
melainkan membakar, mencacati, dan melukai, tanpa 


mematikan.” 


21132. Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Oasim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, tentang firman 
Allah, 53 ola Š: ca “Dari tiap-tiap syetan yang terkutuk,” 
Ia berkata, “Kata 4.3 berarti dilaknat.” Al Qasim 
menuturkan dari Al Kisa'i, ia berkata, “Kata P79) di dalam Al 


Qur'an berarti mencela.” "35! 


869 


.A pa 
Ee NN EU CG a NG 
MA 
Pa 
“Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan 
padanya gunung-gunung dan Kami tumbuhkan padanya 
segala sesuatu menurut ukuran.” 


(Os. Al Hijr (151: 19) 
Takwil firman Allah: pE Pe 3 NG 
as sae os (Dan Kami telah menghamparkan bumi dan 


1350 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (7/2259), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (3/159), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/390). 
1351 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/152). 
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menjadikan padanya gunung-gunung dan Kami tumbuhkan 
padanya segala sesuatu menurut ukuran) 


cnc LR 


Maksud firman Allah Ta'ala, G33 i; adalah, Kami 
membentangkan bumi. (59 43 Kit, adalah, Kami munculkan di 
atas permukaannya gunung-gunung yang kokoh. Penjelasan ini 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


21133. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 14554 SN “Dan 
Kami telah menghamparkan bumi,” ia berkata, “Di tempat 
lain Allah berfirman, QY G33 45 IX SS, ‘Dan bumi 
sesudah itu dihamparkan-Nya'. (Os. An-Naazi'aat (79): 30) 
Ia menyebutkan kepada kami bahwa Ummul Oura adalah 
Makkah, dan darinyalah bumi ini dibentangkan.”???2 


Firman Allah, G5 G2 wah, “Dan menjadikan padanya 
gunung-gunung.” Arti kata (ey, adalah gunung-gunung. Maksud 
kalam ini adalah, Kami munculkan di atas permukaannya gunung- 
gunung yang kokoh. Kami telah menjelaskan makna kata (3, berikut 
argumen-argumen aplikasinya, maka kami tidak perlu mengulangnya. 

Firman Allah, po sc K4 us LEÍ “Dan Kami tumbuhkan 
padanya segala sesuatu menurut ukuran,” maksudnya adalah, Kami 
tumbuhkan di bumi ini segala sesuatu yang terukur serta dengan 
batasan yang diketahui. 


Penjelasan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
dan yang berpendapat demikian adalah sebagai berikut: 


1352 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/153). 
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21135. 


21136. 


21137. 
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Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, 9155 s&s Kg va Bh “Dan 
Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran,” 
ia berkata, “—Arti kata on adalah— yang diketahui.” 


Muhammad bin Sa'id menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, K3 UX, 
on Pa £ “Dan Kami tumbuhkan padanya segala 


sesuatu menurut ukuran,” ia berkata, 
adalah— yang diketahui.” 


—Arti kata pH 


Ya'gub menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il bin Abu 
Khalid mengabarkan kepada kami dari Abu shalih, dari Abu 
Malik, tentang firman Allah, 93554 p% % Ya G E, “Dan 
Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran, ” 
ia berkata, “Dengan ukuran.” 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
mengabarkan kepada kami dari Ismail bin Abu Khalid, dari 
Shalih atau Abu Malik, dengan redaksi semisal. 1°56 


1353 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/153) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (4/391). 


54 bid, 


1355 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/153) dan Al Baghawi 
dalam Ma'alim At-Tanzil (3/397). 


1356 bid 
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21138. 


21139. 


21140. 


21141. 


21142. 


1357 





Al Mutsanna menceritakan kepada kami. ia berkata: Al 
Hamani menceritakan kepada kami. ia berkata: Syuraik 
menceritakan kepada kami dari Khashif, dari Ikrimah, 
tentang firman Allah. PS ss % us Gu “Dan Kami 
tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran,” ia 


berkata, “Dengan ukuran.” 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami. ia 
berkata: Ali bin Ja'd menceritakan kepada kami. ia berkata: 
Syuraik mengabarkan kepada kami dari Khashif. dari 
Ikrimah, tentang firman Allah, ġ 233 sh Š. w “Segala sesuatu 


menurut ukuran, "ia berkata, “Dengan ukuran.” 


Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami. ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami. ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Khashif, dari Ikrimah, ia 
berkata, “Dengan ukuran.” 


Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Hushain, dari Sa'id bin Jubair, tentang 
ayat. on Pen $ os “Segala sesuatu menurut ukuran,” ia 
berkata, “Dengan ukuran.” 60 


Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami. ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, Abdullah bin Yunus 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/391) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 


(8/249). 


1358 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/391) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 


(8/249). 


1359 : 
Ibid. 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/153) dan Ibnu Al Jauzi dalam 


1360 


Zad Al Masir (4/391). 
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21143. 


21144. 
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mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Hakam bin Utaibah ditanya Abu Makhzum tentang firman 
Allah, P Ka Kg c “Segala sesuatu menurut ukuran.” Ia 
berkata, “Segala sesuatu yang terukur.” 6! 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Yunus mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Hakam ditanya oleh Abu Urwah 
tentang firman Allah, ana sisa x cc “Segala sesuatu 
menurut ukuran.” Ia berkata, “Segala sesuatu yang terukur.” 
Demikian pendapat Hasan ketika ditanya oleh Urwah. 3 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraga menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Syababah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraga menceritakan 
kepada kami, Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syibl menceritakan kepada kami, Al Mutsanna 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishag menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdullah menceritakan kepada 
kami, seluruhnya dari Waraga, dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, 555 sh Ko “Segala 


1361 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/71), dan menisbatkannya kepada 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya, tetapi kami tidak menemukannya. 
1362 Thid. ! 
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21145. 


21146. 


21147. 


21148. 





sesuatu menurut ukuran,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) 


yang diukur dengan suatu ukuran.”8 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, os PA « “Segala sesuatu menurut 
ukuran,” ia berkata, “Diukur dengan suatu ukuran,” 64 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali bin 
Al Haitsam menceritakan kepada kami, Yahya bin Zakariya 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia 


berkata, “Diukur dengan suatu ukuran.”'?6$ 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali bin 
Haitsam menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Zakariya menceritakan kepada kami dari Isma'il bin Abu 
Khalid, dari Abu Shalih, tentang firman Allah, p s Ko 


“Segala sesuatu menurut ukuran,” ia berkata, aa suatu 


ukuran 21366 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 2355 sý Kos WA 
“Dan Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut 
ukuran, ” ia berkata, “Arti kata ¿55 adalah diketahui.” 


133 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 415), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (7/2260), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/154). 


Bé Ibid 
1365 Ibid 


1866 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (8/249). 
1367? Abdurrazzaq dalam tafsirnya (2/253) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (8/249). 
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21149. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, dengan redaksi yang semisalnya.'*** 


21150. Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar, tentang firman Allah, ang pa % w “Segala 
sesuatu menurut ukuran, ” ia berkata, “Dengan suatu ukuran.” 
Ia berkata, “Arti kata 95555 adalah diketahui.” 


Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa makna kalimat ini 
adalah, Kami tumbuhkan pada gunung-gunung itu segala sesuatu yang 
ditimbang. Maksudnya adalah emas, perak, timah, perunggu, dan 
benda-benda lain yang ditimbang. 

Menurut kami, pendapat yang paling mendekati kebenaran 
adalah pendapat pertama, berdasarkan konsensus argumen ahli takwil, 
dan yang berpendapat demikian adalah: 


21151. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 
berkomentar, tentang firman Allah, PS sc % w “Segala 
sesuatu menurut ukuran,” ia berkata, “Segala sesuatu yang 
ditimbang.”!?”? 


368 bid 
1369 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/391). 
137 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (7/2260) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 


Al ‘Uyun (3/154). 
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OA Aan Jang NU 


“Dan Kami telah menjadikan untukmu di bumi keperluan- 
keperluan hidup, dan (Kami menciptakan pula) makhluk- 
makhluk yang kamu sekali-kali bukan pemberi rezeki 
kepadanya.” 


(Os. Al Hijr (151: 20) 


Takwil firman Allah: (DSA S5 ata SUK, 
(Dan Kami telah menjadikan untukmu di bumi Pa 
keperluan hidup, dan (Kami menciptakan pula) makhluk-makhluk 
yang kamu sekali-kali bukan pemberi rezeki kepadanya) 


Allah Ta'ala berfirman: 3 Ik "Dan Kami telah 
menjadikan untukmu." Wahai manusia di muka bumi. Sy% 
"Keperluan-keperluan hidup". Kata Jaka merupakan bentuk jamak 


dari kata ia yang berarti keperluan hidup. 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna firman Allah, «23 

EA A & “Dan makhluk-makhluk yang kamu sekali-kali bukan 

pemberi rezeki kepadanya.” Sebagian berpendapat bahwa maksudnya 

adalah binatang melata dan binatang ternak, sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

21152. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraga menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
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Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Syababah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqa menceritakan 
kepada kami, Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syibl menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu 
Najih, Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Seluruhnya dari 
Abdullah, dari Waraqa, dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, óð% A 2d 3 “Dan makhluk- 
makhluk yang kamu sekali-kali bukan pemberi rezeki 
kepadanya, ” ia berkata, “Binatang melata dan ternak.” !?! 


21153. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 


dengan redaksi yang semisalnya.'?” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
binatang liar secara khusus, dan yang berpendapat demikian adalah: 


21154. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Manshur, 
tentang firman Allah, 595524525 “Dan makhluk-makhluk 
yang kamu sekali-kali bukan pemberi rezeki kepadanya,” ia 
berkata, “Binatang liar.”7? 


1371 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 416) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(7/2260). 

1372 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 416), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (7/2260), 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/154), dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (4/391). 

373 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (7/2260), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (3/154), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/391). 
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Jadi, kata js “makhluk berakal” dalam firman Allah, 2253645 
YA “Dan makhluk-makhluk yang kamu sekali-kali bukan pemberi 
rezeki kepadanya,” berdasarkan takwil ini, artinya adalah L “tidak 
berakal”. Namun itu jarang terjadi dalam bahasa Arab. 


Pendapat yang paling mendekati kebenaran dan terbaik adalah 
yang berpendapat bahwa firman Allah, ap A Í ws “Dan 
makhluk-makhluk yang kamu sekali-kali bukan pemberi rezeki 
kepadanya,” artinya adalah budak, binatang ternak, dan binatang 
melata. Maksudnya, Kami jadikan untuk kalian di bumi ini berbagai 
sumber kehidupan, budak, binatang ternak, dan binatang melata. 


Jika demikian maksudnya, maka kata yang tepat untuk 
mengungkapkannya adalah «js, karena orang Arab biasa berkata 
demikian jika hendak memberitakan tentang binatang dan anak Adam 
secara bersamaan. Takwil ini, berdasarkan penjelasan kami, 
merupakan makna kalam jika kata ¿> diposisikan sebagai 'athaf 
(disambung) dari kata ju, dengan arti, Kami jadikan untuk kalian 
berbagai sumber kehidupan, dan Kami jadikan untuk kalian pula apa- 
apa yang kamu tidak memberi rezeki kepada mereka. 


Sebuah pendapat mengatakan bahwa kata «» diposisikan 
sebagai 'athaf untuk kata ganti » “kalian” dalam firman Allah, L5 
Ka “Dan Kami jadikan untuk kalian.” Dengan demikian, maksudnya 
adalah, Kami menjadikan untukmu di bumi sumber-sumber 
kehidupanmu, dan makhluk-makhluk yang kamu sekali-kali bukan 


pemberi rezeki kepadanya. 


Menurutku, Manshur dalam pendapatnya yang mengatakan 
bahwa takwilnya adalah binatang liar, berpegang pada makna ini. 
Tetapi, meskipun ketentuan ini dibolehkan dalam bahasa Arab, namun 
ia sangat jauh dan sedikit, karena nyaris tidak ditemukan dalam 
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bahasa Arab kecuali dalam kondisi darurat, seperti dalam syair berikut 
ini: 


Sl PR AP UI D IL S 
“Tidakkah kautanyakan kepada yang punya tengkorak tentang 
mereka dan tentang Abu Nu 'aim, 
pemilik panji yang merobek?” 


Kata p Pir disambung dengan kata ,*. Aku telah 
menjelaskan ketidakindahan ini dalam bahasa mereka. 


esa 


Aeg 22 MA SAIL A Tae pak 
CPA PMN ABU, KIA ne Sasa 
“Dan tidak ada sesuatu pun melainkan pada sisi Kamilah 


khazanahnya, dan Kami tidak menurunkannya melainkan 
dengan ukuran yang tertentu.” 


(Os. Al Hijr (15J: 21) 


Takwil firman Allah: Ý Áe ZA Ci bia 
(0; 2 Tn (Dan tidak ada sesuatu pun melainkan pada sisi Kamilah 
khazanahnya, dan Kami tidak menurunkannya melainkan dengan 


ukuran yang tertentu) 


Allah Ta'ala berfirman, "Tidak ada suatu hujan melainkan 
pada sisi Kamilah khazanahnya, dan Kami tidak menurunkannya 


1374 Bait ini disebutkan oleh Al Farra' dalam Ma'ani Al Qur`an (2/86). 
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melainkan dengan suatu ukuran. Setiap belahan bumi memiliki 

batasan dan daya tampung, yang pengetahuannya ada di sisi Kami." 
Penjelasan kami tersebut sejalan dengan pendapat para ahli 

takwil, dan yang berpendapat demikian adalah sebagai berikut ini: 


21155. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin Abu Ziyad 
menceritakan kepada kami dari seorang laki-laki. dari 
Abdullah. ia berkata, “Tidak ada suatu bumi yang terlalu 
banyak hujannya dibanding bumi lain. Tetapi, Allah telah 
menakdirkannya dan menetapkan ukurannya di bumi.” 


Kemudian ia membaca firman Allah. 6556 YI ss va ol 
Aes rl Gy ND ea daa a 5 ng 

polar yaa Y| ada lag sal “Dan tidak ada sesuatu pun 

melainkan pada sisi Kamilah khazanahnya, dan Kami tidak 

menurunkannya melainkan dengan ukuran. yang 


tertentu. "7 


21156. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Yazid bin Abu Ziyad. dari 
Abu Juhaifah. dari Abdullah, ia berkata. “Tidak ada suatu 
tahun yang lebih banyak hujannya daripada tahun lain. 
Tetapi, Allah menjauhkan hujan dari orang-orang yang 
dikehendaki-Nya. Kemudian ia membaca firman Allah, ob 


Pa 


se G Pe Pe JI PR A z 2 k 
pakan paka Y, ad Lag a pe bae VI os "Dan tidak ada 


- 


sesuatu pun melainkan pada sisi Kamilah khazanahnya: dan 


Kami tidak menurunkannya melainkan dengan ukuran yang 


tertentu" "376 


187 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/392). 
1376 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/155) dan Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (8/250). 











21157. 


21158. 


21159. 


B7 Ibid, 
1378 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/392). 
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Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibrahim bin Mahdi Al Mashishi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ali bin Mushir menceritakan kepada 
kami dari Yazid bin Abu Ziyad, dari Abu Juhaifah, dari 
Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, “Tidak ada satu tahun yang 
lebih banyak hujannya daripada tahun lain, tetapi Allah 
membagi sesuai kehendak-Nya. Satu tahun di sini dan satu 
tahun di sana. Allah berfirman, GG TAG YA 
2 a ja Í pe ‘Dan tidak ada sesuatu pun melainkan 
pada sisi Kamilah khazanahnya; dan Kami tidak 
menurunkannya melainkan dengan ukuran yang 


tertentu’. ” ©" 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij 
berkomentar, tentang firman Allah, SEA Ý] sebotol 
“Dan tidak ada sesuatu pun melainkan pada sisi Kamilah 
khazanahnya,” ia berkata, “Maksudnya adalah hujan secara 


khusus »1378 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, Isma'il bin Salim mengabarkan 
kepada kami dari Al Hakam bin Utaibah, tentang firman 
Allah, pA á f A C3 “Dan Kami tidak 
menurunkannya melainkan dengan ukuran yang tertentu,” ia 
berkata, “Tidak ada satu tahun yang lebih banyak hujannya 
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atau lebih sedikit hujannya daripada tahun lain. Tetapi, Allah 
memberi hujan kepada satu kaum dan menjauhkannya dari 
kaum lain, bahkan mungkin hujan itu turun di laut.” 


Ia berkata, “Kami mendengar, bersamaan dengan hujan itu, 
turun malaikat yang jumlahnya lebih banyak daripada jumlah 
anak iblis dan anak Adam. Mereka menghitung setiap tetes, 
di mana ia jatuh dan apa yang ditumbuhkannya?”"” 

000 


“Dan Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan 
(tumbuh-tumbuhan) dan Kami turunkan hujan dari langit, 
lalu Kami beri minum kamu dengan air itu, dan sekali-kali 
bukanlah kamu yang menyimpannya.” 


(Os. Al Hijr (151: 22) 


Takwil firman Allah: £ KAI 2 TA 39 Sol Uh 
2... TER AAA ak . Rae : 
(O) Sea a ag Te AIA (Dan Kami telah meniupkan angin 
untuk mengawinkan [tumbuh-tumbuhan] dan Kami turunkan 
hujan dari langit, lalu Kami beri minum kamu dengan air itu, dan 


sekali-kali bukanlah kamu yang menyimpannya) 


37? Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (7/2260) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(8/250). 
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Para ulama gira'at berbeda pendapat tentang bacaan ayat ini. 
Mayoritas ulama gira'at membacanya, S3 ai) GA. Sebagian 
ulama gira'at Kufah membacanya, x)! “ksi. Kata Taj) “angin” 
berbentuk tunggal, tetapi disifati dengan kata yang berbentuk jamak, 
yaitu Bj “yang mengawinkan”. "80 


Meskipun ia berbentuk tunggal, tetapi maknanya adalah 
jamak, karena bisa dikatakan bahwa angin itu datang dari setiap arah 
dan berhembus dari setiap tempat, sehingga sifatnya jamak. Ketentuan 
ini sama seperti dalam kalimat CG Ip) “negeri yang jauh”. 
Sedangkan kalimat GY&! 1'$ sama seperti syair berikut ini: 


Pa Pa P) P3 
SIS Aa a GE An 


“Musim hujan tiba, namun bajuku usang. 


Lagi sedikit, sehingga ditertawai Tawwag. 8! 


Demikianlah yang dilakukan orang-orang Arab terhadap 
sesuatu yang mencakup banyak. 


Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat mengenai alasan kata 
er disifati dengan kata S3 yang secara bahasa berarti “yang kawin 
atau yang bunting”, padahal pada kenyataannya angin adalah yang 
mengawinkan, karena anginlah yang mengawinkan antara awan 


1389 Mayoritas ulama membacanya, zW/ dalam bentuk jamak. 

Ulama Kufah (Hamzah, Thalhah bin Mushrif, A'masy, dan Yahya bin Watsab) 
membacanya, x5)! dalam bentuk tunggal. 

Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (3/357). 

Bait ini terdapat dalam Lisan Al ‘Arab (entri: 3x). 

Tawwag yang dimaksud adalah anak penyair. 

Syair ini juga disebutkan oleh Al Farra' dalam Ma'ani Al Qur`an (2/87). 
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dengan pohon. Sebagaimana dalam kalimat 5y R yang artinya, unta 
yang bunting. 

Sebagian ahli nahwu Bashrah berkata, “Kalimat S3 er 
berarti angin-angin yang mengandung atau bunting. Seolah-olah angin 
itu bunting karena di dalamnya ada kebaikan, sehingga seakan-akan ia 
bunting atau mengandung kebaikan.” 


Sebagian dari mereka mengatakan bahwa maksudnya adalah, 
angin itu mengandung awan. Ini menunjukkan makna tersebut, karena 
jika angin itu menciptakan awan dan di dalamnya ada kebaikan, maka 
kata ini tepat untuknya. 


Sementara itu, sebagian ahli nahwu Kufah mengatakan bahwa 
kalimat ini mengandung dua makna: 


Pertama, angin dianggap sebagai yang bunting karena ia 
melewati debu dan air sehingga terjadi pembuahan di dalamnya. Oleh 
karena itu, dikatakan Ri & 5 “angin yang bunting”. Sebagai buktinya, 
Allah menggambarkan angin adzab dalam Al Our'an sebagai berikut, 
(O; aa Su mie E ae 35 “Dan juga pada (kisah) Aad ketika 
Kami kirimkan kepada mereka angin yang membinasakan. ” (Qs. Adz- 
Dzaariyaat [51]: 41) 


Allah menyebut angin itu lsi (secara bahasa berarti mandul) 
apabila ia tidak mengandung. 


Kedua, angin disifati sebagai yang bunting, meskipun 
sebenarnya dia yang mengawinkan. Sama seperti kalimat Jb J yang 
berarti, malam yang tidur, padahal sebenarnya tidur itu ada di waktu 
malam. Juga seperti kalimat us Já yang artinya, rahasia yang 
menyembunyikan, padahal sebenarnya rahasia yang disembunyikan. 
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Jadi, dalam bahasa Arab, isim maf'ul (kata benda objek) bisa 
digantikan dengan isim fa'il (kata benda pelaku). Begitu pula 
sebaliknya, seperti kata 85 su yang secara harfiah berarti air yang 
memancarkan, padahal yang benar adalah air yang dipancarkan. 


Pendapat yang benar menurutku adalah, angin itu bunting, 
sebagaimana disifatkan Allah, meskipun ia juga mengawinkan antara 
awan dengan pohon. Jadi, angin itu bunting sekaligus mengawinkan. 
Ia bunting karena mengandung air, dan ia mengawinkan karena ia 
mempertemukan awan dengan pohon. Hal ini seperti pendapat 
Abdullah bin Mas'ud. 


21160. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Muharibi menceritakan kepada kami dari A'masy, dari 
Minhal bin Amr, dari Qais bin Sakan, dari Abdullah bin 
Mas'ud, tentang firman Allah, S3 SUS $, “Dan Kami 
telah meniupkan angin untuk mengawinkan (tumbuh- 
tumbuhan),” ia berkata, “Allah mengirim angin, lalu ia 
mengandung air, menggerakkan awan, lalu ia matang seperti 
bunting yang matang, lalu ia menurunkan hujan.” 82 


21161. Abu Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari A'masy, dari 
Minhal, dari Oais bin Sakan, dari Abdullah bin Mas'ud, 
tentang firman Allah, as er azi, “Dan Kami telah 
meniupkan angin untuk mengawinkan (tumbuh-tumbuhan), ” 
ia berkata, “Allah mengirimkan angin, lalu ia mengandung 


1382 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/394) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(8/251). 
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air dari awan, lalu ia menggerakkan angin, lalu ia matang 


seperti bunting yang matang.” 


21162. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath bin Muhammad dari Al A'masy, dari Minhal 
bin Amr, dari Qais bin Sakan, dari Abdullah bin Mas'ud, 
tentang firman Allah, Es en] GILA; “Dan Kami telah 
meniupkan angin untuk mengawinkan (tumbuh-tumbuhan), ” 
ia berkata, “Allah mengirim angin, lalu ia mengandung air, 
lalu ia mengeluarkan air dari awan, lalu awan itu matang 
seperti bunting yang matang, lalu ia menurunkan hujan.” 


Dengan kalimat “Allah mengirimkan angin, lalu ia 
mengandung air”, Abdullah menjelaskan bahwa angin itulah yang 
bunting, karena ia mengandung air, meskipun ia juga mengawinkan 
antara awan dengan pohon. 

Sedangkan kelompok ahli takwil lain mengarahkan sifat 33 
kepada makna yang mengawinkan, dan kata as difungsikan sebagai 
pengganti kalimat J4 “yang mengawinkan”, sebagaimana syair 
Nahsyal bin Hari berikut ini: 


s . a K Smag PET 
Be a A ah UN 


“Biarkan Yazid yang malang itu ditangisi karena sikap merendahnya 


Dan dia juga lebih lusuh dari orang yang dilempari dengan banyak 


lemparan. 8 





BB Ibid, 

568 HR Ath-Thabrani dalam Al Kabir (9/254, no. 9080), Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (4/394), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/398). 

188 Bait ini milik Nahsyal bin Hari yang merapati saudaranya. Bait ini juga 
disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur`an (1/349). 
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Juga seperti syair Nabighah berikut ini: 


“Serahkan kepadaku tugas yang melelahkan, wahai Umaimah, 


dan malam kujalani yang lambat gerak bintang-bintangnya. 21309 


21163. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari A'masy, 
dari Ibrahim, tentang firman Allah, 39 SN GÍ, “Dan 
Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan (tumbuh- 
tumbuhan),” ia berkata, “Maksudnya adalah mengandung 


awan 31387 


21164. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Nu'aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari A'masy, dari Ibrahim, dengan 


redaksi yang semisalnya.'?** 


21165. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari A'masy, dari Ibrahim,dengan 
redaksi yang semisalnya.'” 





1386 Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan (hal. 9), dalam gasidah-nya yang masyhur. 


Di dalamnya ia memuji Amr bin Harits Al Ashghar bin Harits Al A'raj bin 
Harits Al Akbar bin Abu Syamr yang kabur ke Syam dan menetap di sana. 

1387 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/394) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(8/251). 

1388 Ibid. 

1389 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/394) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(8/251). 
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21166. 


21167. 


21168. 





Ya'gub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aliyyah 
menceritakan kepada kami ari Abu Raja, dari Hasan,tentang 
firman Allah, S3 E Kis, “Dan Kami telah meniupkan 
angin untuk mengawinkan (tumbuh-tumbuhan),” ia berkata, 
“Mengawinkan pohon.” Aku lalu bertanya, “Atau 
mengawinkan awan?” Ia menjawab, “Juga mengawinkan 


awan. Ia mengeluarkan airnya hingga turun hujan.” 9 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishag bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami dari Abu Sinan, dari Habib bin 
Abu Tsabit, dari Ubaid bin Umair, ia berkata, “Allah 
mengirimkan awan pertanda gembira, lalu ia menyapu bumi. 
Kemudian Allah mengirimkan angin yang menimbulkan 
awan. Kemudian Allah mengirimkan angin yang 
menghimpun awan. Kemudian Allah mengirimkan angin 


+ 


-yang mengawinkan pohon. Allah berfirman, «jl dct, 


as ‘Dan Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan 
(tumbuh-tumbuhan) $: »1391 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 5) 44 CS, “Dan 
Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan (tumbuh- 
tumbuhan),” ia berkata, “Ia mengandung awan. Di antara 


1380 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (7/2261) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/394). 

191 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (7/2261) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al ‘Uyun (31155). 











21169. 


21170. 


21171. 


21172. 
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angin itu ada yang berupa adzab dan ada yang berupa 
rahmat.”!??? 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Mu'ammar, dari Qatadah, tentang firman Allah, a “Untuk 
mengawinkan,” ia berkata, “Ia mengawinkan air di dalam 


awan 331393 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman Allah, E “Untuk Mengawinkan,” ia 
berkata, “la mengawinkan pohon dan mengeluarkan air dari 


awan 31394 


Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Muʻadz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar, tentang firman Allah, S3 ENI Ca “Dan 
Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan (tumbuh- 
tumbuhan),” ia berkata, “Angin yang dikirimkan Allah 
kepada awan, lalu ia membuahinya, sehingga awan itu 


mengandung air.” 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
bin Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa bin 


392 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/155). 

1399 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/253) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (3/155). 

13% Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/155). 

1395 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (7/2261) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/394). 
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Maimun menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Mihzam 
menceritakan kepada kami dari Abu Hurairah, ia berkata: 
Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 


Ja Il Lag e RI RUN ap GEA DA HN 
“Angin Selatan dari surga, dan itu adalah angin yang 
mengawinkan, yang disebutkan Allah di dalam Kitab-Nya, 


dan yang mengandung banyak manfaat bagi manusia. 9 


21173. Abu Jamahir Al Hamshi (atau Al Hadhrami) Muhammad bin 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Aziz bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubais 
bin Maimun Abu Ubaidah menceritakan kepada kami dari 
Abu Mihzam, dari Abu Hurairah, ia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah SAW...” Lalu ia menyebutkan hadits yang 
semisalnya.!” 


Firman Allah, Ph É KAN ia dsk “Dan Kami 
turunkan hujan dari langit, lalu Kami beri minum kamu dengan air 
itu.” Dia memaksudkan, "Kami turunkan hujan dari langit, lalu kami 
siramkan air hujan itu kepada kalian sebagai minuman bagi tanah 
kalian dan binatang ternak kalian." 


Seandainya artinya adalah, Kami turunkan hujan agar kalian 
meminumnya, maka kalimat yang tepat adalah, 34 xi), karena bagi 


13% Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/394). Status hadits marfu’. Ibnu Katsir 
dalam tafsirnya (8/251, 252), dan menurutnya hadits ini lemah sanad-nya. 
1897 Status hadits telah disebutkan. 
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PER 


orang Arab, kalimat 444% (tanpa tambahan huruf alif di depan) artinya 
yaitu: Aku memberinya minum. Tetapi jika mereka mengucapkan, 
af maka artinya, aku membuatnya bisa mengairi, entah itu tanahnya 
atau binatang ternaknya, sebagaimana dalam syair Dzurrummah 


berikut ini: 


ita sa ap SI AI SI pn Je ih 
NA 2 omi BAT Mu w a, 
“Aku hentikan untaku di atas jejak Mayyah. 
Aku terus menangis dan bicara kepadanya. 


Aku berdoa jejaknya tersiram, juga sebagian yang kukabarkan dalam 
hati. 


Namun bebatuan dan tempat bermainnya terus bicara kepadaku. 1 


Begitu juga jika Anda memberikan kulit kepada seseorang 


3,5, 320 


untuk dijadikan kantong minum, Anda akan berkata, ou) Pera 


Pa 


Adapun firman Allah, Dra ; ic T “Dan sekali-kali 
bukanlah kamu yang menyimpannya, ” dia mengatakan: Kalian 
bukanlah orang-orang yang menyimpan air yang Kami turunkan dari 
langit lalu Kami jadikan sebagai pengairan untuk kalian. Kalian tidak 
bisa menghalangi orang yang Aku beri minum, karena air itu ada di 
tangan-Ku dan kembali kepada-Ku. Aku memberi minum kepada 
siapa yang Aku kehendaki, dan menghalanginya dari siapa yang Aku 
kehendaki. 


Penakwilan tersebut sebagaimana dijelaskan dalam riwayat 
berikut ini: 





138 Dua bait ini terdapat dalam Ad-Diwan (hal. 82) dari sebuah qasidah, yang di 
dalamnya penyairnya memuji seorang gadis dari keluarga Marwan. 
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21174. Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan berkomentar, 
tentang firman Allah, Sp A ZAT “Dan sekali-kali 
bukanlah kamu yang menyimpannya,” ia berkata, 
“Maksudnya, kalian tidak bisa menghalanginya.” 


ore . 


“ PL AFR So oh 2 dg s A A 

AQ SA Es LI, 

9 r s 5 srr, Srg r PA tere taat ta 
VI RA BN EA Ce Ia Ka 


“Dan sesungguhnya benar-benar Kamilah yang 
menghidupkan dan mematikan dan Kami (pulalah) yang 
mewarisi. Dan sesungguhnya Kami telah mengetahui 
orang-orang yang terdahulu daripadamu dan sesungguhnya 
Kami mengetahui pula orang-orang yang terkemudian 
(daripadamu). Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang akan 
menghimpunkan mereka. Sesungguhnya Dia adalah Maha 
Bijaksana lagi Maha Mengetahui.” 


(Os. Al Hijr (15): 23-25) 


Takwil firman Allah: KAO) 33 PI Eks 
DEAR UD Mp Up, Ka u AN Gp 

(Dan sesungguhnya benar-benar Kamilah yang menghidupkan dan 
mematikan dan Kami (pulalah) yang mewarisi. Dan sesungguhnya 





P” Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya (hal. 159), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(7/2261), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/399), dan Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (4/395). 
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Kami telah mengetahui orang-orang yang terdahulu daripadamu 
dan sesungguhnya Kami mengetahui pula orang-orang yang 
terkemudian [daripadamu]. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang 
akan menghimpunkan mereka. Sesungguhnya Dia adalah Maha 
Bijaksana lagi Maha Mengetahui) 


Allah Ta'ala berfirman, "Sesungguhnya Kamilah yang 
menghidupkan yang mati jika Kami menghendaki, serta mematikan 
yang hidup jika Kami menghendaki. Kami mewarisi bumi ini beserta 
isinya dengan mematikan mereka semua, sehingga tidak ada yang 
hidup kecuali telah tiba batas waktunya." 


Para ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwili ayat, 15, 
gati Kas, a Insan Kas “Dan sesungguhnya Kami telah 
mengetahui orang-orang yang terdahulu daripadamu dan 
sesungguhnya Kami mengetahui pula orang-orang yang terkemudian 
(daripadamu).” Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, 
sesungguhnya Kami telah mengetahui umat-umat terdahulu dan telah 
binasa, umat yang telah diciptakan dan masih hidup, serta yang belum 
diciptakan melainkan akan diciptakan. 


Pendapat tersebut dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut 
ini: 

21175. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Ikrimah, 
tentang firman Allah, BAN IN Ka Ing Cas 3G, “Dan 
sesungguhnya Kami telah mengetahui orang-orang yang 
terdahulu daripadamu dan sesungguhnya Kami mengetahui 
pula orang-orang yang terkemudian (daripadamu),” ia 
berkata, “Kata Iv Jl berarti yang telah diciptakan dan 
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21176. 


21177. 





umat-umat yang telah berlalu. Sedangkan kata Jas 


berarti yang belum diciptakan.” 00 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Hakam menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin Qais 
menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Masruq, dari 
Ikrimah, tentang firman Allah, C4 545 Su sni iiy 
gpi “Dan sesungguhnya Kami telah mengetahui orang- 
orang yang terdahulu daripadamu dan sesungguhnya Kami 
mengetahui pula orang-orang yang terkemudian 
(daripadamu), ” ia berkata, “Mereka semua adalah ciptaan 
Allah. Allah mengetahui siapa yang diciptakan di antara 
mereka hingga hari ini, dan mengetahui siapa yang akan 
diciptakan-Nya setelah hari ini.” 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, Ibnu At-Taimi 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Ikrimah, ia 
berkata, “Allah menciptakan makhluk dan telah selesai dari 
urusan mereka. Kata PAHA artinya yang telah selesai 
diciptakan. Sedangkan kata gati artinya yang masih 
berada dalam tulang sulbi laki-laki dan belum keluar.” 4%? 


1400 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/156) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (4/396). 

10! Thid. 

1402 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/257) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/396). 
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21178. Muhammad bin Abu Ma'syar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ma'syar menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Aku mendengar Aun bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud 
mengingatkan Muhammad bin Ka'b tentang firman Allah, 


e ror ore 22 LA lor OA 


BN Co as Ke Ima Gale 3D, “Dan sesungguhnya 
Kami telah mengetahui orang-orang yang terdahulu 
daripadamu dan sesungguhnya Kami mengetahui pula 
orang-orang yang terkemudian (daripadamu).” Aun bin 
Abdullah bin Utbah bin Mas'ud berkata, “Sebaik-baik shaf 
bagi laki-laki adalah yang di depan, dan seburuk-buruk shaf 
bagi laki-laki adalah di belakang. Sebaik-baik shaf bagi 
perempuan adalah di belakang, dan seburuk-buruk shaf bagi 
perempuan adalah di depan.”'”03 Muhammad bin Ka'b lalu 
berkata, “Bukan demikian maksud firman Allah, Cs 15, 
Sa Grain 'Dan sesungguhnya Kami telah mengetahui 
orang-orang yang terdahulu daripadamu'. Maksud kalimat 

MAA adalah orang yang telah mati dan terbunuh. 
Sedangkan maksud kalimat Sa adalah orang-orang 
yang menyusul mereka sesudah itu. Sesungguhnya Tuhanmu 
akan membangkitkan mereka, dan Dia Maha Bijaksana lagi 
Maha Mengetahui.” Aun bin Abdullah lalu berkata, “Semoga 
Allah memberimu taufik dan membalasmu dengan balasan 


yang baik.”1404 


1403 Hadits ini mirip dengan hadits Nabi SAW riwayat Abu Hurairah, bahwa beliau 
SAW bersabda, “Sebaik-baik shaf baik laki-laki adalah yang paling depan, 
dan seburuk-buruk shaf bagi mereka adalah yang di belakang. Sebaik-baik 
shaf bagi perempuan adalah di belakang, dan seburuk-buruk shaf bagi 
perempuan adalah di depan” HR. Muslim dalam kitab Shalat (no. 132), 
Ahmad dalam musnadnya (2/247), dan Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id 
(2/93). 

404 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2262). 
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21180. 





Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mu'tamir menceritakan kepada kami dari ayahnya, 
ia berkata: Qatadah berkata, “Maksud kalimat 2A 
adalah orang yang telah berlalu, sedangkan maksud kalimat 
Gati adalah yang masih berada di tulang sulbi laki- 
laki,”?405 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Saʻid bin Manshur menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ahwash menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Saʻid bin Masruq menceritakan kepada kami dari Ikrimah 


dan Khashif, dari Mujahid, tentang firman Allah, CI 1, 


IA Ge i; Ku mái “Dan sesungguhnya Kami 
telah mengetahui orang-orang yang terdahulu daripadamu 
dan sesungguhnya Kami mengetahui pula orang-orang yang 


terkemudian (daripadamu), ” ia berkata, “Maksudnya adalah 


'- orang yang sudah mati dan yang masih hidup.” “0 


21181. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, Su Guo AN Ex 34, 
“Dan sesungguhnya Kami telah mengetahui orang-orang 
yang terdahulu daripadamu.” Ibnu Abbas berkata, 
“Maksudnya adalah Adam AS dan keturunannya yang telah 
berlalu.” Dan tentang firman Allah, aa! Kls Sl, “Dan 
sesungguhnya Kami mengetahui pula orang-orang yang 
terkemudian (daripadamu),” ia berkata, “Maksudnya adalah 
yang masih ada di dalam tulang sulbi laki-laki.” 497 





105 Al @urthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (10/1 9). 
14% Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/396). 
107 Al @urthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (10/1 9). 
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21182. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, C% 1; 

See Kas kea Ke SAMAN “Dan sesungguhnya Kami 
telah mengetahui orang-orang yang terdahulu daripadamu 
dan sesungguhnya Kami mengetahui pula orang-orang yang 
terkemudian (daripadamu),” ia berkata, “Maksud kalimat 
SAS adalah Adam dan orang-orang sesudahnya, hingga 


turun ayat ini. Sedangkan maksud kalimat Ia 25 adalah 
setiap keturunan Adam yang belum diciptakan.” 


Abu Ja'far berkata: Menurutku, maksud ayat ini adalah apa 
saja yang belum diciptakan dan yang sudah diciptakan. 


21183. Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ikrimah, ia berkata, “Maksud 
kalimat 4222)! adalah orang yang keluar dari tulang sulbi 
laki-laki. Sedangkan maksud kalimat £ IS adalah yang 
belu keluar dari tulang sulbi laki-laki.” Allah berfirman, 3 

AA ana Aa Po Dan SA K; 'Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah 
a akan Bea mereka. Sesungguhnya Dia 
adalah Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui." 9 


Ulama takwil lain mengatakan bahwa maksud kalimat 
maá 2 adalah orang-orang yang telah binasa. Sedangkan maksud 


kalimat Span adalah yang belum dibinasakan. Adapun yang 
berpendapat demikian adalah sebagai berikut: 


1408 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/256). 
409 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/256) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/396). 
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21184. 


21185. 


21186. 








Muhammad bin Sa'id menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 


kepada kami dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 5, 


917r £ 22 cc... 


Kami telah mengetahui orang-orang yang terdahulu 


“Dan sesungguhnya 


daripadamu dan sesungguhnya Kami mengetahui pula 
orang-orang yang terkemudian (daripadamu),” ia berkata, 
“Maksud kalimat Kana edar adalah orang-orang yang telah 
mati. Sedangkan maksud kalimat gai adalah yang masih 
hidup.” “!? 


Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 


Cd 
A 


berkomentar, tentang firman Allah, Ku maii E 1, 


... 


“Dan sesungguhnya Kami telah mengetahui orang-orang 


yang terdahulu daripadamu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
yang telah mati di antara kalian.” g2 Kas 3, “Dan 
sesungguhnya Kami mengetahui pula orang-orang yang 
terkemudian (daripadamu),” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
yang masih hidup di antara mereka." Adapun maksud firman 
Allah ini adalah: Kami mengetahui orang yang telah mati dan 


yang masih hidup.” 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 





1410 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2262) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (31399). 

1411 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/156) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (4/396). 
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ar 
orr 


berkomentar, tentang firman Allah, Ka wae rap 


PK ” 
A 2o r oat ta 


gat Cde sa, “Dan sesungguhnya Kami telah mengetahui 
orang-orang yang terdahulu daripadamu dan sesungguhnya 
Kami mengetahui pula orang-orang yang terkemudian 
(daripadamu),” ia berkata, “Maksud kalimat Gi 
adalah orang-orang yang telah berlalu dari umat-umat 
pertama, Sedangkan maksud kalimat 4227 adalah yang 
masih hidup.” 12 


Ulama takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 


Kami benar-benar mengetahui orang-orang yang telah berlalu pada 
awal penciptaan, dan orang-orang yang hidup di umat terakhir. Dan, 
yang berpendapat demikian adalah sebagai berikut: 


21187. 


21188. 


Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Daud menceritakan kepada kami dari Amir, tentang ayat, 3, 


gazi E 3, Kan DK Gap “Dan sesungguhnya 
Kami telah mengetahui orang-orang yang terdahulu 
daripadamu dan sesungguhnya Kami mengetahui pula 
orang-orang yang terkemudian (daripadamu),” ia berkata, 
“—Maksudnya adalah— makhluk pertama dan makhluk 


terakhir.” 8 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Abi “Adi menceritakan kepada kami dari Daud, dari 


Asy-Sya' bi, tentang firman Allah, 3 Sx SAAT 


Gps Che “Dan sesungguhnya Kami telah mengetahui 


42 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/396) dan Al Ourthubi dalam Al Jami’ li 
Ahkam Al Our'an (10/19). Keduanya dari Ibnu Abbas dan Dhihak. 

1413 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/156), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/397), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/399). 
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21189. 





orang-orang yang terdahulu daripadamu dan sesungguhnya 
Kami mengetahui pula orang-orang yang terkemudian 
(daripadamu),” ia berkata, “Yang telah berlalu pada awal 


penciptaan, dan yang belakang pada akhir penciptaan.” 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ali bin Ashim menceritakan kepada kami dari Daud 
bin Abu Hindun, dari Amir, tentang firman Allah, Cus 3d, 
Gusi! “Dan sesungguhnya Kami telah mengetahui 
orang-orang yang terdahulu daripadamu,” ia berkata, 
“—Maksudnya adalah— orang-orang ada pada masa lalu. 
Sedangkan maksud kalimat G21 adalah yang ada di 
dalam tulang sulbi laki-laki dan rahim perempuan.” 


Para ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 


Kami benar-benar mengetahui umat-umat terdahulu dan orang-orang 
yang ada kemudian dari umat Muhammad SAW. Adapun yang 
berpendapat demikian adalah sebagai berikut: 


21190. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraga menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Syababah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraga menceritakan 
kepada kami, Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Semua dari Syibl, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 


14 Ibid 
1415 Tpi d 
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2 


bahwa maksud kalimat Susi! adalah generasi-generasi 


pertama. Sedangkan maksud kalimat Gps adalah umat 
Muhammad SAW.'4!6 


21191. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 


dengan redaksi yang semisalnya.'17 


21192. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Malik menceritakan kepada kami dari Oais, 
dari Mujahid, tentang firman Allah, Xu Sesi Us Kd, 


-” td 
MPN a 


SS Lee), “Dan sesungguhnya Kami telah mengetahui 


orang-orang yang terdahulu daripadamu dan sesungguhnya 
Kami mengetahui pula orang-orang yang terkemudian 
(daripadamu),” ia berkata, “Maksud kalimat Sugar! 


adalah umat-umat pertama, sedangkan maksud kalimat 
#321 adalah umat Muhammad SAW.” 


21193. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ats-Tsuri 
mengabarkan kepada kami dari Abdul Malik, dari Mujahid, 
dengan redaksi yang semisalnya.!”'? 


21194. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 


1416 


Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Husyaim 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 416), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2262), 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/156) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (4/397). 

Ibid, 


Ibid. 
Ibid. 
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menceritakan kepada kami dari Abdul Malik, dari Qais, dari 
Mujahid, dengan redaksi yang semisalnya. Di sini tidak 
disebutkan Oais.!' 2 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah, Kami 
benar-benar mengetahui orang-orang yang terdepan dan orang-orang 





yang terbelakang di antara kalian dalam hal kebaikan. Sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


21195. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, tentang firman 
Allah, Gal Ge 3, 9 Xu buya Gas Ip “Dan 
sesungguhnya Kami Ea mengetahui orang-orang yang 
terdahulu daripadamu dan sesungguhnya Kami mengetahui 
pula orang-orang yang terkemudian (daripadamu).” Al 
Hasan berkata, “Maksudnya adalah orang-orang yang 

` terdepan dalam berbuat taat kepada Allah, dan orang-orang 


yang terbelakang dalam berbuat maksiat kepada Allah.” 


21196. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan 
kepada kami dari Abbad bin Rasyid, dari Al Hasan, ia 
berkata, “Maksudnya adalah orang-orang yang terdepan dan 
terbelakang atau lambat dalam kebaikan.” 2 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah, Kami 
benar-benar mengetahui orang-orang yang maju ke depan di antara 


1420 


Sufyan Ats-Tsuri dalam tafsirnya (hal. 159), Abdurrazzag dalam tafsirnya 
(2/257) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/156). 
#1 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2262), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
i a dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/399). 

id. 
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kalian dalam barisan shalat, dan orang-orang yang mundur ke 
belakang dalam barisan shalat disebabkan wanita. Dan, yang 
berpendapat demikian adalah sebagai berikut: 


21197. 


21198. 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami 
dari ayahnya, dari seorang laki-laki yang mengabarkan 
kepada kami, dari Marwan bin Hakam, ia berkata, “Orang- 
orang mundur ke belakang demi wanita. Kemudian Allah 
menurunkan ayat, Hasil Cis 3d, Ki amaii E G 
'Dan sesungguhnya Kami telah mengetahui orang-orang 
yang terdahulu daripadamu dan sesungguhnya Kami 
mengetahui pula orang-orang yang terkemudian 


(daripadamu)! “2 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, Ja'far bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Amr bin Malik 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Abu 


or orte 


Jauza berkomentar, tentang firman Allah, sus! Cas 3G, 


Cd 
orte 
- 


aa Kas TA Ka “Dan sesungguhnya Kami telah 
mengetahui orang-orang yang terdahulu daripadamu dan 
sesungguhnya Kami mengetahui pula orang-orang yang 
terkemudian (daripadamu), ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
orang-orang yang maju dan mundur di antara kalian dalam 
barisan shalat.” 


428 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/73) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(8/253). 
1424 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (2/256). 
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21199. 


21200. 


Muhammad bin Musa Al Hurasyi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Nuh bin Qais menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Amr bin Malik menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Ada seorang wanita shalat di belakang 
Rasulullah SAW. Demi Allah, aku belum pernah melihat 
wanita sepertinya! Ketika mereka shalat, sebagian kaum 
muslim maju, sementara sebagian lain mundur. Ketika 
mereka sujud, mereka melihat wanita itu dari bawah kaki 
mereka. Oleh karena itu, Allah menurunkan ayat, É% 35, 


en ror 
. 


Ip E i Kan maii 'Dan sesungguhnya Kami 


telah mengetahui orang-orang yang terdahulu daripadamu 
dan sesungguhnya Kami mengetahui pula orang-orang yang 


terkemudian (daripadamu)'.”*”* 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 


` Nuh bin Qais menceritakan kepada kami, Abu Kuraib 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik bin Isma'il 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Nuh bin Qais 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Malik, dari Abu 
Jauza, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ada seorang wanita yang 
sangat cantik shalat di belakang Rasulullah SAW, maka 
sebagian orang maju ke shaf pertama agar tidak melihatnya, 
dan sebagian orang mundur hingga di shaf belakang. Jika 
mereka ruku maka mereka melihat wanita itu dari bawah 
ketiak dalam shaf tersebut. Allah lalu menurunkan ayat 


125 HR. At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur`an (3122), Ahmad dalam musnadnya 
(1/305), dan Ibnu Majah dalam kitab Mendirikan Shalat (1046). Ibnu Abi 
Hatim dalam tafsirnya (7/2261), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun 
(3/156), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (8/253). 

Menurut Ibnu Katsir, status hadits ini gharib jiddan (sangat asing). 
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2 Ar, 
ara 


(berkaitan dengan wanita tersebut), Ke Inna Gale AN, 
Dp Kas 3, 'Dan sesungguhnya Kami telah mengetahui 
orang-orang yang terdahulu daripadamu dan sesungguhnya 
Kami mengetahui pula orang-orang yang terkemudian 


(daripadamu)'” 6 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling mendekati 
kebenaran menurutku adalah yang mengatakan bahwa maknanya 
adalah, wahai bani Adam, Kami benar-benar mengetahui orang-orang 
yang telah mati di antara kalian, dan Kami juga benar-benar 
mengetahui orang yang mati belakangan di antara yang hidup, dan 
juga mengetahui orang-orang yang belum dilahirkan. Kami 
menguatkan makna ini karena ada indikasi pada ayat sebelumnya, 
yaitu firman Allah, 58/3125, Sa, FPI Es “Dan sesungguhnya 
benar-benar Kamilah yang menghidupkan dan mematikan dan Kami 
(pulalah) yang mewarisi.” Juga indikasi pada ayat sesudahnya, yaitu 


Sagor sa ang 


firman Allah, gat sa da, ol, "Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang 
akan menghimpunkan mereka." 


Ayat tersebut dimaknai demikian karena berada di antara dua 
berita ini. Sebelumnya tidak ada pembicaraan yang menunjukkan 
sesuatu yang berbeda darinya, dan tidak pula sesudahnya. Ada 
kemungkinan ayat ini turun berkaitan dengan orang-orang yang maju 
dan orang-orang yang mundur ke belakang karena wanita. Kemudian 
Allah menjadikan makna yang dimaksud bersifat umum dan 
mencakup semua manusia, sehingga dalam hal ini Allah berfirman 
kepada mereka, "Kami benar-benar mengetahui orang-orang yang 
telah berlalu, menghitung mereka dan apa-apa yang mereka kerjakan. 
Kami juga benar-benar mengetahui orang yang masih hidup di antara 


1426 Status hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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kalian dan yang akan muncul sesudah kalian, wahai manusia. Kami 
juga mengetahui seluruh amal kalian —baik dan buruknya— dan 
menghitung semuanya, serta akan membangkitkan mereka semua 
guna membalas mereka sesuai amalnya. Jika baik maka balasannya 
baik, dan jika jelek maka balasannya juga jelek. Jadi, ini menjadi 
ancaman dan peringatan bagi orang-orang yang mundur ke belakang 
dalam barisan shalat lantaran wanita, serta bagi setiap orang yang 
melanggar batasan Allah dan mengerjakan apa yang tidak diizinkan- 
Nya. Hal ini sekaligus menjadi janji bagi orang yang maju ke depan 
lantaran wanita, serta cepat-cepat mencari cinta dan ridha Allah dalam 
setiap perbuatannya. 


sapaan 1A I 


Firman-Nya, PER ya E S1 “Sesungguhnya Tuhanmu, 
Dialah yang akan menghimpunkan mereka.” Maksud ayat ini adalah, 
wahai Muhammad, sesungguhnya Tuhanmulah yang akan 
menghimpun semua makhluk dari awal hingga akhir di sisi-Nya pada 
Hari Kiamat, baik yang ahli taat di antara mereka maupun yang ahli 
maksiat. Setiap ciptaannya, baik yang pertama maupun yang terakhir. 


Penjelasan kami ini sejalan dengan pendapat ahli takwil, dan 
yang berpendapat demikian adalah sebagai berikut: 


21201. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, ar i I5 
“Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang akan 
menghimpunkan mereka,” ia berkata, “—Maksudnya 


adalah— yang pertama dan yang terakhir.” 


#7 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2262) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/400) tanpa sanad. 
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21202. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Khaliq Al Qurasyi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari ayahnya, 
dari Ikrimah, tentang firman Allah, A 2 db 35 
“Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang akan 
menghimpunkan mereka,” ia berkata, “Satu kelompok dari 


sini, dan satu kelompok dari sana.” ** 


21203. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha Al 
Khurasani, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, KEA 5 
AA “Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang akan 
menghimpunkan mereka,” ia berkata, “Mereka semua mati, 


kemudian Tuhan mereka menghimpun mereka.” 


21204. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
~ berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Daud 

bin Abu Hindun, dari Amir, tentang firman Allah, Da FP 

ARA “Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang akan 
menghimpunkan mereka,” ia berkata, "Allah menghimpun 


mereka semua pada Hari Kiamat.” 


Hasan berkata: Ali berkata: Daud berkata: Aku mendengar 
Amir menafsirkan firman Allah, es SG 2 “Sesungguhnya Dia 
adalah Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui.” Ia berkata, 
“Sesungguhnya Tuhanmu Maha Bijaksana dalam menghidupkan 
mereka saat Dia menghidupkan mereka dan dalam mematikan mereka 


42 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2262) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (5/76). 

129 Lihat Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/400). 

1830 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/76). 
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saat Dia mematikan mereka. Dia juga Maha Mengetahui tentang 
jumlah mereka, amal-amal mereka, yang hidup dan yang mati di 
antara mereka, serta yang terdahulu dan terkemudian di antara 
mereka.”!“! 


Makna tersebut sejalan dengan riwayat berikut ini: 


21205. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, ia berkata, "Mereka semua diketahui 
oleh Allah. Maksudnya yang terdahulu dan yang 


terkemudian.”!*?? 


99 19990 Op 


OFTA AAAA EE 


“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia 
(Adam) dari tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur 
hitam yang diberi bentuk.” 


(Qs. Al Hijr [15]: 26) 


s A On 1940 01g 


Takwil firman Allah: Q) pá P pal GE 
(Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia [Adam] dari 
tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi 
bentuk) 


Allah Ta'ala berfirman, "Kami menciptakan Adam, yaitu 
manusia, dari lumpur hitam." 


1431 Lihat Fath Al Qadir karya Asy-Syaukani (hal. 924). 
1432 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/257). 
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Ahli takwil berbeda pendapat mengenai arti kata dial. 


Sebagian berpendapat bahwa artinya adalah tanah liat kering yang 
belum tersentuh api. Jika ia dilubangi maka terdengar suara 
berdenting. Pendapat ini dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


21206. 


21207. 


21208. 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Sa'id dan Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari 
A'masy, dari Muslim Al Bathin, dari Sa'id bin Jubair, 
tentang Ibnu Abbas, ia berkata, “Adam diciptakan dari tanah 
liat kering, dari lumpur hitam, serta dari tanah liat. & 3. Kata 
Q N artinya yang baik. Sedangkan kata Kadi artinya lumpur 
hitam. Adapun kata Jak artinya tanah yang dihaluskan. 
Manusia disebut insan karena ia diberi perjanjian lalu 


lupa 1433 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 54 pala. SGS Sa, 
O pra 22 Kg “Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan 
manusia (Adam) dari tanah liat kering (yang berasal) dari 
lumpur hitam yang diberi bentuk,” ia berkata, “Kata pan 
artinya: Tanah liat kering yang terdengar suara 


d entin gnya. 331434 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 


.. 2800 Op 


Ma'mar, dari Oatadah, tentang firman Allah, royi tal aay 


1433 Kami tidak menemukan atsar ini dalam rujukan-rujukan yang kami punya. 
134 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/157). 
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21209. 


21210. 


21211. 





Kal “Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia 


d 


(Adam) dari tanah liat kering. ”™” 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Humaid 
bin Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Hasan bin 
Shalih, dari Muslim, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, 4al% 5: “Dari tanah liat kering,” ia berkata, 
“Kata pis artinya air jatuh ke tanah yang baik, kemudian 
air itu menguap sehingga tanah tersebut pecah-pecah, 
kemudian ia menjadi seperti tembikar yang lunak.”!®6 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Sa'id menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari A'masy, 
dari Muslim, dari Saʻid bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Manusia diciptakan dari tiga hal, yaitu & 3 cab, 
Kak, dan yan ks. Kata BY pb artinya tanah yang 
lengket dan baik. Kata Júako artinya: Tanah yang 


dilembutkan dan dibuat menjadi tembikar. Sedangkan kata 


oa tas artinya tanah yang mengandung bau busuk.”!®7 


Muhammad bin Sa'id menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 


kepada kami dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, Lal ad, 
pais. si “Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan 


135 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/257) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (3/157). 

136 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2263). 

437 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/76). 
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manusia (Adam) dari tanah liat kering, ” ia berkata, “Tanah 
kering yang dibasahi.”!* 


21212. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Waraqa, dari Muslim, dari 
Mujahid, ia berkata, “Kata Jais artinya: Yang berdenting, 
seperti tembikar dari tanah liat yang baik.”!®? 


21213. Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata, 
“Kata Lal artinya: Tanah keras yang dicampur dengan 


pasir »faa0 


21214. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, sale, ia berkata, “Tanah yang 


kering.” 141 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa kata pai artinya tanah 
yang berbau busuk. Seolah-olah mereka beralasan bahwa kata tersebut 
terambil dari kalimat, ai) Je atau et yang artinya: Daging itu 
busuk. 

Sebuah pendapat mengatakan bahwa kosakata ini memiliki 
dua pola, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


1438 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2263) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(8/255). 

1439 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 416). 

Kami tidak menemukan atsar ini dalam rujukan-rujukan yang kami punya. 

M1 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/360). Kami tidak menemukan pendapat 
ini pada Mujahid. 


1440 
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21215. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, Al Harits 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Waki' 
menceritakan kepada kami, Hasan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, Al Mutsanna 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdullah menceritakan kepada kami 
dari Waraqa, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang 
firman Allah, Kan gs ia berkata, “Kata pai artinya: 
Tanah liat yang bau. eka 


Takwil ayat yang paling mendekati kebenaran adalah, kata 
gerak di tempat ini berarti tanah liat yang bila dipukul akan 
mengeluarkan suara denting. Hal itu karena Allah menggambarkannya 
di tempat lain (8) ASK yen os SY “Dia menciptakan 
manusia dari tanah kering seperti tembikar.” (Os. Ar-Rahmaan (55): 
14) 


Allah menyerupakan Jala seperti timbar dari segi 
keringannya. Seandainya arti kata gais adalah tanah liat yang berbau, 
maka Allah pasti tidak menyerupakannya dengan tembikar, karena 
tembikar tidaklah berbau. 


2 


Firman-Nya, gys Z 3 “Dari lumpur hitam yang diberi 
bentuk.” Kata Į% merupakan i jamak dari kata ibs, yaitu tanah 


12 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 416), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun 
(3/157), dan Ibm Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/397). 
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liat yang telah berubah menjadi hitam. Kata Ra artinya yang telah 
berubah. 


Ahli bahasa Arab berbeda pendapat tentang arti kata sai, 2s 
Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa artinya adalah 
lumpur hitam yang telah dibentuk secara sempurna. Hal itu karena 
orang Arab ,mengartikannya dengan arti bentuk, sebagaimana dalam 
kalimat, & ji a bla Jia Pok o“ yang artinya, dia membentuk menyerupai 
bentuk wajah. Kata grai an artinya pola untuk membentuk sesuatu. 


Aog Tea 


Ahli nahwu lainnya berpendapat bahwa kalimat ga y 
artinya lumpur hitam yang dituang. Makna ini terambil dari kalimat 


Doa 9r 


di Aé shj anik yang artinya, aku menuangkan air pada wajah. 


Sebagian ahli nahwu Kufah berpendapat bahwa kalimat P a 
artinya yang berubah. Seolah-olah makna ini diambil dari kalimat 
AA IE abdi LH yang berarti, aku menggosokkan batu dengan 
batu yang lain. Polanya adalah o Ka i — ga Cg . Sesuatu yang 
keluar di antara dua batu yang digosok mi disebut % yr, dan itu 
biasanya berbau busuk. Darinya diambil kata ` ya yang berarti gerinda 


atau batu pengasah, karena besi digosok dengan dengannya.'? 


Ahli takwil berpendapat tentang hal tersebut seperti pendapat 
kami, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


21216. Abdullah bin Yusuf Al Jubairi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muslim menceritakan kepada kami dari Mujahid, 


dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, oz ya Ie 3 “Dari 


1443 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/398), Al Farra’ dalam Ma'ani Al 
Qur`an (2/88), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/158). 
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21217. 


21218. 


21219. 


21220. 


lumpur hitam yang diberi bentuk,” ia berkata, “Kata fx 


artinya yang berbau.” 4 


Ya'gub bin Ibrahim Al Mas'udi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari ayahnya, 
dari kakeknya, dari Al A'masy, dari Muslim, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, Pras pl 
“Dari lumpur hitam yang diberi bentuk,” ia berkata, 
“Maksudnya yang telah berbau.” 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman 
bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia berkata: Bisyr bin 
Umarah menceritakan kepada kami dari Abu Raug, dari 
Mujahid, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, p424 IX 53 
“Dari lumpur hitam yang diberi bentuk,” ia berkata, 


“. Maksudnya adalah— yang telah berbau.” 46 
Muhammad bin Sa'id menceritakan kepadaku, ia berkata: 


' Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, fx 5 
a “$ “Dari lumpur hitam yang diberi bentuk,” ia berkata, 
“Tanah liat yang dibasahi dan telah berbau, lalu dikeringkan 


seperti tembikar.”!**” 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan 


1444 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2263) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al ‘Uyun (3/158). 

15 Thid. 

1446 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/398). 

147 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2263) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/98). 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Harits 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqa menceritakan 
kepada kami, Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, Ibnu Waki' 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl menceritakan 
kepada kami seluruhnya, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, ga pl 53 “Dari lumpur hitam yang 
diberi bentuk,” ia berkata, “—Maksudnya adalah— yang 
telah berbau.”!*** 


21221. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 
dengan redaksi yang semisalnya.'“? 


21222. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, » 57 na 33 “Dari lumpur 
hitam yang diberi bentuk,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
yang telah berubah dan berbau.” 


21223. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, tentang firman Allah, ps JK “Dari lumpur 


1448 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 416) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (3/157). 

1409 Ibid, 

1450 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/398). 
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hitam yang diberi bentuk,” ia berkata, “—Maksudnya 
adalah— yang telah berbau.””! 


21224. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
: Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, 
tentang firman Allah, 524 |x 54 “Dari lumpur hitam yang 
diberi bentuk,” ia berkata, “Maksudnya dari lumpur yang 

lengket dan dicampur pasir.”!*** 


21225. Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Muʻadz menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid bin 
Sulaiman mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Adh-Dhahhak berkomentar, tentang firman Allah, 
giá Kg & “Dari lumpur hitam yang diberi bentuk,” ia 
berkata, “Lumpur hitam yang berbau.” 


Ahli nahwu lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah 
tanah liat yang basah, dan yang berpendapat demikian adalah: 

21226. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, p524 YK 5 “Dari lumpur hitam yang diberi 
bentuk,” ia berkata, “Dari tanah liat yang basah.” 4 

066 


MSI Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/257) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/398). 

1452 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/398). 

1453 Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/111). 

454 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2263) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/398). 
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Le E A arne soge 
Dana 
“Dan Kami telah menciptakan jin sebelum (Adam) dari api 
yang sangat panas.” 


(Qs. Al Hijr (15): 27) 


Takwil firman Allah: Y i Code KEK ST, (Dan 
Kami telah menciptakan jin sebelum [Adam] dari api yang sangat 
panas) 


Sebelumnya kami telah menjelaskan makna jin dan alasannya 
disebut jin. Maksud kata "jin" di sini adalah iblis, bapaknya jin. 
Maksud firman Allah ini adalah, Kami menciptakan iblis sebelum 
manusia dari api yang sangat panas, sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat berikut ini: 

21227. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 43 o KEL St, “Dan 
Kami telah menciptakan jin sebelum (Adam),” ia berkata, 
“Iblis diciptakan sebelum Adam. Adam diciptakan terakhir, 
sehingga musuh Allah (iblis) dengki kepadanya atas 
kemuliaan yang diberikan Allah kepadanya. Oleh karena itu, 
Iblis berkata, 'Aku berasal dari api, sedangkan ini berasal 
dari tanah liat'. Iblis lalu menolak untuk sujud kepada Adam 
dan taat kepada Allah, sehingga Allah berfirman, :. ANG 


. 
- 


193 


Surah Al Hijr ————————— 


Ke Im S5 'Keluarlah dari surga, karena sesungguhnya 
kamu terkutuk'" (Os. Al Hijr (15): 34) 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna kalimat , 221 É. 


Sebagian berpendapat bahwa kalimat ,,2SJI artinya panas 
yang mematikan, dan yang berpendapat demikian adalah: 


21228. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Adam menceritakan kepada kami dari Syuraik, dari Abu 
Ishag At-Tamimi, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
PRS Koo os KEK BOT, “Dan Kami telah menciptakan jin 
sebelum (Adam) dari api yang sangat panas,” ia berkata, 
“Kata » xl artinya: Yang panas dan mematikan.” 56 


21229. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Hamani menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag At-Tamimi, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 4,44 Éo Boa a 
“Dan Kami telah menciptakan jin sebelum (Adam) dari api 
yang sangat panas,” ia berkata, “Kata 4,44) artinya: Panas 
yang mematikan.” Firman Allah, 2555656 43 PA 
“Maka kebun itu ditiup angin keras yang mengandung api, 
lalu terbakarlah.” (Qs. Al Baqarah [2]: 266) “57 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
kobaran api, dan yang berpendapat demikian adalah sebagai berikut 


158 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/158) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/400). 

136 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/158) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/400). 

157 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2263) dan Al Qurthubi dalam AI Jami" li 
Ahkam Al Qur'an (10/23). 
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21230. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin 
Maghra menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, tentang firman Allah, 44 P; oa Tó Ka Sa 
“Dan Kami telah menciptakan jin sebelum (Adam) dari api 

ia berkata, “Dari kobaran api yang 


, 


yang sangat panas,’ 


sangat panas.” g 


21231. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman 
menceritakan kepada kami dari Saʻid, ia berkata: Bisyr bin 
Umarah menceritakan kepada kami dari Abu Rauq, dari Adh- 
Dhahhak, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Iblis itu berasal dari 
kelompok malaikat yang bernama jin. Mereka diciptakan dari 
api yang sangat panas di antara para malaikat.” Ibnu Abbas 
berkata, “Jin yang disebutkan di dalam Al Qur`an diciptakan 
dari nyala api.”!*?? 


21232. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, ia 
berkata: Aku menjenguk Amr bin Asham, lalu ia berkata, 
"Maukah kau kuceritakan satu riwayat yang kudengar dari 
Abdullah? Aku mendengar Abdullah berkata, 'Api yang 
panas ini adalah satu bagian dari tujuh puluh bagian api panas 
yang dibuat untuk menciptakan jin'. Kemudian ia membaca 


po, 2 


firman Allah, » 251 P; ob os Kak SE, "Dan Kami telah 


1458 < 
Ibid. 

M5? Al Baghawi dalam tafsinya (3/268). Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (5/499). 


“795 
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menciptakan jin sebelum (Adam) dari api yang sangat 


panas' 331460 


Sebagian ahli bahasa Arab berpendapat bahwa kata @ pami 
artinya api yang ada pada siang hari dan malam hari. Sementara itu, 
sebagian dari mereka mengatakan bahwa yang pada siang hari disebut 
sdi, sedangkan yang pada malam hari disebut Agami, 1461 Polanya 
adalah Ú‘ - xi . Kan 
21233. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Muhammad bin Sahl bin Askar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Isma'il bin Abdul Karim menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abdushshamad bin Ma'gil menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Aku mendengar Wahb bin Munabbih 
ditanya tentang jin, siapa mereka, apakah mereka makan atau 
minum, mati atau menikah? Ia menjawab, “Mereka itu 
beragam jenis. Adapun yang murni jin itu adalah angin. 
Mereka tidak makan, tidak minum, tidak mati, dan tidak 
beranak. Di antara jin itu ada jenis-jenis jin yang makan, 
minum, menikah, dan mati. Jenis inilah amal shalih jin sa'ali 
Gin penyihir), ghaul (jin yang bisa membunuh manusia), dan 
»1463 | 


sejenisnya. 





146 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/401) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/159). 

Me! Ini merupakan makna hadits yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab 
Permulaan Ciptaan (3265), dengan lafazh, “Api kalian adalah satu bagian dari 
tujuh puluh bagian api Neraka Jahanam.”'“' 

Diriwayatkan pula oleh Muslim dalam kitab Surga dan Gambaran 
Kenikmatannya (30), serta Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2264). 

ve Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (3/359) dan Al Jami’ li 
Ahkam Al Qur`an karya Al @urthubi (10/24). 

K6 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/359). 
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“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada para 
malaikat, ‘Sesungguhnya Aku akan menciptakan seorang 
manusia dari tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur 
hitam yang diberi bentuk. Maka apabila Aku telah 
menyempurnakan kejadiannya, dan telah meniupkan ke 
dalamnya roh (ciptaan)Ku, maka tunduklah kamu 
kepadanya dengan bersujud.” 


(Os. Al Hijr [15]: 28-29) 


ALERA 


Takwil firman Allah: PAA BE ISA ITE 3 
Peha selaras SE LG GO pe KG an 
(ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, 
“Sesungguhnya Aku akan menciptakan seorang manusia dari 
tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi 
bentuk. Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, 
dan telah meniupkan ke dalamnya roh fciptaan/Ku, maka 
tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud.") 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, "Ingatlah, 
wahai Muhammad: YK ol os UG HS IS D 
Or ne 15 "Dan fi ingatlah), ketika “ea berfirman kepada para 
malaikat, “Sesungguhnya Aku akan menciptakan seorang manusia 


dari tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi 


bentuk." ketika Aku telah membentuknya, menyempurnakan 


bentuknya: Ko 43 ESF " Dan telah meniupkan ke dalamnya roh 


e roer 
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2 o ger 


[ciptaan]Ku" maka jadilah ia manusia yang hidup. A A laas 
"Maka tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud” dengan sujud 
hormat, bukan sujud ibadah'." 


Takwil tersebut dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


21234. Ja'far bin Mukarram menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Syabib 
bin Bisy menceritakan kepada kami dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Ketika Allah telah menciptakan malaikat, 
Allah berfirman, 'Sesungguhnya Aku menciptakan manusia 
dari tanah liat. Jika aku telah menciptakannya maka sujudlah 
kalian kepadanya!' Mereka lalu berkata, 'Kami tidak mau'. 
Allah pun mengirim api untuk membakar mereka. Kemudian 
Allah menciptakan malaikat lain dan berfirman, 
'Sesungguhnya Aku menciptakan manusia dari tanah liat. Jika 
aku telah menciptakannya, maka sujudlah kepadanya!' 


- Namun mereka menolak, sehingga Allah pun mengirimkan 


api untuk membakar mereka. Kemudian Allah menciptakan 
malaikat lain dan berfirman, 'Sesungguhnya Aku 
menciptakan manusia dari tanah liat. Jika aku telah 
menciptakannya, maka sujudlah kepadanya!' Namun mereka 
juga menolaknya, sehingga Allah pun mengirimkan api untuk 
membakar mereka. Kemudian Allah menciptakan malaikat 
lain dan berfirman, 'Sesungguhnya Aku menciptakan 
manusia dari tanah liat. Jika aku telah menciptakannya, maka 
sujudlah kepadanya!' Mereka menjawab, 'Kami mendengar 
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dan taat. kecuali iblis, dan ia termasuk golongan yang 
pertama kafir.” 4 
Sao 


STA OA SA 

C) SERA ma pa SK Ga AAO; Lah 
“Maka TA para malaikat itu semuanya bersama- 

sama, kecuali iblis. Ia enggan ikut bersama-sama 
(malaikat) yang sujud itu. Allah berfirman, 'Hai iblis, apa 
sebabnya kamu tidak (ikut sujud) bersama-sama mereka 
yang sujud itu?” 
(Os. Al Hijr (151: 30-32) 


Takwil firman Allah: AN OA KAN 
Ora ET au Lap IG PEN ATT (Maka 
nak para malaikat itu semuanya bersama-sama, kecuali 
iblis. Ia enggan ikut bersama-sama (malaikat) yang sujud itu. Allah 
berfirman, “Hai iblis, apa sebabnya kamu tidak fikut sujud)] 
bersama-sama mereka yang sujud itu? ") 

Maksud firman di atas adalah, ketika Allah telah menciptakan 
manusia dan meniupkan roh ke dalamnya sesudah menyempurnakan 
bentuknya, para malaikat sujud, tetapi iblis tidak. Ia menolak bersama 
golongan yang sujud saat mereka sujud kepada Adam. Ia tidak sujud 
kepada Adam karena sombong, dengki, dan iri. 


M4“ Ibnu Katsir dalam tafsirnya (8/256, 257). Menurutnya, atsar ini sangat asing 
dan aneh, jauh dari status shahih, dan tampaknya termasuk isra'iliyyat. 





Surah Al Hijr 





Oleh karena itu, Allah berfirman, ti 2 SS HC AA 
“Hai iblis, apa sebabnya kamu tidak (ikut sujud) bersama-sama 
mereka yang sujud itu?” Maksudnya, apa yang menghalangimu untuk 
ikut sujud bersama mereka yang sujud? 


Partikel ol menurut sebagian ahli nahwu Kufah terbaca 
khafadh. Namun menurut sebagian ahli nahwu Bashrah terbaca 
nashab karena tidak ada partikel yang mengharuskannya terbaca 
khafadh. '*9 


TE PAN SA Ia a DEN 
SA NT AE O s MPA 
"Berkata iblis, 'Aku sekali-kali tidak akan sujud kepada 
manusia yang Engkau telah menciptakannya dari tanah liat 
kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi 
bentuk'. Allah berfirman, 'Keluarlah dari surga, karena 
sesungguhnya kamu terkutuk, dan sesungguhnya kutukan 
itu tetap menimpamu sampai Hari Kiamat'.” 


(Os. Al Hijr (15J: 33-35) 


Takwil firman Allah: (5 54 Jo siti 7 KS id JG 
aM 5 Ih KT IL D5 GE Oya 
(Berkata iblis, “Aku sekali-kali tidak akan sujud kepada manusia 
yang Engkau telah menciptakannya dari tanah liat kering [yang 


16 Lihat Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/361). 
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berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk.” Allah berfirman, 
“Keluarlah dari surga, karena sesungguhnya kamu terkutuk, dan 
sesungguhnya kutukan itu tetap menimpamu sampai Hari Kiamat”) 

Iblis berkata, pi Kal oa kei AI SN SAS "Aku 
tidak akan sujud kepada manusia yang Engkau telah menciptakannya 
dari tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi 
bentuk. Dia dari tanah liat, sedangkan aku dari api, dan api bisa 
membakar tanah liat." Allah berfirman kepada iblis, X.— SEE çi A 
“Keluarlah dari surga, karena sesungguhnya kamu terkutuk.” 

Kata pan adalah isim ma'ful yang mengikuti pola Td dan 
memiliki arti dicela. Demikianlah pendapat satu kelompok ahli takwil, 
dan yang berpendapat demikian adalah: 


21235. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, Z5 ý çu it 
“Keluarlah dari surga, karena sesungguhnya kamu 
terkutuk,” ia berkata, “Kata 2. artinya yang dilaknat.”1466 


21236. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, tentang firman 
Allah, 2. dj ç GA “Keluarlah dari surga, karena 
sesungguhnya kamu terkutuk,” ia berkata, “Maksudnya 
dilaknat. Kata er) di dalam Al Qur'an berarti celaan.” 87 


Firman-Nya, gdl 35 dl Lt La 5s “Dan sesungguhnya 


ba 


kutukan itu tetap menimpamu sampai Hari Kiamat.” Maksudnya, 


466 Lihat Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/402). 
1467 Lihat Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/361) tanpa sanad, dan Al 
Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (10/26). 
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Allah murka kepadamu dengan mengeluarkanmu dari langit dan 
mengusirmu darinya hingga Hari Pembalasan, yaitu Hari Kiamat. 
Kami telah menjelaskan makna laknat di banyak tempat, sehingga 
tidak perlu diulang lagi. 

Soe 


IO BEI O setara ade 
OA 
“Berkata iblis, 'Ya Tuhanku, (kalau begitu) maka beri 
tangguhlah kepadaku sampai hari (manusia) dibangkitkan! 
Allah berfirman, '(Kalau begitu) maka sesungguhnya kamu 
termasuk orang-orang yang diberi tangguh, sampai hari 
(suatu) waktu yang telah ditentukan'.” 


(Qs. Al Hije (151: 36-38) 


Takwil firman Allah: 2636 D spc sdla st o5 ié 
Tn ILK) DEL (Berkata iblis, “Ya Tuhanku, 
Ikalau begituj maka beri tangguhlah kepadaku sampai hari 
Imanusia) dibangkitkan.” Allah berfirman, “IKalau begitu] maka 
sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang diberi tangguh, 
sampai hari [suatu] waktu yang telah ditentukan.’ ') 


Iblis berkata, "Tuhanku, jika Engkau mengeluarkanku dari 
langit dan melaknatku, maka beri tanggulah kepadaku hingga hari 
Engkau membangkitkan makhluk-Mu dari kubur mereka, dan 
menghalau mereka untuk dihisab pada Hari Kiamat." Allah menjawab, 
"Sesungguhnya engkau, wahai iblis, termasuk makhluk yang 
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ditangguhkan kematiannya hingga waktu yang telah ditetapkan bagi 
kebinasaan semua makhluk-Ku, yaitu ketika tidak tersisa lagi tempat 
tinggal bagi anak Adam di muka bumi." 

02 


z k pazo 3 k os lgs Ar 02x yA 
IO KA EN 3 EN E 5 db 
AAN lu 
“Iblis berkata, "Ya Tuhanku, oleh sebab Engkau telah 
memutuskan bahwa aku sesat pasti aku akan menjadikan 
mereka memandang baik (perbuatan maksiat) di muka 
bumi, dan pasti aku akan menyesatkan mereka semuanya, 
kecuali hamba-hamba Engkau yang mukhlis di antara 


mereka'.” 
(Os. Al Hijr (15): 39-40) 


Takwil firman Alab: AI SPN SAS 
DAN INN SAKA (Iblis berkata, “Ya 
Tuhanku, oleh sebab Engkau telah memutuskan bahwa aku sesat 
pasti aku akan menjadikan mereka memandang baik (perbuatan 
maksiat) di muka bumi, dan pasti aku akan menyesatkan mereka 
semuanya, kecuali hamba-hamba Engkau yang mukhlis di antara 
mereka.") 


Iblis berkata, "Oleh sebab Engkau telah memutuskan bahwa 


aku sesat, maka aku akan menjadikan mereka memandang baik 


perbuatan maksiat di muka bumi." Seolah-olah ucapan iblis, 44 AG 
“Oleh sebab Engkau telah memutuskan bahwa aku sesat,” adalah 
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sumpah, sebagaimana ia berkata, "Demi Allah, atau demi keagungan 
Allah, aku pasti menyesatkan mereka." 

Maksud kalimat >í 3 A SEN “Pasti aku akan 
menjadikan mereka memandang baik (perbuatan maksiat) di muka 
bumi,” adalah, aku (iblis) pasti menampakkan maksiat-maksiat 
kepada-Mu dan aku pasti buat mereka menyukai maksiat di muka 
bumi. 

Maksud kalimat Sx EN, “Dan pasti aku akan 
menyesatkan mereka semuanya,” adalah, aku pasti menyesatkan 
mereka dari jalan yang lurus. 


Maksud kalimat Luasa ma Í Í| “Kecuali hamba- 
hamba Engkau yang mukhlis di antara mereka,” adalah, kecuali 
hamba-Mu yang telah Engkau ikhlaskan (bebaskan dari godaan) 
dengan taufik-Mu dan telah Engkau beri hidayah, karena dia termasuk 
hamba yang tidak mampu aku sesatkan. | 

Ayat tersebut juga dibaca, seal aa Hke Yi "kecuali 
hamba-hamba-Mu yang ikhlas".!468 Barangsiapa membacanya 
demikian, maka maksudnya adalah, kecuali hamba-Mu yang 
mengikhlaskan ketaatan kepada-Mu, sehingga aku tidak punya jalan 
untuk menyesatkannya. 


Penjelasan kami tentang ayat ini sejalan dengan pendapat ahli 
takwil, adapun yang berpendapat demikian adalah: 


1468 Ibnu Katsir, Abu Amr, Ibnu Amir, Hasan, dan Al A'raj, membacanya sal 
(yang diikhlaskan), dengan mayoritas ulama gira'at membacanya abu 
"yang mengikhlaskan". Lihat Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(3/362) dan Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (6/478). 
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21237. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Zuhair 
menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, 
tentang firman Allah, EN AL 2 IN Í “Kecuali 
hamba-hamba Engkau yang rakli di antara mereka,” 
maksudnya adalah, orang-orang mukmin. “? 


21238. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam menceritakan 
kepada kami, Amr menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari 
Qatadah, tentang firman Allah, SAN. IG “Kecuali 
hamba-hamba Engkau yang mukhlis di antara mereka,” 
Qatadah berkata, “Ini adalah hamba-hamba yang 
dikecualikan (diistimewakan) oleh Allah.” 70 

Sua 


EAE i Bere Yakin IG 

(©) EPEA IA ya ANI 
“Allah berfirman, 'Ini adalah jalan yang lurus; kewajiban 
Akulah (menjaganya). Sesungguhnya hamba-hamba-Ku 

tidak ada kekuasaan bagimu terhadap mereka, kecuali 
orang-orang yang mengikut kamu, yaitu orang-orang yang 
sesat'.” 
(Os. Al Hijr (151: 41-42) 


46? As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/79). 
1470 Ibi d. 
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Takwil firman Allah: SG 3) barak Ee A Ie 
O DT SAI) SL 2 Az Si (Allah berfirman, "Ini adalah 
jalan yang lurus: kewajiban Akulah (menjaganya). Sesungguhnya 
hamba-hamba-Ku tidak ada kekuasaan bagimu terhadap mereka, 
kecuali orang-orang yang mengikut kamu, yaitu orang-orang yang 
sesat”) 

Ulama gira'at berbeda pendapat tentang bacaan firman Allah, 
ISL GL Áh IG “Allah berfirman, 'Ini adalah jalan yang 
lurus: kewajiban Akulah (menjaganya)'" 

Mayoritas ulama gira'at Hijaz, Madinah, Kufah, dan Bashrah, 
membacanya, $a i3 Ik, dengan makna, inilah jalan yang 
lurus menuju kepada-Ku. "4"! 


Jadi, makna ayat ini yaitu, inilah jalan kembalinya ia 
- kepadaku. Aku akan membalas masing-masing dengan amalnya. 
Sebagaimana firman-Nya di ayat lain, 12-JU J5, 5) “Sesungguhnya 
Tuhanmu benar-benar mengawasi.” (Os. Al Fajr (89): 14) Ini sepadan 
dengan ucapan pembicara kepada orang yang diancamnya, "Jalanmu 
ada padaku, dan Aku di atas jalanmu." Begitu juga firman Allah, Iso 
A45 yang artinya, "Ini jalan ada padaku, dan ini adalah jalan 
kepada-Ku." 

Demikianlah takwil ulama gira'at yang membacanya 
demikian, dan yang berpendapat demikian adalah sebagai berikut ini: 


21239. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 





M7! Adh-Dhahak, Humaid, An-Nakh'i, Abu Raja, Ibnu Sirin, Oatadah, Oais bin 
Abbad, Mujahid, dan lain-lain, membacanya p345 "4, 
Mayoritas ulama gira'at membacanya ss. (fé. Lihat Al Muharrar Al Wajiz 
karya Ibnu Athiyyah (3/362). 
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menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraga menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Syababah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraga menceritakan 
kepada kami, Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syibl menceritakan kepada kami, Al Mutsanna 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishag menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdullah menceritakan kepada kami 
dari Waraga, pal dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, 4 ik # is Se KG “Ini adalah jalan 
yang lurus, kewajiban aa (menjaganya),” ia berkata, 
“Kebenaran itu kembali kepada Allah, dan kepada-Nyalah 
jalan kebenaran itu. Jalan itu tidak menyimpang sedikit 


pun »1472 


21240. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 


tentang penjelasan yang sama. 73 


21241. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Marwan bin 
Syuja menceritakan kepada kami dari Khashif, dari Ziyad bin 
Abu Maryam dan Abdullah bin Katsir, bahwa keduanya 
membacanya, $ SEA Irian “Ini adalah jalan yang lurus, 
kewajiban Akulah (menjaganya). ” Keduanya berkata, “Kata 


MT Mujahid dalam tafsirnya (hal. 416) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(7/2264). 
“3 Ibid. 
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agen 'pada-Ku" di sini arti dan kedudukannya seperti i d 
"kepada- Ku" 144 


21242. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Wahhab bin Atha menceritakan kepada kami 
dari Isma'il bin Muslim, dari Hasan dan Sa'id, dari Qatadah, 
dari Hasan, tentang firman Allah, $a ic ts 2 Ni “Ini 
adalah jalan yang lurus: kewajiban Akulah Guenaganja)," 
ia berkata, “Maksudnya adalah jalan yang lurus kepada- 
Ku.”!475 


Sementara itu, Qais bin Abbad, Ibnu Sirin, dan Qatadah dalam 
sa br “á dengan arti, ini 


adalah jalan yang tinggi dan lurus dak yang berpendapat demikian 
adalah: 


21243. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Hammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja'far Al Bashri 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Sirin, ia membacanya, Ia 
Sena ANA 1476 


a br "re. Maksudnya adalah jalan yang tinggi. 


riwayat dari mereka, membacanya pain. 


21244. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Saʻid menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, pi É br, pe h 
bahwa maksudnya adalah jalan yang lurus dan tinggi. Bisyr 


174 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/362) dan Al Qurthubi dalam Al 
Jami’ li Ahkam Al Qur'an (10/28). 

175 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/362) dan Al Qurthubi dalam Al 
Jami’ li Ahkam Al Qur`an (10/28). 

176 Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (6/478) dan Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/161). 








berkata: Yazid berkata: Sa'id berkata, "Demikianlah i 
dan Qatadah membacanya demikian."'*”” i 


21245. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Wahhab menceritakan kepada kami dari 
Harun, dari Abu Awwam, dari Qatadah, dari Qais bin Abbad, 
tentang firman Allah, p-á {46 bro Iis. Ia berkata, “Jalan 
yang tinggi.”!*”* 

Menurut kami, gira'at yang benar adalah, $2 Le, K 
dengan takwil yang kami sebutkan dari Mujahid dan Hasan Al Bashri 
serta ulama yang sepakat dengannya, sesuai konsensus argumen dari 
para ulama gira'at terhadapnya dan kejanggalan gira'at yang 
berlainan dengannya. 


dp Pe 


Firman Allah, SH SAI) SAC TAI deni 
“Sesungguhnya hamba-hamba-Ku tidak ada kekuasaan bagimu 
terhadap mereka, kecuali orang-orang yang mengikut kamu, yaitu 
orang-orang yang sesat.” Maksudnya adalah, sesungguhnya kalian 
tidak memiliki argumen terhadap hamba-hamba-Ku, kecuali yang 
mengikuti ajakanmu untuk sesat dari golongan yang memang telah 
sesat dan binasa. 


21246. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak 
menceritakan kepada kami dari Ubaidullah bin Mauhib, ia 
berkata: Yazid bin Ousaith menceritakan kepada kami, ia 
berkata, “Para nabi memiliki masjid-masjid yang berada di 
luar tempat tinggal mereka. Jika Nabi SAW ingin memohon 
petunjuk kepada Tuhannya tentang sesuatu, maka beliau 


77 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2264). 
1 Thid 





Surah Al Hijr 





keluar menuju masjidnya, kemudian shalat sesuai yang 
ditetapkan Allah baginya, kemudian memohon apa yang 
terpikir olehnya. Saat Nabi duduk di masjidnya, tiba-tiba 
musuh Allah datang lalu duduk antara Nabi dan kiblat, maka 
Nabi SAW berdoa, 'Aku berlindung kepada Allah dari syetan 
yang terkutuk!’ Musuh Allah itu lalu berkata, "Tahukah 
engkau siapa yang engkau mohonkan perlindungan darinya?’ 
Nabi SAW berdoa, 'Aku berlindung kepada Allah dari syetan 
yang terkutuk!' Beliau mengulanginya sebanyak tiga kali. 
Musuh Allah itu lalu berkata, 'Beritahu aku, dengan apa 
kalian selamat dariku?' Nabi SAW bersabda, 'Tidak, tetapi 
beritahu aku dengan apa kau mengalahkan anak-anak 
Adam?" Beliau berkata sebanyak dua kali. Masing-masing 
lalu mendesak yang lainnya, sehingga Nabi SAW bersabda, 
Allah berfirman, SA ya Í sÍ ai DA el 
GAS "Sesungguhnya hamba-hamba-Ku tidak ada 
kekuasaan bagimu terhadap mereka, kecuali orang-orang 
yang mengikut kamu, yaitu orang-orang yang sesat" Musuh 
Allah itu lalu berkata, 'Aku sudah dengar ini sebelum kau 
lahir. Nabi SAW kemudian Lin Sesungguhnya Allah 
berfirman, Ie aman AL Ia j Aa Ai Ga EN 
Dj "Dan jika kamu ditimpa sesuatu godaan syetan, maka 
berlindunglah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui".' (Os. Al A'raaf [7]: 200) 
Demi Allah, aku tidak merasakan kehadiranmu melainkan 
aku pasti berlindung kepada Allah darimu'. Musuh Allah itu 
lalu berkata, 'Kau benar, dengan inilah engkau selamat 
dariku.” Nabi SAW lalu bertanya, 'Beritahu aku, dengan apa 
kau mengalahkan anak Adam?' Ia menjawab, 'Aku 
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menggodanya ketika ia marah dan ketika hawa nafsunya 
bergejolak'.” 143 
520 


a bs .Zypo a > KE PA 1 
2: SA 3? AKA Kara Ur) Sah Aesi Aan 


$ a: 
Ag 


“Dan sesungguhnya Jahanam itu benar-benar tempat yang 
telah diancamkan kepada mereka (pengikut-pengikut 
syetan) semuanya. Jahanam itu mempunyai tujuh pintu. 
Tiap-tiap pintu (telah ditetapkan) untuk golongan yang 
tertentu dari mereka.” 


(Qs. Al Hijr (151: 43-44) 


AG z 


Takwil firman Allah: SALGA sae LI, 
Ma A3 AKI (Dan semugyaknya Jakenar itu aa 
benar tempat yang telah diancamkan kepada mereka /pengikut- 
pengikut syetan] semuanya. Jahanam itu mempunyai tujuh pintu. 
Tiap-tiap pintu [telah ditetapkan) untuk golongan yang tertentu dari 


mereka) 


149 Hadits ini mursal, sebagaimana disebutkan Ibnu Katsir dalam tafsirnya, dan ia 
tidak menyambungnya (8/259). As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/80). 
Setelah baris ini dalam manuskrip terdapat kalimat: Disusul dengan pendapat 


tentang takwil firman Allah: (6) inzi Aie AS Sa AF “Dan sesungguhnya 


Jahanam itu benar-benar tempat aa telah diancamkan kepada mereka 
(pengikut-pengikut syetan) semuanya. ” Segala puji bagi Allah Yang Maha Esa. 
Semoga Allah melimpahkan karunia dan keselamatan yang banyak kepada 
Nabi Muhammad beserta keluarganya. 
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Maksud ayat ini adalah, sesungguhnya Jahanam itu adalah 
tempat yang telah diancamkan kepada orang-orang yang mengikutimu 
semuanya. 


Aror 
Aana 


EF G “Jahanam itu mempunyai tujuh pintu.” 
Maksudnya, neraka Jahanam memiliki tujuh lapisan, dan setiap 
lapisnya diperuntukkan bagi sebagian dari mereka. Maksudnya satu 
bagian yang telah ditetapkan dari para pengikut iblis. 


Disebutkan bahwa pintu-pintu Jahanam bertingkat-tingkat, 
yang sebagiannya berada di atas sebagian lain. Adapun yang 
berpendapat demikian adalah: 


21247. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Harun Al Ghanawi berkata: Aku mendengar 
Hithan berkata: Aku mendengar Ali berkhutbah, ia berkata, 
“Pintu-pintu Jahanam itu demikian.” Syu'bah meletakkan 
tangannya yang satu pada yang lain.'*** 


21248. Ya'gub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aliyyah 
menceritakan kepada kami dari Abu Harun Al Ghanawi, dari 
Hithan bin Abdullah, ia berkata: Ali berkata, “Tahukah kalian 
bagaimana pintu-pintu neraka Jahanam?” Kami menjawab, 
“Ya, seperti pintu-pintu ini.” Ia berkata, “Tidak, tetapi seperti 
ini.” Abu Harun menggambarkan pintu-pintu itu bertingkat- 
tingkat, sebagiannya di atas sebagian yang lain. Abu Bisyr 
melakukan hal yang sama.'”8! 





#80 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/80). 
181 Ibnu Syaibah dalam Al Mushnaf (8/92), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/402), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (8/259, 260). 
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21249. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Isma'il bin Ibrahim menceritakan kepada kami dari 
Abu Harun Al Ghanawi, dari Hithan bin Abdullah, dari Ali, 
ia bertanya, “Tahukah kalian bagaimana pintu-pintu neraka 
Jahanam?” Kami menjawab, “Ya, seperti pintu-pintu ini.” Ia 
berkata, “Tidak, tetapi seperti ini” Abu Harun 
menggambarkan sebagiannya di atas sebagian yang lain.'*** 

21250. Harun bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mush'ab bin Migdam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Isa menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ishag 
menceritakan kepada kami dari Hubairah, dari Ali, ia berkata, 
“Pintu-pintu Jahanam ada tujuh, sebagiannya berada di atas 
sebagian lain. Bila yang pertama telah terisi maka yang 
kedua, ketiga, hingga seluruhnya, terisi pula.” 


21251. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Isra'il menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari 
Hubairah, dari Ali, ia berkata, “Pintu-pintu Jahanam ada 
tujuh, sebagiannya berada di atas sebagian yang lain —ia 
memberi isyarat dengan jari-jarinya, pintu pertama, kedua, 
dan ketiga— hingga seluruhnya terisi.” 4 


21252. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 


482 Ibid, 

183 Ahmad dalam musnadnya meriwayatkan sebuah hadits yang berbunyi: 
“Jahanam memiliki tujuh pintu, diantaranya pintu untuk yang menghunus 
pedang terhadap umatku.” (2/94). At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Our'an (3 122). 
Lihat atsar ini pada Ibnu Katsir dalam tafsirnya (8/259, 260). 

484 Status hadits telah disebutkan. 
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21253. 


21254. 


21255. 





Abu Ishaq menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari 
Hubairah bin Maryam, ia berkata: Aku mendengar Ali 
berkata, “Pintu-pintu Jahanam itu sebagiannya berada di atas | 
sebagian lainnya. Bila yang pertama telah terisi, maka yang 
selanjutnya, hingga yang terakhir.”!*** 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Yazid Al Wasithi mengabarkan kepada 
kami dari Jahdham, tentang firman Allah, SH 2 Ó 
“Jahanam itu mempunyai tujuh pintu,” ia berkata, 
“Maksudnya, neraka Jahanam memiliki tujuh tingkatan.” 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, tentang firman 


— Allah, S iac “Jahanam itu mempunyai tujuh pintu,” 


ia berkata, “Yang pertama adalah Jahanam, kemudian Lazha, 
kemudian Huthamah, kemudian Sa'ir, kemudian Sagar, 
kemudian Jahim, kemudian Hawiyah. Di dalam Neraka 
Jahim terdapat Abu Jahal.” 1487 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 5 s4 KI f KU 
25255 t- “Jahanam itu mempunyai tujuh pintu. Tiap-tiap 
pintu (telah ditetapkan) untuk golongan yang tertentu dari 


1485 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/80). 

186 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2265). 

187 Fakhrurrazzi dalam tafsirnya (19/199), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/403), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/81). 
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mereka," ia berkata, “Demi Allah, neraka-neraka itu 
menunjukkan tingkatan-tingkatan amal mereka.” 


net 
. 


R bai MAKAN a23 La ES 


WA PL GEA Je 5 ana SL 
“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada 
dalam surga (taman-taman) dan (di dekat) mata air-mata 
air (yang mengalir). (Dikatakan kepada mereka), 
'Masuklah ke dalamnya dengan sejahtera lagi aman'. Dan 
Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada dalam 
hati mereka, sedang mereka merasa bersaudara duduk 
berhadap-hadapan di atas dipan-dipan.” 

(Os. Al Hijr (151: 45-47) 


Takwil firman Allah: KGG UY SAS ay 
Wap PAS api SLS Ia 
(Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam surga 
[taman-taman] dan [di dekat) mata air-mata air (yang mengalir). 
(Dikatakan kepada mereka), “Masuklah ke dalamnya dengan 
sejahtera lagi aman.” Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam 
yang berada dalam hati mereka, sedang mereka merasa bersaudara 
duduk berhadap-hadapan di atas dipan-dipan) 


128 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2265). 
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Allah Ta'ala berfirman, "Sesungguhnya orang-orang yang 
bertakwa kepada Allah dengan ketaatan kepada-Nya dan menjauhi 
maksiat kepada-Nya. p%$ c£x à "Berada dalam surga (taman- 
taman)," surga-surga dan mata air-mata air. Kepada mereka 
dikatakan, Sus AGS “Masuklah ke dalamnya dengan sejahtera 
lagi aman.” Maksudnya, aman dari siksa Allah, atau aman dari 
terambilnya nikmat dan kemuliaan yang telah dianugerahkan Allah 
kepada mereka. 


so 


Firman Allah, de 33 Hae GL Les, “Dan Kami lenyapkan 
segala rasa dendam yang berada dalam hati mereka.” Dia 
mengatakan: Kami keluarkan apa yang ada di dada orang-orang yang 
bertakwa, yaitu kedengkian dan kesempitan satu sama lain. 


Ahli takwil berbeda pendapat mengenai kondisi saat Allah 
menghilangkan sifat-sifat tersebut dari dada mereka. 


Sebagian berpendapat bahwa Allah menghilangkannya setelah 
mereka masuk surga, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat 
berikut ini: 

21256. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ghasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Isra'il 
menceritakan kepada kami dari Bisyr Al Bashri, dari Gasim 
bin Abdurrahman, dari Abu Umamah, ia berkata, “Ahli surga 
masuk surga dengan kedengkian dan rasa sempit di dada 
mereka sewaktu di dunia. Hingga ketika mereka bertemu dan 
berhadap-hadapan, Allah menghilangkan rasa dendam yang 
ada di hati mereka sewaktu di dunia Allah berfirman, Ú CZ; 
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de 5 Hui 3 'Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam 
yang berada dalam hati mereka’. ”"? 


21257. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Fadhalah 
menceritakan kepada kami dari Lugman, dari Abu Umamah, 
ia berkata, “Seorang mukmin tidak masuk surga sebelum 
Allah menghilangkan rasa dendam yang ada di dada mereka, 
kemudian Allah menghilangkan darinya tujuh perkara yang 


membinasakan.” 2 


21258. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 


1489 


1490 


1491 


bin Minhal menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan bin 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Isra'il, dari Abu 
Musa, ia mendengar Hasan Al Bashri berkata: Ali berkata, 
“Demi Allah, mengenai kami (ahli Badar) ayat ini turun, 


Ar a ý Au 5 panik GL ES; 'Dan Kami 
lenyapkan segala rasa dendam: yang berada dalam hati 


mereka, sedang mereka merasa bersaudara duduk berhadap- 


hadapan di atas dipan-dipan' "3! 


Al Bukhari dalam kitab Pelembut Hati meriwayatkan sebuah hadits yang 
berbunyi, “Orang-orang mukmin diselamatkan dari neraka, lalu mereka 
tertahan di atas jembatan antara surga dengan neraka. Hingga ketika mereka 
telah dibina dan dibersihkan, mereka diizinkan untuk masuk surga.” (no. 6535). 
Atsar ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/84). 
As-Suyuthi dalam Ad-Dwrr Al Mantsur (5/33) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(8/21). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/199). Dikatakan: Amr bin Syarid 
meriwayatkan dari Ali, ia berkata, "Sungguh, aku benar-benar berharap aku, 
Utsman, Thalhah, dan Zubair, termasuk orang-orang yang tercakup dalam 
firman Allah, 'Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada dalam 
hati mereka.” 
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21259. 


21260. 


21261. 


21262. 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Zubair 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Uyainah, tentang firman 
Allah, Je 55 papih GL CSS “Dan Kami lenyapkan 
segala rasa dendam yang berada dalam hati mereka," ia 
berkata, —Maksudnya— permusuhan.”!*?? 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Yazid Al Wasithi menceritakan kepada kami 
dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, tentang firman Allah, 
de PERASAN (2555 “Dan Kami lenyapkan segala rasa 
dendam yang berada dalam hati mereka,” ia berkata, 
«— Maksudnya— adalah permusuhan.”!*?? 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Fudhail menceritakan kepada kami, Atha bin Saib 


. menceritakan kepada kami dari seorang laki-laki, dari Ali, 


Pa Le 


tentang firman Allah, de P Mae Il Cap, “Dan Kami 
lenyapkan segala rasa dendam yang berada dalam hati 
mereka,” ia berkata,  “—Maksudnya  adalah— 


permusuhan.” 14 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Ibrahim, ia berkata: Ibnu Jarmuz, pembunuh Zubair, meminta 
izin untuk menemui Ali, namun Ali menghalanginya dalam 
waktu yang lama. Akhirnya Ali mengizinkannya masuk, lalu 
Ibnu Jarmuz berkata, "Kau menjauhi pembawa bencana!" Ali 


Ss Lihat Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/404) tanpa sanad. 
Ibid. 

1?“ As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/84) dan Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (3/404). 








21263. 


21264. 


21265. 
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berkata, "Semoga mulutmu tersumpal tanah! Sungguh, aku 
berharap sekiranya aku, Thalhah, dan Zubair, termasuk 
orang-orang yang disebut Allah dalam firman-Nya, Ú CE 


a Ga pyar de us de 28 pazio 3 'Dan Kami lenyapkan 
segala rasa dendam yang berada dalam hati mereka, sedang 
mereka merasa bersaudara duduk berhadap-hadapan di atas 


dipan-dipan'. 21493 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ja'far, dari Ali, 


dengan redaksi yang serupa. “96 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Aban bin Abdullah Al Bajali, 
dari Nu'aim bin Abu Hindun, dari Rib'i bin Hurasy, tentang 
kejadian rupa. Di sini ia menambahkan, "Seorang laki-laki 
dari Hamdan berdiri menghampiri Ali dan berkata, 'Allah 
lebih adil dari itu, ya Amirul Mukminin'." 

Rib'i bin Hurasy berkata, “Ali berteriak hingga aku mengira 
istana runtuh karenanya. Ali lalu berkata, "Kalau bukan kami, 


lalu siapa'?”!*”” 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Abu Mu'awiyah Adh-Dharir menceritakan kepada 
kami, Abdul Malik Al Asyja'i menceritakan kepada kami 


493 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (8/84), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/199), 
dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/363). 

1% Ibid, 

197 Al Hakim meriwayatkan hadits ini dalam Al Mustadrak (2/353, 354) dari 
sebuah hadits panjang. Menurutnya, hadits ini shahih sanad-nya, namun Al 
Bukhari dan Muslim tidak mencantumkannya. Adz-Dzahabi tidak berkomentar 
negatif, melainkan berkata shahih. 
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dari Abu Habibah (maula Thalhah), ia berkata: Imran bin 
Thalhah masuk menemui Ali setelah selesai perang Jamal. 
Ali menyambutnya dan berkata, “Aku benar-benar berharap 
aku dan ayahmu termasuk orang-orang yang disebut Allah 
dalam firman-Nya, Gaia ab GA) "Sedang mereka 
merasa bersaudara duduk berhadap-hadapan di atas dipan- 
dipan'." Saat itu ada dua orang laki-laki duduk di sisi tikar, 
lalu keduanya berkata, “Allah lebih adil dari itu. Kau kemarin 
membunuh mereka, lalu kau menjadi bersaudara?” Ali 
menjawab, “Kau dari kaum yang paling jauh! Siapa mereka 
jika bukan aku dan Thalhah?” Abu Mu'awiyah menuturkan 
hadits ini secara panjang lebar. "^8 


21266. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Affan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Wahid menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Malik 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Habihab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali berkata kepada 
Abu Thalhah, “Sungguh, aku benar-benar berharap Allah 
menjadikanku dan ayahmu termasuk orang-orang yang 
dihilangkan rasa dendamnya, dan menjadikan kami merasa 
bersaudara duduk berhadap-hadapan di atas dipan-dipan.”””” 


21267. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hammad bin Khalid Al Khayyath menceritakan 
kepada kami dari Abu Juwairiyah, ia berkata: Mu'awiyah bin 
Ishag menceritakan kepada kami dari Imran bin Thalhah, ia 
berkata, “Ketika Ali melihatku, ia berkata, 'Selamat datang, 


48 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (8/263). 
13 Ibid. 








21268. 


21269. 


21270. 


Tafsir Ath-Thabari 


anak saudaraku. Kemudian ia menyebutkan atsar 


serupa "1500 


Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami, Hisyam menceritakan 
kepada kami dari Muhammad, ia berkata: Asytar meminta 
izin untuk menemui Ali, dan saat itu di samping Ali ada 
seorang anak Thalhah. Ketika Asytar masuk, ia berkata, 
“Menurutku, kau menahanku karena orang ini!” Ali 
menjawab, “Benar.” Asytar berkata, “Menurutku, seandainya 
ada seorang anak Utsman bersamamu, maka kau pasti 
menahanku di luar!” Ia menjawab, “Ya. Sungguh, aku benar- 
benar berharap aku dan Utsman termasuk orang-orang yang 
tercakup dalam firman-Nya, f SA) Je 53 rani IL CE, 


Pa 11A 


NEAN per 'Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang 


mt 


berada dalam hati mereka, sedang mereka merasa 


bersaudara duduk berhadap-hadapan di atas dipan- 


dipan' »1501 


Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishag Al 
Azrag menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Sirin tentang atsar yang 
sama. 


Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub bin 
Ishag Al Hadhrami menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sakan bin Mughirah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'awiyah bin Rasyid menceritakan kepada kami, ia 


1500 AJ Hakim meriwayatkan hadits ini dalam A/ Mustadrak (3/424) dari sebuah 
hadits panjang. Menurutnya, hadits ini shahih sanad-nya, namun Al Bukhari 
dan Muslim tidak mencantumkannya. 

1501 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (8/262). 
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21271. 





berkata: Ali berkata, “Sungguh, aku benar-benar berharap 
aku dan Utsman termasuk orang-orang yang tercakup dalam 
firman-Nya, IA FSA Je Sh raib IL Cr 
'Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada 
dalam hati mereka, sedang mereka merasa bersaudara duduk 


berhadap-hadapan di atas dipan-dipan'.”” 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, ia berkata: Ibnu Mutawakkil An-Naji 
menceritakan kepada kami, bahwa Abu Sa'id Al Khudri 
bertutur kepada mereka, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


r ù ha ... PAN Se Ta a P £ . E Jo. Na 
Bur ml Os 9 jas Pa Ip Ku Ke O yan fadi uas 
f.s A & 2 . Jae Png Sun Lo... D Da & Da 
Ida D) UNI Si Sd jan ya ea a 


, 


(3 . s . e . s e a 
a KA a IP GG ad J 3 “Hi ol nah 


re g 
r 


MEA a OS Sa a D ea sa N 
"Orang-orang mukmin selamat dari neraka, lalu mereka 
tertahan di atas jembatan antara surga dan neraka. Lalu 
dibalaslah berbagai kezhaliman yang terjadi di antara 
mereka di dunia. Hingga ketika mereka telah dibina dan 
dibersihkan, mereka pun diizinkan untuk masuk surga. ” Nabi 
SAW bersabda, “Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada 
dalam genggaman tangan-Nya, sungguh salah seorang dari 
mereka itu lebih mengetahui tempatnya di surga daripada 
tempatnya di dunia.” 


1502 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/163). 








21272. 
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Sebagian dari mereka berkata, “Rasulullah SAW tidak 
menyerupakan mereka selain dengan orang-orang yang shalat 
Jum'at ketika pulang dari shalat Jum'at.”508 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Affan bin Muslim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yazid bin Zurai' menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sa'id bin Abu Arubah menceritakan kepada kami, 
tentang ayat, MG GEA Ie 5 apl IL GE, 
“Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada 
dalam hati mereka, sedang mereka merasa bersaudara duduk 
berhadap-hadapan di atas dipan-dipan,”” ia berkata, 
“Oatadah mengatakan kepada kami bahwa Abu Mutawakkil 
An-Naji bertutur kepada mereka, bahwa Abu Sa'id Al Khudri 
bertutur kepada mereka: Rasulullah SAW bersabda —lalu ia 
menyebut hadits serupa hingga sabda beliau—, 'Lalu mereka 


In 


diizinkan masuk surga'. 


Kemudian ia menisbatkan pembicaraan selebihnya kepada 
Qatadah, ia Qatadah (berkata), “Demi Tuhan yang menguasai 
jiwaku, salah seorang dari mereka lebih mengetahui 
rumahnya....” Kemudian ia menyebutkan hadits seperti 
hadits Bisyr. Hanya saja, penjelasan hingga terakhir berasal 
dari Qatadah, namun di dalam haditsnya ini ia berkata: 
Qatadah berkata: Sebagian dari mereka berkata, “Rasulullah 
SAW tidak menyerupakan mereka kecuali dengan orang- 


1509 HR. Al Bukhari dalam Pelembut Hati (6535) dan Ahmad dalam musnadnya 
(3/63). Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2266) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (3/200). 
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orang yang shalat Jum'at ketika mereka pulang dari shalat 
Jum‘ at.”!5% 


21273. Nashr bin Abdurrahman Al Audi menceritakan kepada kami, 
ja berkata: Amr bin Zur'ah menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Isma'il Az-Zubaidi, dari Katsir An-Nawa, ia 
berkata: Aku mendengarnya berkata: Aku menemui Abu 
Ja'far Muhammad bin Ali dan berkata, “Pelindungku adalah 
pelindungmu, perdamaianku adalah perdamaianmu, musuhku 
adalah musuhmu, dan perangku adalah perangmu! Aku 
bertanya kepadamu, demi Allah, apakah kau memutus 
hubungan dari Abu Bakar dan Umar?” Ia menjawab, “Kalau 
memang begitu, maka aku telah sesat dan tidak termasuk 
orang-orang yang mendapat petunjuk. Loyallah kepada 
keduanya, ya Katsir! Apa yang menimpamu itu berada dalam 
tanggunganku!” Kemudian ia membaca ayat, 5% SE 


1 LIA 


opa “Sedang mereka merasa bersaudara duduk 
berhadap-hadapan di atas dipan-dipan.” Ia berkata, 
“Bersaudara, sebagian dari mereka berhadapan dengan 
sebagian lainnya, tidak memunggunginya sehingga yang 
dilihat adalah tengkuknya.”!5% 


Demikianlah penakwilan para ahli takwil, dan yang 
berpendapat demikian adalah: 
21274. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mu'ammal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hushain 


1504 Status hadits telah disebutkan. Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (3/200) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (8/262). 
1505 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2267). 
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menceritakan kepada kami, dari Mujahid tentang firman 
Allah: GS y Je “Duduk berhadap-hadapan di atas 


dipan-dipan.” Ia berkata, “Seseorang di antara mereka tidak 
melihat tengkuk temannya.” !5% 


21275. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya, 
Abdurrahman, dan Mu'ammal menceritakan kepada kami, 
mereka berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, tentang penjelasan yang sama.!5 

Kata 5, adalah bentuk jamak dari kata 55, seperti kata 31x 
jamak dari kata S4. Huruf ganda pada kata 5%% ditampakkan (bukan 
dilebur dengan tasydid) dan berharakat, karena kata benda ringan 
artikulasinya, dan itu tidak berlaku pada kata kerja karena berat 
artikulasinya. Sebaliknya, mereka meleburnya dengan tasydid 

(idhgham) pada kata kerja, sehingga menjadi ringan artikulasinya. 

Tetapi, ketika ada partikel yang mengharuskan huruf kedua dari huruf 

ganda itu dibaca sukun, maka huruf ganda tersebut ditampakkan. 
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IE SEO HA AG LE 

Oo NSA Eun O; a AAN 

“Mereka tidak merasa lelah di dalamnya dan mereka sekali- 
kali tidak akan dikeluarkan daripadanya. Kabarkanlah 
kepada hamba-hamba-Ku, bahwa sesungguhnya Akulah 


1506 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2267) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al ‘Uyun (3/162). 
150 Thid. 
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Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang, dan bahwa 
sesungguhnya adzab-Ku adalah adzab yang sangat pedih.” 


(Os. Al Hijr [15]: 48-50) 


r 


_Takwil firman Allah: G7 G ais Z Ga HÝ 
Paan LK 5 O L A ar O 
(Mereka tidak merasa lelah di dalamnya dan mereka sekali-kali 
tidak akan dikeluarkan daripadanya. Kabarkanlah kepada hamba- 
hamba-Ku, bahwa sesungguhnya Akulah Yang Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang, dan bahwa sesungguhnya adzab-Ku adalah 
adzab yang sangat pedih) 


Allah Ta'ala berfirman, "Orang-orang yang bertakwa, yang 
disebutkan sifat-sifatnya oleh Allah itu, di surga tidak mengalami 
keletihan." 


Maksud firman Allah, ésa G 2 G5 “Dan mereka sekali- 
kali tidak akan dikeluarkan daripadanya,” adalah, mereka tidak 
dikeluarkan dari surga beserta kenikmatan dan apa-apa yang diberikan 
Allah dari mereka, melainkan semua itu abadi bagi mereka. 


Aa 
e a 


Firman Allah, ASI AI a d vske ig 
“Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku, bahwa sesungguhnya 
Akulah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” Allah 
berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, "Beritakanlah kepada 
hamba-hamba-Ku, wahai Muhammad, bahwa Akulah yang menutupi 
dosa-dosa mereka jika mereka bertobat dan kembali kepada-Ku, 
dengan tidak membuka aib mereka dan membalas mereka. Akulah 
Yang Maha Penyayang kepada mereka, tidak mengadzab mereka 
setelah mereka bertobat." 
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ZIN SAH alis St, “Dan bahwa sesungguhnya adzab- 
Ku adalah adzab yang sangat pedih.” Dia mengatakan: Beritakan 
kepada mereka pula bahwa adzab-Ku bagi orang yang tidak mau 
berhenti berbuat maksiat dan bertobat darinya adalah adzab yang 
menyakitkan, tidak ada suatu adzab pun yang serupa dengan adzab- 
Ku. Ini merupakan peringatan dari Allah kepada makhluk-Nya agar 
tidak berbuat maksiat kepada-Nya, dan perintah dari-Nya kepada 
mereka agar kembali dan bertobat kepada-Nya. 


21276. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, ASI Cl di ee i5 
O LN SET P a ih D LSI “Kabarkanlah 
kepada hamba-hamba-Ku, bahwa sesungguhnya Akulah 
Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang, dan bahwa 
sesungguhnya adzab-Ku adalah adzab yang sangat pedih,” 
ia berkata, “Telah sampai berita kepada kami bahwa Nabi 
SAW bersabda, cn fy wa a GOA A jie as Ih al 

ari aa alig 35 ‘Seandainya seorang hamba mengetahui 

kadar ampunan Allah, maka ia pasti tidak segan-segan 
terhadap perkara haram. Dan seandainya ia mengetahui 
kadar siksaan-Nya, maka ia pasti membinasakan dirinya 


(karena sedih)’. ”1508 


21277. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Makki 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Mush’ab bin Tsabit 





58 Hadits ini mursal, yang disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(7/2268) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (8/266). 
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mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ashim bin Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Rabah, dari seorang 
sahabat Nabi SAW, ia berkata: Rasulullah SAW muncul 
kepada kami dari pintu yang biasa dilewati bani Syaibah, lalu 
beliau bertanya, “Tidakkah kulihat kalian tadi tertawa?" 
Beliau lalu membalikkan badan, hingga ketika beliau sampai 
di kamar, beliau kembali kepada kami sambil menangis 
tersedu-sedu dan bersabda, 


Pa Sa SERA 
” 7 . . g San . A 
Bi oh PN ii T A gate 13 teate SO J 
IN il á 


"Ketika aku keluar, Jibril AS datang dan berkata, 'Ya 
Muhammad, sesungguhnya Allah berfirman: Mengapa 
engkau membuat hamba-hamba-Ku putus asa? Kabarkanlah 
kepada hamba-hamba-Ku, bahwa sesungguhnya Akulah 
Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang, dan bahwa 
sesungguhnya adzab-Ku adalah adzab yang sangat 
pedih'”10 
900 





58 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/163) dan Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (8/266). 


828 











Tafsir Ath-Thabari 


14225 


Sub BUNG ae ES IK) OA 43 


OPO An jes ANGOR ORE 
“Dan kabarkanlah kepada mereka tentang tamu-tamu 
Ibrahim. Ketika mereka masuk ke tempatnya, lalu mereka 
mengucapkan, 'Salaam'. Berkata Ibrahim, 'Sesungguhnya 
kami merasa takut kepadamu'. Mereka berkata, 'Janganlah 
kamu merasa takut, sesungguhnya kami memberi kabar 
gembira kepadamu dengan (kelahiran seorang) anak laki- 
laki (yang akan menjadi) orang yang alim'.” 


(Os. Al Hijr (151: 51-53) 


Takwil firman Allah: BG ale WES K0) - AAA EA 
CY pé Oh ER G ISL USD ais K G S6 CE Dan 
kabarkanlah kepada mereka tentang tamu-tamu Ibrahim. Ketika 
mereka masuk ke tempatnya, lalu mereka mengucapkan, “Salaam.” 
Berkata Ibrahim, “Sesungguhnya kami merasa takut kepadamu.” 
Mereka berkata, “Janganlah kamu merasa takut, sesungguhnya 
kami memberi kabar gembira kepadamu dengan [kelahiran 


seorang) anak laki-laki [yang akan menjadi) orang yang alim. ") 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, "Beritakan 
kepada hamba-hamba-Ku, wahai Muhammad, tentang tamunya 
Ibrahim, yaitu para malaikat yang menemui Ibrahim Khalilullah 
ketika diutus: oleh Tuhan mereka kepada kaum Luth untuk 
membinasakan mereka. Tamu-tamu Ibrahim itu berkata, 'Salam'. 
Ibrahim menjawab, 'Sesungguhnya kami takut kepada kalian'." 





Kami telah menjelaskan aspek i'rab (kedudukan kata dalam 
kalimat) kata (XS, dan penyebab Ibrahim takut kepada tamunya, serta 
perbedaan pendapat di antara para ulama. Kami juga telah 
mengajukan dalil tentang pendapat yang benar. Oleh karena itu, kami 


tidak perlu mengulanginya di tempat ini.” 


PEP E eA 


Firman-Nya, QL Ija “Lalu mereka mengucapkan, 'Salam'." 
Maksud kata mereka adalah tamu-tamu Ibrahim. Kata ganti pada kata 
NG menunjukkan arti jamak (mereka), padahal ia merujuk kepada 
kata tunggal, yaitu aj% "tamu". Hal itu karena kata a% adalah 
kata benda yang menunjukkan satu orang, dua orang, atau jamak. 
Oleh karena itu, kata gantinya bentuknya jamak, meskipun kata 
bendanya bentuknya tunggal. 

Firman-Nya, j4% Ý 1JG “Mereka berkata, "Janganlah 
kamu merasa takut'” Dia mengatakan: Tamu-tamu itu berkata kepada 
Ibrahim, "Janganlah kamu takut, karena kami memberi kabar gembira 
kepadamu dengan (kelahiran seorang) anak laki-laki (yang akan 
menjadi) orang yang alim." 


“Berkata ng VApakah w Da kabar gembira 

kepadaku padahal usiaku telah lanjut, maka dengan cara 

bagaimanakah (terlaksananya) berita gembira yang kamu 
kabarkan ini'?” 


(Qs. Al Hijr (15): 54) 


1510 Lihat penafsiran surah Huud ayat 69. 


(330) 
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san z 


Takwil firman Allah: 55x 15 KAN gt AN fojt JG 
(©) (Berkata Ibrahim, “Apakah kamu memberi kabar gembira 
kepadaku padahal usiaku telah lanjut, maka dengan cara 
bagaimanakah [terlaksananya] berita gembira yang kamu kabarkan 
ini? ”) 

Allah Ta'ala berfirman, "Ibrahim berkata kepada para malaikat 
yang memberinya kabar gembira tentang kedatangan seorang anak 
yang alim, Gets 15 KAI 7 ga 4 Á ý REGEN 'Apakah kamu 
memberi kabar gembira kepadaku padahal usiaku telah lanjut, maka 
dengan cara bagaimanakah (terlaksananya) berita gembira yang 
kamu kabarkan ini'?” dia mengatakan: Fa bi ayyi sya'in tubsyiruun 
(Maka sesuatu apalagi yang akan kalian jadikan kabar gembira). 


Mengenai hal tersebut, Mujahid berkomentar, sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


21278. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isra’il 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Syababah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqa menceritakan 
kepada kami, Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah menceritakan kepada kami dari Waraqa 
seluruhnya, dari Ibnu Abi Saa Mujahid, tentang firman 
Allah, ó gis KAN g É oti Íó “Berkata 
Ibrahim, Apakah kamu Hana kabar gembira kepadaku 
padahal usiaku telah lanjut, maka dengan cara 


bagaimanakah (terlaksananya) berita gembira yang kamu 
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kabarkan ini'?" Ia berkata, "Ibrahim heran dengan berita itu 
karena beliau dan istrinya sudah tua'.”!”!! 


21279. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi 


yang semisalnya.'?!? 


Firman Allah, KEW ZA “Padahal usiaku telah lanjut.” 
Maknanya adalah, oleh karena aku sudah lanjut usia. Kalimat ini 
sebanding dengan firman Allah, 5s Í íí f ÍM Ý dk T 

“Wajib atasku tidak mengatakan sesuatu terhadap Allah, kecuali yang 
hak.” (Os. Al A'raaf (7): 105) 


Sama seperti kalimat, sat Dil Jd dasi US USS yang artinya, 
Aku memberimu karena kau memberiku, namun aku tidak 
mendapatimu memberi. 


000 
PAR ED Cá KS KGI K5 6 
Pia 


“Mereka a D menyampaikan kabar gembira 
kepadamu dengan benar, maka janganlah kamu termasuk 
orang-orang yang berputus asa'. Ibrahim berkata, 'Tidak 
ada orang yang berputus asa dari rahmat Tuhannya, 
kecuali orang-orang yang sesat'.” 


(Qs. Al Hijr (15): 55-56) 





81 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 416), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2268), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/164). 
1512 Ibi, d 


1 832 
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Takwil firman Allah: Si KR A55 UG 
PAM Ía 33133 uya Pas AAO To “Mereka menjawab, 
Sis menyampaikan kabar gembira kepadamu dengan benar, 
maka janganlah kamu termasuk orang-orang yang berputus asa 8 
Ibrahim berkata, 'Tidak ada orang yang berputus asa dari rahmat 
Tuhannya, kecuali orang-orang yang sesat'.” 


Firman Allah Ta'ala: Tamu Ibrahim berkata kepadanya, 
"Kami memberikan kabar baik kepadamu dengan benar dan pasti, 
bahwa Allah telah memberimu seorang anak yang alim. Jadi, 
janganlah engkau termasuk orang-orang yang berputus asa terhadap 
karunia Allah. Terimalah berita gembira ini." 


Ulama gira'at berbeda pendapat dalam membaca firman 
Allah, ASN Sa. Mayoritas ulama gira'at dari berbagai negeri 


SIN Sa dengan huruf alif. Sementara itu, dituturkan 
d3 


membacanya, nk 
dari Yahya bin Watsab, bahwa ia membacanya ¿yk 
Oira'at yang benar adalah gira'at mayoritas dasarkan 
konsensus hujjah dan keasingan (syadz) bacaan yang berbeda darinya. 
Firman-Nya, < Lita Í AA ya LS o5 J6 “Ibrahim 
berkata, 'Tidak ada orang yang berputus asa dari rahmat Tuhannya, 
kecuali orang-orang yang sesat’. ” 





153 Mayoritas ulama gira'at membacanya: izsti. Yahya bin Watsab, A'masy, Ibnu 
Mushrif, dan dari Amr, bahwa mereka membacanya 53k: . 
Katsir, Nafi, Ashim, Ibnu Amir, dan Hamzah, membacanya hå; "ay dengan 
huruf nun di-fathah di semua Al Qur'an f 
Abu Amr dan Al Kisa'i membacanya ki ¿43 dengan huruf nun di-kasrah. 
Tetapi mereka semua membacanya gbi ú wi Ip. Lihat Al Bahr Al Muhith karya 
Abu Hayyan (6/486) dan Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (3/366). 
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Allah Ta'ala berfirman: Ibrahim berkata kepada tamunya, 
"Tidak ada yang putus asa terhadap rahmat Allah kecuali kaum yang 
telah keliru dan jauh dari jalan kebenaran, serta meninggalkan jalan 
yang lurus dengan meninggalkan pengharapan kepada Allah yang 
tidak pernah menyia-nyiakan harapan orang yang berharap kepada- 
Nya, sehingga mereka sesat dari agama Allah." 


Ulama qira'at berbeda pendapat dalam membaca firman 
Allah, X5 «43. Mayoritas ulama gira'at Madinah dan Kufah 
membacanya LX :45 dengan huruf nun dibaca fathah. Kecuali 
A'masy dan Al Kisa'i, karena keduanya membacanya kasrah. Ulama 
gira'at yang membacanya dengan harakat fathah, membaca firman 
Allah ini demikian, LS CG 475 Lu “Sesudah mereka berputus asa.” 
(Os. Asy-Syuuraa [42]: 28) A'masy membacanya ! jai Ú ai iya dengan 
huruf nun dibaca kasrah. Al Kisa'i membacanya dengan harakat 
Jathah pada huruf nun. Amr bin Ala membacanya dengan dua macam 


gira'at sesuai yang kami sebutkan dari gira'at Al Kisa'i.!*!* 


Oira'at yang paling benar adalah, (LS CL a% fa dengan 
huruf nun di-fathah, dan && 53 dengan huruf nun di-kasrah, 
berdasarkan konsensus hujjah para ulama gira'at untuk membaca 


fathah pada kalimat, 1,43 CL XZ S4 dan membaca kasrah pada 
kalimat Jas 23. 


Dikatakan paling benar jika disepakati harakat fathah pada 
kata 423, karena jika suatu kata dalam bentuk fi'il madhi itu huruf 'ain 
(tengah)nya, bukan huruf enam yang terhimpun dalam huruf halgi 
(tenggorokan), maka dalam bentuk fi'il mudhari '-nya ia dibaca kasrah 


818 Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (6/486), Al Muharrar Al Wajiz 
karya Ibnu Athiyyah (3/366), dan Farkhrurrazzi dalam tafsirnya (19/207). 
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atau dhammah. Harakat fathah untuk kata itu tidak dikenal dalam 
bahasa Arab. 


Cm SILA Dis 
AE RASIO 


OLS aa 
"Berkata (pula) Ibrahim, 'Apakah urusanmu yang penting 
(selain itu), hai para utusan?” Mereka menjawab, 'Kami 
sesungguhnya diutus kepada kaum yang berdosa, kecuali 
Luth beserta pengikut-pengikutnya. Sesungguhnya Kami 
akan menyelamatkan mereka semuanya, kecuali istrinya, 
Kami telah menentukan, bahwa sesungguhnya ia itu 
termasuk orang-orang yang tertinggal (bersama-sama 
dengan orang kafir lainnya)'.” 


(Os. Al Hijr (151:57-60) 


Takwil firman Allah: GG OJ sica gi r Ls Jk 


ýe red 


peron kop pe 2 NG SI 
CG) Z ETP] 5 wi AD [pula] Ibrahim, "Apakah urusanmu 
yang penting (selain itu), hai para utusan?" Mereka menjawab, 
"Kami sesungguhnya diutus kepada kaum yang berdosa, kecuali 
Luth beserta pengikut-pengikutnya. Sesungguhnya Kami akan 
menyelamatkan mereka semuanya, kecuali istrinya, Kami telah 
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menentukan, bahwa sesungguhnya ia itu termasuk orang-orang 
yang tertinggal (bersama-sama dengan orang kafir lainnya|.”) 


Allah Ta'ala berfirman, Ibrahim berkata kepada para malaikat, | 
"Apa urusan kalian? Apa yang diperintahkan kepada kalian, wahai 
para utusan?" Para malaikat itu menjawab, <u 45 Jl CL [6] 
“Kami sesungguhnya diutus kepada kaum yang berdosa.” Maksudnya 
kepada kaum yang telah melakukan kekafiran kepada Allah. 


Firman Allah, 4 3 ds Si “Kecuali Luth beserta pengikut- 
`- pengikutnya,” dia mengatakan: Kecuali orang-orang yang mengikuti 
agama Luth, karena Kami tidak akan membinasakan mereka, 
melainkan Ne asa mereka dari adzab, kecuali istrinya Luth. 


Lp Si g 1 Kg % “Kami telah menentukan, bahwa 
sesungguhnya ia itu a orang-orang yang tertinggal (bersama- 
sama dengan orang kafir lainnya).” Dia mengatakan: Allah telah 
menetapkan baginya bahwa ia termasuk tertinggal di negeri itu, 
kemudian akan dibinasakan. 


Kami telah menjelaskan makna kalimat Lap dengan 
berbagai bukti aplikasinya. 





PE EL 3 SE AI Ik KE 
Gajian PE LEE Is 


“Maka tatkala para utusan itu datang kepada kaum Luth, 
beserta pengikut-pengikutnya. Ia berkata, 'Sesungguhnya 
kamu adalah orang-orang yang tidak dikenal'. Para utusan 


Í 836 | 
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menjawab, 'Sebenarnya kami ini datang kepadamu dengan 
membawa adzab yang selalu mereka dustakan'. 


(Qs. Al Hijr [15]: 61-63) 


Takwil firman Allah: 35G SAM LAN D 
O; Bina bi a Dii SE CY pét “Maka tatkala para 
utusan itu datang kepada kaum Luth, beserta pengikut-pengikutnya. 
Ia berkata, 'Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang tidak 
dikenal’. Para utusan menjawab, 'Sebenarnya kami ini datang 
kepadamu dengan membawa adzab yang selalu mereka dustakan'. 


Allah Ta'ala berfirman, "Ketika para utusan Allah itu tiba di 
tempat keluarga Luth, Luth tidak mengenali mereka dan berkata 
kepada mereka, 'Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang tidak 
dikenal'." 

Para utusan itu lalu berkata kepadanya, "Benar, karena kami 
adalah para utusan Allah. Kami datang kepadamu dengan membawa 
apa yang diragukan oleh kaummu, bahwa Allah akan menimpakan 
adzab kepada mereka lantaran kekafiran mereka kepada-Nya." 


21280. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Syababah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqa menceritakan 
kepada kami, Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia 
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21281. 


Rar Sita aka á, LA WAY ALA, 


berkata: Syibl menceritakan kepada kami, Al Mutsanna 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdullah menceritakan kepada kami 
dari Waraga, at san Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, 524 $$ S3 ÍÓ “Ia berkata, 
'Sesungguhnya kamu ERTA Ana yang tidak 
dikenal'." Ia berkata, “Luth tidak mengenal mereka.” 


Tentang firman Allah, SiS4 2156 “Adzab yang selalu 


AN A -r 


mereka dustakan, ” ia berkata, “Adzab bagi kaum Luth. 21313 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 
dengan redaksi yang semisalnya.!”! 

see 


Pa 


OB UK AAA 


“Dan kami datang kepadamu membawa kebenaran dan 
sesungguhnya kami betul-betul orang-orang benar. Maka 


pergilah kamu di akhir malam dengan membawa 


keluargamu, dan ikutilah mereka dari belakang dan 
janganlah seorang pun di antara kamu menoleh ke belakang 





ISIS Mujahid dalam tafsirnya (hal. 417) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(7/2269). 
316 Thid. 


838 
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dan teruskanlah perjalanan ke tempat yang diperintahkan 
kepadamu.” 
(Qs. Al Hijr (15): 64-65) 


Takwil firman Allah: Al SG ny LI, 
KERANA DAS KI A JIN 53 gas (Dan kami 
datang kepadamu membawa kebenaran dan sesungguhnya kami 
betul-betul orang-orang benar. Maka pergilah kamu di akhir malam 
dengan membawa keluargamu, dan ikutilah mereka dari belakang 
dan janganlah seorang pun di antara kamu menoleh ke belakang 
dan teruskanlah perjalanan ke tempat yang diperintahkan 


kepadamu) 


Allah Ta'ala berfirman: Para utusan itu berkata kepada Luth, 
"Kami datang kepadamu dengan membaca sesuatu yang hag, atau 
sesuatu yang pasti dari sisi Allah, yaitu adzab Allah, yang ditimpakan- 
Nya kepada kaum Luth." 


Aku telah menyampaikan berita dan kisah mereka dalam surah 
Huud dan surah lain ketika Allah mengutus para utusannya untuk 
mengadzab mereka. 


A IRA 


Firman Allah, Oya G5 “Dan sesungguhnya kami betul- 
betul orang-orang benar,” dia mengatakan: Kami benar dalam apa 
yang kami beritakan kepadamu, wahai Luth, bahwa Allah akan 
membinasakan kaummu. 

Firman Allah, Ji Sa aah Sat Par “Maka pergilah kamu di 
akhir malam dengan membawa keluargamu,” maksudnya adalah, 
Allah memberitahu tentang para utusan-Nya bahwa mereka berkata 
kepada Luth, “Wahai Luth, pergilah kamu dengan membawa 
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keluargamu di sisa-sisa malam dan ikutilah keluargamu dari belakang. 

Berjalanlah kamu di belakang mereka, dan hendaknya mereka 

berjalan di depanmu. Janganlah salah seorang dari kalian menoleh ke 

belakang dan teruskanlah perjalanan ke tempat yang diperintahkan 

Allah kepada kalian. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat 

berikut ini: 

21282. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami. Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami dari 
Waraqa, seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, zí Ka Jai Í; “Dan janganlah 
seorang pun di antara kamu menoleh ke belakang,” ia 
berkata, “Janganlah seseorang menoleh ke belakang, dan 
jangan berbelok.”!”!” 


21283. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, 31 Ku Cak Í; “Dan 
janganlah seorang pun di antara kamu menoleh ke 
belakang,” ia berkata, “Janganlah seseorang melihat ke 
belakangnya.”!5!8 


21284. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami, Al Mutsanna menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ishaq menceritakan kepada kami, ia 


151? Mujahid dalam tafsirnya (hal. 417). 
1518 Thid. 
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berkata: Abdullah menceritakan kepada kami dari Waraqa 
seluruhnya, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, dengan 


redaksi yang semisalnya.'”!” 


21285. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 


dengan makna yang semisalnya.'?”? 


21286. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, Aa Rar 
“Dan ikutilah mereka dari belakang,” ia berkata, “Luth 
diperintahkan untuk berjalan di belakang keluarganya, 


mengikuti mereka dari belakang saat berjalan.”!””! 


21287. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 
berkomentar, tentang firman Allah, Já Sa dan dat Par 
“Maka pergilah kamu di akhir malam dengan membawa 
keluargamu,” ia berkata, “Maksudnya adalah sebagian 
malam.” 


Tentang firman Allah, AA Rar “Dan ikutilah mereka dari 


belakang,” ia berkata, “Maksudnya adalah, mengikuti 


keluargamu dari belakang.” 





1519 Ibi d 

1520 Ibi d 

521 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/244), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(7/2242), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (hal. 931). 

1522 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/165) dan Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (4/407). 
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Pada Peng I Pan ” Z FIDL Lr 


IG at na ASUS PA 


KAT 
“Dan telah Kami wahyukan Bae (Luth) perkara itu, 
yaitu bahwa mereka akan ditumpas habis di waktu Subuh. 
Dan datanglah penduduk kota itu (ke rumah Luth) dengan 
gembira (karena) kedatangan tamu-tamu itu.” 


(Os. Al Hijr [15]: 66-67) 


Takwil firman Allah: a Ma AN Sa 33 
(O; PT EA TA Oka (Dan telah Kami wahyukan 
kepadanya (Luth) perkara itu, yaitu bahwa mereka akan ditumpas 
habis di waktu Subuh. Dan datanglah penduduk kota itu (ke rumah 


Luth) dengan gembira (karena) kedatangan tamu-tamu itu) 


Allah Ta'ala berfirman: "Kami telah menetapkan urusan Luth, 
dan Kami telah wahyukan kepadanya bahwa mereka akan ditumpas 
habis di waktu Subuh. Maksudnya, kaumnya dari awal hingga akhir 
akan ditumpas pada waktu Subuh sesudah malam itu." 


Kata 25 Ši dibaca nashab sebagai penjelasan bagi perkara 
yang ditetapkan Allah. Bisa jadi ia dibaca nashab karena tidak ada 
partikel yang mengharuskannya dibaca khafadh. 


Diriwayatkan bahwa ayat ini dalam qira'at Abdullah 


adalah, yuna hi sI 28 ò ui, “Dan Kami katakan bahwa 
mereka akan ditumpas habis pada waktu Subuh.”'2 


1528 A'?masy membacanya 55 5) dengan huruf hamzah di-kasrah. Diriwayatkan 


bahwa Abdullah membacanya dengan dua cara. Lihat Al Muharrar Al Wajiz 
karya Ibnu Athiyyah (3/369). 
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Kalimat Gonna berarti ketika mereka sudah memasuki waktu 
Subuh, atau ketika mereka sedang memasuki waktu Subuh. 


Penjelasan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


21288. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu 


Abbas berkomentar, tentang firman Allah, An Kia A Zí 
Ino “Bahwa mereka akan ditumpas habis di waktu 


Subuh,” ia berkata, “Mereka ditumpas habis pada waktu 
Subuh.” 54 


21289. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 
berkomentar, tentang firman Allah, DS af, 25; “Dan 
telah Kami wahyukan kepadanya (Luth) perkara itu,” ia 
berkata, “Kami wahyukan kepadanya.” 1323 


Or 


Firman-Nya, bes 4Sadl ås IG “Dan datanglah 
penduduk kota itu (ke rumah Luth) dengan gembira (karena) 
kedatangan tamu-tamu itu.” Dia mengatakan: Penduduk kota Sodom, 
yaitu kaum Luth, datang ketika mereka mendengar bahwa ada tamu 
yang bertandang ke rumah Luth. Mereka datang dengan bersuka-cita 
karena adanya tamu-tamu yang singgah di kota mereka, karena 
berharap bisa melakukan perbuatan nista.” Sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat berikut ini: 


1524 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/165). 
1525 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2269) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al ‘Uyun (3/165). 
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21290. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, AES xGadi 3 AG, 
“Dan datanglah penduduk kota itu (ke rumah Luth) dengan 
gembira (karena) kedatangan tamu-tamu itu,” ia berkata, 
“Mereka bersuka-cita dengan kedatangan tamu-tamu 
Nabiyullah Luth AS karena mereka hendak melakukan 
perbuatan mungkar terhadap tamu-tamu tersebut.”1526 


ISO LELE OA Eta kaga 
Okay Sg 
“Luth berkata, “Sesungguhnya mereka adalah tamuku: 
maka janganlah kamu memberi malu (kepadaku), dan 
bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu membuat 
aku terhina”. Mereka berkata, “Dan bukankah kami telah 


melarangmu dari (melindungi) manusia'?” 
(Os. Al Hijr (151: 68-70) 


Takwil firman Allah: GAN Yoni KS SAH 
(PIN gp AE SE 253 (Luth berkata, “Sesungguhnya 
mereka adalah tamuku; maka janganlah kamu memberi malu 
[kepadaku], dan bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu 


1528 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2269). 
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membuat aku terhina.” Mereka berkata, “Dan bukankah kami telah 
melarangmu dari (melindungi) manusia?”) 


Luth berkata kepada kaumnya, “Sesungguhnya orang-orang 
yang kalian datangi untuk berbuat nista terhadap mereka itu adalah 
tamuku. Sudah seharusnya seorang laki-laki menghormati tamunya. 
Jadi, janganlah kalian mempermalukan tamu-tamuku, wahai kaumku. 
Muliakanlah aku dengan tidak melakukan perbuatan yang tidak 
menyenangkan terhadap mereka.” 


ESIP Fe 


Firman-Nya, “il isis “Dan bertakwalah kepada Allah.” Dia 
mengatakan: Takutlah kepada Allah dalam memperlakukan diriku dan 
diri kalian, agar Allah tidak menimpakan hukuman-Nya kepada 
kalian. 


23 Í; “Dan janganlah kamu membuat aku terhina.” Dia 
mengatakan: Janganlah kalian merendahkanku dan menghinakanku 
lantaran melakukan perbuatan yang tidak menyenangkan terhadap 
mereka. 

DAH op K KH (J6 “Mereka berkata, ‘Dan bukankah 
kami telah melarangmu dari (melindungi) manusia’? ” Maksudnya, 
Luth berkata kepada kaumnya, “Tidakkah kami telah melarangmu 
menerima tamu seorang manusia?” Sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat berikut ini: 

21291. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Saʻid menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, GAH; DE AA IG 
“Mereka berkata, ‘Dan bukankah kami telah melarangmu 
dari (melindungi) manusia'?” Ia berkata, “Maksudnya, 
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tidakkah kami melarangmu untuk menerima seorang pun 
sebagai tamu?”!5?7 


AAS ALI ena Sia Ie 
A P 


“Luth berkata, “nilah putri-putri (negeri)ku (kawinlah 
dengan mereka), jika kamu hendak berbuat (secara yang 
halal)’. (Allah berfirman), ‘Demi umurmu (Muhammad), 
sesungguhnya mereka terombang-ambing di dalam 
kemabukan (kesesatan)'. Maka mereka dibinasakan oleh 
suara keras yang mengguntur, ketika matahari akan 
terbit'.” 

(Os. Al Hijr (151: 71-73) 


Takwil firman Allah: SAID Sa Sia IG 
(OF EY PA San ea (Luth berkata, “Inilah putri- 
putri Inegerijku alah pa mereka), jika kamu hendak 
berbuat (secara yang halal).” (Allah berfirman), “Demi umurmu 
(Muhammad), sesungguhnya mereka terombang-ambing di dalam 
kemabukan (/kesesatan).” Maka mereka dibinasakan oleh suara 
keras yang mengguntur, ketika matahari akan terbit) 


1527 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2269) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/40T). 
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Allah Ta'ala berfirman: Luth berkata kepada kaumnya, 
“Menikahlah dengan wanita dan bersetubuhlah dengan mereka. 
Janganlah kalian melakukan perbuatan yang diharamkan Allah kepada 
kalian, yaitu bersetubuh dengan sesama laki-laki. Lebih baik kalian 
melakukan perintahku. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat 
berikut ini: 

21292. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, as Sol GG Alka Jb 
“Luth berkata, “Inilah putri-putri (negeri)ku (kawinlah 
dengan mereka), jika kamu hendak berbuat (secara yang 
halal)” Nabi Luth AS menyuruh mereka untuk menikahi 
wanita, dan hendak melindungi tamu-tamunya dengan putri- 
putrinya. "3 


ap en 


Firman Allah, 4:4 “Demi umurmu.” Allah berfirman kepada 
Nabi Muhammad SAW, “Demi hidupmu, wahai Muhammad, 
sesungguhnya kaummu dari golongan Quraisy itu terombang-ambing 
dalam kemabukan.” Maksudnya, mereka terombang-ambing dalam 
kesesatan dan kebodohan mereka. 


Penjelasan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
dan yang berpendapat demikian adalah: 

21293. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Muslim 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Sa'id bin Zaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin Malik 
menceritakan kepada kami dari Abu Jauza, dari Ibnu Abbas, 


2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2269). 
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ia berkata, “Allah tidak pernah menciptakan dan tidak pernah 
mengadakan jiwa yang lebih mulia bagi Allah daripada 
Muhammad SAW. Aku tidak pernah mendengar Allah 
bersumpah dengan kehidupan seseorang selain beliau. Allah 
berfirman, Syg ag SA 5d Demi umurmu 
(Muhammad), sesungguhnya mereka terombang-ambing di 
dalam kemabukan (kesesatan). 31529 


21294. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ya'qub b Ishaq Al Hadhrami menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan bin Abu Ja'far menceritakan 
kepada kami, Amr bin Malik menceritakan kepada kami dari 
Abu Jauza, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 4 55 
ba a A “Demi umurmu (Muhammad), sesungguhnya 
mereka terombang-ambing di dalam  kemabukan 
(kesesatan),” ia berkata, “Allah tidak pernah bersumpah 
dengan kehidupan seseorang selain dengan kehidupan 
Muhammad SAW. Allah berfirman, ‘Demi hidupmu, 
umurmu, dan keberadaanmu di dunia, wahai Muhammad, 
sesungguhnya mereka terombang-ambing di dalam 
kemabukan (kesesatan) .”!5? 


21295. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 444% SE SAI 
“Demi umurmu (Muhammad), sesungguhnya mereka 
terombang-ambing di dalam kemabukan (kesesatan),” ia 


152 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2269, 2270), Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al 'Uyun (3/166), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/408), dan Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/408). 

1530 Ibid. 


21296. 


21297. 


21298. 
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berkata, “Ini merupakan salah satu bentuk kalimat dalam 
bahasa Arab. Maksudnya, mereka bermain-main dalam 


kesesatan mereka.”!??! 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, ia berkata: Aku 
bertanya kepada A'masy tentang firman Allah, A Ga Ii 
Syam erna “Demi umurmu (Muhammad), sesungguhnya 
mereka terombang-ambing di dalam  kemabukan 
(kesesatan),” ia menjawab, “Mereka terombang-ambing 


dalam kelalaian mereka.” 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami 
dari Mu'ammar, dari Qatadah, tentang firman Allah, a P 
“Di dalam kemabukan,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
dalam kesesatan mereka.” Tentang firman Allah, 5x45 
“Terombang-ambing,” ia berkata, “Maksudnya adalah 


mereka bermain-main.” 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, ia berkata: Mujahid berkata, “Maksud kata San 


adalah terombang-ambing.” 21 


1531 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2270). 


1532 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2270), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
“Uyun (3/166), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/408). 

1533 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/258), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(7/2270), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/408). 

1534 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/258) dan Al Ourthubi dalam Al Jami’ Ii Ahkam 
Al Qur'an (10/39). 
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21299. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, S3 “Demi umurmu,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, demi hidupmu.”'”?5 Tentang firman 
Allah, 5445 KAT KEL “Sesungguhnya mereka terombang- 
ambing di dalam kemabukan,” ia berkata, “Mereka 
terombang-ambing.” 


21300. Abu Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari A'masy, dari 
Ibrahim, ia berkata, “Mereka tidak menyukai seseorang 
berkata, “Demi usiaku'. Mereka menganggapnya sama seperti 
kalimat 4-3.” 196 


Firman Allah, ég i 45221 oes “Maka mereka dibinasakan 
oleh suara keras yang mengguntur, ketika matahari akan terbit.” 
Maksudnya adalah, mereka dibinasakan oleh suara keras yang 
mengguntur dari adzab. Kata &4 pa artinya, ketika mereka memasuki 
waktu terbitnya matahari. Kata é% P dan eat dibaca nashab 
karena berkedudukan sebagai hal (keterangan pekerjaan), 1537 dengan 
arti, ketika mereka memasuki waktu Subuh dan waktu terbitnya 


matahari. Kalimat s4 zee artinya mereka dibinasakan. 


Penjelasan kami sejalan dengan pendapat para ahli takwil, dan 
yang berpendapat demikian adalah: 


1535 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/166) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (4/408). 

1586 AJ Ourthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Qur`an (10/40). 

1587 Lihat Al Gurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (10/42). 
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21301. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, tentang firman 
Allah, gii inah rók “Maka mereka dibinasakan oleh 
suara keras yang mengguntur, ketika matahari akan terbit,” 
ia berkata, “Yaitu ketika matahari terbit.” '*** 


Pera a 
“Maka Kami jadikan bagian atas kota itu terbalik ke bawah 
dan Kami hujani mereka dengan batu dari tanah yang 
keras. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda (kekuasaan Kami) bagi orang-orang 
yang memperhatikan tanda-tanda.” 


(Qs. Al Hijr (151: 74-75) 


Takwil firman Allah: 45 De A lih ea 
Ine pal SI SIS SU JS. (Maka Kami jadikan bagian atas 
kota itu terbalik ke bawah dan Kami hujani mereka dengan batu 
dari tanah yang keras. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Kami) bagi orang- 
orang yang memperhatikan tanda-tanda) 


1338 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/90). Lihat Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/408). 
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Allah Ta'ala berfirman, "Kami jadikan bagian atas tanah 
mereka di bawah (membalik), dan kami hujani mereka dengan batu 
dari tanah yang keras." Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat 
berikut ini: 

21302. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Saʻid menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, dari Ikrimah, tentang firman Allah, ¿í Elit, 
Ja Ya a “Dan Kami hujani mereka dengan batu dari 
tanah yang keras,” ia berkata, “Maksudnya dari tanah 
liar.”1539 


Firman-Nya, sel SSI SS Sal “Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Kami) 
bagi orang-orang yang memperhatikan tanda-tanda.” Dia 
mengatakan: Dalam perbuatan Kami terhadap kaumnya Luth (yaitu 
membinasakan mereka dan menimpakan adzab kepada mereka) 
terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berfirasat dan mengambil 
pelajaran dari tanda-tanda Allah, serta pelajaran tentang akibat perkara 
orang-orang yang berbuat kufur dan maksiat kepada-Nya. Maksudnya 
di sini adalah kaum Nabi Muhammad SAW dari suku Ouraisy. 
Seolah-olah Allah berfirman, "Wahai Muhammad, ada pelajaran bagi 
kaummu dari kaum Luth, serta adzab Allah yang menimpa mereka 
ketika mereka mendustakan rasul mereka, dan terombang-ambing 
adalah kesesatan mereka." 





1539 Status hadits telah disebutkan dalam surah Huud ayat 82. Al Ourthubi dalam Al 
Jami’ li Ahkam Al Qur'an (10/82). 
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Apa yang kami katakan tentang firman Allah énes sejalan 
dengan perkataan pun ahli takwil, dan yang berpendapat demikian 
adalah: 


21303. Abdul A'la bin Washil menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ya'la bin Ubaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul Malik bin Abu Sulaiman menceritakan kepada kami 
dari Qais, dari Mujahid, tentang firman Allah, SY WS 3 5 
Ke “Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 


terdapat tanda-tanda (kekuasaan Kami) bagi orang-orang 


yang memperhatikan tanda-tanda,” ia berkata, 
“—Maksudnya adalah— bagi orang-orang yang 
berfirasat.”154 


21304. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Fudhail menceritakan kepada kami dari Abdul Malik, Al 
Hasan bin Muhammad Az-Za'farani menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Ubaid menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abdul Malik menceritakan kepada 
kami dari Qais, dari Mujahid, tentang firman Allah, 5 351 
aa OS] “Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Kami) bagi orang- 
orang yang memperhatikan tanda-tanda,” ia berkata, 


1540 At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudri sebuah hadits, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Takutlah kalian terhadap firasat seorang mukmin, 
karena ia melihat dengan cahaya Allah. ”. HR At-Tirmidzi dalam Tafsir Al 
Qur`an (3125), Abu Nu'aim dalam Al Hilyah (6/118), Ath-Thabrani dalam 4/7 
Kabir (8/121, no. 7497) dari Abu Umamah. 

Atsar ini disebutkan Mujahid dalam tafsirnya (hal. 417) dan Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/167). 
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21305. 


21306. 


21307. 


“ Maksudnya adalah— bagi orang-orang yang 
berfirasat.” 154! 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada; kami, Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Syababah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqa menceritakan 
kepada kami, Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syibl menceritakan kepada kami, Ibnu Waki' 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Usamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl menceritakan 
kepada kami seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dengan redaksi yang semisalnya. nie 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata, 
“Artinya bagi orang-orang yang berfirasat.” Ia berkata, 
“Kalimat ya! a9 LXXV$ artinya aku berfirasat baik 


bagimu »1543 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abdul Malik bin 
Abu Sulaiman, dari Oais, dari Mujahid, tentang firman Allah, 





1541 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 417), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun 
(3/168), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/409). 


1542 Ibid, 
1543 Ibid. 
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21308. 


21309. 


21310. 


154 Ibid 
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bad naa Teri 


seg Su -5 ý a å Sl “Sesungguhnya pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Kami) bagi 
orang-orang yang memperhatikan tanda-tanda,” ia berkata, 
“ Maksudnya  adalah— bagi orang-orang yang 
berfirasat.”154 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada y dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, tsi SS SS Si “Sesungguhnya pada 
yang demikian itu D terdapat tanda-tanda 
(kekuasaan Kami) bagi orang-orang yang memperhatikan 
tanda-tanda,” ia berkata, “— Maksudnya adalah— bagi 


orang-orang yang mengamati.”!*** 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Yazid menceritakan kepada kami dari 
Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, tentang firman Allah, é 3 5| 
Ine ya OS “Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Kami) bagi orang- 
orang yang memperhatikan tanda-tanda,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah— bagi orang-orang yang mengambil 


pelajaran.” 546 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Saʻid menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang ayat, Gel SA AS g Sl 
“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 


1545 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2270) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/410). 
1546 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/167). 
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21311. 


21312. 


terdapat tanda-tanda (kekuasaan Kami) bagi orang-orang 
yang memperhatikan tanda-tanda,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah— bagi orang-orang yang mengambil 


pelajaran.” 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Mw'ammar, dari Qatadah, tentang firman Allah, re 
“Bagi orang-orang yang memperhatikan tanda-tanda,” ia 
berkata, “—Maksudnya adalah— bagi orang-orang yang 


mengambil pelajaran.” 


Muhammad bin Umarah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hasan bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami 
dari Amr bin Oais, dari Athiyyah, dari Abu Sa'id, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, ài 354 AY Dj yep Ktp 1 


` “Takutlah kalian akan firasat orang mukmin, karena ia 


21313. 


melihat dengan cahaya Allah." Nabi SAW lalu membaca 
ayat, Ke SSI a5 J SL “Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan 
Kami) bagi orang-orang yang memperhatikan tanda- 


tanda »1549 


Ahmad bin Muhammad Ath-Thusi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Katsir (maula bani Hasyim) 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin Oais Al 


147 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2270), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (3/167), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/410). 

148 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/259), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(7/2270), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/167). 

149 Status hadits telah disebutkan. 
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21314. 


21315. 


21316. 


Tafsir Ath-Thabari 


Mala'i menceritakan kepada kami dari Athiyyah, dari Abu 
Sa'id, dari Rasulullah SAW, dengan redaksi yang 


semisalnya. "° 59 


Ahmad bin Muhammad Ath-Thusi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Furat bin Sa'ib menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Maimun bin Mahran menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
da PA gag oý gagal kap P “Takutlah kalian akan 
firasat orang mukmin, karena orang mukmin itu melihat 
dengan cahaya Allah”?! 


Abdul A'la bin Washil menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sa'id bin Muhammad Al Jarmi berkata: Abdul Wahid bin 
Washil menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bisy Al 
Muzalliq mengabarkan kepada kami dari Tsabit Al Bannani, 
dari Anas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, Sts 4 DI 


.. 


gai cat ö P » “Sesungguhnya Allah itu memiliki hamba- 


hamba yang mengetahui manusia melalui firasat.””” 


Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 
berkomentar, tentang firman Allah, s2 SS] á Sl 
“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda (kekuasaan Kami) bagi orang-orang 
yang memperhatikan tanda-tanda,” ia berkata, “Orang-orang 


1550 Status hadits telah disebutkan. 

1551 Status hadits telah disebutkan. 

1552 Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (10/268) dan Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (8/271). 
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21317. 


21318. 


yang bertafakur, mengambil pelajaran, dan membaca tanda 


dari segala sesuatu...."!59 


Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkomentar, tentang 
firman Allah, Is “Bagi orang-orang yang 
memperhatikan tanda-tanda,” ia berkata, "Bagi orang- 
orang yang mengamati.” 


Abu Syurahbil Al Hamshi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Sulaiman bin Salamah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mu'ammil bin Sa'id bin Yusuf Ar-Rahabi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ma'la Asad bin 
Wada'ah Ath-Tha'i menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Wahb bin Munabbih menceritakan kepada kami dari Thawus 
bin Kisan, dari Tsauban, ia berkata: Rasulullah SAW 


bersabda, àl gaya Gk) AI SA y DD yeh Ld LAH 


“Waspadalah terhadap firasat seorang mukmin, karena ia 
melihat dengan cahaya Allah dan berbicara dengan taufik 
Allah. » 1555 


1558 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/167) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (4/410). 

1558 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/167). 

1555 HR. Abu Nu'aim dalam Al Hilyah (10/281, 282) tanpa menyebutkan, "Dan 
berbicara dengan taufik Allah." Hadits ini disebutkan Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (8/271). 
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“Dan sesungguhnya kota itu benar-benar terletak di jalan 
yang masih tetap (dilalui manusia). Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.” 
(Qs. Al Hijr (151: 76-77) 





Lele A ee 
“ 


Takwil firman Allah: 51 K9 HS 33) OA Jaa Gy 
(Dan sesungguhnya kota itu benar-benar terletak di jalan yang 
masih tetap (dilalui manusia). Sesungguhnya pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang- 
orang yang beriman) 

Allah berfirman: Sesungguhnya kota ini, yaitu kota Sodom, 
benar-benar terletak di sebuah jalan yang jelas dan masih dilalui 
manusia, tanpa ada yang samar darinya. Namun, orang yang berakal 
tidak mengetahui perkaranya serta tidak berhenti untuk berbuat 
maksiat dan kufur kepada Allah. 

Penjelasan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil 





dalam riwayat berikut ini: 

21319. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Namir 
menceritakan kepada kami, Hasan bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syababah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Waraga menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraga 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Mutsanna 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishag menceritakan 
kepada kami dari Waraga, Muhammad bin Amr menceritakan 
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21320. 


21321. 


21322. 


kepada kami, ia berkata: Abu Ashim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami dan Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, „44 2 Jar Kas 
“Dan sesungguhnya kota itu benar-benar terletak di jalan 
yang masih tetap (dilalui manusia),” ia berkata, “Di jalan yang 


masih dilewati.”1526 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 


dengan redaksi yang semisalnya. "5 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, J G3 
p mis “Dan sesungguhnya kota itu benar-benar terletak di 
jalan yang masih tetap (dilalui manusia),” ia berkata, “Di 
jalan yang masih jelas.”1558 

Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar, tentang 


firman Allah, pih Jani (15 “Dan sesungguhnya kota itu 


155€ Mujahid dalam tafsirnya (hal. 417), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2270), 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/168), dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/408). 

1587 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 417), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2270), 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/168), dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/408). 

1558 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/410) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/370). 
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benar-benar terletak di jalan yang masih tetap (dilalui 
manusia), ” ia berkata, “Arti kata Jar adalah jalan.” 15”? 

21323. Aku meriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar, tentang firman Allah, pk Ja Hy “Dan 
sesungguhnya kota itu benar-benar terletak di jalan yang 
masih tetap (dilalui manusia)” ia berkata, “—Maksudnya 
adalah— di jalan yang masih jelas.”!”** 

Firman-Nya, brak LG AS 3 Si “Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) 
bagi orang-orang yang beriman.” Dia Yang Maha Tinggi berfirman, 
"Sesungguhnya di dalam perbuatan Kami terhadap kaum Luth, benar- 
benar terdapat pertanda dan petunjuk bagi orang yang beriman kepada 
Allah SWT tentang pembalasan-Nya terhadap orang-orang yang kufur 
kepada-Nya, dan tentang penyelamatan Allah SWT terhadap mereka 
dari adzab-Nya jika adzab itu turun kepada orang-orang yang beriman 
di antara mereka." Dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 
21324. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Samak, dari Sa'id bin 
Jubair, tentang firman Allah, XY AS 3 3| “Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
(kekuasaan Allah)" ia berkata, “Seperti seorang laki-laki 
berkata kepada keluarganya, “Sebagai tanda antara aku 


88 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/410) dari Ibnu Zaid. Ia berkata, “Lafazh z 
berarti jalan yang jelas jejaknya.” Demikian pula Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/370). 

1560 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/410). 
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dengan kalian adalah, aku kirimkan kepada kalian cincinku, 
atau tanda demikian’ 161 

21325. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Samak, 
dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
Pa å SL “Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah),” ia berkata, 
“Tidakkah kamu melihat seseorang yang mengirimkan 
cincinnya kepada keluarganya sebagai tanda untuk 
melakukan sesuatu. Jadi, jika mereka melihatnya maka 
mereka tahu bahwa pertanda itu benar.” 62 


EA 25 CO bai KIEA K 
Da 


“Dan sesungguhnya adalah penduduk Aikah itu benar- 
benar kaum yang lalim, maka Kami membinasakan mereka. 
Dan sesungguhnya kedua kota itu benar-benar terletak di 
jalan umum yang terang.” 

(Qs. Al Hijr (15): 78-79) 


Takwil firman Allah: 4 KER Ino KÁ K 
(O) Bau AE] KA (Dan a adalah penduduk Aikah itu 
benar-benar kaum yang lalim, maka Kami membinasakan mereka. 
Dan sesungguhnya kedua kota itu benar-benar terletak di jalan 
umum yang terang) 


1561 Lihat Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/335) tanpa sanad. 
1562 Lihat Al Gurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (10/43). 
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Penduduk Aikah adalah orang-orang yang kufur kepada Allah. 

Kata aikah artinya pohon yang lebat dan rimbun, sebagaimana 

disebutkan dalam syair Umayyah berikut ini: 

wA ya DS a de púti KS 
"Seperti tangisan merpati. 
Di ranting aikah, di dahan-dahan yang melengkung." 73 
Penjelasan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
dan yang berpendapat demikian adalah: 

21326. Ishag bin Ibrahim bin Habib bin Syahid menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Atab bin Basyir menceritakan kepada 
kami dari Khashif, tentang firman Allah, SS 2A 
“Penduduk Aikah,” ia berkata, “Artinya adalah pohon. Pada 
musim hujan mereka makan buah-buahan yang basah, 
sedangkan pada musim kering mereka makan buah-buahan 
yang kering.” 

21327. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, ZA Kas 
Kaka KON “Dan sesungguhnya adalah penduduk Aikah itu 
benar-benar kaum yang lalim,” ia berkata, "Mereka adalah 
orang-orang yang tinggal di hutan yang lebat. Kebanyakan 
pohon mereka adalah pohon dum ini. Rasul mereka menurut 
berita yang sampai kepada kami adalah Syu'aib AS. Ia diutus 


183 Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan (hal. 31) dari qasidah ratapan Utbah dan 
Syaibah bin Rabi'ah. 
Bait ini disebutkan dalam As-Sirah an-Nabawiyyah karya Ibnu Hisyam (3/31). 
Lafazh 4941 berarti pohon yang lebat. Bentuk tunggalnya adalah X9. 
Lafazh torsi berarti condong atau melengkung. 

564 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/92). 
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21328. 


21329. 


kepada mereka dan kepada penduduk Madyan. Ia diutus kepada 
dua umat manusia, dan keduanya diadzab dengan dua adzab. 
Penduduk Madyan diadzab dengan suara yang mengguntur. 
Penduduk Aikah adalah pemilik pohon-pohon yang lebat. 
Disebutkan kepada kami bahwa mereka ditimpa panas selama 
tujuh hari, tanpa ada naungan yang menaungi mereka, dan 
tidak ada sesuatu yang menghalangi mereka. Allah SWT lalu 
mengirimkan awan kepada mereka. Mereka mengharapkan 
pertolongan di dalamnya, namun Allah SWT menjadikan 
awan itu sebagai adzab bagi mereka. Allah SWT mengirimkan 
kepada mereka api yang membakar mereka dan melumat 
mereka. Itulah adzab pada hari mereka dinaungi awan. 
Sesungguhnya adzab itu adalah adzab hari yang besar.”!?? 

Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Abu 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Tsabit menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Sa'id bin 
Jubair, ia berkata, “Kalimat SAT LA Penduduk Aikah,' 
artinya orang-orang yang tinggal di sebuah hutan yang 
lebat.” 1566 

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij berkomentar, tentang 
firman Allah, A KN ESA A5 “Dan sesungguhnya 


ai 


1565 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2270, 2271) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/371). 
1566 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/92). 
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si 
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adalah penduduk Aikah itu benar-benar kaum yang lalim, ” ia 
berkata, “Mereka adalah kaum Nabi Syu'aib.”'”8 

Ibnu Abbas berkata, “Aikah artinya penduduk yang memiliki 
hutan, dan mereka tinggal di dalamnya.” 

21330. Aku meriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata, 
tentang firman Allah, KI Lane SA "Penduduk Aikah," ia 
berkata, "Mereka adalah kaum Nabi Syu'aib, dan kata aikah 
artinya hutan yang lebat?.”1569 

21331. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, Ibnu Zaid berkata: Amr bin Harits 
mengabari kami dari Sa'id bin Abu Hilal, dari Amr bin 
Abdullah, dari Oatadah, ia berkata, “Kata aikah artinya 
pohon yang lebat. 21370 

Firman-Nya, a Pan CA Ha 2 GG “Maka Kami 
membinasakan mereka. Dan ana kedua kota itu benar- 
benar terletak di jalan umum yang terang.” Dia Yang Maha Tinggi 
berfirman, "Lalu Kami membalas orang-orang yang zhalim dari 
penduduk Aikah. 

Firman-Nya, 03 2j wy “Dan sesungguhnya kedua kota 
itu benar-benar terletak di jalan umum yang terang.” Ia berkata, 

"Sesungguhnya kota yang dimaksud adalah kotanya penduduk Aikah 


-— 8 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/410) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/408). 

1568 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2271). 

1569 Tonu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/410). 

1570 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/410) dan Al Baghawi dalam Ma 'alim At- 
Tanzil (3/408). 








Surah Al Hijr 


dan kota kaum Luth. Huruf ha dan mim pada kalimat (#15 adalah 

penyebutan untuk dua kota. 

Pun “Benar-benar terletak di jalan,” maksudnya adalah di 
jalan yang mereka jadikan jalan induk dan petunjuk jalan dalam 
perjalanan mereka. 

x “Yang terang,” maksudnya adalah memberi keterangan 
kepada orang yang menjadikan jalan tersebut sebagai pemandunya. 
Jalan tersebut disebut imam karena ia menuntun. 

Pendapat kami ini sejalan dengan pendapat ahli takwil, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

21332. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Ali bin Abu 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, Aa CA 
Pa “Dan sesungguhnya kedua kota itu benar-benar terletak 

. di jalan umum yang terang,” ia berkata, “Maksudnya, ia 
terletak di jalur perjalanan.”'”7! 

21333. Muhammad bin Sa'id menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, Pe AA Rs ra Ka “Maka Kami membinasakan 
mereka. Dan sesungguhnya kedua kota itu benar-benar 
terletak di jalan umum yang terang,” ia berkata, 
“Maksudnya, jalur perjalanan yang masih jelas.”!72 


171 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2271) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/410). 
5 Ibid. 
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Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Syababah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqa menceritakan 
kepada kami, Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Waraqa, Al Mutsanna 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl menceritakan 
kepada kami seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, gé AH KE “Dan sesungguhnya 
kedua kota itu benar-benar terletak di jalan umum yang 
terang,” ia berkata, “Di jalan yang masih bertanda.” 7 
Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Oatadah, tentang firman Allah, 42 se KA 
“Dan sesungguhnya kedua kota itu benar-benar terletak di 
jalan umum yang terang,” ia berkata, “Jalan yang jelas.”1374 
Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabari kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkomentar, tentang 


13 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 417) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(7/2271). : 

154 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/259) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (3/168). 
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firman Allah, OA “Benar-benar terletak di jalan umum 
yang terang, 2 ia berkata, “Jalan yang terang.”1?75 


(ELEGAN SMA, 


“Dan sesungguhnya penduduk-penduduk kota Al Hijr telah 
mendustakan rasul-rasul, dan Kami telah mendatangkan 
kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami, tetapi 
mereka selalu berpaling daripadanya.” 

(Os. Al Hijr (15): 80-81) 


Takwil firman Allah: SG ACA ALA, 
(sy aja ks re Kasie (Dan sesungguhnya penduduk-penduduk 
kota Al Hijr telah mendustakan rasul-rasul, dan Kami telah 
mendatangkan kepada mereka tanda-tanda [kekuasaan] Kami, 
tetapi mereka selalu berpaling daripadanya) 

Allah berfirman, "Para penduduk Hijr mendustakan. Orang- 
orang yang tinggal di dalamnya disebut Ashhabul Hijr, sebagaimana 
firman Allah, Ef LA SM LA “Dan penghuni-penghuni surga 
berseru kepada penghuni-penghuni neraka.” (Os. Al A'raaf [7]: 44) 
Kemudian ia menjadikan mereka sebagai penduduknya dan 
menempatinya. Hijr adalah kota Tsamud. 

Qatadah berpendapat tentang kata Hijr sebagai berikut: 

21337. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 





13 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/169) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (4/411). 
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Ma'mar, dari Qatadah, tentang ayat, A SA “Penduduk- 
penduduk kota Al Hijr,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
penduduk lembah.” 1576 

Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Yunus menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Syihab, bahwa ia menyebut Hijr sebagai penduduk 
Tsamud. Ia berkata: Salim bin Abdullah berkata: Abdullah bin 
Umar berkata, “Kami melewati kota Hijr bersama Nabi SAW, 
lalu beliau bersabda kepada kami, ! sb Ku su Ga ata 9 
Ka ú Ji Kama) of ae asu KG of y! ml "Janganlah 
kalian memasuki perkampungan orang-orang yang menzhalimi 
diri mereka kecuali kalian dalam keadaan menangis lantaran 
khawatir jika kalian tertimpa seperti apa yang menimpa 
mereka'. Kemudian beliau mempercepat kendaraannya hingga 
meninggalkan Hijr.”!””” 

Zakariya bin Yahya bin Abban Al Mishri menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Yusuf Ya'gub bin Ishag bin Abu Abbad 
Al Makki menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud bin 
Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Abdullah bin 
Utsman bin Khutsaim, dari Ibnu Sabith, dari Jabir bin 
Abdullah, bahwa Rasul SAW bersabda saat berada di Hijr, 
Aib ya a a g OE SS i! ài MA Il i a S% 
Jé; P ME f A à A Jp "m3 G P .d "Mereka itu adalah kaum 
Nabi Shalih yang dibinasakan Allah kecuali yang berada 
dalam kehormatan Allah. Kehormatan Allah menghalanginya 


176 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/259) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (3/169). 

57 HR. Al Bukhari dalam kitab Kisah Para Nabi (3380), Muslim dalam kitab 
Zuhud (29), Ahmad dalam musnadnya (2/66), dan Abdurrazzag dalam Al 
Mushnaf (1624). 
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dari adzab Allah.” Lalu ada yang bertanya, “Siapa dia, ya 
Rasulullah!” Beliau menjawab, “Abu Righal. ”'?”* 
Firman-Nya, Griya G GE as AS “Dan Kami telah 
mendatangkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami, tetapi 
mereka selalu berpaling daripadanya.” Ia berkata, "Kami perlihatkan 
kepada mereka berbagai dalil dan argumen kami tentang kebenaran 
yang Kami amanatkan kepada rasul utusan Kami, yaitu Shalih AS. 
Namun mereka berpaling dari ayat-ayat yang Kami berikan kepada 
mereka, tanpa mengambil pelajaran dan nasihat darinya." 


ap 1L D or 


ser KAN 941 by r z, 
poin AAN ES O RETAN ani 


De SE AG Gr) 

“Dan mereka memahat rumah-rumah dari gunung-gunung 
batu (yang didiami) dengan aman. Maka mereka 
dibinasakan oleh suara keras yang mengguntur di waktu 
pagi, maka tak dapat menolong mereka, apa yang telah 
mereka usahakan.” 

(Os. Al Hijr (151: 82-84) 


Takwil firman Allah: ÇY Xl Et JA ja spon 6 
(sy TR AR mes AG Gry Kenyataan FA | mela (Dan mereka 
memahat rumah-rumah dari gunung-gunung batu [yang didiami] 
dengan aman. Maka mereka dibinasakan oleh suara keras yang 
mengguntur di waktu pagi, maka tak dapat menolong mereka, apa 


yang telah mereka usahakan) 


198 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/169). 
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Dia Men "Penduduk Hijr atau kaum Tsamud, kaumnya 
Nabi Shalih, “xl Goa IE ia Dra 'Dan mereka memahat rumah- 
rumah dari gunung-gunung batu (yang didiami) dengan aman' Dari 
adzab Allah." Ada yang berpendapat bahwa aman dari runtuh karena 
mereka memahatnya di gunung-gunung batu. Pendapat lain 
mengatakan bahwa aman yang dimaksud adalah dari kematian. 

Firman-Nya, Peran AAA | mela “Maka mereka 
dibinasakan oleh suara keras yang mengguntur di waktu pagi.” 
Mereka lalu diadzab dengan suara keras yang mengguntur, hingga 
membinasakan pada waktu pagi, pada hari keempat dari hari mereka 
diancam adzab. Sebelumnya dikatakan kepada mereka, "Bersenang- 
senanglah kalian di rumah kalian selama tiga har 

Firman-Nya, da6 BEG ae ó AG “Maka tak dapat 
menolong mereka, apa yang telah mereka usahakan.” Maksudnya, 
perbuatan-perbuatan buruk yang mereka lakukan sebelum itu tidak 


bisa menghindarkan mereka dari adzab Allah. 
068 


MA UG SI KE NG AI GE st) 
Pe Pa 2 Liis S S 
DE UI Larang 
“Dan tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi dan apa 
yang ada di antara keduanya, melainkan dengan benar. 
Dan sesungguhnya saat (kiamat) itu pasti akan datang, 
maka maafkanlah (mereka) dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah Yang Maha Pencipta lagi 
Maha Mengetahui.” 
(Os. Al Hijr (151: 85-86) 
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roer PP 


Takwil firman Allah: Í| Ka, ENG SAN bak L 9 (O; 
OP PIS SPR BA, 
(Dan tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di 
antara keduanya, melainkan dengan benar. Dan sesungguhnya saat 
[kiamat] itu pasti akan datang, maka maafkanlah [mereka] dengan 
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah Yang Maha 


Pencipta lagi Maha Mengetahui) 

Firman Allah Ta'ala, "Kami tidak menciptakan seluruh 
makhluk, baik langit maupun bumi, serta apa-apa yang pada keduanya 
dan apa-apa yang ada di antara keduanya. ka G5 'Dan apa yang ada di 
antara keduanya', adalah, apa-apa yang ada pada lapisan-lapisan antara 
langit dan bumi. SJ, Í} 'Melainkan dengan benar', adalah, kecuali 
dengan adil dan seimbang, bukan dengan zhalim dan melewati batas. 

Maksud firman Allah SWT tersebut adalah, Allah SWT tidak 
menzhalimi seorang pun dari umat-umat yang telah disebutkan kisah- 
kisahnya di dalam surah ini beserta kisah-kisah pembinasaannya lantaran 
perbuatan mereka, yaitu mempercepat datangnya adzab atas kekufuran 
mereka kepada-Nya. Allah SWT tidak mengadzab dan membinasakan 
mereka tanpa alasan yang benar, karena Allah SWT tidak menciptakan 
langit dan bumi beserta apa-apa yang ada di antara keduanya dengan 
zhalim dan melampaui batas, melainkan dengan benar dan adil. 

Firman-Nya, Idi Hal Tb PGI AAN S5 “Dan 
sesungguhnya saat (kiamat) itu pasti akan datang, maka maafkanlah 
(mereka) dengan cara yang baik.” Allah SWT berfirman kepada Nabi 
SAW, "Sesungguhnya saat itu, yaitu saat terjadinya Kiamat, benar- 
benar akan datang, maka terimalah sikap orang-orang musyrik di 
antara kaummu yang mendustakanmu dan menolak kebenaran yang 


kaubawa kepada mereka." 





4> 
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Maksud firman Allah, Af (ASN ás “Maka maafkanlah 
(mereka) dengan cara yang baik,” adalah, berpalinglah dari mereka 
dengan baik dan maafkanlah mereka dengan maaf yang baik. 

Firman-Nya, An SHA 33 “Sesungguhnya Tuhanmu, 
Dialah Yang Maha Pencipta lagi Maha Mengetahui.” Sesungguhnya 
Tuhanmu yang menciptakan mereka dan menciptakan segala sesuatu. 
Dia Maha Mengetahui tentang mereka, rencana mereka, dan 
perbuatan-perbuatan yang mereka lakukan. 

Satu kelompok ahli takwil berpendapat bahwa ayat ini 
mansukh, adapun yang berpendapat demikian adalah: 

21340. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, tentang firman Allah, 4i aa aa “Maka 

maafkanlah (mereka) dengan cara yang baik.” Kemudian 

Allah SWT menghapus ayat ini sesudah itu, lalu Allah SWT 

memerintahkan Nabi untuk memerangi mereka hingga 

mereka bersaksi, bahwa tiada tuhan selain Allah SWT dan 

Muhammad adalah hamba serta Utusan-Nya. Nabi SAW 

tidak menerima dari mereka selain itu. "7? 

21341. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Suwaid bin 
Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak 
menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, 
tentang firman Allah, Ja cai sob “Maka maafkanlah 
(mereka) dengan cara yang baik.” Tentang firman Allah, 383 
Ganas SAE “Dan katakanlah, ‘Salam (selamat tinggal).' 
Kelak mereka akan mengetahui (nasib mereka yang buruk). ” 
(Qs. Az-Zukhruf [43]: 89) Serta tentang firman Allah, 41 ji 


5? Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/372) dan Al Qurthubi dalam Al 
Jami' li Ahkam Al Qur'an (10/45). 
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al éi 325 AO iga IKN “Katakanlah kepada orang- 
orang yang beriman hendaklah mereka memaafkan orang- 
orang yang tiada takui akan hari-hari Allah. ” (Qs. Al Jaatsiyah 
[45]: 14) Semua ini diperintahkan Allah SWT kepada Nabi-Nya 
sampai Allah SWT memerintahkannya berperang, sehingga 
Allah SWT menghapus semua itu dan berfirman, 25325 
Re dis KA bas Aa “Dan tangkaplah mereka. 
Kepunglah mereka dan intailah di tempat pengintaian.” (Os. 
At-Taubah (9): 5)!58° 

21342. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Isra'il, dari Jabir, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, Jd! SA i6 “Maka 
maafkanlah (mereka) dengan cara yang baik,” ia berkata, 
“Ayat ini turun sebelum perintah perang.”'”?! 

21343. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Zubair 
menceritakan kepada kami dari Sufyan bin Uyainah, tentang 
firman Allah, Jd! (HAN ás “Maka maafkanlah (mereka) 
dengan cara yang baik.” Juga tentang firman Allah, MAA 
EI fai “Dan berpalinglah dari orang-orang musyrik.” (Qs. 
Al Hijr [15]: 94) Ia berkata, “Ayat ini turun sebelum turun 
perintah jihad. Ketika beliau diperintahkan jihad, beliau 
memerangi mereka. Beliau lalu bersabda, 'Aku adalah nabi 
rahmat dan nabi pertempuran. Aku diutus untuk memanen, 


bukan untuk menanam.” 


1580 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/170). 

1581 Ibi d 

1582 Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (10/45). Ia menyebutkan 
riwayat lain dari hadits ini, yaitu: Nabi SAW bersabda, “Aku datang kepada 
kalian dengan membawa sembelihan, dan aku diutus untuk memanen, tetapi 
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DN A 
“Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh 
ayat yang dibaca berulang-ulang dan Al Qur *an yang 
agung.” 
(Qs. Al Hijr (15): 87) 

Takwil firman Allah: Pasa SEK aE 
“Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat yang 
dibaca berulang-ulang dan Al Qur'an yang agung.” 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna ayat 3: xx 
3CHK yang diberikan Allah SWT kepada Nabi-Nya. 

Sebagian berpendapat bahwa maksud kata KK “tujuh” 
adalah tujuh surah dari awal Al Qur'an, yang dikenal sebagai surah- 
surah yang panjang. 

Ahli takwil yang berpendapat demikian berbeda pendapat 
mengenai makna kata GE 

Sebagian dari mereka berpendapat bahwa maksudnya adalah 
angka tujuh tersebut. Ia disebut GE karena di dalamnya terdapat 
pengulangan berbagai perumpamaan, berita, dan pelajaran. Dan, yang 
berpendapat demikian adalah: 

21344. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Yunus, 
dari Ibnu Sirin, dari Ibnu Mas'ud, tentang firman Allah, KAN 


2008 2, fot PAR 


GE oa lan Sa “Dan sesungguhnya Kami telah berikan 





aku tidak diutus untuk menanam.” Hadits ini juga disebutkan Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/170). 
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21345. 


21346. 


21347. 


21348. 





kepadamu tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang,” Ia 
berkata, “Maksudnya adalah tujuh surah yang panj ang.” 
Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Sa'id Al 
Jariri, dari seseorang, dari Ibnu Umar, ia berkata, 
“Maksudnya adalah tujuh surah yang panjang.” 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Manshur, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, GEN KS SEE Sd, “Dan sesungguhnya Kami telah 
berikan kepadamu tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang,” 
ia berkata, “Maksudnya adalah tujuh surah yang panjang.” 
Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, dari Ibnu Abbas, dengan redaksi yang semisalnya.'”?$ 
Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan 
kepada kami dari Hajjaj, dari Walid bin Aizar, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Yaitu tujuh surah yang 
panjang. Tidak ada yang diberikan tujuh surah yang panjang 
selain Nabi SAW. Hanya dua surah demikian yang diberikan 
kepada Musa.”!537 


1583 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/170) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (4/414). 

1584 Lihat Ma'ani Al Qur`an karya An-Nuhas (4/38). 

188 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2272) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al ‘Uyun (3/170). 


1586 Ibid 


187 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2272) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/414). 


1576 | 





Tafsir Ath-Thabari 


21349. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari A'masy, dari Muslim Al 
Bathin, dari Sa'id bin Jubair, dari Ali bin Abu Thalib, ia 
berkata, “Nabi SAW diberikan tujuh surah yang panjang, 
sedangkan Musa diberi enam. Ketika Musa melemparkan 


kitab-kitab sucinya (Luth), dua diangkat, dan tersisa 


empat 1588 


21350. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ali bin Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari 


A'masy, dari Muslim Al Bathin, dari Sa'id bin Jubair, dari 


Ibnu Abbas, dengan redaksi yang semisalnya.'”*? 


21351. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Adam menceritakan kepada kami dari Isra'il, dari Ishaq, dari 
Muslim Al Bathin, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 


2700 


tentang firman Allah, GEN 5 es “Tujuh ayat yang dibaca 
berulang-ulang,” ia berkata, “Maksudnya adalah surah Al 
Baqarah, Aali 'Imraan, An-Nisaa', Al Maa'idah, Al An'aam, 
dan Al A'raaf.” 


1588 Abu Daud dalam kitab Shalat (1459) meriwayatkan dua hadits ini dengan 
lafazh: 
cay NN A UN Ha pilih Al ag eps Jp gial AL plg ala di ie dh Ops gal 
Dan 3 
“Nabi diberikan tujuh surah yang panjang, dan Musa diberi enam. Ketika 
Musa melemparkan lembaran-lembaran kitab sucinya (Luh), maka dua 
diangkat dan tersisa empat.” 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Hakim dalam 47 Mustadrak (2/355). Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/410, 411), Al Mawardi dalam An-Nukat 
ae Yl Al ‘Uyun (3/170), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/414). 
Ibid. 
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21352. 


21353. 


21354. 


Isra'il berkata, “Ibnu Abbas menyebut nama surah ketujuh, 
tetapi aku lupa.”!””? 

Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, Abu Bisyr 
menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Jubair, tentang 
firman Allah, GE g CO SE Id, “Dan sesungguhnya 
Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat yang dibaca 
berulang-ulang,” ia berkata, “Maksudnya adalah tujuh surah 
yang panjang, yaitu Al Bagarah, Aali “Imraan, An-Nisaa', Al 
Maa'idah, Al An'aam, Al A'raaf, dan Yuunus.”'! 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, dari Sa'id 
bin Jubair, tentang ayat, cdi Sah ATA MAN ET AKTATA 
“Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat 


.yang dibaca berulang-ulang dan Al Qur'an yang agung,” ia 


berkata, “Al Bagarah, Aali “Imraan, An-Nisaa', Al Maa'idah, 
Al An'aam, Al A'raaf, dan Yuunus. Di dalamnya terdapat 
penjelasan tentang berbagai kewajiban dan hadd.” 

Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari Abi Bisyr, dari 


Sa'id bin Jubair, dengan redaksi yang semisalnya.'”” 


1590 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2272) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al ‘Uyun (3/170). 


15991 yp; 
Ibid. 
Status hadits-hadits yang memuat makna atsar ini telah disebutkan. Atsar ini 


1592 


juga disebutkan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/410, 411), Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/170), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (4/414). Seluruhnya dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas. 


139 Ibid 





21355. 


21356. 


21357. 


21358. 


21359. 


Tafsir Ath-Thabari 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Khalid, dari 
Khawwat, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, “Tujuh surah 
yang panjang.” 

Ya'gub menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, Abu Bisyr berkata: Sa'id bin 
Jubair mengabari kami, ia berkata, “Yaitu tujuh surah yang 
panjang.” Abu Bisyr juga berkata: Mujahid berkata, “Yaitu 
tujuh surah yang panjang.” Dikatakan bahwa maksudnya 
adalah Al Qur'an Al “Azhim.!” 

Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sa'id menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Sa'id, 
tentang firman Allah, OK ga & “Tujuh ayat yang dibaca 
berulang-ulang,” ia berkata, “Al Baqarah, Aali ‘Imraan, An- 
Nisaa', Al Maa'idah, Al An'aam, Al A'raaf, dan Yuunus. Di 
dalamnya terdapat penjelasan tentang berbagai hukum dan 
kewajiban. '??* 

Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Shabah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Husyaim menceritakan kepada kami dari Abu 
Bisyr, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, “Tujuh surah yang 
panjang.”1597 

Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sa'id bin Manshur menceritakan kepada kami, ia 
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berkata: Husyaim menceritakan kepada kami, Abu Bisyr 
menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Jubair, tentang 
firman Allah, AJ SKA, EH 33 ta SEA 3, “Dan 
sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat yang 
dibaca berulang-ulang dan Al Our'an yang agung,” ia 
berkata, “Al Baqarah, Aali ‘Imraan, An-Nisaa', Al Maa'idah, 
Al An'aam, Al A'raaf, dan Yuunus.” Abu Bisyr bertanya, 
“Apa maksud ayat KA ?” Ia menjawab, “Maksudnya adalah, 
di dalamnya dijelaskan secara berulang-ulang berbagai 
ketetapan dan kisah.”!??* 

21360. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Isra'il 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Muslim Al 
Bathin, dari Sa'id bin Jubair, tentang firman Allah, SEK Jd; 
AA) BA, SESI 33 KS “Dan sesungguhnya Kami telah 

berikan kepadamu tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang 
dan Al Qur'an yang agung,” ia berkata, “Yaitu surah Al 
Baqarah, Aali ‘Imraan, An-Nisaa', Al Maa'idah, Al An'aam, 
Al A'raaf, dan Yuunus.”'? 

21361. Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Abdullah bin Utsman bin Khutsaim, dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Maksudnya 
adalah tujuh surah yang panjang.” 

21362. Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Khalid Al Ourasyi menceritakan kepada kami, ia 


1598 Ibid 
19 Ibid. 
1600 hid 
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21363. 


21364. 


21365. 


21366. 


21367. 


Tafsir Ath-Thabari 


berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Abdullah bin 
Utsman bin Khutsaim, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 
dengan redaksi yang semisalnya.!9! 
Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Khalid menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dari Abu Ishag, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 
dengan redaksi yang semisalnya.!002 
Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari A'masy, dari 
Muslim Al Bathin, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 
dengan redaksi yang semisalnya.'**? 
Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, ia 
berkata, “Maksudnya tujuh surah yang panjang.” 
Al Hasan bin Muhammad bin Ubaidullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdul Malik menceritakan kepada 
kami dari Qais, dari Mujahid, tentang firman Allah, 54 
SESI ja KS SEL “Dan sesungguhnya Kami telah berikan 
kepadamu tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang.” Ia 
berkata, “Maksudnya adalah tujuh surah yang panjang.” 
Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 


160! Thnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2272), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (3/170), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/414). 


102 Thid. 


1603 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2272), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (3/170), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/414). 
164 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 418) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


‘Uyun (3/170). 


1608 bid 
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21368. 


21369. 


21370. 


21371. 


Surah yang panjang. 


ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki' 
menceritakan kepada kami seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, tentang firman Allah, GKI! g KS SE II, 
AAI SA “Dan sesungguhnya Kami telah berikan 
kepadamu tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang dan Al 
Our an yang agung, ” ia berkata, “Di antara Al Qur'an terdapat 
tujuh surah yang panjang, yaitu tujuh surah pertama.”!506 

Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Najih 
menceritakan kepada kami dari Mujahid, dengan redaksi 
yang semisalnya.!9 

Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Fudhail dan Ibnu Namir menceritakan kepada kami dari 
Abdul Malik, dari Oais, dari Mujahid, ia berkata, “Tujuh 
»1608 

Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia berkata, 
“Tujuh surah yang panjang.” 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Namir menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abdullah 


bin Utsman bin Khutsaim, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
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Abbas, ia berkata, “—Maksudnya adalah— berbagai 

perumpamaan, berita, dan pelajaran.”!!? 

21372. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Namir 
menceritakan kepada kami dari Isma'il, dari Khawwat, dari 
Sa'id bin Jubair, ia berkata, “Tujuh surah yang panjang. Musa 
diberi enam, sedangkan Muhammad SAW diberi tujuh.”!”'! 

21373. Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Mu'adz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar, tentang firman Allah, GE! 5: @ “Tujuh ayat 
yang dibaca berulang-ulang.” Ia berkata, “. Maksudnya 
adalah— tujuh surah yang panjang.” 1912 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksud lafazh JK ya 63 
adalah tujuh ayat. Mereka mengatakan bahwa tujuh ayat yang 
dimaksud adalah surah Al Faatihah, karena ia terdiri dari tujuh ayat. 

Mereka juga berbeda pendapat mengenai makna lafazh Gd 

Sebagian berpendapat bahwa ia disebut demikian karena ia diulang- 

ulang dalam setiap rakaat shalat, dan yang berpendapat demikian 

adalah: 

21374. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Aliyyah menceritakan kepada kami dari Sa'id Al Jariri, 
dari Abu Nadhrah, ia berkata, “Salah seorang dari kami yang 
bernama Jabir atau Juwaibir berkata, “Aku meminta bantuan 


kepada Umar pada masa kekhalifahannya, aku datang ke 





1610 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2272) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/414). 

1611 “Abu Daud meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair dalam kitab Shalat (459). Atsar 
ini disebutkan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/170), Ibnu Al 
Jauzi dalam Zad Al Masir (4/414), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/410, 411). 

1612 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/414). 





Surah Al Hijr 


Madinah pada malam hari. tidak mengenalinya hingga ia 
mengeraskan suara, dan Aku bimbang antara menginap di 
rumah dan di masjid, lalu aku memilih menginap di masjid. 
Menjelang akhir malam, aku bangun, dan ternyata di 
sampingku ada seorang laki-laki sedang shalat dan membaca 
Ummul Kitab. Ia lalu bertasbih seukuran Ummul Kitab, lalu 
ruku tanpa membaca surat. Aku ternyata itu adalah Umar. 
Bacaan itu membekas dalam hatiku. 

Pada pagi harinya aku menemuinya dan berkata, “Ya Amirul 
Mukminin, aku punya dua hajat!” Umar berkata, “Sampaikan 
hajatmu!” Aku berkata, “Aku tiba pada malam hari. Aku 
bimbang antara menginap di rumah dan di masjid, lalu aku 
memilih menginap di masjid. Menjelang akhir malam, aku 
bangun, dan ternyata di sampingku ada seorang laki-laki 
sedang shalat dan membaca Ummul Kitab. Ia lalu bertasbih 
seukuran Ummul Kitab. Aku tidak mengenalinya hingga ia 
mengeraskan suara, dan ternyata itu adalah engkau. Tidak 
seperti itu yang kami lakukan sebelumnya'. “Umar lalu 
bertanya, “Apa yang kalian lakukan?” Jabir berkata, “Kami 
membaca Ummul Kitab, kemudian membaca surah’. “Umar 
lalu berkata, 'mereka tidak mengetahui dan tidak memiliki 
pengetahuan? mereka tidak mengetahui dan tidak memiliki 
pengetahuan? mereka tidak mengetahui dan tidak memiliki 
pengetahuan? Tidak ada yang dicari dari shalat seseorang 
sesudah membaca as-sab ʻu al matsaani dan tasbih?” 


1613 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/413) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/373). Ibnu Athiyyah menyebutkan pendapat Umar di 
dalamnya, tetapi ia tidak menyebutkan atsar secara terperinci. 





21375. 


21376. 


21377. 


21378. 


21379. 


1614 Ibi, d 

1615 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2272) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/413). 

1616 Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya (hal. 161), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(7/2272), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/413), dan Fakhrurrazzi dalam 
tafsirnya (19/216). 

1617 Ibi d 


Tafsir Ath-Thabari 


Thulaiq bin Muhammad Al Wasithi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Yazid menceritakan kepada kami dari Al Jariri, dari 
Abu Nadhrah, dari Jabir atau Juwaibir, dari Umar, tentang 
penjelasan yang sama. Hanya saja, di sini Jabir berkata, 
“Terkadang ia membaca surah yang ringan dari Al Qur`an, dan 
terkadang membaca tasbih. Mereka tidak meninggalkan surah 
Al Faatihah. Tidak ada yang diperlukan sesudah surah Al 
Faatihah. Shalat manusia itu adalah tasbih.”!* 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari As-Sudi, dari Abdu Khair, dari Ali, ia 
berkata, “As-sab 'ul matsaani adalah surah Al Fatihah.” 
Nashr bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hafsh bin Umar menceritakan kepada kami dari Al 
Hasan bin Shalih dan Sufyan, dari As-Sudi, dari Abdu Khair, 
dari Ali, dengan redaksi yang semisalnya.!”'8 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari As-Sudi, 
dari Abdu Khair, dari Ali, dengan redaksi yang 
semisalnya.!9! 

Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ishag menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada 
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21380. 


21381. 


21382. 


21383. 


1618 Ibid. 

161? Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/413) dan dan Fakhrurrazzi dalam 
tafsirnya (19/216). 

1620 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/170) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (4/413). 

121 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/413). 


kami seluruhnya dari Sufyan, dari As-Sudi, dari Abdu Khair, 
dari Ali, dengan redaksi yang semisalnya.!8 

Abu Kuraib dan Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hisyam menceritakan kepada kami dari Ibnu Sirin, ia 
berkata: Ibnu Mas'ud ditanya tentang lafazh KI 5: ss, lalu 
ia berkata, “— Maksudnya adalah— surah Al Faatihah.”'9'? 
Yazid menceritakan kepada kami, Ibnu Aliyyah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Yunus menceritakan kepada kami 
dari Hasan, tentang firman Allah, SENG SEK Id, “Dan 
sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat yang 
dibaca berulang-ulang,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
surah Al Faatihah.” 

Ibnu Sirin berkata dari Ibnu Abbas, bahwa maksudnya adalah 
surah Al Faatihah. ° 

Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan kepada 
kami dari Yunus, dari Ibnu Sirin, dari Ibnu Mas'ud, tentang 
firman Allah, GGS! 33 “Tujuh ayat yang dibaca berulang- 
ulang,” ia berkata, “Maksudnya adalah surah Al Faatihah.”?! 
Sa'id bin Yahya Al Umawi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku mengabari 


kami dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkomentar 
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tentang firman Allah, GE g KS SE Ad, “Dan 

sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat yang 

dibaca berulang-ulang.” Ia berkata, “Yaitu surah Al 

Faatihah.” Lalu ia membacakan kepadaku enam ayat. Ia lalu 

berkata, “Ayat ketujuh adalah, „Aý áí=. 

Ibnu Abbas lalu berkata, “Allah SWT telah mengeluarkan 

untuk kalian sesuatu yang tidak dikeluarkan-Nya untuk 

seorang pun sebelum kalian.” 2 

21384. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Juraij mengabari kami, 
bahwa ayahnya menceritakan kepadanya dari Sa'id bin 
Jubair, ia berkata: Ibnu Abbas berkata kepadaku, “Oleh 
karena itu, bacalah Al Faatihah dari m5 SS ps.” 
Kemudian ia membaca surah Al Faatihah dan berkata, 
“Tahukah apa ini? GE g KS SEK Sd, “Dan 
sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat yang 
dibaca berulang-ulang” " B 

21385. Muhammad bin Sa'id menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 35, 


SEK ja KS SEL “Dan sesungguhnya Kami telah berikan 


kepadamu tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang,” ia 
berkata, “Tujuh ayat, yaitu, CoA 55 á XS. Serta Al 


1622 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/413). Ia menyebutkan bahwa 
makna atsar ini berasal dari Ibnu Abbas dan Sa'id bin Jubair, tetapi ia tidak 
menyebutkan atsar tersebut secara terperinci. Demikian pula Al Baghawi 
dalam Ma'alim At-Tanzil (3/410). 

13 Ibid 
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21386. 


21387. 


21388. 


21389. 


1624 > 
Ibid. 

1625 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/360) dan Fakhrurrazzi dalam tafsirnya 
(19/216). 

1626 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/95). 

127 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2272) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/413). 





Our'an Al Azhim. Dikatakan bahwa maksudnya adalah tujuh 
surah yang panjang, yaitu yang jumlah ayatnya ratusan.” 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari ayahnya, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Surah Al Fatihah.” 
Imran bin Musa Al Gazzaz menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Warits menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ishag bin Suwaid menceritakan kepada kami dari Yahya bin 
Ya'mur dan Abu Fatkhitah, tentang firman Allah, SEK 5; 
AA) Be GET j3 KA “Dan sesungguhnya Kami telah 
berikan kepadamu tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang 
dan Al Our'an yang agung.” Keduanya berkata, “Yaitu 
Ummul Kitab”! 

Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Wahb 


- bin Jarir menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 


menceritakan kepada kami dari As-Sudi, dari orang yang 
mendengar Ali, ia berkata, “ csi S5 JS. Itulah as- 
sab 'u al matsaani. 2 

Abu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 


mendengar Ala' bin Abdurrahman bertutur dari ayahnya, dari 





Tafsir Ath-Thabari 


Ubai bin Ka'b, ia berkata, “Maksud as-sab'u al matsaani 
adalah SAKA KL 2 

21390. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far Ar-Razi, 
dari Ar-Rabi', dari Abu Aliyah, tentang firman Allah, Sal, 
SE Sa Ko Sa “Dan sesungguhnya Kami telah berikan 
kepadamu tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang,” ia 
berkata, “Yaitu surah Al Faatihah tujuh ayat.” 
Aku berkata kepada Ar-Rabi', “Mereka mengatakan bahwa 
maksudnya adalah tujuh surah yang panjang.” Lalu berkata, 
“Ayat ini diturunkan, sedangkan pada saat itu belum ada 
surah panjang yang diturunkan.”?92 

21391. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Abu Ja'far Ar-Razi, dari Ar-Rabi' bin Anas, 
dari Abu Aliyah, ia berkata, “Surah Al Faatihah. Disebut al 
matsaani karena ia dibaca berulang-ulang setiap kali 
membaca Al Our'an.” Abu Aliyah ditanya, “Adh-Dhahhak 
bin Muzahim mengatakan bahwa maksudnya adalah tujuh 
surah yang panjang.” Ia menjawab, “Surah ini diturunkan, 
sedangkan pada saat itu belum ada surah panjang yang 
diturunkan.”!80 

21392. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


Yaman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 


'28 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/95). 

129 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2272) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al ‘Uyun (3/170). 

1630 Ibi d 
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21393. 


21394. 


21395. 


21396. 





menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Sa'id bin 
Jubair, ia berkata, “Surah Al Faatihah.”!*! 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami, Ibnu Waki' menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami 
semuanya dari Sufyan, dari Al Hasan bin Ubaidullah, dari 
Ibrahim, ia berkata, “Surah Al Faatihah.”!?** 

Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan bin Ubaidullah, dari 
Ibrahim, dengan redaksi yang semisalnya.'8 3 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yaman 
menceritakan kepada kami, Ibnu Waki' menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami seluruhnya, dari Harun bin Abu 
Ibrahim Al Barbazi, dari Abdullah bin Ubaid bin Umair, ia 
berkata, “As-Sab ‘u Al Matsani adalah surah Al Faatihah. ”1634 
Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Abu 
Mulaikah tentang firman Allah: ÉJ 52 KS SS Id, “Dan 
sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat yang 


1631 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/413) dan Fakhrurrazzi dalam tafsirnya 
(19/216). 

1632 Lihat Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/373) dari Umar bin 
Khaththab, Ali bin Abu Thalib, Ibnu Abbas, Ibnu Mas'ud, Hasan, Ibnu Abi 
Mulaikah, Ubaid bin Umair, dan selainnya, bahwa maksudnya adalah surah Al 
Faatihah. 

193 Lihat Fakhrurrazzi dalam tafsirnya (19/216) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/373). 

1634 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/373). 








21397. 


21398. 


21399. 
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dibaca berulang-ulang.” Ia berkata, “Surah Al Faatihah.” Ia 
berkata, “Surah Al Faatihah diajarkan kepada Nabi kalian 
SAW, sesuatu yang tidak diajarkan kepada seorang nabi pun 
sebelum beliau.” 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Syahr bin 
Hausyab, tentang firman Allah, SESI 33 KS SE Id, “Dan 
sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat yang 
dibaca berulang-ulang,” ia berkata, “Surah Al Faatihah.”! 3 

Muhammad bin Abu Khaddasy menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Ubaid menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Harun Al Barbari menceritakan kepada kami dari 
Abdullah bin Ubaid bin Umair Al-Laitsi, tentang firman 
Allah, GE j3 KS SSL Sd, “Dan sesungguhnya Kami telah 
berikan kepadamu tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang,” 
ia berkata, “Yaitu DAN AKAN 7 

Yazid menceritakan kepada kami, Ibnu Aliyyah menceritakan 
kepada kami dari Abu Raja', ia berkata: Aku bertanya kepada Al 
Hasan tentang firman Allah, SAI SEK ga KS SE Id, 
Aaj) “Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh 
ayat yang dibaca berulang-ulang dan Al Qur`an yang agung.” 
Ia menjawab, “Yaitu surah Al Faatihah.” Kemudian ia ditanya 
dan aku mendengar, lalu ia membacanya, SARS SL 


1635 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/170) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/373). 

1636 Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2272) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/413). 

167 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/373). 
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hingga akhir. Ia lalu berkata, “Ia dibaca berulang-ulang dalam 
setiap bacaan Al Qur'an.” 

21400. Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isra'il menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, ia berkata, 
“Maksudnya adalah— surah Al Faatihah.”" 

21401. Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik menceritakan 
kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, ia berkata, 
“Maksudnya adalah surah Al Fatihah.” 

21402. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, ÉJ 33 KS SEK Ad, 
AA) Sah “Dan sesungguhnya Kami telah berikan 
kepadamu tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang dan Al 
Our'an yang agung,” ia berkata, “—Maksudnya adalah— 
surah Al Faatihah, dan surah tersebut diulang-ulang dalam 
setiap bacaan.” 

21403. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami, 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang 


08, 


firman Allah, gA o G “Tujuh ayat yang dibaca berulang- 


1638 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/170) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/373). 

169 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/413) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/410). 

160 Thid. 

161 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/413). 
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ulang, ” ia berkata, “Surah Al Faatihah diulang-ulang dalam 
setiap rakaat shalat fardhu dan sunah.”** 

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin Zaid dan 
Hajjaj menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: 
Ayahku mengabari kami dari Sa'id bin Jubair, ia berkata: 
Ayahku bertanya kepada Ibnu Abbas tentang As-Sab'u Al 
Matsani, lalu Ibnu Abbas menjawab, “Ummul Our'an.” 

Sa'id berkata, “Kemudian Ibnu Abbas membacanya dari ..5 
Ayahku berkata, “Sa'id membacanya sebagaimana Ibnu 
Abbas membacanya. Ia membaca SEA, .” 

Sa'id berkata, “Aku bertanya kepada Ibnu Abbas, “Apa 
maksud dari Al Matsani?” Ia menjawab, “Ummul Qur'an. 
Allah SWT mengecualikannya untuk Muhammad SAW. 
Allah SWT mengangkatnya di dalam Ummul Kitab (Lauh 
Mahfuzh), menyimpannya untuk mereka hingga 
mengeluarkannya bagi mereka. Tidak ada seorang pun 
sebelum Muhammad SAW yang diberi As-Sabu Al 
Matsani'.” 

Ibnu Juraij berkata: Aku bertanya kepada ayahku, “Apakah 
Sa'id mengabarimu bahwa Ibnu Abbas berkata kepadanya 
bahwa Si HI á . termasuk ayat Al Qur'an?” Ia 
menjawab, “Ya.” 

Ibnu Juraij berkata: Atha berkata, “Maksudnya adalah surah 
Al Faatihah yang jumlahnya tujuh ayat, termasuk $#$ p—s 
2#) . Sedangkan kata Al Matsani berarti Al Qur'an.” 


142 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/259) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/413). 
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Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Atha, ia 
berkata, “Maksud lafazh As-Sab u Al Matsani adalah Ummul 
Qur'an”! 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
Al Atik menceritakan kepada kami dari Khalid Al Hanafi 
(Qadhi Moro), tentang firman Allah, SEN KS SEA Kd, 
“Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh 
ayat yang dibaca berulang-ulang” ia berkata, 


“—Maksudnya adalah— surah Al Fatihah.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksud dari As-Sab ‘u Al 


Matsani adalah makna-makna Al Our'an, dan yang berpendapat 
demikian adalah: 


21407.. 


Ishaq bin Ibrahim bin Habib Asy-Syahid Asy-Syahidi 
menceritakan kepada kami, Attab bin Busyair menceritakan 
kepada kami dari Khashif, dari Ziyad bin Abu Maryam, 
tentang firman Allah, GKI 53 tes “Tujuh ayat yang dibaca 
berulang-ulang,” ia berkata, “Maksudnya adalah, Aku 
memberimu tujuh bagian, yaitu: Perintahkan, larang, 
sampaikan kabar gembira,  peringatkan, buatlah 
perumpamaan, dan hitunglah nikmat. Selain itu, Aku 


memberimu berita Al Qur'an.” 





1683 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/413). 

1648 Thid. 

1645 Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2272) dari Ali bin Abu Thalib dan 
Rabi bin Anas dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/414) : 

146 Aj mawardi menyebutkan dalam An-Nubhat Al Uyun (3/1171), Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (4/414) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(3/373) 
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Ahli takwil yang berpendapat bahwa maksud dari As-Sab 'u Al 


Matsani adalah surah Al Faatihah, mengatakan bahwa maksud lafazh 
Al Matsani adalah Al Qur'an Al Azhim, adapun yang berpendapat 
demikian adalah: 


21408. 


21409. 


21410. 


21411. 


21412. 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Imran bin 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Al Hushain, dari Abu 
Malik, ia berkata, “Al Matsani adalah seluruh Al Our an.”1647 
Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Al Hushain, dari 
Abu Malik, ia berkata, “AJ Matsani adalah seluruh Al 
Our'an.”1648 
Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid bin Abu 
Zaid menceritakan kepada kami dari Al Hushain, dari Abu 
Malik, ia berkata, “AI Matsani adalah seluruh Al Qur'an.” 

Ia menyebut surah-surah Al Baqarah, Aali ‘Imraan, An-Nisaa', 
Al Maa'idah, Al An'aam, Al A'raaf, dan Baraa'ah.”!049 

Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar mengabari 
kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dari Ibnu Thawus, dari 
ayahnya, ia berkata, “Seluruh Al Qur'an itu diulang-ulang.” **? 
Muhammad bin Sa'id menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Maksudnya adalah 


1647 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/414). 

148 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/414) dan Al Ourthubi dalam Al Jami’ li 
Ahkam Al Qur'an (10/55). 

189 Ibid 

1550 AJ Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/414). 
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yang diulang-ulang dari Al Qur'an. Tidakkah Anda membaca 
firman Allah, GÉ WA ÉS SA SSM Allah telah 
menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al Qur'an 
yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang'.” (Qs. 
Az-Zumar (39): 23).199! 

21413. Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata, “Al 
Matsani berarti Al Qur'an. Allah SWT menyebutkan satu kisah 
secara berkali-kali. Itulah maksud firman Allah, AM JS %áf 
Gé Gu Seui “Allah telah menurunkan perkataan 
yang paling baik (yaitu) Al Qur'an yang serupa (mutu ayat- 
ayatnya) lagi berulang-ulang.” (Os. Az-Zumar (39): 23). 2 

Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah yang 
mengatakan bahwa maksud dari As-Sab'u Al Matsani adalah tujuh 
ayat yang merupakan ayat-ayat dari Ummul Kitab, karena benarnya 
berita dari Rasulullah SAW berikut ini: 

21414. Yazid bin Mukhlad bin Khaddasy Al Wasithi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Khalid bin Abdullah menceritakan 
kepada kami dari Abdurrahman bin Ishag, dari Ala', dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, Lela! E JÍ ai or al “Ummul Qur'an 
adalah As-Sab 'u Al Matsani yang diberikan kepadaku.” Ia 


1681 AJ Qurthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Qur'an (10/55). 

1652 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/414) dan Al Ourthubi dalam Al Jami’ li 
Ahkam Al Our'an (10/55). 

1658 HR. Al Bukhari dalam kitab Tafsir Al Qur`an (4704), Abu Daud dalam kitab 
Shalat (1457), At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur'an (2124), dan Ahmad dalam 
musnadnya (2/448). 
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21415. Ahmad bin Miqdam Al Ajli menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yazid bin Zurai* menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Rauh bin Al Qasim menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda kepada ayahku, 
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“Aku ingin memberitahumu surah yang tidak diturunkan 
surah semisalnya di dalam Taurat, Injil, dan Zabur, serta 
tidak pula di dalam Al Furqan. ” Ubai menjawab, “Aku mau, 
ya Rasulullah.” Beliau lalu bersabda, “Aku benar-benar 
berharap kamu tidak keluar dari pintu ini sebelum kamu 
mengetahuinya.” Rasulullah SAW kemudian memegang 
tanganku untuk berbicara kepadaku, lalu aku berlambat- 
lambat karena takut sampai ke pintu sebelum beliau selesai. 
Ketika sudah dekat pintu, aku berkata, “Ya Rasulullah, surah 
apa yang kaujanjikan kepadaku?” Beliau menjawab, “Apa 
yang kau baca di dalam shalat?” Aku lalu membacakan 
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21417. 


Ummul Qur'an kepada beliau. Beliau kemudian bersabda, 
“Demi Dzat yang menguasai jiwaku, surah yang seperti itu 
tidak diturunkan di dalam Taurat, tidak pula di dalam Injil, 
tidak pula di dalam Zabur, dan tidak pula di dalam Al 
Furqan. Itulah As-Sab ‘u Al Matsani dan Al Qur'an Al Azhim 
yang diberikan kepadaku. '?** 
Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Zaid bin 
Habbab Al Akli menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik 
bin Unais menceritakan kepada kami, ia berkata: Ala' bin 
Abdurrahman bin Ya'gub (maula Urwah) mengabari kami 
dari Abu Sa'id (maula Amir bin fulan atau anak fulan) dari 
Ubai bin Ka'b, bahwa Rasulullah SAW bersabda kepadanya, 
S5 CI LA LSI JG KAI 4 Da ENI 
SE Ig ih aa I ee ài I Ja uga 
Lane aa BAN STAN, 
“Jika Anda mengawali shalat, maka dengan bacaan apa 
kamu mengawali?” 
Ubai bin Ka'b menjawab, “Dengan kalimat, segala puji bagi 
Allah Tuhan semesta alam, hingga akhir.” Rasulullah SAW 
lalu bersabda, “Itulah As-Sab u Al Matsani dan Al Qur'an 
Al Azhim yang diberikan kepadaku.” 
Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami dari Abu Al Humaid bin 
Ja'far, dari Ala’ bin Abdurrahman bin Ya'gub, dari ayahnya, 


14 HR. Ahmad dalam musnadnya (2/413) dan Al Baihaqi dalam As-Sunan Al 
Kubra (2/376). 

165 HR. Ahmad dalam musnadnya (5/114) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari 
(8/157). 
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dari Abu Hurairah, dari Ubai, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, 


WIB a I JA SU AN 
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Lani ei MTA eiaa ae 
“Maukah kau kuberitahu surah yang tidak diturunkan surah 
semisalnya di dalam Taurat, tidak pula dalam Injil, tidak 
pula dalam Zabur, dan tidak pula di dalam Al Furqan?” 
Ubai menjawab, “Aku mau.” Beliau lalu bersabda, “Aku 
benar-benar berharap kamu tidak keluar dari pintu ini 
sebelum kamu mengetahuinya. ” Rasulullah SAW kemudian 
berdiri, dan aku berdiri bersama beliau, lalu beliau berbicara 
kepadaku, sedangkan tangan beliau menggandeng tanganku. 
Aku lalu berlambat-lambat karena khawatir beliau keluar 
sebelum memberitahukannya kepadaku. Ketika sudah dekat 
pintu, aku berkata, “Ya Rasulullah, surah apa yang 
kaujanjikan kepadaku?” Beliau menjawab, “Jika kamu 
mengawali shalat, maka apa yang kaubaca?” Aku pun 
membaca surah Al Faatihah. Beliau lalu bersabda, “Itu dia. 
Itulah As-Sab'u Al Matsani yang dimaksud Allah dalam 
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21418. 


21419. 


firman-Nya, AR Sa, Si Ya AW Sh Jak, 'Dan 
sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat 
yang dibaca berulang-ulang dan Al Qur'an yang agung'. 
Itulah yang diberikan kepadaku. ”'** 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Muharibi menceritakan kepada kami dari Ibrahim bin Fadhl 
Al Madani, dari Saʻid Al Magburi, dari Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, 

Bag ab gas Jé kaan La DS ob ES 
SEN Gp E HFF SE ag JG gotai g EERS 
“Shalat dua rakaat yang di dalamnya tidak dibacakan Al 
Qur`an itu seperti gugurnya kandungan sebelum masanya, 
keduanya tidak sempurna. ” 

Seseorang lalu berkata, “Bagaimana menurutmu seandainya 
aku tidak punya hafalan selain Ummul Qur'an?” Beliau 
menjawab, “Itu cukup bagimu. Itulah Ummul Qur'an, dan 
itulah As-Sab ‘u Al Matsani. 7 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Numair menceritakan kepada kami dari Ibrahim bin Fadhli, 
dari Al Magburi, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, 


Kea AN ED e pad Ga TAI gi SA 
ori Ap AR Aka an sÊ -JG Coral £ KAN) Y 
Uh aa, 


166 HR. Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur`an (4474) dan Malik dalam Al 
Muwaththa' (1/83). 
1657 HR. Ahmad dalam musnadnya (2/448). 

















21420. 


21421. 
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“Shalat yang tidak dibacakan Al Qur'an di dalam itu seperti 
gugurnya kandungan sebelum masanya.” Aku lalu bertanya 
kepada Abu Hurairah, “Bagaimana jika aku tidak punya 
hafalan selain Ummul Qur'an?” Ia menjawab, “Itu cukup 
bagimu. Itulah Ummul Kitab, Ummul Qur'an, dan As-Sab ‘u 
Al Matsani. 8 
Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid 
bin Mukhlad menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Ja'far, dari Ala bin Abdurrahman, dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
BV JAV GUSI GNU a 
AB eh OA a BEAN SG 253 
Je 3 Se 3 
“Demi Dzat yang menguasai jiwaku, Allah tidak menurunkan 
surah sepertinya di dalam Taurat, tidak pula di dalam Injil, 
tidak pula di dalam Zabur, dan tidak pula di dalam Al 
Furqan —maksudnya adalah Ummul Our'an—. Itulah As- 
Sab ‘u Al Matsani yang diberikan Allah kepadaku. santi 
Yunus bin Abul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Wahb mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Dzi'b mengabariku dari Sa'id Al Magburi, dari Abu 
Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 


> . 3 e s 
PARA AI a Lag TAN La 


1658 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/381). 
1689 Status hadits telah disebutkan. Atsar ini disebutkan Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (3/410) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (8/276). 
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21422. 


21423. 


“Itulah Ummul Qur`an, itulah Fatihatul Kitab, dan itulah As- 
Sab ‘u Al Matsani. 1660 

Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yazid bin Harun dan Syababah menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Ibnu Abu Dzi'b mengabariku dari 
Sa'id Al Magburi, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, 
tentang surah Al Faatihah, beliau bersabda, 


a ana sai a a TE iú (e 
“Itulah Fatihatul Kitab, itulah As-Sab 'u Al Matsani dan Al 
Qur`an Al “Azhim. "1561 
Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Affan menceritakan kepada kami, ia berkata; Abdurrahman 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ala' 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Abu Hurairah, 
ia berkata: 


Pa D LAS GG Jai ala At Jo MI I S 


AI N a JAN ALA GIA Sa eb 
Da a E aS AEAT a Ja a ogi oii 
SA, telan ala In to a JG ASI le ut 
SN BG JS SISA GP TAU ag a 

BER ATA PEN AN GIG apl DUA 3 S 


160 HR. Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur'an (4704) dan Abu Daud dalam 
pembahasan tentang Shalat (1457). 

161 Status hadits telah disebutkan. Lihat Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/410). 
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' “Rasulullah SAW berjalan melewati Ubai bin Ka'b, lalu 

| beliau bersabda, 'Maukah kau kuberitahu surah yang tidak 

! diturunkan surah semisalnya di dalam Taurat, tidak pula 
dalam Injil, dan tidak pula dalam Zabur, dan tidak pula di 
dalam Al Furqan?” Ubai menjawab, “Mau, ya Rasulullah.” 
Beliau bersabda, “Apa yang kau baca di dalam shalat?” Aku 
lalu membacakan Ummul Kitab kepada beliau. Beliau lalu 
bersabda, “Demi Tuhan yang menguasai jiwaku, surah yang 
seperti itu tidak diturunkan di dalam Taurat, tidak pula di 
dalam Injil, tidak pula di dalam Zabur, dan tidak pula di 
dalam Al Furqan. Itulah As-Sab 'u Al Matsani dan Al Qur'an 
Al “Azhim. "1962 

21424. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Wahb bin Jarir menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
bin Habib menceritakan kepada kami dari Hafsh bin Ashim, 
dari Abu Sa'id bin Ma'la. | 
Be IN eU SIR GG Paten O Pia 
ú Ju afas cba cba yag ole lg as A cd A of 
GÉ Gada JE i I ohl ES A IG ia Ol E 
Jó «s Jó i ú SGS B JAG À hni ET pili 
OA g pye f UKG gig la o d g 
a Adi JÓ (3 gih d I Q idä Kami PSK 

ZA sa aa OT SE Lg HA D 

Nabi SAW memanggilnya saat ia shalat, maka ia (tidak 


menjawabnya) dan tetap meneruskan shalat hingga selesai. 
Setelah itu ia mendatangi Nabi SAW. Beliau lalu bertanya, 


1662 Status hadits telah disebutkan. 
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“Apa yang menghalangimu untuk menjawabku?” Ia 
menjawab, “Aku sedang shalat.” Beliau bersabda, “Tidakkah 
Allah SWT berfirman, ‘Hai orang-orang yang beriman, 
penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul apabila Rasul 
menyeru kamu kepada suatu yang memberi kehidupan 
kepada kamu'.” (Os. Al Anfaal [8]: 24) Abu Sa'id bin Ma'la 
berkata, “Rasulullah SAW kemudian bersabda, "Aku akan 
mengajarimu surah yang paling agung di dalam Al Qur`an’. 
Seolah-olah beliau telah menjelaskannya atau lupa, maka aku 
bertanya, “Ya Rasulullah, apa yang kaubilang tadi?” Beliau 
menjawab, “Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. 
Itulah As-Sab 'u Al Matsani dan Al Qur'an Al 'Azhim yang 
diberikan kepadaku’. 98 
Dikarenakan takwil yang benar adalah yang kami sampaikan 
ini berdasarkan argumen tersebut, maka lafazh gadi harus diartikan 
Al Qur'an seluruhnya. Jadi, makna kalam ini adalah, Kami telah 
memberimu tujuh ayat yang sebagian ayatnya mengulangi sebagian 
lainnya. Bila demikian, maka lafazh si merupakan bentuk jamak 
dari lafazh gai, dan menjadi sifat bagi ayat-ayat Al Qur'an, karena 
sebagian ayatnya mengulangi dan mengikuti sebagian lainnya, 
sehingga akhir ayat dan awal ayat berikutnya dapat diketahui. hei 
yang digambarkan Allah SWT dalam firman-Nya, dadi PN 
GE íi AT RAN SA GE Ga CS “Allah telah o 
a yang a baik (yaitu) Al Qur'an yang serupa (mutu ayat- 
ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit orang-orang 
yang takut kepada Tuhannya.” (Os. Az-Zumar [39]: 23) 


163 HR. Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur'an (4703), Abu Daud dalam kitab Shalat 
(1458), dan Ahmad dalam musnadnya (3/450). 
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Bisa saja maknanya adalah seperti yang disampaikan Ibnu 
Abbas, Adh-Dhahhak, dan yang sependapat, bahwa Al Qur'an disebut 
Al Matsani karena berbagai kisah dan berita di dalamnya diulang- 
ulang. Kami telah menyebutkan pendapat Hasan Al Bashri, bahwa 
disebut Al Matsani karena ia diulang dalam setiap bacaan. Juga 
pendapat Ibnu Abbas, bahwa disebut Al Matsani karena Allah SWT 
mengecualikannya untuk Muhammad SAW, tidak diberikan-Nya 
kepada nabi-nabi lain. 

Sebagian ahli bahasa Arab menganggap bahwa disebut Al 
Matsani karena lafazh (7! er! diulang dua kali, dan basmalah 
diulang dalam setiap surah.!964 

Adapun pendapat yang kami pilih dalam takwil lafazh ini 
adalah salah satu pendapat Ibnu Abbas yang juga merupakan pendapat 
Thawus, Mujahid, dan Abu Malik, dan telah kami sebutkan 
sebelumnya. 

Adapun firman-Nya, adl Sia; “Dan Al Qur'an yang 
agung,” maka lafazh Gic5Al, tersambung (ma'thuf) dengan lafazh 
CL, sehingga ayat ini berarti, Kami telah memberimu tujuh ayat dari 
Al Qur'an dan ayat-ayat lainnya dalam Al Qur'an, sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

21425. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami seluruhnya, dari Ibnu Abi 


Aod ?tgp 


Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, ali Sa 


1666 Lihat dan Fakhrurrazzi dalam tafsirnya (19/217). 
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“Dan Al Qur'an yang agung,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah ayat-ayat lainnya dalam Al Qur'an, selain tujuh ayat 
dalam Al Matsani. 1965 

21426. Aku menceritakan dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkomentar 
tentang firman Allah, AM IS “Dan Al Qur`an yang 
agung,” Ia berkata, “Maksudnya adalah seluruh isi Al 


Qur' an »1666 
909 


- 7>? Ae 3 Na Lae GA 


sa mpe yA AU an EC IA KEY 


o 2. á E 
ora So 


“Janganlah sekali-kali kamu can E pandanganmu 
kepada kenikmatan hidup yang telah Kami berikan kepada 
beberapa golongan di antara mereka (orang-orang kafir 
itu), dan janganlah kamu bersedih hati terhadap mereka 
dan berendah dirilah kamu terhadap orang-orang yang 
beriman.” 

(Qs. Al Hijr (15): 88) 

Takwil firman Allah: $; 345 0 KEC JIN 
Yi KK ai 5 a & (Janganlah sekali-kali kamu 
menunjukkan aa kepada kenikmatan hidup yang telah 
Kami berikan kepada beberapa golongan di antara mereka lorang- 


1665 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 418) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/415). 


1566 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/415). 
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orang kafir itu), dan janganlah kamu bersedih hati terhadap mereka 
dan berendahdirilah kamu terhadap orang-orang yang beriman) 

Allah SWT berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, 
“Janganlah kamu mengangan-angankan, wahai Muhammad, terhadap 
perhiasan dunia ini, yang Kami jadikan sebagai kesenangan bagi 
orang-orang yang kaya di antara kaummu yang tidak beriman kepada 
Allah SWT dan Hari Akhir, karena di belakang mereka ada adzab 
yang keras.” 

Maksud lafazh ara 53 Y, “Dan janganlah kamu bersedih 
hati terhadap mereka,” adalah, janganlah kamu bersedih terhadap 
kesenangan yang diberikan kepada mereka di dunia, karena kamu di 
akhirat memiliki yang lebih baik dari itu, selain yang telah Kami 
berikan kepadamu di dunia, yaitu kemuliaan berupa As-Sab'u Al 
Matsani dan Al Qur an yang agung. 

Lafazh Jú e) iz DW 48 secara harfiah artinya, fulan 
menunjukkan penglihatannya kepada harta fulan. Maksudnya adalah 
berhasrat, mengangankan, dan menginginkan. 

Diriwayatkan dari Ibnu Uyainah, bahwa ia menakwili ayat ini 
dengan sabda Nabi SAW, ora Lg Aj Ca “Di antara kami 
tidak ada orang yang tidak merasa kaya dengan Al Our'an. "19 

Beliau lalu bersabda, “Tidakkah kalian melihat Allah 
berfirman, G Ie 5x PO) Ka Sh IE Ga ara SEA IA, 
(ay Gatal 4i va, ma 3 Sy Í; a D aa GE ‘Dan 
sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat yang dibaca 
berulang-ulang dan Al Qur`an yang agung. Janganlah sekali-kali 
kamu menunjukkan pandanganmu kepada kenikmatan hidup yang 
telah Kami berikan kepada beberapa golongan di antara mereka 


167 HR. Al Bukhari dalam kitab Tauhid (7527), Abu Daud dalam kitab Shalat 
(1469), dan Ahmad dalam musnadnya (1/172). 
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(orang-orang kafir itu), dan janganlah kamu bersedih hati terhadap 
mereka dan berendahdirilah kamu terhadap orang-orang yang 
beriman’.” (Qs. Al Hijr [15]: 87-88) 

Allah SWT kemudian memerintahkan Nabi SAW untuk 
merasa kaya dengan Al Qur'an sehingga tidak berhasrat kepada harta 
benda. Oleh karena itu, ada orang yang berkata, “Barangsiapa diberi 
nikmat Al Qur'an lalu ia menganggap ada orang yang diberi sesuatu 
yang lebih baik daripada Al Qur'an, maka ia telah membesarkan yang 
kecil dan mengecilkan yang besar.” 

Pendapat kami tentang firman Allah, Kasi “Beberapa 
golongan,” sejalan dengan pendapat ahli takwil, sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

21427. Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraga menceritakan 
kepada kami, Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syibl menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, C $ 455 55 
Hu z4 CZ “Janganlah sekali-kali kamu menunjukkan 
pandanganmu kepada kenikmatan hidup yang telah Kami 
berikan kepada beberapa golongan di antara mereka (orang- 
orang kafir itu), ” ia berkata, “Maksudnya adalah orang-orang 
kaya dan orang-orang yang serupa dengan mereka.”1668 

21428. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


168 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 418) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (3/171). 
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kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan 

penjelasan yang semisalnya. "68 

21429. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 645 Ý 
Pers KA za KL dan “Janganlah sekali-kali kamu 
menunjukkan pandanganmu kepada kenikmatan hidup yang 
telah Kami berikan kepada beberapa golongan di antara 
mereka (orang-orang kafir itu)” ia berkata, “Allah SWT 


melarang seseorang mengharapkan harta temannya.” 


Firman-Nya: gl KC jail, “Dan berendah dirilah 
kamu terhadap orang-orang yang beriman.” Allah SWT berfirman 
kepada Nabi Muhammad SAW, “Berlemah-lembutlah kepada orang 
yang beriman kepadamu, mengikutimu, dan mengikuti ucapanmu. 
Dekatkanlah mereka kepadamu, jangan bersikap dingin kepada 
mereka, dan jangan berlaku kasar kepada mereka.” 

Allah SWT memerintahkan Muhammad SAW untuk berlemah 
lembut kepada orang-orang mukmin. 

Lafazh gl artinya sisi badan, sebagaimana firman Allah: 

Sela Ji IX 15 “Dan kepitkanlah tanganmu ke ketiakmu.” (Qs. 
Thaahaa (20): 22) 
660 


1669 Thid. 
1670 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2273). 
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- a r 
- 


O KO Lk 


CY rae IA AG Gali 

“Dan katakanlah, “Sesungguhnya aku adalah pemberi 
peringatan yang menjelaskan'. Sebagaimana (Kami telah 

memberi peringatan), Kami telah menurunkan (adzab) 

kepada orang-orang yang membagi-bagi (Kitab Allah), 
(yaitu) orang-orang yang telah menjadikan Al Qur`an itu 

terbagi-bagi.” 
(Os. Al Hijr (15): 89-91) 


Takwil firman Allah: GIA DANA Jas 


CY ipa mae AN tias wi Y ATEFA] Da “Katakanlah, 
“Sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan yang menjelaskan.” 
Sebagaimana [Kami telah memberi peringatan), Kami telah 
menurunkan [adzab] kepada orang-orang yang membagi-bagi 
[Kitab Allah), [yaitu] orang-orang yang telah menjadikan Al Qur'an 
itu terbagi-bagi) 

Allah SWT berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, 
“Katakanlah, wahai Muhammad, kepada orang-orang musyrik, 
“Sesungguhnya akulah pemberi peringatan yang telah menjelaskan 
peringatannya kepada kalian akan bencana dan hukuman yang akan 
diturunkan Allah kepada kalian lantaran sikap keras kalian dalam 
kesesatan”." 

Firman-Nya: Kia de cii IS “Sebagaimana (Kami 
telah memberi peringatan) Kami telah menurunkan (adzab) kepada 
orang-orang yang membagi-bagi (Kitab Allah). ” Ia berkata, “Seperti 
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bencana dan hukuman yang diturunkan Allah kepada orang-orang 
yang membagi-bagi Al Qur'an, lalu mereka menjadikannya terbagi- 
bagi.” 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang orang-orang yang 
dimaksud dalam firman Allah, nesti “Orang-orang yang 
membagi-bagi (Kitab Allah)” Sebagian berpendapat bahwa 
maksudnya adalah orang-orang Yahudi dan Nasrani. Menurut mereka, 
mereka disebut membagi-bagi Al Our'an karena mereka beriman 
kepada sebagian Al Our'an dan mengingkari sebagian lain. Adapun 
yang berpendapat demikian adalah: 

21430. Isa bin Utsman Ar-Ramli menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yahya bin Isa menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Abu Zhabyan, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, ALS 


1 RAA AC 


inac ai ics PELO) pua de “Sebagaimana (Kami 


telah memberi peringatan), Kami telah menurunkan (adzab) 
kepada orang-orang yang membagi-bagi (Kitab Allah), (yaitu) 
orang-orang yang telah menjadikan Al Qur`an itu terbagi- 
bagi,” ia berkata, “Mereka adalah orang-orang Yahudi dan 
Nasrani. Mereka beriman kepada sebagian Al Qur`an dan 
mengingkari sebagian yang lainnya.”!6”! 

21431. Abu Kuraib dan Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Husyaim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Bisyr mengabari kami dari Saʻid bin 


Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, IA Si 
LAE S A A 


ine olea “(Yaitu) orang-orang yang telah menjadikan Al 


.. 


Our'an itu terbagi-bagi,” ia berkata, “Mereka adalah ahli 


17 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2237), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (3/172), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/417), dan Al Baghawi 
dalam Ma'alim At-Tangil (3/412). 
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21432. 


21433. 


21434. 





kitab. Mereka membagi-bagi Al Qur'an menjadi beberapa 
bagian, lalu beriman kepada sebagiannya dan mengingkari 
sebagian lainnya.”!”” 

Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mu'ammil menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abu 
Zhabyan, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, í GALS 
inae AN AS KC) akii “Sebagaimana (Kami 
telah memberi peringatan), Kami telah menurunkan (adzab) 
kepada orang-orang yang membagi-bagi (Kitab Allah), 
(yaitu) orang-orang yang telah menjadikan Al Qur'an itu 
terbagi-bagi, ” ia berkata, “Yaitu orang-orang yang beriman 
kepada sebagian Al Qur'an dan mengingkari sebagian yang 
lainnya.”1973 

Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari 
Sulaiman, dari Abu Zhabyan, dari Ibnu Abbas, tentang 


pan 


firman Allah, creed! “Orang-orang yang membagi-bagi 


. 
. 
(PI 


(Kitab Allah)” Maksudnya adalah ahli kitab. Firman- 
Nya, Swee ISA A Sa “(Yaitu) orang-orang yang telah 
menjadikan Al Qur'an itu terbagi-bagi.” Maksudnya adalah, 
mereka beriman kepada sebagian Al Our'an dan mengingkari 
sebagian lainnya. 974 

Mathar bin Muhammad Adh-Dhabi menceritakan kepadaku, 


ia berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bisyr 
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menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Jubair, tentang 
- 22900 4e 


firman Allah, usa Je Gs US “Sebagaimana (Kami 
telah memberi peringatan), Kami telah menurunkan (adzab) 
kepada orang-orang yang membagi-bagi (Kitab Allah),” ia 
berkata, “Mereka adalah ahli kitab.” 7 

21435. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, dari 
Sa'id bin Jubair, tentang firman Allah, Instal Se SAS 
ae Biaya A Dit Key “Sebagaimana (Kami telah 
memberi peringatan), Kami telah menurunkan (adzab) 
kepada orang-orang yang membagi-bagi (Kitab Allah), 
(yaitu) orang-orang yang telah menjadikan Al Qur'an itu 
terbagi-bagi,” ia berkata, “Mereka adalah ahli kitab. Mereka 
beriman kepada sebagian Al Qur'an dan mengingkari 
sebagian yang lainnya.” "66 

21436. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan 
kepada kami, Abu Bisyr menceritakan kepada kami dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, Yi! 
mae A (AGS “(Yaitu) orang-orang yang telah 
menjadikan Al Qur'an itu terbagi-bagi,” ia berkata, “Mereka 
adalah ahli kitab. Mereka membagi-bagi Al Qur'an menjadi 
beberapa bagian, lalu mereka beriman kepada sebagiannya 


dan mengingkari sebagian lainnya.”?97 


165 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/417). 

1676 Ibi d 

1677 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2273), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (3/172), dan Al Ourthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Qur'an (10/58). 
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21437. 


21438. 


21439. 


21440. 





Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan 
kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Mereka membagi-bagi Al Qur'an menjadi 
beberapa bagian seperti bagian dari hewan yang 
disembelih.”1978 
Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan 
kepada kami dari Manshur, dari Al Hasan, ia berkata, 
“Mereka adalah ahli kitab.”'979 
Muhammad bin Sa'id menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, Gis 
maal “Sebagaimana (Kami telah memberi 
peringatan) Kami telah menurunkan (adzab) kepada orang- 
orang yang membagi-bagi (Kitab Allah),” ia berkata, 
“Mereka adalah para ahli kitab Yahudi dan Nasrani. Mereka 
membagi Al Our'an menjadi beberapa bagian atau kelompok, 
lalu mereka beriman kepada sebagian dan mengingkari 
sebagian lainnya.”1680 
Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas 
berkomentar tentang firman Allah, GG “Orang-orang 
yang membagi-bagi (Kitab Allah)” Ia berkata, “Mereka 


168 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/417). 

1679 Ibid 

1680 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2273) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al 'Uyun (3/172). 
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beriman kepada sebagian dan mengingkari sebagian yang 

lainnya, serta memilah-milah Al Qur'an.”!*! 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksud lafazh O3: 
adalah ahli kitab, tetapi mereka disebut sebagai orang-orang yang 
membagi-bagi Kitab Allah, karena sebagian dari mereka berkata yang 
rada melecehkan Al Qur'an, “Surah ini untukku.” Sedangkan sebagian 
lain berkata, “Surah ini untukku.” Adapun yang berpendapat demikian 
adalah: 

21441. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Simak, dari 
Ikrimah, ia berkomentar tentang ayat, ine Sal Ii Ga 
“Orang-orang yang telah menjadikan Al Our 'an itu terbagi- 
bagi.” Ia berkata, “Mereka menghina Al Our'an. Yang satu 
berkata, “Surah Al Bagarah untukku”. Sebagian lain berkata, 
“Surah Aali “Imraan untukku.” 8? 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa mereka adalah ahli kitab, 
tetapi mereka disebut demikian karena mereka membagi-bagi Kitab 
mereka sendiri, sebagian mengimani sebagian kitab dan mengingkari 
sebagian lainmya, sementara sebagian lain beriman kepada sebagian 
kitab yang diingkari oleh sebagian mereka yang pertama, dan 
mengingkari sebagian lain yang diimani oleh mereka. Dan yang 
berpendapat demikian adalah: 

21442. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Abdul Malik, dari Oais, dari 


pon ae Si 


Mujahid, tentang firman Allah, S31) Sesi PAS 


1681 bid 
1682 Aj Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/172) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (4/417). 
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21443. 


21444. 






Kes sh gr 


inae DAN IASS “Sebagaimana (Kami telah memberi 
peringatan), Kami telah menurunkan (adzab) kepada orang- 
orang yang membagi-bagi (Kitab Allah), (yaitu) orang-orang 
yang telah menjadikan Al Qur`an itu terbagi-bagi,” ia 
berkata, “Mereka adalah orang-orang Yahudi dan Nasrani. 
Mereka membagi-bagi kitab mereka, memecah belahnya, dan 
menjadikannya terbagi-bagi.” "63 

Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami; Al Mutsanna 
juga menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl menceritakan 
kepada kami semuanya, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, 3H de Gi TS “Sebagaimana 
(Kami telah memberi peringatan), Kami telah menurunkan 
(adzab) kepada orang-orang yang membagi-bagi (Kitab 
Allah),” ia berkata, “Ahli kitab membagi-bagi kitab mereka 
dan menggantinya.” 4 

Al @asim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, nesai de GA TS “Sebagaimana (Kami telah 
memberi peringatan), Kami telah menurunkan (adzab) 


1683 Aj Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/172). 
1684 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/172) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (4/417). 
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kepada orang-orang yang membagi-bagi (Kitab Allah),” ia 
berkata, “Mereka adalah ahli kitab." 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
sekelompok tertentu kaum Quraisy. Dan, yang berpendapat demikian 
adalah: 

21445. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, Y SKB TAS 

Nak SA Aa Ga “Sebagaimana (Kami telah memberi 

peringatan), Kami telah menurunkan (adzab) kepada orang- 
orang yang membagi-bagi (Kitab Allah), (yaitu) orang-orang 
yang telah menjadikan Al Our'an itu terbagi-bagi,” ia 
berkata, “Satu kelompok yang terdiri dari lima orang. Mereka 
membagi-bagi kitab Allah.”"686 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah satu 
kelompok dari kaum Nabi Shalih yang bersumpah untuk membunuh 
Nabi Shalih dan keluarganya pada malam hari. Dan, yang berpendapat 
demikian adalah: 

21446. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar, tentang 
firman Allah, Sesi! fe (TA “Sebagaimana (Kami telah 
memberi peringatan), Kami telah menurunkan (adzab) 
kepada orang-orang yang membagi-bagi (Kitab Allah).” Ia 
berkata, “Yaitu orang-orang yang saling bersumpah untuk 
membunuh Nabi Shalih.” Ibnu Zaid lalu membaca firman 


Allah, G Gede P3 Laba daa KA BANI 


1685 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/172). 
1686 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/172) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (4/417). 
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“Dan adalah di kota itu, sembilan orang laki-laki yang 
membuat kerusakan di muka bumi, dan mereka tidak berbuat 
kebaikan.” (Qs. An-Naml (27): 48) Ia berkata, “Mereka 
saling bersumpah dengan nama Allah.”1687 

Sebagian ahli takwil lainnya berpendapat bahwa mereka 
adalah kaum yang membagi jalur-jalur Makkah saat para peziarah haji 
datang ke sana. Orang-orang Makkah memerintahkan sebagian dari 
mereka untuk menjawab peziarah haji yang bertanya tentang Nabi 
SAW, bahwa beliau gila. Lalu memerintahkan sebagian lainnya untuk 
menjawab bahwa beliau adalah penyair. Lalu memerintahkan sebagian 

yang lainnya untuk menjawab bahwa beliau adalah penyihir. "633 
Menurutku, pendapat yang benar adalah, Allah 
memerintahkan Nabi-Nya untuk memberitahu kaumnya yang 
membagi-bagi Al Our'an, bahwa beliau adalah pemberi peringatan 
kepada mereka tentang murka dan hukuman Allah yang akan 
menimpa mereka yang kufur kepada Tuhan mereka dan mendustakan 
Nabi mereka, sama seperti yang menimpa orang-orang yang 
membagi-bagi kitab suci sebelum mereka. Bisa jadi, maksud 
lafazh Inesidl adalah ahli kitab Taurat dan Injil, karena mereka 
memang membagi-bagi kitab Allah, sebab orang-orang Yahudi 
mengakui sebagian Taurat dan mendustakan sebagian lainnya, serta 
mendustakan Injil dan Al Furgan. Sementara itu, orang-orang Nasrani 
mengakui sebagian Injil dan mendustakan sebagiannya, serta 
mendustakan Al Furgan. Bisa jadi yang dimaksud dengan lafazh 


Kepa 


pi adalah orang-orang musyrik Quraisy karena mereka 


- P 


membagi-bagi Al Our'an. Sebagian dari mereka menyebut Al Our'an 


1687 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/418). 
188 Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2273) dari Mujahid, dan Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (31173). 
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sebagai syair, sebagian lain menyebutnya sebagai kitab perdukunan, 
dan sebagian lain menyebut sebagai kitab legenda. Bisa jadi 
maksudnya adalah kedua kelompok tersebut. Dimungkinkan pula 


». 
r ZRA 


maksud lafazh ¿neizi adalah orang-orang yang bersumpah untuk 
membunuh Shalih dari kalangan kaumnya. 

Bila di dalam Al Qur`an tidak ada indikasi bahwa yang 
dimaksud adalah salah satu dari ketiga kelompok tersebut, dan tidak 
ada pula dalam khabar dari Rasul SAW dan fitrah akal, sementara 
teks ayat mencakup makna-makna tersebut, maka nash tersebut 
menunjukkan bahwa setiap orang yang membagi-bagi Kitab Allah 
dengan mendustakan sebagian dan membenarkan sebagian yang lain, 
serta bersumpah untuk bermaksiat kepada Allah, yaitu orang-orang 
yang telah diadzab Allah di dunia sebelum ayat ini turun. Seluruhnya 
tercakup dalam nash tersebut karena mereka, dianggap sama dengan 
orang-orang yang kufur kepada Allah. Mereka menjadikan pelajaran 
bagi orang-orang yang mau mengambil pelajaran dari mereka. 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang firman Allah, pad Ga 
Inae IS “(Yaitu) orang-orang yang telah menjadikan Al Qur`an 
itu terbagi-bagi.” 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah orang-orang 
yang menjadikan Al Our'an bagian-bagian yang terpisah. Dan, yang 
berpendapat demikian adalah: 

21447. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 


menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


7 Tea Xp D 


firman Allah, inas Ole! (yo Dai “Yaitu) orang-orang 


arr 
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21448. 


21449. 


21450. 





yang telah menjadikan Al Qur'an itu terbagi-bagi,” ia 
berkata, “Kelompok-kelompok.”!??? 

Abu Kuraib dan Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Husyaim menceritakan kepada 
kami, Abu Bisyr menceritakan kepada kami dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Mereka memilah-milah 
Al Qur'an dan menjadikannya beberapa bagian, lalu mereka 
beriman kepada sebagiannya dan mengingkari sebagian 
lainnya.”1690 

Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan 
kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Mereka memilah-milah Al Qur'an dan 
menjadikannya beberapa bagian seperti bagian-bagian tubuh 
hewan sembelihan.”'! 

Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Thalhah 
menceritakan kepada kami dari Atha, tentang firman Allah, 
Enno DA Oka al “(Yaitu) orang-orang yang telah 
menjadikan Al Qur'an itu terbagi-bagi,” ia berkata, “Orang- 
orang musyrik Ouraisy membagi-bagi Al Our'an menjadi 
beberapa bagian. Lalu sebagian dari mereka mengatakan, 
Muhammad penyihir, sebagai lain mengatakan, Muhammad 
penyair, dan sebagian lain mengatakan, Muhammad gila. 
Itulah makna lafazh éras 1 92 


1689 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/173). 


1690 Thid. 
nm Ibid. 


1692 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (8/280). 











21451. 


21452. 


21453. 
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Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabari kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkomentar tentang 


Pan SD 


firman Allah, wee D IL Ga “(Yaitu) orang-orang 
yang telah menjadikan Al Qur`an itu terbagi-bagi.” Mereka 
menjadikan kitab mereka beberapa bagian, seperti bagian- 
bagian tubuh hewan sembelihan. Hal itu karena mereka 
memenggal-menggalnya menjadi beberapa kelompok, lalu 
masing-masing golongan bangga dengan apa yang mereka 
miliki. Itulah maksud firman Allah, 62 365 is; Ga S1 
“Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah 
agamanya dan mereka (terpecah) menjadi beberapa 
golongan.” (Qs. Al An'aam (6): 159y 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, imas IA Ii Ga 
“(Yaitu) orang-orang yang telah menjadikan Al Qur'an itu 
terbagi-bagi,” ia berkata, “Mereka melecehkan kitab Allah. 
Sebagian dari mereka menganggapnya sebagai sihir, sebagian 
lain menganggapnya sebagai syair, sebagian lain 
menganggapnya sebagai dukun (Abu Ja'far berkata: Qatadah 
menyebut dukun, padahal yang benar adalah perdukunan), 
dan sebagian lain menganggapnya sebagai dongeng umat- 
umat terdahulu.” ? 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abu 


ema bae pena eat 

1698 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/419) dari riwayat Sa'id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas. 

164 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/374). 
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Zhabyan, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, (XX Lili 
Enae ISN “(Yaitu) orang-orang yang telah menjadikan Al 


Qur'an itu terbagi-bagi,” ia berkata, “Mereka beriman 
kepada sebagian dan kufur kepada sebagian lain.”1695 
21454. Ibnu Wahb mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid 


EA 
Perak ak hg l Re 


berkomentar, tentang firman Allah, nae Seal! Ii Ai 
“(Yaitu) orang-orang yang telah menjadikan Al Qur`an itu 
terbagi-bagi,” ia berkata, “Mereka menjadikan Al Qur'an 
beberapa bagian, seperti kambing dibagi-bagi. Sebagian dari 
mereka mengatakan (bahwa Al Our'an adalah) perdukunan, 
sebagian lain mengatakan (bahwa Al Our'an adalah) sihir, 
sebagian lain mengatakan (bahwa Al Our'an adalah) syair, 
dan sebagian lain berkata, WE ASI Haa 
'Dongengan-dongengan orang-orang dahulu, dimintanya 
supaya dituliskan’. (Qs. Al Furgaan (25): 5) Mereka 
menjadikannya beberapa bagian, seperti kambing dibagi- 
bagi.”1696 
Ahli takwil yang berpendapat demikian beralasan bahwa 
lafazh Cree bentuk tunggalnya adalah "mag, dan lafazh ini terambil 
dari kalimat sis! Lag yang berarti, aku membagi-bagi sesuatu. 
Sebagaimana dikatakan oleh Ru'bah: 


Sanu AI 33 33 


“Dan tidaklah agama Allah itu terbagi-bagi. n1094 


Penyair lain: 





1695 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/173) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (4/419). 

1696 A] Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/173). 

1697 Disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur`an (1/355). Lihat Lisan Al 
“Arab (entri: Ca£) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/374). 
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a Sd a 

Bani Auf telah terbagi-bagi, adapun musuh-musuh mereka 
Pasti akan merasa senang, adapun kehormatan, maka mereka telah 
mengubahnya 1? 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa lafazh ésse merupakan 
bentuk jamak dari: Lah, maka lafazh $$ bentuk jamaknya yaitu 
Ka x» dan lafazh 3 is bentuk jamaknya adalah «» ig. Jika lafazh 
tersebut ditakwili demikian, maka pada mulanya lafazh ini berbunyi 
iga, lalu huruf ha dihilangkan, seperti mereka | menghilangkan huruf 
ha pada lafazh å ika yang asal mulanya adalah 14ih, dan pada lafazh 
ió yang asal mulanya adalah is, Kata asal ini ditunjukkan oleh 
bentuk tashghir (kecil) Hb adalah igks, ŝis adalah 1gb. Mereka 
mengembalikan huruf ha' yang dihilangkan pada bentuk “5 
tashghir. Darinya terambil lafazh i Tak atau Y Tati 
yang berarti, aku mendustakannya dan menuduhnya bohong. ' 

Seolah-olah takwil ayat ini adalah, orang-orang yang 
menganggap Al Our'an itu bohong, lalu mengatakan bahwa Al Our'an 
adalah sihir, atau syair, atau perkataan sejenis yang telah kami 
riwayatkan dari Oatadah. 

Satu kelompok ahli takwil berpendapat bahwa makna lafazh 
'Owae di sini adalah, mereka menganggap Al Qur'an sebagai sihir, 
bukan makna-makna lain yang mengindikasikan penghinaan mereka 
terhadapnya. Sebagaimana ungkapan penyair berikut ini: 

da UMS Iya aa) 


“Komat-kamit mereka pada air untuk menyihir.” 1 


1698 Kami tidak menemukan bait ini dalam kitab lain. Makna lafazh D Jab 
artinya memotong hewan sembelihan menjadi beberapa bagian dan membagi- 
baginya. 
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Lafazh gelas i artinya dari sihir mereka. Hal ini 


sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


21455. 


21456. 


21457. 


21458. 


Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Uyainah 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Ikrimah, tentang 


ORA ea gr 
íf 


firman Allah, nas ol Ga “Orang-orang yang 


telah menjadikan Al Our'an itu terbagi-bagi,” ia berkata, 
»1700 


“Mereka menganggap Al Our'an sebagai sihir. 
Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah tentang firman Allah, Cwe “Terbagi- 


-rr 


bagi,” ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
menganggapnya sebagai sihir dan dusta.””"! 

Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, ia berkata: Ikrimah berkata, “Lafazh íat 
dalam dialek Ouraisy artinya sihir. Wanita penyihir disebut 
ip e.”1702 

Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Hasan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Waraga menceritakan kepada kami, Al 





1699 Disebutkan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/335). Pola bait ini 
adalah rajaz, dan Ibnu Athiyyah tidak menisbatkannya kepada seorang pun. 
Bait ini ada pada Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/173). 

1700 Aj Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/173) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (4/419). 

1701 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/261) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/419). 

1702 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/173) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (4/419). 
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Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami, Al Mutsanna menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ishag menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah menceritakan kepada kami dari Waraga, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
Ga DAN AS “Telah menjadikan Al Qur`an itu terbagi- 
bagi,” ia berkata, “Mereka membagi-bagi Al Our'an dan 
mengatakan sihir.” !”3 

Pendapat yang benar adalah yang mengatakan bahwa Allah 
memerintahkan Nabi-Nya untuk memberitahu kaum yang membagi- 
bagi Al Qur'an bahwa beliau adalah pembawa peringatan kepada 
mereka akan hukuman yang akan menimpa mereka lantaran tidak 
jujur terhadap Al Qur'an, sebagaimana hukuman yang diturunkan 
kepada orang-orang yang membagi-bagi Al Qur`an.. Bentuk 
ketidakjujuran mereka terhadap Al Qur'an adalah klaim mereka 
bahwa Al Qur'an itu batil, dan mengatakan bahwa Al Qur'an adalah 
syair dan sihir, serta perkataan-perkataan yang serupa. 

Ini merupakan takwil yang paling mendekati kebenaran, 
karena indikasi ayat sebelum dan sesudahnya, yaitu, IS G 
Ha Star) “Sesungguhnya Kami memelihara kamu daripada 
(kejahatan) orang-orang yang memperolok-olokkan (kamu).” (Os. Al 
Hijr [15]: 95) Ayat ini mengindikasikan kebenaran pendapat kami. 
Adapun maksud firman Allah, Ina IS A Git “Orang-orang 
yang telah menjadikan Al Our'an itu terbagi-bagi,” adalah orang- 
orang musyrik dari kalangan kaum beliau SAW. 


1708 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 419) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(7/2274). 
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Jika demikian maknanya, maka kita tahu bahwa di antara 
orang-orang musyrik Quraisy tidak ada orang yang beriman kepada 
sebagian Al Qur'an dan mengingkari sebagian lainnya. Tetapi, kaum 
beliau berada dalam salah satu dari dua kondisi; beriman kepada 
seluruh Al Qur'an, atau kufur kepada seluruhnya. 

Jika demikian, maka pendapat yang benar tentang firman 


PON ORA D Re 


Allah, inac Ole IA Gali “Orang-orang yang telah menjadikan 
Al Our'an itu terbagi-bagi,” adalah yang mengatakan bahwa mereka 
berkata bohong tentang Al Our'an. Sebagian mengatakan sihir, 
sebagian mengatakan syair, dan sebagai lain mengatakan perdukunan. 
Serta perkataan-perkataan serupa lainnya. Bisa jadi mereka berbohong 
terhadap Al Qur'an dengan cara membagi-bagi Al Qur'an dengan 
perkataan semacam itu. Jika demikian maknanya, maka dimungkinkan 
lafazh we adalah bentuk jamak dari lafazh Kas dan lafazh as, 
karena makna lafazh kas adalah membagi-bagi, seperti membagi- 
bagi hewan yang disembelih menjadi beberapa bagian. Sedangkan 
makna lafazh íat adalah berbohong dan menuduhnya perkataan 
yang batil. Jadi, kedua lafazh ini memiliki arti yang berdekatan. 
200 


BUSA OSAKO ALA ip 


Pera 
“Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai mereka 
semua, tentang apa yang telah mereka kerjakan dahulu. 
Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala 
apa yang diperintahkan (kepadamu) dan berpalinglah dari 
orang-orang yang musyrik.” 
(Qs. Al Hijr (15): 92-94) 








Tafsir Ath-Thabari 


Takwil firman Allah: 64% CA) A EA D 
OEI Sa RARA Su (©) aki demi Tuhanmu, Kami 2. 
akan menanyai mereka semua, tentang apa yang telah mereka 
kerjakan dahulu. Maka sampaikanlah olehmu secara terang- 
terangan segala apa yang diperintahkan [kepadamu] dan 
berpalinglah dari orang-orang yang musyrik) 

Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Demi 
Tuhanmu, wahai Muhammad, di akhirat Kami pasti menanyai mereka 
yang menjadikan Al Our'an di dunia itu terbagi-bagi. Kami akan 
menanyai mereka tentang perbuatan mereka di dunia terhadap ayat- 
ayat yang Kami risalahkan kepadamu untuk mereka, dan terhadap 
ajakan kami kepada mereka untuk mengakuinya, mengesakan-Ku, dan 
membebaskan diri dari berbagai sekutu dan berhala.” 

Pendapat kami ini sejalan dengan penjelasan ahli takwil, dan 
yang berpendapat demikian adalah: 

21459. Abu Kuraib dan Abu Sa'ib menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Al-Laits menceritakan kepada kami 
dari Busyair, dari Anas, tentang firman Allah, 07, 
R a SHE “Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan 
menanyai mereka semua,” ia berkata, “Tentang kesaksian 
bahwa tiada tuhan selain Allah.” 

21460. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Busyair bin 
Nuhaik, dari Anas, dari Nabi SAW, tentang firman Allah, 


aare s 


w AA a Sp “Maka demi Tuhanmu, Kami pasti 


10 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/375). 
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21461. 


21462. 


21463. 





akan menanyai mereka semua,” beliau bersabda, 
“Maksudnya adalah tentang kalimat laa ilaaha ilallaah. 1103 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Busyair, dari 
Anas, dari Nabi SAW, tentang maksud yang sama.” 

Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, Ats-Tsauri 
mengabari kami dari Al-Laits, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, A 4D LL Sp “Maka demi Tuhanmu, Kami 
pea ikan menanyai mereka semua,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah tentang kalimat laa ilaaha ilallaah” 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik menceritakan 
kepada kami dari Hilal, dari Abdullah bin Ukaim, ia berkata: 
Abdullah berkata, “Demi Dzat yang tiada tuhan selain Dia, 
setiap dari kalian akan berhadapan dengan Allah pada hari 
kiamat, sebagaimana kalian berhadapan dengan bulan pada 
malam purnama. Allah berfirman, “Hai anak Adam, apa yang 
membuatmu tinggi hati terhadap-Ku? Apa yang kau lakukan 
terhadap apa yang kau ketahui, hai anak Adam? Bagaimana 


jawabanmu terhadap para rasul'?”'708 


1705 HR. At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur`an (3126), dengan status mauguf 
(terhenti sanad-nya). Menurutnya, hadits ini gharib. 
Diriwayatkan juga oleh Abu Nu'aim dalam Al Hilyah (3/95) dan Abu Ya'la 
dalam musnadnya (7/11), no. 4058. 

1706 Status hadits telah disebutkan. 

177 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/262) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/375). 

1708 HR, Ath-Thabrani dalam Al Kabir (2/203, no. 8899), Abu Nu'aim dalam Al 
Hilyah (1/131), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (8/281). 














21464. 


21465. 


21466. 


Tafsir Ath-Thabari 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Abu Ja'far, dari Rabi, dari Abu Aliyah, 
tentang firman Allah, San Bag D pera Kp 
“Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai mereka 
semua, tentang apa yang telah mereka kerjakan dahulu,” ia 
berkata, “Allah bertanya kepada seluruh hamba tentang dua 
perkara pada Hari Kiamat, yaitu apa yang mereka sembah 
dan apa jawaban mereka terhadap seruan para rasul?”' 

Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain Al Ja'fi 
menceritakan kepada kami dari Fudhail bin Marzug, dari 
Athiyyah Al Aufi, dari Ibnu Umar, tentang firman Allah, 
utan KI é CY AA pera CAN “Maka demi 
Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai mereka semua, tentang 
apa yang telah mereka kerjakan dahulu,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah tentang kalimat Jaa ilaaha ilallaah. "10 
Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, SAS GY mA SAE AE “Maka 
demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai mereka semua, 
tentang apa yang telah mereka kerjakan dahulu.” Juga 
firman Allah: ÇY SN Sepat KA KS “Pada waktu 
itu manusia dan jin tidak ditanya tentang dosanya.” (Os. Ar- 
Rahmaan (55): 39) Ia berkata, “Allah tidak bertanya kepada 


1709 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/174) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/375). 
10 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/375). 
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21467. 





mereka, “Apakah kalian berbuat demikian dan demikian?’ 
karena Allah lebih tahu tentang hal itu daripada mereka. 
Tetapi, Allah bertanya kepada mereka, “Mengapa kalian 
berbuat demikian dan demikian?” 

Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 
Bukair menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishag, 
dari Muhammad bin Abu Muhammad (maula Zaid bin 
Tsabit), dari Sa'id bin Jubair atau Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 
ia berkata, “Allah menurunkan ayat, 75 LG aa ‘Maka 
sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa 
yang diperintahkan (kepadamu)’. Itu merupakan perintah dari 
Allah kepada Nabi-Nya untuk menyampaikan risalah-Nya 
kepada kaumnya dan semua rasul yang diutus 
kepadanya.”!”!* 

Lafazh aa memiliki makna menuangkan, sebagaimana 


syair Abu Dzuaib berikut ini: 


Palang aa BN MG S, 
“Seolah-olah mereka adalah wadah anak panah. 


Dan seolah-olah dia ceret yang menuangi gelas dan sampai 


tertuang. nias 


Maksud lafazh # X4; adalah tertuang pada ceret. 


11 ë Tonu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/420), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/413), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/375). 

112 Tonu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2273, 2274). 

3 Bait ini terdapat dalam Lisan Al ‘Arab (entri: 145) milik Abu Dzu'aib yang 
menggambarkan keledai. 
Lafazh i; artinya kulit yang dibuat wadah anak panah. 
Bait ini juga disebutkan Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an 
(10/61). 


(Co 930 | | 
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Pendapat kami ini sejalan dengan penjelasan ahli takwil, dan 
yang berpendapat demikian adalah: 

21468. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, 25 V, le fish “Maka sampaikanlah olehmu 
secara terang-terangan segala apa yang diperintahkan 
(kepadamu),” ia berkata, “Jadi, sampaikan kepada orang 
lain”1714 

21469. Muhammad bin Sa'id menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, (4 (126 
MP “Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan 
segala apa yang diperintahkan (kepadamu),” ia berkata, 
“Lakukan apa yang diberikan kepadamu.” 

21470. Al Husain bin Yazid Ath-Thahan menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami dari Al- 
Laits, dari Mujahid, tentang firman Allah, 75 G feb 
“Maka sampaikanlah olehmu secara Pan nan segala 
apa yang diperintahkan (kepadamu),” ia berkata, 
“Sampaikanlah Al Our'an.”!7!6 

21471. Nashr bin Abdurrahman Al Audi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami 


14 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2274) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al ‘Uyun (3/174). 

1715 Ibi d. 

1716 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 419), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2274), 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/174), dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (4/420). 
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21472. 


21473. 


21474. 


21475. 





dari Sufyan, dari Al-Laits, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, 75 G (as “Maka sampaikanlah olehmu secara 
terang-terangan segala apa yang diperintahkan 
(kepadamu), ” ia berkata, “Maksudnya adalah Al Qur'an.”!”!” 
Abu Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Fudhail menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, 5 4 gkeb “Maka 
sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa 
yang diperintahkan (kepadamu),” ia berkata, “Maksudnya 
adalah Al Qur'an.”!”!* 

Abu Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Fudhail menceritakan kepada kami dari Mujahid, tentang 
firman Allah, 5 4 326 “Maka sampaikanlah olehmu 
secara terang-terangan segala apa yang diperintahkan 
(kepadamu),” ia berkata, “Membaca Al Our'an dengan suara 
keras dalam shalat.”7'? 

Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik menceritakan 
kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, D Lg aa “Maka sampaikanlah olehmu secara 
terang-terangan segala apa yang diperintahkan 
(kepadamu), ” ia berkata, “Bacalah Al Qur'an dengan terang- 
terangan di dalam shalat.”72 

Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


) 











21476. 


21477. 


1721 > 
Ibid. 

172 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/420) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/413). 
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menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, Al Mutsanna 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl menceritakan 
kepada kami seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, 725 Ls ana “Maka sampaikanlah 
olehmu secara terang-terangan segala apa yang 
diperintahkan (kepadamu),” ia berkata, “Bacalah Al Our'an 
dengan suara keras di dalam shalat.”'72! 

Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Usamah 
menceritakan kepada kami, Musa bin Ubaidah menceritakan 
kepada kami dari saudaranya Abdullah bin Ubaidah, ia 
berkata, “Nabi SAW senantiasa bersembunyi hingga turun 
ayat, EI PEN $ RDA DA G koh 'Maka sampaikanlah 
olehmu secara jerang terdngah segala apa yang 
diperintahkan (kepadamu) dan berpalinglah dari orang- 
orang yang musyrik’. Beliau dan para sahabatnya pun 
keluar.” "?? 

Yunus menceritakan kepada kami, ja berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, 25 4 Q are “Maka sampaikanlah olehmu 
secara Hanan BAN: segala apa yang diperintahkan 


(kepadamu), ” ia berkata, “Membaca Al Qur'an dengan suara 
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keras yang diwahyukan kepada beliau untuk disampaikannya 
kepada mereka.”!”” 

Allah berfirman, 74% Ú; 126 bukan 4 p Ú, padahal 
lafazh “at membutuhkan partikel « karena makna kalam yang 
dimaksud adalah, sampaikanlah secara terang-terangan dengan 
perintah kami (bukan: apa yang kami perintahkan). Kami telah 
memerintahkanmu untuk menyerukan agama yang Kami risalahkan 
kepadamu kepada manusia, dan Kami telah mengizinkanmu untuk 
menunjukkannya. 

Lafazh Ú% dalam lafazh "54 adalah b yang memiliki arti 
mashdar (kata jadian), sebagaimana firman Allah, 3 Cs ak 
“Wahai ayahku, lakukanlah apa yang diperintahkan kepadamu.” (Os. 
Ash-Shaffaat (37): 102) Maksudnya, lakukanlah perintah kepadamu. 

Sebagian ahli nahwu Kufah berpendapat bahwa partikel s» 
yang menjadi penghubung kata `% dengan subjek atau objeknya 
dalam firman Allah, "25 (4 gks6 dihilangkan, sesuai gaya bahasa 
sebagian masyarakat Arab yang menggunakan pola kalimat, "jl Ml 
(aku memerintahkan suatu perintah kepadamu). Ahli nahwu ini 
mengatakan bahwa dalam hal ini masyarakat Arab memiliki pola 
kalimat, yaitu "pl asaf dan ph Wil. Jadi, tidak ada bedanya 
antara menyebutkan partikel v dengan meniadakannya.'' Ja 
menguatkan pendapatnya itu dengan syair Hushain bin Mundzir Ar- 
Ragasyi kepada Yazid bin Muhlab berikut ini: 


r 
ar 2, 


3 
Lagu JUYI Ola enno sam U jb Vit BEAN 


“Kuberi kau perintah pasti, tetapi kau menentangku. 


178 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/174). 
1794 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (2/93, 94). 
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Jadilah kau terambil hak memimpin dalam penyesalan. 31723 


Di sini ia mengatakan "st Wsf bukan pb afa. Hal ini 
seperti firman Allah, RS 5 Ie AN “Ketahuilah, sesungguhnya 
‘Aad itu kufur kepada Tuhan mereka.” (Qs. Huud (11): 60) 

Di sini Allah tidak mengatakan 4 z 3 35, melainkan IS 
“5. Sama seperti lafazh pu; Fm osú dan Ag J UG yang artinya 
an mengulurkan tali kekang. Serta kalimat-kalimat serupa. 

Adapun firman-Nya, SZ FARA sa “Dan berpalinglah dari 
orang-orang yang musyrik.” Allah berfirman kepada Nabi SAW, 
“Sampaikan kepada kaummu apa yang kami risalahkan kepadamu dan 
tahanlah diri dari memerangi orang-orang yang menyekutukan Allah.” 
Hal tersebut berlaku sebelum Allah mewajibkan beliau berjihad 
terhadap mereka. kemban ketentuan tersebut dihapus dengan 
firman-Nya, Pena Ba 2H IA “Maka perangilah orang- 
orang musyrik di mana saja kamu mendapati mereka.” (Os. At- 
Taubah (9): 5) Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat 
berikut ini: 

21478. Muhammad bin Sa'id menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, pooh 
5S, sak “Dan berpalinglah dari orang-orang yang musyrik,” 
ia berkata, “Ayat ini mansukh (dihapus). ” 17$ 

21479. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak 


menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, 


128 Bait ini dalam Diwan Mu'awiyah bin Abi Sufyan (hal. 70). 
1726 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2274), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/421), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/375). 
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PT > 


Ei eeh “Dan berpalinglah dari 


tentang firman Allah, EIA 
orang-orang yang musyrik.” Juga tentang firman Allah, É 


Ge 5 


Pr Gi SAT Gi Ipa WA Gali “Katakanlah kepada 
orang-orang yang beriman hendaklah mereka memaafkan 
orang-orang yang tiada takut akan hari-hari Allah.” (Os. Al 
Jaatisyah [45]: 14) Semua contoh dalam Al Qur'an ini 
merupakan perintah Allah kepada Nabi-Nya untuk 
dilaksanakan. Tetapi Allah kemudian menghapusnya dan 
memerintahkan berperang, Aka, Aa “Maka tawan 


dan bunuhlah mereka.” (Qs. An-Nisaa' (4): 89) 172 
600 


1777 Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/99) dari Ibnu Abbas, dan ia 
menisbatkannya kepada Ibnu Mundzir. 














Tafsir Ath-Thabari 


E - PARA 
SANEA Sa 
Ost 


“Sesungguhnya Kami Ke ees PEN daripada (kejahatan) 
orang-orang yang memperolok-olokkan (kamu), (yaitu) 
orang-orang yang menganggap adanya tuhan yang lain di 
samping Allah; maka mereka kelak akan mengetahui (akibat- 
akibatnya).” (Qs. Al Hijr [15]: 95-96) 


Takwil firman Allah: č Fofa Lai © Lre SN GI 
(O) aa Íy “x Gi | (Sesungguhnya Kami memelihara kamu 
daripada [kejahatan] orang-orang yang memperolok-olokkan (kamu), 
[yaitu] orang-orang yang menganggap adanya tuhan yang lain di 
samping Allah: maka mereka kelak akan mengetahui fakibat- 
akibatnya)) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Sesungguhnya 

Kami memelihara kamu dari orang-orang yang mengolok-olokmu, wahai 

Muhammad, maka sampaikan dengan perintah Allah dan jangan takut 

apa pun selain Allah, karena Allah pasti melindungimu dari segala 

sesuatu yang meletihkan dan menyusahkanmu, sebagaimana Dia 
melindungimu dari orang-orang yang mengolok-olok. Para pemimpin 
orang-orang yang mengolok-olok itu adalah suatu kelompok dari kaum 

Ouraisy yang diketahui." 

21480. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad menceritakan 
kepadaku, ia berkata, “Para pemuka orang-orang yang mengolok- 
olok —sebagaimana diberikan kepadaku oleh Yazid bin Ruman 
dari Urwah bin Zubair— adalah lima orang dari kaum Ouraisy 
yang memiliki pengaruh dan kebangsawanan di tengah kaum 
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mereka. Dari bani Asad bin Abdul Uzza bin Qushai adalah 
Aswad bin Muththalib Abu Zum'ah. Rasulullah SAW —menurut 
berita yang sampai kepadaku— telah mendoakan mereka celaka 
lantaran beliau telah dianiaya dan diolok-olok. Beliau berdoa, 
say USG, Sa Ra) AAN Ya Allah, butakanlah matanya dan 
jadikanlah ia ditinggal mati oleh anaknya'. Dari bani Zuhrah 
adalah Aswad bin Abdu Yaguts bin Wahb bin Abdu Manaf bin 
Zuhrah. Dari bani Makhzum adalah Walid bin Al Mughirah bin 
Abdullah bin Makhzum. Dari bani Sahm bin Amr bin Hushaish 
bin Ka'b bin Lu'ai adalah Ash bin Wail bin Hisyam bin Sa'id bin 
Sa'd bin Sahm. Dari Khuza'ah adalah Al Harits bin Thulathalah 
bin Amr bin Al Harits bin Amr bin Mulkan. 


Ketika mereka tidak berhenti berbuat jahat dan sering mengolok- 
olok Rasulullah SAW, Allah menurunkan firman-Nya, & aa 


LN KS AO SAI g pb 8 Mala 

sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa yang 

diperintahkan (kepadamu) dan berpalinglah dari orang-orang 

yang musyrik. Sesungguhnya Kami memelihara kamu daripada 

(kejahatan) orang-orang yang memperolok-olokkan (kamu) ' 
aker ce 


Hingga firman Allah, yel 3,3 ‘Maka mereka kelak akan 
mengetahui (akibat-akibatnya)'.” 

Muhammad bin Ishag berkata: Yazid bin Ruman menceritakan 
kepadaku dari Urwah bin Zubair atau ulama lain, bahwa Jibril 
datang kepada Rasulullah SAW saat mereka thawaf di Baitullah, 
lalu Jibril berdiri dan Rasulullah SAW pun berdiri di 
sampingnya. Lalu Aswad bin Muththalib lewat, dan Jibril 
melemparkan daun berwarna hijau ke mukanya sehingga ia buta. 
Lalu Aswad bin Abdu Yaguts lewat, dan Jibril menunjuk ke 
perutnya sehingga ia muntah dan mati akibat sakit perut. 
Kemudian Walid bin Al Mughirah lewat, dan Jibril menunjuk ke 
bekas luka di bawah mata kakinya yang dialaminya dua tahun 








( 
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yang lalu, dan saat itu ia berjalan menyeret sarungnya. Luka itu 
didapat ketika ia melewati seorang dari Khuza'ah yang 
membuatkan panahnya, lalu anak panah itu menempel di 
sarungnya dan menggores kakinya, tidak lebih. Tetapi luka itu 
bertambah parah sehingga membunuhnya. Lalu Ash bin Wail 
As-Sahmi lewat, dan Jibril menunjuk ke lekuk telapak kakinya. 
Setelah itu ia menghampiri keledainya untuk pergi ke Thaif, 
namun ia jatuh di atas tumbuhan berduri lalu salah satu durinya 
masuk ke dalam lekuk telapak kakinya, dan duri itu 
membunuhnya. Lalu Harits bin Thulathalah lewat, dan Jibril 
menunjuk ke kepalanya. Ia pun muntah lalu mati.”'2 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Muhammad bin 
Abu Muhammad Al Ourasyi, dari seseorang, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Pemimpin mereka adalah Walid bin Al Mughirah. 
Dialah yang mengumpulkan mereka.”'7?2 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ziyad, dari Sa'id 
bin Jubair, tentang firman Allah, —. tea IS EI 

“Sesungguhnya Kami memelihara kamu daripada (kejahatan) 
orang-orang yang memperolok-olokkan (kamu),” ia berkata, 
“Orang-orang yang mengolok-olok itu adalah Walid bin Al 
Mughirah, Ash bin Wail, Abu Zum’ah, Aswad bin Abdu Yaguts, 
dan Harits bin Aithalah. Jibril mendatangi beliau dan beliau 
menunjuk ke kepala Walid sambil bersabda, ‘Kamu tidak bisa 
berbuat apa-apa’. Jibril lalu berkata (kepada Nabi SAW), “Kamu 
telah dilindungi’. Kemudian ia menunjuk ke lekuk telapak kaki 


1728 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyyah (2/50, 51), Ibnu Katsir dalam Al 
Bidayah wa An-Nihayah (3/105, 106), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/422), dan 
Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/375, 376). 

1729 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/421). 








Surah Al Hijr T ea 


21483. 


Ash, lalu beliau bersabda, ‘Kamu tidak bisa berbuat apa-apa. 
Jibril kemudian berkata, “Kamu telah dilindungi.” Lalu ia 
menunjuk ke kepala Aswad, dan Nabi SAW bersabda, “Kamu 
tidak bisa berbuat apa-apa’. Jibril lalu berkata, “Kamu telah 
dilindungi.” Kemudian ia menunjuk ke kepala Aswad, lalu Nabi 
SAW bersabda, “Biarkan pamanku itu untukku’. Kemudian Jibril 
berkata, “Kamu telah dilindungi.” Lalu Walid melewati panah 
Khuza'ah sambil menyeret sarungnya, dan panah itu menyangkut 
di pakaiannya, sedangkan di depannya ada banyak perempuan 
sehingga ia malu untuk menginjak orang yang menariknya, 
sehingga anak panah itu melukai betisnya. Setelah itu ia terus 
sakit hingga mati. Ash bin Wail menaiki bighalnya yang 
berwarna putih untuk suatu urusan di dataran rendah kota 
Makkah. Ketika ia turun dari bighalnya, lekuk telapak kakinya 
menginjak duri sehingga membuat kakinya gatal, dan ia terus 
menggaruknya hingga mati. Abu Zum'ah buta, Aswad terkena 


penyakit di kepalanya, dan Harits perutnya bernanah.”?”?9 


Ya'gub menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, dari Sa'id bin Jubair, 
tentang firman Allah, GX. Sea IS BI “Sesungguhnya 
Kami memelihara kamu daripada (kejahatan) orang-orang yang 
memperolok-olokkan (kamu),” ia berkata, “Mereka adalah lima 
orang dari Ouraisy, yaitu Walid bin Al Mughirah, Ash bin Wa'il, 
Abu Zam'ah, Al Harits bin Aithalah, dan Aswad bin Qais.” 7?! 


21484. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 


Aun menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan kepada 
kami dari Abu Bisyr, dari Said bin Jubair, tentang firman Allah, 
He Gas ISS EI “Sesungguhnya Kami memelihara kamu 
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daripada (kejahatan) orang-orang yang memperolok-olokkan 
(kamu), ” ia berkata, “Mereka adalah Walid bin Al Mughirah, 
Ash bin Wail As-Sahmi, Aswad bin Abdu Yaguts, Aswad bin 
Muththalib, dan Al Harits bin Aithalah.”'”** 


21485. Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, Ibnu Uyainah 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Ikrimah, 


memelihara kamu daripada (kejahatan) orang-orang yang 
memperolok-olokkan (kamu), ” ia berkata, “Ash bin Wail, Walid 
bin Al Mughirah, Abu Zam'ah bin Abdul Aswad, Al Harits bin 
Qais, dan Aswad bin Abdu Yaguts.”!”?* 


21486. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Uyainah 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Ikrimah, tentang 
firman Allah, GX. ea IS é “Sesungguhnya Kami 
memelihara kamu daripada (kejahatan) orang-orang yang 
memperolok-olokkan (kamu), ” ia berkata, “Mereka adalah Walid 
bin Al Mughirah, Ash bin Wail As-Sahmi, Aswad bin Abdu 
Yaguts, dan Al Harits bin Aithalah.”!”* 


21487. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan kepada 
kami dari Abu Bakar Al Hadzali, ia berkata: Aku bertanya 
kepada Az-Zuhri, “Saʻid bin Jubair dan Ikrimah berbeda 
pendapat tentang seseorang dari kelompok orang yang 
mengolok-olok tersebut. Saʻid mengatakan bahwa ia adalah Al 
Harits bin Aithalah, dan Ikrimah mengatakan bahwa ia adalah Al 


132 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/175) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 

Masir (4/421). 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (2/263). 

1734 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (2/263) dan Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra, dari 
Ibnu Abbas (9/8). 
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Harits bin Qais. Mana yang benar?” Az-Zuhri menjawab, 
“Keduanya benar, karena ibunya bernama Aithalah dan ayahnya 
bernama Qais.” 2 


21488. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan kepada 
kami dari Hushain, dari Asy-Sya'bi, ia berkata, “Orang-orang 
yang mengolok-olok itu jumlahnya tujuh.” Ia lalu menyebutkan 
empat di antara mereka. 173% 


21489. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada ji dari Isra'il, dari Jabir, dari Amir, 
tentang firman Allah, DNS U| “Sesungguhnya Kami 
memelihara kamu Biasa (kejahatan) orang-orang yang 
memperolok-olokkan (kamu),” ia berkata, “Mereka berjumlah 
lima orang dari Ouraisy, yaitu (1) Ash bin Wail As-Sahmi yang 
mengalami sakit kepala lalu cairan otaknya mengalir sehingga 
tidak bisa berbicara kecuali dari bawah hidungnya. (2) Walid bin 
Al Mughirah Al Makhzumi, yang terkena anak panah seorang 
laki-laki dari Khuza'ah yang sedang memperbaiki panahnya, lalu 
ia terpeleset dan menginjaknya hingga ia mati. (3) serta Hubar 
bin Aswad, (4) Abdu Yaguts bin Wahb, dan (5) Al Harits bin 
Aithalah.”"77 


21490. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Isra'il 
menceritakan kepada kami dari Jabir, dari Amir, tentang firman 
Allah, De san IS Gi “Sesungguhnya Kami memelihara 
kamu daripada (kejahatan) orang-orang yang memperolok- 
olokkan (kamu),” ia berkata, “Mereka semua adalah Quraisy, 
yaitu (1) Ash bin Wail As-Sahmi, yang sakit kepala lalu cairan 


138 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/375). 
1786 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/421). 
137 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (31175). 
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kepalanya meleleh hingga ia tidak bisa bicara kecuali dari bawah 
hidungnya. (2) Al Harits bin Aithalah, yang keluar nanah dari 
perutnya. (3) Ibnu Aswad, yang mati karena penyakit cacar. (4) 
Walid, yang melewati seorang laki-laki yang sedang 
memperbaiki panahnya, lalu ia terpeleset dan menginjak panah 
tersebut. (5) Abdu Yaghuts, yang hilang penglihatannya.”!”** 
Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, dari Migsam, tentang firman Allah, Ú} 
He PEN IS “Sesungguhnya Kami memelihara kamu 
daripada (kejahatan) orang-orang yang memperolok-olokkan 
(kamu),” ia berkata, “Mereka adalah Walid bin Al Mughirah, 
Ash bin Wail As-Sahmi, Adi bin Qais, Aswad bin Abdu Yaguts, 
Aswad bin Muththalib. Mereka satu per satu melewati Nabi 
SAW yang saat itu bersama Jibril. Bila salah seorang dari mereka 
melewati beliau, maka Jibril bertanya, “Apa pendapatmu tentang 
orang ini?” Beliau menjawab, 'Sejahat-jahat musuh Allah!” Jibril 
lalu berkata, “Allah melindungimu darinya”. 


Adapun Walid bin Al Mughirah, ia jatuh lalu sebatang anak 
panah menyangkut di sarungnya, lalu ia duduk dan anak panah 
itu memotong mata kakinya hingga berdarah, lalu ia mati. 
Adapun Aswad bin Abdu Yaguts, ia membawa dahan yang 
berduri lalu mengenai wajahnya sehingga kedua bola matanya 
keluar. Ia berkata, “Aku berdoa buruk untuk Muhammad, dan dia 
mendoakan buruk untukku, lalu doaku dan doanya dikabulkan. 
Dia mendoakanku buta lalu aku pun buta, dan aku 
mendoakannya menjadi sendirian di antara penduduk Yatsir, dan 
itu pun terjadi’. Adapun Ash bin Wail As-Sahmi, ia menginjak 
duri lalu dagingnya berjatuhan dari tulangnya hingga mati. 


1738 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/421). 
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Adapun Aswad bin Muththalib dan Adi bin Qais, salah satunya 
bangun malam dalam keadaan haus, lalu ia minum air dari guci. 
Ia terus minum hingga perutnya pecah dan mati. Sedangkan yang 
satunya lagi digigit ular hingga mati”??? 

Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, Ma'mar menceritakan 
kepada kami dari Qatadah dan Utsman, dari Miqsam (maula Ibnu 
Abbas), tentang firman Allah, De IS Å 
“Sesungguhnya Kami memelihara kamu daripada (kejahatan) 
orang-orang yang memperolok-olokkan (kamu). ” Kemudian ia 
menuturkan hadits serupa dengan hadits Ibnu Abdul A'la dari 
Ibnu Tsur.' "4 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, Saʻid menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
tentang firman Allah, SA iiss ETO) SN AAS 
inae “Sebagaimana (Kami telah memberi peringatan), Kami 
telah menurunkan (adzab) kepada orang-orang yang membagi- 
bagi (kitab Allah), (yaitu) orang-orang yang telah menjadikan Al 
Qur'an itu terbagi-bagi.” Mereka adalah lima orang dari Ouraisy 
yang membagi-bagi Al Qur'an. Sebagian dari mereka 
menganggapnya sihir, sebagian lain menganggapnya syair, dan 
sebagian lain menganggapnya dongeng umat-umat terdahulu. 

Salah seorang dari mereka adalah Aswad bin Abdu Yaguts. Ia 
mendatangi Nabi SAW saat beliau di Baitullah. Lalu malaikat 
(Jibril) berkata kepada beliau, “Bagaimana pendapatmu tentang 
orang ini?” Beliau menjawab, “Dia seburuk-buruk hamba Allah, 
meskipun dia pamanku.” Jibril lalu berkata, “Kami telah 


- melindungimu.” Walid bin Al Mughirah kemudian mendatangi 





1739 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/262, 263). 
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Nabi SAW, lalu Jibril berkata kepada beliau, “Bagaimana 
pendapatmu tentang orang ini?” Beliau menjawab, “Dia 
` seburuk-buruk hamba Allah.” Jibril berkata, “Kami telah 
melindungimu.” Adi bin Qais (saudara bani Sahm) kemudian 
mendatangi Nabi SAW, maka Jibril berkata kepada beliau, 
“Bagaimana pendapatmu tentang orang ini?” Beliau menjawab, 
“Dia seburuk-buruk hamba Allah.” Jibril berkata, “Kami telah 
melindungimu.” Aswad bin Muththalib mendatangi Nabi SAW, 
lalu Jibril berkata kepada beliau, “Bagaimana pendapatmu 
tentang orang ini?” Beliau menjawab, “Dia seburuk-buruk 
hamba Allah.” Jibril lalu berkata, “Kami telah melindungimu.” 
Setelah Ash bin Wail mendatangi Nabi SAW, Jibril berkata 
kepada beliau, “Bagaimana pendapatmu tentang orang ini?” 
Beliau menjawab, “Dia seburuk-buruk hamba Allah.” Jibril lalu 
berkata, “Kami telah melindungimu.” 





Adapun Aswad bin Abdu Yaguts, ia membawa dahan yang 
berduri, lalu mengenai wajahnya sehingga kedua bola matanya 
jatuh di wajahnya. Setelah itu ia berkata, “Aku berdoa buruk 
untuk Muhammad, dan dia mendoakan buruk untukku, lalu Allah 
mengabulkan doanya dan doaku. Dia mendoakanku kehilangan 
anak dan buta, lalu terjadilah apa yang didoakannya itu. 
Sedangkan aku mendoakannya terusir, dan kami pun 
mengusirnya bersama Yahudi Yatsrib dan Surraq Al Hajij. 


Adapun Walid bin Al Mughirah, ia jatuh lalu sebatang anak 
panah mengait di sarungnya dan mengenai mata kakinya serta 
melukainya hingga mati. 


Ash bin Wail, ia menginjak duri hingga terluka, lalu setelah itu 
dagingnya berjatuhan dari tulangnya satu bagian demi satu 
bagian hingga mati dalam kondisi demikian. 
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Adapun Aswad bin Muththalib dan Adiy bin Qais, aku tidak tahu 
apa yang menimpa keduanya. Kami diberitahu bahwa Nabi SAW 
pada Perang Badar melarang sahabat-sahabat beliau untuk 
membunuh Abu Al Bakhtari. Beliau bersabda, “Tangkap dia, 
karena ia telah mengalami suatu ujian” Lalu sahabat-sahabat 
Nabi SAW berkata kepadanya, “Hai Abu Al Bakhtari, kami 
dilarang untuk membunuhmu. Kemarilah ke tempat amanah dan 
aman!” Abu Al Bakhtari lalu berkata, “Keponakanku harus 
bersamaku!” Mereka menjawab, “Kami hanya diperintahkan 
membawamu.” Mereka menawarinya tiga kali tetapi ia menolak 
ikut kecuali bersama keponakannya. Kemudian ia berkata kasar 
kepada Nabi SAW, maka salah seorang dari mereka 
menyerangnya dan menusuknya hingga mati. Orang yang 
membunuh itu lalu datang, dengan keadaan seolah-olah ada 
sebuah gunung yang diikatkan di punggungnya, lantaran takut 
Nabi SAW menyalahkannya. Ketika ia memberitahu ucapan Abu 
Al Bakhtari, Nabi SAW bersabda, “Semoga Allah 
menjauhkannya dari rahmat-Nya!” 


Mereka itulah orang-orang yang mengolok-olok. Allah 
berfirman, <. Pa) IS G “Sesungguhnya Kami 
memelihara kamu daripada (kejahatan) orang-orang yang 
memperolok-olokkan (kamu).” Mereka itulah lima orang yang 
dimaksud dalam firman Allah, De KS Á 
“Sesungguhnya Kami memelihara kamu daripada (kejahatan) 
orang-orang yang memperolok-olokkan (kamu).” Mereka 
mengolok-olok kitab Allah dan Nabi-Nya SAW." 


21494. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 


4! Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/262, 263) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/422). 
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tentang firman Allah, ye AN SESI GI “Sesungguhnya Kami 


memelihara kamu daripada (kejahatan) orang-orang yang 
memperolok-olokkan (kamu), ” ia berkata, “Mereka berasal dari 


suku Quraisy.”!”” 


21495. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami: Ibnu Abi Bazzah mengklaim bahwa 
mereka adalah Ash bin Wail As-Sahmi, Walid bin Al Mughirah, 
Al Harits bin Adiy bin Sahm bin Aithalah, Aswad bin Muththalib 
bin Asad bin Abdul Uzza bin Qushai, Abu Zum'ah, dan Aswad 
bin Abdu Yaguts (anak paman Rasulullah SAW). 


21496. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Amr bin Dinar 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas, tentang hadits yang 
sama dengan hadits Muhammad bin Abdul A'la dari Muhammad 
bin Tsur. Hanya saja, ia berkata, “Mereka berjumlah delapan 
orang.” Kemudian ia menyebut mereka satu per satu dan berkata, 
“Mereka semua mati sebelum Perang Badar.”!”* 

Firman-Nya: aa a aie TZ AN “(Yaitu) 

orang-orang yang menganggap adanya tuhan yang lain di samping 

Allah: maka mereka kelak akan mengetahui (akibat-akibatnya).” Ini 

adalah ancaman dari Allah kepada orang-orang yang mengolok-olok, 

karena Allah telah mengabarkan kepada Nabi-Nya bahwa Dia 
melindungi beliau dari kejahatan mereka, “Kami telah melindungimu, 
wahai Muhammad, dari orang-orang yang mengolok-olokmu, dan 
menjadikan sekutu bagi Allah dalam ibadah kepada-Nya. Kelak mereka 
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mengetahui adzab Allah yang mereka terima saat kembali kepada-Nya 
pada Hari Kiamat, serta bencana yang menimpa mereka.” 





Pa DS Ior sr D. PAK Aro Pa 
SERA O haa BA Sa Se 
Om 
“Dan Kami sungguh-sungguh mengetahui, bahwa dadamu 
menjadi sempit disebabkan apa yang mereka ucapkan, maka 
bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan jadilah kamu di 


antara orang-orang yang bersujud (shalat).” 
(Os. Al Hijr (151: 97-98) 


Takwil firman Allah: x Wan GBI Srm ia i 
O; Gama Ga S á 32 (Dan Kami sungguh-sungguh mengetahui, 
bahwa dadamu menjadi sempit disebabkan apa yang mereka ucapkan, 
maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan jadilah kamu di 
antara orang-orang yang bersujud (shalat)) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Kami telah 
mengetahui, wahai Muhammad, bahwa dadamu sempit disebabkan 
ucapan orang-orang musyrik di antara kaummu itu, yaitu ucapan yang 
mendustakan dan mengolok-olokmu serta apa yang kaubawa kepada 
mereka. Kami tahu bahwa hal itu melukai hatimu.” 


Firman-Nya: á; us #3 “Maka bertasbihlah dengan 


memuji Tuhanmu.” Maksudnya adalah, Berkaitan dengan perkara yang 
tidak kausukai yang menimpaimu, segeralah engkau bersyukur kepada 


> 





—— ara - Tafsir Ath-Thabari 


Allah, memuji-Nya, dan shalat, niscaya Allah akan melindungimu dari 
hal-hal yang menggelisahkanmu itu. Hal ini sejalan dengan khabar yang 
diriwayatkan dari Rasulullah SAW, bahwa apabila beliau mengalami 
suatu masalah, maka beliau bergegas melaksanakan shalat. 


Ea BN Aa 


Danau 
“Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu yang 
diyakini (ajal).” (Os. Al Hijr (151: 99) 


» 
Ge Age 


Takwil firman Allah: QY Safi SE gs dbs Kel, (Dan 
sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu yang diyakini fajal)) 
Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Sembahlah 

Tuhanmu hingga kematian datang kepadamu, sesuatu yang diyakini.” 
Penjelasan kami ini sejalan dengan pendapat ahli takwil, dan 

yang berpendapat demikian adalah: 

21497. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yahya bin Sa'd menceritakan kepada kami dari Sufyan, ia 
berkata: Tharig bin Abdurrahman menceritakan kepadaku dari 
Salim bin Abdullah, tentang firman Allah, ÁGE $5 «55 Zeh; 
Lali “Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu 
yang diyakini (ajal),” ia berkata, “Maksudnya adalah 
kematian.” 746 | 

21498. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 


1745 HR. Ahmad dalam musnadnya (1/206, 268) dan An-Nasa'i dalam Al Mawagit (1/289, 
no. 600). 

146 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/132) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/360), dari Ibnu Abbas, Mujahid, dan mayoritas ulama. 
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21499. 


21500. 


21501. 


21502. 


kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqa 
menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, dengan redaksi yang semisalnya. '“” 

Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl menceritakan 
kepadaku, Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Waraqa, seluruhnya dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, dengan redaksi yang semisalnya.'”** 
Abbas bin Muhammad menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hajjaj menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, Ibnu Katsir 
mengabariku bahwa ia mendengar Mujahid berkomentar tentang 
firman Allah, Sa Ie && “Sampai datang kepadamu yang 
diyakini (ajal).” Ia berkata, “Maksudnya adalah kematian.” 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
tentang firman Allah, Sail SG ce “Sampai datang 
kepadamu yang diyakini (ajal).” Ia berkata, “Maksudnya adalah 
kematian.” 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, Zali ORE pa 

“Sampai datang kepadamu yang diyakini (ajal),” ia berkata, 


“Maksud dari yang diyakini adalah kematian.”!””! 


U4” Mujahid dalam tafsirnya (hal. 419), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2274), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/176). 

1748 > 
Ibid. 

1749 Ibi d 

150 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/176). 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (2/263) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun 

(3/176). 
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1752 Ibid 
Al Mawardi dalam 4n-Nukat wa Al ‘Uyun (3/176). 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/176) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/423). Keduanya dari Hasan, Mujahid, dan Qatadah. 
1755 : 
” Ibid. 


1753 
1754 


aa Tafsir Ath-Thabari 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dengan redaksi yang semisalnya.!'” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin 
Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak 
mengabarkan kepada kami dari Mubarak bin Fudhalah, dari Al 


Hasan, tentang firman Allah, Sad « sak GS “Sampai datang 
kepadamu yang diyakini (ajal), ” ia berkata, “Kematian.” 


Ibnu Waki' menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Tharig, dari Salim, 
dengan redaksi yang semisalnya.'””* 

Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb mengabari 
kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang firman Allah, 
La sak ýe “Sampai datang kepadamu yang diyakini 
(ajal), ” ia berkata, “Kematian. Jika kematian telah datang kepada 
beliau, maka datanglah pembenaran terhadap apa yang 
difirmankan Allah kepadanya tentang perkara akhirat.” 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepadaku, ia berkata: Yunus bin Yazid 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Syihab, ia berkata: Kharijah 
bin Ziyad bin Tsabit memberitahunya dari Ummu Ala', bahwa 
seorang wanita dari golongan Anshar telah berbaiat kepada 
Rasulullah SAW, dan ia mengabarkan kepada beliau bahwa 
mereka membagi-bagi kaum Muhajirin dengan undian. Ia 
berkata, “Utsman bin Mazh'un jatuh pada kami, sehingga kami 
memberinya tempat tinggal di rumah-rumah kami. Lalu ia sakit 
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menjelang meninggalnya. Ketika ia telah meninggal dunia, 
dimandikan, dan dikafani dengan pakaiannya, lalu Rasulullah 
SAW masuk. Aku berkata, “Ya Utsman bin Mazh'un, semoga 
rahmat Allah senantiasa tercurah padamu, wahai Abu Sa'ib. 
Kesaksianku padamu, Allah benar-benar memuliakanmu!” 
Rasulullah SAW lalu bertanya, “Darimana engkau tahu bahwa 
Allah memuliakannya?” Aku bertanya, “Lalu bagaimana, ya 
Rasulullah?” Beliau bersabda, “Telah datang kepadanya sesuatu 
yang diyakini. Demi Allah, aku benar-benar mengharapkan 
kebaikan baginya. "5 


21508. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik bin 
Isma'il menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin Sa'd 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Syihab menceritakan 
kepada kami dari Kharijah bin Zaid, dari Ummu Ala' (salah seorang 
wanita Anshar), dari Nabi SAW, tentang penjelasan yang sama.'””” 

21509. Musa bin Abdurrahman Al Masrugi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ja'far bin Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibrahim bin Isma'il mengabari kami dari Muhammad bin Syihab, 
bahwa Kharijah diberitahu dari Ummu Ala' (salah seorang wanita 
Anshar), dari Nabi SAW, tentang penjelasan yang sama. Hanya 
saja, di dalam haditsnya ini ia berkata: Nabi SAW bersabda, 
“Adapun sekarang, ia telah melihat sesuatu yang diyakini. "18 


Akhir penafsiran surah Al Hijr''” 





1756 


HR. Al Bukhari dalam kitab Jenazah (1243), Ahmad dalam musnadnya (6/436), Al 
Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (10/288), dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari 
(7/264). 

797 Status hadits telah disebutkan. 

Status hadits telah disebutkan. Lihat Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(3/376). 

Dalam manuskrip terdapat kalimat: disusul penafsiran surah An-Nahl. Segala puji bagi 
Allah Tuhan semesta alam. Semoga Allah melimpahkan karunia dan keselamatan 
kepada Nabi Muhammad beserta keluarga dan para sahabat. Tiada daya dan upaya 
melainkan dengan izin Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar. 











